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KATA PENGANTAR
 َ  ُ َ َزْ َو َُب ُكْلا ِهِب ََتمَخ ً اَتِك َٓن ْرُْقلا َلَعَج ى ِ ا  ُدْمَْحلَا ِب ََتمَخ ٍَِّبين َلىَا  ٍنْ ِدِب َءاَ ِ ْ ن ْ ا ِه ٍم
 َكاََْبرلاَو ُتا َْير َ ْلا ُلَنزََتت ِ ِ ْضَفِبَو ُتا َ ِلا صلا َِتمت ِهِتَمِْعنِب ى ِ ا َن َ ْد ْ ا ِهِب ََتمَخ ٍ ِ ا َ ُققَحََتت ِهِق ْ ِفَْوتِبَو ُت
 ْلاَو ُدِصاَقَْملا َلا ْن  َُدهْش  .ُت َ اَغا ُ ُ ْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدمَحُم ن  ُدَهْش َو ُ َ  َْكِیَشرَلا ُهَد ْ َو الله لاا َ َ
 ٍدمَحُم ََلى  الله لىَصَو ِهِبا َْصح َو ِ ِ ٓ  ََلى َو ُدَْعب ام  ، َْينِعَْجم:
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pendidikan pada Program Doktor (S3) UIN Alauddin Makassar.
Penulis menyadari disertasi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu,
penulis akan menerima dengan senang hati atas semua koreksi dan saran-saran demi
untuk perbaikan dan kesempurnaan disertasi ini.
Selesainya disertasi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang
turut memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moril
maupun materiil, maka sepatutnya penulis mengucapkan rasa syukur, terima kasih
dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar dan Prof.
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7. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., Dr. Tasmin, M.Ag., Drs. Ibrahim,
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b beت ta t teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج jim j jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ kha kh ka dan haد dal d deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر ra r erز zai z zetس sin s esش syin sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ gain g geف fa f efق qaf q qiك kaf k kaل lam l elم mim m emن nun n enو wau w weـه ha h haء hamzah ’ apostrofى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
xii
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َف ْ َك : kaifa
 َل ْوـَه : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْىـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i@ i dan garis di atas
u dan garis di atas
ىـــِــ
xiii
 َتَا م : ma>ta
ىـَمَر : rama >
 َل ْ ِق : qi@la
 ُتْوُـ م َ ی : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t],
seperti ‘illat. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِْتنَْملا ُ ِ : ‘‘illah al-matni
 َعلا َد َُ ا ْلا َم ْط ُل ْو َ ب ُة : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah
ة َم ْك ِحْـ لَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi@d)
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi@d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 ُم  ََی ِّق ًاظ : mutayaqqiz}an
 ُم َغف ٍل : mugaffal
 َث د َ : h{addas\a
 ْلمََتح : tah}ammul
 َ ب ِق ُة : baqiyyah
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@.
xiv
Contoh:
 ََصحِبيا : s}ah}a>bi@ (bukan s}ah}a>biyy atau s}ah}a>biy)
 َ ِب ِع ّي : ta>bi‘i@ (bukan ta>bi‘iyy atau ta>bi‘iy)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 لَا ُطْب ض : al-d}abt}u (bukan ad}-d}abt}u)
 لَا ُةَقِّث : al-s\iqah (bukan as\-s\iqah)
ـْـ لَا ُحْرَج : al-jarh}u
ـْـ لَا ُْثیِد َ : al-h{adi>s\u
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 ِةَءْوُرُم :muru>’ah
 ُمْجَم ُعْو : majmu>‘
 ٌءْيـَش : syai’un
 ِهْیِب : abi>hi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
xv
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdul’illat, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
9. Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِالله ُنْـ یِد di@nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِفي ْم ِرالله fi@ amrilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r,
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j.
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
H = Hijrah
M = Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun




t.d. = Tanpa data
t.t. = Tanpa tempat penerbit
t.p. = Tanpa penerbit
t.th. = Tanpa tahun
Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibnu)
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Prodi/Konsentrasi     : Dirasah Islamiyyah/Hadis
Judul Disertasi : Telaah Kritis atas ‘Ilal al-H{adi@s\ dalam Kesahihan Hadis
(Sebuah Rekonstruksi Metodologis)
Beragam pendapat ulama dan pengkaji hadis dalam menetapkan hal-hal yang
terkait dengan ‘illat, baik terkait dengan pengertian, kaidah minor, faktor terjadinya dan
langkah-langkah verifikasi mendorong pentingnya rekosntruksi metologis terhadap
kadaih ‘illat. Dengan demikian, Masalah pokok yang muncul dari judul ”Telaah Kritis
atas ‘Ilal al-H{adi@s\ dalam Kaidah Kesahihan Hadis (Sebuah Rekonstruksi Metodologis)
adalah bagaimana rekonstruksi metodologis terhadap ‘ilal al-h}adi@s\?. Dari permasalahan
pokok dijabarkan dalam bentuk sub masalah yaitu: 1) bagaimana deskripsi pemahaman
ulama terhadap ‘illat, 2) bagaimana hubungan ‘illat dan syuz\u>z\ dalam kaidah kesahihan
hadis, dan 3) bagaimana bentuk rekonstruksi ‘illat pada hadis. Tujuannya untuk
mengetahui pandangan ulama terhadap ‘illat, memahami hubungan antara ‘illat dan
syuz\u>z\ kaitannya dengan kaidah kesahihan hadis dan, melakukan rekonstruksi ‘illat,
baik terkait dengan pengertian, indikator ‘illat pada sanad dan kaidah minor pada
matan, faktor kemunculan, dan langkah-langkah verifikasinya.
Untuk menjawab masalah di atas, maka digunakan metode pendekatan ilmu
hadis. Dalam pengolahan data digunakan teknik analisis isi (content analysis)
dengan menggunakan experimen research, dan untuk melakukan rekonstruksi,
penulis menggunakan pendekatan multidisipliner karena menggunakan pendekatan
linguistik, histroris, dan ilmu hadis dengan tetap mengacu pada penggunaan
naqliyah, ‘aqliyah dan s}u>fiyyah yang dipakai dalam pendekatan klasik.
Adapun hasil penelitian ditemukan bahwa para ulama mendefinisikan ‘illat
sebagai sebab-sebab khafiyyah (tersembunyi) yang dapat menyebabkan kecacatan
hadis, padahal secara kasat mata ia terbebas dari sebab-sebab tersebut, namun dalam
prakteknya, mayoritas muh}addis\i@n tidak menerapkan definisi tersebut dalam
menyusun kitab-kitab ‘illat, tetapi dominan mereka mengartikan secara harfiah
yakni segala bentuk penyakit hadis, baik jaliyyah (tampak) maupun khafiyyah. Oleh
karena itu, penulis membedakan antara definisi ‘illat pada sanad dan ‘illat pada
matan dengan cara menetapkan definisi muh}addis\i@n di atas sebagai’illat pada sanad,
sedangkan ‘illat pada matan definisinya diperluas dengan tidak mensyaratkan
khafiyyah. ‘illat pada sanad hanya terjadi pada ‘adam ittis}a>l al-sanad dan ‘adam d}abt}
al-ra>wi@, sementara’illat tidak terjadi pada‘adam ‘ada>lah al-ra>wi@ karena kecacatan
periwayat adalah sesuatu yang tampak. ‘illat pada matan dapat diketahui dengan
melacak terjadinya tagyi@r (perubahan) yang bisa terjadi dalam bentuk ziya>dah, idra>j,
ikhtis}a>r, inqila>b, tas}h}i@f dan tah{ri@f sebagai kaidah minor dari ‘illat.
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Faktor terjadinya ‘illat karena tiga sebab, yakni su>’ al-h}ifz} yakni salah atau
kurang dalam menjaga hadis, su>’ al-fahm yakni salah atau kurang dalam memahami
hadis, dan su>’ al-qas}d yakni salah dalam menempatkan hadis, salah dalam meringkas
hadis dan salah dalam meriwayatkan hadis bi al-ma‘na>. Untuk langkah-langkah
verifikasi ‘illat, dibedakan antara sanad dan matan. Verifikasi pada sanad dilakukan
dengan tahap al-jam‘, al-muwa>zanah, al-naqd wa al-tah}li@l dan al-tah}ki@m, sehingga
akan tampak apakah terjadi ‘illat atau tidak, sedangkan verifikasi pada matan
dengan cara al-jam‘, al-taqt}i@‘, al-muwa>zanah, al-naqd wa al-tah}li@l dan al-tah{ki@m.
Tujuannya adalah melacak apakah terjadi al-tagyi@r yang berdampak pada
munculnya’illat ataukah tagyi@r yang hanya dampaknya pada riwa>yah bi al-ma‘na>.
Dari hasil penelitian tersebut di atas, menunjukkan bahwa ‘illat dalam kaidah
kesahihan hadis memiliki posisi yang sentral dalam menentukan kualitas hadis
karena ‘illat menjadi salah satu syarat kesahihan hadis, namun ‘illat harus dibedakan
antara sanad dan matan. Meskipun demikian, ‘illat terkadang dijadikan sebagai
pajangan teori dan belum diterapkan dalam penelitian hadis. Pengakuan terhadap
dua kaidah mayor matan yaitu terhindar dari ‘illat dan syuz\u>z\ harus diterapkan
keduanya, bukan hanya menerapkan kaidah mayor syuz\u>z\ berupa tana>qud} dengan
dalil ‘aqli@ dan naqli@, sementara ‘illat tidak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan dalam melakukan kritik sanad dan matan,
khususnya terkait dengan ‘illat.
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ABSTRACT
Name : Abdul Gaffar
Student Reg. Numb. : 80100312006
Study Program : Dirasah Islamiyyah/Hadith
Title of Research : Critical Study of ‘Ilal al-Hadi@s \ on Validity of Rule
of Hadith ( A Methodological Reconstruction)
Immeasurable opinions of moslem scholars and researchers of hadith in
specifying things which related to ‘illat, related to the meaning of it, it's minor
method, some factors which appear, and measures of verification cause the
important methodological reconsruction to method of illat. Thereby, Main problem
which appear from the title ”Critical Study of ‘Ilal al-Hadi@s \ on Validity of Rule of
Hadith (A Methodological Reconstruction)” is how the methodological
reconstruction on the ‘illat al-hadith. The main problem is elaborated into several
sub-problems: 1) what the scholars’ understanding toward ‘illat, 2) what the relation
between ‘illat and syuz\u>z\ on the validity of hadith, and 3) how the reconstruction of
‘illat on the hadith. The purposes of this study are to determine the scholars’
understanding of the ‘illat, which sometime the application and the theory are not
conforming to each other, to understand the relation between ‘illat and syuz\u>z\ on
the validity of hadith, and to reconstruct ‘illat relates to its meaning, to its indictors
in sanad and minor in matan, to its appearance factors, and to its steps of
verification.
To answer the problems above, then the writer uses method of science of
hadith in approach. In the data processing, it is used content analysis techniques
through research experiment. To do reconstruction, the writer uses multidisciplinary
approaches that are linguistics, histories, and science of hadith in approach with
reference to the use of naqliyah, ‘aqliyah, and s}u>fiyyah in traditional approach.
Results of the study are found out that the scholars define ‘illat as the causes
of khafiyyah (hidden cause) that can cause defects on the hadith. Whereas hadith
should be out of the defects, however the majority of muh}addis\i@n did not apply the
theory as its definition in preparing books. They dominantly interpret ‘illat literally,
which is all forms of the defects whether both jalliyyah (visible) and khaffiyah.
Therefore, the writer distinguishes between the definition of ‘illat in sanad and ‘illat
in matan. Definition of muh}addis\i@n above is ‘illat in sanad, while ‘illat in matan is
defined expendably with no khaffiyah. ‘Illat in sanad occurs only in ‘adam ‘ada>lah
al-rawi that its defects are visible. ‘illat in matan can be identified by detecting
tagyi@r (changes) that can occur in the form of ziya>dah, idra>j, ikhtis}a>r, inqila>b, tas}h}i@f,
and tah}ri@f as a minor rule of ‘illat.
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The factor of occurrence of ‘illat is in three reasons; su’al-h}ifz}; which is the
mistake or lack in observe hadith, su’al-fahm; which is the mistake or lack in
understanding hadith, su’al-qas}d; which is the mistake in situating hadith, and bi al-
ma‘na>; which is the mistake in resume and relate hadith. For the verification steps,
‘illat is distinguished between sanad and matan. Verification on the sanad is
validated by al-jam‘, al-muwa>zanah, al-naqd wa al-tah}li@l and al-tah}ki@m. While
verification on the matan is validated by al-jam‘, al-taqt}i@‘, al-muwa>zanah, al-naqd
wa al-tah}li@l, and al-tah}ki@m. The purpose of the verification is to identify whether or
not there is al-tagyi@r that affect to occur ‘illat or to occur tagyi@r that only affect on
riwa>yah bi al-ma‘na>.
The results show that ‘illat of the rules of validity of hadith become the
principal in determining the quality of hadith, as the ‘illat becomes one of the
requirements of the validity of hadith. ‘illat must be distinguished between sanad
and matan. However, sometimes ‘illat is not applied in the study of hadith. The two
major principles of matan should be applied to avoid ‘illat and syuz\u>z\, which is
applying the major rules of syuz\u>z\; tana>qud } with ‘aqli and naqli base, and so as the
‘illat. Result of this study is expected to be the reference in analyzing sanad and




60021300108: ال سجیلرقم 
الحدیثا راسة إلاسلام ة/ : القسم
(ٕا ادة التكون المنهجي)نحو قوا د صحة الحدیثلل الحدیث تحلیل : عنوان ا ٔطرو ة
و ٔسباب ٕاخ لاف العلماء والنقاد فى تحق ق ما یتعلق  لع من معناها والقوا د الفرعیة فيها 
المس ٔو ، نحو الع .ورودها وخطوات تحق قها يحتاج ٕالى اه م ٕا ادة التكون المنهجي
ٕا ادة )نحو قوا د صحة الحدیثلل الحدیث تحلیل الرئ سیة التي صدرت من  لال عنوان: 
صیل ، هي  یف  كون ٕا ادة التكون المنهجي نحو قوا د صحة الحدیث؟ وقد تم تف (التكون المنهجي
( 2(  یف وصف تصور العلماء نحو الع ؟ 1المس ٔ المذ ورة ٕالى ثلاث مش ت فرعیة، وهي: 
ما هي ا ٔشكال التي  تمثل و ( 3یف  كون العلاقة بين الع والشذوذ في قوا د صحة الحدیث؟ و 
علل، فيها ٕا ادة  كون  الحدیث؟ والهدف من هذا البحث هو إلالمام ب ٓراء العلماء في صدد ال
وإلالمام  لع والشذوذ و لاقتهما بقوا د صحة الحدیث، والق ام  ٕ ادة  كون الع وما یتعلق بها من 
.اوخطوات تحق قهاالفرعیة في المتن، و ٔسباب ورودها دو ، ودلا تها  لى السند والقامفهو
ستعانة عند ولرد  لى المش ت المذ ورة، تم  ستعانة بمد ل  لم الحدیث، كما ثم 
تحلیل البیا ت  ٔسلوب الت لیلي  لمحتوى مع است دام التجربة البحثیة، ولق ام  ٕ ادة التكون 
استعان الباحث  لمدا ل المتعددة التخصصات فٕان البحث  ست دم المد ل ا لغوي والمد ل 
دمة في المدا ل التاريخي، و لم الحدیث معتمدا  لى ا ٔد النقلیة والعقلیة والصوف ة المست
ال سیك ة.
ٔما النتائج التي تم اك شافها من  لال هذا البحث العلمي  ٔن العلماء یعرفون العلل ب ٔنها هي 
ا ٔسباب الخف ة التي تؤدي ٕالى شذوذ الحدیث، وهي في الحق قة  الیة من ا ٔسباب المذ ورة، ٕالا 
تب الع ، وهم في الغالب یعرفون العٔن  ٔكثر المحدثين لا یطبقون ا ٔسباب المذ ورة في ت ٔلیف ك 
ب ٔنها حرف ا كل ما یعتري الحدیث من الشذوذ،  لیة كانت  ٔم خف ة. ومن جراء ذ ، یفرق بين 
التعریف المطبق في السند وبين التعریف المطبق في المتن  ٕ ثبات تعریف المحدثين  في السند، 
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ط الس ب الخفي. فٕان الع في السند ٕانما تحدث والع في المتن یتم توسیع مفهو ا مع  دم اشترا
س ب  دم اتصال المتن و دم ضبط الراوي ب الع لا تحدث  س ب  دم  دا الراوي فٕان 
شذوذ الراوي شيء یبدو واضحا  لناظرن؛ فالع في المتن يمكن الوقوف  ليها بت ع  دوث التغیير
من فرعیةا ي  كون  لز دة  ٔو  ٕلادراج،  ٔو  لاخ صار،  ٔو  ٕلاقلاب،  ٔو  لتحریف كقا دة 
الع . 
و دوث الع یثير ثلاثة  ٔسباب، وهي: سوء الحفظ، وهو الخط ٔ  ٔو النقص في حفظ 
الحدیث؛ وسوء الفهم وهو الخط ٔ  ٔو النقص في فهم الحدیث، وسوء القصد وهو الخط ٔ في ٕا لال 
ث والخط ٔ في اخ صاره وفي روایته  لمعنى. و ٔما الخطوات التي یتم بها تحق ق الع ، فيمكن الحدی
تفریقها بين السند والمتن؛ فالتحق ق في السند یتم بخطوات الجمع، والتقطیع، والموازنة، والنقد 
هور والت لیل، والتحكيم. والهدف من كل هذا، هو تحق ق ما يحدث من التغیير ا ي یؤدي ٕالى ظ 
الع ،  ٔو التغیير ا ي یؤدي ٕالى  لل الروایة  لمعنى. 
وٕان النتائج المذ ورة تدل  لى  ٔن  لع في قا دة صحة الحدیث، مكانة مركزیة في تحدید 
جودة الحدیث  ٔنها شرط من شروط صحة الحدیث، لكن لا بد من التفریق بين  السند وبين 
لع قد تعتبر عرضا  لنظریة فلم یتم تطبیقها في دراسة المتن. و لى الرغم من ذ ، فٕان ا
الحدیث. و تراف  لقا دة الرئ سیة والقا دة الفرعیة یؤدي ٕالى الت لص من الع والشذوذ ولا 
بد من تطبیقهما معا، ولا ی غي تطبیق القا دة الرئ سیة كالتناقد مع ا لیل النقلي وا لیل العقلي، 
سبة  لع . ور ٔن  كون نتائج هذا البحث معیارا في نقد السند والمتن، ول س ا ٔمر كذ ل 
و اصة ف یتعلق  لع .
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hadis Nabi saw. merupakan rujukan pertama ajaran Islam. Eksistensinya
secara hierarki adalah referensi kedua setelah al-Qur’an. Sebab itu, hadis Nabi saw.
terintegrasi ke dalam ranah ilahiah. Integrasi itu ditandai dengan adanya pemberian
mandat otoritas dari Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan
secara sempurna bahasa Tuhan,1 sehingga ia tampil menjadi sebuah petunjuk dalam
mewujudkan kemaslahatan dan membangun peradaban umat manusia dalam realitas
kehidupan.
Eksistensi hadis tidak bisa dipisahkan dengan al-Qur’an. Hal itu karena al-
Qur’an dengan ke-mujmal-annya, tidak merespons secara rinci segala persoalan
kemanusiaan yang terus bergerak dinamis tanpa dukungan hadis yang berfungsi
sebagai baya>n ka>mil atau penjelasan komprehensif, universal, dan aplikatif. Hadis
wajib ada di sisi al-Qur’an, bahkan tidak ada al-Qur’an tanpa sunnah atau hadis.2
Karena itu, secara fungsional keduanya mempunyai hubungan relasi kuat yang saling
melengkapi dalam membangun aturan hidup sebagai acuan mukalaf. Al-Qur’an sulit
untuk dipahami tanpa sunnah, sementara sunnah tidak dapat keluar dari petunjuk al-
Qur’an.
1Lihat: QS al-Nah}l/16: 44 “ َنوُركَفََتی ْمُهلََعلَو ْم َِْيه ا َلز  اَم ِسانلِ  َ ِّينَبُتِل َرْك ِ ّ ا َكَْیل ا َاْنلز َو” Terjemahnya:
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar
kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkannya”.
2Al-Qurt}ubi@ mengutip pernyataan al-Auza>‘i@ dari Makh}u>l bahwa al-Qur’an lebih
membutuhkan sunnah ketimbang sunnah membutuhkan al-Qur’an. Lihat: Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad
bin Ah}mad bin Abi@ Bakr bin Farh} al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz I (Bairut: Da>r al-Fikr,
t.th.), h. 72.
2Hanya saja hadis tidak sekuat al-Qur’an yang telah menyatakan dirinya
sebagai kitab yang la> raiba fi@h.3 Perjalanan penukilan hadis yang melalui proses
panjang dari generasi ke generasi, tersebar di berbagai sudut negeri serta diberitakan
oleh periwayat dalam jumlah yang tidak sedikit dan dengan kepribadian yang
berbeda membuat hadis tidak bisa terhindar dari keterputusan sanad dan atau
kecacatan periwayat.
Sejak masa Rasulullah, kritik hadis telah dilakukan oleh para sahabat, akan
tetapi pada masa itu kritik hadis masih dalam bentuk cross check, yakni sahabat
pergi menemui Nabi untuk membuktikan kebenaran sesuatu yang dilaporkan berasal
darinya.4 Salah satu contoh cross check yang dilakukan oleh sahabat adalah laporan
‘Umar bin al-Khat}t}a>b kepada Rasulullah tentang berita perihal Nabi yang ingin
menceraikan isteri-isterinya.5 Pengecekan dilakukan oleh para sahabat untuk
memastikan kebenaran berita yang disandarkan kepada Nabi. Oleh karena itu,
peristiwa tersebut merupakan cikal bakal timbulnya ilmu tentang kritik hadis.
Kritik hadis berlanjut pada masa sahabat. Perintis utamanya adalah al-
Khulafa>’ al-Ra>syidu>n, ‘A<isyah dan Ibnu ‘Umar.6 Sebagai contoh, ‘A<isyah telah
mengoreksi hadis yang disampaikan ‘Umar dan anaknya bahwa Nabi pernah
bersabda: “ نا َت ِّیَْملا ُب ذَُعی ِءَكاُبِب ِ ِ ْه ِهَْیَل ”7 (sesungguhnya mayat disiksa karena
3Lihat: al-Baqarah/2: 2.
4M. Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, diterjemahkan oleh A.
Yamin dengan judul, Metodologi Kritik Hadis (Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 82.
5Ali Mustafa Ya'qub, Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 2.
6M. Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, h. 82.
7Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I (Cet. III;
Bairut: Da>r Ibn Kas\i@r, 1407 H/1987 M), h. 432. Lihat juga: Abu> al-H}usain Muslim bin al-H{ajja>j al-
Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz II (Bairut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 638.
3tangisan keluarganya). ‘A<isyah meluruskan redaksi hadis tersebut bahwa yang benar
adalah Nabi bersabda: “ نا َ ا ُدیََِيزل َرِفَكاْلا ً اََذ ِءَكاُبِب ِ ِ ْه ِهَْیَل ”8 (sesungguhnya Allah
akan menambah siksaan orang-orang kafir karena tangisan keluarganya). Pada
riwayat yang lain, ‘A<isyah memberikan koreksi yang berbeda dengan mengatakan
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “  ُهنا ُب ذَعَُیل ِهِ َ یِطَِبخ ِهِْبنَذَون اَو َُ ْه َنوُكْبََیل ِهَْیَل َٓن ْ ا ”9
Di sini, ‘A<isyah sebenarnya menegaskan dua peristiwa yang berbeda yang tidak
memiliki keterkaitan.10 Pada hadis ini, ‘A<isyah melakukan kritik matan.
Seiring dengan tersebarnya Islam di luar jazirah Arab, maka kemungkinan
kekeliruan semakin besar. Konsekuensinya, kebutuhan akan kritik hadis semakin
tampak. Pada masa itu, kritik hadis tidak lagi hanya terfokus pada matan hadis,
tetapi yang paling dominan adalah kritik sanad.11
Keadaan politik pada masa pemerintahan khalifah terakhir sampai pada
permulaan pemerintahan Bani Umayyah sangat memengaruhi perkembangan kritik
hadis.12 Pada saat itu, hadis palsu mulai berkembang. Oleh karena itu, para ulama
mengembangkan metode kritik sanad dengan menetapkan syarat-syarat yang sangat
ketat untuk periwayat yang dapat diterima hadisnya.
Pada masa tabiin, kritik hadis memasuki tahap baru. Jika para ulama generasi
awal hanya belajar dari ulama di daerahnya masing-masing, sehingga kritik hadispun
8Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I, h. 432.
9Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz IV, h. 1462 dan
Abu> al-H}usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz II, h. 643.
10‘Abdulla>h Abu> Su‘u>d al-Badr, Tafsi@r Umm al-Mu’mini@n ‘A<isyah Rad}iyalla>h ‘Anha>,
diterjemahkan oleh Gazi Saloon dan Ahmad Syaikhu dengan judul, Tafsir Umm al-Mu'minin 'Aisyah
Radhiallahu 'Anha (Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu, 2000), h. 106.
11Ali Mustafa Ya'qub, Kritik Hadis, h. 82 – 84.
12M. Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, h. 3-4.
4hanya terbatas pada daerah-daerah sekitarnya. Pada tahap ini, pengkaji hadis
dituntut untuk melakukan perjalanan yang intensif untuk mempelajari hadis,
sehingga kritik hadis tidak hanya bersifat regional, tetapi mereka mulai meneliti
dengan cermat periwayat dan hadis yang mereka riwayatkan secara umum.
Sejak ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi@z mengeluarkan perintah pembukuan hadis
secara resmi kepada para gubernurnya,13 kritik hadis mutlak dibutuhkan, karena
jarak antara pembukuan secara resmi (100 H) dan masa Rasulullah (w. 11 H) yang
begitu jauh, padahal umat Islam umumnya meriwayatkan hadis Nabi secara oral. Di
samping itu, cara periwayatan hadis Nabi pada zaman Nabi, sahabat, tabiin, dan
seterusnya berbeda satu sama lain. Belum lagi diantara mereka, ada yang
meriwayatkan secara makna atau riwa>yah bi al-ma‘na>.14
Periode pencatatan dan pembukuan hadis Nabi sejak memasuki abad kedua
hijriah tersebut juga diwarnai berbagai kebijakan dokumentasi, kriteria seleksi
kualitas sanad dan pola pengujian matan, pilihan format berikut sistematika kitab,
penanggung jawab proses dokumentasi hadis Nabi yang bersifat perorangan.15
Dalam jarak waktu antara periode Nabi dan kodifikasi hadis Nabi yang
begitu panjang terjadi berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu
menyalahi apa yang sebenarnya berasal dari Nabi saw.16 Dengan demikian, untuk
13Muhammad Musthafa Azhami, Studies in Early Hadith Literature (Malaysia: Islamic Book
Truth, 2000 M), h. 18.
14Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, Cet. I., 2005
M), h. 2.
15Berbeda dengan kodifikasi al-Qur’an yang dikoordinasi oleh khalifah dan sosialisasinya
melalui gubernur serta tradisi kontrol hafalan oleh umat Islam sehingga cepat berbentuk pengakuan
terhadap kesatuan redaksional. Lihat: Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Teras,
2004), h. 2.
16M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang,
2007), h. 4.
5mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang terhimpun itu dapat dijadikan
hujjah ataukah tidak, terlebih dahulu dilakukan penelitian, sehingga keaslian dan
keautentikan hadis Nabi dapat dipertanggungjawabkan.
Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai
kaidah dalam ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolok ukur sah tidaknya sebuah
hadis. Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaidah kesahihan sanad hadis dengan
membaginya dalam dua kategori yaitu kaidah mayor dan minor.17 Isa H. A. Salam
juga membuat metodologi kritik hadis dengan menguraikan beberapa metodologi
kritik sanad hadis,18 bahkan G. H. A. Juynboll, seorang orientalis ikut serta membuat
teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut dengan teori
common link.19
Kemunculan kaidah ilmu hadis yang bertujuan mengawal keautentikan hadis
tersebut menjadi sebuah keniscayaan. Kaidah tersebut adalah salah satu pembahasan
ilmu hadis yang urgen yang kemudian dikenal dengan istilah kaidah kesahihan hadis.
Kaidah ini meneliti dan memastikan sebuah hadis terjamin transformasinya aman
dari penyimpangan, pemalsuan, dan perubahan. Atas fungsi pengawalan
keautentikan hadis, ulama membuat definisi ilmu hadis sebagai berikut:
17M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang,
2005), h. 123-131.
18Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.
5.
19Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua muridnya atau lebih.
Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis
kepada lebih dari satu orang. Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link (Cet. I; Yogyakarta: LKiS,
2007), h. 3.
6 َْينِناََوقِب ٌْلم ِ ُْعی َِبه ُفَر ِْتنَملاَو َِدن َسلا ُلاَوْح  ا َ لماَو َُدن َسلا ُهُعِضْوَمَو ُْتن ِهَِْير  ْنِم ِحْیِحَصلا َُةِفرْعَم ُهَُتیَا و.20
Artinya:
Ilmu tentang aturan yang dengannya diketahui keadaan sanad dan matan,
temanya adalah sanad dan matan serta bertujuan mengetahui yang sahih dari
yang tidak.
Dari definisi tersebut diketahui bahwa objek kajian dari ilmu hadis adalah
sanad dan matan, sedangkan tujuannya adalah mengetahui hadis mana yang sahih
dan mana yang tidak. Dari definisi ilmu hadis tersebut, ulama memberikan definisi
yang beragam terhadap hadis sahih. Keragaman tersebut tampak terjadi karena
mengalami perkembangan dari generasi ke generasi. Di samping itu, ulama
menjadikan definisi hadis sahih sebagai indikator atau syarat kesahihan hadis.
Definisi pertama tentang hadis s}ah{i@h} dikemukakan oleh al-H{a>kim al-
Naisa>bu>ri@ (321-405 H):
 َلجا ُْسما ُهْنَع ٌلِئاَز ٌِبىا ََصح َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِالله ِلْوُسَر ْنَع َُهیِوَْر  ْن  ُحْیِحَصلا ُْثیَِدلحا َوُهَو ِ َ َاه
 َلىا ِلْوُ َقل ِ  ِْثیَِدلحا ُلْه  ُ ُ َواََدَتی ُثم ِنَلاَْد  ِنایِعِب َ  ُهْنَع َيِوَْر  ْن ََلى  ِةَداَه شلَكا اَذَه َانِ ْقَو
 ِةَداَهَشلا.21
Artinya:
Al-H{adi@s\ al-s}ah}i@h} adalah sahabat meriwayatkannya dari Rasulullah saw., tanpa
ada nama yang samar, lalu dua tabiin yang adil meriwayatkan darinya,
kemudian ahli hadis mengedarkannya untuk diterima sampai saat ini sebagai
syaha>dah atas syaha>dah.
Definisi al-H}a>kim tersebut hanya mensyarakatkan nama sahabat yang jelas
dan dua tabiin yang menerima tanpa mensyaratkan terbebas dari syuz\u>z\ dan ‘illat.
Definisi hadis sahih tersebut terus mengalami perubahan redaksi menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu hadis. Ulama pasca-al-H{a>kim menyodorkan definisi
20Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adi@s\ (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 7.
21Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
(Cet. II; Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1397/1977), h. 62.
7yang relatif lebih komprehensif dibanding dengan definisi sebelumnya. Ibn al-S{ala>h}
misalnya mendefinisikan hadis sahih dengan:
 ْسُملا ُْثیَدلحا َوُه ُحْیِحَصلا ُْثیَِدلحا َن ُد ِ ا ِصتی ى ِلَْقنِب ُهُدَان ْسا ُل ِطْبَضلا ِلْدَعلا ْنَع ِطْبَضلا ِلْدَعلا
ذاَش ُنوُك  َلاو ُهَاَْته ُم َلىالاَعم َلاو ا.22
Artinya:
Hadis sahih adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw. (al-musnad)
yang bersambung sanadnya dengan transformasi orang yang adil d}a>bit} dari
orang adil d}a>bit} juga sampai ke ujung sanad tanpa ada syuz\u>z\ dan ‘illat.
Definisi Ibn al-S}ala>h} tersebut menjadi rujukan definisi hadis s}ah}i@h{, meskipun
ulama setelahnya merubah redaksinya tetapi secara substansi tidak, seperti definisi
yang diungkapkan al-Qa>simi@ tentang hadis s}ah}i@h}:
 َم َوُه ُحْیِحَصلا ُْثیَِدلحا َلَصتا ا ِلَْقنِب ُهَُدن َس َع ِطِباَضلا ِلْدَعلا ْن ٍ ِ و ٍذْوُذُش نع َِلمَسو ِ ِ ْ ِم.23
Artinya:
Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan transformasi orang
yang adil d}a>bit} dari orang yang adil d}a>bit} juga, dan terhindar dari syuz\u>z\ dan
‘illat.
Dari definisi Ibn al-S}alah{ tersebut, dibuatlah beberapa kaidah yang dianggap
sebagai acuan dalam penelitian hadis (sanad dan matan). Diantara acuan yang
digunakan adalah definisi hadis s}ah}i@h{ yang dijadikan sebagai kaidah kesahihan hadis,
bila ternyata hadis yang diteliti bukanlah hadis mutawa>tir.24
22Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin al-S{ala>h} al-Syahruzawri@, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} fi@ ‘Ulu>m al-
H{adi@s\ (Cairo: Maktabah al-Matani@, t.th.), h.7-8. Muh}ammad Ibra>hi@m al-Khafa>wi@, Dira>sa>t Us}u>liyyah
al-Sunnah al-Nabawiyah (Mansu>rah: Da>r al-Wafa>’ li al-Tiba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi@‘, 1412
H/1991 M), h. 299. T{a>hir al-Jaza>’iri@ al-Damsyiqi@, Tawji@h al-Naz}ar ila> Us}u>l al-As\ar (H{alab: al-
Maktabah al-Mat}bu>‘ah al-Isla>myiah, 1416 H/1995 M), h. 80.
23Jama>l al-Di@n al-Qa>simi@, Qawa>‘id al-Tah}di@s\ min Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (t.d.), h. 79.
24Mayoritas ulama sepakat bahwa hadis yang dinilai mutawa>tir tidak perlu lagi diteliti
sanadnya, karena mustahil orang sebanyak itu sepakat berdusta. Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru
Memahami Hadis Nabi, h. 71.; M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 63.
8Kaidah kesahihan hadis tersebut selanjutnya dikategorisasikan ke dalam
beberapa poin yang kemudian menjadi variabel dalam penelitian kesahihan sebuah
hadis. Jika merujuk pada definisi yang diungkapkan Ibn al-S}ala>h} di atas, maka
kaidah kesahihan hadis terdiri atas lima butir, yaitu: (1) sanad yang bersambung
(ittis}a>l al-sanad); (2) periwayat yang adil; (3) periwayat yang d}a>bit }; (4) terhindar
dari unsur syuz\u>z\; dan (5) tidak mengandung ‘illat.
Kelima kaidah ini merupakan kesepakatan ulama yang terus digunakan
sampai saat ini dalam mengukur kualitas sebuah hadis, walaupun ada perbedaan
pembagian klasifikasi diantara mereka, namun perbedaan itu tetap tidak
menghilangkan salah satu butir dari kelima kaidah di atas.
Dari kelima kaidah yang digunakan sebagai barometer kesahihan hadis,
penulis tertarik mengkaji butir kelima, yaitu tidak mengandung ‘illat atau gair al-
mu‘allal (tidak cacat). Artinya, sebuah hadis tidak dapat dinilai sahih meskipun telah
dipastikan bersambung sanadnya dengan periwayat yang s\iqah hingga dapat dijamin
terbebas dari ‘illat.
Secara teoretis, ‘illat didefinisikan sebagai sebab yang samar/tersembunyi
yang dapat menyebabkan kecacatan sebuah hadis yang kelihatannya terhindar dari
berbagai kekurangan.25 Jika merujuk pada definisi ulama, meskipun beragam redaksi
yang ditawarkan, tetapi substansinya tetap sama. Diantara definisi yang ditawarkan
ulama adalah:
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n misalnya memberikan definisi tentang ‘illat dengan:
.ِْثیِد َ ْلا ِةِصح ِفى ٌحِدَاق يِفَخ ٌضِمَا  ٌَب َس َِهى26
25Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H}adi@s\ (Bairut: Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 291.
26Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (t.t.: Markaz al-Huda> li al-Dira>sa>t, 1405 H),
h. 76.
9Dengan demikian, hadis mu‘allal didefinisikan ulama sebagai:
 ِل طا ي ِ ا ُْثیِد َ ْلا َوُه َع ِْعفََرك ،ُهْ ِم ُةَمَلا سلا ُهُرِهاَظَو ِْثیِد َ ْلا ِةِصح ِفي ُحَدَْقی ٍّيِفَخ ٍَب َس ََلى  ِهْ ِف
. َ ِ َذ ِْيرَغِب ٍِهماَو ِْهمَو ْو  ،ٍلَسْرُم ِلْصَو ْو  ٍفُْوقْوَم27
Artinya:
Hadis mu‘allal yaitu hadis yang terjangkit sebab samar yang dapat merusak
kesahihan hadis, padahal secara lahiriah, ia terhindar darinya, seperti
menjadikan marfu>‘ hadis mauqu>f atau menjadikan muttas}il hadis mursal atau
seseorang menduga hal yang lain.
Bahkan Ibn al-S}ala>h{ lebih detail lagi menguraikan hadis mu‘allal dengan
membuat definisinya sebagai berikut:
 ِل طا ي ِ ا َوُه ُلُْولَْعلما َ ِ َذ ُق رَطََتیَو َاْنهِم ُةَمَلا سلا ُهَرِهاَظ ن  َعَم ِهِتِصح ِفي ُحَدَْقی ٍّيِفَخ ٍ ِ  ََلى  ِهْ ِف َع
 ْو ُُشر ِعِما َ ْلا ُتَاقِث ُ ُ ا َ ِر ي ِ ا ِدَان ْسْلاا َلىا ُرِها ظلا ُثْ َح ْنِم ِة ِّصلا َط.28
Artinya:
Hadis ma‘lu>l adalah hadis yang mempunyai cacat yang dapat merusak kesahihan
hadis, padahal dari segi lahiriah, ia terhindar dari cacat tersebut. Hal itu akan
terjadi pada sanad yang periwayat-periwayatnya dianggap s\i@qah yang telah
memenuhi semua unsur syarat hadis s}ah}i@}h dari segi lahiriahnya.
Dari gabungan definisi ‘illat dan hadis mu‘allal, muncul definisi ilmu ‘ilal al-
h}adi@s\ seperti yang diungkapkan ulama berikut:
 ُْلمِعلاي ِ ا ِْعفَرَو ٍ عِطَقْ ُم ِلْصَوَك ِْثیِد َ ْلا ِفي اَ ِ َْدق ِة َ ِ  ْنِم ِةَضِماَْغلا ِة ِفَْخلا ِباَب ْس ْ ا ِنَع ُثَحَْبی
 ٍفُْوقْوَم ْدِاَو َ ِ َذ َِْير  ْو  ٍَدن َس ِفي ٍَدن َس ِقا َ ْل ا ْو  ٍْثیِد َ  ِفي ِْثیِد َ ْلا ِلا َ.29
Artinya:
‘Ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ adalah ilmu yang membahas sebab-sebab yang tersembunyi
dari segi ia dapat merusak hadis seperti menjadikan hadis maus}u>l hadis yang
munqat}i@‘, menjadikan hadis marfu>‘ hadis yang mauqu>f, menggabungkan sebuah
27Kaus\ar Mah}mu>d, Maba>his\ fi@ ‘Ulu>m al-H}adi@s| (Kairo; t.p., 1997), h. 104.
28Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin al-S{ala>h} al-Syahruzawri@, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} fi@ ‘Ulu>m al-
H{adi@s\, h. 81.
29T. M. Hasbi Al-Siddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits (Cet. VI; Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), h. 256.
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hadis dengan hadis lain atau mempertemukan/menggabungkan suatu sanad
dengan sanad lain atau model yang lain.
Berdasarkan definisi ‘illat, hadis mu‘allal dan ‘ilm ‘ilal al-h}adi@s\ di atas,
sesuatu yang menjadikan hadis cacat dapat tergolong ‘illat jika memenuhi dua unsur,
yaitu samar dan merusak kesahihan hadis. Jika salah satu unsur tersebut tidak
terpenuhi maka tidak dapat dikatakan ‘illat dalam istilah muhaddis\u>n.
Oleh karena itu, ‘ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ adalah ilmu yang membahas tentang
sebab-sebab yang samar dari segi penyebab hadis menjadi cacat, seperti
menyambung hadis yang sebenarnya putus, menjadikan hadis marfu>‘ padahal
mauqu>f atau memasukkan matan hadis kepada hadis yang lain.30
Ketika definisi-definisi di atas diterapkan dalam penelitian hadis, maka
ditemukan beberapa kenyataan bahwa definisi ‘illat ternyata tidak al-ja>mi‘
(mencakup semua parsial-parsial di bawahnya) dan al-ma>ni‘ (mencegah masuknya
unsur lain dalam ‘illat), padahal syarat sebuah definisi sebisa mungkin memenuhi
unsur al-ja>mi‘ wa al-ma>ni‘.
Dalam penelitian sanad misalnya, contoh-contoh hadis yang mengandung
‘illat yang diberikan ulama hadis ternyata masuk dalam bagian kaidah ittis}a>l al-
sanad. Artinya hadis yang dianggap mempunyai ‘illat setelah dikaji ternyata
hadisnya termasuk tidak bersambung atau ‘adam ittis}a>l al-sanad.
Untuk membuktikan argumentasi tersebut, penulis mencoba melacak contoh-
contoh ‘illat yang dianggap ulama sebagai ‘illat. Misalnya, sepuluh jenis ‘illat yang
terdapat dalam Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ karya al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@. Setelah
melakukan penelitian, penulis berkesimpulan bahwa sepuluh jenis ‘illat tersebut
semuanya terkait dengan ketidaksambungan sanad, ketidakadilan periwayat dan
30Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\, h. 291.
11
ketidak-d}abit}-an periwayat. Berikut adalah hasil penitian ‘illat yang terdapat dalam
kitab Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H{adi@s\ karya al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@:
1. Secara sepintas sanadnya sahih, akan tetapi terdapat periwayat yang
sebenarnya ia tidak pernah mendengar hadis tersebut dari periwayat
sebelumnya.
2. Secara sepintas hadisnya sahih, akan tetapi setelah diteliti hadis tersebut
mursal.
3. Secara sepintas para periwayatnya s\i@qah dan bersambung sanadnya, tapi
terdapat ‘illat dari seorang periwayat yang berbeda negara dengan para
periwayat lainnya, seperti riwayat penduduk Madi@nah dari penduduk Ku>fah.
4. Secara sepintas hadis tersebut sahih, akan tetapi ternyata ada wahm bahwa
periwayatnya dari kalangan tabiin.
5. Secara sepintas hadis tersebut sahih, akan tetapi terdapat periwayat yang
dibuang dengan menyamarkan keterputusan tersebut dengan menggunakan
hadis mu‘an‘an.
6. Terdapat periwayat yang terputus lebih dari satu atau mu‘d}al.
7. Terdapat perbedaan periwayat tentang penamaan gurunya.
8. Terdapat periwayat yang mengaku mendengar sebuah hadis dari seorang guru
tapi ternyata dia belum pernah mendengar hadis tersebut.
9. Terdapat hadis yang lengkap jalur sanadnya, akan tetapi terdapat seorang
periwayat ragu akan nama gurunya.
10. Merupakan hadis mauqu>f yang dijadikan marfu>‘.
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Kesepuluh jenis ‘illat yang diungkapkan al-H{a>kim ternyata tidak semuanya
memenuhi unsur khafiyyah dan qa>dih}ah dan ternyata masuk di bawah kaidah mayor
ittis}a>l al-sanad. Hal tersebut terbukti dengan
Di samping itu, Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Ah}mad Muh}ammad Sya>kir  dan Abu>
Sufya>n Mus}t}afa> telah menguraikan kesepuluh macam bentuk ‘illat tersebut dalam
kitabnya masing-masing.31
Dari kesepuluh macam bentuk ‘illat menurut al-H{a>kim tidak satupun yang
tidak terkait dengan salah satu unsur kaidah mayor yang lain, apakah
ketidaksambungan sanad, ketidakadilan periwayat dan ketidak-d}abit}-an periwayat.
Dengan demikian, ‘illat yang merupakan kaidah mayor dalam sanad ternyata
termasuk dalam wilayah ittis}a>l al-sanad dan al-d}abt}, padahal seharusnya kelima
kaidah tersebut tidak saling tumpang tindih dan memasuki wilayah yang lain.
Oleh karena itu, pernyataan M. Syuhudi Ismail bahwa kaidah mayor sanad
hanya tiga macam, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-‘ada>lah dan al-d}abt}32 mempunyai posisi
yang sangat kuat, setelah terbukti bahwa ‘illat selalu berkaitan dengan salah satu
unsur kaidah mayor di atas.
Namun masalah ‘illat tidak hanya sebatas pada sanad. Sebagaimana yang
dikutip M. Syuhudi Ismail, kaidah mayor matan ada dua, yaitu terhindar dari syuz\u>z\
dan ‘illat, akan tetapi ini kemudian menjadi masalah jika definisi ‘illat yang telah
31Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, Tadri@b al-Ra>wi@ fi@ Syarh} Taqri@b al-Nawawi@ (Kairo: Da>r al-H}adi@s\,
1423 H/2002 M), h. 222-224. Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-Fiqh (Bairut: Da>r al-Fikr,
t.th.), h. 132. S}ubh}i@ al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\ wa Mus}t}alah}uh (Cet. XVII; Bairut: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yi@n, 1408 H/1988 M), h. 179-180. Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>hu>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-
Muh}addis\i@n (Cet. I; T}ant}a>: Da>r al-D}iya>’, 1426 H/ 2005 M), h. 276. Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, al-
Ba>‘is\ al-H}as\is\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet.II; Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 1374 H/1994
M), h. 74-76.
32Hasil penelitian M. Syuhudi Ismail dalam bukunya: Kaedah Kesahihan Sanad, h. 133 dan
135.
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dipaparkan di atas tetap dipertahankan, yakni ‘illat harus khafi@/samar dan
qa>dih}/merusak kesahihan hadis.
Masalah yang muncul terletak pada ‘illat yang tidak samar. Jika terjadi ‘illat
tidak samar dalam matan maka ia tidak terakomodir dalam kaidah matan, sebab ia
bukan ‘illat dengan alasan tidak samar dan ia bukan syuz\u>z\ karena ia tidak
memenuhi unsur syuz\u>z\, sedangkan kaidah mayor matan hanya dua, yakni syuz\u>z\
dan ‘illat. Pertanyaan kemudian adalah tergolong apakah ‘illat yang semacam itu
dan apakah hadis yang kemasukan ‘illat yang tidak samar dianggap tidak merusak
kesahihan hadis?.
Pertanyaan kemudian muncul, jika demikian mengapa unsur-unsur terhindar
dari ‘illat dicantumkan mayoritas ulama sebagai unsur-unsur kaidah kesahihan
hadis?. Dugaan penulis mengarah pada beberapa kemungkinan, antara lain:
1. ‘Illat memang merupakan unsur-unsur yang mandiri, terlepas dari ketiga
unsur kaidah yang disebutkan terdahulu. Dugaan ini timbul karena hampir
seluruh kitab ilmu hadis yang membahas definisi hadis sahih yang dijadikan
sebagai rujukan tanpa menguraikan lebih lanjut tentang posisi ‘illat dalam
kaidah tersebut. Bila dugaan ini benar, berarti ada sanad yang benar-benar
bersambung dan diriwayatkan oleh periwayat yang benar-benar adil dan d}a>bit}
ternyata mengandung ‘illat terkait dengan sanad yang tidak bersambung atau
periwayat yang tidak d}a>bit}.
2. ‘Illat disebutkan dengan maksud sebagai penekanan (ta’ki@d) pentingnya
pemenuhan unsur ‘illat yang dimaksud sebagai sikap kehati-hatian semata.
3. Ulama Klasik tidak sempat memikirkan atau membahas tentang posisi ‘illat,
karena ulama klasik terfokus membahas dan mengkaji kritik sanad dan
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kurang memperhatikan kritik matan dengan asumsi kesahihan matan
ditentukan oleh kesahihan sanad, sehingga jika sanad dianggap sahih maka
otomatis matan juga ikut sahih. Sementara ulama kontemporer masih
membuat dan melengkapi kerangka kritik matan, sehingga tidak sempat
memikirkan posisi ‘illat pada sanad maupun matan. Oleh karena itu, definisi
‘illat yang dimaksud dalam kitab-kitab klasik maupun modern adalah definisi
‘illat pada sanad, sementara ‘illat dalam matan belum ditentukan definisinya.
Jika asumsi-asumsi di atas benar, maka unsur ‘illat yang menjadi kaidah
mayor dalam sanad harus ditinjau ulang. Begitu juga definisi ‘illat dalam matan
perlu ditinjau jika unsur kaidah mayor matan tetap dua (syuz\u>z\ dan ‘illat) sementara
definisi ‘illat tetap dipertahankan. Sebab jika itu yang terjadi, maka ada ‘illat yang
tidak terakomodir dalam matan.
Sementara syuz\u>z\ dalam sanad dan matan tidak dimasukkan dalam penelitian
ini dengan alasan bahwa syuz\u>z\ bukan ruang lingkup pembahasan penelitian. Di
samping itu, masalah syuz\u>z\ telah dikaji oleh Reza Pahlevy dalam disertasinya dan
telah dipertahankan dalam ujian terbuka/promosi doktor tahun 2012 dengan judul
“Langkah Verifikasi Sya>z\ pada Hadis (Sebuah Rekonstruksi Metodologis)”.
Di samping masalah-masalah yang terkait dengan ‘illat, banyak peneliti
ketika melakukan kritik sanad dan matan, khususnya matan dengan mudah
menyimpulkan bahwa hadisnya terhindar dari ‘illat, padahal yang dijadikan
indikator adalah terhindar dari syuz\u>z\, sementara indikator ‘illat tidak dilakukan,
padahal semestinya indikator ‘illat adalah: 1) sisipan/idra>j yang dilakukan oleh
periwayat pada matan. 2) penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya
pada matan hadis yang lain oleh periwayat. 3) penambahan satu lafal atau kalimat
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yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan oleh periwayat. 4) pembalikan lafal-
lafal pada matan hadis/inqila>b. 5) perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-
tah}ri@f atau al-tas}h{i@f), 6) kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.33
Sedangkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan dapat
dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan: 1) melihat penelitian
susunan lafal berbagai matan yang semakna untuk mengetahui apakah terjadi
riwayat bi al-ma‘na> atau tidak, 2) melakukan i‘tiba>r pada matan sebagai langkah
pengelompokan teks hadis yang kemungkinan asli dan bukan, 3) melakukan
penelitian kandungan matan karena kandungan hadis acapkali memerlukan
pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.34
Permasalahan-permasalahan yang timbul seperti di atas dan ketidakragaman
dalam melakukan penelitian hadis, khususnya terkait dengan ‘illat, penulis kemudian
tertarik mengkaji tentang ‘illat dalam hadis dengan berusaha melakukan
rekonstruksi terhadap definisi ulama atas ‘illat dan langkah-langkah dalam
menentukannya, sehingga lahir sebuah metode yang paling tidak dapat menjawab
masalah-masalah di atas.
B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian dan memfokuskan penelitian pada
permasalahan, penulis membuat rumusan masalah pokok dalam penelitian ini dengan
pertanyaan bagaimana rekonstruksi metodologi ‘illat dalam penelitian hadis?.
33Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>hu>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-Muh}addis\i@n, h. 288-397.
34Sebenarnya M. Syuhudi Ismail yang kemudian diikuti Arifuddin Ahmad melakukan tiga
langkah metodologis dalam penelitian sanad, yakni memastikan kualitas sanad sahih, penelitian
susunan lafal berbagai matan yang semakna dan penelitian kandungan matan. M. Syuhudi Ismail,
Metode Penelitian Hadis Nabi, h. 113 dan Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi,
h. 117.
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Dari pokok permasalahan yang disebutkan di atas maka dapat diidentifikasi
sub-sub permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi pemahaman ulama terhadap ‘illat?
2. Bagaimana hubungan ‘illat dan syu>z\u@z\ dalam kesahihan hadis?
3. Bagaimana bentuk rekonstruksi metodologis terhadap ‘illat pada hadis?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
1. ‘Ilal al-H}adi@s\
‘Ilal al-h}adi@s\ merupakan bahasa Arab yang terdiri dari dua kosa kata, yaitu
‘ilal dan al-hadi@s\. ‘Ilal merupakan bentuk plural dari kata ‘illat. Secara etimologi,
‘illat memiliki tiga makna dasar, yaitu berulang-ulang, pencegahan/penundaan dan
kelemahan pada sesuatu.35 Jadi ‘illat secara etimologi adalah ungkapan tentang
makna yang menempati/berdiam di suatu tempat hingga keadaan tempat tersebut
berubah.36 Dengan demikian, sesuatu yang merubah keadaan yang lain, baik dalam
bentuk hambatan atau pelemahan disebut ‘illat yang kemudian dikenal dengan
istilah sakit.
Dalam penggunaannya, ulama berbeda dalam mendefinisikannya sesuai
dengan latar belakang spesifikasi keilmuan. Menurut us}u>liyyu>n, ‘illat adalah sesuatu
yang menunjukkan hukum atau perkara yang memengaruhi hukum. Menurut
s}u>fiyyu>n, ‘illat adalah peringatan atau teguran Tuhan kepada hamba-Nya, baik
karena ada sebab maupun tidak, sedangkan menurut mutakkalimu>n sesuatu yang
35Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz IV (Bairut:
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi@, 1423 H/2002 M), h. 8.
36‘Ali bin Muh{ammad bin ‘Ali al-Jurja>ni@, al-Ta‘ri@fa>t (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@,
1405 H), h. 201.
17
menjadi tempat ketergantungan  perkara lain.37 Dalam istilah muh}addis\u>n, ‘illat
adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan
sebuah hadis yang kelihatannya terhindar dari berbagai kekurangan.38
Namun dalam penelitian ini, ‘illat yang dimaksudkan oleh penulis adalah
‘illat dalam istilah muh}addis\u>n karena obyek kajiannya adalah hadis. Meskipun
demikian, ‘illat dalam penelitian ini tidak sepenuhnya harus memenuhi dua unsur,
yaitu samar dan merusak kesahihan hadis, akan tetapi ‘illat yang dimaksudkan
adalah ‘illat yang dapat merusak kualitas hadis, baik ‘illat itu samar ataupun tidak.
Sementara al-h}adi@s\ berasal dari bahasa Arab h}adas\a bentuk pluralnya adalah
al-ah}a>di@s\ yang akar katanya terdiri dari huruf h}a-da-s\a. Secara etimologi, kata h}a-da-
s\a memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).39
Ibnu Manz{u>r mengatakan bahwa kata al-h}adi@s\ merupakan lawan kata dari al-qadi@m
(tua, kuno, lama),40 sedangkan Mus}t}afa> ’Az}ami@ mengatakan bahwa arti dari kata al-
h}adi@s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.41 Sementara Muh}ammad
al-Ma>liki@ mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata al-h}adi@s\ adalah sesuatu
yang ada setelah tidak ada.42 Dari makna tersebut dapat dipahami bahwa al-h}adi@s\
adalah berita baru yang terkait dengan kisah perjalanan seseorang.
37Muh{ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi@, al-Tauqi@f ‘ala> Muhimma>t al-Ta‘a>ri@f (Cet. I; Bairut:
Da>r al-Fikr, 1410 H), h. 523.
38Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\, h. 291.
39Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 28.
40Muh{ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri@qi@, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Cet. I; Bairut: Dār
Sādir, t.th.), h. 131.
41M. Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, h. 1.
42Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 28.
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Muh}addis\u>n mendefinisikan hadis/sunnah sebagai segala apa yang berasal
dari Nabi saw., baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan (taqri@r), sifat,
atau sejarah hidup.43
Definisi tersebut diberikan muh}addis\u>n karena mereka memosisikan
Rasulullah saw. sebagai imam tertinggi, pemberi jalan menuju hidayah, pemberi
nasehat sebagaimana berita yang disampaikan Allah swt. bahwa Rasulullah saw.
merupakan uswah dan qudwah bagi kaum muslimin, sehingga muh}addis\u>n
mengambil seluruh yang bersumber dari Nabi saw., baik dari masalah si@rah
(perjalanan hidup), akhlak, kecenderungan, berita-berita, perkataan, maupun
perbuatannya tanpa melihat apakah yang dinukil tersebut memiliki kandungan
hukum syariat ataupun tidak.
Definisi yang ditawarkan muh}addis\u>n inilah yang menjadi acuan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, ‘ilal al-h{adi@s\ yang digunakan adalah ‘illat atau segala
hal yang dapat merusak kualitas ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi saw., baik
secara tersembunyi maupun secara terang-terangan.
2. Rekonstruksi
Rekonstruksi menurut bahasa berarti (1) pengembalian seperti semula; (2)
penyusunan atau penggambaran kembali suatu peristiwa atau kejadian seperti
adanya semula.44
Dengan demikian, rekonstruksi yang dimaksud adalah penyusunan ulang hal-
hal yang terkait dengan ‘illat, baik tentang definisi, indikator, faktor-faktor
43Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet. IV; Kairo: Maktabah Wahbah, 1425
H/2004 M), h. 15.
44Departemen Pendidikan RI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 1189.
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terjadinya maupun langkah-langkah ulama dalam melakukan verifikasi ‘illat. Hal
tersebut dilakukan karena munculnya beberapa definisi yang berbeda satu sama lain,
bukan hanya pada aspek peristilahan akan tetapi menyentuh aspek substantif.
3. Metodologis
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara kerja,
cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.45 Dalam bahasa Inggris
disebut method, sedang dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan t}ari@qah dan
manhaj. Sedangkan kata logos berarti ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
pembentukan dari dua suku kata tersebut malahirkan makna ilmu tentang tata cara
yang dipakai untuk mencapai tujuan (ilmu pengetahuan). Metodologi dalam ilmu
pengetahuan dapat diartikan cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.46
Oleh karena itu, metodologis adalah prinsip atau hukum yang menjelaskan
suatu keahlian dan teknik untuk mempelajari dan mendekati inti suatu ilmu. Hal ini
merupakan salah satu cara atau sarana yang digunakan agar hasil pengamatan atau
kajian lebih sistematis dan ilmiah sehingga tujuan dapat tercapai. Jika dikaitkan
dengan objek kajian hadis maka pengertian metodologi dapat diklasifikasi dalam dua
bagian, metodologi tentang kualitas hadis atau yang dikenal dengan istilah naqd al-
h}adi@s\ dan metodologi tentang pemahaman hadis atau fiqh al-h}adi@s\. Namun dalam
disertasi ini yang dimaksud dengan metodologis kaitannya dengan kualitas hadis
45Pius A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, t.th.), h.
461.
46Departemen Pendidikan RI, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1189.
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adalah suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk menilai kualitas hadis
Nabi Muhammad saw.
4. Kaidah
Kata kaidah berarti perumusan dari asas-asas yang menjadi hukum.47 Dalam
bahasa Arab disebut qawa>‘id, bentuk plural dari qa>‘idah yang berarti undang-
undang, aturan dan asas48 yang menjadi pegangan.49 Adapun pengetian kaidah
menurut istilah yaitu aturan umum yang memperkenalkan serta membahas (aturan-
aturan pada) bagian-bagiannya.50
Dengan demikian yang dimaksud dengan kaidah dalam penelitian ini adalah
aturan umum yang ditetapkan ulama sebagai pegangan dalam melakukan penelitian
dan penilaian terhadap kesahihan hadis.
5. Kesahihan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kesahihan merupakan kata yang
mendapatkan imbuhan, sedangkan kata dasarnya adalah sahih yang bermakna sah,
benar, sempurna, tiada cela (dusta, palsu) sesuai dengan hukum (peraturan) sehingga
kesahihan berarti perihal sahih, kebenaran, kesempurnaan.51
Sedangkan dalam Bahasa Arab, kata sahih merupakan lawan dari saqi@m
(sakit).52 Jika dikaitkan dengan hadis, maka yang dimaksud dengan hadis sahih
47Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2008), h. 657.
48Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz V, h. 108.
49Kha>lid ibn ‘Usman al-Sabt, Qawa>‘id al-Tafsi>r; Jam‘ an wa Dira>satan, Jilid I (Cet. I; Saudi
Arabia: Da>r Ibnu ‘Affa>n, 1996), h. 22.
50Kha>lid ibn ‘Usman al-Sabt, Qawa>‘id al-Tafsi>r; Jam‘ an wa Dira>satan, Juz I, h. 23.
51Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 657.
52Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz III, h. 219.
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adalah hadis yang selamat, benar, sah dan sempurna, sedangkan menurut istilah
hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat
yang adil dan d}a>bit}, mulai dari awal hingga sampai kepada Rasulullah saw. tanpa
mengandung syuz\u>z\ (kejanggalan) ataupun ‘illat (cacat).53
Kaitannya dengan disertasi ini, kesahihan yang dimaksud adalah kebenaran
dan keautentikan yang terkait dengan sanad atau jalur yang digunakan dalam
menyampaikan hadis maupun yang terkait dengan matan yaitu kandungan atau isi
dari informasi yang ingin disampaikan, sehingga bisa dipastikan bahwa informasi
yang disampaikan betul-betul valid dan autentik.
6. Hadis
Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi@s\. Bentuk pluralnya adalah al-ah}a>di@s\.
Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang
sebelumnya tidak ada (baru).54 Musthafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-
h}adi@s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.55 Sementara Muhammad
al-Ma>liki@ mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-h}adi@s\ adalah sesuatu yang
ada setelah tidak ada.56
Secara terminologi, ulama beragam dalam mendefinisikan hadis disebabkan
perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Ulama usul fikih mengatakan
bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau ketetapan Nabi saw. yang layak
dijadikan sebagai dalil hukum syarak. Ulama fikih mengartikan hadis sebagai apa
53Mahmu>d al-T}ahh}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-h}adi>s| (t.t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 30.
54Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 28.
Bandingkan dengan: Muh{ammad bin Mukrim bin Manz{u>r al-Afri@qi@, Lisa>n al-‘Arab, Juz II, h. 131.
55M. Musthafa Azami, Studies in Hadith methodology Literature, (Kualalumpur: Islamic
Books Truth, 1977 M.), h. 1.
56Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 28.
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saja yang berasal dari Nabi saw., tetapi tidak termasuk kewajiban. Sedangkan ulama
hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa saja yang berasal dari Nabi saw. yang
meliputi empat aspek yaitu qauli@ (perkataan), fi‘li@ (perbuatan), taqri@ri@ (ketetapan)
dan was}fi@ (sifat/moral).57
Namun dalam disertasi ini, yang dimaksud hadis oleh penulis adalah definisi
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak.
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian judul di atas, penulis dapat
membuat ruang lingkup penelitian pada beberapa aspek:
1. Fokus penelitiannya adalah kaidah kelima dari kaidah kesahihan hadis, yakni
‘illat, baik pada sanad maupun pada matan.
2. Melakukan rekonstruksi atau penyusunan ulang hal-hal yang terkait dengan
metodologi ‘illat berdasarkan pendapat muh{addis\u>n/pakar hadis yang
ditemukan berbeda satu sama lain. Rekonstruksi tersebut meliputi definisi,
indikator, faktor penyebab terjadinya dan langkah verifikasinya.
D. Kajian Pustaka
Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal
yang sangat esensial dalam penelitian. Hal itu tidak terlepas dari fungsinya sebagai
tolok ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang dilakukan, sehingga tidak terjadi tah}s}i@l al-h{a>s}i@l (pengulangan penelitian,
padahal tidak mempunyai perbedaan). Di samping itu, kajian pustaka juga berfungsi
untuk menjelaskan bahwa teori sebelumnya masih perlu untuk diuji ulang atau
57Muh}ammad Jama>l al-Di@n al-Qa>simi@, Qawa>’id al-Tah}di@s\, (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,
t.th.), h. 61.
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dikembangkan atau kemungkinan ditemukan teori baru yang dapat menjawab
tantangan yang dihadapi dalam kajian hadis yang begitu kompleks.58 Untuk
kepentingan ini, penulis telah melakukan kajian pustaka, baik kajian pustaka dalam
bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun kajian pustaka dalam bentuk buku-
buku atau kitab-kitab.
Hasil penelusuran terhadap pustaka, penulis menemukan banyak kajian-
kajian yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, baik dalam bentuk buku
maupun hasil penelitian, namun dari sekian banyak kajian pustaka yang terkait,
penulis mencantumkan sebagian kajian pustaka yang dianggap relevan dan mewakili
pustaka-pustaka yang lain. Diantaranya:
1. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis
Kaidah Kesahihan Sanad Hadis merupakan hasil penelitian yang ditulis M.
Syuhudi Ismail sebagai penelitian disertasi untuk mendapatkan gelar doktornya. Buku
ini berulang kali dicetak dan menjadi salah satu acuan utama dalam penelitian hadis.
Dalam buku ini, Syuhudi menguraikan enam bab, yakni: a) pendahuluan, b)
periwayatan hadis, c) faktor-faktor yang mendorong ulama mengadakan penelitian
sanad hadis, d) kesahihan sanad hadis, e) kualitas periwayatan dan persambungan
sanad, dan f) kesimpulan.59
Salah satu pembahasan dalam buku ini menjadi salah satu bagian dalam
penelitian yang dilakukan penulis. Dalam buku ini, Syuhudi menguraikan secara
detail tentang kaidah mayor dan kaidah minor kesahihan sanad, bahkan Syuhudi
berusaha lebih mendetailkan tentang kesahihan hadis dengan membagi kaidah
58A. Qadir Gassing HT., Wahyudin Halim, ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
Makalah, Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10-11.
59M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, h. 1-222.
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kesahihan sanad dan kaidah kesahihan matan. Hanya saja, Syuhudi memfokuskan
pembahasan pada kaidah kesahihan sanad dan tidak melanjutkan pembahasannya
pada kaidah kesahihan matan. Syuhudi Ismail menjadikan kaidah mayor hanya tiga,
yakni: 1) sanad yang bersambung, 2) periwayat yang adil dan 3) periwayat yang
d}a>bit}, sementara terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illat menjadi bagian dari kaidah minor
pada sanad yang bersambung dan periwayat yang d}a>bit}.
Dengan demikian, buku ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan karena
buku ini hanya terbatas pada penelitian sanad, sedangkan obyek penelitian yang
dilakukan mencakup sanad dan matan. Di samping itu, penelitian yang dilakukan
terbatas pada kaidah kesahihan hadis yang kelima, yakni terhindar dari ‘illat, baik
pada sanad maupun pada matan.
2. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof.
Dr. Muhammad Syuhudi Ismail)
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof.
Dr. Muhammad Syuhudi Ismail) sebuah penelitian yang ditulis oleh Arifuddin
Ahmad sebagai penelitian disertasi untuk mendapatkan gelar doktornya pada kajian
hadis di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Disertasi tersebut telah dibukukan dan
diterbitkan dua kali oleh Insan Cemerlang bekerjasama dengan PT. Intimedia
Ciptanusantara pada tahun 2003, kemudian edisi kedua oleh penerbit MSCC tahun
2005 yang dikutip dalam kajian pustaka ini.
Penelitian ini menyajikan refleksi terhadap metodologi penelitian sanad dan
matan yang ditawarkan oleh Syuhudi. Buku ini terdiri dari enam bab, yakni: a)
pendahuluan, b) urgensi, obyek, tujuan penelitian hadis Nabi saw. dan kemungkinan
hasilnya, c) langkah-langkah penelitian sanad dan matan hadis, d) kecenderungan
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pendekatan pemahaman hadis, e) berbagai masalah kontemporer dalam perspektif
hadis dan f) penutup.
Dari keenam pembahasan dalam buku ini, penulis menyorot bab ketiga, yakni
langkah-langkah penelitian sanad dan matan hadis. Dalam bab III tersebut,
Arifuddin Ahmad menguraikan langkah penelitian sanad dan langkah penelitian
matan. Kegiatan penelitian sanad menggunakan beberapa langkah yaitu: a)
melakukan al-i‘tiba>r, b) meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya, dan
c) menyimpulkan hasil penelitian sanad hadis. Sedangkan langkah penelitian matan
adalah: a) kaidah kesahihan matan sebagai acuan, b) meneliti matan hadis dengan
melihat kualitas sanadnya, c) meneliti susunan matan hadis yang semakna, d)
meneliti kandungan matan hadis, dan f) menyimpulkan hasil penelitian.60
Pada penjelasan tentang kaidah kesahihan matan sebagai acuan dijelaskan
bahwa kaidah minor dari ‘illat adalah: 1) matan hadis bersangkutan tidak
mengandung idra>j/sisipan, 2) matan hadis bersangkutan tidak mengandung
ziya>dah/tambahan, 3) tidak terjadi maqlu>b/pergantian lafal atau kalimat, 4) tidak
terjadi id}t}ira>b/pertentangan yang tidak dapat dikompromikan, dan 5) tidak terjadi
kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari matan hadis
bersangkutan.61
Pernyataan di atas masih menyisakan persoalan pada tataran praktisnya.
Artinya perlu dijelaskan lebih konkret lagi tentang langkah verifikasi bukan sekadar
membuat empat acuan langkah metodologis yang telah diungkapkan oleh Arifuddin
Ahmad.
60Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 69.
61Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.
26
Konkretnya adalah apa saja kaidah minor dari kedua kaidah mayor kesahihan
matan sebagai acuan penelitian dan bagaimana melakukan verifikasi ‘illat ketika
meneliti susunan matan hadis yang semakna dan apa saja tujuannya, dan bagaimana
melakukan verifikasi syuz\u>z\ ketika meneliti kandungan matan hadis. Dengan
demikian, buku ini membutuhkan langkah lanjutan, khususnya aplikatif pada
tahapan-tahapannya. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan berbeda dengan
buku ini karena penulis memfokuskan pada kajian tentang hal-hal yang terkait
dengan ‘illat, sementara buku di atas bersifat umum.
3. Langkah Verifikasi Sya>z\ pada Hadis (sebuah Rekonstruksi Metodologis)
Langkah Verifikasi Sya>z\ pada Hadis (sebuah Rekonstruksi Metodologis)
karya Reza Pahlevy yang ditulis sebagai penelitian disertasi di Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar 2012.
Dalam penelitian tersebut, Reza membagi pembahasannya dalam lima bab.
Bab pertama berbicara tentang pendahuluan. Bab kedua menguraikan tentang kajian
teoretis tentang kaidah syuz\u>z\ dengan memetakan pemahaman para ulama
mutaqaddimu>n sampai muta’akhkhiru>n terhadap syuz\u>z\. Bab ketiga membahas
analisis terhadap tingkat akurasi kaidah-kaidah verifikasi syuz\u>z\ di kalangan ulama
dengan menganalisa pengaruh perbedaan ulama terhadap pen-tas}h}i@h-an dan pen-
tad}‘i@f-an sebuah hadis dan instrumen-instrumen yang relevan untuk kaidah syuz\u>z\,
sedangkan bab IV membahas rekonstruksi langkah verifikasi syuz\u>z\ dan aplikasinya.
Dengan demikian, penelitian yang telah dilakukan oleh Reza terfokus pada kaidah
kesahihan keempat, yakni syuz\u>z\, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
terfokus pada kaidah kesahihan yang kelima, yakni ‘illat. Walau demikian, penulis
mencoba melanjutkan apa yang telah dilakukan oleh Reza dalam penelitiannya dan
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terinspirasi dari hasil penelitian tersebut, meskipun penekanannya bukan pada aspek
verifikasi semata seperti yang ditekankan oleh Reza, akan tetapi penulis mengkaji aspek-
aspek yang menjadi kontroversi di kalangan pengkaji hadis, khususnya yang terkait
dengan ‘illat.
4. Al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\u>n
Al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\u>n adalah karya Abu> Sufya>n Mus}t}afa>
Ba>h}u>. Buku ini menekankan tentang jenis-jenis ‘illat menurut ulama hadis.
Dalam bukunya, Mus}t}afa> Ba>h{u> menguraikan delapan pasal: a) ‘illat secara
etimologi, b) ‘illat secara terminologi, c) sejarah ilmu al-‘ilal, d) urgensi ilmu al-‘ilal dan
pembahasan yang mendalam, e) kedudukan ilmu al-‘ilal dalam ilmu hadis, f) tata cara
mengetahui al-’illat, g) sebab-sebab ‘illat, h) pembagian ‘illat, i) kitab-kitab al-’illat
yang terkenal, dan j) jenis-jenis ‘illat.62
Dari kesepuluh pembahasan tersebut, ada empat item yang sama dengan
objek penelitian yang dilakukan. Diantaranya adalah definisi ‘illat. Dalam buku ini,
penulis menguraikan secara mendetail tentang definisi ‘illat, baik dari aspek
etimologi maupun terminologi, bahkan secara terminologi diuraikan dengan jelas
antara ‘illat dalam istilah khusus dan ‘illat dalam istilah umum. Namun buku ini
tidak menguraikan mana definisi ‘illat pada sanad dan mana ‘illat pada matan. Oleh
karena itu, buku ini berbeda dengan obyek penelitian dari aspek bahwa penelitian
yang dilakukan berusaha membedakan antara ‘illat pada sanad dan ‘illat pada matan.
Pembahasan yang juga sama antara buku ini dan penelitian yang dilakukan
tertelak pada sebab-sebab ‘illat dan jenis-jenis ‘illat. Dalam buku ini diuraikan 25
jenis ‘illat yang dapat masuk dalam sanad maupun matan. Namun dalam penelitian
62Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>hu>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-Muh}addis\i@n, h. lengkap.
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yang dilakukan, penulis berusaha membandingkan dengan jenis-jenis ‘illat yang
dijelaskan oleh ulama lain, kemudian penulis membuat poin-poin utama sebagai
faktor-faktor terjadinya ‘illat.
Sementara pembahasan ketiga mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan adalah tentang tata cara mengetahui al-’illat. Dalam buku ini dijelaskan
ada 11 cara mengetahui ‘illat, yaitu: 1) mengumpulkan jalur sanad dan penelitian
riwayat atau sanad, 2) mengetahui tingkatan periwayat dan mengunggulkan salah
satunya jika terjadi perbedaan, 3) penelitian terhadap cara penerimaan hadis, 4)
memperhatikan masa hubungan antara guru dan murid, 5) memperhatikan keadaan
periwayat, 6) memperhatikan usia periwayat dan kemungkinan semasa dan
pertemuan guru-murid, 7) mengetahui nama-nama periwayat, kunyah, lakab dan
nasab-nasab mereka, 8) mengetahui kitab-kitab sumber dan derajatnya, 9)
mengetahui sanad-sanad yang dilalui, 10) mengetahui sumber setiap hadis dan 11)
loyalitas periwayat terhadap kajian hadis.
Dari ketiga aspek tersebut mempunyai kesamaan obyek dengan penelitian
yang dilakukan, akan tetapi penekanan dari ketiga aspek tersebut berbeda dengan
penekanan yang dilakukan dalam penelitian ini, semisal pemilahan antara ‘illat pada
sanad dan ‘illat pada matan sebagai rekonstruksi dari berbagai pandangan
muh}addis\u>n.
5. Kaidah Kesahihan Matan Hadis
Kaidah Kesahihan Matan Hadis sebuah karya dari Rajab dosen di Fakultas
Syariah IAIN Ambon telah menguraikan tentang dua kaidah mayor matan hadis, yakni
syuz\u>z\ dan ‘illat. Buku ini diterbitkan oleh GRHA GURU Yogyakarta tahun 2011.
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Dalam bukunya, Rajab mengawali pembahasannya dengan melakukan
klasifikasi pembahasan dalam enam bab, yakni a) pendahuluan, b) problematika
penelitian matan hadis, c) kaidah kesahihan matan hadis menurut muhadditsun dan
fuqaha, d) titik temu kaidah kesahihan matan hadis, e) perbandingan kaidah
kesahihan hadis menurut muhadditsun dan fuqaha dan f) penutup.63
Dari keenam pembahasan dalam buku ini, penulis terfokus pada pembahasan
keempat, yakni titik temu kaidah kesahihan matan hadis. Hal tersebut dilakukan
karena ada kesamaan pembahasan keempat dalam buku ini dengan salah satu obyek
penelitian yang dilakukan. Dalam buku ini dijelaskan secara mendetail tentang
kaidah mayor matan sekaligus kaidah minor dari masing-masing kaidah mayor.
Rajab misalnya mengungkapkan bahwa kaidah mayor matan ada dua, yakni
terhindar dari syuz\u>z\ dan terhindar dari ‘illat. Menurut Rajab, indikator atau kaidah
minor terhindar dari syuz\u>z\ adalah: a) tidak maqlu>b, b) tidak mudraj, c) tidak
mengalami ziya>dah al-s\iqa>t, d) tidak mud}t}arib, dan e) tidak mus}ah}h}af dan muh}arraf.
Sementara kaidah minor terhindar dari ‘illat adalah: a) tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, b) tidak bertentangan dengan hadis lain, c) tidak bertentangan dengan
sejarah, d) tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan dan e) tidak bertentangan
dengan akal sehat.
Sementara penulis sama dalam menetapkan kaidah mayor matan, akan tetapi
berbeda dalam menetapkan kaidah minor matan. Penulis cenderung memosisikan
kaidah minor syuz\u>z\ dalam buku ini berada pada kaidah minor ‘illat, sedangkan
kaidah minor ‘illat diletakan pada kaidah minor syuz\u>z\ dengan beberapa argumen
yang diuraikan dalam pembahasan.
63Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: GRHA GURU, 2011), h. lengkap.
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Perbedaan lain antara buku ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
rekonstruksi definisi ‘illat. Dalam buku ini, penulis tidak menguraikan secara detail
tentang definisi ‘illat, baik pada sanad maupun pada matan. Di samping itu, buku ini
juga tidak menguraikan faktor-faktor terjadinya ‘illat, dan langkah-langkah
verifikasi ‘illat, terlebih lagi, penelitian yang dilakukan memfokuskan pada aspek
‘illat saja, sedangkan buku ini membahas tentang ‘illat dan syuz\u>z\.
6. Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-Nabawi@
Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-Nabawi@ sebuah karya dari
seorang pakar hadis S}ala>h{ al-Di@n bin Ah{mad al-Adlabi@ yang diterbitkan oleh Da>r al-
Afa>q al-Jadi@dah Bairut.
Dalam buku ini diuraikan tiga bab. Setiap bab mempunyai beberapa pasal.
Bab pertama tentang faktor-faktor yang mendorong pentingnya kritik matan yang
mencakup dua pasal, yakni: a) tersebarnya pemalsuan hadis pada masa periwayat
hadis, b) tersebarnya wahm/dugaan pada masa periwayatan. Bab kedua menjelaskan
tentang pentingnya naqd al-matn pada sahabat dan ulama hadis yang mencakup
kritik matan pada masa sahabat dan kritik matan pada masa ulama hadis. Bab ketiga
menguraikan tentang tolok ukur/ma‘a>yi@r kritik matan menurut ulama hadis.
Dalam bab keempat, al-Adlabi@ menguraikan ragam pendapat ulama tentang
tolok ukur kesahihan matan, seperti pendapat al-Bagda>di@ dan Ibn al-Jawzi@. Di
samping itu, al-Adlabi@ menguraikan 12 ma‘a>yi@r naqd al-matn. Dari keduabelas acuan
tersebut kemudian diringkas menjadi empat saja, yaitu; a) tidak bertentangan dengan
petunjuk al-Qur’an, b) tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, c) tidak
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bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah dan d) susunan
pernyatannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.64
Dari sini dipahami bahwa al-Adlabi@ mengambil sikap proporsional dalam
menentukan tolok ukur kesahihan matan hadis. Dia hanya menetapkan empat
kriteria, namun keempatnya itu telah mencakup berbagai kriteria yang telah
ditetapkan oleh ulama lain, seperti al-Bagda>di@, dan Ibn al-Jawzi@ yang telah
disebutkan sebelumnya.
Di sinilah perbedaan antara buku ini dan penelitian yang dilakukan. Dalam
buku ini hanya dijelaskan tolok ukur kesahihan matan tanpa menguraikan mana
kaidah mayor dan mana kaidah minor, karena menurut penulis, keempat tolok ukur
al-Adlabi@ sebenarnya merupakan kaidah minor dari terhindar dari syuz\u>z\, sementara
kaidah minor dari ‘illat tidak diungkapkan oleh al-Adlabi@.
E. Kerangka Teoretis
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, penulis terlebih dahulu
mengamati kitab-kitab metodologi tentang kaidah kesahihan hadis lalu
mengumpulkan dan mengklasifikasikan dalam beberapa item. Dari pelacakan yang
ada, ditemukan bahwa kaidah kesahihan hadis ada lima, yaitu: 1) ittis}a>l al-sanad
(sanad yang bersambung), 2) ‘ada>lah al-ra>wi@ (periwayat yang adil), 3) d{abt} al-ra>wi@
(periwayat yang d}a>bit}/kuat penjagaannya terhadap hadis, baik lisan maupun tulisan,
4) terhindar dari syuz\u>z\ (kejanggalan), dan  5) terhindar dari ‘illat (penyakit hadis).
Dari kelima kaidah kesahihan hadis tersebut, Syuhudi Ismail dan ulama-ulama
setelahnya memisahkan kaidah tersebut dalam dua bagian, yaitu kaidah mayor sanad
64Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. lengkap.
32
dan kaidah mayor matan. Kaidah mayor sanad adalah tiga kaidah pertama dari
kaidah kesahihan hadis, sedangkan kaidah mayor matan adalah dua kaidah terakhir
dari kaidah kesahihan hadis.
Penulis kemudian menguraikan lebih spesifik tentang ‘illat, baik terkait
dengan pengertian, legitimasinya dalam kritik hadis maupun kedudukan dan
urgensinya. Penulis menguraikan ‘illat dalam perspektif ulama hadis, baik ‘illat pada
sanad maupun ‘illat pada matan sekaligus kendala penerapannya dalam penelitian
hadis, sehingga terlihat kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan ‘illat.
Kendala-kendala tersebut dipetakan oleh penulis sebagai bahan dalam
melakukan rekonstruksi secara menyeluruh terhadap ‘illat, baik rekonstruksi pada
sanad maupun rekonstruksi pada matan.
Dari ragam pendapat ulama tentang hal-hal yang terkait dengan ‘illat dan
kendala-kendala dalam penerapannya, penulis kemudian melakukan pemetaan yang
menjadi fokus penelitian, seperti definisi ‘illat, indikator-indikator atau kaidah
minor ‘illat, faktor-faktor terjadinya ‘illat dan langkah-langkah verifikasi ‘illat, baik
pada sanad maupun pada matan hadis.
Akhirnya, dari rekonstruksi tersebut muncul hasil-hasil yang dapat diungkap
sekaligus menjadi hasil dari penelitian ini.
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Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Ia merupakan penelitian kualitatif berdasarkan
metode analisisnya yakni datanya diteliti dengan analisa kualitatif. Ia merupakan
penelitian percobaan (experimen research) karena memberi perlakuan khusus
terhadap variabel tertentu. Jika dirunut, maka experimen research di sini merupakan
pengujian terhadap teori-teori yang ada kemudian diteliti kemungkinan-
kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan terhadap teori-teori tersebut
untuk menemukan teori baru.
2. Pendekatan
Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan
multidisipliner. Hal itu dilakukan karena penelitian tentang ‘illat membutuhkan
beberapa ilmu guna mengungkap dan menyusun kembali hal-hal yang terkait dengan
‘illat.
Pendekatan tersebut adalah pendekatan yang biasa digunakan dalam
pendekatan klasik. Dari tiga jenis pendekatan klasik, penulis menggunakan
kesemuanya, yaitu a) pendekatan naqliyyah yang mengedepankan penggunaan nus{u>s}
atau naskah-naskah dalam memahami sebuah teks yang terkait dengan ‘illat, b)
pendekatan ‘aqliyyah yang mengedepankan penggunaan rasio dalam memahami
sebuah teks yang dipaparkan para ulama, c) pendekatan s}u>fiyyah yaitu pendekatan
yang menggunakan intuisi dan kekuatan qalb dalam menelaah dan memahami
sebuah matan hadis atau yang lebih dikenal dengan istilah bi al-isya>ri@ dalam ilmu
tafsir.
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Sedangkan pendekatan multidisipliner yang digunakan pada pase deskripsi
data awal, analisa data dan rekonstruksi teori adalah: a) pendekatan sejarah, yaitu
menelusuri sejarah kemunculan kaidah kesahihan hadis secara singkat kemudian fokus
pada sejarah kaidah ‘illat. Semua data sejarah tentang ‘illat dideskripsikan sebagai
data awal termasuk di dalamnya sejarah pendefinisian di kalangan ulama; b)
pendekatan ilmu hadis, digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisa data dan
merekonstruksi teori; c) pendekatan metodologi kitab-kitab yang terkait dengan hadis,
baik kitab hadis, ilmu hadis maupun syarah hadis untuk menganalisa data; d)
pendekatan linguistik. Urgensi kajian bahasa mempunyai peran penting untuk
menganalisa data.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang menggunakan metodologi kualitatif mengenal beberapa
metode pengumpulan data sesuai dengan objek kajiannya, namun dalam penelitian
ini, ada dua teknik yang digunakan, yaitu observasi dan dokumen.
Teknik observasi dimaksudkan untuk mengamati dan mengumpulkan data
yang relevan terhadap objek penelitian. Sementara pengumpulan data dengan teknik
dokumen dimaksudkan untuk mengumpulkan data terkait yang dimuat oleh
dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku ilmu hadis, buku-buku hadis, buku-buku
hasil penelitian yang sudah diterbitkan, penelitian yang ada pada jurnal, skripsi,
tesis, disertasi maupun penelitian lain yang tidak diterbitkan.
Sumber data adalah kitab-kitab ilmu hadis, khususnya kitab-kitab yang
terkait dengan kaidah kesahihan hadis. Data tersebut terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer terdiri dari kaidah yang terkait dengan ‘illat, baik ‘illat
pada sanad maupun ‘illat pada matan yang terdapat dalam kitab-kitab mus}t}alah} al-
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h}adi@s\, us}u>l al-h}adi@s\ dan ‘ulu>m al-h{adi@s\, sedangkan data sekunder terdiri dari kaidah-
kaidah kesahihan hadis di luar kaidah ‘illat, baik kaidah kesahihan yang terdapat
pada sanad maupun kaidah kesahihan matan. Di samping itu, ilmu-ilmu hadis
pendukung serta keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasi data primer
dengan merujuk kepada penjelasan para ulama dalam kitab-kitab ilmu hadis dan ilmu
yang terkait.
Data penelitian ini berupa data yang dikumpulkan dari beberapa sumber
kajian yang menjadi instrumennya. Diantaranya instrumen penelitian ini adalah: a)
kajian sejarah pendefinisian ‘illat di kalangan muh}addis\u>n, b) hadis-hadis yang
pernah dinyatakan dan diteliti mengandung ‘illat, c) kajian kaidah ‘illat dalam
literatur ilmu hadis, d) kaidah kesahihan hadis, e) komparasi terhadap literatur yang
mengkaji ‘illat, dan beberapa instrumen lain yang mungkin ditemukan dalam
penelitian nanti.
4. Teknik Analisis Data
Pada dasarnya analisis data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa,65
atau rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.66
Bagaimana metode analisa data dilakukan?. Tidak ada teknik yang baku
(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama untuk penelitian kualitatif. Karena
kegiatan analisis tidak terpisah dari rangkaian kegiatan penelitian secara
65P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet II; Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 106.
66Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 191.
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keseluruhan.67 Namun data yang terkumpul tentunya harus dianalisa untuk sampai
pada intisari stressing penelitian. Ada banyak teknik analisis yang bisa digunakan
dalam menganalisa data yang ditemukan dalam sebuah penelitian, diantaranya: a)
pemaknaan, b) hermeunetika, c) analisis isi (content analysis), d) filsafat.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, biasanya analisis data yang
sering digunakan adalah content analysis. Pengolahan datanya berupa deskriptif,
deskriptif-analisis, analisis induktif, analisis isi dan pemaknaan.68
Dari kriteria analisis data di atas, maka penulis menggunakan deskriptif
analisis, analisis isi dan analisis verifikatif sebagai teknik analisis data dalam
penelitian. Jika diperlukan analisis lain setelah pengumpulan data dalam penelitian,
maka penulis menggunakan analisa tambahan sesuai dengan kepentingan penelitian
disertasi ini.
5. Interpretasi Data
Sebagai penelitian kepustakaan (library reseach), interpretasi data yang dapat
digunakan adalah interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik interpretasi tekstual dan intertekstual
dengan analisis kritis dan analisis komparatif.
Interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap teks berdasarkan teksnya
semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan mengabaikan
teks-teks lain dan hal-hal di luar teks itu sendiri. Interpretasi tekstual itu digunakan
dalam rangka menjadikan teks tersebut sebagai obyek yang sudah dipahami dan
diketahui latar belakang makna dan maksudnya. Ini sangat esensial dalam
67Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, h. 191-192.
68Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, h. 108
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mendeskripsikan data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini.
Sementara interpretasi intertekstual adalah pemahaman terhadap teks dengan
memperhatikan teks lain yang terkait. Hal tersebut dibutuhkan dalam mengaitkan
antara beberapa teks yang dideskripsikan untuk mendapatkan data yang berkaitan
dan berhubungan.
Analisis kritis dimaksudkan untuk mengkritisi data dengan tujuan
menemukan kelebihan, kekurangan, latar belakang dan letak posisi data yang tepat
untuk digunakan. Sementara analisis komparatif berguna untuk membandingkan
data dengan mempertimbangkan makna yang dimaksud oleh pemilik data tersebut.
Berguna juga untuk mengaitkan data dengan tujuan menyeleksi data mana yang
menjadi bahan instrumen rekonstruksi.
Adapun sistem kerja analisa data yang diterapkan adalah:
1. Data yang terkumpul dideskripsikan dan dianalisa isinya kemudian dipilih data
yang dianggap relevan menjadi instrumen penunjang terhadap masalah penelitian.
2. Analisa isi data juga digunakan untuk mengukur tingkat keakurasian kaidah
yang digunakan ulama dalam memverifikasi ‘illat. Hasil analisa terhadap
variabel ini mengantarkan ke analisa selanjutnya yaitu bagaimana
menentukan instrumen-instrumen yang digunakan untuk data penunjang
permasalahan penelitian berikutnya.
3. Hasil analisa dideskripsikan kembali untuk disaring isinya dengan tujuan
mendapatkan intisari data yang digunakan sebagai rekonstruksi teori baru.
Kesimpulan awal yang ditemukan mengantarkan penelitian ini kepada hasil
rekomendasi rekonstruksi hal-hal yang terkait dengan ‘illat.
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G. Tujuan dan Kegunaan
Sebagaimana diungkapkan dalam Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin
Makassar edisi 2013 bahwa tujuan penelitian bisa mencakup salah satu dari
alternatif berikut:69
1. Menemukan atau merumuskan suatu teori (baru).
2. Mengembangkan suatu teori.
3. Menguji kebenaran suatu teori.
Salah satu atau keseluruhan dari ketiga tujuan penelitian di atas merupakan
target dan tujuan dari penelitian ini. Jika dilihat dari rumusan permasalahan
penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui perbedaan pemahaman ulama secara deskriptif terhadap ‘illat
dengan melacak sejarah pengistilahan ‘illat dan bagaimana maksud ‘íllah dalam
kitab-kitab yang tulis oleh ulama tentang ‘illat atau yang disebut kutub al-‘ilal.
2. Mengetahui hubungan antara ‘illat dan syuz\u>z\ kaitannya dengan kesahihan
hadis, baik pada sanad maupun pada matan, termasuk di dalamnya langkah
verifikasinya.
3. Merekonstruksi ‘illat secara metodologis dalam aspek sanad dan matan, baik
yang terkait dengan definisi, indikator, faktor terjadi dan langkah
verifikasinya.
Kegunaan penelitian mencakup dua hal penting yaitu kegunaan ilmiah dan
kegunaan praktis. Dari kedua cakupan ini, maka kegunaan penelitian ini adalah:
69A. Qadir Gassing HT., Wahyudin Halim, ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
Makalah, Skripsi, Tesis, Dan Disertasi, h. 13.
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1. Dari segi ilmiah, penelitian ini bertujuan untuk menambah wacana baru dalam
ilmu hadis. Penelitian ini berusaha merekonstruksi ‘illat secara metodologis
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam penelitian hadis kelak,
sekaligus sebagai wujud pengembangan dunia ilmiah dan memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan keislaman, khususnya bidang ilmu hadis serta menjadi
kontribusi positif dalam upaya pengembangan hadis yang lebih komprehensif.
2. Dari segi kegunaan praktis, penelitian ini berguna untuk memperdalam dan
memperluas wawasan umat Islam, khususnya pengkaji hadis tentang ‘illat
sehingga dapat menjadi wacana baru atau langkah metodologis alternatif
yang bisa digunakan dalam mengkaji ‘illat pada sanad dan matan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan bisa memberi kemudahan dan menjadi




KAJIAN TEORETIS KAIDAH ‘ILLAT
A. Pengertian ‘Illat
‘Ilal al-h}adi@s\ merupakan bahasa Arab yang terdiri atas dua kosa kata, yaitu
‘ilal dan al-hadi@s\. ‘Ilal merupakan bentuk plural dari kata ‘illat. Secara etimologi,
‘illat memiliki tiga makna dasar, yaitu takarrur atau takri@r (berulang-ulang), ‘a>iq
ya‘u>q (pencegahan/penundaan), dan d}a‘f fi al-syai’ (kelemahan pada sesuatu).1
Dalam Lisa>n al-‘Arab, ‘illat didefinisikan sebagai:
 ْنَع ُهَ ِحاَص ُلَغَْش  ُثَد َ ْلا : علا.ِلو ْ ا ِ ِ ْغُش ْنَع ُهََع َم اًیِن َ  ًلاْغُش ْتَراَص َ ِْعلا َ ْ ِت ن َ  ِهِ َجا َ2
Artinya:
‘Illat adalah peristiwa yang melalaikan seseorang dari kebutuhannya, seakan-
akan ‘illat tersebut menjadi kesibukan/pekerjaan kedua yang mencegahnya
melakukan kesibukan pertama.
Al-Jurja>ni@ memaknai ‘illat dengan dua makna. Pertama; al-marad} karena
dengan keberadaannya keadaan seseorang berubah dari kuat menjadi lemah. Kedua;
sesuatu yang menyebabkan keberadan suatu perkara dan ia di luar dari perkara
tersebut tetapi berpengaruh padanya.3
Senada dengan al-Jurja>ni@, al-Fayyu>mi@ mengartikan ‘illat dengan al-marad} al-
sya>gil penyakit yang menggerogoti/aktif.4 Sementara Ibra>hi@m Mus}t}afa> dkk,
1Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi@s al-Lugah, Juz. IV (Beirut: Ittih}a>d
al-Kita>b al-‘Arabi@, 1423 H./2002 M.), h. 8.
2Muh{ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Mis}ri@, Lisa>n al-‘Arab, Juz XI (Beirut: Da>r S}a>dir,
t.th.), h. 467.
3‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Jurja>ni@, al-Ta’ri@fa>t (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi,
1405 H.), h. 201.
4Ah{mad bin Muh{ammad bin ‘Ali@ al-Muqri@ al-Fayyu>mi@, al-Mis}ba>h} al-Muni@r fi@ Gari@b al-Syarh}
al-Kabi@r li al-Ra>fi‘i@, Juz II (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 426.
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mengartikan ‘illat dengan sesuatu yang menyibukkan dan hal-hal yang
menyakitkan.5
Jadi ‘illat secara etimologi adalah ungkapan tentang makna yang
menempati/berdiam di suatu tempat hingga keadaan tempat tersebut berubah.6
Dengan demikian, sesuatu yang merubah keadaan yang lain, baik dalam bentuk
hambatan atau pelemahan disebut ‘illat yang kemudian dikenal dengan istilah sakit.
Dalam penggunaannya, ulama berbeda dalam mendefenisikannya sesuai
dengan latar belakang spesifikasi keilmuan. Dalam pandangan us}u>liyyu>n, ‘illat
digambarkan dalam beberapa definisi yang terkait satu sama lain meskipun dengan
istilah yang berbeda, diantaranya adalah:
 ِعلا ُ َِهى ْلا ُم َع ِّر ُف ِ ْل ُح ِْكم
Artinya:
‘Illat adalah sesuatu yang memberitahukan hukum
 َو ِق ْ َل ْلا ُم َؤ ِّ ُر ِب َذ ِتا ِهِ ْذ ِن ِالله
Artinya:
Dan dikatakan, ‘illat adalah perkara yang mempengaruhi suatu benda dengan
seizin Allah
 َو ِق ْ َل ْلا َب ِعا ُث  ََل ْی ِه.7
Artinya:
Dan dikatakan pula, ‘illat adalah perkara yang membangkitkan sesuatu.
Dari ragam definisi tersebut, ulama ushul menekankan bahwa ‘illat adalah
penyebab munculnya sebuah hukum, terlepas apakah ia sebagai mu‘arrif atau
5Ibra>hi@m Mus}t}afa> dkk., al-Mu‘jam al-Muh}i@t}, Juz II (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h.
154.
6Ibra>hi@m Mus}t}afa> dkk.,al-Mu‘jam al-Muh}i@t}, h. 201.
7Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi, al-Tauqi@f ‘ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri@f (Cet. I; Beirut:
Da>r al-Fikr, 1410 H.), h. 523.
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pemberitahu tentang adanya hukum, ataukah ia muas\s\ir atau pemberi pengaruh
terhadap  kemunculan hukum ataukah ia adalah ba>‘is\ atau pembangkit hukum.
Definisi tersebut disampaikan ulama ushul karena penekanan mereka terletak pada
alasan mengapa sebuah hukum ditetapkan pada suatu benda atau kasus.
Menurut s}u>fiyyu>n, ‘illat adalah:
 ْلا ِع ُ َِهى َت ْن ِ ْ ُه ْلا َح ِّق ِل َع ْب ِد ِه ِ َس َ ٍب َو ِب َغ ِْير َس َ ٍب.8
Artinya:
‘Illat adalah peringatan atau teguran Tuhan kepada hamba-Nya, baik karena ada
sebab maupun tidak.
Menurut mutakkalimu>n dan As}h}a>b al-Mi@za>n, ‘illat adalah:
 ْلا ِع ُ َِهى َم َ ی ا َت َوق ُف  ََل ْی ِه َذ َ ِ ْ شيلا ُء َو َِهي ِق ْس َم ِنااو ُل َم َت ا َت َقو ُم ِب ِه ْلا َم ِها َی ُة ِم ْن ْج َز َِئها َو ا ُ َسم ى
 ِ ُ ْلا َم ِها َی ِةثلا ِنيا َم َ ی ا َت َوق ُف  ََل ْی ِه ِّتا َص ُفا ْلا َم ِها َی ِة ْلا ُم َت َق ِّو َم ِة ِب ْج َز َِئها ِ  ا ْل ُو ُج ْو ِب ْلا َ ِرا ِّ ِ َو ُ َسم ِ ى َ
 ْلا ُو ُج ْو ِب.9
Artinya:
Sesuatu yang menjadi tempat ketergantungan  perkara lain. ‘Illat terbagi dua.
Pertama; esensi sesuatu yang terdiri dari bebera bagian ‘illat yang ditempati
benda. Kedua; sesuatu yang dibutuhkan oleh sifat sebuah benda yang menetap
pada bagian-bagiannya dengan kewajiban eksternal yang disebut dengan ‘illat
wajib.
Menurut ulama ‘aru>d }, ‘illat adalah:
تلا َغ ُيرلالا ِح ُق ِْ ْس َب ِبا َوْ ا ْو َ ِد ِفيْ ا َ ِرا ْی ِض َو ُ ضرلا ْو ِب َصا ًة َلا ِز ًم َل اَه َو ا ُح ُر ْو ُف ْلا ِع ِ ْلا َو ُوا
 َوْ ا ِل ُف َو ْلا َی ُءا.10
Artinya:
Perubahan yang terkait dengan sabab dan auta>d dalam ‘aru>d} atau d}arb secara
khusus dan menetap, sedang huruf ‘illat adalah waw, alif dan ya>’.
Menurut al-fala>sifah, ‘illat adalah:
8Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi, al-Tauqi@f ‘ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri@f, h. 523.
9Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi, al-Tauqi@f ‘ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri@f, h. 523.
10Ibra>hi@m Mus}t}afa> dkk., al-Mu‘jam al-Wasi@t}, Juz II, h. 154.
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ُكل َم َ ی ا ْص ُد ُر َع ْن ُه ْم ٌر َٓخ ُر ِْلا ْس ِت ْق َلا ِل ْو ِب َوا ِس َط ِة ْنا ِض َم ِما َ ِْير ِها َ ل ْی ِه.11
Artinya:
Setiap sesuatu yang melahirkan perkara lain secara mandiri atau melalui
perantara dengan cara bergabungnya perkara lain pada dirinya.
‘Illat menurut ulama hadis didefinisikan dengan beragam definisi,
diantaranya definisi yang ditawarkan Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n:
 ْلا ِع ُ َِهى َس َ ٌب َ ِما ٌض َخ ِفي َق ِدا ٌح ِفىِصح ِة ْلا َ ِد ْی ِث.12
Artinya:
‘Illat adalah sebab tersembunyi lagi samar yang dapat memberi kecacatan
terhadap kesahihan hadis.
Abu> Syahbah memberikan definisi yang lebih lengkap dengan mengatakan:
 ِعلا ُ َِهى َس َ ٌب َ ِما ٌض َخ ِفي َق ِدا ٌح ِفى ْلا َ ِد ْی ِث َم َعنظلا ِها َرسلا َلا َم ُة ِم ْ ُه.13
Artinya:
‘Illat adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan
kecacatan sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan.
Ibn al-S{ala>h{ memberikan definisi ‘illat yang hampir sama dengan definisi
sebelumnya, yaitu:
 ِعلا ُ َِهى ِع َب َرا ٌة َع ْن ْس َب ٍبا َخ ِف ٍة َ ِما َض ٍة َق ِدا َ ٍة ِف ْ ِه.14
Artinya:
‘Illat adalah ungkapan tentang sebab-sebab samar tersembunyi yang
menyebabkan kecacatan hadis.
H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@ memberikan definisi yang berbeda dari yang
lain. Dalam bukunya al-H{adi@s\ al-Ma‘lu>l, H{amzah berpendapat bahwa ‘illat adalah:
11Ibra>hi@m Mus}t}afa> dkk., al-Mu‘jam al-Wasi@t}, Juz II, h. 154.
12Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, al-Manhaj al-H{adi@s\ fi@ Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabah
al-Ma‘a>rif, 1425 H/2004 M), h. 66.
13Abu> Syahbah Muh{ammad bin Muh{ammad, al-Wasi@t} fi@ ‘Ulu>m Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (t.t.:
‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 306-307.
14Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri@ Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet.
II; al-Madi@nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972 M.), h. 81.
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 ِعلا ُ ِع َب َرا ٌة َع ْن َس َ ٍب َ ِما ٍض َ ی ُدل َ َلى َو ِْهمرلا ِوا َس ى َو ٌءا َكا َنرلا ِوا ِث ى َق ًة ْم َض ِع ْی ًف َس ،ا َو ٌءا َكا َن
 ْلا َوهء ُم ِف ْ َم َ ی ا َت َعل ُق ِ ْل َم ِْتن.15
Artinya:
‘Illat adalah ungkapan tentang sebab samar yang menunjukkan dugaan
periwayat, baik periwayat itu siqah maupun lemah, baik wahm itu terkait
dengan matan atau dengan sanad.
Dalam memberikan definisi ‘illat, H{amzah menambahkan kata sabab ga>mid}
dengan argumentasi bahwa tidak semua hadis yang diriwayatkan orang d}a‘i@f itu
pasti d}a‘i@f dan tidak selamanya orang d}a‘i@f salah dalam meriwayatkan hadis, bahkan
sebagian hadisnya ada yang s}ah}i@h} dan ada yang d}a‘i@f, sedangkan kesalahan dan
kebenaran riwayat orang d}a‘i@f hanya dapat diketahui dengan membandingkan satu
hadis dengan hadis yang lain. Kesalahan periwayat yang lemah terhadap hadis yang
diriwayatkannya tidak dapat diketahui kecuali dengan mencari indikasi-indikasi
yang menunjukkan akan terjadinya kebenaran atau kesalahan dalam periwayatannya.
Dengan demikian, petunjuk terhadap kesalahan periwayat lemah termasuk sesuatu
yang ga>mid}/samar.16
Tambahan H{amzah tersebut bertentangan dengan pemahaman sebagian
ulama yang mengatakan bahwa kelemahan periwayat termasuk sabab z}a>hir/sebab
yang jelas sehingga tidak perlu masuk dalam definisi ‘illat dan tidak tergolong hadis
ma‘lu>l dengan alasan bahwa periwayat lemah tidak dapat dijadikan hujjah karena
dugaan kesalahan terlalu dominan kepadanya, begitu juga kemantapan hati hilang
darinya.
15H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma‘lu>l Qawa>‘id wa D{awa>bit} (Cet. I; Beirut: Da>r
Ibn H{azam, 1416 H/1996 M), h. 10.
16H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma‘lu>l Qawa>‘id wa D{awa>bit}, h. 10.
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Bantahan di atas dijawab H{amzah dengan memberikan contoh beberapa hadis
orang yang dianggap d}a‘i@f, seperti Fulaih} bin Sulaima>n, Muh}ammad bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-T{afa>wi@ yang dicantumkan al-Bukha>ri@ dalam kitab al-S}ah}i@h} karyanya.
Suwaid bin Sa‘i@d dan H}amma>d bin Salamah yang dicantumkan Muslim dalam kitab
al-S}ah{i@h} karyanya. Artinya, al-Bukha>ri@ dan Muslim memilah dan memilih hadis-
hadis yang s}ah}i@h} dari mereka untuk dimasukkan ke dalam kitabnya dengan beberapa
pertimbangan dan alasan yang ilmiah.17
Untuk memperkuat argumentasinya, H{amzah mengutip pendapat Ibn Rajab
tentang ‘illat:
 ُذ ُقانلاق ِدا ِم ْن ْلا ُحف ِظا ِل َك َْثر ِة ُم َم َرا َس ِِته ْم ِ ْل َ ِد ْی ِث َو َم ْع ِر َف ِِته ْم ِ ِّرل َ ِلا َو َ ِدا ْی ُث ُِّكل َو ِ ا ٍد ِم ُْنه ْم َف ْه ٌم
 َصا َ ی ْف َه ُم ْو َن ِب ِهان َه َذ ْلا ا َ ِد ْی َث ُ ْش ِب ُه َ ِد ْی َث ُف َلا ٍة َو َلا ُ ْش ِب ُه َ ِد ْی َث ُف َلا ٍن َف ُ َع ِّل ُل ْو َنْ ا َ ِدا ْی َث
 ِب َذ َ ِ َو ، َه َذ ِم ام َلا ا ُی َع ُ ِّبر َع ْن ُه ِب ِع َب َرا ٍة َْتح ُُصر ُه َوان َم َ  ا ْر ِج ُع ِف ْ ِه ْه ُ ُا َلى ُم َجر ِد ْلا َفْه ِم َو ْلا َم ْع ِر َف ِةلا ِتى َخص ْو ا
 َِبه َع ا ْن َس ِ ا ِر ْه ِل ْلا ِع ِْلم.18
Artinya:
Kepandaian kritikus hadis karena keseringan mereka dalam meneliti hadis,
mengetahui periwayat-periwayat mereka. Masing-masing mereka memiliki
pemahaman khsusus terhadap hadis-hadis sehingga dapat mengetahui bahwa
hadis ini mirip dengan hadis sifulan atau tidak mirip lalu memberikan penilaian
‘illat terhadap hadis-hadis tersebut. Hal ini tidak dapat diungkapkan dengan
ungkapan yang ringkas, tetapi penilaian itu hanya kembali pada pemahaman dan
pengetahuan yang mereka tekuni dan dalami berbeda dari ulama-ulama yang
lain.
Sementara kata qa>dih}ah tidak dicantumkan H{amzah dalam definisi ‘illat,
karena menurutnya, semua ‘illat itu membuat hadis cacat karena ‘illat merupakan
wahm/dugaan periwayat terhadap sebuah hadis, baik terkait dengan matan maupun
terkait dengan sanad, bahkan jika definisi ‘illat menggunakan sabab ga>mid} yaqdah} fi@
17H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma‘lu>l Qawa>‘id wa D{awa>bit},  h. 10.
18H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma‘lu>l Qawa>‘id wa D{awa>bit},  h. 12.
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s}ih}h}ah al-h{adi@s\ (sebab samar yang memberikan cacat pada kesahihan hadis) maka
definisi ini akan memberikan pemahaman bahwa ada ‘illat yang menyebabkan hadis
cacat dan ada ‘illat yang tidak menyebabkan hadis cacat.19
Dari argumentasi yang disampaikan, H{amzah berkesimpulan bahwa sumber
‘illat itu akan mengarah pada satu kata saja, yaitu ga>mid} sama dengan definisi yang
ditawarkan ulama-ulama sebelumnya. Perbedaannya terletak pada apakah cukup
dengan kata ga>mid} saja ataukah harus ditambahkan kata qa>dih{ah. H{amzah
berpendapat bahwa kata qa>dih}ah tidak perlu masuk dalam definisi, sedangkan ulama
lain berpendapat kata qa>dih}ah harus masuk dalam definisi.
Sementara Ibn Khusyaisy berpendapat bahwa hadis mu‘allal adalah hadis
yang diriwayatkan oleh orang yang tidak bertemu dengan gurunya, baik dari segi
kurun masa hidupnya atau dari segi wilayah domisilinya. Contoh kasus pertama,
misalnya seorang guru wafat lebih awal sebelum muridnya lahir. Contoh kasus
kedua, seorang penduduk Khurasan menerima hadis dari penduduk Magrib
(Maroko), padahal tidak ada keterangan bahwa orang Khurasan itu pernah
meninggalkan Khurasan, dan sebaliknya orang Magrib itu pernah meninggalkan
Magrib.20
Ibn al-S{ala>h} mengomentari pendapat Ibn Khusyaisy di atas dengan
menyatakan bahwa pendapat tersebut adalah pendapat yang jelas keliru. Karena
pendapat ini tidak mengandung masalah yang mengarah kepada ‘illat, melainkan
19H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma‘lu>l Qawa>‘id wa D{awa>bit}, h. 10.
20Sebagaimana dikutip Ibn al-Mulqin, lihat: Ibn al-Mulqin Sira>j al-Di@n al-Mis}ri@, al-Muqni‘ fi@
‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I (Saudiyyah: Da>r Fawwa>z li al-Nasyr, 1413 H), h. 213.
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langsung berkaitan dengan masalah jatuhnya seorang periwayat dalam sanad atau
terputusnya periwayatan.21
Ulama yang seringkali dijadikan pelopor munculnya istilah ‘illat seperti ini
adalah al-Khali@li@. Al-Khali@li@ pada dasarnya membagi hadis Nabi saw. menjadi
beberapa bagian, sebagaimana diungkapkan dalam al-Irsya>d:
ْ ا ن ٍقَف ُم , ٍحی َِصح :ٍةَيرِثَك ٍماَسْق  ََلى  َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِ ا ِلوُسَر ْنَع َةیِوْرَْملا َثیِدا َ , ِهَْیَل
 ْخ  اَمَو , ٌماَم ا ِه ِف َطْخ  اَمَو , ٍداَْرف َو , ٍّذاَوَشَو , ِه ِف ٍَفلَتْخُم ٍحی َِصحَو , ٍلُولْعَم ٍحی َِصحَو ُء ِِّسي ِه ِف َط
 َ  َن ِد َلا ْنَم ُهَعَضَو , ٍعوُضْوَمَو , ِ ِ ْ  ْنِم ُفعَُضی ِظْفِْحلا22
Hal yang digaris bawahi dari ungkapan al-Kahli@li@ adalah adanya klasifikasi
hadis s{ah}i@h} ma‘lu>l. Maka selanjutnya ia menjelaskan bahwa ‘illat terjadi pada hadis-
hadis dari berbagai aspek yang tidak mungkin dibatasi, diantaranya hadis mursal
yang diriwayatkan oleh orang s\iqah, lalu ada seorang s\iqah yang meriwayatkan
sendiri secara musnad, maka hadis yang diriwayatkan secara musnad tersebut sahih
dan menjadi hujjah dan tidak dipengaruhi oleh illah kemursalannya. Dicontohkan
oleh al-Khali@li@ sebuah riwayat Abu> Hurairah dari Imam Ma>lik yang berbunyi:
قیُِطی َلا اَم ِلَمَْعلا َنِم ُفَُكل  َلاَو , ُُهبا ََشرَو ُهُماَعَط ِكُولْمَمْلِ
Menurutnya, hadis ini s}ah}i@h} dengan memperhatikan sanad-sanad yang ada,
sehingga patut diperpegangi, dan secara lahirnya dijadikan hujjah. Hanya saja Imam
Ma>lik memursalkan hadis ini karena tidak menyebutkan sanadnya, meskipun
seandainya jika ia ditanyai tentang sanadnya ia bisa saja memaparkan sanadnya.
23
Hal demikianlah yang disebutnya sebagai ‘illat.
21Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h}, Juz II, h. 746.
22Abu> Ya‘la> al-Khali@li@, al-Irsya>d fi@ Ma‘rifah ‘Ulama> al-H{adi@s\, Juz I (Riya>d}: Maktabah al-
Rusyd, 1409), h. 157.
23Abu> Ya‘la> al-Khali@li@, al-Irsya>d fi@ Ma‘rifah ‘Ulama> al-H{adi@s\, Juz I, h. 164.
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‘Illat yang jelas adakalanya menjadi penyebab ked}a‘i@fan hadis, seperti adanya
periwayat d{a‘i@f dalam sanad, terputus sanadnya, serta penyebab-penyebab ked}a‘i@fan
lainnya. Namun adakalanya pula tidak menjadi penyebab ked}a‘i@fan, misalnya
periwayatan menyendiri dari seorang periwayat s\iqah, terungkapnya periwayat
mubham, diketahuinya nama aslinya periwayat yang menggunakan kunyah, terjadi
naskh, dan sebab-sebab lain seperti digunakan ulama di atas.
Berkaitan dengan ungkapan al-Khali@li@ di atas, Ibn al-S}ala>h} memberikan
komentar:
ُثم ْا َْلمن ُه َق ْد ُْطی ُْسما َُقل َ  ِ ِعلا َلى َ ِْير َم َذ ا َك ْر َ ُه ِم ْن َ ِقيْ ا ْس َب ِبا ْلا َق ِدا َ ِفي ِة ْلا َ ِد ْی ِث ْلا ْخُم ِر َ ِة
 َُ ِم ْن َ ِلا ِّصلاا ِة َلى َ ِلاضلا ْع ِف ْلا َم ِنا َع ِم ِة َن ْلا َع َم ِل ِب ِه َ َلى َم ُه ا َو ْقُم َ َ ل َضى ْف ْلا ِظ ِع ِ ِفيْ ا ْص ِل .
 َو َ ِ َ ِ َِتج ِفي ُد ُك ُت ِب ِ َل ِل ْلا َ ِد ْی ِث ْلا َك ِ َْير ِم َن ْلا َج ْر ِح ِ ْل َك ِذ َو ِب ْلا َغ ْف َِ َو ُس ْو ْلا ِء ِح ْفِظ َو َْنح ِو َذ َ ِ ِم ْن
 ْن َو ِعا ْلا َج ْر ِح َو . ْ ِّترلا ىَسم ِم ِذلا ي ْس ً ِ  َخ ِم ْن ِ َل ِل ْلا َ ِد ْی ِثُثم .ان َ ب ْع َضُه ْم ْط َل َق َْسما ْلا ِع ِ َ َلى َم ا
 َل ْ َس ِب َق ِدا ٍح ِم ْن ُو ُج ْو ِه ْلا ِ َلا ِف َْنح َوا ْر َس ِلا ْنَم ْر َس ْلا َل َ ِد ْی ِ ا َث ي ْس َن َد ُه ِّثلا َقضلا ُة ِباُط، َحتى
 َق َلا ِم : ْن ْق َس ِماصلا ِح ْی ِح َم ُه ا َو َِصح ْی َم ٌح ْع ُل ْو ٌل َ َ  . َق َلا َ ب ْعُهُض ْم ِم : ْنصلا ِح ْی ِح َم ُه ا َو َِصح ْی ٌح َش ٌذا.24
Artinya:
Ketahuilah bahwa istilah ‘illat terkadang tidak digunakan sebagaimana
lumrahnya dipahami bahwa ‘illatnya disebabkan oleh sebab-sebab yang
mencederai hadis, yang menyebabkan sifat awalnya yang s}ah}i@h} kemudian
menjadi d}a‘i@f, sehingga tidak lagi berkonsekuensi sebagaimana konsekuensi
yang semestinya disebabkan oleh ‘illat. Maka—tidak heran—jika di dalam
sejumlah kitab-kitab ‘ilal al-h{adi@s\ ditemukan hadis-hadis yang diklaim terjadi
‘illat justru disebabkan oleh adanya periwayat yang dusta, lupa, atau buruk
hafalannya, serta sebab-sebab jarh} lainnya. Selanjutnya ditemukan pula istilah
‘illat digunakan untuk masalah-masalah yang tidak mencederai hadis—yang
sesungguhnya bertentangan dengan yang dipahami selama ini—misalnya
dengan alasan irsa>lnya hadis yang dimusnadkan oleh orang s\iqah d}a>bit. Bahkan
sampai muncul pernyataan: “diantara pembagian hadis s}ah}i@h} adalah hadis s}ah}i@h}
ma‘lu>l, atau ungkapan lain s}ah}i@h} sya>z\”.
24Ibn al-S{ala>h} ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} (Beirut: Da>r al-Fikr,
1986), h. 93.
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Dari keragaman penggunaan ‘illat di kalangan ulama di atas, dapat
disimpulkan bahwa ‘illat tidak identik dengan ketidakjelasan dan kesamaran, tidak
pula identik dengan merusak hadis, sebagaimana selama ini dibatasi pada dua hal
tersebut. Keterangan di atas menggambarkan bahwa ulama juga menggunakan’illat
pada konteks hal-hal yang jelas dan nyata, sehingga ‘illat juga tidak selamanya
berimplikasi pada tidak diterimanya sebuah riwayat. Dengan demikian, ‘illat dapat
didefinisikan dalam skala umum bahwa ‘illat adalah:
ُكل ْم ٍر ُ ْش َُكل ْو ُ ْس َت ْغ َر ُب ِفى ْلا َ ِد ْی ِث َس َو ٌءا َكا َن ِفىسلا َن ِد ْو ْلا َم ِْتن َظ ِها ًر َكا ا َن ْم َخ ِفا.
Artinya:
Semua hal yang menimbulkan kemuskilan dan kegariban terhadap suatu
riwayat, yang terjadi di sanad dan atau di matannya, baik itu jelas ataupun
samar.
Berdasarkan pemaknaan di atas, maka ‘illat dapat dibagi menjadi dua yaitu
‘illat yang jelas dan ‘illat yang samar.
1. ‘Illat yang samar
‘Illat yang samar adalah definisi ‘illat yang selama ini masyhur digunakan
yaitu sebab yang tersembunyi dan samar dan mencederai kes}ah}i@h}an hadis meski
secara kasat mata terbebas darinya. Misalnya berbedanya periwayatan seorang s\iqah
dengan sejumlah periwayat s\iqah lainnya, yang tidak dapat diketahui kecuali telah
dilakukan penelitian mendalam. ‘Illat jenis ini jelas menjadi penyebab ked}a‘i@fan
hadis.
2. ‘Illat yang jelas
Termasuk dalam ‘illat yang jelas adalah beberapa hal yang merusak hadis
secara nyata, seperti: adanya ked{a‘i@fan atau keterputusan di sanad hadis; kekeliruan
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periwayat yang jelas; kesendirian dalam periwayatan; naskh hadis; dan terjadi tas}h}i@f
di dalamnya.
Dari kedua pembagian ‘illat di atas, yaitu ‘illat yang jelas dan ‘illat yang
samar, mayoritas ulama sepertinya hanya mengakui pembagian yang pertama, yaitu
‘illat yang samar. Dengan alasan itulah mereka berusaha untuk mengeluarkan unsur-
unsur yang tidak sesuai dengan definisi ‘illat yang samar, dengan menambahkan
argumentasi bahwa definisi inilah yang telah disepakati oleh mayoritas ulama. Hal
ini diduga dilatarbelakangi oleh taklid para ulama atas definisi yang diberikan oleh
Ibn al-S{ala>h} terhadap ‘illat, dan tidak memperhatikan betapa banyak contoh-contoh
penggunaan ‘illat di kalangan ulama lainnya pada konteks ‘illat yang jelas.
Sejumlah bantahan telah dikemukakan oleh para ulama untuk menolak
masuknya ‘illat yang jelas (‘illat jaliyyah) ke dalam terminologi ‘illat. Al-‘Ira>qi@
termasuk ulama yang menyayangkan bahwa adanya penggunaan sebagian ulama
terhadap ‘illat dalam konteks ‘illat yang samar dan sekaligus ‘illat yang jelas, telah
menjadi faktor masuknya hadis-hadis d}a‘i@f yang disebabkan oleh kedustaan,
kefasikan, dan kesalahan periwayat, terputusnya sanad, i‘d}a>l, dan ‘irsa>l, ke dalam
hadis-hadis ma‘lu>l. 25 Sehingga penggunaan ‘illat seperti yang dimaksudkan ulama
tersebut harusnya diposisikan secara proporsional, bahwa ‘illat yang dimaksud
adalah ‘illat dalam konteks umum dan luas dan tidak termasuk dalam konteks ‘illat
seperti disepakati mayoritas ulama yang hanya terbatas pada sebab-sebab yang
samar (‘illat khafiyyah). Karena jika tidak demikian maka pondasi definisi ‘illat
yang selama ini telah dibahas dan dibangun dengan kecermatan yang mendalam oleh
sekian banyak ulama akan tergiring keluar dari posisinya yang telah matang.
25Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}i@m al-‘Ira>qi@, Syarh} Alfiyah al-‘Ira>qi@, Juz XIV (t.d.), h. 18.
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Senada dengan al-‘Ira>qi@, al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@ mengemukakan bahwa
terjadinya ‘illat dalam hadis pada dasarnya disebabkan oleh banyak faktor, namun
diantara faktor-faktor tersebut tidak membuka kemungkinan adanya faktor jarh},
karena hadis yang jelas terdapat jarh} di dalamnya otomatis lemah dan jatuh
kualitasnya menjadi d}a‘i@f. Padahal—menurut al-H{a>kim—’illat hadis justru terjadi
pada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh periwayat s\iqah, hanya saja dalam proses
transformasinya terjadi kekeliruan yang tidak jelas sebelum dilakukan verifikasi
yang mendalam.26
Menanggapi perbedaan ulama dalam mendefinisikan dan menggunakan
konsep ‘illat, Ibn H{ajar mencoba mengemukakan pandangan bahwa perbedaan
tersebut sesungguhnya dapat dikompromikan. Ibn H{ajar menyatakan bahwa istilah
‘illat yang disematkan terhadap sebuah hadis tidak serta merta menjadikannya
sebagai hadis ma‘lu>l dalam pengertian is}t}ila>h}i@, karena hadis ma‘lu>l semestinya
disebabkan oleh ‘illat yang samar dan merusak, sementara ‘illat tidak semuanya
bersifat samar dan tidak pula semuanya merusak.27
Pembagian ‘illat berdasarkan tempat terjadinya ‘illat, sebagaimana dijelaskan
oleh Ibn H{ajar, yang terdiri dari 6 macam:28
1. ‘Illat yang terjadi pada sanad, namun tidak berpengaruh pada kes}ah}i@h}an
sanad dan matannya. Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat mudallis dengan periwayatan mu‘an‘anah (menggunakan kata ‘an
dalam periwayatannya). Hadis seperti ini wajib ditangguhkan status ke-
26Al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1977), h. 112.
27Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h}, Juz II, h. 771.
28Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h}, Juz II, h. 747.
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maqbul-annya; dan jika ditemukan riwayat yang sama dari jalur lain dengan
menggunakan model periwayatan sima‘an, maka semakin jelaslah bahwa
‘illat yang ada dalam hadis pertama bersifat tidak merusak kualitasnya.
2. ‘Illat yang terjadi pada sanad saja dan berpengaruh pada kes}ah}i@h}an sanadnya,
namun tidak pada matannya. Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Ya’la>
bin ‘Ubaid dari al-Tanafisi@ dari al-S|auri@ dari ‘Amru bin Di@na>r dari Ibn ‘Umar
dari Nabi saw. tentang “Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar”. Dalam
sanad ini, Ya‘la> keliru dalam menyebut nama ‘Amru bin Di@na>r, padahal yang
tepat adalah ‘Abdullah bin Di@na>r. pembenaran ini berdasar pada riwayat yang
disinyalir oleh para imam yang merupakan sahabat/murid al-S|auri@, seperti al-
Fad}l bin Daki@n, Muhammad bin Yu>suf al-Farya>ni@, dan lain-lain.
3. ‘Illat yang terjadi pada sanad dan berpengaruh pada kes}ah}i@h}an sanad dan
sekaligus pada matannya. Misalnya yang terjadi pada seorang periwayat
yaitu Abu> Usa>mah H{amma>d bin Usa>mah al-Ku>fi@. Abu> Usa>mah adalah salah
seorang periwayat s\iqah yang meriwayatkan dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d
bin Jabir yaitu salah seorang periwayat s\iqah dari Syam. Konon ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Yazi@d bin Ja>bir pernah datang ke Kufah dan menyampaikan
hadis di sana, namun Abu> Usa>mah tidak mendengar hadis tersebut langsung
dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Ja>bir. Selang beberapa waktu kemudian,
datang ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Tami@m yang merupakan seorang
periwayat d}a‘i@f dari Syam juga. Abu> Usa>mah mendengarkan hadis darinya,
lalu dia bertanya tentang namanya, dan dijawab: ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d
saja, tanpa menyebutkan nama belakangnya lagi. Abu> Usa>mah lantas
mengira bahwa ia adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Ja>bir, maka ia
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menyatakan diri mendapat hadis darinya dan menisbatkannya apa yang
disampaikan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Tami@m pada ‘Abd al-Rah}ma>n
bin Yazi@d bin Ja>bir. Hal ini menimbulkan banyak kemunculan munkar pada
riwayat Usa>mah dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Ja>bir, padahal keduanya
merupakan periwayat s\iqah. Hal seperti ini hanya bisa diketahui oleh
kalangan kritikus hadis yang kemudian melakukan pemilahan dan
menjelaskannya, misalnya al-Bukha>ri@ dan Ibn Abi@ H{a>tim.
4. ‘Illat yang terjadi pada matan, namun tidak berpengaruh pada kes}ah}i@h}an sanad
ataupun matannya. Misalnya, perbedaan redaksi hadis dalam S{ah}i@h} al-Bukha>ri@
dan S{ah}i@h} Muslim. Jika semuanya dapat dimaknai pada satu makna yang sama,
maka unsur mencacatkan hadisnya menjadi hilang. Contohnya, riwayat ‘Umar
yang menceritakan bahwa pada masa Jahiliyyah dulu ia pernah bernazar untuk
melakukan i’tikaf selama sehari di Masjidil Haram, sementara dalam satu hadis
Nabi saw. bersabda: “Pergi dan i’tikaflah sehari” Namun dalam hadis lain, Nabi
saw. bersabda, “Pergi dan i’tikaflah semalam” Perbedaan redaksi matan “sehari”
dan “semalam” menurut Imam al-Nawa>wi@ tidak sampai mencacatkan matan
maupun sanad, karena mungkin saja ‘Umar bertanya pada Nabi saw. tentang
i’tikaf sehari sedangkan Nabi menjawabnya tentang i’tikaf semalam.
5. ‘Illat yang terjadi pada matan dan berpengaruh pada kes}ah}i@h}an sanad.
Misalnya, hadis yang diriwayatkan bi al-ma‘na> oleh seorang periwayat,
namun ia keliru dalam memahami maksud hadis, sebab yang dimaksud oleh
lafal hadis bukan seperti yang ia tulis. Hal tersebut tentu saja berimplikasi
pada kecacatan matan maupun sanad riwayat tersebut. Contohnya, hadis dari
Jari@r bin Yazi@d dari Anas bin Ma>lik, dan Ibn Abi@ Laila> dari ‘Abd al-Kari@m
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dari Anas bin Ma>lik bahwa Rasulullah saw. berwudhu dengan menggunakan
dua liter air. Riwayat ini merupakan riwayat bi al-ma‘na> yang salah dan d}a’i@f
sanadnya, sebab yang s}ah}i@h} dari Anas adalah Rasulullah saw. berwudhu
dengan satu mud.
6. ‘Illat yang terjadi pada matan dan tidak terjadi pada sanad. Misalnya, hadis
yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Muslim dari Anas dengan redaksi yang
menafikan bacaan basmalah di awal surah al-Fatihah dalam shalat. Para
kritikus hadis menilai hadis dengan redaksi tersebut sebagai hadis yang
ma‘lu>l, dengan pertimbangan bahwa mayoritas ulama menyatakan keabsahan
membaca basmalah di awal surah al-Fatihah dalam shalat. Menurut mereka,
Imam Muslim atau salah seorang periwayat dalam sanadnya memahami hadis
yang sudah menjadi kesepakatan bersama al-Bukha>ri@ dan Muslim: اُْونََكاف
 َْينَِملاَْعلا ِّبَر ِ  ِدْمَْحل ِ  َنْوُحِ ْفَت َْس dengan pemahaman bahwa mereka tidak
membaca basmalah, lantas kemudian dia meriwayatkannya menurut
pemahamannya, namun ternyata keliru, sebab arti sebenarnya hadis tersebut
adalah bahwa surah yang mereka baca pertama adalah surah al-Fatihah dan
tidak ada hubungannya dengan persoalan basmalah.
Pembagian ‘illat selanjutnya adalah ditinjau dari bentuk dan jenisnya, yang
terbagi menjadi sepuluh jenis berdasarkan pembagian al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@ dalam
Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H{adi@s\, yang dijelaskan lebih lanjut oleh al-Suyu>t}i@ dan al-Bulqini@
serta beberapa ulama berikutnya.29 Adapun kategori hadis ber’illat yang dimaksud al-
H{a>kim adalah:
29Lihat: Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, Tadri@b al-Ra>wi@ fi@ Syarh} Taqri@b al-Nawawi@ (Kairo: Da>r al-
H}adi@s\, 1423 H/2002 M), h. 222-224. Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-Fiqh (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 132. S}ubh}i@ al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\ wa Mus}t}alah}uh (Cet. XVII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li
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1. Sanad hadis yang secara sepintas sahih, akan tetapi terdapat periwayat yang
sebenarnya ia tidak pernah mendengar hadis tersebut dari periwayat
sebelumnya.
2. Secara sepintas hadisnya sahih, akan tetapi setelah diteliti hadis tersebut
mursal.
3. Secara sepintas para periwayatnya s\i@qah dan bersambung sanadnya, tapi
terdapat ‘illat dari seorang periwayat yang berbeda negara dengan para
periwayat lainnya, seperti riwayat penduduk Madi@nah dari penduduk Ku>fah.
4. Secara sepintas hadis tersebut sahih, akan tetapi ternyata ada wahm bahwa
periwayatnya dari kalangan tabi’in.
5. Secara sepintas hadis tersebut sahih, akan tetapi terdapat periwayat yang
dibuang dengan menyamarkan keterputusan tersebut dengan menggunakan
hadis mu‘an‘an.
6. Terdapat periwayat yang terputus lebih dari satu atau mu‘d}al.
7. Terdapat perbedaan periwayat tentang penamaan gurunya.
8. Terdapat periwayat yang mengaku mendengar sebuah hadis dari seorang guru
tapi ternyata dia belum pernah mendengar hadis tersebut.
9. Terdapat hadis yang sudah masyhur jalur periwayatannya, lantas datang
seorang periwayat yang meriwayatkan dengan jalur lain, namun jatuh ke
dalam keraguan karena menyalahi jalur yang masyhur sehingga ia
memutuskan untuk mengubah jalur periwayatannya dengan menggunakan
jalur masyhur yang sudah ada.
al-Mala>yi@n, 1408 H/1988 M), h. 179-180. Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>hu>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-
Muh}addis\u>n (Cet. I; T}ant}a>: Da>r al-D}iya>’, 1426 H/ 2005 M), h. 276. Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, al-
Ba>‘is\ al-H}as\is\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet.II; Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 1374 H/1994
M), h. 74-76.
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10. Seorang periwayat meriwayatkan satu hadis yang sama dengan dua bentuk,
satu diriwayatkan mauqu>f dan yang lainnya diriwayatkan marfu>‘.
Berdasarkan definisi di atas, sesuatu yang menjadikan hadis cacat dapat
tergolong ‘illat jika memenuhi dua unsur, yaitu samar dan merusak kesahihan hadis.
Jika salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi maka tidak dapat dikatakan ‘illat
dalam istilah muhaddis\i@n.
Oleh karena itu, ‘ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ adalah ilmu yang membahas tentang
sebab-sebab yang samar dari segi penyebab hadis menjadi cacat, seperti
menyambung hadis yang sebenarnya putus, menjadikan hadis marfu>’ padahal
mauqu>f atau memasukkan matan hadis kepada hadis yang lain.30
Menurut kritikus hadis, ‘illat pada umumnya ditemukan dalam beberapa
bentuk sebagai berikut:
1. Sanad yang tampak muttas}il (bersambung) dan marfu>’ (sandar kepada Nabi),
padahal kenyataannya mauqu>f.
2. Sanad yang tampak muttas}il dan marfu>’ padahal kenyataannya mursal al-
ta>bi‘i@n.
3. Terjadi kerancuan dalam sanad dan matan karena bercampur dengan sanad
dan matan lain.
4. Terjadi kekeliruan dalam penyebutan nama periwayat yang memiliki
kemiripan atau kesamaan yang kualitasnya berbeda.31
30Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\, h. 291.
31M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang,
1428 H./2007 M.), h. 85.
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B. Sejarah Perkembangan Istilah ‘Illat
Sejarah ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ tidak dapat dipisahkan dengan sejarah hadis
secara umum. Perhatian ulama terhadap ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ tersangkut paut dengan
perhatian mereka terhadap ilmu hadis itu sendiri, karena ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ adalah
bagian dari ilmu hadis, termasuk salah satu unsurnya, bahkan merupakan ilmu yang
memiliki peran strategis yang sangat penting dalam ranah kajian hadis.
Untuk lebih jelasnya, gambaran sejarah dan perkembangan ilmu ‘ilal al-h{adi@s\,
maka perlu digambarkan awal mula dan perkembangan penggunaannya di kalangan
ulama dari abad I H. sampai abad X H.
1. Abad I dan Abad II:
Ibn Rajab mengemukakan bahwa pada kurun waktu abad I dan II H, telah
dimulai pembicaraan tentang ‘illat h}adi@s\. Adapun ulama yang dianggap memiliki
ilmu tentang ‘illat pada masa ini antara lain:
a. Muh}ammad bin Si@ri@n
b. Ayyu>b al-Sakhtiya>ni@.
c. ‘Abdullah bin ‘Aun
d. Syu‘bah bin al-H{ajja>j
e. Yah}ya> bin Sa‘i@d al-Qat}t}a>n
f. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi@, dan
g. Anas bin Ma>lik.
Namun, Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u> menyatakan bahwa ulama yang dianggap
sebagai pelopor ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ adalah Syu‘bah bin al-H{ajja>j. Meski terdapat
ulama yang mendahuluinya dalam membahas ‘illat, namun pembahasan mereka
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tidak sampai pada pembahasan yang mendalam dan komprehensif seperti yang
dilakukan Syu‘bah.32
2. Abad III:
Pada masa ini, ulama yang dianggap memahami ‘ilal al-h{adi@s\ dan pernah
menulis kitab tentang ‘illat, antara lain:
a. Muh}ammad bin Idris al-Sya>fi‘i@ (w. 204 H).33
b. Abu> Salamah al-Khuza>‘i@ Mans}u>r bin Salamah (w. 210 H).34
c. Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Salla>m al-Bagda>di@ (w. 224 H).35
d. Al-H{asan bin Mah}bu>b bin Wahab al-Syarra>d al-Bajali@ (w. 224 H) yang menulis
kitab ‘ilal al-h{adi@s\.36
e. Yah}ya> bin Ma‘i@n (w. 233 H) juga menulis kitab ‘illat.
f. ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ (w. 234 H) menulis beberapa kitab tentang ‘illat.37
32Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-Muh}addis\u>n (Cet. I; T}ant}a>: Da>r
al-D}iya>’, 1426 H/ 2005 M), h. 31.
33Berdasarkan pernyataan al-Z|ahabi@ yang dikutip al-Subki@. Lihat: ‘Abd al-Wahha>b bin Taqy
al-Di@n al-Subki@, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra>, Juz IX (Cet. II; [t.t]: Hijr li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr
wa al-Tauzi@‘, 1413 H), h. 114.
34Lihat: Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IX (Cet. II; Beirut: Muassasah
al-Risa>lah, 1985), h. 561.
35Berdasarkan pernyataan Ibn Na>s}ir al-Di@n yang dikutip al-Z|ahabi@. Lihat ‘Abd al-H{ayy bin
Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man  Z|ahab, Juz III (Cet. I;
Beirut: Da>r Ibn Kas\i@r, 1986), h. 111.
36Lihat: ‘Umar bin Rid}a> bin Muh}ammad Ra>gib al-Dimasyqi@, Mu‘jam al-Muallifi@n, Juz III
(Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, [t.th.]), h. 273.
37Berdasarkan pernyataan Abu> H{a>tim yang dikutip al-Suyu>t}i@. Lihat: Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@,
T{abaqa>t al-H{uffa>z} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H), h. 187; Lihat pula: Syams al-
Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 43; ‘Abd al-Wahha>b bin Taqy al-Di@n al-Subki@,
T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra>, Juz II, h. 146.
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g. Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H). dia dianggap sebagai salah satu ulama
terkemuka dalam ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ dan memiliki sejumlah karya terkait ‘ilal
dan rija>l al-h{adi@s\38
h. Muh{ammad bin ‘Abdullah bin ‘Amma>r al-Maus}ili@ al-Bagda>di@ (w. 242 H). Dia
menulis kitab tentang rija>l dan ‘ilal.39
i. Abu> al-H{asan Ah}mad bin H{asan bin Junaidib al-Tirmiz\i@. Dia dikenal menguasai
ilmu ‘ilal, bahkan sampai ke Naisa>bu>r untuk belajar tentang ‘ilal dan jarh}
ta‘di@l.40
j. Duh}aim ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi@m al-Dimasyqi@ (w. 245 H). Dia banyak
memberikan komentar terkait ‘illat dalam periwayatan hadis.41
k. Ah}mad bin S{a>lih} al-Mis}ri@ (w. 248 H). Dia seorang h{uffa>z\ dan termasuk
terkemuka dalam hal ‘ilal al-h{adi@s\.42
l. Ah}mad bin Sa‘i@d al-Da>rimi@ (w. 253 H).43
m. Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@ (w. 256 H). Ami@r al-Mu’mini@n fi al-h{adi@s\,
yang turut menulis kitab ‘ilal, termasuk sejumlah tanggapannya terhadap
pertanyaan-pertanyaan al-Tirmiz\i@ tentang ‘ilal, dan ungkapan-ungkapan yang
digunakannya dalam kitabnya al-S{ah}i@h}.
n. Muh}ammad bin Yah}ya> al-Z|ahli@ (w. 258 H). Dia menulis ‘illat dari hadis-hadis
al-Zuhri@.44
38Salah satu kitab Imam Ah}mad yang terkait adalah al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l.
39Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 469.
40Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I, h. 240.
41Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 515.
42Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 165.
43Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 234.
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o. Ibn Mazi@n Yah}ya> bin Zakariyya> al-Qurt}ubi@ (w. 259 H). Dia menulis tentang
‘illat hadis al-Muwat}t}a>’.45
p. Abu> Bakr al-As\ram Ah}mad bin Muh}ammad al-T{a>’i@ (w. 260 H).46
q. Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@ (w. 261 H). Dia menulis beberapa kitab
tentang ‘illat, yaitu al-‘Ilal, al-Musnad bi ‘Ilalihi, dan al-Tamyi@z.47
r. Ya‘qu>b bin Syaibah Abu> Yu>suf al-Bagda>di@ (w. 262 H). Dia menulis kitab al-
Musnad al-Kabi@r al-Mu‘allal, meski tidak dirampungkan.48
s. ‘Ubadillah bin ‘Abd al-Kari@m Abu> Zur‘ah al-Ra>zi@ (w. 264 H).
t. Abu> Bisyr Isma>‘i@l bin ‘Abdillah al-As}baha>ni@ (w. 267 H). Dia menulis sebuah
kitab ‘illat. 49
u. Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ (w. 275 H). Ibn Khalka>n
menilainya seorang h}a>fiz} al-h{adi@s\ yang menguasai ilmu hadis dan ‘ilal al-
h{adi@s\.50
44Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 284.
45Ibra>hi@m bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Farh}u>n, al-Di@ba>j al-Maz\hab fi@ Ma‘rifah A‘ya>n ‘Ulama>
al-Maz\hab, Juz II (Kairo: Da>r al-Tura>s\ li al-T{ab‘ wa al-Nasyr, [t.th.]), h. 361.
46Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 624.
47Mus}t}afa> bin ‘Abdi@llah H{a>ji@ Khali@fah, Kasyf al-Z}unun ‘an Asa>may al-Kutub wa al-Funu>n,
Juz II (Bagdad: Maktabah al-Mus\anna>, 1941), h. 1159; Muh}ammad bin Ish}a>q Bin Nadi@m, al-Fihrisa>t
(Cet. II; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1997), h. h. 282; Syams al-Di@n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd
al-Rah}ma>n al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi Syarh} Alfiyah al-H{adi@s\ li al-‘Ira>qi@, Juz III (Cet. I; Mesir:
Maktabah al-Sunnah, 2003), h. 310.
48Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 118.
49Syams al-Di@n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi
Syarh} Alfiyah al-H{adi@s\ li al-‘Ira>qi@, Juz III, h. 310.
50‘Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz III, h. 314.
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v. Abu> H{a>tim al-Ra>zi@ (w. 277 H). Ibn Kas\i@r menyebutnya sebagai salah seorang
aimmah al-h{uffa>z} yang menguasai ‘ilal al-h{adi@s\, jarh} dan ta‘di@lnya.51
w. Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz\i@ (w. 279 H). Dia menulis kitab ‘Ilal al-Kabi@r dan ‘Ilal al-
S}agi@r.
x. Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Muh}ammad al-Barti@ (w. 280 H). Abu> al-Fala>h}
menilainya menguasai hadis dan ‘illatnya.52
y. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Amr Abu> Zur‘ah al-Dimasyqi@ (w. 281 H). H{a>ji@ Khali@fah
menyebutkan bahwa ia memiliki kitab ‘ilal al-h{adi@s\.53
z. Ibra>hi@m bin Ish}a>q al-H{arbi@ (w. 285 H). Al-Bagda>di@ menyebut bahwa dia menulis
sebuah kitab ‘illat.54
aa. Muh}ammad bin Wad}d}a>h} al-Qurt}ubi@ (w. 286 H). Abu> al-Fala>h} dan Ibn al-Fard}i@
menilainya sebagai seorang imam dan menguasai jalur periwayatan hadis dan
‘ilalnya.55
bb. Ah}mad bin Salamah Abu> al-Fad}l al-Bazza>r al-Naisa>bu>ri@ (w. 286 H). Dia menulis
sebuah kitab ‘illat, dan Ibn al-Muna>di@ mengganggap gurunya sebagai orang
yang banyak mengomentari hadis ‘illat.56
51Ibn Kas\i@r Abu> al-Fida>’ Isma>‘i@l bin ‘Amr, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz XI (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1986), h. 68.
52‘Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz III, h. 329.
53Mus}t}afa> bin ‘Abdi@llah H{a>ji@ Khali@fah, Kasyf al-Z}unun ‘an Asa>may al-Kutub wa al-Funu>n,
Juz II, h. 1440.
54Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz VI (Cet. I: Beirut: Da>r
al-Garb al-Isla>mi@, 2002), h. 28.
55‘Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz III, h. 362; Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 287.
56Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 284; Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-
Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz IX, h. 375.
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cc. ‘Ali@ bin al-H{usain bin al-Junaid al-Ra>zi@ (w. 291 H).57
dd. Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Amr al-Bazza>r (w. 292 H). Dia menulias sebuah kitab al-
Musnad al-Kabi@r al-Mu‘allal.
ee. Mu>sa> bin Ha>ru>n al-H{amma>l (w. 294 H). Abu> al-Fala>h} menilainya ulama
terkemuka pada masa itu dalam menghafal hadis dan mengetahui ‘illatnya.58
ff. ‘Abdullah bin Muh}ammad Abu> ‘Ali@ al-Balkhi@ (w. 295 H). Dia mengumpulkan
dan membukukan hadis-hadis yang ber’illat.59
gg. Ibra>hi@m bin Abi@ T{a>lib al-Naisa>bu>ri@ (w. 295 H). Ibn Kas\i@r menyebutnya sebagai
imam ulama di Naisa>bu>r pada masanya dalam menguasai hadis, rija>l, dan
‘ilalnya.60
3. Abad IV:
a. Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i@ (w. 303 H). Salah seorang ulama hadis
terkemuka dan menguasai ilmu ‘ilal. Di dalam kitabnya al-Sunan, ia
memberikan banyak catatan ‘illat terhadap hadis-hadis yang ia d}a‘i@fkan.61
b. Sa‘i@d bin ‘Us\ma>n bin Sulaima>n al-Taji@bi@ al-Qurt}ubi@ (w. 305 H). Ibn Farh}u>n
menilainya menguasai hadis dan masalah ‘illat.62
57Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 297.
58‘Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz I, h. 217.
59Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIII, h. 529.
60Ibn Kas\i@r Abu> al-Fida>’ Isma>‘i@l bin ‘Amr, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz XI, h. 109.
61Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIV, h. 133.
62Ibra>hi@m bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Farh}u>n, al-Di@ba>j al-Maz\hab fi@ Ma‘rifah A‘ya>n ‘Ulama>
al-Maz\hab, Juz I, h. 123.
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c. Zakariyya> Abu> Yah}ya> al-Sa>ji@ (w. 307 H). Al-Z|ahabi@ menyatakan bahwa ia
menulis sebuah kitab tentang ‘illat yang membuktikan keluasan ilmunya
tentang ‘illat.63
d. Ibn Jari@r al-T{abari@ (w. 310 H). Al-Z|ahabi@ menilai al-T{abari@ seorang ulama yang
mengetahui soal ‘illat.64
e. Abu> Ja‘far Ah}mad bin Yah}ya> bin Zahi@r al-Tustari@ (w. 310 H). Dia menulis,
mengumpulkan, dan mengomentari hadis dan’illatnya.65
f. Abu> Bakr al-Khalla>l Ah}mad bin Muh}ammad al-Bagda>di@ (w. 311 H). Dia
menulis kitab ‘ilal dan dianggap sebagai salah satu ulama terkemuka dalam hal
ini.66
g. Abu> Ja‘far Ah}mad bin ‘Amru al-Andalu>si@ (w. 312 H). dia disebut seorang imam
dalam masalah ‘ilal al-h{adi@s\.67
h. Abu> Bakr bin Abi@ Da>wud al-Sijista>ni@ (w. 316 H). Al-Z|ahabi@ menyebutnya
seorang h{uffa>z} al-as\ar dan mengetahui ‘ilalnya.68
i. Yah}ya> bin Muh}ammad bin S}a>‘id al-Bagda>di@ (w. 318 H). Al-Z|ahabi@ menyatakan
bahwa penilaian-penilaian ‘illatnya menunjukkan keluasan ilmunya.69
63Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIV, h. 199.
64Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIV, h. 273.
65Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIV, h. 363.
66Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIX, h. 297.
67Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 340.
68Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 169.
69Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIV, h. 501.
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j. Abu> Muh}ammad ‘Abdullah al-Kala>‘i@ al-Andalusi@ (w. 318 H). Al-Suyu>t}i@
menilainya menguasai ilmu rija>l dan ‘ilal, dan dia memiliki tulisan tentang
ma‘rifah al-rija>l wa ‘ilal al-h{adi@s\.70
k. Abu> al-H{asan bin Jaus}a> Ah}mad bin ‘Umair al-Dimasyqi@ (w. 320 H). Al-Suyu>t}i@
menyatakan bahwa ia menulis, mengumpulkan dan memiliki sejumlah penilaian
terkait ‘illat dan rija>l al-h{adi@s\.71
l. Abu> Ja‘far al-‘Uqaili@ (w. 322 H). Al-‘Uqaili@ menyebutkan sendiri bahwa ia
memiliki kitab ‘ilal.72
m. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim (w. 327 H). Kitab ‘ilal yang
ditulisnya menjadi bukti akan keluasan ilmunya dalam hal ini.
n. Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ya‘qu>b al-Naisa>bu>ri@ (w. 344 H). Al-Z|ahabi@
menilai komentarnya dalam masalah ‘illat dapat dipedomani.73
o. Abu> al-Fad}l Bakr bin al-‘Ala> al-Qusyairi@ (w. 344 H). Ibn Farh}u>n menyatakan
bahwa ia adala seorang periwayat hadis yang mengerti tentang ‘illat.74
p. Wahab bin Maisarah al-Tami@mi@ al-Andalu>si@ (w. 346 H). Diakui oleh al-Suyu>t}i@
akan ilmunya dalam masalah ‘illat.75
q. H{assa>n bin Muh}ammad al-Umaqi@ al-Naisa>bu>ri@ (w. 349 H). Abu> al-Fala>h}
mengakui keilmuannya dalam masalah hadis dan ‘illat.76
70Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 365; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-
Nubala>, Juz XV, h. 245.
71Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 335.
72Muh}ammad bin Mu>sa> bin ‘Amr al-‘Uqaili@, al-D{u‘afa> al-Kabi@r li al-‘Uqaili@, Juz IV (Cet. I;
Beirut: Da>r al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1984), h. 351.
73Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XV, h. 468.
74Ibra>hi@m bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Farh}u>n, al-Di@ba>j al-Maz\hab fi@ Ma‘rifah A‘ya>n ‘Ulama>
al-Maz\hab, Juz I, h. 100.
75Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 364.
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r. H{usain bin ‘Ali@ al-Naisa>bu>ri@ (w. 349 H). Al-Sakha>wi@ menyebutkan bahwa dia
menulis sebuah kitab tentang ‘illat.77
s. Kha>lid bin Sa‘ad al-Qurt}ubi@ (w. 352 H). Abu> al-Fala>h} menilainya sebagai imam
dan h}ujjah terkemuka di zamannya dalam masalah rija>l dan ‘illat.78
t. Ibn al-Sakan Abu> ‘Ali@ Sa‘i@d al-Bagda>di@ (w. 353 H). Dia mengumpulkan,
menulis, memberi kritik kepada rija>l, menilai hadis sahih dan yang ber’illat.79
u. Ibn H{ibba>n Abu> H{a>tim al-Busti@ (w. 354 H). Dia menulis beberapa kitab tentang
‘illat, antara lain ‘Ilal Awha>m al-Muarrikhi@n, ‘Ilal Mana>qib al-Zuhri@ (20 juz),
‘Ilal H{adi@s\ Ma>lik (10 juz), ‘Ilal ma> Asnada Abu> H{ani@fah (10 juz).80
v. Muh}ammad bin ‘Umar Abu> Bakr al-Ja‘a>bi@ (w. 355 H). al-Suyu>t}i@, al-Bagda>di@ dan
al-Z|ahabi@ sepakat menilainya seorang imam dalam masalah ‘illat.81
w. H{amzah bin Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Kana>ni@ (w. 357 H).82
x. Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni@ (w. 360 H).83
76‘Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz I, h. 380.
77Syams al-Di@n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi
Syarh} Alfiyah al-H{adi@s\ li al-‘Ira>qi@, Juz III, h. 310.
78Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz IV, h. 276.
79Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 117.
80Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 95.
81Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 377; Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-
Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz III, h. 28; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h.
89.
82Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz II, h. 24.
83Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz II, h. 30.
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y. Al-H{usain bin Muh}ammad Abu> ‘Ali@ al-Ma>sirjisi@ (w. 360 H). Dia menulis kitab
al-Musnad al-Mu‘allal.84
z. Abu> Ah}mad bin ‘Adi@ ‘Abdullah al-Jurja>ni@ (w. 265 H). Al-Z|ahabi@ menyatakan
bahwa ilmunya dalam masalah rija>l dan ‘illat sangat tinggi.85
aa. Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Ah}mad al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@ (w. 378 H). Dia
menulis sebuah kitab tentang ‘illat.86
bb. Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ya‘qu>b al-Naisa>bu>ri@ al-H{ajja>ji@ (w. 378 H). Dia
menulis kitab tentang ‘illat dan syuyu>kh.87
cc. ‘Abd al-Rah}ma>n al-Jauhari@ al-Ga>fiqi@ (w. 381 H). Dia menulis tentang hadis
‘illat dalam al-Muwat}t}a’.88
dd. ‘Ali@ bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni@ (w. 385 H). Dia adalah ulama yang dianggap pakar
tentang ‘illat, dia tokoh h}uffa>z} dalam mengenali ‘illat dalam hadis, dan kitabnya
tentang ‘illat dijadikan pegangan bagi ulama selanjutnya.89
ee. Abu> Bakr Ah}mad al-Syi@ra>zi@ (w. 388 H). Seorang ulama hadis, yang menjadi
guru H{amzah bin Yu>suf dalam jarh}, ta‘di@l, dan ‘illat.90
84Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 289.
85Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 154.
86Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 388; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-
Nubala>, Juz XVI, h. 372;
87Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 260; Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit
al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz IV, h. 363.
88Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 436.
89Syams al-Di@n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi
Syarh} Alfiyah al-H{adi@s\ li al-‘Ira>qi@, Juz IV, h. 344; Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 394;
Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 450-452.
90Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 450-489.
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ff. Abu> Muh}ammad al-As}iyli@ ‘Abdullah bin Ibra>hi@m al-Andalu>si@ (w. 392 H).
‘Ayya>d} menyatakan bahwa ia seorang h}uffa>z{ yang menguasai hadis Ma>lik dan
‘illatnya.91
4. Abad V:
a. Abu> Mas‘u>d Ibra>hi@m bin Muh}ammad bin ‘Ubaid al-Dimasyqi@ (w. 400 H). Al-
Z|ahabi@ menyatakan bahwa ia mempelajari hadis-hadis yang dia tuliskan
bersama ‘illatnya berdasarkan hafalan dan kritikannya.92
b. Abu> ‘Ali@ H{asan bin Muh}ammad al-Zuja>ji@ (w. 400 H). Dia menulis sebuah kitab
‘ilal.93
c. Ibn Fat}i@s ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Qurt}ubi@ (w. 402 H). Dia seorang
kritikus yang h{a>fiz{ dan menguasai hadis dan ‘illatnya.94
d. Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin Muh}ammad al-Qa>bisi@ (w. 403 H). Seorang h{a>fiz} hadis
dan ‘illatnya.95
e. Abu> ‘Abdillah al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@ (w. 405 H). Dia menyusun sebuah kitab
‘ilal al-h{adi@s\.96
f. ‘Abd al-Gani@ bin Sa‘i@d al-Azdi@ al-Mis}ri@ (w. 409 H). Dia menghafal nama-nama
periwayat dan ‘illat hadis.97
91Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 560.
92Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz III, h. 180.
93Mus}t}afa> bin ‘Abdi@llah H{a>ji@ Khali@fah, Kasyf al-Z}unun ‘an Asa>may al-Kutub wa al-Funu>n,
Juz II, h. 1159.
94Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVII, h. 211.
95Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVII, h. 159.
96Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVII, h. 170; Mus}t}afa> bin ‘Abdi@llah
H{a>ji@ Khali@fah, Kasyf al-Z}unun ‘an Asa>may al-Kutub wa al-Funu>n, Juz II, h. 1159.
97Yu>suf bin Tigri@ Abu> al-Mah}a>sin al-Z{a>hiri@, al-Nuju>m al-Za>hirah fi@ Mulu>k Mis{ra wa al-
Qa>hirah, Juz IV (Mesir: Da>r al-Kutub, [t.th.]), h. 244.
69
g. H{amzah al-Sahmi@ Abu> al-Qa>sim al-Jurja>ni@ (w. 428 H). Seorang h}uffa>z} al-h{adi@s\,
memberikan penilaian jarh} ta‘di@l, penilaian sahih dan ‘illat hadis.98
h. Abu> Ya‘qu>b Ish}a>q al-Sarkhasi@ al-Harwi@ (w. 429 H). Al-Z|ahabi@ menilainya
termasuk ulama yang menjadi rujukan dalam masalah ‘illat.99
i. ‘Ubaid bin Ah}mad bin Muh}mmad bin ‘Ufair Abu> Z|arr al-Harwi@ (w. 435 H).
Dianggap Ibn Farh}u>n sebagai orang yang menguasai hadis dan ‘illat.100
j. ‘Abdullah bin Ah}mad Abu> Ya‘la> al-Khalili@ (w. 446 H). al-Z}ahabi@ menilainya
mengetahui tentang rija>l dan ‘ilal.101
k. Ibn Syaqq al-Lail Muh}ammad bin Ibra>hi@m bin Mu>sa> al-Ans}a>ri@ (w. 544 H). Ibn
Basyku>l menilainya seorang imam yang mendalami rija>l dan ‘illat.102
l. Abu> Ah}mad Ibn H{azm ‘Ali@ bin Ah}mad al-Qurt}ubi@ (w. 457). Dia seorang h}uffa>z}
dan menulis sebuah kitab ringkas tentang ‘illat dalam satu jilid.103
m. Abu> Bakr al-Baihaqi@ Ah}mad bin H{usain al-Khura>sa>ni@ (w. 458 H). Al-Z|ahabi@
menilainya memahami hadis dan ‘illat.104
n. Ah}mad bin ‘Ali@ Abu> Bakr al-Khat}ib al-Bagda>di@ (w. 463 H). Seorang h}uffa>z} al-
h}adi@s\, menulis, mengumpulkan, mentash}i@h}, dan menilai ‘illat hadis.105
98Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVII, h. 470.
99Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVII, h. 572.
100Ibra>hi@m bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Farh}u>n, al-Di@ba>j al-Maz\hab fi@ Ma‘rifah A‘ya>n ‘Ulama>
al-Maz\hab, Juz II, h. 132.
101Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVII, h. 666.
102Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVIII, h. 129.
103Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVIII, h. 195, h. 202.
104Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVIII, h. 195, h. 167.
105Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVIII, h. 271.
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o. Abu> al-Wali@d al-Ba>ji@ Sulaima>n bin Khalf al-Qurt}ubi@ (w. 474 H). Al-Suyu>t}i@
menilainya orang yang menguasai hadis, ‘ilal, dan rija>l.106
p. Muh}ammad bin Futu>h} bin ‘Abdillah al-H{umaidi@ (w. 488 H). Al-Z|ahabi@
menilainya seorang imam dalam hadis dan ‘illat.107
q. Abu> ‘Ali@ al-Jaya>ni@ (w. 498 H). Dia seorang h{uffa>z{ yang mendalam ilmunya,
yang menulis kitab Taqyi@d al-Muhmal wa Tamyi@z al-Musykil yang merupakan
istidra>k atas kitab S{ah}i@h}ain.108
5. Abad VI:
a. Ibn Sakrah Abu> ‘Ali@ al-H{usain Muh}ammad al-Sarqast}i@ (w. 514 H). Dia seorang
h}uffa>z{ al-h{adi@s\, dan memiliki banyak tulisan tentang rija>l dan ‘ilal.109
b. Abu> Bakr Muh}ammad bin H{aidarah al-Sya>t}ibi@ (w. 515 H). Al-Z|ahabi@
menilainya seorang h{a>fiz} al-h}adi@s\ dan ‘illatnya.110
c. Abu> Bakr Ga>lib bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Garna>t}i@ (w. 518 H). Al-Z|ahabi@ dan al-
Suyu>t}i@ mengutip penilaian Ibn Basykawa>l bahwa ia seorang h{a>fiz} hadis, jalur-
jalurnya, dan ‘illatnya.111
d. Ibn Yarbu>‘ Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Ah}mad al-Syantari@ni@ al-Isybi@li@ (w.
522 H). Ibn Basykawa>l menilainya h{a>fiz} al-h}adi@s\ dan ‘illatnya.112
106Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 440.
107Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIX, h. 123.
108Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Ta\zkirah al-H{uffa>z}, Juz IV, h. 22.
109Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 455.
110Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIX, h. 421.
111Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 460; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-
Nubala>, Juz XIX, h. 587.
112Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIX, h. 578; Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@,
T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 461.
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e. Abu> Ja‘far al-Batru>ji@ Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Andalu>si@ (w. 542 H). Abu>
al-Fala>h} menyebutnya sebagai ima>m fi@ al-h{adi@s\ dan mengetahui ‘illatnya.113
f. Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ bin S{aqa>lah al-Numairi@ (w. 544 H).
Ibn Farh}u>n menilainya sebagai pemuka ulama hadis, memiliki ilmu tentang’illat
dan rija>l yang tidak dimiliki banyak ulama pada masanya.114
g. Ibn al-Bazari@ Abu> al-Qa>sim ‘Umar bin Muh}ammad al-Jazari@ (w. 560 H). Dia
menulis kitab al-Usa>ma> wa al-‘Ilal min Kita>b al-Muhazzab.115
h. ‘Abd al-H{aqq Abu> Muh}ammad al-Isybi@li@ (w. 581 H). Dia adalah seorang h{a>fiz{,
menguasai hadis dan ‘illatnya, dan menulis sebuah kitab al-Mu‘tal min al-H{adi@s\.
116
i. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Ans}a>ri@ bin H{abisy Abu> al-Qa>sim al-
Andalu>si@ (w. 584 H). Al-Z|ahabi@ menilainya imam dalam ilmu hadis serta ‘illat
dan rija>lnya.117
j. Abu> al-Farj Ibn al-Jauzi@ (w. 597 H). Dia menulis kitab al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@
al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah.118
6. Abad VII:
113Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz VI, h. 213.
114Ibra>hi@m bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Farh}u>n, al-Di@ba>j al-Maz\hab fi@ Ma‘rifah A‘ya>n ‘Ulama>
al-Maz\hab, Juz II, h. 303.
115Syams al-Di@n Ah}mad bin Muh}ammad al-Iri@li@, Wafaya>t al-A‘ya>n wa Anba>’u Abna> al-
Zama>n, Juz III (Beirut: Da>r S}a>dir, 1900), h. 445.
116Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Ta\zkirah al-H{uffa>z}, Juz IV, h. 97; Ibra>hi@m bin ‘Ali@ bin
Muh}ammad bin Farh}u>n, al-Di@ba>j al-Maz\hab fi@ Ma‘rifah A‘ya>n ‘Ulama> al-Maz\hab, Juz II, h. 60.
117Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Ta\zkirah al-H{uffa>z}, Juz IV, h. 99.
118Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Ta\zkirah al-H{uffa>z}, Juz IV, h. 99.
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a. Abu> Muh}ammad al-Muwaffiq bin Quda>mah al-Maqdisi@ (w. 620 H). Dia
meringkas sebuah kitab ‘ilal yang ditulis al-Khalla>l dalam satu jilid besar.119
b. Abu> al-H{asan bin al-Qat}t}a>n al-Fa>si@ (w. 628 H). Al-Z|ahabi@ menyatakan: ‘saya
mengambil banyak pelajaran dari kitabnya al-Wahm wa al-I<ha>m, menjadi bukti
ketinggian ilmu dan pengetahuannya terkait ‘illat.120
c. Muh}ammad bin ‘Abd al-Wa>h}id al-D{iya> al-Maqdisi@ (w. 643 H). Termasuk salah
seorang h}uffa>z} al-h{adi@s\ yang banyak memberikan penilaian jarh}, ta‘di@l, s}ah}i@h},
dan ‘illatnya hadis.121
7. Abad VIII:
a. Ibn Daqi@q al-‘I<d Abu> al-Fath} al-Qusyairi@ (w. 702 H). Al-Subki@ mengutip
pandangan al-Z|ahabi@ bahwa Ibn Daqi@q al-‘I<d bersama Ibn Taimiyah, al-Dimya>t}i@,
dan al-Mizzi@ adalah empat h{uffa>z} terbaik, namun Ibn Daqi@q al-‘I<d yang paling
mengetahui tentang ‘illat diantara mereka.122
b. Taqy al-Di@n bin Taimiyyah (w. 728 H). Dia adalah seorang h}uffa>z} yang
menguasai ilmu rija>l dan ‘illat hadis, serta fikihnya.123
c. Abu> al-Fath} Muh}ammad bin Ah}mad bin Sayyid al-Na>s al-Ya‘muri@ (w. 734 H).
Dia seorang a‘la>m al-h{uffa>z}, imam dalam hadis, kritikus yang menguasai rija>l
dan ‘illat.124
119Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXII, h. 168.
120Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXII, h. 307.
121Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXIII, h. 127.
122‘Abd al-Wahha>b bin Taqy al-Di@n al-Subki@, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra>, Juz X, h. 221.
123Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 520-521.
124‘Abd al-Wahha>b bin Taqy al-Di@n al-Subki@, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra>, Juz II, h. 297;
Ibn Kas\i@r Abu> al-Fida>’ Isma>‘i@l bin ‘Amr, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz XIV, h. 169; Jala>l al-Di@n al-
Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 524.
73
d. Syams al-Di@n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abd al-Ha>di@ al-H{anbali@ al-Maqdisi@
(w. 744 H). Ibn Kas\i@r menilainya memiliki ketinggian ilmu dalam hal ‘illat dan
periwayatan hadis serta rija>lnya. Dia juga menulis kitab ‘illat berdasarkan
urutan kitab fikih dan tafsir, meski kitab tersebut tidak diselesaikan.125
e. Abu> Sa‘i@d S}ala>h} al-Di@n al-‘Ala<’i@ (w. 761 H). Dia memiliki keilmuan seputar
rija>l dan ‘illat. Sementara al-Z|ahabi@ menyatakan bahwa dalam muqaddimah
kitabnya Ja>mi‘ al-Tah}s}i@l terdapat kaidah-kaidah penting tentang ilmu ‘illat.126
f. Syarf al-Di@n Ah}mad bin H{usain al-Maqdisi@ (w. 771 H). Dia seorang yang
memiliki ilmu yang matang terkait hadis dan ‘illatnya.127
g. ‘Ibn Kas\i@r ‘Amma>d al-Di@n Isma>‘i@l bin ‘Amr al-Damasyqi@ (w. 774 H). Dia adalah
seorang ulama yang dianggap paling teliti dalam menilai hadis dan ‘illat.128
h. Zain al-Di@n bin Rajab al-Damasyqi@ (w. 795 H). Dia adalah tokoh utama ulama
hadis, yang dianggap terkemuka dalam bidang ilmu hadis dan ‘illat pada
masanya. Kitab Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@ yang merupakan salah satu kitab ‘illat
terbaik yang ditulisnya menjadi bukti akan kedalaman ilmunya.129
8. Abad IX:
125Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 525; Ibn Kas\i@r Abu> al-Fida>’ Isma>‘i@l bin ‘Amr,
al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz XIV, h. 210.
126Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, h. 533; Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad
Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man  Z|ahab, Juz III, h. 190.
127Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz III, h. 219.
128Muh}ammad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad al-Syauka>ni@, al-Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin man Ba‘da
al-Qarni al-Sa>bi‘, Juz I (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, [t.th.]), h. 153.
129Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz VIII, h. 579-580.
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a. Ta>j al-Di@n Muh}ammad bin Na>s}ir al-Di@n al-Karki@ (w. 835 H). Dia memiliki
pandangan-pandangan dan ilmu terkait sejarah dan ‘illat.130
b. Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad al-Kana>ni@ Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@
(w. 852 H). Kepadanya lah ilmu rija>l dan ‘ilal bermuara, sehingga menjadi satu
imam yang dianggap menguasai hadis dan ‘illat pada masanya.131 Kitab-kitab
yang disusunnya menjadi bukti keluasan ilmunya, seperti kitab al-Nukat ‘ala> Ibn
al-S{ala>h}.
9. Abad X:
a. Syams al-Di@n al-Sakha>wi@ (w. 902 H). Dia dianggap ulama yang menuliskan
ringkasan terbaik terhadap kitab al-‘Ilal al-Da>ruqut}ni@.132
Jika diperhatikan sejarah perkembangan ‘llah dan ilmunya yang telah
dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa puncak pembahasan tentang ‘illat terjadi
pada abad ketiga dan keempat. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya 33 ulama
yang dianggap memiliki kapasitas dalam masalah ‘illat. Begitu juga pada abad
keempat dengan munculnya 32 ulama. Dengan demikian, masa keemasan ‘illat
terjadi pada abad ketiga dan keempat.
Jika dikaitkan dengan periode perkembangan hadis,  tahap pembukuan hadis
Nabi saw. berlangsung sejak abad ketiga sampai pada pertengahan abad keempat
Hijriah. Tahap ini merupakan tahap pembukuan hadis dan merupakan zaman
130Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz IX, h. 312-313.
131Abd al-H{ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad Abu> al-Fala>h}, Syaz\ara>t al-Z|ahab fi@ Akhba>ri man
Z|ahab, Juz I, h. 74.
132Muh}ammad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad al-Syauka>ni@, al-Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin man Ba‘da
al-Qarni al-Sa>bi‘, Juz II, h. 185.
75
keemasan hadis. Sebab, dalam abad inilah hadis dan ilmu-ilmunya dibukukan dengan
sempurna.
Tahap ini ditandai dengan inisiatif para ulama untuk membukukan hadis
Rasul secara khusus. Untuk itu mereka susun kitab-kitab musnad untuk menghimpun
hadis Rasul yang mereka kelompokkan berdasarkan nama-nama sahabat, sehingga
hadis-hadis yang diriwayatkan dari Abu> Bakar dikumpulkan dalam satu tempat
dengan judul Musnad Abu> Bakar, demikian pula hadis-hadis ‘Umar dan sahabat
lainnya.
Al-Bukha>ri@ memberikan terobosan baru dengan membukukan hadis-hadis
sahih secara khusus dan disusun berdasarkan bab-bab tertentu, agar mudah dicari
dan dipahami. Kitab yang disusunnya bernama al-Ja>mi’ al-S}ah}i@h}. Berikutnya
datanglah enam imam lainnya yang tiada lain adalah murid-muridnya kecuali al-
Nasa>i@. Mereka menyusun kitab masing-masing berdasarkan bab-bab fikih dengan
hadis-hadis yang mereka pilih secara selektif, meskipun para penulis kitab hadis itu
tidak mensyaratkan semua hadisnya sahih.
Pada tahap ini, cabang-cabang ilmu hadis telah berdiri sendiri sebagai suatu
ilmu, seperti ilmu hadis sahih, ilmu hadis mursal, ilmu al-asma>’ wa al-kunya, dan
sebagainya. Ulama yang dikenal menyusun buku yang berkaitan dengan ilmu hadis
pada masa ketiga ini ialah:
1) Yah}ya> bin Ma’i@n (w. 234 H) menyusun kitab tentang biografi para rawi.
2) Muh}ammad bin Sa‘d (w. 230 H) menyusun kitab tentang t}abaqa>t para rawi.
Kitab ini merupakan kitab yang paling baik.
3) Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H) menyusun kitab al-‘Ilal wa al-Ma’rifah al-
Rija>l dan al-Na>sikh wa al-Mansu>kh.
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4) ‘Ali@ bin ‘Abdullah bin al-Madani@ (w. 234 H) Guru al-Bukha>ri@, menyusun
buku tentang banyak hal yang mencapai dua ratus judul. Kebanyakan kitab
yang disusunnya selalu menjadi perintis dalam bidangnya sehingga para
ulama menyatakan bahwa tiada cabang ilmu hadis yang luput dari
bahasannya dan tidak tersentuh alam tulisanya.133
Pada masa ini, para ulama telah mempelajari dan meneliti seluruh matan dan
sanad hadis dengan sempurna melalui kajian ilmu hadis. Istilah-istilah yang
berkaitan dengan hadis pada masa ini telah baku sebagaimana yang terlihat dalam
kitab al-Turmu>z\i@ dan selainnya. Walaupun demikian, dalam tahap ini belum
ditemukan suatu tulisan yang pembahasannya mencakup seluruh kaidah-kaidah
cabang-cabang ilmu hadis dengan batasan istilah-istilahnya. Sebabnya ialah mereka
masih mengandalkan hafalan dan penguasaannya terhadap semua itu; kecuali sebuah
kitab kecil yang berjudul al-‘Ilal al-S{agi@r karya Imam al-Turmu>z\i@ (w. 279 H). kitab
ini merupakan penutup kitab Ja>mi@‘ al-Turmu>z\i@.134
Masa ini bermula pada pertengahan abad keempat dan berakhir pada awal
abad ketujuh. Pada periode ini, para ulama menekuni dan mendalami kitab-kitab
yang telah disusun oleh para ulama sebelumnya. Kemudian mereka menghimpun
keterangan-keterangan yang masih berserakan kemudian melengkapinya dengan
keterangan-keterangan ulama lain yang diriwayatkan dengan sanad yang sampai
kepada pembicaranya. Sesudah itu mereka memberi komentar terhadap keterangan-
keterangan dan digali hukumnya.
133Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s, terj. Mujiyo, ‘Ulum Al-Hadits I (Cet.
1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h.  49.
134Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, terj. Mujiyo, ‘Ulum Al-Hadits I, h.  49.
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Dalam catatan sejarah perkembangan hadis, diketahui bahwa ulama yang
pertama kali berhasil menyusun ilmu hadis dalam suatu disiplin ilmu secara lengkap,
adalah seorang ulama sunni bernama al-Qa>d}i@ Abu> Muh}ammad al-H{asan bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Khalad al-Ra>mahurmu>zi@ (w. 360 H), dengan kitabnya al-Muh}addi@s\ al-
Fa>s}il baina al-Ra>wi@ wa al-Wa>‘i@. Menurut Ibn H{ajar al-Asqala>ni@,135 karya
al-Ra>mahurmu>zi@ ini belum mencakup seluruh ilmu hadis. Meskipun demikian,
menurutnya lebih lanjut, kitab ini sampai pada masanya merupakan kitab terlengkap,
yang kemudian dikembangkan oleh para ulama berikutnya.
Orang kedua setelah al-Ra>mahurmu>zi@, ialah al-H{a>kim Abu> ‘Abdillah
Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Naisabu>ri@ (321-405H) dengan kitabnya Ma’rifah ‘Ulu>m
al-H{adi@s\. Pada kitab ini dibahas sebanyak 52 macam pembahasan. Namun, seperti
karya al-Ra>mahurmu>zi@, karya al-H{a>kim ini juga belum sempurna dan kurang
sistematis dibanding dengan kitab-kitab karya ulama berikutnya.
Setelah itu, muncul Abu> Nu’aim Ah}mad bin ‘Abdillah al-As}ha>fani@ (336-430
H) dengan kitabnya al-Mustakhraj ‘ala> Ma’rifah’Ulu>m al-H{adi@s\. Dalam kitab ini, ia
mengemukakan kaidah-kaidah temuannya yang tidak terdapat dalam kitab Ma’rifah
‘Ulu>m al-H{adi@s\ karya al-H{a>kim.136
Berikutnya, al-Kha>t}ib al-Bagda>di@ Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali@ (w. 463 H)
dengan kitabnya yang terkenal ialah al-Kifa>yah fi@ Qawa>ni@n al-Riwa>yah. Kitab ini
berisi berbagai uraian ilmu hadis dan kaidah-kaidah periwayatan. Karya lainnya,
ialah al-Ja>mi‘ li Adabi@ al-Syaikh wa al-Sa’mi. Menurut  Abu> Bakr bin Nuqt}ah, para
135S{ubh}i> al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa mus}t}alah}ah (Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Malayin, 1997), h.
5.
136Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Cet.IV; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 89.
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ulama muh}addis\u>n yang menyusun ilmu ini setelah al-Kha>tib al-Bagda>di@,
menginduk kepada kitabnya.137
Selang beberapa waktu, menyusul al-Qa>d}i@ ‘Iya>d} bin Mu>sa> al-Yah}s}ibi@ (w. 544
H) dengan kitabnya al-Ilma’ fi@ D{abt} al-Riwa>yah wa Taqyi@d al-Asma>’. Berikutnya,
ialah Abu> H{afiz} ‘Umar bin ‘Abd Maji@d al-Mayanji@ (w. 580 H) dengan kitabnya
‘Ulu>m al-H{adi@s\ yang dikenal dengan Muqaddimah ibn al-S{alah}. Kitab ini oleh para
ulama berikutnya disyarahkan dan dibuat 27 mukhtas}ar-nya, sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh ulama generasi berikutnya.138
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa masa keemasan pengkajian tentang
‘illat tidak dapat dilepaskan dari masa keemasan perkembangan hadis dan ilmunya.
Abad ketiga dan keempat dianggap sebagai masa keemasan perkembangan hadis
karena pada abad ketiga dan keempat ulama ramai-ramai menyusun kitab mutu>n al-
h{adi@s dan mengoreksinya secara teliti sehingga bermunculan kitab-kitab s}ah{i@h}
seperti S}ah{i@h{ al-Bukha>ri@ dan S{ah{i@h{ Muslim atau kitab-kitab sunan, Seperti Sunan al-
Tirmiz\i@, Sunan Abi@ Da>wud, Sunan al-Nasa>i@, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi@,
atau kitab mus}annaf, seperti Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah,
dan kitab-kitab masa>nid, seperti Musnad Ah}mad bin H{anbal, Musnad Abi@ Ya‘la> dan
musnad-musnad yang lain.
Begitu juga jika dikaitkan dengan perkembangan ilmu hadis. Abad ketiga dan
keempat merupakan abad lahirnya ilmu hadis secara mandiri dan tidak lagi terikat
dan bercampur baur dengan ilmu-ilmu yang lain.
137Mah}mud al-T{ahha>n, Tafsi>r Mus}t}alah al-H{adi>s\ (Bairu>t: Da>r al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, t.th),
h. 12.
138S{ubh}i> al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}ah, h. 89.
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C. Penggunaan ‘Illat di Kalangan Ulama Hadis
Setelah ditelusuri dengan seksama pemaparan para ulama yang menulis
kitab-kitab ‘illat, ditemukan bahwa penggunaan ‘illat di kalangan ulama cukup
beragam. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti akan memaparkan keragaman
penggunaan tersebut, yang pada akhirnya akan dicermati perbedaan dan persamaan
dari pandangan-pandangan yang ada.
1. ‘Illat dalam Pandangan ‘Ali@ al-Madi@ni@ (w. 234)
‘Ali@ bin al-Madi@ni@ bernama lengkap ‘Ali@ bin ‘Abdilla>h bin Ja‘far bin Naji@h} al-
Sa‘di@, Abu> al-H{asan bin al-Madi@ni@ maula> ‘At}iyyah bin ‘Urwah bin Sa‘ad. Ada
beberapa versi tentang asal-usulnya, khususnya dari kakeknya yang bernama Ja‘far.
Ibn Abi@ H{a>tim mengatakan bahwa ia adalah Ja‘far bin Naji@h} bin ‘Abd al-Sala>m al-
Sa‘di@.139 Al-Khat}ib al-Bagda>di@ dan al-Z|ahabi@ mengatakan dia adalah Ja‘far bin Naji@h}
bin Bakr bin Sa‘ad al-Sa‘di@.140 Sementara Ibn Tagri@ mengatakan bahwa ia adalah
Ja‘far bin Yah}ya> bin Bakr bin Sa‘ad.141
Al-Sa‘di@ adalah penisbatannya kepada ‘Urwah bin ‘At}iyyah al-Sa‘di@ yang
merupakan mantan majikannya.142 Sedangkan al-Madi@ni@ adalah penisbatan kepada
kota Madinah. Penisbatannya kepada Madinah adalah karena asal-usul keluarganya
dari sana, meski setelah itu orang tuanya berpindah ke Basrah. Pada dasarnya kata
al-Madi@ni@ dianggap kurang tepat jika penisbatannya kepada Madinah, yang
semestinya al-Madani@. Ya>qu>t dari Ibn T{a>hir mengutip pernyataan al-Bukha>ri@ bahwa
139‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@ al-Tami@mi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz II, h. 491.
140Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXI, h. 41-42.
141Yu>suf bin Tagri@ Bardi@ bin ‘Abdillah al-Z}a>hiri@, al-Nuju>m al-Z}a>hirah fi@ Mulu>k Mis}ra wa al-
Qa>hirah, Juz II (Mesir: Da>r al-Kutub, t.th.), h. 276.
142Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz VII, h. 187-188.
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nisbat ‘al-Madi@ni@’ diberikan kepada orang menetap di Madinah dan tidak pernah
meninggalkannya, sementara nisbat ‘al-Madani@’ diberikan kepada orang yang pernah
ke Madinah dan atau berasal dari sana. Ya>qut selanjutnya menanggapi bahwa
penggunaan yang masyhur di kalangan mereka adalah bahwa nisbat ‘al-Madani@’
mutlak ditujukan kepada Madinah kota Nabi saw., sementara ‘al-Madi@ni@’ digunakan
kepada kota-kota lainnya untuk membedakannya dengan kota Nabi saw. Meski
Ya>qu>t mengakui bahwa sebagian kalangan menolak pandangan ini, dan tetap
menggunakan al-Madi@ni@ untuk penisbatan kepada kota Nabi saw.143 Kemungkinan
besar kasus ini terjadi pada Ibn al-Madi@ni@.
Ibn al-Madi@ni@ lahir di Bas}rah pada masa pemerintahan al-Mahdi@ al-‘Abba>s
pada tahun 161 H., yang disepakati ulama kecuali Ibn H{ibba>n yang menyatakan
bahwa ia lahir pada tahun 162 H.144 Al-Madi@ni@ wafat pada usia 73 tahun, tepatnya
pada hari Senin tanggal 28 Z|ulqa‘dah tahun 234 H145 atau tahun 235 H146
Ibn al-Madi@ni@ lahir dan tumbuh di keluarga yang terhormat dan terpelajar.
Orang tua dan keluarga besarnya adalah orang-orang yang akrab dengan dunia ilmu
pengetahuan. Tercatat bahwa diantara keluarganya, yaitu ayah, ibu, kakek dari bapak,
143Ya>qu>t bin ‘Abdillah al-Ru>mi@ al-H{amawi@, Mu‘jam al-Bulda>n, Juz V (Beirut: Da>r S}a>dir,
1995), h. 82.
144Abu> H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n al-Tami@mi@, al-S|iqa>t, Juz. VIII (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Fikr, 1975), h. 964.
145Menurut versi al-Bukha>ri@, Ibn Sa‘ad, H{anbal bin Ish}a>q, Abu> al-Qa>sim al-Bagawi@, dan al-
H{a>ris\ bin Muh}ammad. Lihat: Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 308.
146Menurut versi Ya‘qu>b bin Sufya>n dan ‘Ubaid bin Muh}ammad. Lihat: Abu> Bakr Ah}mad bin
‘Ali@ al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz XI (Cet. I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi@, 2002), h. 473.
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kakek dari ibu, anak-anaknya (‘Abdullah, Muh}ammad, dan ‘Ali@) adalah penuntut ilmu
sekaligus terkenal menjadi tempat belajar orang-orang pada masanya.147
Adapun guru dari Ibn al-Madi@ni@ antara lain H{amma>d bin Zaid, Sufya>n bin
‘Uyainah, Yah}ya> bin Sa‘i@d al-Qat}t}a>n, Ja‘far bin Sulaima>n, Husyaim bin Basyi@r,
Mu‘tamar bin Sulaima>n, Jari@r bin ‘Abd al-H{ami@d, al-Wali@d bin Muslim, Kha>lid bin
H{a>ris\, ‘Abd al-‘Azi@z al-‘Ammi@, Hisya>m bin Yu>suf, ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi@, dan
‘Abd al-Razza>q. Sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri@, Abu> H{a>tim al-Ra>zi@,
Abu> Da>wud al-Sijista>ni@, Muh}ammad bin Yah}ya>, ‘Ali@ bin Ah}mad bin Nad}r, al-H{asan
al-Bazza>r, Abu> Da>wud al-H{arra>ni@, Hila>l bin al-‘Ala>, Abu> Ya‘la> al-Maus}ili@, Abu> al-
Qa>sim al-Bagawi@, al-H{asan bin Syabi@b al-Ma‘mari@, al-Fad}l bin H{ubba>b, dan
Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ba>gandi@.148
‘Ali@ bin al-Madi@ni@ terkenal sebagai imam yang mendalam pengetahuannya,
termasuk dalam kaitannya dengan ilmu ‘ilal al-h{adi@s\. Dia sendiri pernah
mengungkapkan bahwa ilmunya tentang ‘illat diperoleh dalam pencarian ilmunya
setelah 40 tahun lamanya.149 Ketinggian ilmunya terkait ‘illat turut diakui oleh
ulama seperti Ah}mad bin H{anbal, Abu> H{a>tim al-Ra>zi@, S}a>lih} Jazrah, al-Nasa>’i@,
Muh}ammad bin Sayya>r al-Farhaya>ni@, Ibn H{ibba>n, al-Khat}i@b al-Bagda>di@, dan al-
Z|ahabi@. Semua ulama tersebut dengan ungkapan berbeda, sepakat menyatakan
147‘Ali@ bin al-Madi@ni@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>ri@kh (Cet. I; Riya>d}: Da>r Ibn
al-Jauzi@, 1426 H), h. 17-18.
148Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 42-43.
149‘Ali@ bin al-Madi@ni@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>ri@kh, h. 25.
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bahwa ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ adalah ulama terkemuka dan dijadikan sebagai rujukan dan
tempat belajar oleh ulama sezamannya tentang ‘illat.150
Untuk mengetahui pandangan ‘Ali@ al-Madi@ni@ tentang ‘illat sebagaimana yang
terdapat dalam kitabnya ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh. Kitab ini
dianggap sebagai kitab pertama tentang ilmu ‘illat yang sampai saat ini, meskipun
kitab tersebut tipis jika dibandingkan dengan kitab Ibn Abi@ H{a>tim dan al-Da>ruqut}ni@.
Hanya saja kitab ‘Ali@ al-Madi@ni@ ini menjadi pedoman kitab ‘illat dan menjadi
sandaran ulama berikutnya dalam menyusun kitab ‘illat.151
Menurut Abu> ‘Abdilla>h Ma>zin bin Muh{ammad al-Sirsa>wi@, metode ‘Ali@ bin
al-Madi@ni@ yang digunakan dalam kitabnya ini dibagi dalam tiga bagian besar, yaitu
masalah keterputusan sanad dan ketersambungannya, masalah perbedaan periwayat
dan masalah perbedaan tingkatan periwayat dari guru yang sama, sedangkan sumber
penilaian ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ terhadap hadis-hadis yang dianggap ber-’illat pada
sanad adalah dengan dua cara, yaitu penilaian yang diriwayatkan dari guru-gurunya
dan ulama-ulama sebelumnya dan penilaian yang didapatkan dari hasil ijtihad dan
penelitiannya tanpa disandarkan kepada seseorang. Cara pertama digunakan ‘Ali@ bin
al-Madi@ni@ hanya sedikit tidak lebih dari 15 ulama yang dirujuk olehnya dalam
menilai sebuah hadis.152 Artinya dalam menilai periwayat hadis, ‘Ali@ bin al-Madi@ni@
150Lihat: Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali@ al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz X, h. 70; Juz
XI, h. 464; Abu> H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n al-Tami@mi@, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 419; Syams al-Di@n
al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 43.
151Abu> al-H{asan ‘Ali bin al-Madi@ni@ di-tahqi@q Abu> ‘Abdilla>h Ma>zin bin Muh{ammad al-
Sirsa>wi@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Sa‘u>diyyah: Da>r Ibn al-Jauzi@, 1426 H), h. 8.
152Abu> al-H{asan ‘Ali bin al-Madi@ni@ di-tahqi@q Abu> ‘Abdilla>h Ma>zin bin Muh{ammad al-
Sirsa>wi@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh, h. 48.
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lebih banyak melakukan ijtihad dan istinba>t} terhadap periwayat tersebut dan jarang
menggunakan riwayat dari gurunya atau ulama sebelumnya dalam menilai hadis.
‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh karya ‘Ali@ bin al-Madi@ni@
memuat tiga hal besar yakni ‘illat hadis, periwayat hadis dan sejarah. Hal tersebut
terkait wajah karena judul dari buku ini adalah terkait dengan ‘illat, periwayat dan
sejarah.
Hadis yang menjadi obyek kajian ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ dalam kitabnya ini
mencapai 35 hadis. Dari 35 hadis tersebut, ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ menilai ‘illat pada
sanadnya saja dan tidak satupun matan yang dinilai oleh ‘Ali@ bin al-Madi@ni@. Salah
satu contohnya adalah hadis tentang seseorang yang diangkat jadi qa>d}i@/jaksa maka
sungguh dia telah disembelih tanpa pisau.
 َق َلا َِلي َ  : ِد ْی ُث ِبى ُه َر ْ َر َة َع ْننلا ِِّبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َم : ْن ُج ِع َل َ َلى ْلا َق َض ِءا َف َق ْد ُذ ِب َح ِب َغ ِْير
 ِس ِّك ٍْين َف . َق َلا َر : َو ُها ْا ُن ِبى ِذ ْئ ٍب َع ْن ُع ْث َم َنا ْ ِن ُممَح ِدْ ا ْ َ ِِّسي َو َر َو ُع ى ْث َم ُنا َه َذ ا َ ِدا ْی َث َم َ ِكا َْير
 َع ْن َس ِع ْی ٍد ْ ِن ْلا ُم َس ِّ ِب َع ْن ِبى ُه َر ْ َر َة َو . َر َو ُها َع ْب ُد ِالله ْ ُن َج ْع َف ٍر َُيخ ِلا ُف ْا َن ِبى ِذ ْئ ٍب ِفىا ْس َن ِدا ِه
 َر َو ُها َع ْنْ ا ْ َ ِِّسي َع ْن ْلا َم ْق ُِبر ِّي َو َع ْب ِدرلا َْحم ِنْ ا ْع َر ِج َع ْن ِبى ُه َر ْ َر َة َو . ْلا َ ِد ْی ُث ِع ْن ِد ْي َ ِد ْی ُث
 ْلا َم ْق ُِبر ِّي.153
Menurut ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ bahwa hadis yang diriwayatkan Abu> Hurairah
dari Nabi saw. “  ِءاََضْقلا ََلى  َلِعُج ْنَم ٍْينِّكِس ِْيرَغِب َحِبُذ ْدََقف ”. Menurut ‘Ali@ bin al-Madi@ni@,
hadis ini diriwayatkan dalam dua riwayat. Sanad pertama melalui Ibn Abi@ Z|i’b dari
‘Us\ma>n bin Muh}ammad al-Akhnasi@ dari Sa‘i>d bin al-Musayyib dari Abi@ Hurairah
dan sanad kedua melalui ‘Abdulla>h bin Ja‘far dari ‘Us\ma>n al-Akhnasi@ dari al-
Maqburi@ dan ‘Abd al-Rah}ma>n al-A‘raj dari Abi@ Hurairah. Menurut ‘Ali@ bin al-
153Abu> al-H{asan ‘Ali bin al-Madi@ni@ di-tahqi@q Abu> ‘Abdilla>h Ma>zin bin Muh{ammad al-
Sirsa>wi@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh, h. 366.
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Madi@ni@ hadis yang lebih kuat adalah hadis melalui jalur al-Maqburi@ dengan alasan
bahwa ‘Us\ma>n banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar dari Sa‘i@d bin al-
Musayyib.
Dengan demikian, yang dimaksud ‘illat dalam contoh ini adalah terletak pada
sanad, khususnya ‘Us\ma>n bin Muh{ammad al-Akhnasi@ yang dinilai oleh ‘Ali@ bin al-
Madi@ni@ sebagai periwayat yang banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar,
khususnya dari Sa‘i@d bin al-Musayyib.
Contoh lain dari hadis yang dinilai ‘illat oleh ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ adalah dari
‘Us\ma>n bin ‘Affa>n tentang anak zina tidak akan masuk surga:
 :َِلي  َلَاق ْنَع َْسى ِ  ِنْ  ِالله ِدْبَع ْنَع ىَوَر ، يِدْ ِكْلا ِنَسَْحلا ُنْ  ُْيمِهاَرْ ا ِبى ْلا َح َِكم َم ْو َلى ُع ْث َم َنا ْ ِن
 ِبى ْلا َع ِصا َع ْن ُع ْث َم َنا َع ِننلا ِِّبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َلا) : َ ی ْد ُ ُل ْلا َجن َة َو ُ َ ِز َ َق .( َلا :ماا ْ َر ِها ُْيم
 ْ ُن ْلا َح َس ِن َو َع ْب ُد ِالله ْ ُن ِ ْ َسى َف َم ْجُه ْو َلا ِن َو َضع َفُه َم َو ا َق َلا َلا : ْع ِر ُف َ ْلا َح َِكم.154
Menurut ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ hadis di atas diriwayatkan oleh Ibra>hi@m bin al-
H{asan al-Kindi@. Ia meriwayatkan dari ‘Abdilla>h bin ‘I@sa> dari Abi@ al-H{akam maula>
‘Us\ma>n bin Abi@ al-‘A<s} dari ‘Us\ma>n dari Nabi saw.: Tidak akan masuk surga anak
zina. ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ berkata: Ibra>hi@m bin al-H{asan dan ‘Abdulla>h bin ‘I<sa>
termasuk orang yang tidak dikenal atau majhu>l dan dinilai d}a‘i@f dan ia berkata: Saya
tidak kenal Abu> al-H{akam.
Jika diperhatikan hadis yang dinilai ber-’illat oleh ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ yaitu
Ibra>hi@m bin al-H{asan dan ‘Abdulla>h bin ‘I<sa> yang dinilai majhu>l dan dinilai d}a‘i@f,
padahal majhu>l bukanlah sesuatu yang khafiyyah/tersembunyi, tetapi sesuatu yang
tampak bagi setiap kritikus hadis, maka dapat diketahui bahwa yang dimaksud ‘illat
154Abu> al-H{asan ‘Ali bin al-Madi@ni@ di-tahqi@q Abu> ‘Abdilla>h Ma>zin bin Muh{ammad al-
Sirsa>wi@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh, h. 598.
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oleh ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ adalah segala sesuatu yang dapat mencatatkan hadis, tanpa
menghiraukan apakah sesuatu itu jaliyyah/tampak ataukah khafiyyah/tersembunyi.
Contoh lain dari hadis yang dinilai ‘illat oleh ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ adalah dari
‘Abdulla>h tentang orang salat dan musafir untuk mengobrol setelah salat Isya:
 َق َلا َِلي ِفى َ ِد ْی ِث َع ْب ِد ِالله َع ْننلا ِِّبي َق لمسو هیل  الله لىص َلا َلا : ََسم َرالا ِل ُم َص ٍّل ْو ِل ُم َس ِفا ٍر ،
 َف َر َو ُها َم ْ ُص ْو ٌر َع ْن َخ ْ ََمث َة َع ْن َر ُ ٍل َع ْن َع ْب ِد ِالله َو . ِفىا ْس َن ِدا ِه ْنا ِق َط ٌعا ِم ْن ِق َ ِل َه َذرلا ا ُ ِل ِ ا َ ل ى ْم
 ُ َس ِّم ِه َخ ْ َث َم ُة َق . ْد َر َو َخ ى ْ َث َم ُة َع ْن َْصح ِبا َع ْب ِد ِالله َو َلا ْد ِر َه ي َذرلا ا ُ َل ِم ْن َْصح ِبا َع ْب ِد ِالله ، ْم
 َلا َو ؟ َل ْم ُ َس ِّم َه َذرلا ا ُ َل َو . َق ْد َر َو َخ ى ْ َث َم ُة َع ْن َ ِْير َو ِ ا ٍد ِم ْن َق ْو ِم ِه ِم ْن ُج ْع ِف ٍّى ِم ْن َْصح ِبا َع ْب ِد
 ِالله ِم ، ُْنه ْم ُس َو ْی ُد ْ ُن َغ َف ََ َو ِم ُْنه ْم ُف ْل ُف َُ.
 َق َلا َو : َكا َن َه َذرلا ا ُ َل ِ ا َق ى َلا َج ِر ْ ٌر ِفى َ ِد ْی ِث ِه َع : ْن َم ْ ُص ْو ٍر َع ْن َخ ْ َث َم َة َع ْن َر ُ ٍل ِم ْن َق ْو ِم ِه ،
 َو ْر ُج ْو ْن َ ُك ْو َن َ ب ْع ُض ْلا ُج ْع ِف ِّ َْين ِم ْن َْصح ِبا َع ْب ِد ِاللهِ  ،ن َخ ْ َث َم َة ُج ْع ِفي َو ُه َو َخ ْ َث َم ُة ْ ُن َع ْب ِد
رلا َْحم ِن ْ ِن ِبى َس َْبر َة.155
‘Ali@ bin al-Madi@ni@ berkata hadis di atas mengalami ‘illat karena Mans}u>r
meriwayatkan hadis dari Khais\amah dari rajul dari ‘Abdulla>h, sehingga bisa
dipastikan sanadnya mengalami inqit}a>‘/keterputusan sanad karena dalam sanadnya
terdapat periwayat yang tidak disebutkan namanya oleh Khais\amah, tetapi hanya
mengatakan rajul. Dengan demikian, salah satu periwayatnya tergolong mubham
yang dapat berakibat pada keterputusan sanad, karena akan muncul dugaan siapa
rajul tersebut?, apakah dia salah satu murid dari ‘Abdulla>h atau bukan, padahal
Khais\amah sering kali meriwayatkan lebih dari seorang dari suku Ju‘fi@ dari murid
‘Abdulla>h, diantaranya Suwaid bin Gafalah dan Fulfulah.
155Abu> al-H{asan ‘Ali bin al-Madi@ni@ di-tahqi@q Abu> ‘Abdilla>h Ma>zin bin Muh{ammad al-
Sirsa>wi@, ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa al-Ta>rikh, h. 728.
86
‘Ali@ bin al-Madi@ni@ menambahkan bahwa Khais\amah sebagaimana yang
dikatakan Jari@r tentang hadisnya dari Mans}u>r dari Khais\amah dari salah satu
kaumnya dan saya beraharap agar sebagian orang-orang Ju‘fi@ adalah murid
‘Abdulla>h karena Khais\amah adalah seorang Ju‘fi@ yang bernama lengkap Khais\amah
bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Sabrah.
Berdasarkan contoh-contoh yang telah dipaparkan di atas, ‘illat dalam
pandangan ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ dalam kitabnya ‘Ilal al-H{adi@s\ wa Ma‘rifah al-Rija>l wa
al-Ta>rikh adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kecacatan terhadap kualitas
hadis, apakah cacat tersebut jali@ atau khafiyyah, namun ‘illat menurut ‘Ali@ bin al-
Madi@ni@ hanya terkait dengan sanad saja.
2. ‘Illat dalam Pandangan Ah}mad bin H{anbal (w. 241)
Ah{mad bin H{anbal bernama lengkap Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin
Hila>l bin Asad bin Idri@s bin ‘Abdillah al-Syaiba>ni@ al-Marwazi@. Dia lahir pada bulan
Rabi’ al-Awal tahun 164 H. di Bagdad. Ada juga yang berpendapat di Marwin dan
wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.156
Ah}mad bin H{anbal adalah seorang muh{addis\ sekaligus mujtahid. Dia
menghafal kurang lebih satu juta hadis dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i@. Dialah
penyusun kitab Musnad Ah}mad.157
Diantara gurunya adalah Bisyr bin al-Mufad}d}al, Isma>‘i<l bin ‘Aliyyah, Sufya>n
bin ‘Uyainah, Yah{ya> bin Sa‘i@d al-Qat}t}a>n, Muh{ammad bin Ja‘far, Isma>‘i@l bin Ibra>hi@m.
Sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri@, Muslim, Abu> Daw>ud al-Sijista>ni@.
156Abu> Ish{a>q al-Syi@ra>zi@, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi@, 1970 M.), h. 91.
157Abu> al-‘Abba>s Ah{mad bin Muh{ammad bin Abi@ Bakar bin Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63.
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‘Abdullah al-Khari@bi@ menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s al-‘Anbari@
menilainya h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli@ mengatakan:
Ah}mad s\iqah s\abit fi@ al-h{adi@s\. Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa Ah{mad menghafal 1
juta hadis. Ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q kas\i@r al-h}adi@s\.158
Ah{mad bin H{anbal mempunyai kitab tentang ‘illat, meskipun diketahui
bahwa kitab tersebut sejatinya ditulis dan disusun oleh putranya ‘Abdulla>h bin
Ah{mad bin H{anbal. Apa yang dilakukan oleh ‘Abdulla>h adalah sesuatu yang lazim
dilakukan oleh ulama-ulama salaf yang biasanya dikelilingi oleh murid yang
senantiasa menulis dan membukukan pengajian yang dilakukan oleh gurunya.
Dalam mukadimah kitab, Ah}mad bin H{anbal menguraikan bahwa ‘illat
adalah sebab yang samar yang dapat mencacatkan kesahihan hadis. Definisi inilah
yang digunakan ulama secara teori, namun secara praktis, ulama menggunakan ‘illat
pada makna yang lebih luas, yakni setiap sebab yang dapat mencacatkan hadis, baik
sebab tersebut tampak atau kasat mata maupun tersembunyi.
Pengertian terakhir inilah yang digunakan oleh kitab-kitab ‘illat, yaitu
menggunakan makna ‘illat secara harfiah yaitu sebab-sebab kedaifan hadis, bahkan
ada sebagian ulama yang menggunakan istilah ‘illat pada sebab-sebab yang tidak
menyebabkan kecacatan pada hadis, seperti hadis yang di-maus}u>l-kan seorang yang
s\iqah d}a>bit} kemudian periwayat yang lain me-mursal-kannya.159
158Abu> al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz I (Cet. I; Da>r al-
Fikr, 1404 H), h. 387; Abu> al-Wali@d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa‘ad al-Ba>ji@, al-Ta‘di@l wa al-Tajri@h},
Juz. I (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1986), h. 320; Abu> H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n al-Tami@mi@,
al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 18. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@ al-Tami@mi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz.
II (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, /1952), h. 68.
159Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal al-As}bah}a>ni@, Kita>b al-‘Ilal wa Ma‘rifah
al-Rija>l (Cet. II; al-Riya>d}: Da>r al-Kha>ni@, 1422 H/2001 M), h. 32.
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Setelah melakukan pengecekan terhadap Kita>b al-‘Ilal karya Ah{mad bin
H{anbal, peneliti temukan sebanyak 6161 hadis dan periwayat yang dimasukkannya.
Dari jumlah tersebut tidak semuanya dilakuan penilaian, sehingga tidak ditemukan
‘illat apa yang terdapat dalam contoh tersebut. Salah satu contohnya adalah:
 َق َلا ُه َش ٌْيم َو ْ ََبر ِْني َش ْی ٌخ ِم ْن َق ْ ٍس ُی َق ُلا َُ َح ْف ٌص ْ ُن ُم َ ِها ٍد َو َكا َن َ ِلا ًم ِب ا ْخ َ ِرانلا ِسا َق َلا َ ب َل َغ ِْني
ننلاِبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َق َلا ِبي ُ ن ُِصر ْو َق ا َلا َو َكا َن َذ َ ِ ِع ْن َد َم ْ َع ِثنلا ِِّبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم.
Contoh di atas tidak disebutkan ‘illat-nya, namun setelah membaca tah}qi@q
dari kitab tersebut yang di-tahqi@q oleh Was}iyulla>h bin Muh}ammad ‘Abba>s
dijelaskan kemudian bahwa hadis di atas mengalami inqit}a>’ sehingga divonis sebagai
hadis daif.
Dari mukadimah tersebut terindikasi bahwa yang dimaksud ‘illat oleh
Ah}mad bin H{anbal dalam kitabnya adalah Kita>b al-‘Ilal adalah ‘illat secara
etimologi, bukan ‘illat secara terminologi ulama.
Untuk membuktikan makna ‘illat yang dimaksud oleh Ah}mad bin H{anbal
dalam kitabnya, dibutuhkan beberapa contoh ‘illat yang terdapat dalam kitabnya.
Salah satunya adalah:
 َد َث ِني ِْبي َق َلا َد َث َن ُه ا َش ٌْيم َق َلا َ ب ْع ُض َْصح ِبا َن َع ا ْنزلا ْه ِر ِّين َر ُس ْو َل ِالله َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم
 َكا َن َ ی ْع ِق ُد ْا ْل ِو َ ی َة َ ی ْو َم ْلا َخ ِم ْ ِس.
Ketika mengutip contoh ini, Ah{mad bin H{anbal tidak menjelaskan ‘illat-nya,
namun dari contoh tersebut ditemukan bahwa ‘illat-nya terletak pada dua hal, yaitu
karena dalam sanad tersebut tidak disebutkan siapa guru Husyaim, hanya disebutkan
َانِبا َْصح  ُضَْعب, dan yang kedua bahwa hadis tersebut langsung disandarkan oleh al-
Zuhri@ kepada Rasulullah saw., sehingga hadis tersebut termasuk irsa>l ta>bi‘i@.
Contoh lain dari Kita>b al-‘Ilal adalah hadis tentang dunia:
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 َِنيث د َ ِبي َلَاقَاَنث د َ ُنْ ََة ْ َیُع َلَاق َنَكا ُشَْعم ْا ُِْنيل َْس ْنَع ِْثیِد َ ٍضاَیِع َْثیِد َ ِنْ َنَلا َْعج
 ِنيَْعی َْثیِد َ ِبي ٍدْیِعَس ْنَع ِِّبينلالىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَونااَْین ا ُة َِضرَخ ٌةَْول ُ َن اَو َالله ُْكمَفِل ْ َت ْسُم
َاْيهِف َرَكَذَو.َْثیِد َ ْلا
Menurut pen-tah}qi@q-nya, hadis dengan redaksi tersebut tidak ditemukan dari
jalur Ibn ‘Ajla>n dari ‘Iya>d}, namun ditemukan dengan jalur tersebut tetapi matan
yang sedikit berbeda. Sehingga dapat dipahami bahwa ‘illat yang terdapat dalam
hadis tersebut terletak pada sanadnya.
Dari pemaparan contoh-contoh yang terdapat dalam Kita>b al-‘Ilal diketahui
bahwa yang dimaksud dengan ‘illat oleh Ah{mad bin H{anbal adalah sebab-sebab yang
dapat mencacatkan hadis, terlepas apakah sebab tersebut tampak jelas atau tidak.
3. ‘Illat dalam Pandangan al-Tirmiz\i@ (w. 275)
Al-Tirmiz\i@ bernama lengkap Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin
Mu>sa> bin D{ah{h{a>k al-Sulami@ al-Bu>gi@ al-Tirmiz\i@ al-D{ari@r.160 Ibn ‘Asa>kir menyebutkan
bahwa Saurah adalah nama kakek al-Ima>m al-Tirmiz\i@, sedang kata al-Sulami@ pada
namanya merupakan nisbah kepada Bani Sulaim, salah satu suku kecil dari kabilah
‘Ailan. Selain itu, Ibn ‘Asa>kir juga menambahkan kata al-D{ari@r, karena al-Tirmiz\i@
mengalami kebutaan di masa-masa akhir hidupnya.161
Adapun al-Tirmiz\i@, adalah nisbah kota Tirmiz\. Kota ini mencakup beberapa
daerah, salah satunya adalah daerah Bugh tempat al-Ima>m al-Tirmiz\i@ lahir, yang
berjarak enam farsakh atau kurang lebih 48 kilometer dari kota Tirmiz\. Maka sangat
160Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz IX, h. 378; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar al-
A‘la>m al-Nubala>’, Juz III, h.270.
161Abu> ‘I<sa> Muh{ammad bin ‘I<sa> bin Saurah, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz I (Kairo: Da>r al-H{adi@s\,
2005), h. 77
90
mungkin, penduduk daerah ini bernisbah pada nama daerahnya atau nama
kotanya.162
Menurut keterangan Muh}ammad ‘A<bid al-Sindi@ dalam naskahnya menuliskan
bahwa al-Tirmiz\i@ dilahirkan pada tahun 209 H.163 Adapun mengenai wafatnya, al-
Z|ahabi@ dan Mulla ‘Ali@ al-Qa>ri@ menyebutkan al-Tirmiz\i@ wafat pada tahun 279 H di
usia 70 tahun.164 Al-Sam‘a>ni@ menambahkan bahwa al-Tirmiz\i@ wafat di kampung
Bugh salah satu kampung di kota Tirmiz\ yang juga merupakan kota kelahirannya
pada malam Senin 13 Rajab tahun 279 H.165 Hal ini senada dengan yang
disampaikan al-Z|ahabi@ dalam kitabnya al-Taz\kirah al-H{uffa>z{.166
Al-Tirmiz\i@ dikenal dengan kecerdasan dan kekuatan ingatannya dalam
menghafal hadis-hadis. Seorang gurunya pernah mengujinya dengan memberikan
hafalan 40 hadis gari@b yang diperdengarkan kepadanya. Al-Tirmiz\i@ kemudian
mengulanginya tanpa kesalahan satu huruf pun.167 Bahkan, kezuhudan dan reputasi
ilmiah serta daya hafalnya terhadap hadis nabi menempatkannya sebagai orang ke-
dua di Khura>sa>n setelah al-Bukha>ri@.
Al-Tirmiz\i@ belajar dari banyak guru di berbagai tempat. Ibn H}ajar
mengelompokkan guru al-Tirmiz\i@ ke dalam tiga kelompok, sebagai berikut:
162Abu> ‘I<sa> Muh{ammad bin ‘I<sa> bin Saurah, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz I, h. 63.
163Muh{ammad ‘Abd al-Ha>di@ al-Sindi@, Muqaddimah al-Sindi@ (Kairo: Maktabah al-Auqaf al-
Ah{madiyah, [t.th]), h. 13.
164Abu> ‘I<sa> Muh{ammad bin ‘I<sa> bin Saurah, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz I, h. 62.
165Akra>m D{iya> al-‘Umari@y, Tura>s\ al-Tirmiz\i@ li ‘Ilm (Madinah: Maktabah Da>r bi al-Madi@nah
al-Munawwarah, 1412 H), h. 7.
166 Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffa>z,{ h. 635.
167Muh{ammad bin T{a>hir Al-Maqdisi@, Syuru>t { al-Aimmah al-Sittah (Mesir: Maktabah ‘A<t{ifah,
[t.th]), h. 17.
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a. Guru-guru yang lebih tua dan hidup sebelum al-Ima>m al-Tirmiz\i@, seperti
Qutaibah ibn Sa‘i@d al-S|aqafi@ Abu> Raja>’ (150 H-240 H), Suwaid ibn Nas{r ibn
Suwaid al-Marwazi@ (91 H-240 H) dan lain sebagainya.
b. T{abaqah berikutnya, dari segi umur maupun sanad, mereka itulah pada
umumnya guru al-Tirmiz\i@ yang menyampaikan dan menjadi sumber riwayat,
seperti Ah{mad ibn Mani@‘ al-Bagawi@ (w. 244 H), ‘Umar ibn ‘Ali@ Falas, dan
Muh{ammad ibn ‘Abba>n al-Mustamili@ (w. 244 H).
c. Guru-gurunya pada t{abaqah kesebelas, seperti H{asan Ah{mad ibn Abi@ Syu‘aib
(w. 250 H), al-Bukha>ri@, Muslim, Abu> Da>wud dan sebagainya.168
Dengan reputasi dan integritas al-Tirmiz\i@ yang sangat baik, maka tidak
mengherankan jika banyak ulama yang berguru dan meriwayatkan hadis darinya.
Diantara muridnya adalah Abu> al-‘Abba>s al-Mah{bu>bi@ Muh{ammad bin Ah{mad bin
Mah{bu>b al-Marwazi@ (w. 346 H), ahli hadis dari Khurasan yang meriwayatkan Ja>mi‘
al-Tirmiz\i@ secara langsung darinya antara lain Abu> Bakr Ah{mad bin ‘Isma>‘i@l bin
‘A<mir al-Samarqandi@, Abu> H{a>mid Ah{mad bin ‘Abdulla>h bin Da>wud al-Mawarzi@,
Ah{mad bin ‘Ali@ Maqri@, Ah{mad bin Yu>suf al-Nasafi@ Abu> al-H{a>ris\ Asad bin
H{amdawaih al-Wa>riq, Da>wud bin Nas{r bin Suhail al-Bazdawi@, ‘Abd bin Muh{ammad
bin Mah{mu>d al-Nasafi@, Abu> H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar bin Kals\u>m al-Samarqandi@, dan
lain-lain.169
168Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, Hady al-Sa>ri@ Muqaddimah Fath{ al-Ba>ri@, Juz. II (t.t.: T{ab‘ah al-
Munirah, 1347 H), h. 194.
169Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 250; Syams al-Di<n al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffa>z{, h. 634.
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Ada banyak komentar para ulama terhadap al-Tirmiz\i@, yang memberikan
penilaian positif atas kapasitas dan integritasnya, baik dalam bidang hadis maupun
kehidupannya secara umum. Komentar sejumlah ulama antara lain:
a. Abu> Sa‘i@d ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Muh{ammad al-Idri@s menyebutkan bahwa al-
Tirmiz\i@ al-H{a>fiz{ al-D{ari@r adalah salah seorang ulama yang meneruskan jejak
ulama sebelumnya dalam ilmu hadis, mengarang kitab al-Ja>mi‘, sejarah dan ‘ilal.
Merupakan seorang ‘a>lim yang terpercaya dan panutan dalam hafalan.170
b. Al-Mizzi@ menilai bahwa al-Tirmiz\i@ adalah h}a>fiz{ pengarang kitab al-Ja>mi‘ dan
beberapa karya lainnya, salah seorang imam terbaik yang (mempunyai kelebihan
yang diberikan) oleh Allah yang bermanfaat bagi kaum muslimin.171
c. Abu> al-Fad{l al-Bailama>ni@ berkata sebagaimana dikutip oleh al-Z|ahabi@ berkata:
“Aku mendengar Nas{r ibn Muh{ammad al-Syi@rkauhi@ mengatakan: Aku
mendengar Muh{ammad ibn ‘I<sa>  al-Tirmiz\i@ berkata: Muh{ammad ibn ‘Isma>‘i@l
berkata kepadaku, saya lebih banyak mengambil manfaat darimu dibanding
kamu mengambil manfaat dari saya.”172 Ini adalah pengakuan yang berharga
dari seorang syai@kh dan ami@r al-mu‘mini@n dalam bidang hadis pada masanya.
Al-‘Ira>qi@ mengomentari pandangan al-Tirmiz\i@ bahwa penggunaan istilah
‘illat terhadap hadis-hadis mansu>kh dapat diterima jika itu berhubungan dengan
‘illat dalam pengamalan hadis, namun jika yang dimaksud ‘illat adalah hal yang
terkait dengan kes{ah}i@h}an penukilan hadis maka itu tidak dapat diterima, karena
170Muh{ammad bin T{a>hir Al-Maqdisi@, Syuru>t { al-Aimmah al-Sittah, h. 17.
171Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI,
h. 250.
172Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz. III, h. 667.
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kenyataannya ada banyak sekali hadis-hadis s}ah}i@h} yang mansu>kh.173 Bahkan al-
Sakha>wi@ dan al-Ans}a>ri@ menyatakan bahwa al-Tirmiz\i@ sendiri dalam praktiknya
mens}ah}i@h}kan banyak hadis-hadis mansu>kh.174
Ibn H{ajar turut mengomentari bahwa meskipun al-Tirmiz\i@ menggolongkan
hadis-hadis mansu>kh yang s}ah}i@h} sanad dan matannya sebagai salah satu bagian dari
‘illat hadis, tetapi tidak dapat dikategorikan sebagai hadis ma‘lu>l dalam pengertian
istilah hadis.175
4. ‘Illat dalam Pandangan Ibn Abi@ H{a>tim (w. 327)
‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim Muh}ammad bin Idri@s bin Munz\ir bin Da>wud
bin Mihra>n, Abu> Muh}ammad al-Tami@mi@ al-H{anz}ali@. Al-H{anz}ali@ adalah penisbatan
kepada sebuah gerbang besar H{anz}alah di Rayy, yang pernah menjadi tempat tinggal
orang tuanya.176
Ibn Abi@ H{a>tim memulai menuntut ilmu sebagaimana yang dilakukan para
ulama salaf, yaitu memulainya segalanya dari belajar al-Qur’an sebelum menuntut
ilmu-ilmu lainnya. Al-H{asan ‘Ali@ bin Ibra>hi@m al-Ra>zi@ menceritakan bahwa ia
mendengar ungkapan Ibn Abi@ H{a>tim yang menyatakan: “Ayah saya tidak
memerintahkan saya untuk belajar hadis, sampai saya selesai belajar al-Qur’an dari
al-Fad}l bin Sya>z\a>n al-Razi@, setelah itu barulah saya memulai menulis hadis.177
173Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}i@m al-‘Ira>qi@, Syarh} Alfiyah al-‘Ira>qi@, Juz XIV (t.d.), h. 21.
174Zain al-Di@n Abu> Yah}ya> bin Muh{ammad al-Ans{a>ri@, Fath} al-Ba>qi@ bi Syarh} Alfiyah al-‘Ira>qi@,
Juz I (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), h. 270.
175Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h}, Juz II (Cet. I;
Madinah al-Munawwarah: ‘Uma>dah al-Bah}s\ al-‘Ilmi@ Ja>mi‘ah al-Isla>miyyah, 1984), h. 771.
176Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>h>ir wa al-A‘la>m, Juz VII
(Cet. I; [t.t.]: Da>r al-Garb al-Isla>mi@, 2003), h. 533.
177Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIII, h. 265.
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Pelajaran hadis pada masa awalnya diperoleh Ibn Abi@ H{a>tim dari ayahnya (Abu>
H{a>tim) dan Abu> Zur‘ah.
Perjalanan mencari hadis yang dilakukan Ibn Abi@ H{a>tim adalah perjalanan
yang sarat akan motivasi, karena sang ayah memberikan petuah kepada anaknya:
 َط َل ُب  ُُل ِّوْلاا ْس َن ِدا ِم َن ِّ ا ْ ِن.178
Dengan motivasi demikian, maka wajar jika Abu> Zur‘ah pernah berujar
kepadanya: “Aku tidak pernah mendapatkan seorang murid yang melebihi
kesungguhanmu dalam menuntut hadis”.179
Perjalanan hadis yang pernah dilakukan Ibn Abi@ H{a>tim selama hidupnya,
tercatat tiga kali:
a. Perjalanan bersama ayahnya yang juga merupakan perjalanan haji pertamanya
ke Mekkah. Perjalanan ini dimulai pada tahun 254 H ketika dia mulai belajar
dari Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Isma>‘i@l bin Abi@ al-S|alj al-Bagda>di@, kemudian
dilanjutkan pada tahun 255 dan seterusnya.
b. Perjalanan yang dilakukan sendiri ke Mesir dan sekitarnya serta Syam dan
sekitarnya, sekitar tahun 262 H.
c. Perjalanan yang juga sendiri ke As}baha>n menemui Yu>nus bin H{abi@b, Usaid bin
‘A<s}im, dan lainnya, sekitar tahun 264 H>.180
Adapun daerah yang pernah dikunjungi Ibn Abi@ H{a>tim untuk menuntut hadis
antara lain adalah Bagda>d, Wa>sit}, Ku>fah, H{ims}, Iskandariyyah, As}baha>n, Wahban,
Surr, Maus}il, Ramlah, Ailah, Sa>marra>’, Qirma>si@n, Qazwi@n, Hamaz\a>n, Nahrawa>n,
178Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I (Cet. I; Riya>d}: t.p.,
1427 H), h. 157.
179Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I, h. 162.
180Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I, h. 168.
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At}ra>bulus, T{abariyyah, Bait al-Maqdis, Gaza, Damaskus, Beirut, H{ulwa>n, Farma>,
dan Jarjara>ya>.181
Penggunaan ‘illat di kalangan ulama berdasarkan keterangan dari kitab ‘Ilal
al-H{adi@s\ Ibn Abi@ H{a>tim adalah hadis-hadis muskil yang terkait dengan akidah,
bermakna na>sikh, hasil pengkajian terhadap hukum fikih yang aneh, hadis-hadis
yang mengalami tas}h}i@f, hadis diringkas matannya oleh periwayat dengan ringkasan
yang dapat disalahpahami atau hadis diriwayatkan bi al-ma‘na> yang berbeda dengan
periwayat yang lain atau hadis yang mengandung pertanyaan dari salah satu
periwayat dalam sanad, hadis-hadis yang periwayatnya menyendiri (munfarid),
hadis-hadis yang paling minimal ke-d{a‘if-annya dibanding ke-d{a‘if-an hadis-hadis
d{a‘if yang lain dalam satu bab pembahasan tertentu, hadis-hadis yang paling parah
ke-d{a‘if-annya dibanding ke-d{a‘if-an hadis-hadis d{a‘if yang lain dalam satu bab
pembahasan tertentu, hadis-hadis yang tidak diketahui asal-muasalnya, dan hadis-
hadis maud}u>‘.
Ibn Abi@ H{a>tim dalam menerapkan ‘illat tidak menggunakan definisi ‘illat
yang dikenal dalam istilah ulama hadis, yakni khafiyyah/sebab-sebab yang samar
dan tersembunyi dan mencacatkan hadis/qa>d}ih}ah, tetapi Ibn Abi@ H{a>tim
menggunakan ‘illat pada hadis yang kecacatannya tampak hingga mencapai 247
hadis, baik karena inqit}a>‘, tadli@s, ikhtila>t} maupun karena periwayatnya lemah. Hadis
karena inqit}a>‘ misalnya yang dinilai oleh Ibn Abi@ H{a>tim mencapai 27 hadis. Hadis
yang dianggap ber-’illat karena periwayatnya d}a‘i@f mencapai 143 hadis, hadis yang
181Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I, h. 169-171.
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ber-’illat karena ikhtila>t} sebanyak 5 hadis, dan hadis yang ber-’illat karena tadli@s
sebanyak 4 hadis.182
Salah satu contoh hadis yang ber-’illat karena inqit}a>‘ yang dikutip oleh Ibn
Abi@ H{a>tim adalah hadis tentang menyempurnakan wudu:
 َد َث َن ُم ا َحم ٌد ْ ُن َش ٍرا َد َث َن ُم ا َع ٌذا ْ ُن ِه َش ٍما َد َث ِْني ِْبي َع ْن َق َ َدا َة َع ْن ِبي ِق َلا َ ب َة َع ْن َ ٍ ِ ا ْ ِن
ل ا ْ َلا ِج َع ْن ْا ِن َعب ٍسا َع ْننلا ِِّبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َق َلا : َ ِْني َر ْ ِّبي ِفي ْح َس ِن ُص ْو َر ٍة َف َق َلا َ
 ُم َحم ُد ُق ْل ُت َ لب ْی َك َر ْ ِّبي َو َس ْع َد ْی َك َق َلا ِف َْيم َْيخ َت ِص ُم ْلا َمَْ ا ْ َلى ُق ؟ ْل ُت َر ِّبي َلا ْد ِر ْي َف َو َض َع َ ی َد ُه َ ب َْين
 َك َت ِف ْي َف َو َ ْد ُت َ ْر َد َه َ ب ا َْين َث ْد ِْيي َف َع ِل ْم ُت َم َ ب ا َْين ْلا َم ِْشر ِق َو ْلا َم ْغ ِر ِب َق َلا َ ُم َحم ُد َف ُق ْل ُت َ لب ْی َك َر ِّب
 َو َس ْع َد ْی َك َق َلا ِف َْيم َْيخ َت ِص ُم ْلا َمَْ ا ْ َلى ُق ؟ ْل ُت ِفيا َر َ ِتا َو ْلا َكف َرا ِتا َو ِفي َ ن ْق ِلْ ا ْق َد ِماا َلى
 ْلا َج َم َ ا ِتا َوا ْس َب ِغا ْلا ُو ُض ْو ِء ِفي ْلا َم ْك ُر ْو َه ِتا َو ْنا ِت َظ ِراصلا َلا ِة َ ب ْع َدصلا َلا ِة َو َم ْن َُيح ِفا ُظ  ََل ِْيهن َ َشا
 َِبخ ٍْير َو َم َتا َِبخ ٍْير َو ََكا َن ِم ْن ُذ ُ ن ْو ِب ِه َك َی ْو ٍم َو َ َ ْت ُهم ُه َق َلا َه َذ َ  ا ِد ْی ٌث َح َس ٌن َغ ِر ْی ٌب ِم ْن َه َذ ْلا ا َو ْ ِه.
Ketika Ibn Abi@ H{a>tim bertanya kepada bapaknya tentang hadis
menyempurnakan wudu yang diriwayatkan oleh Mu‘a>z\ bin Hisya>m dari ayahnya
(Hisya>m) dari Qata>dah dari Abi@ Qila>bah dari Kha>lid bin al-Jalla>j dari Ibn ‘Abba>s dari
Nabi saw.
Abu> H{a>tim menjawab dengan mengutip perkataan al-Wali@d bin Muslim dan
S}adaqah dari Ibn Ja>bir ketika bersama dengan Makh}u>l kemudian Kha>lid bin al-Jalla>j
lewat di hadapan mereka, lalu Makh}u>l bertanya wahai Abu> Ibra>hi@m (Ibn Ja>bir)
h}addas\ana> (diriwayatkan kepada kami) tetapi Ibn Ja>bir menjawab bukan h}addas\ana>
tetapi h}addas\ani@ (diriwayatkan kepada saya) Ibn ‘A<isy al-H{ad}rami@ dari Nabi saw.183
Menurut Abu> H{a>tim riwayat tersebut mengalami kesamaran dan kemiripan,
sebab Qata>dah tidak mendengar langsung dari Abi@ Qila>bah kecuali beberapa huruf
182Ma>hir Ya>si@n Fah}l, As\ar ‘Ilal al-H{adi@s\ fi@ Ikhtila>f al-Fuqaha>’ , Juz III (CD ROM al-
Maktabah al-Sya>milah), h. 1.
183Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I, h. 433.
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saja. Qata>dah pernah menjumpai salah satu kitab Abi@ Qila>bah lalu Qata>dah tidak
bisa membedakan antara ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘A<isy yang biasa disingkat dengan Ibn
‘A<iys dengan Ibn ‘Abba>s.184
Salah satu alasannya adalah bahwa hadis yang sama diriwayatkan dari
Jahd}am bin ‘Abdilla>h al-Yama>mi@ dan Mu>sa> bin Khalaf al-‘Ammi@ dari Yah{ya> bin Abi@
Kas\i@r dari Zaid bin Sala>m dari kakeknya Mamt}u>r dari Abi@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Saksaki@ dari Ma>lik bin Yakha>mar dari Mu‘a>z\ bin Jabal dari Nabi saw.185
Abu> H{a>tim berpendapat bahwa hadis dengan sanad Jahd}am dari sahabat
Mu‘a>z\ bin Jabal lebih mirip dengan sanad yang dimiliki Ibn Ja>bir dari sahabat Ibn
‘A<isy daripada hadis dari riwayat Mu‘a>z\ bin Hisya>m dari sahabat Ibn ‘Abba>s,
sehingga hadis Mu‘a>z\ dianggap ber-’illat berupa inqit}a>‘ karena Qata>dah tidak
menerima langsung hadis dari Abi@ Qila>bah.
Contoh di atas jika diperhatikan dengan seksama termasuk bagian dari ‘illat
karena kecacatannya termasuk khafiyyah dan qa>d}ih}ah, karena Qata>dah pernah
menerima hadis dari Abi@ Qila>bah meskipun beberapa hadis saja, sedangkan Ibn ‘A<isy
dan Ibn ‘Abba>s sama-sama sahabat, sehingga diduga terjadi Qata>dah melakukan
tas}h}i@f terhadap Ibn ‘A<isy dengan mengganti namanya menjadi Ibn ‘Abba>s.
Contoh lain dari hadis yang ber-’illat karena periwayatnya d}a‘i@f menurut Ibn
Abi@ H{a>tim adalah hadis:
184Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I, h. 434.
185Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz I, h. 433.
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 ِدْبَع ِنْ  ِ ا ِدْبَع ِنْ  ِنَْحمرلا ِدْبَع ِِسمَاْقلا ِبي  ْنَع َاَنث د َ َو ْنَع ِثْیل ا ِبِتَكا ٍحِلاَص ِبي  ْنَع َِكمَْحلا
 َِش َا  ْنَع ِهیِب  ْنَع َةَوْرُع ِنْ  ِماَشِه ْنَع ََةِيمرَك ِبي  ِنْ  َناَمَْیلُس ِنْ  ِدمَحُم ْنَع ٍِشماَه ِنْ  وِر َْعم ّن   َة
 َ  ِتيم  ِءاَسِ  ُمَظْع  َلَاق لمسو هیل  الله لىص ِ ا َلوُسَراًْرهَم نُهَلق َو اً ْ َو نُهُحَبْص  ًةَكَر.186
Setelah melakukan pelacakan terhadap hadis tersebut, peneliti
menemukannya dalam kitab Musnad al-Syiha>b:
 َ ُةَبِه ِالله ُنْ َْيمِهاَرْ ا ََِلي ُنْ ِْينَسُْحلا ِنْ ٍراَدُْنب َ ُلْیِعاَْسم ا ُنْ َدَْحم ِنْ ِبي ٍمِزا َ ِْني ََبر ْ ِبي َ
وٌر َْعم ُنْ ٍِشماَه ِتيْو ُْيرَْبلا َ ُناَمَْیلُس ُنْ ِبي َةَْمِیرَك ْنَع ٍماَشِه ِنْ َةَوْرُع ْنَع ِهْیِب ْنَع َةَِش َا ََتلَاق َلَاق
 ُلْوُسَر ِاللهلىَص ُالله ِهَْیَلنا : َ لمَسَو َمَظْعاًْرهَم نُهَلق َو اً ْ َو نُهُحَبْص  ًةَكََر  ِتيم  ِءاَسِ.187
Menurut Ibn Abi@ H{a>tim sebagaimana yang dikutip dari ayahnya bahwa hadis
ini batil, sebab Sulaima>n bin Abi@ Kari@mah dinilai d}a‘i@f dan ‘Amar bin Ha>syim al-
Bairu>ti@ datang ke Mesir lalu menulis hadis dari Qiql yakni Ibn Ziya>d.188
Jika diperhatikan dengan seksama, maka kecacatan pada hadis di atas tidak
termasuk ‘illat yang terjadi pada sanad karena Sulaima>n bin Abi@ Kari@mah memang
dikenal sebagai seorang yang d}a‘i@f, sehingga syarat khafiyyah tidak terpenuhi.
Contoh lain dari hadis yang ber-’illat karena terjadi ikhtila>t} menurut Ibn Abi@
H{a>tim adalah hadis:
 ِبي  ْنَع ، ََلمْس  ِنْ  ِْدیَز ْنَع ، َنلا َْعج ِنْ ا ِنَع ، ِرَْحم ا ٍ ِ ا َ  ِبي ِِّبينلا ِنَع ، َةَرَْرُه ِبي  ْنَع ، ٍحِلاَص
.اوُتِْصن َف ََرق اَذ َاف ِهِب َتمْؤُیِل ُماَملاا َلِعُج اَمنا َلَاق ، لمسو هیل  الله لىص189
186Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz IV, h. 32.
187Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Sala>mah bin Ja‘far al-Qud}a>‘i@, Musnad al-Syiha>b, Juz II
(Cet. II; Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1407 H/1986 M), h. 183.
188Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz IV, h. 32.
189Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, Juz II, h. 395.
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Menurut Abu> H{a>tim, hadis dengan matan seperti di atas bukanlah hadis yang
mah}fu>z}, tetapi matan tersebut merupakan iktila>t}/percampuran dan kekacauan yang
dilakukan oleh Ibn ‘Ajla>n.
Jika diperhatikan redaksi lain yang mah{fu>z} sebagaimana yang diriwayatkan
oleh al-Bukha>ri@ dan Muslim adalah hadis dengan redaksi sebagai berikut:
 َد َث َنا َع ْب ُد ِالله ْ ُن ُی ْو ُس َف َق َلا ْ ََبر َ َم ٌ ِ ا َع ْن ِه َش ٍما ْ ِن ُع ْر َو َة َع ْن ِب ْی ِه َع ْن َ ِ ا َش َة ِّم ْلا ُم ْؤ ِم ِ َْين
 َ نها َق َ لا ْت : َصلى َر ُس ْو ُل ِالله َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم ِفي َ ب  ِْ ِه َو ُه َو َشكا َف َصلى َ ِلا ًسا َو َصلى َو َر َءا ُه َق ْو ٌم
 ِق َ ًماا َف َش َراا َ ِْيه ْم ) ْن ْ ِل ُس ْوا . ( َف َلما ْنا ََصر َف َق َلا )ان َما ُج ِع َلْلاا َم ُما ِل ُی ْؤَتم ِب ِه َفا َذا َر َك َع َف ْرا َك ُع ْوا
 َوا َذا َر َف َع َف ْرا َف ُع ْوا َوا َذا َصلى َ ِلا ًسا َف َصل ْوا ُ ُل ْو ًسا(.190
Dengan membandingkan kedua hadis tersebut, ditemukan bahwa kalimat  اَذ َاف
اوُتِْصن َف ََرق yang terdapat dalam riwayat Ibn ‘Ajla>n merupakan ikhtila>t} yang dialami
oleh Ibn ‘Ajla>n.
Berdasarkan contoh-contoh yang telah dipaparkan di atas, yang dimaksud
‘illat oleh Ibn Abi@ H{a>tim adalah segala sesuatu yang dapat mencacatkan hadis, baik
itu tampak maupun tersembunyi. Dengan demikian, Ibn Abi@ H{a>tim menggunakan
makna umum terhadap ‘illat dalam bukunya ‘Ilal al-H{adi@s\ li Ibn Abi@ H}a>tim.
5. ‘Illat dalam Pandangan al-Da>ruqut}ni@ (w. 385)
Nama lengkap al-Da>ruqut}ni@ adalah ‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad bin Mahdi@ bin
Mas‘u>d bin Nu‘ma>n bin Di@na>r bin ‘Abdillah al-Da>ruqut}ni@. Da>ruqut}ni@ adalah nisbat
kepada daerah yang bernama Da>ruqut}n di Bagda>d. Ayahnya adalah ‘Umar bin
Ah}mad yang juga merupakan seorang muh}addis\ s\iqah, yang banyak mendengarkan
dan menyampaikan hadis.
190Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I, h. 244 dan Abu>
al-H}usain Muslim bin al-H{ajja>j, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 309.
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Al-Da>ruqut}ni@ lahir di Bagda>d pada tahun 306 H. Dia memulai menuntut ilmu
sejak kecil. Dia mulai menulis hadis pada usia 9 tahun yaitu pada tahun 315 H. Sama
halnya dengan ulama-ulama besar lainnya, al-Da>ruqut}ni@ banyak melakukan
perjalanan ilmiah. Al-Da>ruqut}ni@ tercatat pernah mencari ilmu sampai ke Ku>fah,
Bas}rah, Wa>sit}, Tunisia. Bahkan ketika sudah berusia senja, ia masih sempat
melakukan perjalanan ilmiah ke Syam, Mesir, Khura>sa>n, dan ke Makkah sekaligus
menjalankan ibadah haji.191
Guru-guru al-Da>ruqut}ni@ antara lain Abu> al-Qa>sim al-Bagawi@, Abu> Bakr bin
Abi@ Da>wud, Abu> Ja‘far al-Bakhtari@, al-H{usain bin Yah}ya> bin ‘Ayya>sy, Abu> Bakr al-
Sya>fi‘i@, dan Ibn al-Muz}affar. Adapun muridnya antara lain Abu> ‘Abdullah al-H{a>kim,
Tamma>m bin Muh}ammad al-Ra>zi@, Abu> Nu‘aim al-As}baha>ni@, Abu> Bakr al-Barqa>ni@,
‘Abd al-Gani@, dan ulama-ulama lain yang tidak hanya berasal dari Bagda>d, tetapi
juga berasal dari Damaskus, Mesir, dan perantau lainnya.
192
Al-Da>ruqut}ni@ dikenal sebagai ulama yang memiliki kemampuan dalam
banyak bidang keilmuan, termasuk qira’ah dan fikih. Dalam bidang qira’ah
misalnya, ia menyusun kitab ringkas padat tentang qira’ah yang menjadi acuan para
qurra’ sesudahnya dalam menyusun kitab.193 Selain itu, ia membuktikan ilmunya
dalam bidang hadis dan fikih dengan menyusun kitab al-Sunan. Menurut penuturan
al-Khat}ib al-Bagda>di@, ia belajar fikih Sya>fi‘i@ dari Abu> Sa‘i@d al-Is}takhri@, yang juga
merupakan gurunya dalam bidang hadis.194
191‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah,
Juz I (Cet. I; Riya>d}: Da>r T}i@bah, 1985), h. 13.
192Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 450-451.
193Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz XII, h. 34-35.
194Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz XII, h. 35.
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Keseriusan al-Da>ruqut}ni@ dalam menuntut ilmu menjadikannya ulama yang
tak tertandingi dan menjadi orang pilihan pada masanya. Sehingga ia menjadi imam
dan pedoman umat pada masa itu dalam mengetahui rija>l al-h{adi@s\ dan hal-ihwal
periwayat-periwayat hadis, dalam persoalan ‘illat, jarh} ta‘di@l, dalam hal menulis dan
menyusun kitab, karena keluasan pengetahuan riwayat dan pengalamannya yang
sempurna dalam hal dirayah hadis. Hal tersebut diperkuat kejujuran dan sifat
amanahnya, kebijaksanaan dan keadilannya, kejernihan akidah serta kelurusan
mazhabnya.195
Keutamaan ilmu al-Da>ruqut}ni@ dalam bidang hadis diakui oleh banyak
muridnya. Misalnya ‘Abd al-Gani@ yang menyatakan bahwa ada tiga ulama yang
dianggap sebagai ulama yang paling baik dalam menjelaskan tentang hadis Nabi
saw. pada masanya masing-masing, yaitu Ibn al-Madi@ni@, Mu>sa> bin Ha>ru>n, dan al-
Da>ruqut}ni@. Abu> al-T{ayyib al-T{abari@ bahkan menyebutnya sebagai Ami@r al-Mu‘mini@n
fi@ al-H{adi@s\. 196
Keutamaan ilmu al-Da>ruqut}ni@, khususnya dalam hal ‘illat, diceritakan oleh
muridnya sendiri yaitu al-Barqa>ni@ ketika ditanya oleh Ibn Sa‘i@d: “Apakah al-
Da>ruqut}ni@ mengajarkan kepadamu tentang ‘illat melalui hafalannya? Al-Barqa>ni@
menjawab: “Iya, bahkan ia juga menceritakan kepadaku tentang sejarah penulisan
kitab al-‘Ilal.
197
195Ibn Kas\i@r Abu> al-Fida>’ Isma>‘i@l bin ‘Amr, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz XI, h. 317.
196Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XVI, h. 454.
197Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz XII, h. 37.
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Selain menggeluti ilmu al-Qur’an, hadis, dan fikih, al-Da>ruqut}ni@ juga belajar
ilmu nahwu, bahasa, dan syair-syair. Bahkan ia mengoleksi berbagai kitab dari
ulama-ulama syair.198
Terkait dengan kitab al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah karya al-
Da>ruqut}ni@ disebutkan bahwa penyebab disusunnya kitab al-‘Ilal ini adalah Abu>
Mans}u>r bin al-Karkhi@ ingin menyusun sebuah kitab tentang musnad mu‘allal, tetapi
ia menyerahkan dasar-dasar penyusunannya kepada al-Da>ruqut}ni@, maka al-Da>ruqut}ni@
mempelajari hadis-hadis mu‘allal akan tetapi Abu> Mans}u>r meninggal sebelum
menyelesaikan kitab tersebut, sehingga al-Da>ruqut}ni@ menyusun sendiri kitab tentang
‘illat.199
Sedangkan cara penyusunan kitab al-‘Ilal ini tidak sama dengan penyusunan
kitab-kitab al-Da>ruqut}ni@ yang lain, semisal Sunan al-Da>ruqut}ni@. Kitab al-‘Ilal ini
disusun dengan cara beberapa pertanyaan terkait dengan hadis ber-’illat ditujukan
padanya kemudian al-Da>ruqut}ni@ menjawabnya. Jawaban tersebut kemudian ditulis
oleh al-Barqa>ni@ dan pada akhirnya tulisan tersebut menjadi sebuah kitab tentang
hadis-hadis ber-’illat.200
Hadis yang diungkap ‘illat-nya oleh al-Da>ruqut}ni@ sebanyak 4128 hadis. Dari
4128 hadis tersebut, ‘illat yang diungkapkan al-Da>ruqut}ni@, semuanya terkait dengan
sanad. Keseluruhan hadis yang ber-’illat tersebut disebutkan dalam lima belas jilid
kitab.
198‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah,
Juz I, h. 12.
199‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah,
Juz I, h. 67.
200‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah,
Juz I, h. 67.
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Untuk mengetahui bagaimana pandangan al-Da>ruqut}ni@ terhadap ‘illat yang
terdapat dalam kitabnya al-‘Ilal al-Wa>ridah adalah dengan melacak penilaiannya
terhadap ‘illat yang terdapat dalam hadis.
Salah satu contoh yang dianggap sebagai hadis ber-’illat adalah hadis tentang
mencium H}ajar Aswad sebagaimana yang dikutip dalam kitabnya al-‘Ilal al-
Wa>ridah:
 َو ُس ِئ َل َع ْن َ ِد ْی ِث َُعم َر َع ْن ِبي َ ْك ٍرن ُه َق َل ْلا َح َج َر َو َق َلا َل ْو َلا ْ ِّني َر ْی ُت َر ُس ْو َل ِالله هیل  الله لىص
 ُی لمسو َق ِّ ِ ُ َم َق ا ْل ُت ِك َف َق َلا َ ْر ِو ْی ِه ُس َل ْی َم ُنا ْ ُن ِب َلا ٍل َع ْن َُشر ْی ٍك ْ ِن ِبي َ ن ْم ٍر َو ْخا ُ ِل َف َع ْن ُه َف َر َو ُها ُب ْو
 َ ْك ٍر ْا ْعِشى َو ُه َو َع ْب ُد ْلا َح ِم ْی ِد ْ ُن ِبي َو ْ ٍس ُخ ْوا َْسم ِعا ْی َل ْ ِن ِْبي َو ْ ٍس ْا ْك َُبر َع ْن ُس َل ْی َم َنا ْ ِن
 ِب َلا ٍل َع ْن َُشر ْی ٍك ْ ِن ِبي َ ن ْم ٍر َع ْن ِ ْ َسى ْ ِن َط ْل َ َة َع ْن َُعم َر َع ْن ِبي َ ْك ٍر َو َ َلا َف ُه َ ٌ ِ ا ْ ُن َم ْ َ َ َو َع ْب ُد
 ِالله ْ ُن َو ْه ٍب َف َر َو َ ُه َع ْن ُس َل ْی َم َنا ْ ِن ِب َلا ٍل َع ْن َُشر ْی ٍك ْ ِن ِبي َ ن ْم ٍر َع ْن ِ ْ َسى ْ ِن َط ْل َ َة َع ْن َر ُ ٍل
 َد َث ُه َل ْم ُ َس ِّم َی َُعم ا َر َو َلا َ َْير ُه َع ْن ِبي َ ْك ٍر َو َق ْو ُل ُه َم ا ْش َب ُه ِصل َو ِبا َو . َ َ ب َعُه َم َع ا ْب ُد ْلا َم ِ ِ ْ ُن َم ْس َل َم َة
 َع ْن ُس َل ْی َم َنا ْ ِن ِب َلا ٍل.201
Sebagaimana kutipan di atas, al-Da>ruqut}ni@ terlebih dahulu mengutip
potongan hadis lalu menyebutkan seluruh sanad-sanad dengan periwayatnya,
kemudian menyebutkan ‘illat yang terdapat dalam sanad tersebut.
Hadis tentang mencium H{ajar Aswad misalnya yang diriwayatkan oleh
Sulaima>n bin Bila>l dari Syuraik bin Abi@ Namar. Menurut al-Da>ruqut}ni@, hadis
tersebut diperselisihkan.
Pertama: sanad melalui Abu> Bakar al-A‘masy dari Sulaima>n bin Bila>l dari
Syuraik bin Abi@ Namar dari ‘I@sa> bin T{alh{ah dari ‘Umar dari Abi@ Bakar
Kedua: sanad melalui Kha>lid bin Mukhlid dan ‘Abdulla>h bin Wahab yang
meriwayatkannya dari Sulaima>n bin Bila>l dari Syuraik bin Abi@ Namar dari ‘I@sa> bin
201‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah,
Juz I, h. .
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T{alh}ah dari seseorang yang tidak disebutkan namanya (Kha>lid dan ‘Abdulla>h tidak
menyebutkan ‘Umar dan yang lainnya) dari Abi@ Bakar.
Menurut al-Da>ruqut}ni@, sanad Kha>lid dan ‘Abdulla>h yang tidak menyebutkan
‘Umar lebih mendekati kebenaran sebab sanadnya didukung oleh ‘Abd al-Malik bin
Maslamah dari Sulaima>n bin Bila>l.
Contoh lain terkait dengan ‘illat dalam kitab al-‘Ilal al-Wa>ridah adalah hadis
tentang doa tidur:
 ٍدْعَس ُْثیِد َ ِنْ ِبي ٍصاقَو ُلوَُقی : ُتْع َِسم ََ ْوَخ َْت ِب ٍيمِكَح َةیَِمل سلا ُلوَُقت : ُتْع َِسم َلوُسَر ِالله
لىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو ُلوَُقی ًلا ِْنزَم َلََز  ْنَم : اَم ِ َّشر ْنِم َاه ُِّكل ِتاماتلا ِالله ِتاَم َِكلِ  ُذوُع  : َلَاق ُثم
. َ ِ َذ ِ ِ ِْنزَم ْنِم َل َِتحَْر تىَح ٌء َْشي ُهَُضری َْمل ََقل َ202
Menurut al-Da>ruqut}ni@, hadis di atas diriwayatkan dalam beberapa sanad.
Diantaranya adalah:
Pertama: riwayat al-Lais\ bin Sa‘ad dan Ibn Luhai‘ah dari Yazi@d bin Abi@
H{ubaib dari al-H{a>ris\ bin Ya‘qu>b dari Ya‘qu>b bin al-Asyaj dari Bisr bin Sa‘i@d dari
Sa‘ad bin Abi@ Waqqa>s} dari Khaulah.
Kedua: riwayat Ah{mad bin Ish}a>q al-H{ad}rami@, Ma‘la> bin Asad, dan Ish}a>q bin
Idri@s dari Wuhaib dari ‘Ibn ‘Ajla>n dari Ya‘qu>b bin al-Asyaj dari Sa‘i@d bin al-
Musayyib dari Sa‘ad bin Abi@ Waqqa>s} dari Khaulah.
Ketiga: riwayat ‘At}a>’ dari Wuhaib dari ‘Ibn ‘Ajla>n dari Ya‘qu>b bin al-Asyaj
dari Sa‘i@d bin al-Musayyib dari Khaulah.
Keempat: riwayat Ibnu ‘Uyainah, Yah{ya> al-Qat}t}a>n, dan H{a>tim bin Isma>‘i@l
dari ‘Ibn ‘Ajla>n dari Sa‘i@d bin al-Musayyib dari Nabi saw.
202‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah,
Juz XV, h. 67.
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Kelima: riwayat Lais\ bin Sa‘ad dari Bukair bin al-Asyaj dari Sulaima>n bin
Yasa>r dan Bisr bin Sa‘i@d keduanya berkata: ada seseorang datang kepada Nabi saw.
seraya berkata bahwa dirinya disengat kalajengking, lalu Rasulullah saw. berkata:
“Andaikan kalian membaca (doa tersebut) setiap pagi dan sore”, namun hadis
tersebut mursal.
Menurut al-Da>ruqut}ni@, dari kelima riwayat tersebut, riwayat pertama adalah
riwayat yang paling benar, sebab riwayat Ibn ‘Ajla>n bukan terkait dengan doa masuk
rumah, akan tetapi terkait dengan doa disengat kalajengking.
Setelah melakukan pengecekan terhadap kutub al-mutu>n, ditemukan bahwa
riwayat pertama adalah riwayat yang digunakan oleh Muslim:
َاَنث د َ ُةَبَْی ُق ُنْ ٍدیِعَسَاَنث د َ ٌثَْیلحَاَنث د َ َو ُدمَحُم ُنْ ٍحْمُرُظْفل اَو َُ َ ََبر ْ ُثْیل ا ْنَع َدِیَز ِْن
 ِبي ٍبی ِ َح ْنَع ِثِرا َ ْلا ِنْ َبوُقَْعین َبوُقَْعی َنْ ِدْبَع ِ ا َُهث د َ ُهن َع َِسم َُْسر َنْ ٍدیِعَس ُلوَُقی
 ُتْع َِسم َدْعَس َنْ ِبي ٍصاقَو ُلوَُقی ُتْع َِسم ََ ْوَخ َْت ِب ٍيمِكَح َةیَِمل سلا ُتْع َِسم ُلوَُقت َلوُسَر ِ الىَص
 ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو ُلوَُقی ْنَم َلََز ًلا ِْنزَمُثم َلَاق ُذوُع ِتاَم َِكلِ ِ ا ِتاماتلا ْنِم َِّشراَم ََقل َ َْمل ُهَُضری
 ٌء َْشيتىَح َل َِتحَْر ْنِم ِ ِ ِْنزَم َ ِ َذ.203
Sedangkan riwayat kedua hingga kelima yang kesemuanya melalui Ibn ‘Ajla>n
terbagi dalam dua versi. Versi pertama terkait dengan doa masuk rumah
sebagaimana riwayat Ibn Ma>jah, al-Da>rimi@, dan Ah{mad bin H{anbal. Berikut adalah
sanad al-Da>rimi@:
 َ ََبر ْ ُدَْحم ُنْ َقَْسحا ُنافَعَو َلاَاقَاَنث د َ ٌبْیَهُوَاَنث د َ ُنْ ا َنَلا َْعج ْنَع َبوُقَْعی ِنْ ِدْبَع ِ ا ِنْ َِّشج ْ ا
 ْنَع ِدیِعَس ِنْ ِب َسُْملا ْنَع ِدْعَس ِنْ ٍ ِ اَم ْنَع ََ ْوَخ ِْت ِب ٍيمِكَح َْتلَاق ُتْعَِسم َلوُسَر ِ الىَص ُ ا
203Abu> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz IV, h. 2080.
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 ِهَْیَل َلمَسَو ُلوَُقی َْولن ُْكمَد َاَذ ا َلََز ًلا ِْنزَم َلَاق ُذوُع ِتاَم َِكلِ ِ ا ِتاماتلا ْنِم َِّشراَم ََقل َ َْمل
 ُهَُضری ِفي َ ِ َذ ِلِْنزَْملا ٌء َْشيتىَح َل َِتحَْر ُهْ ِم.204
Dengan demikian, ‘illat dalam pandangan al-Da>ruqut}ni@ terkait dengan ‘illat
sanad, bukan ‘illat matan, sedangkan khafiyyah dan qa>dih}ah menjadi syarat dalam
menetapkan ‘illat sebuah hadis.
6. ‘Illat dalam Pandangan Ibn al-Jauzi@ (w. 597)
Nama lengkapnya adalah Jama>l al-Di@n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@
bin Muh}ammad bin ‘Ali@ bin ‘Ubadillah bin ‘Abdillah bin H{amma>di@ bin Ah}mad bin
Muh}ammad bin Ja‘far al-Qurasyi@ al-Taimi@ al-Bakri@ (dari keturunan Abu> Bakr al-
S}iddi@q). Dia adalah seorang fa>qih H{anbali@, h{a>fiz}, mufassir, ahli sejarah dan adab,
yang lebih dikenal dengan Ibn al-Madi@ni@.
Tentang kelahirannya, diperselisihkan oleh para ulama sebagaimana halnya
laqabnya, karena memang tidak ditemukan keterangan jelas tentang hal tersebut.
Bahkan ditemukan tulisan yang diklaim tulisan Ibn al-Jauzi@ sendiri yang
menyatakan: “saya sendiri tidak mengetahui pasti tentang masa kelahiran saya,
kecuali informasi bahwa ayah saya meninggal pada tahun 514 H., dan ibu saya
menceritakan bahwa pada saat ayah meninggal saya berusia sekitar 3 tahun”. Maka
diperkirakan bahwa kelahirannya sekitar tahun 511 H. atau 512 H. Namun al-Z|ahabi@
menyatakan bahwa ia dilahirkan pada tahun 509 atau 510 H. Adapun wafatnya,
diterangkan oleh cucunya Abu> al-Muz}affar bahwa Ibn al-Jauzi@ wafat pada hari Sabtu
tanggal 17 Ramadhan tahun 597 H. 205
204Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@, Juz II, h.
375.
205‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ al-Jauzi@, al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah, Juz I
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983), h. 9, h. 13; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-
Nubala>, Juz XXI, h. 366.
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Ibn al-Jauzi@ berguru kepada sejumlah ulama, antara lain Abu> al-Qa>sim bin
H{us}ain, ‘Ali@ bin ‘Abd al-Wa>h}id al-Dainawari@, Ah}mad bin Ah}mad al-Mutawakkili@,
Abu> al-Ga>lib bin al-Banna>’, ‘Abdullah bin Muh}ammad al-As}baha>ni@, Isma>‘i@l bin
Samarqandi@, ‘Abd al-Wahha>b bin al-Muba>rak, Ibn Na>s}ir, Abu> al-Waqt dan Ibn al-
Bat}t}i@. Adapun murid-muridnya antara lain anaknya sendiri yaitu Muh}y al-Di@n Yu>suf
dan ‘Ali@ al-Na>sikh, Syams al-Di@n Yu>suf bin Quzguli@, Muwaffaq al-Di@n bin
Quda>mah, Ibn al-Dubais\i@, Ibn al-Najja>r, Ibn Khali@l, al-Naji@b al-Kharra>ni@, Ibn ‘Abd
al-Da>’im, dan sejumlah murid lainnya.206
Ibn al-Jauzi@ memang tidak melakukan perjalanan mencari hadis, tetapi ia
memiliki sejumlah kitab hadis utama seperti al-S{ah}i@h}ain, Kitab Sunan yang empat,
Musnad Ah}mad, H}ilyah al-Auliya>, al-T{abaqa>t al-Kubra> Ibn Sa‘ad, Ta>ri@kh Bagda>d,
dan sejumlah kitab lainnya. Selain itu, ia belajar hadis langsung dari Abu> al-Waqt
dari kitab-kitab besar seperti S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Musnad Ah}mad, Ja>mi‘ al-Tirmiz\i@,
dan Ta>ri@kh Bagda>d. 207 Dalam bidang hadis, ia dianggap salah satu tokoh terkemuka
dalam ilmu hadis, mengetahui sahih tidaknya sebuah hadis, mengetahui hadis-hadis
maud}u>‘, serta mengetahui hadis-hadis yang dijadikan landasan dalam hukum dan
fikih.208
Selain belajar, Ibn al-Jauzi@ juga terkenal sebagai penulis banyak kitab.
Tercatat ia telah menulis sekitar 250-an kitab dalam berbagai disiplin ilmu, seperti
tafsir, fikih, hadis, dakwah, dan sejarah. Adapun kitab-kitab yang telah ditulisnya
antara lain:
206Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXI, h. 366-367.
207Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXI, h. 367.
208‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ al-Jauzi@, al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah, Juz I,
h. 12.
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a. Dalam bidang ulum al-Qur’an dan tafsir antara lain: al-Mugni@ (81 Juz), Taisi@r
al-Baya>n fi@ Tafsi@r al-Qur’a>n, Za>d al-Masi@r fi@ ‘Ulu>m al-Tafsi@r; Funu>n al-Afna>n fi
‘Ulu>m al-Qur’a>n, Taz\kirah al-Ari@b fi@ Tafsi@r al-Gari@b, Nuzhah al-‘Uyu>n al-
Nawa>z}ir fi al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir, al-Isya>rah ila al-Qira>’ah, al-Nab‘ah fi@ al-
Qira>’ah al-Sab‘ah, dan al-Isya>rah fi@ al-Qira>’a>t al-Mukhta>rah.
b. Dalam bidang hadis antara lain: A<fah al-Muh}addis\u>n, Ja>mi‘ al-Masa>nid bi al-
Khas}s} al-Asa>ni@d, al-H{ada>’iq, al-Mujtaba>, Nafy al-Naql, Raud}ah al-Na>qil, al-
Tah}qi@q fi@ Ah}a>di@s\ al-Ta‘li@q, al-Maud}u>‘a>t fi@ al-Ah}a>di@s\, al-Khat}a’ wa al-S}awa>b
min Ah}a>di@s\ al-Syiha>b, al-Niqa>b fi@ al-Alqa>b, al-Musalsala>t, dan al-‘Ilal al-
Mutana>hiyah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah.
c. Dalam bidang ushuluddin lainnya antara lain: Muntaqad al-Mu‘taqad, Minha>j
al-Wus}u>l ila ‘Ilm al-Us}u>l, Maslak al-‘Aql, Minha>j Ahl al-Is}a>bah, Daf‘ Syibh} al-
Tasybi@h}, al-Radd ‘ala al-Mu‘tas}ib al-‘Ani@d, al-Balgah fi al-Fiqh, dan al-Talkhi@s}
fi al-Fiqh.209
Terkait dengan kitab al-‘Ilal al-Mutana>hiyah, Ibn al-Jauzi@ menyebutkan
bahwa yang dimaksud ‘illat dalam kitabnya adalah hadis-hadis yang banyak
mengalami keguncangan dan kerancuan, begitupun hadis yang banyak ‘illat-nya. Hal
tersebut terlihat jelas dalam mukadimah kitabnya, Ibn al-Jauzi@ berkata:
 َلم َكا ا َ ن ْتْ ا َ ِدا ْی ُث َت ْن َق ِس ُما َلى َِصح ْی ٍح َلا ُ َشك ِف ْ ِه َو َح َس ٍن َلا َ ب َس ِب ِه َو َم ْو ُض ْو ٍع َم ْق ُط ْو ٍع ِ َك َذ ِب ِه
 ُم ََتز ْل ُز ٍل َق ِو ِّي َتزلا ْل ُز ِل َف .مصلا ا ِح ْی ُح َو ْلا َح َس ُن َف َق ْد ُع ِر َف َو ،ام ْلا ا َم ْو ُض ْو ُع َفا ِّني َر ْی ُت ُه َك ِث ًْير َح اتىا ُنه ْم َق ْد
 َو َض ُع ْو َ  ا ْس ً ِط ا َو ًلاا َو َ ِدا ْی َث َم َد ِف او َْيهنلا ا ْف ُس َلا َْيخ َف َو ى ْض ُعَه َو ا ُ ُر ْو َد ُة َل ْف ِظَه َف ا ِه َى ُت ْن َط ُق ِب َ نه ا
 َم ْو ُض ْو َ ٌة َون َ ِشا َی َة ْلا ُم ْص َط َف ُم ىَنز َه ٌة َع ْن ِم  ِْلَه َو ا ََجم ْع ُت ْلا َم ْو ُض ْو َ ِتا ْلا ُم ْس َت ْ ِش َع َة ِفى ِك َت ٍباَسم ْی ُت ُه
209‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ al-Jauzi@, al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah, Juz I,
h. 12; Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XXI, h. 374.
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 ِك) َت َبا ْلا َم ْو ُض ْو َ ِتا ِم ْنْ ا َ ِدا ْی ِث ْلا َم ْر ُف ْو َ ِتا َو ( َق ْد ََجم ْع ُت ِفى َه َذ ْلا ا ِك َ ِباْ ا َ ِدا ْی َثشلا ِد ْی َد َة
 َتزلا ْل ُز ِل ْلا َك ِ َْير َة ْلا ِع َل ِل َو َرت  ُْ ُه ُك ُت ًب َ  ا َلى َْنح ِو َ ْر ِت ْ ِب ُك ُت ِب ْلا ِف ْق ِه ِل َ ْس ُه َل ْلا َم َ ُذ ِم ْ ُه َ َلىطلا ِلا ِب.
Artinya:
Ketika hadis dibagi dalam dua bagian yaitu hadis s}ah}i@h} yang tidak diragukan
lagi bersama hadis h}asan yang tidak ada masalah dan hadis maud}u>‘ yang
dipastikan kebohongannya, guncang dan kuat kerancuannya. Adapun hadis
s}ah}i@h} dan h}asan telah diketahui, sedangkan hadis maud}u>‘ maka saya melihat
banyak masalah hinggga para ulama membuat naskah yang tebal dan panjang,
padahal hadis-hadis tersebut sangat jelas kepalsuan dan lafalnya dingin/tidak
bernilai bagi siapapun, sehingga hadis-hadis tersebut disebut sebagai hadis
maud}u>‘, padahal Nabi saw. jauh dari ungkapan semacam itu. Hadis-hadis
maud}u>‘ tersebut saya kumpulkan dalam sebuah kitab dengan judul Kita>b al-
Maud}u>‘a>t min al-Ah}a>di@s\ al-Marfu>‘a>t. Dalam kitab ini, saya kumpulkan hadis-
hadis yang parah kerancuannya dan binyak ‘illat-nya, dan saya susun dalam satu
kitab berdasarkan bab-bab fikih agar mudah dijangkau bagi setiap penuntut
ilmu.
Dari ungkapan Ibn al-Jauzi@ tersebut, diketahui bahwa yang dimaksud dengan
‘illat dalam kitabnya adalah hadis-hadis yang memiliki kecacatan yang parah dan
sudah mengarah pada hadis-hadis yang palsu. Oleh karena itu, Ibn al-Jauzi@ memberi
nama kitabnya dengan judul al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah. Jika
judul kitab ini diartikan secara harfiah, maknanya adalah ‘illat yang parah pada
hadis-hadis yang lemah. Artinya, ‘illat yang telah sampai pada puncak kecacatannya
sehingga hadis-hadis tersebut termasuk lemah, bahkan palsu.
Dalam kitabnya, Ibn al-Jauzi@ meneliti 1579 hadis yang dianggapnya sebagai
hadis yang ber-’illat, terlepas apakah ‘illat-nya tampak jelas ataukah tersembunyi yang
hanya diketahui oleh orang yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang ‘illat hadis.
Untuk membuktikan ‘illat yang dimaksud oleh Ibn al-Jauzi@, peneliti
menyebutkan beberapa hadis yang dianggap ber-’illat dalam kitab tersebut. Salah
satu contohnya adalah:
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 ْن َب َ ٌدمحم ْ ُن َع ْب ِد ْلا َم ِ ِ ا ْ ِن َ ُْير ْو َن َق َلا َا ْن َب َ ُب ْو ٍدمحم ْلا َح َس ُن ْ ُن َ ٍِّلي ْلا َج ْو َه ِري َع ْن ِبي ْلا َح َس ِن
ا ُرا ُق ْط ِِّني َع ْن ِبي َ ٍِتما ْ ِن ِح َنا ْلا َ ِفاِظ َق َلا َا َ ٌدمحم ْا ُن َ ٍِّليصلا َْيرِفي َق َلا َا َ ُب ْو َكا ِم ٍل ْلا َج ْ َد ِري
 َق َلا َا َ َع ْب ُد ِالله ْ ُن َج ْع َف ٍر َو ُ ِ ا َ ٍِّلي ْ ِن ْلا َم ِد ْی ِِّني َع ْن َع ْب ِد ِالله ْ ِن ِد ْی َن ٍرا َع ْن ْا ِن َُعم َر َق َلا ُكن ِع ا ْن َد
 َر ُس ْو ِل ِالله َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َف َ َءا َر ُ ٌل ْق َ ُحنلا ِسا َو ً ْ َو ا ْق َ ُحنلا ِسا ِث َی ً ا َو ْن َُتننلا ِسا ِر ًْيح ا
 َ ِفا ً َ ی ا َت َخط ِر ى َق َبانلا ِسا َف َ َل َس َ ب َْين َ ی َد ْي َر ُس ْو ِل ِالله َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َف َق َلا َم ْن َ َل َق َك َق َلا
 ُالله َق َلا َف َم ْن َ َل َقسلا َم َءا َق َلا ُالله َق َلا َف َم ْن َ َل َق ْا ْر َض َق َلا ُالله َق َلا َف َم ْن َ َل َق َالله َق َلا َر ُس ْو ُل
 ِالله َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم َه َذ ِا ا ْب ِل ْ ُس َ َءا َ ُشك ُْكم ِفي ِد ْی ِن ُْكم.210
Menurut Ibn al-Jauzi@, hadis di atas adalah hadis yang tidak ada asal-usulnya
(la> as}la lah). Ibn al-Jauzi@ mengutip pendapat Ibn H{ibba>n dengan mengatakan
‘Abdulla>h bin Ja‘far dicurigai dalam masalah hadis dan dia sering meriwayatkan
hadis maqlu>b/terbalik dan salah. Ibn al-Jauzi@ sendiri menjelaskan bahwa hadis di atas
merupakan hadis Abu> Hurairah dari Rasulullah saw. dengan lafal sebagai berikut:
 ِتي َ ی ُناَطْی شلا ُْكمُد َ ُلْوُقَ َف ْنَم ََقل َاَذَك ْنَم ََقل َ...اَذَك
Menurut Ibn al-Jauzi@, Wa>lid bin al-Madi@ni@ melakukan pencampurbauran lafal
tersebut di atas. Peneliti kemudian membandingkan dengan matan hadis yang
terdapat dalam kutub al-mutu>n. setelah melakukan pengecekan, ditemukan hadis
tersebut di atas kemungkinan diambil dari dua buah hadis, yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh Anas bin Ma>lik dan Abu> Hurairah:
َاَنث د َ ُنوُراَه ُنْ ٍفوُرْعَم ُدمَحُمَو ُنْ ٍدابَعُظْفل اَو َنوُراَهِل َلاَاقَاَنث د َ ُنَا ْفُس ْنَع ٍماَشِه ْنَع ِهیِب
 ْنَع ِبي َةَرَْرُه :َلَاق َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلا ُلاََز ُسانلا َنُولَءاََس َ یتىَح َلاَُقیاَذَه
 ََقل َ ُ ا َقْل َ ْلا ْنََمف ََقل َ َ ا ْنََمف َد َ َو ْنِم َ ِ َذًا ْ َش ْلُقَیَْلف ُْت َٓم ِ ِ.211
Sedangkan hadis kedua adalah hadis riwayat Abu> Hurairah:
210‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ al-Jauzi@, al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@ al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah, Juz I,
h. 19.
211Abu> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 119.
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 َِنيث د َ ُْيرَهُز ُنْ ٍبْرَح ُدْبَعَو ُنْ ٍدْی َُحماًعی َِجم ْنَع َبوُقَْعی َلَاق ٌْيرَهُزَاَنث د َ ُبوُقَْعی ُنْ َيمِهاَرْ اَاَنث د َ
 ُنْ ا ِ ِنْ ا ٍباَهِش ْنَع ِهَِّعم َلَاق ِني ََبر ْ ُةَوْرُع ُنْ َِْيربزلان َ َةَرَْرُه َلَاق :َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص
 ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو ِتي َ ی ُناَطْی شلا ُْكمَد َ َلوُقَ َف ْنَم ََقل َاَذَكاَذَكَوتىَح َلوَُقی َُ ْنَم ََقل َ َكبَراَذ َاف ََغَلب
 َ ِ َذ ْذَِعت َْس َْلف ِ ِ.َِه ْ َْیلَو212
Contoh di atas jika dikaitkan dengan definisi ‘illat, maka hadis tersebut
bukanlah hadis yang ber-’illat dalam artian yang sebenarnya, yakni hadis yang
memiliki sebab-sebab khafiyyah dan qa>dih}ah, sebab kecacatan yang terdapat dalam
hadis tersebut sangat tampak bagi setiap orang yang meneliti hadis.
Contoh lain dari ‘illat dalam kitab al-‘Ilal al-Mutana>hiyah adalah:
 َر َو ْ دمحم ى ُن ُمَه ِجا ٍر ْلا َب ْغ َد ِداي َق َلا َا َْسم ِعا ْی ُل ْ ُن ْخ ِت َم ٍ ِ ا َق َلا َا ْ َر ِها ُْيم ْ ُنا َْسم ِعا ْی َل َع ْن َد ُؤا َد
 ْ ِن ْلا ُح َس ِْين َع ْن ْلا َق ِِسما ْ ِن ُم َحم ٍد َع ْن َ ِ ا َش َة ِّم ْلا ُم ْؤ ِم ِ َْين َ نه َق ا َلا ْتِ ْن ْق ِط َع ِر ْ ِْلي ِ ْل ُم ْو َسى َحب
اَلي ِم ْن ْن ْم َس َح َ َلى ْلا ُخف ِْين.
Menurut Ibn al-Jauzi@, hadis tersebut adalah hadis palsu yang dipalsukan oleh
Muh}ammad bin Muha>jir yang dikenal memang sebagai pemalsu hadis.
Dari contoh-contoh yang dipaparkan dalam kitab al-‘Ilal al-Mutana>hiyah
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud ‘illat oleh Ibn al-Jauzi@ adalah sesuatu yang
dapat mencatatkan hadis, baik tampak maupun tersembunyi, khususnya cacat yang
berakibat fatal terhadap hadis, bahkan mengarah pada kepalsuan hadis.
Untuk mempermudah pemahaman terhadap ‘illat yang dimaksud oleh para
ulama yang telah disebutkan di atas dalam kitab-kitabnya, penulis merangkumnya
dalam bentuk bagan sebagai visualisasi terhadap pendapat mereka.
212Abu> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 119.
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TABEL I
Penggunaan ‘illat di kalangan ulama hadis dalam karyanya





Ma‘rifah al-Rija>l wa al-
Ta>rikh
Qa>dih}ah (cacat), baik jelas
maupun samar dan hanya
terjadi pada sanad
2 Ah}mad binH{anbal Kita>b al-‘Ilal
Qa>dih}ah, baik jelas maupun
samar dan terjadi pada
sanad dan matan
3 Al-Tirmiz\i@ ‘Ilal al-Tirmiz\i@ Sabab (), termasuk mansu>kh
4 Ibn Abi@ H{a>tim ‘Ilal al-H{adi@s\
Qa>dih}ah, baik jelas maupun
samar dan terjadi pada
sanad dan matan
5 Al-Da>ruqut}ni@ Al-‘Ilal al-War>idah fi@ al-
Ah}a>di@s\ al-Nabawiyyah
Qa>dih}ah dan khafiyyah, dan
hanya terjadi pada sanad
6 Ibn al-Jauzi@ al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah
Qa>dih}ah, baik jelas maupun
samar dan hanya terjadi
pada matan.
D. Kedudukan dan Urgensi Ilmu ‘Ilal al-H}adi@s\
Jika setiap kemuliaan ilmu itu diukur dari segi manfaatnya, maka ilmu ‘ilal
al-h}adi@s\ termasuk ilmu yang mulia, karena begitu banyak manfaat yang diperoleh
darinya. Dia termasuk cabang-cabang ilmu hadis yang mulia dan penting. Al-Khat}i@b
mengungkapkan bahwa mengetahui ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ lebih mulia daripada cabang-
cabang ilmu hadis lainnya.213
213Abu Bakr Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘
li Akhla>q al-Ra>wi@  wa A<da>b al-Sa>mi‘, Juz II (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 294.
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Al-Nawawi@ ra. ketika diminta komentarnya tentang ‘illat, al-Nawawi@
mengatakan bahwa diantara berbagai macam ilmu yang penting, yaitu menguji
validitas hadis-hadis Nabi, yang maksudnya mengetahui macam-macamnya, seperti
s}ah}i@h}, h}asan, d}a‘i@f, mut}t}as}il, mursal, munqat}i‘, mu‘d}al, maqlu>b, masyhu>r, gari@b,
‘azi@z, mutawatir, a>h}ad, dan afra>d-nya. Mengetahui sya>z\, munkar, mu‘allal, maudu>‘,
mudraj, na>sikh, dan mansu>kh-nya.214
Secara umum muh}addis\u>n sangat memperhatikan/memelihara hadis-hadis
Nabi karena dia merupakan sumber Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Secara
khusus, muh{addis\i@n memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu ‘ilal al-h}adi@s\,
karena sesungguhnya mengetahui ilmu tersebut berarti mampu mengetahui mana
perkataan Nabi saw. dan mana yang bukan, mengetahui mana yang s}ah}i@h} dan mana
yang d}a‘i@f, dan mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Suatu ketika
‘Abdullah bin al-Muba>rak215 ditanya: apakah ini hadis yang dibuat-buat?. Dia
menjawab: selamanya kamu adalah orang yang cerdik/cerdas.216
Al-H{a>kim menyebutkan bahwa mengetahui ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ lebih mulia
dibanding ilmu-ilmu hadis lainnya. Lebih lanjut al-H{a>kim mengutarakan bahwa
mengetahui ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ berarti mampu mengetahui mana yang sehat/s}ah}i@h} dan
mana yang sakit/cacat, serta mengetahui keadilan dan kecacatannya.217
214Abu> Zakariyya> Muh}y al-Di@n bin Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi@, al-Mana>hij Syarh} S{ah}i@h}
Muslim bin H{ajja>j, Juz I (Cet. II; Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1392 H), h. 3.
215Dia adalah ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak al-Marwazi@. Dia s\iqah s\a>bit dan seorang faqi@h lagi
‘a>lim. Muja>hid mengumpulkan semua sifat baik kepada ‘Abdulla>h.
216Abu> Muh}ammad bin ‘Abd Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin Munz\ir al-Tami@mi@ al-
Hanz}ali@ al-Ra>zi@ li Ibn Abi@ H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi@, 1271 H/1952 M), h. 3.
217Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh{ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin H{amdawaih bin
Na‘i@m bin al-H{ukm al-D{ibbi@ al-T{ahma>ni@ al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I (Cet II; Bairut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1397 H/1977 M), h. 112.
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Sepanjang periode kritik hadis, ilmu mengenai ‘ilal al-h}adi@s\ telah
diaplikasikan oleh para sahabat besar rad}iyalla>h ‘anhum (meskipun belum menjadi
suatu disiplin ilmu) seperti Abu> Bakar al-S}iddi@q dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b,
keduanya bersikap hati-hati dalam menerima suatu hadis dan meminta dihadirkan
saksi yang masih hidup untuk dilakukan cross-check untuk menghindari kesalahan
dan dugaan lemah/kecurigaan dalam hadis. Setelah itu, ulama memberikan perhatian
yang besar terhadap ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ agar hadis terhindar dari kekeliruan dan
pemalsuan.
Ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ memiliki ciri-ciri khusus, seperti timbangan yang
menjelaskan kekeliruan dan kebenaran yang lurus dengan yang bengkok. Para ulama
terdahulu dan sekarang tetap memperhatikan ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ selama para
pengkaji/peneliti mengaplikasikan dan menyebarkan keuntungan/kebaikan yang
telah menghimpunnya untuk generasi selanjutnya, seperti para ulama mulia, seperti
‘Ali@ al-Madi@ni@, Ah}mad bin H{anbal, al-Bukha>ri@, al-Tirmiz\i@, Ibn Abi@ H{a>tim, al-
Da>ruqut}ni@, dan selainnya.218
Ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ menjadi ilmu yang urgen karena dalam kritik hadis ada
persoalan yang samar dan tersembunyi, karena tidak dapat dilakukan kecuali dari
kritik para ulama hadis selain ulama fikih. Karena begitu pentingnya ilmu ‘ilal al-
h}adi@s\, sebagian ulama yang berkompoten di bidang ‘illat menyatakan bahwa
mempelajari dan mengkaji ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ lebih didahulukan dibanding meneliti
riwayat semata tanpa memeriksa dan mengklarifikasinya.219 ‘Abd al-Rah}ma>n bin
218Burha>n al-Di@n Ibra>hi@m bin ‘Umar al-Biqa>’i@, al-Nukat al-Wafiyyah fi@ Syarh} al-Alfiyyah,
Juz I (t.t.: Maktabah al-Rusyd Na>syiru>n, 1428 H/2007 M), h. 503.
219Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nukat
‘ala Ibn al-S}ala>h, Juz II (Cet. I; Madinah: ‘Ima>dah al-Bah}s\ al-‘Ilmi@, 1402 H/1984 M), h. 714
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Mahdi@ berkata bahwa mengetahui ‘illat dalam hadis yang berasal dariku lebih aku
senangi dibanding aku menulis hadis yang tidak aku ketahui ‘illat di dalamnya.220
Ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ ini semakin menjadi lebih penting karena ia merupakan
ilmu terbaik dalam melacak kerancuan hadis, sebab kerancuan hadis tidak dapat
diketahui kecuali orang yang diberikan keluasan ilmu dalam periwayatan, karena
mereka memiliki kecerdasan yang tinggi, pemahaman yang tajam, pandangan yang
mendalam, dan praktik yang luas.
Al-H{a>kim memberikan komentar bahwasanya hadis s}ah}i@h} tidak dapat
diketahui hanya dari periwayatannya saja, tetapi juga karena pemahaman, hafalan,
dan banyak menerima hadis dengan metode al-sima>‘. Sekiranya bukan karena cabang
ilmu tersebut menolong banyak ahli fikir dan ahli ilmu dalam penelitiannya, maka
perkara yang samar dan tersembunyi tidak akan tampak. Al-H{a>kim mengatakan jika
terdapat beberapa hadis dengan sanad-sanad yang s}ah}i@h} tanpa di-takhri@j dari dua
kitab s}ah}i@h} (S{ah}i@h} al-Bukha>ri@ dan S{ah}i@h} Muslim), maka para ahli hadis wajib
melacak ‘illat-nya, dan hasil diskusi orang- orang yang ahli dalam hadis mampu
menyingkap ‘illat-nya.221
Ibn Abi@ H{a>tim mengutip dari Mah}mu>d bin Ibra>hi@m bin Sami@‘ bahwa dia
berkata: aku mendengar Ah}mad bin S{a>lih}222 berkata: mengetahui ‘illat hadis
kedudukannya seperti mengetahui emas asli atau palsu, karena yang mampu
220Abu> Muh}ammad bin ‘Abd Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin Munz\ir al-Tami@mi@ al-
Hanz}ali@ al-Ra>zi@ li Ibn Abi@ H{a>tim, al-‘Ilal li Ibn Abi H{a>tim, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi@, 1271 H/1952 M), h. 19.
221Abu> ‘Abdillah al-H{a>kim Mu}hammad bin ‘Abdullah bin Muh}ammad bin H{amdawaih bin
Nu‘i@m bin al-H{ukm al-D{ibbi@ al-T{ahma>ni@ al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I, h. 59.
222Dia adalah Abu> Ja‘far, dikenal dengan Ibn al-T{abari@. Dia dinilai s\iqah h}a>fiz}. Lihat Abu> al-
Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tah}z\i@b al-Tah}z\i@b, Juz I (Cet.
I; Hindi: Mat}ba‘ah Da>irah al-Ma‘a>rif al-Niz}a>miyyah, 1326 H), h. 39.
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mengetahui esensinya/inti-nya hanyalah para ahlinya dan tidak dapat diketahui
hanya dengan melihatnya sekilas. Jika seseorang ditanya: bagaimana anda katakan
ini adalah sesuatu yang jelas/nyata? maksudnya baik atau buruk.223 Olehnya itu,
adanya alim ulama yang pakar dalam ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ ini merupakan hal yang
mulia.
Ibn Rajab berkata bahwa sungguh telah disebutkan keutamaan dan kemuliaan
ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ itu, dan orang-orang yang berkompeten dalam ilmu ‘ilal al-h{adi@s\
merupakan masing-masing individu sederhana diantara para al-h}a>fiz} (penghafal
hadis) dan ahli hadis. Abu> ‘Abdilla>h bin Mundah al-H{a>fiz} berkata bahwa Allah telah
menganugerahkan pengetahuan tentang berita ini (ilmu ‘ilal al-h{adi@s\) dengan mudah
dan sekelompok orang yang mendalami ilmu hadis.224
Ibn H{ajar berkata bahwa ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ merupakan mata sebelah dan
denyut-nya ilmu hadis. Tidak dapat dipelajari dan diaplikasikan kecuali orang yang
telah Allah anugerahkan pemahaman mendalam, hafalan yang luas, pengetahuan
yang sempurna tentang tingkatan-tingkatan para periwayat, dan kemampuan yang
kuat dalam meneliti sanad dan matan. Olehnya itu, tidak ada yang berbicara tentang
ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ kecuali hanya segelintir orang yang memang berkompeten di
dalamnya, seperti ‘Ali@ bin al-Madi@ni@, Ah}mad bin H{anbal, al-Bukha>ri@, Ya‘qu>b bin
Syaibah, Abu> H{a>tim, Abu> Zur‘ah, dan al-Da>ruqut}ni@.225
223Abu> Muh}ammad bin ‘Abd Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin Munz\ir al-Tami@mi@ al-
Hanz}ali@ al-Ra>zi@ li Ibn Abi@ H{a>tim, al-‘Ilal li Ibn Abi H{a>tim, Juz I, h. 23.
224Zain al-Di@n bin ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin Rajab bin H{asan al-Sala>mi al-Bagda>di@,
Syarh} ‘Ilal al-Tirmizi@, Juz I (Cet. I; Maktabah al-Mana>r, 1407 H/1987 M), h. 339.
225Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Nuzhah
al-Naz}r fi@ Taud}i@h} Nukhbah al-Fikr fi@ Mus}t}alah} Ahl al-As\ar (cet. I; Riya>d}: Mat}ba‘ah Safi@r, 1422 H), h.
226.
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Al-Khat}i@b berkata bahwa diantara hadis-hadis yang tersembunyi ‘illat-nya,
tidak cukup untuk menelitinya saja tanpa pemahaman dan pandangan yang kuat dan
melewati rentang waktu yang cukup lama.226 ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ berkata boleh jadi
aku dapat menyadari/mengetahui ‘illat suatu hadis setelah empat puluh tahun.227
Dalam menyingkap ‘illat hadis, ulama hadis terkadang menghabiskan waktu
bertahun-tahun, seperti yang dilakukan al-Da>ruqut}ni@, Abu> ‘Ali@ al-Jaya>ni@, Abu>
Mas‘u>d al-Dimasyqi@, Abu> al-H{asan bin al-Qat}t}a>n, Ibn Taimiyyah, Ibn al-Qayyim,
Ibn H{ajar, dan para ulama hadis yang berkecimpung dalam bidang ‘ilal al-h}adi@s\.
Para ulama hadis tersebut mengikuti al-Bukha>ri@ dan Muslim yang keduanya
terkenal memiliki kekuatan hafalan dan keahlian yang begitu tinggi bahkan yang
paling detail dalam ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ itu sendiri dalam hal menjelaskan ‘illat yang
terdapat banyak hadis dalam kitab s{ah}i@h},228 atau terkadang ucapannya berbeda
dengan orangnya sendiri.
Abu> H{a>tim al-Ra>zi@ tatkala ditanya oleh anaknya mengenai sebuah hadis dari
Ibn S{a>id, apakah dia meriwayatkan hadis itu dari Ja>bir atau dari Ibn Mas‘u>d? Abu>
H{a>tim menjawabnya: lebih tepatnya dia meriwayatkannya dari ‘Abdullah (Ja>bir).
Sekiranya dari Ja>bir, maka hadisnya muttas}il (bersambung). Ibn Abi@ H{a>tim bertanya
lagi bagaimana bisa? Abu> H{a>tim menjawab: karena Abu> Nad}rah mengetahui atau
mengenal Ja>bir, sedangkan Ibn Mas‘u>d tidak mengenalnya karena dia lebih dahulu
wafat. Kemudian aku menanyakan sekali lagi hadis itu kepada bapakku, dia berkata:
226Abu Bakr Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘
li Akhla>q al-Ra>wi@  wa A<da>b al-Sa>mi‘, Juz II, h. 256.
227Abu Bakr Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘
li Akhla>q al-Ra>wi@  wa A<da>b al-Sa>mi‘, Juz II, h. 256.
228Taqy al-Di@n Abu> ‘Abba>s Ah}mad bin ‘Abd al-H{ali@m bin Taimiyyah al-H{ara>ni@, Majmu‘ al-
Fata>wa> (Madinah: Majma‘ al-Malik Fahd li T{aba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari@f, 1416 H/1995 M), h. 183.
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Yah}ya> al-Qat}t}a>n, Mu‘tamir, dan yang lain memberikan komentar dari al-Ti@mi@, dari
Abu> Nad}rah, dari Ja>bir, dari Nabi saw. dan itulah yang lebih tepat.229
Terkadang seorang kritikus hadis terhenti dalam mengkaji sebuah hadis
karena ‘illat-nya tertutup (tidak terungkap) dan dengan sendirinya berbagai macam
argumen untuk menerima hadis itu atau menolaknya. Tetapi tidak dapat lagi
digunakan sebagai hujjah. Al-Sakha>wi@ berkata: “maksudnya, itu adalah pernyataan
secara umum, dan jika tidak  maka dengan sendirinya menjadi hujjah yang diterima
atau ditolak.”230 Ibn Hajar berkata: “ diantara mereka terkadang menyingkat istilah
mu‘allal. Maka tidak tampaklah terhadap apa-apa yang menjadi ketetapannya dalam
men-tarjih antara riwayat yang satu dengan riwayat yang lain. Sebagaimana sama
dalam meneliti mata uang asing.”231
Melihat dari definisi ilmu ‘ilal al-h}adi@s\, tampak urgensi dan posisinya di
tengah-tengah ilmu hadis yang lain. Abu> ‘Abdulla>h al-H{a>kim al-Naisabu>ri@ mengenai
ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ ini mengatakan: “Ia merupakan ilmu tersendiri, bukan yang s}ah}i@h}
dan yang cacat, ataupun jarh} dan ta‘dil-nya.
Suatu hadis hanya terkena ‘illat melalui cara-cara yang tidak bisa dideteksi
dengan jarh}. Karena hadis periwayat yang terkena jarh} jelas gugur dan lemah.
Sementara ‘illat hadis banyak terdapat pada hadis-hadis dari para periwayat s}iqah, yang
meriwayatkan hadis yang mengandung ‘illat. Sehingga mereka tidak menyadari adanya
229Abu> Muh}ammad bin ‘Abd Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin Munz\ir al-Tami@mi@ al-
Hanz}ali@ al-Ra>zi@ li Ibn Abi@ H{a>tim, al-‘Ilal li Ibn Abi H{a>tim, Juz VI, h. 558.
230Syam al-Di@n Abu> al-Khayr Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man bin Muh}ammad bin Abi@ Bakr
bin ‘Us\ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi Syarh Alfiyah al-H{adi@s\, Juz I (Cet I; Mesir:
Maktabah al-Sunnah, 1424H/2993 M), h. 288.
231Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nukat
‘ala Ibn al-S}ala>h, Juz II, h. 771.
119
‘illat itu yang mengakibatkannya ma‘lu>l (terkena ‘illat). Hujjahnya ilmu ‘ilal al-h}adi@s\
adalah hafalan, pemahaman, dan pengetahuan yang mendalam, bukan yang lain.232
Karena itulah, ulama memberikan perhatian yang sangat serius terhadap
‘illat-’illat hadis. Mereka bersemangat untuk menghimpun sanad-sanad hadis,
menemui imam-imam yang hafiz, mendengar langsung dari mereka dan
menyodorkan hadis-hadis kepada mereka. Karena hal-hal itu merupakan sarana
untuk mengetahui yang kuat dari yang lemah dan membedakan antara yang s}ah}i@h}
dari yang cacat. Yang mampu memahami hal ini hanyalah mereka yang memiliki
pemahaman mendalam dan hafalan yang luas. Oleh karena itu, ‘Abd al-Rah}man bin
al-Mahdi@ berkata: “mengetahui ‘illat suatu hadis bagiku lebih aku sukai daripada
menulis sepuluh hadis (yang tidak  aku ketahui ‘illat-nya).233
Dikatakan kepada ‘Abd al-Rah}man bin al-Mahdi@ bahwa engkau mengatakan
mengenai suatu hadis ini s}ah}i@h} dan yang ini tidak. Lantas dari mana engkau bisa
mengatakan seperti itu?. ‘Abd al-Rah}ma>n menjawabnya: “Bagaimana seandainya
engkau menunjukkan dirham-dirhammu kepadanya, dan kemudian ia mengatakan:
“Ini baik dan yang ini kurang baik. Apakah engkau akan menanyakan darimana ia
mengatakan seperti itu, atau engkau akan menerima pernyataannya itu?” Lebih
lanjut ‘Abd al-Rah}ma>n mengatakan: “Dalam masalah ini juga demikian, yakni
dengan lama ber-muja>lasah dan ber-muna>z}arah serta dengan ketajaman pemahaman,
sebuah hadis dapat diketahui mana yang s}ah}i@h{ dan yang mana d}a‘i@f.234
232Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah } (Bairut: Da>r al-Fikr,
1409 H/1949 M), h. 292.
233Ma>hir Ya>si@n al-Fih}l, al-Ja>mi‘ fi@ al-‘Ilal wa al-Fawa>‘id, Juz I (Cet. I; Makkah: Da>r al-Jauzi@,
1431 H), h. 33.
234Ma>hir Ya>si@n al-Fih}l, al-Ja>mi‘ fi@ al-‘Ilal wa al-Fawa>‘id, Juz I, h. 33.
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Mengenai hal ini, ‘Abd al-Rah}man bin al-Mahdi@ (wafat 194 H / 814 M) juga
mengatakan: “Pengingkaran kami terhadap suatu hadis menurut orang-orang bodoh
seperti dukun.235 Abu> H{a>tim al-Ra>zi@ mengatakan: “Perumpamaan mengetahui hadis
adalah seperti menawar suatu benda dengan harga seratus dirham, sementara benda
lain yang serupa dengan harga sepuluh dirham.236
Dalam hubungan ini, ’Abd al-Rahman bin Mahdi@ juga menyatakan, untuk
mengetahui ‘ilal al-h}adi@s\ diperlukan intuisi (ilham). Sebagian ulama menyatakan, orang
yang mampu meneliti ‘ilal al-h}adi@s\ hanyalah orang yang cerdas, memiliki hafalan hadis
yang banyak, paham akan hadis yang dihafalnya, mendalam pengetahuannya tentang
berbagai tingkat ke-d}a>bit}-an periwayatan dan ahli di bidang sanad dan matan hadis. Al-
H{a>kim al-Naisabu>ri@ berpendapat, acuan utama penelitian ‘ilal al-h}adi@s\ ialah hafalan,
pemahaman dan pengetahuan yang luas tentang hadis. Semua pernyataan ulama ini
memberikan petunjuk bahwa penelitian ‘ilal h}adi@s\ sangat sulit.237
Menurut ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ dan al-Khat}i@b al-Bagda>di@, untuk mengetahui ‘ilal al-
h}adi@s\ terlebih dahulu semua sanad yang berkaitan dengan hadis yang diteliti
dihimpunkan. Hal ini dilakukan bila hadis yang bersangkutan memiliki tawa>bi‘ dan
syawa>hid. Sesudah itu, seluruh rangkaian dan kualitas periwayat dalam sanad itu diteliti
berdasarkan pendapat para kritikus periwayat dan ‘ilal al-h}adi@s\. Dengan jalan demikian
baru dapat ditentukan apakah hadis tersebut ber-’illat ataukah tidak ber-’illat.238
235Abu> Muh}ammad bin ‘Abd Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin Munz\ir al-Tami@mi@ al-
Hanz}ali@ al-Ra>zi@ li Ibn Abi@ H{a>tim, al-‘Ilal li Ibn Abi H{a>tim, Juz I, h. 10.
236Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah, h. 292.
237Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin H{amdawaih bin
Nu‘i@m bin al-H{ukm al-D{ibbi@ al-T{ahma>ni@ al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I, h. 112.
238‘Ali@ bin ‘Abdullah bin Ja‘far bin al-Sa‘di@ al-Madi@ni@, al-‘Ilal, Juz I (Cet. II; Bairut: al-
Maktabah al-Islami@, 1980 M), h. 16.
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‘Ilal al-h}adi@s\ sebagaimana juga syuz\u>z\ al-h}adi@s\, dapat terjadi di matan, di
sanad, atau di matan dan sanad sekaligus. Akan tetapi yang terbanyak ‘ilal al-h}adi@s \
terjadi di sanad.
Al-H{a>kim pernah mengemukakan beberapa macam contoh hadis yang
mengandung ‘illat. Contoh-contoh hadis itu tampak berkualitas s}ah}i@h}, padahal
setelah diteliti lebih mendalam, ternyata sebagian besar hadis dimaksud sanadnya
terputus dan sebagian lagi periwayatan lemah. Ini menunjukkan bahwa hadis yang
tampak secara lahiriahnya berkualitas s}ah}i@h} belum tentu menjadi jaminan tidak
ditemukan ‘illat di dalamnya.239
Para ulama sependapat mengenai urgensi dan posisi ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ ini. Ibn
al-S{ala>h} mengatakan, pengetahuan tentang ‘illat-’illat hadis merupakan ilmu hadis
yang agung, paling rumit, dan paling mulia. Yang bisa mendalaminya hanyalah ahli
hafiz, cermat dan pemahaman yang mendalam.240
Para tokoh dan alim ulama telah membicarakan ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ ini.
Termasuk juga para hafiz baik dari generasi mutaqaddimi@n maupun
mutaakhkhiri@n.241 Mereka menjelaskan banyak sekali ‘ilal al-h{adi@s\ dan menunjukkan
cara-cara menyingkapnya. As\ar-as\ar dari mereka menunjukkan ketelitian mereka
dalam melakukan kajian dan konsistensi mereka terhadap metode yang mereka
pasang.
239M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h.
247.
240‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> ‘Amr Taqi@ al-Di@n Ibn al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn al-
S{ala>h}, h. 34.
241Misalnya Yah}ya> bin Sa‘i@d al-Qat}t}a>n, Ibn Mahdi@, Ibn Ma‘i@n, Ibn al-Madi@ni@, Ah}mad, al-
Bukha>ri@, Abu> H{a>tim al-Ra>zi@, Abu> Zur‘ah al-Ra>zi@, Ibn ‘Adi@, al-Da>ruqut}ni@, dan lain-lain.
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Sedangkan ‘Ajja>j al-Khat}i@b berpendapat mengenai pentingnya ilmu‘ilal al-
h{adi@s\ antara lain:
1. Nasihat untuk agama
2. Menjaga sunnah Rasulullah saw
3. Untuk memisahkan atau membedakan apa yang terdapat di dalam diri
seorang periwayat dari kesalahan, lupa dan keraguan pada dirinya
4. Untuk membedakan mana hadis yang cacat dan mana hadis yang terhindar
dari cacat.242
Sesorang bertanya kepada Abu> Zur‘ah al-Ra>zi@: apa hujjah pernyataan ‘illat
yang engkau berikan kepada hadis itu? Beliau menjawab: “Hujjahnya adalah apabila
kamu bertanya kepadaku tentang suatu hadis yang ber-’illat, lalu saya menunjukkan
‘illat itu. Kemudian datanglah kepada Ibn Warah (Muh}ammad bin Muslim bin
Warah) untuk menanyakan hadis itu kepadanya. Tetapi jangan pernah katakan
bahwa engkau pernah datang kepadaku menanyakan hadis itu. Pasti ia akan
menyebutkan ‘illat-nya. Kemudian datanglah kepada Abu> H{a>tim al-Ra>zi@ sampai ia
menyebutkan ‘illat-nya juga. Kemudian perhatikan masing-masing penilaian kami
terhadap hadis itu, maka ketahuilah hakikat ilmu ini. Muh}ammad bin S{a>lih} al-Kili@ni@,
periwayat khabar (berita) itu mengatakan, laki-laki itupun mengerjakan apa yang
dikatakan Abu> Zur‘ah. Ternyata ia menemukan kesamaan pernyataan mereka
mengenai ‘illat hadis itu. Lalu ia berkata: sungguh aku menyaksikan bahwa ilmu ini
merupakan ilham.243
242Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah, h. 293.
243Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh{ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin H{amdawaih bin
Nu‘i@m bin al-H{ukm al-D{ibbi@ al-T{ahma>ni@ al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I, h. 113.
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Maksudnya, ‘ilal al-h}adi@s\ merupakan ilmu yang berdasarkan pada
pemahaman, hafalan dan kecermatan yang mendalam. Orang yang merujuk kitab-
kitab ‘illat suatu hadis akan menemukan kemiripan pernyataan ulama dengan redaksi
yang meski berbeda, tetapi memiliki pengertian yang sejalan, dan mereka hidup
dalam kurun waktu yang berbeda-beda.
Ulama menggarisbawahi bahwa ‘illal al-h}adi@s\ tidak perlu ditunjukkan kepada
orang awam. Salah satu contohnya adalah riwayat Abu> Da>wud al-Sajista>ni@ dalam
risalahnya kepada warga Mekah: “Sangat bahaya menunjukkan kepada mereka, hal-
hal yang berkenaan dengan bab ini (‘illal al-h}adi@s\) yakni cacat-cacat hadis. Karena
pengetahuan orang awam tidak mampu menjangkaunya. Adapun ahli ilmu, ma’rifah,
Sunnah  dan jamaah menyebutkan ‘illat-’illat hadis Nabi saw., memeliharanya dan
menyingkirkan kekeliruan dan kesalahan periwayat yang menyusup kedalamnya. Hal
itu tidak mengharuskan mereka mencurigai selain hadis-hadis yang ber-’illat, tetapi
justru memperkuat hadis-hadis yang selamat dari cacat.244
Untuk mengetahui validitas sebuah hadis, para ulama telah mengemukakan
bahwa barometernya adalah hadis s}ah}i@h} yang didefinisikan secara lebih konkrit dan
diurai oleh al-Sya>fi‘i@ dalam kitabnya yang berjudul al-Risa>lah. Al-Sya>fi‘i@
menyatakan bahwa hadis ah}a>d tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, kecuali jika
memenuhi dua syarat, pertama, diriwayatkan oleh orang yang s\iqah (adil dan d}a>bit}),
kedua, rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi saw. atau dapat juga
tidak sampai kepada Nabi saw.245
244‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin Rajab al-H}anbali@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i, Juz I (Cet. I; t.t.:
Da>r al-Mala>h}, 1398 H/1978 M), h. 135.
245Al-Sya>fi‘i@ Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Idri@s bin al-‘Abba>s bin ‘Us\ma>n bin Sya>fi‘ bin
‘Abd al-Mut}t}alib bin ‘Abdi Mana>f, al-Risa>lah (Cet. I; Mesir: Maktabah al-H{alibi@, 1358 H/1940 M), h.
24
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Untuk memperjelas definisi hadis s}ah}i@h}, muncullah pendapat para ulama
mutaakhiri@n seperti yang dikemukakan oleh Ibn al-S{ala>h} bahwa hadis s}ah}i@h} adalah
hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang ‘a>dil dan d}a>bit}
hingga akhir sanadnya, dan tidak tedapat kejanggalan (syuz\u>z\) maupun cacat
(‘illat).246
Dari definisi hadis s}ah}i@h} di atas, dapat ditarik pengertian bahwa sebuah hadis
baru dapat dikatakan sebagai hadis yang s}ah}i@h} apabila terhindar dari kecacatan
(‘illat). Jadi, ilmu ‘ilal al-h}adi@s\ merupakan ilmu yang sangat urgen untuk menilai
validitas sebuah hadis. Karena, meskipun sebuah hadis memiliki ketersambungan
sanad dan semua periwayatnya ‘a>dil dan d}a>bit}, belum dapat dikatakan sebagai hadis
yang dapat dijadikan hujjah kalau tidak terhindar dari kecacatan.
Beberapa kitab hadis telah disusun untuk menghimpun hadis-hadis yang
memiliki ‘illat disertai penjelasan tentang ke-’illat-annya. Penyusunan kitab sejenis
ini bagi muh}addis\u>n merupakan puncak prestasi kerjanya karena pekerjaan ini
membutuhkan ketekunan, kerja keras dan tabah dalam waktu yang cukup panjang
dengan meneliti sanad, memusatkan pengkajian, dan mengulanginya untuk
mendapatkan kesimpulan atas kesamaran cacat yang terdapat dalam hadis tersebut
sehingga secara lahiriah dan kasat mata terkesan hadis bersangkutan s}ah}i@h}.247
Berbagai penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan betapa
pentingnya ilmu ‘ilal al-h{adi@s\ dalam melakukan kritik hadis Nabi, karena dia
menjadi ukuran dan indikator s}ah}i@h}-nya suatu hadis, baik secara lahiriah maupun
secara batiniah.
246‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> ‘Amr Taqi@ al-Di@n Ibn al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn al-
S{ala>h} (Bairut: Da>r al-Fikr, 1406 H/1986 M), h. 11.
247Ma>hir Ya>si@n al-Fih}l, al-Ja>mi‘ fi@ al-‘Ilal wa al-Fawa>‘id, juz I, h. 42.
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BAB III
KONSTRUKSI ‘ILLAT DALAM KAIDAH KESAHIHAN HADIS
A. Kaidah Kesahihan Hadis
Pengetahuan terhadap kaidah ‘illat dan posisinya dalam kaidah kesahihan
hadis sangat penting, sebab seringkali ‘illat tidak dibedakan posisinya pada sanad
dan matan, padahal ‘illat pada sanad tidak dapat dijadikan sebagai kaidah mayor
sedangkan ‘illat pada matan menjadi salah satu kaidah mayor. Kurangnya perhatian
dalam membedakan ‘illat pada sanad dan matan tidak lepas dari definisi ulama hadis
tentang hadis s}ah}i@h}.
Pada awal kemunculannya, hadis s}ah}i@h} didefinisikan dengan bentuk yang
masih sederhana sebagaimana yang diungkapkan al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@:
 ٌِلئاَز ٌِبىا ََصح َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِالله ِلْوُسَر ْنَع َُهیِوَْر  ْن  ُحْیِحَصلا ُْثیَِدلحا ْن  َوُهَو ِ َ َاَهلجا ُْسما ُهْنَع
 َدَاه شلَكا اَذَه َانِ ْقَو َلىا ِلْوُ َقل ِ  ِْثیَِدلحا ُلْه  ُ ُ َواََدَتی ُثم ِنَلاَْد  ِنایِعِب َ  ُهْنَع َيِوَْر ِةَدَاهَشلا ََلى  ِة.1
Artinya:
Hadis s}ah}i@h} adalah sahabat meriwayatkannya dari Rasulullah saw., tanpa ada
nama yang samar, lalu dua tabiin yang adil meriwayatkan darinya, kemudian
ahli hadis mengedarkannya sebagai hadis maqbu>l sampai saat ini sebagai
syaha>dah atas syaha>dah.
Jika diperhatikan dengan seksama, definisi hadis s}ah}i@h{ tersebut tidak
menyebutkan syuz\u>z\ dan ‘illat, namun penekanannya pada ketersambungan sanad,
keadilan dan kesaksian dari periwayat lain (muta>bi‘). Ketersambungan sanad
tersebut dipahami dari kata za>il ‘anh ism al-jaha>lah, yakni tidak boleh ada nama
yang samar, bahkan di level sahabat sekalipun. Untuk menghindarkan dari
kesamaran nama di level sahabat, maka disyaratkan sahabat itu memiliki dua tabiin
1Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
(Cet. II; Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1397 H/1977 M), h. 62.
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adil yang menerima hadis dari sahabat tersebut. Keadilan dapat dipahami dari syarat
tabiin yang bersifat adil dan ahli hadis setelahnya menerima hadis yang diriwayatkan
mereka.
Definisi al-H{a>kim di atas mengalami perubahan dan penyempurnaan dari
ulama-ulama setelahnya. Perubahan redaksi definisi hadis s}ah}i@h} menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu hadis. Ulama pasca al-H{a>kim menyodorkan definisi
yang relatif lebih komprehensif dibanding dengan definisi-definisi sebelumnya. Ibn
al-S{ala>h} misalnya mendefinisikan hadis s}ah}i@h} dengan:
 ُحْیِحَصلا ُْثیَِدلحا ُه ْلا ُْثیَدلحا َو ُم ْس َن ُد ِ ا ِصتی ى ِلَْقنِب ُهُدَان ْسا ُل ِطْبَضلا ِلْدَعلا ْنَع ِطْبَضلا ِلْدَعلا
ذاَش ُنوُك  َلاو ُهَاَْته ُم َلىا ُم َلاو الاَع.2
Artinya:
Hadis s}ah}i@h} adalah hadis musnad yang bersambung sanadnya dengan
transformasi orang yang adil dan d}a>bit} dari orang yang adil dan d}a>bit} pula
sampai ke akhir sanad tanpa ada sya>z\ dan ‘illat.
Definisi yang ditawarkan Ibn al-S}ala>h} sudah menyebutkan kata syuz\u>z\ dan
‘illat dan dianggap sebagai definisi yang lengkap dan komprehensif, sehingga
definisi inilah yang dijadikan sebagai kriteria hadis s}ah}i@h}. Beberapa kaidah yang
dianggap sebagai acuan dalam penelitian hadis (sanad dan matan). Diantara acuan
yang digunakan adalah kaidah kesahihan hadis, bila ternyata hadis yang diteliti
bukanlah hadis mutawa>tir.3
2Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n Ibn al-S{ala>h} al-Syahrazawri@, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} fi@ ‘Ulu>m al-
H{adi@s\ (al-Qa>hirah: Maktabah al-Mata>ni@, t.th.), h.7-8. Muh}ammad Ibra>hi@m al-Khafa>wi@, Dira>sa>t
Us}u>liyah al-Sunnah al-Nabawiyah (Mansu>rah: Da>r al-Wafa>’ li al-T{iba>‘a>t wa al-Nasyr wa al-Tauzi@‘,
1412/1991), h. 299. T{a>hir al-Jaza>’iri@ al-Dimsyqi@, Tawji@h al-Naz}ar ila> Us}u>l al-As\ar, Juz I (H{alab: al-
Maktabah al-Mat}bu>‘ah al-Islamiah, 1416/1995), h. 80.
3Mayoritas ulama sepakat bahwa hadis yang dinilai mutawa>tir tidak perlu lagi diteliti
sanadnya, karena mustahil orang sebanyak itu bersepakat berdusta. Arifuddin Ahmad, Paradigma
Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 71. M. Syuhudi Ismail,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 63.
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Definisi Ibn al-S}ala>h} di atas telah mempengaruhi definisi yang muncul
setelahnya seperti al-Nawawi@, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, Jama>l
al-Di@n al-Qa>simi@ dan Muh{ammad Zakariyya> al-Kandalawi. Meskipun dalam redaksi
yang berbeda-beda, tetapi secara prinsip sama.4
Definisi yang dibuat oleh Ibn al-S}ala>h} dan diringkas oleh al-Nawawi@ telah
menjadi definisi yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis. Pengertian itu telah
mencakup sanad dan matan hadis.
Kaidah kesahihan hadis tersebut selanjutnya dikategorisasikan kepada
beberapa poin yang kemudian menjadi variabel-variabel dalam penelitian kesahihan
sebuah hadis. Jika merujuk pada definisi yang disepakati oleh ulama di atas, maka
kaidah kesahihan hadis terdiri dari lima poin, yaitu: (1) Sanad yang bersambung
(ittis}a>l al-sanad); (2) Periwayat yang adil; (3) Periwayat yang d}a>bit}; (4) Terhindar
dari unsur sya>z\; (5) Tidak mengandung ‘illat.
Dalam metodologi naqd al-kha>riji@, lima kriteria inilah yang menjadi kerangka
acuan pokok dalam penelitian hadis, terutama kritik terhadap sanad yang diteliti
untuk menentukan keabsahan atau otentisitas suatu sanad, hanya saja posisi syuz\u>z\
dan ‘illat pada kritik sanad tidak dijelaskan secara mendetail apakah keduanya tetap
bagian dari kaidah mayor atau kaidah umum ataukah keduanya dimasukkan dalam
bagian kaidah minor.
Pemisahan kaidah ketiga dan keempat yakni periwayat harus d}a>bit} dan
terhindar dari syuz\u>z\ tidak lepas dari bahwa keduanya berbeda satu sama lain,
meskipun sebagian ulama mempertanyakannya dengan mengatakan bahwa terhindar
4H. Abustani Ilyas & La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis (Ontologi, Epistemologi dan
Aksiologi), (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 163.
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dari syuz\u>z\ tidak perlu dimasukkan dengan alasan bahwa ia terangkum dalam kaidah
ketiga yaitu al-d}abt} sebab al-d}abt} adalah ungkapan tentang kesusaian hadis yang
diriwayatkan orang s\iqah dengan orang s\iqah yang lain. Jika tidak sesuai, maka
periwayat tersebut tidak termasuk d}a>bit} sekaligus dia termasuk periwayat yang sya>z\.
Namun alasan tersebut dibantah oleh ulama yang lain dengan mengatakan
bahwa perbedaan periwayat yang s\iqah dengan periwayat s\iqah yang lain itu ada dua
macam, yaitu perbedaan yang sering terjadi (ga>libah) dan jarang terjadi (na>dirah).
Jika seorang s\iqah sering berbeda dengan periwayat s\iqah yang lain maka dia
digolongkan sebagai orang yang tidak d}a>bit} dan tidak h{a>fiz}, dan jika seorang s\iqah
terkadang (jarang) berbeda, semisal hanya berbeda dalam satu hadis saja, maka ia
dikategorikan sebagai periwayat yang h}a>fiz}\. Dengan demikian, kaidah periwayat
harus d}a>bit} dan terhindar dari syuz\u>z\ keduanya dimasukkan sebagai kaidah
kesahihan hadis.5
1. Kaidah kesahihan sanad
Untuk penelitian hadis, ulama telah menciptakan berbagai kaidah dan ilmu
hadis yang menghasilkan pembagian kualitas hadis. Diantara kaidah yang telah
diciptakan adalah kaidah kesahihan sanad hadis, yakni segala syarat atau kriteria
yang harus dipenuhi oleh suatu sanad hadis yang berkualitas s}ah}i@h}.6
Kritik sanad atau kritik eksternal (naqd al-kha>riji@) adalah telaah atas prosedur
periwayatan atau sanad dari sejumlah periwayat yang secara runtut menyampaikan
matan hingga periwayat terakhir.
5Abu> ‘Abdilla>h Badr al-Di@n Muh{ammad bin Jama>l al-Di@n al-Zarkasyi@, al-Nukat ‘Ala>
Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} (Cet. I; al-Riya>d}: Ad}wa>’ al-Salaf, 1419 H/1998 M), h. 100.
6H. Abustani Ilyas & La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis (Ontologi, Epistemologi dan
Aksiologi), h. 159.
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a. Sanad yang bersambung
Sanad yang bersambung adalah setiap periwayat dalam meriwayatkan hadis
betul-betul mengambil secara langsung hadis mulai dari awal sanad hingga
akhirnya.7 Untuk mengetahui bersambung tidaknya suatu sanad hadis, maka jalan
yang ditempuh adalah:
1) Mencatat semua periwayat dalam sanad yang diteliti.
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat.
3) Meneliti kata-kata yang dipakai sebagai penghubung.8
Sedangkan kaidah minor yang berkaitan dengan sanad bersambung ada
empat. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Hadis
Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya bahwa hadis yang bersambung
sanadnya disebut muttas}il dan yang sanadnya sampai kepada sahabat disebut
mauqu>f dan yang sampai kepada Nabi disebut marfu’. Oleh karena itu, kaidah minor
ketersambungan sanad adalah muttas}il, marfu>‘, terhindar dari syuz\u>z\ dan’illat.9
Muttas}il dan marfu>‘ adalah dua hal yang berbeda satu sama lain. Muttas}il
adalah setiap hadis yang bersambung sanadnya. Artinya masing-masing periwayat
telah mendengar hadis dari gurunya. Hal ini berlangsung dari awal sanad hingga
akhir, sebagaimana definisi muttas}il yang diutarakan ulama hadis:
 ُ لمات ِص ُل ُه َو ِ اتا ي َص َلا ْس َن ُدا ُه َف َكا َنُكل َو ِ ا ٍد ِم ْن ُر َو ِتا ِه َق ْد َِسم َع ُه َف َم ْن َف ْو َق ُها َلى ُم ْ ََته ُها.10
7Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Mus}t}alah} al-Hadi@s\ (Bairu>t: Da<r al-Fikri, t.th), h. 56.
8M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 112.
9M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1990), h. 77.
10Ah}mad bin ‘Amar bin Sa>lim Ba>zimu>l, al-Muqt}arib fi@ Baya>n al-Mud}t}arib (t.d.), h. 86.
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Artinya:
Muttas}il adalah setiap hadis yang bersambung sanadnya, yaitu setiap satu
periwayat dari rangkaian periwayatan telah mendengar suatu riwayat dari orang
yang ada di atasnya higga akhir sanad.
Sementara marfu>‘ penekanannya adalah pada penyandarannya. Yakni hadis
yang disandarkan kepada Nabi saw. disebut hadis marfu>‘, sebagaimana definisi yang
diungkapkan ulama:
 َ لما ْر ُف ْو ُع ُه َو َم ا ِض ْی َفا َلىنلا ِ ِّبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم ِم ْن ْق َو ِ ِ ا َو ْف َع ِ ِ ا َو َت ْق ِر ْ ِر ِه َس َو ٌءا َض َفا ُها َل ْی ِه
 ََصحِبيا ْو َ ِب ِعي ْو َم ْن َ ب ْع َد َُهم َو ا َس َو ٌءاتا َص َلا ْس َن ُدا ُه ْم َلا.11
Artinya:
Hadis marfu>‘ adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa
perkataan, perbuatan maupun taqri@r-nya, sama saja sahabat yang menyandarkan
langsung kepada Nabi saw., atau tabi’in yang menyandarkan langsung
kepadanya atau generasi sesudahnya, dan sama saja bersambung sanadnya atau
tidak.
Dengan demikian, muttas}il berbeda dengan marfu>‘. Penekanan pada muttas}il
adalah ketersambungan sanad, tanpa memperhatikan apakah hadis tersebut
disandarkan kepada Nabi saw. atau tidak sehingga hadis muttas}il mencakup hadis
mauqu>f (hadis yang disandarkan kepada sahabat) dan hadis maqt}u>‘ (hadis yang
disandarkan kepada tabiin). Sedangkan penekanan hadis marfu>‘ adalah pada
penyandaran kepada Nabi saw. tanpa menekankan pada ketersambungan sanad dari
satu periwayat kepada periwayat yang lain.
Menanggapi ketersambungan sanad, terjadi perbedaan ulama dalam
menetapkan kriteria ketersambungan sanad. Al-Bukha>ri@ dan Muslim misalnya
berbeda mengenai sanad yang bersambung. Bagi Muslim, al-mu‘a>s}arah (semasa)
sudah cukup menjadi indikator ketersambungan sanad, sedangkan al-Bukha>ri@
11T{a>hir al Jaza>iri@ al-Dimsyqi@, Tauji@h al-Naz}ar ila> Us}u>l al-As\ar, Juz I (Cet I; t.t.: Maktabah al-
Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyyah, 1995),  h. 175.
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mengharuskan al-liqa>’ (bertemu langsung) atau al-sima>‘ (mendengar langsung) dan
al-mu‘a>s}rah antara periwayat yang berdekatan dalam rentetan sanad.12
Namun untuk menguji apakah sanad tersebut bersambung sanadnya atau
tidak dengan melihat keterpenuhan keempat kaidah minor yang telah disebutkan di
atas, maka seorang penulis diharuskan meneliti setiap periwayat dan meneliti s}i@gah
atau lafal yang digunakan. Penelitian terhadap periwayat hadis terkait dengan
biografinya yang meliputi nama lengkap, tahun lahir dan wafat, rih}lah ‘ilmiyah
(perjalanan pendidikan), tempat tinggal, nama guru dan nama murid, sedangkan
s}i@gah dikaji dan diteliti untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara guru dan
murid dan cara yang digunakan dalam menerima sebuah hadis.
Untuk menerapkan ketersambungan sanad misalnya, penulis memberikan dua
periwayat yang memiliki hubungan guru-murid, yaitu Yazi@d bin ‘Abd Rabbih dan
Baqiyyah bin al-Wali@d.
Yazi@d bin ‘Abd Rabbih bernama lengkap Yazi@d bin ‘Abd Rabbih al-Jurjusi@ al-
H{a>jj al-Ima>m al-H{a>fiz} Abu> al-Fad}al al-Zubaidi@ al-H{ims}i@ al-Muaz\z\in. Yazi@d
bermukin di Kani@sah Jurjis salah satu daerah di H{ims}. Yazi@d lahir pada tahun 168 H.
Ia juga termasuk salah satu ahli hadis pada masanya. Ia wafat pada tahun 224 dalam
usia 56 tahun.13
12Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, al-Ba>‘is\ al-H}as\i@s\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Bairut: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 23.
13Sya>ms al-Di@n Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz.
X (Cet. IX; Bairu>t: Muassasat al-Risa>lah, 1413 H/1993 M), h. 667. Lihat juga: Abu> ‘Abdilla>h
Muh{ammad bin Sa‘ad al-Bas{ri@, al-T}abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII (Cet. I; Bairu>t: Da>r S}a>dir, 1968 M), h.
475.
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Diantara gurunya adalah Ayyu>b bin Suwaid al-Ramli@, Bisyr bin Syu‘aib,
Baqiyyah bin al-Wali@d. Sedangan muridnya antara lain adalah Abu> Da>wud, Muslim,
al-Nasa>i@ Ah{mad bin H{anbal yang lebih tua darinya.14
Sedangkan Baqiyyah bin al-Wali@d bernama lengkap Baqiyyah bin al-Wali@d
bin S}a>id bin Ka‘ab bin Khari@z al-Kala>‘i@ Abu> Yah{mid al-H{ims}i@. Dia lahir pada tahun
110 H/728 M. Dia termasuk tinggal di H{ims} salah satu daerah di Sya>m dan termasuk
ahli hadis pada masanya. Dia wafat pada tahun 197 H/812 M.15
Diantara gurunya adalah Ish{a>q bin S|a‘labah, Hari@r bin Yazi@d, Syu‘bah bin al-
H{ajja>j. Sedangkan muridnya antara lain adalah H{amma>d bin Zaid, Suwaid bin Sa‘i@d,
Yazi@d bin ‘Abd Rabbih.
Kedua periwayat tersebut dinilai bertemu dan Yazi@d meriwayatkan hadis dari
Baqiyyah dengan alasan bahwa keduanya dapat dikategorikan semasa karena Yazi@d
lahir pada tahun 168 H sedangkan Baqiyyah wafat tahun 197 H. Dengan demikian,
Pada saat Baqiyyah meninggal dunia, Yazi@d sudah berumur 29 tahun, yakni usia
yang lebih dari cukup untuk pergi menuntut ilmu.16 Di samping itu, kedua periwayat
tersebut berasal dari wilayah yang sama yakni dari al-H{ims}, sehingga semakin
14Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz. XXXII
(Cet. I; Bairu>t: Muassasat al-Risa>lah, 1400 H/1980 M), h. 182.
15Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz IV, h.
192; Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz I (Cet. I; Bairu>t: Da>r
al-Fikr, 1404 H./1984 M.), h. 416; Abu> al-Fad{al Ah}mad bin ‘Ali@ bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahz\i@b (Cet. I; Su>riya>: Da>r al-Rasyi@d, 1406 H/1986 M), h. 126; Khair al-Di@n al-Zarkali@, al-A‘la>n
Qa>mu>s Tara>jum Liasyhur al-Rija>l wa al-Nisa>’ min al-‘Arab wa al-Musta‘rab wa al-Mustasyriqi@n, Juz.
II (Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi@n), h. 60.
16Jika tahun lahir periwayat tidak ditemukan maka salah satu cara untuk mengukur apakah
ada kemungkinan bertemu atau minimal semasa antarkedunya adalah dengan melihat tahun wafat
masing-masing periwayat. Jika jarak keduanya terpaut tidak lebih dari 40 tahun maka ada
kemungkinan terjadi pertemuan dengan asumsi pada umumnya seorang periwayat rata-rata berusia 60
tahun. Jika jarak keduanya lebih dari 40 tahun, maka membutuhkan penelitian yang lebih dalam
untuk menemukan apakah terjadi pertemuan atau tidak.
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memperkuat terjadi pertemuan antarkeduanya, terlebih lagi kitab-kitab tara>jum dan
t}abaqa>t menyebutkan hubungan guru-murid antarkeduanya. Hubungan keduanya
semakin kuat dengan s}i@gah yang diguanakan adalah h}addas\ana> yang menunjukkan
terjadinya al-sima>‘ dan tidak ditemukan terjadinya syuz\u>z\ dan ‘illat.
Salah satu contoh hadis yang ber-’illat dalam sanad adalah hadis yang
diriwayatkan al-Tirmiz\i@ tentang spesialisasi keilmuan sahabat Nabi saw.:
 َ ْلا ٌ ِ ا َ  َاَنث د َ يِفَقثلا ِدیِجَْملا ِدْبَع ُنْ  ِباهَْولا ُدْبَع َاَنث د َ  ٍرا َش  ُنْ  ُدمَحُم َاَنث د َ ُءا ذ ََةبَلاِق ِبي  ْنَع
 َ  ُوب  ِتيم ِب ِتيم  ُمَحْر  َ لمَسَو ِهَْیَل  ُ ا لىَص ِ ا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ٍ ِ اَم ِنْ  َِس  ْنَع ِفي ُْهم دَش َو ٍرْك
 ِ ا ِبَا ِكِل ُْهمُؤَرْق َو ُناَمْثُع ًءَا َح ْمُهُقَدْص َو ُر َُعم ِ ا ِرْم ٍتِب َ  ُنْ  ُْدیَز ْمُهُضَْرف َو ٍبْعَك ُنْ َبي
ْ ا ِهِذَه َينِم ن اَو ًان ِم  ٍةم  ُِّكلِل ن اَو َلا  ٍَل َج ُنْ  ُذاَعُم ِماَرَْحلاَو ِلَلا َ ْل ِ  ْمُهَُملْ َو ُْن  َةَدْیَبُع ُوب  ِةم
 ِحارَْجلا.17
Sekilas hadis di atas merupakan hadis s}ah}i@h}, terlebih lagi jika melihat
penilaian beberapa ulama yang mengatakan hadis tersebut s}ah}i@h} atau h{asan gari@b
dan sejenisnya.
Misalnya Abu> ‘I@sa> al-Tirmiz\i@ mengatakan bahwa hadis tersebut h}asan gari@b
jika dari Qata>dah dan h}asan s}ah}i@h} jika dari Abu> Qila>bah.18 Al-Alba>ni@ menilai hadis
tersebut s}ah}i@h},19 Syuaib al-Arnu>t} mengatakan sanadnya s}ah}i@h} berdasarkan syarat-
syarat al-Bukha>ri@ dan Muslim,20 al-H{a>kim mengatakan hadis tersebut sanadnya
17Abu> ‘I<sa Muh}ammad bin ‘I@sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz V (Bairut: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 665. Lihat juga: Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@, Sunan
Ibn Ma>jah, Juz I (Bairut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 55. Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh{ammad bin H{anbal,
Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz III (Cet. I: Bairut: ‘A<lam al-Kutub, 1419 H/1998 M), h. 184.
18Abu> ‘I<sa Muh}ammad bin ‘I@sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz V, h. 665.
19Muh{ammad Na>s}ir al-Di@n al-Alba>ni@, al-Silsilah al-S}ah}i@h}ah, Juz III (al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma‘a>rif, t.th.), h. 223.
20Abu> ‘Abdillah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{ambal, Musnad Ah{mad, Juz. III, h. 184 dan
281. dan Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, Juz.
XVI (Cet. II; Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1414 H./1993 M.), h. 74, 85 dan 238.
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s}ah}i@h} berdasarkan syarat s}ah}i@h}ain akan tetapi mereka berdua tidak meriwayatkan
hadis tersebut seperti redaksi di atas, namun mereka berdua hanya menyebutkan Abu>
‘Ubaidah saja dan saya telah menyebutkan ‘illat tersebut dalam kitab al-Talkhi@s}.21
Kemudian al-Z|ahabi@ menambahkan dalam kitab al-Talkhi@s} mengatakan hadis
tersebut sesuai dengan syarat-syarat al-Bukha>ri@ dan Muslim.22 Sedangkan al-Baihaqi@
mengatakan hadis tersebut maus}u>l (sampai kepada Nabi) dan semua periwayatnya s\iqah
dan s\abt.23 Sementara Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@ mengatakan bahwa hadis tersebut h}asan.24
Al-H{a>kim mengkritik hadis tersebut dengan alasan bahwa jika memang hadis
tersebut s}ah}i@h{ dan sesuai dengan syarat al-Bukha>ri@ dan Muslim, mengapa hadis
tersebut tidak diriwayatkan dalam s}ah}i@h}ain. Hanya saja, menurut penulis, alasan al-
H{a>kim di atas juga perlu dibuktikan dengan melacak riwayat-riwayat yang lain,
khususnya riwayat hadis yang menunjukkan ke-mursal-an hadis tersebut.
Alasan al-H{a>kim yang mengatakan bahwa hadis tersebut tidak diriwayatkan
al-Bukha>ri@ dan Muslim sebagai alasan terjadinya ‘illat juga tidak dapat diterima
begitu saja karena banyak hadis s}ah}i@h{ yang tidak diriwayatkan oleh al-Bukha>ri@ dan
Muslim, terlebih lagi jika dikaitkan dengan ungkapan al-Bukha>ri@ sendiri bahwa
dirinya menghafal 100.000 hadis s}ah}i@h} dan 200.000 yang tidak s}ah}i@h}, padahal kitab
S}ah{i@h{ al-Bukha>ri@ hanya memuat 9082 hadis, bahkan Ibn H{ajar sebagaimana yang
dinukil Sa‘ad bin ‘Abdilla>h A<li H{umaid menyebutkan hanya sekitar 7200 hadis
21Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin ‘Abdillah al-H{a>kim al-Naisabu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-
S}ah}i@h}ain, Juz. XIII (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H./1990 M.), h. 266.
22Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin ‘Abdillah al-H{a>kim al-Naisabu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-
S}ah}i@h}ain, Juz. III, h. 477.
23Ah}mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@, Juz. II (Makkah al-
Mukarramah: Maktabah Da>r al-Ba>z, 1414 H./1994 M.), h. 132.
24Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, Ja>mi’ al-Ah}a>di@s\ (CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah), Juz. IV, h.
258.
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dalam S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, termasuk di dalamnya hadis yang berulang. Menurut Ibn
H{ajar, jika hadis yang berulang tidak dihitung maka jumlah hadis dalam kitab
tersebut hanya 2602 hadis.25
Untuk melacak dan menemukan ‘illat yang terdapat dalam hadis di atas,
maka perlu melacak dari segala aspeknya. Hadis tersebut di atas (....تيمٔ  حمرٔ )
diriwayatkan oleh Kha>lid al-H{iz\a>’ dari Abu> Qila>bah dalam bentuk hadis mursal,
yakni dari Abu> Qila>bah dari Rasulullah saw. Padahal Abu> Qila>bah adalah tabiin,
bahkan termasuk wust}a> al-ta>bi‘i@n (tabiin yang banyak meriwayatkan hadis dari
Sahabat Nabi saw.).26
Hal tersebut dapat ditemukan dalam kitab-kitab yang disandarkan pada
ulama sebelum al-kutub al-tis‘ah, semisal Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q (126-211
H/744-826 M)27 dengan sanad sebagai berikut:
 ُس ِنْ  ٍِصمَا  ْنَع ٍرَمْعَم ْنَع ِقا ز رلا ُدْبَع َ ََبر ْ ُلْوَُقی َةَدَا َق ُتْع َِسمَو ٌرَمْعَم َلَاق ََةبَلاِق ِبي  ْنَع َناَمَْیل
 ِالله ِرْم  ِفي ُْهماَوْق َو ٍرَْك  ُْوب  ِتيم ِب ِتيم  ُمَحْر  َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق ُْمُهقَدْص َو ُر َُعم
 ُْينِم َو ُناَمْثُع ًءاَ َح َْبي  ُْهمُؤَرْق َو ُذاَعُم ِماَرَْحلاَو ِلَلا َ ْل ِ  ِتيم  َُلمْ َو ِحارَْجلا ِنْ  َةَدْیَبُع ُْوب  ِتيم
.َِلي  ُْهماَضْق َو ِهِْثیِد َ  ِفي ُةَدَا َق َلَاق ٌْدیَز ْمُهُضَْرف َو28
Begitupun dalam kitab Sunan Sa‘i@d bin Mans}u>r (w. 227) dengan sanad
sebagai berikut:
25Sa‘ad bin ‘Abdilla>h A<li H}umaid, Mana>hij al-Muh{addis\i@n (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r ‘Ulu>m al-
Sunnah, 1420 H/1999 M), h. 14-15.
26Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz. V (Cet. I;
Bairut: Da>r al-Fikr, 1404 H./1984 M.), h. 385.
27‘Umar Kuh}a>lah, Mu‘jam al-Muallifi@n Tara>jum Mus{annifi@ al-Kutub al-‘Arabiyyah, Juz V
(Bairut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 219.
28Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S{an‘a>ni@, Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Juz XI
(Cet. II; Bairut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1403 H), h. 225.
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 َد َث َن ُم ا َحم ٌد ْ ُن َ ِب ٍت ْلا َع ْب ِدي َق َلا َ  :د َث َن َق ا َ َدا ُة َق َلا َق : َلا َر ُس ْو ُل ِالله َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلم : ْر َح ُم
م ِتي ِبم ِتي ُب ْو َ ْك ٍر َو َشد ُْهم َو َرقُه ْم ِفي ْم ِر ِالله َُعم ُر َو َشد ُْهم َح َ ًءا ُع ْث َم ُنا َو ْ َل ُمُه ْم ِ ْل َ َلا ِل َو ْلا َح َر ِما
 ُم َع ٌذا ْ ُن َج َ ٍل َو ْف َر ُضُه ْم َز ْی ٌد ْ ا ُن َ ِب ٍت َو ْق َر ُْهم َْبي ْ ُن َك ْع ٍب َو َكا َن ُی َق ُلا ْ َل ُمُه ْم ِ ْل َق َض ِءا َِلي.29
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibn Abi@ Syaibah (159-235 H/776-849
M) dalam Mus{annaf-nya:
 َحْر  َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ََةبَلاِق ِبي  ْنَع ٍ ِ ا َ  ْنَع َةیَِل  ُنْ  َاَنث د َ ِتيم ِب ِتيم  ُم
 ٍرَْك  ُْوب.30
Dari ketiga riwayat tersebut, meskipun terjadi perbedaan pada matan dari
segi lengkap tidaknya. Ibn Abi@ Syaibah misalnya hanya menyebutkan Abu> Bakar.
Sa‘i@d bin Mans}u>r tidak menyebutkan حارَْجلا ِنْ  َةَدْیَبُع ُْوب  ِتيم  ُْينِم َو, sedangkan ‘Abd
al-Razza>q menyebutkan kalimat  ِحارَْجلا ِنْ  َةَدْیَبُع ُْوب  ِتيم  ُْينِم َو, tetapi ketiganya
menyebutkan hadis tersebut secara mursal, baik dari Abu> Qila>bah maupun dari
Qata>dah.
Sedangkan hadis yang marfu>‘ muttas}il seperti yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri@ dalam kitab S}ah}i@h}-nya adalah hadis dengan sanad:
 َُس  َِنيث د َ  َلَاق ََةبَلاِق ِبي  ْنَع ٌ ِ ا َ  َاَنث د َ  َلىْ ْ ا ُدْبَع َاَنث د َ  ٍَِّلي  ُنْ  وُر َْعم َاَنث د َن  ٍ ِ اَم ُنْ
 ِ ا َلوُسَر َبُع ُوب  ُةم ْ ا َاُته  َاَنن ِم ن اَو ًان ِم  ٍةم  ُِّكلِل نا َلَاق َ لمَسَو ِهَْیَل  ُ ا لىَص ِحارَْجلا ُنْ  َةَدْی.31
Sementara riwayat Muslim dalam kitab S}ah}i@h}-nya adalah sebagai berikut:
29Abu> ‘Us\ma>n Sa‘ad bin Mans}u>r bin Syu‘bah al-Khura>sa>ni@, Sunan Sa‘ad bin Mans}u>r (CD
ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 28.
30Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@, al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\
wa al-A<s\a>r, Juz VI (Cet. IV; al-Riya>d{: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), h. 349.
31Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz IV (Cet. III;
Bairut: Da>r Ibn Kas\i@r, 1407 H/1987 M), h. 1592.
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 ُنْ  ِرَْك  ُوب  َاَنث د َ َاَنث د َ  ٍبْرَح ُنْ  ُْيرَهُز َِنيث د َ  و ح ٍ ِ ا َ  ْنَع َةَیُل  ُنْ ا ُلیِع َْسما َاَنث د َ  ََة ْ َش ِبي
 ُ ا لىَص ِ ا ُلوُسَر َلَاق ٌَس  َلَاق َلَاق ََةبَلاِق ِبي  ْنَع ٌ ِ ا َ  َ ََبر ْ  َةَیُل  ُنْ ا ُلیِع َْسم ا َلمَسَو ِهَْیَلنا
.ِحارَْجلا ُنْ  َةَدْیَبُع ُوب  ُةم ْ ا َاُته  َاَنن ِم ن اَو ًان ِم  ٍةم  ُِّكلِل32
Dengan demikian, hadis yang diriwayatkan Kha>lid al-H{iz\a>’ dari Abu> Qila>bah
maupun yang dari Qata>dah dalam kutub al-mutu>n ada kemungkinan merupakan
gabungan dua hadis yang sanadnya sama kecuali pada tingkat sahabat. Satu hadis
tanpa sahabat Anas bin Ma>lik dan hadis yang lain dengan sahabat Anas bin Ma>lik.
Jadi, pada dasarnya, hadis tersebut disandarkan kepada Nabi saw. dengan
menyambung atau menambah matan hadis (  ُِّكلِلَو ٍةم ٌينِم ُينِم َو ِهِذَه ِةم اُوب َةَدْیَبُع ُنْ
 ِحارَْجلا).
Gabungan dua hadis tersebut yang kemudian diriwayatkan oleh para
penghafal/periwayat hadis dari ulama Bas}rah dari Kha>lid atau ‘A<s}im dengan
menghilangkan ke-mursal-an hadis tersebut dan menjadikannya hadis muttas}il
dengan menyebutkan Abu> ‘Ubaidah (ةمٔ ا هذه ينمٔ  اذه) yang terdapat dalam S}ah}i@h}
al-Bukha>ri@ dan S}ah}i@h} Muslim sehingga periwayat pertama hadis ini yaitu Anas bin
Ma>lik yang terdapat dalam kitab al-S}ah}i@h}ain masuk ke dalam sanad di atas dan
akhirnya menjadi muttas}il.
Dengan demikian, apa yang diungkapkan al-H{a>kim bahwa hadis yang
diriwayatkan al-Tirmiz\i@ dan periwayat yang lain dengan menyertakan kalimat
tentang Abu> ‘Ubaidah bin al-Jarra>h{ sebagai ami@n haz\ih al-ummah (orang yang dapat
dipercaya dari umat Islam), bukanlah hadis muttas}il melainkan hadis mursal.
Sedangkan hadis yang betul-betul muttas}il adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-
32Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h{ Muslim, Juz IV (Bairut: Da>r Ih{ya>’
al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 1881.
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Bukha>ri@ dan Muslim yang matannya hanya memuat tentang Abu> ‘Ubaidah bin al-
Jarra>h{ sebagai ami@n ha>z\ih al-ummah.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa untuk melacak hadis
yang terjadi ‘illat memang membutuhkan kejelian, bahkan menurut Zulfahmi Alwi,
‘illat pada sanad hanya terjadi pada hadis yang telah dinilai s}ah}i@h}, baik oleh ulama
klasik maupun oleh kritikus hadis masa kini.33
Contoh di atas, bila dikaitkan dengan definisi ‘illat yang harus khafiyyah/
tersembunyi dan qa>dih}ah/menyebabkan cacat pada hadis terpenuhi sehingga dapat
dikategorikan sebagai ‘illat pada sanad di bawah kaidah mayor ittis}a>l al-sanad,
karena pada intinya hadis tersebut tidak bersambung sanadnya.
b. Periwayat yang adil
Adil merupakan lafal yang disadur dari Bahasa Arab yaitu ‘adala yang terdiri
dari huruf ع-د-ل . Dalam Kamus Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, kata ini pada dasarnya
memiliki dua makna yang bertentangan satu sama lain, yaitu lurus dan bengkok.34
Jadi al-‘adl adalah ungkapan tentang sesuatu yang tengah-tengah antara semborono
dan berlebih-lebihan. Sedangkan secara terminologi, para ulama berbeda pendapat.
Ulama Nahwu mendefinisikan adil sebagai keluarnya isim dari s}i@gah aslinya kepada
s}i@gah yang lain. Ulama fikih mendefinisikan bahwa orang yang menjauhi dosa-dosa
besar, tidak terus menerus melakukan dosa kecil, sering benar dan menjauhi
pekerjaan-pekerjaan yang merendahkan diri seperti makan di jalan.35
33Disampaikan dalam perkuliahan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar Program Doktor
pada mata kuliah ‘Ilal al-H}adi@s\ yang salah satu mahasiswanya adalah penulis.
34Abu> al-Husain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz. IV, h. 200.
35‘Ali@ bin Muh{ammad bin ‘Ali@ al-Jurja>ni@, al-Ta‘ri@fa>t (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@,
1405 H.), h. 191.
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Sementara ulama hadis memberikan definisi adil dengan beberapa redaksi,
semisal al-Khat}i@b al-Bagda>di@ yang mengutip dari Abu> Bakar bin al-T{ayyib:
 َعلا َد َُ ا ْلا َم ْط ُل ْو َ ب ُة ِفي ِص َف ِةشلا ِها ِد َو ْلا ُم ْ ِِبر َِهي ْلا َع َد َُ ارلا ِجا َع ُةا َلى ْسا ِت َق َما ِة ِد ْی ِن ِه َو ، َس َلا َم ِ ِه ِم َن
 ْلا ِف ْس ِق َو ، َم َْيج ا ِر َم ي ْج َر ُها ِممتا ا َف َق َ َلىن ُه ُم ْ ِط ُل ْلا َع َد َِ ا ِم ْن ْف َع ِلا ْلا َج َو ِرا ِح َو ْلا ُق ُل ْو ِب ْلا َم ِْنه ِّي
 َع َْنها.36
Artinya:
Keadilan yang dibutuhkan sebagai seorang saksi atau pembawa berita adalah
keadilan yang kembali pada koninuitas agamanya, terbebas dari kefasikan dan
setiap hal-hal yang disepakati dapat merusak keadilan berupa perbuatan anggota
tubuh dan hati yang dilarang.
Sedangkan Abu> Muh{ammad bin H{azam memberikan definisi yang sedikit
berbeda dengan mengatakan:
 َعلا َد َُ ا َِهي ْلا َِتز ُما ْلا َع ْد ِل َو ، ْلا َع ْد ُل ُه َو ِْلاا ْل َِتز ُما ِ ْل َف َر ِئا ِض َو ، ْجا ِ َن ُبا ْلا َم َ ِرا ِم َو ،ضلا ْب ُط ِل َم َر ا َو َو ى ْ ََبر
 ِب ِه َف َقْط.37
Artinya:
Keadilan adalah keharusan berbuat adil, sedangkan keadilan adalah keharusan
melaksanakan kewajiban, menjauhi segala yang haram, dan mengauasai dengan
baik/menghafal apa yang diriwayatkan dan menyampaikan hadis yang
dihafalnya saja (tanpa mengurangi, menambah atau mengubah).
Lain halnya al-Gaza>li@ yang cenderung mendefinisikan adil dengan karakter
yang berujung pada aplikasi:
 َعلا َد َُ ا ِع َب َرا ٌة َع ْن ْسا ِت َق َما ِة ِّسلا َْير ِة َو ِّ ا ْ ِن َو ، َ ْر ِج ُع َ ِصا ُل َها ا َلى َه ْی َئ ٍة َر َِسخا ٍة ِفينلا ْف ِس َْتح ِم ُل َ َلى
 ُم َلا َز َم ِةتلا ْق َو َو ى ْلا ُم ُر ْو َء ِة َِجم ْی َح ،ًاعتى َْتح ُص ُل ِث َق ُةنلا ُف ْو ِس ِب ِص ْد ِق ِه.38
36Al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-
‘Arabi@, 1406 H/1989 M), h. 102.
37Ibn H{azam, al-Ih}ka>m fi@ Us}u>l al-Ah}ka>m, Juz IV (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi@dah,
1403 H/1983 M), 144.




Keadilan adalah ungkapan tentang konsistensi hidup dan agamanya yang
hasilnya kembali pada bentuk yang tertanam dalam jiwa sehingga
mendorongnya memiliki ketakwaan dan muru>’ah secara totalitas dan pada
akhirnya keteguhan jiwa terhadap kejujuran dapat dicapai.
Al-H{a>zimi@ memberikan definisi yang sedikit lebih panjang dengan
mengungkapkan:
 َو ِص َف ُتا ْلا َع َد َِ ا َِهي ِّتا َب ُعا َو ِما ِر ِالله َت َع َلىا َو ، ْا ِلا ْ َِته ِءا َع ِن ْرا ِ َكا ِب َم ََنه ا َع ى ْن ُه َو ، ََتجن ِب ْلا َف َو ِحا ِش
 ْلا ُم ْس ِق َط ِة َو ، ََتح ِّر ْلا ي َح ِّق َو ،تلا َو ِّقي ِفيل ا ْف ِظ ِمم َ ی ا ْث َُلم ِّ ا ْ َن َو ْلا ُم ُر ْو َء َة َو َ ل ْ َس َ ْك ِف ْ ِه ِفي َذ َ ِ ْجا ِ َن ُبا
 ْلا َك َ ِ ا ِر َحتى َْيج َت ِ َبْلاا َْصر َرا َ َلىصلا َغ ِ ا ِر َف ، َم َتى ُو ِ َد ْت َه ِذ ِه ِّصلا َف ُتا َكا َن ْلا ُم َت َ ِّلي َِبه َ  ا ْد َم ًلا ْق ُ ْو َل
شلاَه َدا ِة.39
Artinya:
Ciri khas keadilan adalah mengikuti perintah Allah dan menjauhi segala yang
dilarang, menjauhi perbuatan keji yang merusak, meneliti kebenaran, menjauhi
ungkapan yang dapat merusak agama dan muru>’ah, dan tidak cukup hanya
dengan menjauhi dosa-dosa besar melainkan juga menjauhi perbuatan yang
berakibat dosa kecil. Jika ciri khas ini melekat pada seseorang maka ia
dikategorikan sebagai orang yang adil yang diterima persaksiannya.
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@ yang diikuti oleh al-Sakha>wi@ memberikan definisi adil
dengan ungkapan yang pendek tapi padat:
.ِةَءْوُرُْملاَو ىَوْقتلا ِةَمَزَلاُم ََلى  ُلِم َْتح ٌةََكلَم40
Artinya:
Naluri seseorang yang mendorongnya untuk memiliki ketakwaan dan muru>’ah.
Sementara Ibn al-S}ala>h} yang mengutip pendapat mayoritas ulama hadis dan
ulama fikih dengan mengatakan:
39Abu> Bakar bin Mu>sa> al-H{a>zimi@, Syuru>t} al-Aimmah al-Khamsah (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1405H/1984 M), h. 55.
40Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, Nuzhah al-Naz}ar bi Syarh{ Nukhbah al-Fikr (al-Jaza>ir: Syarikat al-
Syiha>b, t.th.), h. 18.
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 ُ ْش ََتر ُط ِف ْ َم ْن ُْيح َتج ِ ِر َو َ یا ِت ِه ْن َ ُك ْو َن َ ْد َض ًلا ِبا ًطا ِل َم َ  ا ْر ِو ْی ِه َو َت ْف ِص ْی ُ ُ ْن َ ُك ْو َن ُم ْس ِل َ  ،ًما ِل َ  ًاغ ِقا ًلا
 َس ِلا ِم ًما ْن ْس َب ِبا ْلا ِف ْس ِق َو َخ َو ِرا ِم ْلا ُم ُر ْو َءة.41
Artinya:
Disyaratkan bagi seseorang yang riwayatnya dijadikan hujjah adalah orang yang
adil, d}a>bit}/hafal dengan sempurna hadis yang diriwayatkannya. Rinciannya
adalah dia seorang muslim, balig, berakal, bebas dari sebab-sebab kefasikan dan
merusak muru>’ah.
Walaupun demikian, M. Syuhudi Ismail menyimpulkan dari beberapa
pendapat yang disebutkan di atas dengan mengatakan bahwa seseorang bisa disebut
adil jika dirinya beragama Islam, mukalaf yang meliputi balig dan berakal,
melaksanakan ketentuan agama dan memelihara muru>‘ah.42
Namun untuk mengetahui periwayat yang bersifat adil maka kaidah minor
adil yang tertera di atas dengan menggunakan kitab-kitab rija>l al-h}adi@s\, misalnya,
Tah}z\i@b al-Tah}z\i@b karya Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni@ atau kitab-kitab t}abaqa>t semisal kitab
al-T}abaqa>t li Ibn Sa‘ad, atau kitab-kitab al-jarh} wa al-ta‘di@l semisal al-Jarh{ wa al-
Ta‘di@l karya Abu> H{a>tim al-Ra>zi@. Dengan kata lain, cara penetapan keadilan
periwayat hadis ialah berdasarkan pada popularitas keutamaan periwayat di
kalangan ulama hadis, penilaian dari para kritikus periwayat hadis, dan penerapan
kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l (cara ini ditempuh, bila para kritikus tidak sepakat
tentang kualitas pribadi periwayat tertentu).43
Untuk mengetahui penilaian dalam kitab-kitab tersebut mengarah pada
kecacatan, maka berikut adalah penilaian yang merusak keadilan:
41Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n bin al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi@s\ (Bierut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1401
H/1981 M), h. 94.
42M. Syuhudi Ismail,Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah,h. 118.
43H. Abustani Ilyas & La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis (Ontologi, Epistemologi dan
Aksiologi), h. 166
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1) Periwayat dituduh atau dicurigai berdusta seperti sebuah hadis yang menyalahi
kaidah-kaidah umum yang sudah diketahui diriwayatkan oleh dirinya saja.
2) Melakukan perbuatan fasik, baik dalam bentuk perbuatan maupun dalam
bentuk perkataan yang tidak sampai pada tingkat kafir.
3) Melakukan perbuatan bid‘ah yaitu meyakini sesuatu yang baru tapi berbeda
dengan apa yang diketahui dari Nabi saw.
4) Periwayat yang tidak diketahui, seperti periwayat yang tidak diketahui
keadilan dan kecacatannya sama sekali.44
c. Periwayat yang d}a>bit}
Secara etimologi, d{abt} berarti kokoh, kuat dan tepat, mempunyai hafalan
yang kuat dan sempurna.45 Secara terminologi, d}abt} mendengarkan pembicaraan
dengan sebenar-benarnya kemudian memahami makna yang dikehendaki kemudian
menghafalnya dengan seluruh kemampuan dengan mengulang-ulanginya hingga
disampaikan kepada orang lain.46 Sementara ulama memberikan beberapa definisi
tentang al-d}abt} dengan redaksi yang beragam. Al-Suyu>t}i@ misalnya memberikan
definisi al-d}abt} dengan:
ا َوُه ْت َق ُنا َم َ  ا ْر ِو ْی ِه ِوارلا ِب ي ْن َنْوَُك ُم  ََی ِّق ِل ًاظ َم َ  ا ْر ِو ََْير  ي ُم َغف ٍل َ  ، ِفا ِل ًاظ ِر َو َ یا ِت ِها ْن ِم ىَوَر ْن
 ِح ْف ِظ ِه َض ، ِبا ِل ًاط ِك َ ِبا ِها ْن ِم ىَوَر َن ْلا ِك َ ِبا َ  ، ِلا ِب ًما َم ْع َنى َم َ  ا ْر ِو ْی ِه َو ، ِب َم ُِيح ا ْی ُل ْلا َم ْع َنى ْلا ْنَع ُم َر ِداا ْن
 َر َو ِ  ى ْل َم ْع َنى.47
44Ah{mad bin ‘Umar bin Sa>lim Ba>zmu>l, al-Muqtarib fi@ Baya>n al-Mud{t}arib (CD ROM al-
Maktabah al-Syamilah), h. 13.
45Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah (Bairu>t: Da>r al-Masriq, 1973), h. 445.
46Muh{ammad ‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi@, al-Tauqi@f ‘ala> Muhimma>t al-Ta‘a>ri@f (Cet. I; Bairu>t:
Da>r al-Fikr, 1410 H), h. 469.
47‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi@ Bakar al-Suyu>t}i@, Tadri@b al-Ra>wi@ fi@ Syarh} Taqri@b al-Nawa>wi@, Juz I
(al-Riya>d}: Maktabah al-Riya>d} al-H{adi@s\ah, t.th.), h. 301.
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Artinya:
Al-d}abt} adalah profesional terhadap hadis yang diriwayatkan periwayat, yakni
periwayat tersebut mengingat hadis yang diriwayatkannya tanpa lupa
sedikitpun. Periwayat menghafal riwayatnya jika dia meriwayatkannya secara
hafalan, periwayat menguasai tulisannya jika dia meriwayatkan dari kitabnya,
periwayat mengetahui makna hadis yang diriwayatkannya dan hal-hal yang
dapat merusak makna dan maksudnya jika dia meriwayatkannya secara makna.
‘Ali@ al-Qa>ri@ memberikan definisi al-d}abt} dengan redaksi sebagai berikut:
 ُه َو ْن َْيح َفَظرلا ِواي ْلا َ ِد ْی َث ِم ْن َش ْی ِ ِه َو َ ی ِع ْی ِه َِبح ْی ُثا َذا ُ ِّد َث ِب ِه َع ْن ُه َد َث ِب ِه َ َلى ْلا َو ْ ِه ِ اي
 َِسم َع ُه  ََل ْی ِه.48
Artinya:
Al-d}abt} adalah periwayat menghafal hadis dari gurunya dan memperhatikannya
sekiranya jika hadis tersebut diriwayatkan darinya maka dia akan
meriwayatkannya sesuai dengan cara yang didengarnya.
 َوضلا ْبُط : َت َیقُظرلا ِواي ِ َْين ََتحم ِ ِ َو َفْه ِم ِه ِل َما َِسم َع ُه َو َض ْب ُط ُه َ ِ َ ِ ِم ْن َو ْق ِتتلا َحم ِلا َلى َو ْق ِت
ْ ا َد ِءا.49
Artinya:
Ingatan dan kewaspadaan periwayat ketika menerima hadis dan memahaminya
dan menghafalnya mulai dari penerimaan hadis hingga penyampaiannya.
Al-Adlabi@ memberika definisi d{a>bit} (orang yang memiliki sifat al-d}abt})
dengan mengatakan:
ضلا ِبا ُط ْو َن ُْهم ْلا َم ْع ُر ْو ُف ْو َن ِ ْل ِح ْفِظ ْلا ُم ْت َق ِن ْلا َم ْض ُب ْو ِطا ْن َكا َ ن ْت ِّرلا َو َ یا ُة ِم َن ْلا ِح ْف ِظ َا ْو ِ ْل ِك َ ِبا
 ْلا َم ْض ُب ْو ِط ْلا ُم َ َفا ِظ  ََل ْی ِها ْن َكا َ ن ْت ِّرلا َو َ یا ُة ِم ْن ِك َت ٍبا َخ ْش َی َة ْلا َخ َط ِٔ َو ْلا َو ِْهم َو َم ا ْش َب َه َذ َ ِ.50
Artinya:
Orang yang d}a>bit} adalah orang yang terkenal akan hafalan yang sempurna yang
dikuasainya jika hadis yang diriwayatkan berdasarkan hafalan, atau dengan
48‘Ali@ al-Qa>ri@, Syarh} Nukhbah al-Fikr, Juz XIV (t.t.: Da>r al-Arqam, t.th.), h. 8.
49Ma>hir Ya>si@n Fah{al, Muh}a>d}ara>t fi@ ‘Ulu>m al-H}adi@s\ (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah)
dikutip dari maher_fahl@hotmail.com.
50Nur al-Di@n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1979), h. 66.
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kitab yang dikuasainya jika hadis yang diriwayatkan berdasarkan kitab karena
khawatir terjadi kesalahan, dugaan dan sejenisnya.
Berdasarkan berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, M. Syuhudi
Ismail menarik kesimpulan bahwa kriteria d}a>bit} ada tiga macam dan hal ini
sekaligus menjadi kaidah minornya, antara lain adalah:
1) Periwayat itu memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya.
2) Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang diterimanya.
3) Mampu menyampaikan riwayat yang diterimanya dengan baik kepada orang
lain kapan saja diperlukan.51
Dalam bahasa lain, seorang periwayat dapat dikatakan d}a>bit}, apabila
terhimpun kriteria berikut:
1) Kuat hafalannya, dalam artian ia dapat menghafal apa yang diriwayatkan
sejak ia menerima sebuah hadis sampai ia menyampaikan riwayat tersebut
kepada orang lain.
2) Terpelihara tulisan atau kitabnya dari kekeliruan, apabila ia meriwayatkan
dari kitab. Dia sangat memahami semua hadis yang termaktub dalam
kitabnya.
3) Jika ia meriwayatkan secara makna, maka ia mengetahui dengan baik hal-hal
yang dapat memalingkan makna hadis yang diriwayatkan.
Adapun cara untuk menetapkan ke-d}abt}-an seorang periwayat, menurut
berbagai pendapat ulama, dapat dikatakan sebagai berikut:
1) Ke-d}abt}-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama
51M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah,h. 120.
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2) Ke-d}abt}-an periwayat juga dapat diketahui berdasarkan kesesuaian
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah
dikenal ke-d}abt}-annya, meskipun kesesuaiannya itu hanya sampai pada
tingkat makna  saja.
3) Apabila seorang periwayat sesekali mengalami kekeliruan, maka dia masih
bisa dikatakan sebagai periwayat yang d}a>bit}. Tetapi apabila kesalahan itu
sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi disebut sebagai
periwayat yang d}a>bit}.52
Dalam hubungan ini, yang menjadi dasar penetapan ke-d}abt}-an periwayat
secara implisit ialah hafalannya dan bukan tingkat pemahamannya terhadap hadis
yang diriwayatkannya.
Pemahaman periwayat terhadap hadis yang diriwayatkannya tetap sangat
berguna dalam periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan riwayat antara
sesama periwayat yang d}a>bit}. Dalam keadaan yang demikian itu, maka periwayat
yang paham dan hafal dinilai lebih kuat (ra>jih}) daripada periwayat yang sekadar
hafal saja. Jadi, bagaimanapun, periwayat yang paham, hafal, dan mampu
menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada orang lain mendapatkan tempat
yang lebih tinggi daripada periwayat yang hanya hafal dan mampu menyampaikan
hadis yang diriwayatkannya itu kepada orang lain tanpa paham hadis yang
diriwayatkannya.
Untuk mengetahui periwayat yang bersifat d}a>bit} maka kaidah minor d}abt}
yang tertera di atas dapat ditelusuri dalam kitab-kitab rija>l al-h}adi@s\, misalnya,
52Lihat: Abu> Zakariyya> Yah{ya> bin Syaraf al-Nawawi@, S}ah}ih} Muslim bi Syarh al-Nawawi@,
Juz I, (Cet II; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 50.
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Tah}z\i@b al-Tah}z\i@b karya Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni@ atau kitab-kitab t}abaqa>t semisal kitab
al-T}abaqa>t li Ibn Sa‘ad, atau kitab-kitab al-jarh} wa al-ta‘di@l semisal al-Jarh{ wa al-
Ta‘di@l karya Abu> H{a>tim al-Ra>zi@. Dengan kata lain, cara penetapan ke-d}abt}-an
periwayat hadis ialah berdasarkan pada popularitas keutamaan periwayat di
kalangan ulama hadis, penilaian dari para kritikus periwayat hadis, dan penerapan
kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l (cara ini ditempuh, bila para kritikus tidak sepakat
tentang kualitas pribadi periwayat tertentu).53
Sementara untuk mengetahui penilaian dalam kitab-kitab tersebut mengarah
pada ketidak-d}abt}-an, maka berikut adalah penilaian yang merusak ke-d}abt}-an:
1) Kekeliruan periwayat termasuk parah yakni seorang periwayat lebih sering
melakukan kesalahan daripada kebenaran;
2) Hafalan periwayat tidak baik yakni kesalahannya tidak lebih sedikit
ketimbang ketepatannya;
3) Periwayat pelupa maka dia tidak profesional sehingga dia memasukkan hal-
hal yang bukan bagian dari hadis;
4) Periwayat banyak dicurigai/dituduh seperti dia meriwayatkan hadis atas
dasar praduga.54
Perbedaan periwayat-periwayat s\iqah terhadap salah satu perkara yang dapat
menyebabkan kecacatan periwayat dalam segi al-d}abt}-nya berkonsekwensi terhadap
penamaan yang berbeda, diantaranya:
1) Jika perbedaan itu terjadi pada perubahan hubungan kalimat maka disebut
mudraj al-isna>d (sisipan dalam penyandarannya);
53H. Abustani Ilyas & La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis (Ontologi, Epistemologi dan
Aksiologi), h. 166.
54Ah{mad bin ‘Umar bin Sa>lim Ba>zmu>l, al-Muqtarib fi@ Baya>n al-Mud{t}arib, h. 14.
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2) Jika perbedaan itu terjadi penggabungan dan penyatuan hadis mauqu>f dengan
hadis marfu>‘ maka disebut mudraj al-matan (sisipan dalam matan hadis);
3) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk pendahuluan lafal atau pengakhiran
lafal maka disebut maqlu>b (hadis yang terbalik lafalnya);
4) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk penambahan periwayat maka
penambahan itu disebut muttas}il al-asa>ni@d (penyambungan sanad);
5) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk penggantian periwayat dan salah
satunya tidak ada yang bisa diunggulkan maka disebut al-mud}t}arib (hadis
yang goyah);
6) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk pengubahan lafal tanpa mengubah
susunannya maka disebut al-mus}ah}h}af dan al-muh}arraf.55
Setelah menguraikan penjelasan tentang keadilan dan ke-d}abt}-an maka
penting memberikan contoh periwayat yang dinilai keadilan dan ke-d}abt}-annya
dengan menggunakan kaidah-kaidah yang disebutkan di atas.
Contoh pertama, penulis mencari periwayat yang dinilai oleh semua kritikus
hadis, sehingga dapat dipastikan yang bersangkutan dinilai s\iqah karena memenuhi
unsur adil dan d}a>bit}. Salah satu periwayat misalnya adalah Yazi@d bin Abi@ Rabbah
yang dinilai oleh beberapa ulama. Yah}ya> bin Ma‘i@n misalnya menilainya s\iqah s}a>h}ib
h}adi@s\, al-‘Ijli@ menilainya s\iqah ka>na kayyis, Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q aiqaz}
(lebih hafal) dari pada H{aywah bin Syuraih}, Abu> Bakar bin Abi@ Da>wud menilainya
s\iqah bahkan yang riwayat paling s\iqah dari Baqiyyah bin al-Wali@d, al-‘Asqala>ni@
menilainya s\iqah, Ibn H{ibba>n memasukannya dalam kelompok al-s\iqa>t.56
55Ah{mad bin ‘Umar bin Sa>lim Ba>zmu>l, al-Muqtarib fi@ Baya>n al-Mud{t}arib, h. 14.
56‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@ al-Tami@mi@, al-Jarh{ wa al-Ta‘di@l, Juz. IX (Cet. I;
Bairu>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1271 H./1952 M.), h. 279; Abu> al-H{asan Ah{mad bin ‘Abdulla>h
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Dari lafal-lafal yang digunakan kritikus hadis dalam menilai Yazi@d bin Abi@
Rabbah ditemukan penilaiannya mengarah pada dua aspek, yakni keadilan dan ke-
d}abt}-an, seperti lafal s\iqah s}a>h}ib h}adi@s\ (orang yang dapat dipercaya dan penghafal
hadis) s\iqah ka>na kayyis (orang yang dapat dipercaya lagi cerdas), s}adu>q aiqaz} (jujur
dan lebih hafal) dan s\iqah (orang yang dapat dipercaya).
Contoh kedua adalah periwayat yang diperinci keadilan dan ke-d}abt}-annya
oleh kritikus hadis. Salah satunya adalah Baqiyyah bin al-Wali@d yang dinilai oleh
ulama dengan penilaian yang adil dan s\iqah sekaligus dinilai da‘i@f tergantung siapa
gurunya. Jika gurunya dianggap s\iqah maka hadisnya dapat diterima. Sebaliknya,
jika gurunya tidak dikenal atau d}a‘i@f maka hadisnya dinilai cacat. Berikut adalah
macam-macam penilaian kritikus hadis terhadap Baqiyyah bin al-Wali@d.
Ibn al-Muba>rak misalnya menilainya:
 َكا َن َص ُد ْو ًق َو ا َل ِك ُه َكا َن َ ْك ُ ُبَعم ْن ْق َ َل َو ْد َ َر.
(Baqiyyah termasuk orang yang jujur tetapi terkadang menulis hadis dari orang
yang lebih tua dan lebih muda)
Sufya>n bin ‘Uyainah menilainya:
 َلا َ ْس َم ُع ْو ِم ا ْن َ ب ِق َة َم َكا ا َن ِفي ُسن ٍة َو َْسما ُع ْو ِم ا ْ ُه َم َكا ا َن ِفي َث َو ٍبا َو َ ِْير ِه.
(Janganlah kalian mendengarkan hadis dari Baqiyyah jika hadisnya terkait
dengan amalan sunnah dan dengarkanlah jika terkait dengan masalah pahala dan
yang lain)
Ah}mad bin H{anbal menilainya:
 َوا َذ َ  اد َث َع ْن َق ْو ٍم َل ْ ُس ْو ِب ا َم ْع ُر ْو ِف َْين َف َلا َت ْق  َُل ْو ُه.
(Jika Baqiyyah meriwayatkan hadis dari kaum yang tidak dikenal maka
janganlah kalian terima hadisnya)
bin S}a>lih{ al-‘Ijli@, Ma‘rifat al-S|iqa>t, Juz II (Cet. I; al-Madi@nah al-Munawwarah: Maktabat al-Da>r, 1405
H/1985 M), h. 364. Abu> H}a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@, al-S|iqa>t, Juz IX (Cet.
I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.),  h. 274; Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz. XXXII, h. 182; Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@,
Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz. XI, h. 301; Abu> al-Fad{al Ah}mad bin ‘Ali@ bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahz\i@b (Cet. I; Su>riya>: Da>r al-Rasyi@d, 1406 H/1986 M), h. 603.
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Yah}ya> bin Ma‘i@n menilainya:
ا َذ َ  اد َث َع ْن ِّثلا َق ِتا ِم ْ َل َص ْف َو َنا ْ ِن َْعم ٍر َو و َ ِْير ِه َوما ا َذ َ  اد َث َع ْن َلو ِئ َك ْلا َم ْجُه ْو ِل َْين َف َلا َوا َذ ا
 َك َنىرلا ُ َل َو َل ْم ُ َس ِّم َْسمارلا ُ ِل َف َل ْ َس ُ َس ِوا َش ي  ًْا.
(Jika Baqiyyah meriwayatkan hadis dari orang yang s\iqah seperti S{afwa>n bin
‘Amar dan yang lain (maka terimalah) dan jika dia meriwayatkan hadis dari
orang-orang yang tidak diketahui maka janganlah terima. Jika dia menyebutkan
nama kunyah/panggilan seseorang dan tidak menyebutkan namanya maka hadis
tidak bernilai sama sekali)
Pada kesempatan yang lain, Yah{ya> bin Ma‘i@n mengatakan:
 َكا َن َُيح ِّد ُث َع ْنضلا َع َف ِءا ِب ِم َئ ِة َ ِد ْی ٍث َق ْ َل ْن َُيح ِّد َث َع ْن َ ٍد ِم ْن ِّثلا َق ِتا.
(Baqiyyah meriwayatkan hadis dari orang yang d}a‘i@f ratusan hadis sebelum
dirinya meriwayatkan hadis dari salah satu orang yang s\iqah)
Ya‘qu>b menilainya:
 ُه َو ِث َق ٌة َح َس ُن ْلا َ ِد ْی ِثا َذ َ  اد َث َع ْن ْلا َم ْع ُر ْو ِف َْين َو َد َث َع ْن َق ْو ٍم َم ُْتر ْو ِْكي ْلا َ ِد ْی ِث َو َع ْنضلا َع َف ِءا
 َو َُيح ِّی ُد َع ْن َْسم ِِئها ْما َلى ُك َن ُْهما َو َع ْن ُك َن ُْهماا َلى َْسم ِِئها ْم َو َُيح ِّد ُثَعم ْن ُه َو ْص َغ ُر ِم ْ ُه.
(Baqiyyah adalah seorang yang s\iqah baik hadisnya. Jika dia meriwayatkan
hadis dari orang yang dikenal (maka terimalah) dan jika meriwayatkan hadis
dari kaum yang ditinggal/matru>k hadisnya, atau dari orang yang d}a‘i@f atau
mengubah nama mereka dengan kunyah mereka atau sebaliknya dari kunyah ke
nama mereka atau meriwayatkan hadis dari orang yang lebih mudah darinya
(maka janganlah terima hadisnya).
Ibn Sa‘ad menilainya:
 َكا َن ِث َق ًة ِفي ِر َو َ یا ِت ِه َع ِن ِّثلا َق ِتا َض ِع ْی ًف ِفي ا ِر َو َ یا ِت ِه َع ْن َ ِْير ِّثلا َق ِتا.
(Baqiyyah adalah orang yang s\iqah dalam periwayatan jika menerima hadis dari
orang yang s\iqah dan d{a‘i@f dalam periwayatan jika menerima selain dari orang
yang s\iqah).
Ah{mad bin ‘Abdilla>h al-‘Ijli@ menilainya:
 ِث َق ٌة ِف ْ َم َر ا َو َع ى ْن ْلا َم ْع ُر ْو ِف َْين َو َم َر ا َو َع ى ْن ْلا َم ْجُه ْو ِل َْين َف َل ْ َس ِ َْشي ٍء.
(Baqiyyah adalah orang yang s\iqah dalam periwayatan jika menerima hadis dari
orang yang dikenal dan hadis yang diriwayatkan dari orang yang tidak diketahui
maka tidak ada nilainya).
Abu> Zur‘ah menilainya:
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 َ ب ِق ُة ََعج ٌبا َذ َر ا َو َع ى ْن ِّثلا َق ِتا َفُه َو ِث َق ٌة.
(Baqiyyah mengherankan. Jika dia menerima hadis orang yang s\iqah maka
dirinya termasuk orang yang s\iqah)
Ibn H{ibba>n menilainya:
 َفم ِفي ا ْلا َم ْجُه ْو ِل َْين َف ُ َ ِّد ُث َع ْن َق ْو ٍم َلا َ ی ْع ِر ُف ْو َن َو َلا َ ی ْض َب ُط ْو َن َو َق َلا ِفي َم ْو ِض ٍع َٓخ َر َم َُ  ا َع ْی ٌبالا
 َك َْثر ُة ِر َو َ یا ِت ِه َع ْن ْلا َم ْجُه ْو ِل َْين َفم ِّصلا ا ْد ُق َف َلا ُی ْؤ َتى ِم َن ِّصلا ْد ِقا َذ َ  اد َث َع ْن ِّثلا َق ِتا َف ُه َو ِث َق ٌة.
(Adapun orang-orang yang tidak dikenal maka Baqiyyah meriwayatkan dari
kaum yang tidak dikenal dan tidak menghafalnya dengan baik. Pada kesempatan
yang lain Ibn H}ibba>n berkata: Baqiyyah tidak memiliki cacat kecuali banyak
meriwayatkan hadis dari orang-orang yang tidak dikenal. Adapun kejujurannya
maka tidak perlu diragukan karena jika dia meriwayatkan hadis dari orang yang
s\iqah maka dia termasuk orang yang s\iqah).
Abu> H{a>tim menilainya:
 ُ ْك َ ُب َ ِد ْی ُث ُه ُو َلا ُْيح َتج ِب ِه َو ُه َو َحباَلي ِم ْنا َْسم ِعا ْی َل ْ ِن ِع َی ٍشا.
(Hadis Baqiyyah ditulis tetapi tidak dapat dijadikan hujjah dan dia lebih saya
(Abu> H{a>tim) sukai daripada Isma>‘i@l bin ‘Iya>sy).
Al-Nasa>i@ menilainya:
ا َذ َق ا َلا َد َث َن َو ا ْ ََبر َ َفُه َو ِث َق ٌة َوا َذ َق ا َلا َع ْن ُف َلا ٍن َف َلا ُی ْؤ َ ُذ َع ْن ُهِن ُه َلا َ ی ْد ِرَعم ى ْن َ َذ ُه.
(Jika Baqiyyah mengatakan h}addas\ana> atau akhbarana> maka dia adalah orang
yang s\iqah dan jika dia berkata ‘an fula>n (dari si fula>n) maka hadisnya tidak
dapat diterima karena dia tidak mengetahui dari siapa dia mengambil hadis).
Abu> Ah{mad bin ‘Adi@ menilainya:
 َُيخ ِلا ُف ِفي َ ب ْع ِض ِر َو َ ا ِت ِه ِّثلا َق ُتا َوا َذ َر ا َو َع ى ْن ْه ِلشلا ِما َفُه َو َث ِ ٌت َوا َذ َر ا َو َع ى ْن َ ِْير ِْهم َ َلَط َوا َذ ا
 َر َو َع ى ْن ْلا َم ْجُه ْو ِل َْين َف ْلا ُعْه َد ُة ِم ُْنه ْم َلا ِم ْ ُه.
(Baqiyyah berbeda dalam sebagian riwayatnya dengan orang yang s\iqah dan jika
dia meriwayatkan hadis dari penduduk Syam maka dia termasuk s\abit dan jika
dia menerima hadis dari orang selain Syam maka dia keliru dan jika dia
meriwayatkan hadis dari orang yang tidak dikenal maka kelemahan hadisnya
dari mereka bukan dari Baqiyyah)
Abu> Mushir al-Gassa>ni@ menilainya:
 َل ْ َس ْت َ ِدا ْی ُث ُه َ ن ِق ٌة َف ُك ْن ِم َْنه َ  ا َلى َت ِق ٍة.
(Hadis Baqiyyah tidaklah bersih maka hendaklah kamu berhati-hati).
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Al-‘Asqala>ni@ menilainya:
 َص ُد ْو ٌق َك ِث ُْيرتلا ْد ِل ْ ِس َع ْنضلا َع َف ِءا.57
(Baqiyyah adalah orang s}adu>q banyak melakukan tadli@s/penyembunyian sanad
dari orang-orang yang lemah).
Dengan demikian, Baqiyyah dapat dikategorikan s\iqah sekaligus dapat
dikategorikan d}a‘i@f. Dalam contoh sanad yang dikutip ini, Baqiyyah menerima hadis
dari seorang syaikh (tanpa disebutkan namanya) atau dalam bahasa lain mubham,
dan tidak ditemukan sanad yang dapat mengungkap namanya. Dengan demikian,
riwayat Baqiyyah bin al-Wali@d dari syaikh meskipun menggunakan s}i@gah h}addas\ani@
tidak sah dan terputus karena tidak ditemukan riwayat lain yang dapat mengungkap
namanya.
Oleh karena itu, jika terjadi perbedaan penilaian ulama terhadap keadilan dan
ke-d}abt}-an seorang periwayat maka dibutuhkan penerapan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l
yang telah dipaparkan ulama hadis dengan berusaha membandingkan penilaian
tersebut kemudian menerapkan kaidah berikut:
1) ا َلج ْر ُح ُم َقد ٌم َ َلىتلا ْع ِد ْی ِل (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil)
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di@l jika terdapat
unsur-unsur berikut:
a) Jika al-jarh} dan al-ta‘di@l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau
keadilan periwayat dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu,
57Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz. IV, h.
192; Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz. I, h. 416; Abu> Bakar
Ah}mad bin ‘Ali@ al-Khat}i@b al-Baqda>di@, Ta>rikh Bagda>d, Juz VII (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,
t.th.), h. 123. Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n al-Busti@, al-Majru>h}i@n, Juz I (H{alab: Da>r al-Wa‘yi@,
t.th.), h. 200. Abu> al-Fad{al Ah}mad bin ‘Ali@ bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-Tahz\i@b (Cet. I; Su>riya>:
Da>r al-Rasyi@d, 1406 H/1986 M), h. 126; Khair al-Di@n al-Zarkali@, al-A‘la>n Qa>mu>s Tara>jum Liasyhur
al-Rija>l wa al-Nisa>’ min al-‘Arab wa al-Musta‘rab wa al-Mustasyriqi@n, Juz. II, h. 60.
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hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang
diragukan.58
b) Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di@l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai
cacat lebih dalam pengetahuannya terhadap periwayat tersebut dibanding orang
yang menilainya adil.
c) Jika al-jarh{ dan al-ta‘di@l sama-sama dijelaskan sebab-sebab kecacatan atau
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.59
2) تلا ْع ِد ْی ُل ُم َقد ٌم َ َلى ْلا َج ْر ِح (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat)
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di@l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika
terdapat unsur-unsur berikut:
a) Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat,
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak.
b) Jika al-jarh } dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya
adil mengindikasikan bahwa periwayat tersebut adil dan jujur.60
58Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979
M.), h. 138.
59Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad bin S}a>lih} al-‘Us\aimi@n, Mus}t}alah} al-H}adi@s\ (Cet. IV;
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li@m al-‘A<liy, 1410 H.), h. 34. Lihat juga:
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97.
60Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi@ bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di@, ‘Ilm al-Jarh}
wa al-Ta‘di@l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89.
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2. Kaidah kesahihan matan
Penelitian matan (materi hadis) sama pentingnya dengan penelitian sanad
untuk menentukan kesahihan suatu hadis, sebab terkadang suatu hadis s}ah}i@h}
menurut penelitian sanad, tetapi setelah diteiliti materinya, ternyata hadis itu tidak
memenuhi syarat untuk disandarkan kepada Nabi saw. Sedikitnya ada tiga alasan
mengapa penelitian matan hadis sangat diperlukan, yakni:
a. Keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad.
Artinya matan hadis sangat tergantung pada sanadnya;
b. Dalam periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna
(riwa>yah bi al-ma‘na>);
c. Dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga memerlukan
penggunaan pendekatan rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.61
Meski demikian, penelitian matan tidak mudah dilakukan. Kesulitan
penelitian matan hadis disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya:
a. Adanya periwayatan secara makna;
b. Acuan yang digunakan sebagai pendekatan tidak satu macam saja;
c. Latar belakang timbulnya petunjuk hadis tidak selalu mudah dapat diketahui;
d. Adanya kandungan petunjuk hadis yang berkaitan dengan hal-hal yang
berdimensi supra rasional dan;
e. Masih langkanya kitab-kitab yang membahas secara khusus penelitian matan
hadis.62
61M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1413
H/1992 M), h. 26-27.
62M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 28 dan 130.
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Syuhudi Ismail mengungkapkan bahwa secara umum, latar belakang
pentingnya penelitian hadis Nabi, karena beberapa faktor diantaranya:
a. Hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran agama Islam;
b. Tidak seluruh hadis Nabi saw. tertulis pada zaman Nabi;
c. Telah timbul pemalsuan hadis;
d. Proses penghimpunan hadis Nabi yang memakai waktu lama;
e. Jumlah kitab hadis banyak dengan metode penyusunan yang beragam; dan
f. Telah terjadi periwayatan secara makna.63
Bahkan, seorang peneliti matan hadis disyaratkan memenuhi kriteria-kriteria
yang beragam. Ulama usul misalnya mengemukakan bahwa syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang peneliti matan hadis, yaitu:
a. Memiliki keahlian di bidang hadis;
b. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran Islam.
c. Telah melakukan mutalaah (penelaahan) yang cukup.
d. Memiliki akal yang cerdas sehingga mampu memahami pengetahuan secara
benar.
e. Memiliki tradisi keilmuan yang tinggi.64
Persyaratan yang dikemukakan oleh ulama tersebut tidak berlebihan sebab
meneliti matan hadis merupakan kegiatan yang melibatkan cukup banyak kitab dan
cabang pengetahuan, baik berhubungan langsung dengan hadis maupun tidak, dan
seorang peneliti memikul beban tanggung jawab yang sangat berat, tidak hanya
63Lihat: M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, h. 75-104.
64Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H}adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 428
– 432.
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berkaitan dengan tanggung jawab yang berlaku pada dunia keilmuan semata, tetapi
juga berkaitan dengan moral keagamaan.65
Karena beratnya beban tanggung jawab yang harus dipenuhi, maka wajarlah
bila kegiatan penelitian hadis Nabi (sanad dan matannya) dimasukkan kepada salah
satu kegiatan ijtihad. Bagi kegiatan itu berlaku ketentuan umum yang menyatakan
bahwa sang mujahid akan mendapat satu pahala bila ternyata hasil ijtihadnya
benar.66
Ulama hadis sepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu
matan yang berkualitas s}ah}i@h{ ada dua macam, yakni terhindar dari syuz\u>z\
(kejanggalan) dan terhindar dari ‘illat (cacat). Artinya kedua unsur itu harus menjadi
acuan utama untuk meneliti matan hadis.67
a. Terhindar dari syuz\u>z\
Syuz\u>z\ secara etimologi berasal dari kata ذَش-ذَِشذَُش و ًاذوذشوهفذاش yang
berarti jarang, asing, menyalahi aturan, kejanggalan dan yang menyalahi orang
banyak. Syuz\u>z\ juga mengandung makna infarada ‘an al-jumhu>r wa naz\ar
(menyendiri dari jumhur dan aneh). Seorang yang menyendiri atau seorang yang
keluar/memisahkan diri dari jamaah disebut sya>z\.68 Kata syuz\u>z\ selain menunjukkan
makna infarada juga berarti al-mufa>raqah (berpisah). نا ذُشسانلا :همُوقّرَف ُم yaitu
orang-orang yang berada pada satu kaum tapi mereka bukan asli kaum itu dan bukan
65Bustamin, M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
1999), h. 85.
66Bustamin, M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, h. 131.
67Nu>r al-Di@n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, h. 157.
68Muhammad bin Mukrim bin Manz{u>r al-Afri@qi@ al-Masri@, Lisa>n al-‘Arab, Juz III (Cet. I;
Bairu>t: Da>r al-S{a>dr, t.th.), h. 494. Lihat juga: Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam
Maqa>yi@s  al-Lugah, Juz III, h. 139, Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, h. 233.
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juga kerabat mereka atau tamu mereka,69 sedangkan dalam istilah ilmu hadis
ditemukan perbedaan tentang rumusan syuz\u>z\.  Perbedaan menonjol terutama terjadi
antara tiga ulama hadis terkenal, yaitu al-Sya>fi‘i@, al-H{a>kim dan  Abu> Ya‘la> al-
Khali@li@.
Al-Sya>fi‘i@ mendefinisikan syuz\u>z\ dengan redaksi sebagai berikut:
 َل ْ َس َشلاذا ِم ْن َلحا ِد ْی ِث ْن َ ْر ِو َي ِثلا َق ُة َم َلا ا َ ْر ِوی ِه َ ُْير ُهان َم ا اَم ُفِلا َُيخ ًاْثیِد َ  ُةَقِثلا َيِوَْر  ْن  ُذا شلا
 ُسانلا يَوَر.70
Artinya:
Tidak termasuk hadis sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan periwayat yang s\iqah
yang tidak diriwayatkan orang lain. Sya>z\ hanyalah hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang s\iqah tetapi berbeda dengan hadis yang diriwayatkan oleh
kebanyakan periwayat s\iqah lainnya.
Dari pengertian al-Sya>fi‘i@ di atas dapat dipahami bahwa tidak termasuk hadis
yang mengandung syuz\u>z\ apabila memiliki ciri-ciri berikut: a) Kesendirian seorang
periwayat hadis, yang dalam istilah ilmu hadis lazim disebut hadis fard mut}laq;71 b)
periwayat hadis tersebut bukan seorang yang s\iqah. Dengan demikian, suatu hadis
mengandung kemungkinan syuz\u>z\ apabila: a) hadis tersebut memiliki banyak jalur
sanad; b) para periwayat hadis seluruhnya terdiri dari periwayat yang s\iqah, dan; c)
adanya pertentangan sanad dan atau (makna) dalam kandungan matan hadis.
69Abu> al-Sa‘a>da>h al-Muba>rak bin Muh{ammad al-Jaza>iri@, al-Niha>yah fi@ Gari@b al-H}adi@s\ wa al-
As\ar, Juz II (Bairu>t: Maktabah al-Ilmiyah, 1979), h. 1125.
70Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
(Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1397 H/1977 M), h. 119.
71Hadis fard oleh sebagian ulama disebut hadis gari@b. Hadis ini terdiri dari fard (gari@b)
mutlak dan nisbi@. Fard mut}laq adalah hadis fard yang disebabkan oleh kesendirian individu
periwayatnya (kesendirian absolut). Sedangkan fard nisbi@ adalah hadis yang disebabkan oleh
kesendirian sifat atau keadaan tertetu lainnya, seperti negeri asalnya. Lihat: Abu> Syahbah
Muh{ammad bin Muh{ammad, al-Wasi@t} fi@ ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (t.t.: ‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.),
h. 201. Ah}mad al-‘Us\ma>ni@ al-Taha>nawi@, Qawa>‘id fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet. II; al-Riya>d{: Maktab al-
Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1404 H./1984 M.), h. 33. Ah{mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-H}adi@s\
(Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@, 1404 H./1984 M.), h. 158.
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Sedangkan definisi yang ditawarkan al-H{a>kim tentang syuz\u>z\ adalah:
ةَقِثلا َ ِ ِ  ٍعِباَتُمِب ٌلْص  ِْثیِد َ ْلِ  َْس َلَو ِتاَقِثلا َنِم ٌةََقث ِهِب ُد رَفََتی ٌْثیِد َ  َوُه ّذاَشلا.72
Artinya:
Hadis sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan secara sendiri oleh salah satu orang
yang s\iqah, dan hadis tersebut tidak memiliki sama sekali muta>bi‘ (periwayat
lain) dari orang s\iqah.
Dari definisi yang ditawarkan oleh al-H{a>kim di atas, dapat dikatakan bahwa
yang dimaksud dari pengertian tersebut bahwa hadis sya>z\ adalah hadis yang
diriwayatkan oleh satu jalur dengan periwayat s\iqah saja. Dengan demikian, sebuah
hadis tidak dikategorikan sebagai hadis sya>z\ jika: a) periwayatnya tidak s\iqah; b)
adanya pertentangan sanad dan atau matan yang diriwayatkan oleh periwayat yang
s\iqah. Dengan kata lain, suatu hadis dapat dikatakan mengandung sya>z\, apabila: a)
hadis itu diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard mut}laq); dan b) periwayat yang
sendirian itu bersifat s\iqah. Oleh karena itu, hadis yang memiliki muta>bi‘ atau
sya>hid tidak dapat dikategorikan sebagai hadis yang sya>z\.
Sementara Abu> Ya‘la> al-Khali@li@ memberikan definisi hadis sya>z\ sebagai
berikut:
 َم ذاَشلا ٍةَقِث َِْير  ْنِم َنَكا اََمف ٍةَقِث َُْير  ْو  َنَكا ٌةَقِث ،ٌخْی َش َ ِ ذِب ذَُش  ٍد ِ اَو ٍدَان ْسا لاا ُ َ  َْس َل ا
 ِهِب َجت ُْيح َلاَو ِهْ ِف فقََوُتی ٍةَقِث ْنِم َنَكا اَمَو ، َْل ٌْقی َلا ٌكْو ُْترََمف.73
Artinya:
Hadis yang sanadnya hanya satu saja dengan cara seorang guru sendiri , baik
periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Apabila periwayatnya tidak s\iqah,
maka hadis itu disebut matru>k yang tidak dapat diterima, sedang bila
periwayatnya s\iqah, maka hadis itu dibiarkan/tawaqquf, dan tidak bisa dijadikan
sebagai hujjah.
72Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\,
h. 119.
73Abu> Ya‘la> bin al-Khali@l bin ‘Abdilla>h bin Ah}mad bin al-Khali@l al-Khali@li@ al-Qazwi@ni@, al-
Irsya>d fi@ Ma‘rifah ‘Ulama>’ al-H{adi@s\, Juz I (Riya>d}: Maktabah al-Rasya>d, 1409 H/1989 M), h. 176-177.
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Dari definisi yang ditawarkan oleh al-Khali@li@ di atas, dapat dikatakan bahwa
yang dimaksud dengan hadis sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu jalur
saja, sedang periwayatnya tidak harus s\iqah. Dengan demikian, menurut al-Khali@li@
sebuah hadis tidak dikategorikan sebagai hadis sya>z\ jika: a) sanadnya lebih dari satu;
b) periwayatnya tidak diharuskan s\iqah; c) perlakuan terhadap periwayat yang s\iqah
berbeda dengan periwayat yang tidak s\iqah, meskipun keduanya tetap tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah.
Dengan demikian, definisi yang diberikan al-Khali@li@ hampir sama dengan
definisi yang diberikan oleh al-H{a>kim. Perbedaan kedua definisi syuz\u>z\ tersebut
adalah kalau definisi al-H{a>kim mensyaratkan periwayatnya s\iqah, sedangkan al-
Khali@li@ tidak mensyaratkan s\iqah, meskipun perlakuannya berbeda. Pendapat al-
Khali@li@ tentang sya>z\ mensyaratkan penyendirian secara mutlak, namun ia tidak
menyebutkan secara tegas keharusan adanya pertentangan, namun dalam kitabnya
al-Irsya>d sebagaimana disebutkan Nu>r al-Di@n ‘Itr bahwa hadis sya>z\ yang
periwayatannya s\iqah harus ditangguhkan, tidak dapat dijadikan hujjah.74
Dari seluruh pendapat di atas, pendapat al-Sya>fi‘i@ merupakan pendapat yang
banyak diikuti oleh ulama ahli hadis hingga saat ini.75 Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi@
telah memilih untuk memberi pengertian hadis sya>z\ seperti yang diutarakan oleh al-
Sya>fi‘i@. Alasan keduanya memilih pendapat al-Sya>fi‘i@ karena definisi yang
ditawarkan al-Sya>fi‘i@ lebih mudah diterapkan. Sementara jika yang diikuti adalah
pendapat al-H{a>kim dan al-Khali@li@, maka banyak hadis yang telah dinilai s}ah{i@h} oleh
74Nu>r al-Di@n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-Hadi@s\, diterjemahkan oleh Mujiyo dengan
judul ‘Ulum al-Hadis 2, (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997), h. 230. Ibn Hajar al-
‘Asqala>ni@, Nukhbah al-Fikr  fi@ Mus}t}alah Ahli al-As\ar (Bairu>t: Da>r Ihya’al-Tura>s\ al-‘Arab, t.th), h. 13.
75M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 82.
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mayoritas ulama hadis akan berubah menjadi tidak s}ah}i@h} hanya karena hadis
tersebut gari@b.76
Selain itu, pendapat al-Khali@li@ dan al-H{a>kim dianggap sederhana dan
prematur dalam menilai sebuah hadis apakah hadis tersebut mengandung syuz\u>z\
atau tidak dengan memperhatikan sanadnya saja, yakni hadis yang memiliki satu
sanad saja dan tidak memiliki pendukung baik berupa muta>bi‘ maupun sya>hid. Maka
hadisnya digolongkan hadis sya>z\.
Dengan demikian, acuan yang dikemukakan oleh al-Sya>fi‘i@ dan kalangan
ulama lainnya untuk membuktikan suatu hadis yang mengandung syuz\u>z\ relatif
lebih sulit dilakukan dibandingkan dengan acuan yang dikemukakan oleh al-Khali@li@
dan al-H{a>kim.77
Hanya saja, syuz\u>z\ yang didefinisikan al-Sya>fi‘i@ dengan mensyaratkan
terjadinya perbedaan atau pertentangan dengan periwayat yang lebih s\iqah harus
dipahami dalam dua bentuk 1) unggul dari segi kualitas, yakni periwayatnya lebih
s\iqah karena kualitasnya lebih diunggulkan 2) unggul dari segi kuantitas, yakni
periwayatnya lebih banyak dari periwayat yang berbeda dengan mereka.
Meski demikian, pembahasan syuz\u>z\ pada matan tidak ditemukan uraiannya
secara eksplisit pada masa mutaqaddimi@n dan muta’akhkhiri@n. Penekanan syuz\u>z\
dalam kedua masa tersebut lebih mengarah pada syuz\u>z\ dalam sanad hadis. Padahal,
dalam beberapa kasus, ke-syuz\u>z\-an pada sanad hadis sesungguhnya berimplikasi
pula pada kemungkinan syuz\u>z\ pada matan hadis.
76M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 140.
77Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Ciputat: MSCC, 2005), h. 97.
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Dalam kaitannya dengan syuz\u>z\ pada matan, al-Salafi@78 menegaskan bahwa
suatu matan hadis dikatakan mengandung syuz\u>z\ jika seorang periwayat berbeda
riwayatnya dengan periwayat yang lain padahal posisi periwayat yang lain lebih
diunggulkan. Lebih lanjut al-Salafi@ menyebutkan bahwa ke-syuz\u>z\-an matan
biasanya terjadi dalam penukilan matan hadis, diantaranya karena terjadi sisipan
(idra>j), penambahan (ziya>dah) pemutarbalikan matan (inqila>b), perubahan pada huruf
maupun pada syakl (tas}h}i@f dan tah}ri@f) dan lain-lain.
Pendapat di atas didukung oleh Rajab dalam bukunya Kaidah Kesahihan
Matan. Menurut Rajab, kaidah minor dari syuz\u>z\ adalah a) Tidak maqlu>b, b) Tidak
mudraj, c) Tidak mengalami ziya>dah al-s\iqa>t, d) Tidak mud}t}arib, dan e) Tidak
mus}ah}h}af dan muh}arraf.79
Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Arifuddin Ahmad. Dalam bukunya
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, Arifuddin mengatakan bahwa kaidah minor
dari ‘illat adalah: 1) Matan hadis bersangkutan tidak mengandung idra>j/sisipan, 2)
Matan hadis bersangkutan tidak mengandung ziya>dah/tambahan, 3) Tidak terjadi
maqlu>b/Pergantian lafal atau kalimat, 4) Tidak terjadi id}t}ira>b/pertentangan yang
tidak dapat dikompromikan, dan 5) Tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan
makna yang jauh dari matan hadis bersangkutan.80
Dalam pandangan penulis, meskipun kedua pendapat tersebut didasarkan
pada argumen yang kuat, tetapi penulis cenderung berpendapat bahwa kaidah minor
78Muh}ammad Lukman al-Salafi@, Ihtima>m al-Muhaddis\i@n fi Naqd al-H{adi@s\ (al-Riya>d}: t.p.,
1986), h. 370.
79Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: GRHA GURU, 2011), h. lengkap.
80Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005
M.), h. 109. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik
Hadis (cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009), h. 58.
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dari syuz\u>z\ adalah kaidah minor yang disampaikan oleh Arifuddin Ahmad dan
Zulfahmi Alwi yakni a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis
bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan
hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis bersangkutan
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
b. Terhindar dari ‘illat
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa dalam istilah muh}addis\u>n, ‘illat
adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan.81 Artinya secara
substantif, ‘illat adalah sebab tersembunyi yang menyebabkan cacatnya sebuah
hadis, padahal secara sepintas hadis tersebut selamat dari kecacatan.82
Berdasarkan definisi di atas, sesuatu yang menjadikan hadis cacat dapat
tergolong ‘illat jika memenuhi dua unsur, yaitu samar dan merusak kesahihan hadis.
Jika salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi maka tidak dapat dikatakan ‘illat
dalam istilah muh}addis\u>n. Meskipun dalam praktis, terkadang beberapa cendikiawan
hadis menyebut ‘illat pada cacat yang jelas dan cacat yang tidak menyebabkan hadis
tersebut d}a‘i@f.83 Sehingga jika melihat dari aspek praktisnya terdapat ‘illat yang
81Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H}adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.
82Lihat: Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah} al-H}adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 83.
Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 343. ‘Ali@ bin
Muh}ammad bin ‘Ali@ al-H{usaini@ al-Jurja>ni@, Risa>lah fi@ ‘Ilm Us}u>l al-H}adi@s\ (Bairu>t: Da>r Ibn H{azm, t.th.),
h. 61. Ah{mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-Fiqh (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 132. S}ubh}i@ al-S}a>lih},
‘Ulu>m al-H}adi@s\ wa Mus}t}alah{uh (Cet. XVII; Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi@n, 1408 H./1988 M.), h.
179-180.
83Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-Muh}addis\i@n (Cet. I; T}ant}a>: Da>r
al-D}iya>’, 1426 H./ 2005 M.), h. 20-21.
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sesuai dengan definisi di atas dan terdapat pula ‘illat di luar definisi di atas secara
umum, yaitu pengertian ‘illat secara makna lugawi@.
Dengan definisi ‘illat yang demikian, dibutuhkan orang-orang tertentu
dengan standar tertentu untuk mengungkap kecacatan sebuah hadis. Diantara
kriteria peneliti ‘illat adalah seseorang yang mempunyai kepekaan atau intuisi
(ilham), cerdas, mempunyai hafalan hadis yang banyak, mempunyai pemahaman dan
pengetahuan tentang hadis, baik sanad maupun matan dan mempunyai insting yang
tajam, bagaikan seorang yang mampu mendeteksi keaslian logam dari lentingan
bunyinya saja.84
Ulama berbeda pendapat dalam memberikan indikator atau kaidah minor
‘illat. Sebagaimana yang terjadi pada syuz\u>z\, hal yang sama juga terjadi pada ‘illat.
Sebagian ahli hadis memposisikan kaidah minor ‘illat ada pada kaidah minor syuz\u>z\,
sebaliknya sebagian lagi memposisikan kaidah minor syuz\u>z\ pada kaidah minor
‘illat.
Rajab misalnya mengungkapkan bahwa kaidah minor yang selamat dari ‘illat
adalah: a) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an, b) Tidak bertentangan dengan hadis
lain, c) Tidak bertentangan dengan sejarah, d) Tidak bertentangan dengan kaidah
kebahasaan dan e) Tidak bertentangan dengan akal sehat.85
Namun penulis, cenderung memilih pendapat bahwa kaidah minor ‘illat
matan hadis antara lain adalah a) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh periwayat s\iqah
pada matan. b) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada
matan hadis yang lain oleh periwayat s\iqah. c) Penambahan satu lafal atau kalimat
84Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘inda al-Muh}addis\i@n, h. 83-84.
85Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. lengkap.
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yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan oleh periwayat s\iqah. d) Pembalikan
lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan huruf atau syakal pada matan
hadis (al-tah}ri@f atau al-tas}h{i@f), f) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara
makna.86
Dari keterangan di atas dapat disebutkan bahwa ‘illat pada matan, selanjutnya
akan melahirkan jenis-jenis hadis populer yang disebut dengan hadis mudra>j, mus}ah}h}af
dan muh}arraf, mazi@d dan maqlu>b,87 yang semua hadis tersebut berkualitas d}a‘i@f. Ke-
d}a‘i@f-an hadis tersebut dapat diketahui setelah membandingkan hadis-hadis yang
memiliki tema yang sama. Bila dari sejumlah hadis yang diperbandingkan ditemukan
matan hadis yang berbeda dari redaksi matan lainnya yang umum, maka patut diduga
redaksi matan tersebut terindikasi mengandung ‘illat.
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari
syuz\u>z\ dan ‘illat dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan
86Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>hu>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i@n, h. 288-397.
87Mudra>j pada matan adalah adanya tambahan yang diberikan oleh salah seorang periwayat,
baik oleh generasi sahabat maupun sesudahnya. Mus}ah}h}af sebagai hadis yang mengalami perubahan-
perubahan lafal atau bentuk-bentuk hurufnya. Istilah mus}ah}h}af ini biasanya sebagian ulama hadis
sering menggandengkannya dengan muh}arraf. Para ulama mutaqaddimi@n pada dasarnya tidak
membedakan antara kedua istilah tersebut, sedangkan ulama muta’akhkhiri@n ada yang
membedakanya. Ibn H{ajar misalnya, menyebutkan bahwa hadis muh}arraf dinisbatkan karena adanya
perubahan pada harakat (syakal), sedangkan mus}ah}h}af dinisbatkan karena adanya perubahan bentuk
huruf. Mazi@d pada matan adalah tambahan lafal atau kalimat (pernyataan)  yang terdapat pada matan
yang ditambahkan oleh periwayat tertentu, sementara periwayat lain tidak mengemukakannya.
Sedangkan maqlu>b adalah hadis yang terjadi pemutarbalikan pada redaksi hadis yang dilakukan oleh
seorang periwayat, baik disengaja maupun tidak. Untuk lebih lengkapnya lihat: Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n,
Taisi@r Mus}t}alah} al-H{adi@s\, h. 108; Nu>r al-Di@n ‘Itr, Manhaj Naqd al-H{adi@s\, h. 425; Masyfar ‘Azmillah
al-Dami@ni@, Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah, (Riya>d}: Maktabah al-Sa‘u>diyyah, 1984), h. 148.
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah} al-H{adi@s\, h. 117; dan Rifa’at Fauzi@, Al-Madkhal ila> Taus\i@q al-
Sunnah wa Baya>n fi@ bina> al-Mujtama‘ al-Isla>mi@, (Mesir: Muassasah al-Khani@ji@, 1978), h. 121.
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melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna
dan penelitian kandungan matan.88
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio,
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.89
B. Posisi ‘Illat dalam Kaidah Kesahihan Hadis
Untuk mengetahui posisi ’illat dalam kaidah kesahihan hadis dapat
dilakukan dengan menguraikan langkah-langkah metodologis kritik matan,
khususnya yang terkait dengan penelitian susunan lafal matan hadis yang semakna
dan penelitian kandungan matan hadis. M Syuhudi Ismail telah membuat langkah-
langkah tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya ’illat atau syuz\u>z\ (cacat dan
kejanggalan) pada matan hadis seperti yang disebutkan dalam kaidah kesahihan
hadis di atas. Langkah-langkah metodologis kritik matan sebagai berikut:
1. Kualitas kesahihan sanad
Kritik matan dapat dilakukan jika kualitas sanad termasuk kategori maqbu>l.
Dengan demikian, kritik matan tidak dapat dilakukan jika kualitas sanad termasuk
kategori mardu>d. Alasannya adalah bahwa kualitas dan autentisitas hadis hanya
dapat dilakukan melalui kualitas sanad dan keautentikannya. Hal tersebut terjadi
karena hadis berbeda dengan al-Qur’an, baik pada tingkat kepastian teks (qat}’i al-
88M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 113.
89Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005
M.), h. 109.
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wuru>d ataukah z\anni al-wuru>d)90 maupun pada taraf kepastian argumen (qat}’i al-
dila>lah ataukah z\anni al-dila>lah).91
Di samping itu, hadis tidak mendapatkan perhatian khusus seperti halnya al-
Qur’an. Al-Qur’an terjaga dan terpelihara secara lisan dan tulisan, sementara hadis
tidak demikian, bahkan Nabi saw. pernah melarang penulisan hadis, meskipun
kemudian disusul riwayat yang mengizinkan penulisan hadis.
Ulama beragam dalam menjelaskan tentang hadis-hadis yang tampak
bertentangan tersebut. sebagian ulama memberlakukan na>sikh-mansu>kh kepada
keduanya. Artinya hadis yang menjelaskan tentang izin penulisan hadis menghapus
hadis yang melarang penulisan. Sebagian lagi berpendapat bahwa terjadi takhs}i@s},
yakni hadis perizinan membatasai keumuman hadis yang melarang penulisan, yakni
larangan penulisan berlaku bagi sahabat yang sulit membedakan antara al-Qur’an
dan hadis Nabi, sedangkan izin diberikan kepada yang kuat daya hafalan dan
kemampuannya membedakan al-Qur’an dan hadis Nabi.92
90Qat{‘i@ al-wuru>d atau sering juga disebut qat}‘i@ al-s\ubu>t bermakna kepastian datang, artinya
kebenaran berita tersebut mutlak atau absolut sehingga tidak dapat diragukan karena diriwayatkan
secara mutawa>tir, yaitu hadis yang diriwayatkan sekelompok orang yang mustahil sepakat untuk
berdusta, mulai dari awal hingga akhir sanad, sedangkan z\anni@ al-wuru>d atau z\anni@ al-s\ubu>t memiliki
makna dugaan datang, artinya berita tersebut tidak dapat dipastikan kebenarannya, namun hanya
dapat diduga kuat. Untuk lebih jelasnya, lihat: S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Adlabi@, Manhaj Naqd al-
Matan ‘inda ‘Ulama>’ al-H}adi@s\ al-Nabawi@ (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Afa>q al-Jadi@dah, 1403 H./1983 M.), h.
239. Lihat juga: ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh (Cet. XI; al-Azhar: Maktabah al-
Da’wah al-Isla>miyah, 1397 H./1977 M.), h. 24, 34 dan 42. Sedangkan penjelasan tentang mutawa>tir
dan a>h}a>d dapat dilihat: Nu>r al-Di@n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi@ ’Ulu>m al-H}adi@s\ (Cet. III; Dimsyiq: Da>r al-
Fikr, 1401 H./1981 M.), h. 404. Lihat juga: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Cet. I; Jakarta: Bulang Bintang, 1992), h. 13.
91Qat}‘i@ al-dila>lah adalah kepastian petunjuknya, maksudnya kandungan berita tersebut tidak
multi tafsir atau multi interpretasi, sebaliknya z\anni@ al-dila>lah adalah petunjuk berita tersebut masih
dapat diinterpretasi lain. Untuk lebih jelasnya, lihat: S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Adlabi@, Manhaj Naqd
al-H{adi@s\, h. 239. Lihat juga: ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh, h. 24, 34 dan 42.
92Untuk lebih detailnya, lihat: Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\, h.
151-152.
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Dari ragam pendapat ulama tersebut, penulis cenderung pada pendapat yang
terakhir yakni terjadi takhs}i@s} dengan alasan bahwa hadis larangan menggunakan
bentuk jama’/plural (...ٓنرقلا ير  نىع اوب ك  لا) sedangkan hadis yang menunjukkan
izin menggunakan bentuk mufrad/tunggal (...نىع بتكٔ ).93
Perbedaan lain yang dialami hadis adalah pembukuannya secara resmi
terlambat dilakukan selama hampir seabad, berbeda dengan al-Qur’an.94 Dalam jarak
waktu antara periode Nabi dan kodifikasi hadis secara resmi yang begitu panjang
menyebabkan munculnya berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu
menyalahi yang sebenarnya berasal dari Nabi saw.95
Argumentasi di atas menjadi alasan mengapa kritik matan hanya dapat
dilakukan setelah memastikan kualitas hadis tersebut dapat diterima, sehingga sanad
yang mardu>d tidak perlu dilakukan kritik matan karena sudah dapat dipastikan
matannya tidak dapat dipertanggungjawabkan.
2. Penelitian susunan teks matan yang semakna
Penelitian susunan teks matan yang semakna tidak selamanya dilakukan
untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-ma‘na> sehingga lafal hadisnya berbeda
satu sama lain dengan membandingkan matan-matan hadis yang semakna,
melainkan tujuan utamanya adalah melacak apakah matan hadis tersebut terdapat
‘illat ataukah terhindari dari ‘illat.
93Hadis tentang larangan penulisan secara lengkap, lihat: Abu> al-H}usain
Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz. VIII (Bairu>t: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 229. Sedangkan hadis yang memberi izin penulisan secara
lengkap lihat: ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}al al-Samarqandi@, Sunan al-
Da>rimi@, Juz I (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 136.
94Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis:Studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer, (Cet. I,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 5.
95M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 4.
167
Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam beberapa kalimat matan.
Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahui penambahan, pengurangan, perubahan
atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut sehingga memudahkan penulis untuk
melacak terjadi tidaknya riwayat bi al-ma‘na>, bahkan pemisahan dapat dilakukan
dalam tiga tingkatan, yakni pemisahan dalam setiap kosa kata, pemisahan dalam
setiap frase dan pemisahan dalam setiap kalimat.
Dengan adanya pemisahan-pemisahan lafal (teks, susunan matan) pada
berbagai materi hadis yang semakna, maka metode muqa>ranah (perbandingan)
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah perbedaan lafal itu masih dapat ditoleransi atau tidak. Selain itu, akan
diketahui kemungkinan terjadinya ziya>dah, idra>j, nuqs}a>n, inqila>b, tas}h}i@f dan tahri@f
yang kesemuanya merupakan kaidah minor dari ‘illat.
Untuk memudahkan pemahaman, berikut hadis tentang niat sebagai salah
satu contoh matan yang diteliti dengan cara memisah-misah lafal matannya. Setelah
melakukan pelacakan dalam al-kutub al-tis‘ah hadis tentang niat ditemukan enam
belas riwayat.
1) Hadis riwayat al-Bukha>ri@
a) Riwayat pertama
اَمن ا ُلاَْعم ْ ا ِتایِّنل ِ
اَمن اَو ُِّكلِل ٍِئرْمااَمىََون
 ْنََمف َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىااَْینُدَاُبهیُِصی
 ْو َلىا ٍةَرْمااَهُحِكَْنی
861
69ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
audek tayawiR )b
ِ لنِّیة ِا ْ ْعمَال ُ
نََوىَمااْمرِئ ٍَوِلُكل ِّ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
79ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
agitek tayawiR )c
ِ لنِّیة ِا ْ ْعمَال ُ
نََوىَماَوِلاْمرِئ ٍ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاِ ُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
89ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
tapmeek tayawiR )d
ِ لنِّیة ِا ْ ْعمَال ُ
یُِصیُبهَاُدنَْیااَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
:t>uriaB ;III .teC( I zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA69
.3 .h ,)M 7891/H 7041 ,r@i\saK nbI r>aD
.03 .h ,I zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA79
.498 .h ,II zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA89
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ا لَْیه َِهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
99َوَرُسو ِ ِ .ا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
amilek tayawiR )e
ِ لنِّیة ِا ْ ْعمَال ُا نَما
نََوىَماِلاْمرِئ ٍَوا نَما
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاُدنَْیااَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
001ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
maneek tayawiR )f
ِ لنِّیة ا ْ ْعمَال ُا نَماالناُس يه َا َ
نََوىَماِلاْمرِئ ٍَوا نَما
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاُدنَْیااَلى َهاَجر ََوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
101ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
hujutek tayawiR )g
ِ لنِّیة ِالَْعَمل ُ
.6141 .h ,III zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA99
.1642 .h ,IV zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA001
.1552 .h ,IV zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA101
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نََوىَماِلاْمرِئ ٍَوا نَما
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَسلم ََلَْیه ِا  َُصلىَوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاُدنَْیااَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یَْنِكُحهَااْمَرة ٍو ْ
201ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
milsuM tayawir sidaH )2
ِ لنِّیة ِا ْ ْعمَال ُا نَما
نََوىَماِلاْمرِئ ٍَوا نَما
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاِ ُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
301ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
duw>aD >ubA tayawir sidaH )3
ِ لنِّیاِت ا ْ ْعمَال ُا نَما
نََوىَمااْمرِئ ٍِلُكل َِّوا نَما
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ ِ ا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاِ ُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َا اْمَرة ٍو ْ
401ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
.1591 .h ,V zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha}S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA201
’>ay{hI r>aD :turiaB( III zuJ ,milsuM }h@i}ha}S ,@ir>ub>asiaN-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA301
.5151 .h ,).ht.t ,@ibarA‘-la \s>aruT-la
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4) Hadis riwayat al-Tirmiz\i@
اَمن ا ُلاَْعم ْ ا ِةیِّنل ِ
اَمن اَو ٍِئرْمِلااَمىََون
 ْنََمف َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىا ِ ا َلى اَو ِ ِ وُسَر
 ُُهتَرْجَِهف َلىا ِ ا َلى اَو ِ ِ وُسَر
 ْنَمَو َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىااَْینُدَاُبهیُِصی
 ْو ٍةَرْماا َ ُ و َََتزی
 ُُهتَرْجَِهف َلىااَم َرَجاَه.ِهَْیل ا105
5) Hadis riwayat al-Nasa>i@
a) Riwayat pertama
اَمن ا ُلاَْعم ْ ا ِةیِّنل ِ
اَمن اَو ٍِئرْمِلااَمىََون
 ْنََمف َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىا ِ ا َلى اَو ِ ِ وُسَر
 ُُهتَرْجَِهف َلىا ِ ا َلى اَو ِ ِ وُسَر
 ْنَمَو َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىااَْینُدَاُبهیُِصی
 ْو ٍةَرْمااَهُحِكَْنی
 ُُهتَرْجَِهف َلىااَم َرَجاَه.ِهَْیل ا106
b) Riwayat kedua
اَمن ا ُلاَْعم ْ ا ِةیِّنل ِ
اَمن اَو ٍِئرْمِلااَمىََون
104Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I (Bairut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 670.
105Abu> ‘I<sa> Muh{ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz IV (Bairut: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 179.
106Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz I (H{alab: Maktab
al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 58.
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َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاِ ُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
701ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
agitek tayawiR )c
ِ لنِّیة ِا ْ ْعمَال ُا نَما
نََوىَماِلاْمرِئ ٍَوا نَما
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َوَرُسو ِ  ِا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاِ ُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
801ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
haj>aM nbI tayawir sidaH )6
ِ لنِّیاِت ا ْ ْعمَال ُا نَما
نََوىَمااْمرِئ ٍَوِلُكل ِّ
َرُسو ِ  َِوا َلى ا  ِاَلى ِهجَْرتُه َُكانَْت فََمن ْ
َرُسو ِ  َِوا َلى ا  ِاَلى فَهِْجَرتُه ُ
یُِصیُبهَاِ ُ نَْیاِهجَْرتُه َُكانَْت َوَمن ْ
یََتزَ و ُ َ ااْمَرة ٍو ْ
901ا لَْیِه.َهاَجر ََمااَلى فَهِْجَرتُه ُ
.851 .h ,IV zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA701
.31 .h ,IIV zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA801
II zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI @in@iwzaQ-la d@izaY nib damma{huM h>allidbA‘ >ubA901
.3141 .h ,).ht.t ,rkiF-la r>aD :turiaB(
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7) Hadis riwayat Ah}mad bin H{anbal
a) Riwayat pertama
اَمن ا ُلاَْعم ْ ا ِةیِّنل ِ
 ُِّكلِلَو ٍِئرْمااَم ىََون
 ْنََمف َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىا ِ ازَعل َ َو
 ُُهتَرْجَِهف َلىااَم َرَجاَه ِهَْیل ا
 ْنَمَو َْتنَكا ُُهتَرِْهجاَْین ُ َِاُبهیُِصی
 ْو ٍةَرْمااَهُحِكَْنی
 ُُهتَرْجَِهف َلىااَم َرَجاَه.ِهَْیل ا110
b) Riwayat kedua
اَمن ا ُلَمَْعلا ِةیِّنل ِ
اَمن اَو ٍِئرْمِلااَمىََون
 ْنََمف َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىا ِ ا َلى اَو ِ ِ وُسَر
 ُُهتَرْجَِهف َلىا ِ ا َلى اَو ِ ِ وُسَر
 ْنَمَو َْتنَكا ُُهتَرِْهجاَْین ُ َِاُبهیُِصی
 ْو ٍةَرْماا َ ُ و َََتزی
 ُُهتَرْجَِهف َلىااَم َرَجاَه ِهَْیل ا.111
Dari keenam belas riwayat tersebut, satu sama lain ada yang sama dan yang
berbeda. Untuk mempermudah perbandingan matan hadis maka dilakukan
klasifikasi-klasifikasi berdasarkan perbedaan-perbedaan yang terjadi.
110Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin
H{anbal, Juz I (Cet. I; Bairut: ‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 25.
111Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin
H{anbal, Juz I, h. 43.
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1) Muqa>ranah antara lafal jama>‘ dan mufrad.
a) Riwayat yang menggunakan lafal ْ ا َْعم ُلا dan  ِّنلای ِتا (sama-sama berbentuk jama‘)
sebanyak 3 riwayat, yakni al-Bukha>ri@ 1 riwayat, Abu> Da>wud 1 riwayat dan Ibn
Ma>jah 1 riwayat.
b) Riwayat yang menggunakan lafal ا َْعم ُلا dan  ِّنلای ِة (satu jama‘ dan satu mufrad)
sebanyak 11 riwayat, yakni al-Bukha>ri@ 5 riwayat, Muslim 1 riwayat, al-Tirmiz\i@
1 riwayat, al-Nasa>i@ 3 riwayat dan Ah{mad bin H{anbal 1 riwayat.
c) Riwayat yang menggunakan lafal  َعلا َم ُل dan  ِّنلای ِة (sama-sama mufrad) sebanyak 2
riwayat, yakni al-Bukha>ri@ 1 riwayat dan Ah{mad bin H{anbal 1 riwayat.
2) Muqa>ranah antara kata yang digunakan dan yang dibuang
a) Hadis yang menggunakan kata ان َما pada kalimat ان َمْ ا ا َْعم ُلا atau ان َم ْلا ا َع َم ُل
sebanyak 12 riwayat. Sedangkan matan hadis yang tidak mencantumkan kata ان َما
tersebut sebanyak 4 riwayat.
b) Hadis yang menggunakan kata ان َما pada kalimat  َوان َم ِل ا ُِّكل ْما ِر ٍئ َم َ ن ا َوى sebanyak
11 riwayat, sedangkan yang tidak mencantumkan kata  َوان َما sebanyak 4 riwayat
dan 1 riwayat tidak mencantumkan kalimat tersebut.
c) Hadis yang menggunakan kata  ُِّكل dalam kalimat  َوان َم ِل ا ُِّكل ْما ِر ٍئ َم َ ن ا َوى sebanyak
5 riwayat, sedangkan yang tidak mencantumkan kata  ُِّكل sebanyak 10 riwayat
dan 1 riwayat tidak mencantumkan kalimatnya.
3) Muqa>ranah antara kalimat yang berbeda dan yang dibuang
a) Penggunaan kalimat  َف َم ْن َكا َ ن ْت ِْهج َر ُت ُها َلى ِالله َو َر ُس ْو ِ ِ َفِه ْج َر ُت ُها َلى ِالله َو َر ُس ْو ِ ِ sebanyak
13 riwayat. Sedangkan hadis yang menggunakan kalimat  َف َم ْن َكا َ ن ْت ِْهج َر ُت ُها َلى ِالله
 َعز َو َل َفِه ْج َر ُت ُها َلى َم َه ا َجا َرا َل ْی ِه sebanyak 1 riwayat dalam Musnad Ah{mad bin
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H{anbal. Sementara hadis yang tidak memuat kalimat  َف َم ْن َكا َ ن ْت ِْهج َر ُت ُها َلى ِالله
 َو َر ُس ْو ِ ِ َفِه ْج َر ُت ُها َلى ِالله َو َر ُس ْو ِ ِ sebanyak 2 riwayat dalam S}ah}i@h} al-Bukha>ri@.
b) Hadis yang mencantumkan kalimat  َوان َم ِل ا ُِّكل ْما ِر ٍئ َم َ ن ا َوى sebanyak 15 riwayat,
sedangkan 1 riwayat tidak menyebutkan kalimat tersebut.
c) Hadis yang memulai hadisnya dengan kalimat  َ َ يهنلا ا ُسا sebanyak 1 riwayat,
sedangkan 15 riwayat langsung diawali dengan ان َمْ ا ا َْعم ُلا .
4) Muqa>ranah antara kata yang berbeda
a) Hadis yang menggunakan kata  ْما َر ٌة َ ی ْن ِك ُحَها sebanyak 4 riwayat. 2 riwayat al-
Bukha>ri@, 1 riwayat al-Nasa>i@ dan 1 riwayat Ah{mad bin H{anbal, dan hadis yang
menggunakan kata  ْما َر ٌة َ ی ََتزو َ ُا sebanyak 12 riwayat. 5 riwayat al-Bukha>ri@, 1
riwayat Muslim, 1 riwayat Abu> Da>wud, 1 riwayat al-Turmuz\i@, 2 riwayat al-
Nasa>i@, 1 riwayat Ibn Ma>jah dan 1 riwayat Ah{mad bin H{anbal.
b) Hadis yang menggunakan kata  َكا َ ن ْت ِْهج َر ُت ُه sebanyak 15 riwayat, sedangkan hadis
yang menggunakan kata  َم ْن َه َجا َر sebanyak 1 riwayat.
5) Muqa>ranah dari segi susunan matan hadis
Hadis yang mendahulukan kalimat tentang hijrah karena Allah dari pada
hijrah karena dunia atau perempuan sebanyak 15 riwayat, sedangkan hadis yang
mendahulukan lafal tentang hijrah karena dunia dan perempuan daripada hijrah
karena Allah 1 riwayat.
Dari contoh di atas dikaitkan dengan kaidah minor ‘illat dapat dipahami
bahwa terjadi beberapa kaidah minor seperti ziya>dah, idra>j, nuqs}a>n, inqila>b, tas}h}i@f
dan tahrif terdapat dalam hadis di atas.
Ziya>dah/penambahan atau idra>j misalnya dalam hadis tentang niat tersebut
ditemukan ada ziya>dah berupa lafal  َ َ يهنلا ا ُسا seperti riwayat keenam al-Bukha>ri@.
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Nuqs}a>n atau pengurangan juga terjadi yakni hilangnya lafal  َوان َم ِل ا ُِّكل ْما ِر ٍئ َم ا
 َ ن َوى seperti riwayat keempat al-Bukha>ri@ atau hilangnya lafal  َف َم ْن َكا َ ن ْت ِْهج َر ُت ُها َلى الله
 َو َر ُس ْو ِ ِ َفِه ْج َر ُت ُها َلى ِالله َو َر ُس ْو ِ ِ seperti riwayat pertama al-Bukha>ri@.
Inqila>b juga terjadi, yakni mendahulukan lafal  ْنََمف َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىااَْینُدَاُبهیُِصی ْو
 ٍةَرْماا َ ُ و َََتزی ُُهتَرْجَِهف َلىااَم َرَجاَه.ِهَْیل ا daripada lafal  ْنَمَو َْتنَكا ُُهتَرِْهج َلىا ِ ا ِ ِ وُسَرَو ُُهتَرْجَِهف
 َلىا ِ ا. ِ ِ وُسَرَو , padahal yang lebih banyak riwayat lebih menduhulukan lafal yang
tentang hijrah kepada Allah dan rasul-Nya daripada lafal tentang hijrah karena dunia
atau perempuan yang ingin dinikahinya, seperti riwayat keempat al-Bukha>ri@.
Ziya>dah, nuqs}a>n dan inqila>b yang terjadi di atas kemudian diuji apakah
ketiganya merusak kualitas hadis ataukah tidak, sebab salah satu syarat hadis
dikatakan ber-’illat jika ‘illat tersebut merusak makna yang pada akhirnya merusak
kualitas hadis. Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa ziya>dah,
nuqs}a>n dan inqila>b yang terjadi pada hadis tentang niat tersebut tidak merusak
makna, tetapi perbedaan tersebut hanya terkait dengan riwa>yah bi al-ma‘na>, yakni
sebagian periwayat meriwayatkan hadis tersebut hanya dengan memperhatikan
maknanya semata tanpa menjaga lafal matan yang diterimanya.
3. Meneliti Kandungan Matan
Dalam meneliti kandungan materi suatu hadis, perlu diperhatikan materi-
materi hadis lain yang mempunyai topik yang sama. Jika kandungan materi-materi
hadis tersebut sama, maka langkah selanjutnya adalah membandingkannya dengan
dalil-dalil yang lebih kuat. Apabila kandungan materi hadis tersebut sejalan atau
minimal tidak bertentangan, maka materi hadis yang bersangkutan dianggap s}ah}i@h}.
Jika kandungan materi-materi hadis tersebut tampak bertentangan atau tidak
sejalan dengan dalil-dalil yang lebih kuat, maka perlu dilakukan penelitian yang
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lebih jauh. Ulama hadis berbeda pendapat tentang metode yang ditempuh dalam
menyelesaikan hadis-hadis yang bertentangan tersebut. Metode yang dilakukan oleh
para ulama hadis yang dengan cara menentukan mana yang kha>s} dan ‘a>m, mujmal
dan mufassar, na>sikh dan mansu>kh, melakukan al-tarji@h}, melakukan al-jam‘u, dan
melakukan al-tawaqquf.
Langkah awal yang harus ditempuh adalah menggunakan metode al-jam‘u
atau al-taufi@q (kompromi). Kalau metode itu tidak mungkin dilakukan, maka
digunakan metode na>sikh-mansu>kh. Bila metode ini tidak bisa dilakukan karena
tidak diketahui sebab wuru>d-nya, maka ditempuh metode tarji@h}. Apabila metode
tarji@h} juga sulit digunakan maka terpaksa digunakan metode al-tawaqquf
(membiarkan sementara waktu sampai ditemukan jalan penyelesaiannya).
Namun bagi penulis, metode yang digunakan dalam penyelesaian hadis-
hadis yang kelihatannya bertentangan ada tiga, yaitu al-jam‘ wa al-taufi@q, tarji@h{ dan
takhyi@r, sementara na>sikh wa mansu>kh masuk dalam kelompokkan al-jam‘ wa al-
taufi@q, sedangkan al-tawaqquf bukanlah sebuah metode penyelesaian, karena
tawaqquf tidak mengambil langkah apapun terhadap hadis tersebut.
Tujuan penelitian kandungan matan hadis untuk melacak apakah matan
hadisnya mengandung syuz\u>z\ ataukah tidak. Cara penerapannya adalah dengan
melacak apakah matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang
lebih kuat, ataukah matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an
ataukah matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
Untuk menyesuaikan dan menyambungkan dengan contoh penelitian lafal
matan hadis, maka contoh yang diangkat pada penelitian kandungan matan hadis
adalah hadis tentang niat, seperti yang terdapat dalam penelitian lafal matan hadis.
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Kandungan hadis tentang niat di atas menunjukkan bahwa seluruh perbuatan
manusia membutuhkan niat dan balasan yang didapatkan sesuai dengan niatnya, dan
untuk mengukur apakah hadis di atas mengandung syuz\u>z\ atau tidak maka
dikaitkanlah dengan kaidah minor syuz\u>z\, yakni melacak apakah matan hadis
bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang lebih kuat, ataukah matan hadis
bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an ataukah matan hadis bersangkutan
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah ataukah mencerminkan bahasa kenabian.
Jika dikaitkan dengan al-Qur’an, hadis tentang niat di atas tidak bertentangan
dengan ayat-ayat al-Qur’an, bahkan sejalan dengan QS. A<li ‘Imra>n/3: 145 yang
menyatakan bahwa seseorang akan diberikan balasan sesuai dengan keinginannya:
 َْنهِم ِهِتُْؤن اَْین ا َباََوث ْدُِر  ْنَمَو ًلا َؤُم ً اَتِك ِ ا ِنْذ ِ لاا َتوَُمت ْن  ٍسَْفنِل َنَكا اَمَو َباََوث ْدُِر  ْنَمَو ا
) َنِرِكا شلا ِيزَْجن َسَو َاْنهِم ِهِتُْؤن ِةَرِخ َٓ ْ ا145(
Terjemahnya:
Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. barang siapa menghendaki pahala
dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu.
dan Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur.112
Ayat tersebut turun terkait dengan orang yang beramal tetapi tujuannya
bukan karena Allah atau ada unsur keduniaan yang menyertai Tuhan dalam niat dan
tujuannya, sehingga Allah swt. menegaskan bahwa mereka tersebut termasuk orang
yang merugi karena tidak akan mendapatkan apa-apa di akhirat sekalipun di dunia
akan diberi ganjaran sesuai dengan tujuannya.113
112Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (al-Madi@nah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd li al-T}iba>‘ah wa al-Nasyr, 1418 H), h. 53.
113Lihat: Abu> al-‘Ala> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i@m al-Muba>rakfu>ri@,
Muqaddimah Tuh}fah al-Ah}waz|i: Syarh} Ja>mi’ al-Tirmi@z|i@, Juz XI (Bairut: Da>r al-Fikri, t.th.), h. 43.
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Menurut al-Ra>zi@, ayat di atas terkait dengan perang Uhud. Ayat tersebut
bermaksud menjelaskan terhadap orang-orang yang hadir dalam medan perang Uhud,
sebab orang yang hadir dalam medan perang terbagi dalam dua bagian. Sebagian
yang hadir menginginkan dunia saja dan sebagian lagi menginginkan akhirat. Orang
yang menginginkan dunia adalah orang yang hadir karena mencari gani@mah/harta
rampasan atau karena ingin disebut-sebut sebagai pemberani atau karena ingin
disanjung saja.114
Ayat lain yang sejalan dengan hadis tentang niat adalah QS al-Nisa>’/4: 134
yang berbicara tentang seseorang yang menginginkan balasan dunia, padahal Allah
mempunyai balasan yang diperuntukkan untuk dunia dan akhirat atau QS Hu>d/11:
15 yang berbicara tentang seseorang yang menginginkan kehidupan dunia beserta
hiasannya akan diberikan Allah kepadanya tanpa dikurangi sedikitpun atau QS al-
Isra>’/17: 18 yang berbicara tentang seseorang yang menginginkan balasan segera
akan diberikan Allah, namun di akhirat Allah akan memasukkannya ke dalam neraka
dengan berbagai siksaannya.
Dengan demikian, hadis tentang niat sejalan dengan ayat-ayat al-Qur’an,
yakni sama-sama menguraikan bahwa seluruh pekerjaan terkait dengan niat dan
seseorang akan diberikan balasan sesuai dengan niatnya.
Sementara hadis tentang niat juga sejalan dengan beberapa hadis s}ah{i@h} yang
lain seperti hadis riwayat al-Bukha>ri@ dan Muslim tentang seseorang yang berperang
karena menegakkan kalimat Allah maka dia dianggap sebagai orang yang berjihad di
jalan Allah:
114Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Umar al-Taimi@ Fakhr al-Di@n al-Ra>zi@, Mafa>ti@h{ al-Gaib, Juz
IV (Cet. III; Bairut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1420 H), h. 405.
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َاَنث د َ ُناَمْثُع َلَاق َ ََبر ْ ٌرِرَج ْنَع ٍروُْص َم ْنَع ِبي ٍِلئاَو ْنَع ِبي َسىوُم َءا َ  َلَاق ٌل ُ َر َلىا ِِّبينلا
لىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلاََقف َ َلوُسَر ِ ااَم ُلَا ِْقلا ِفي َِس ِل ِ انَاف َ َد َ ُلِتاَُقیاًبََضغ ُلِتاَُقیَو ًةی َِحم
 ََعفََرف ِهَْیل ا ُهَسَر َلَاقاَمَو ََعفَر ِهَْیل ا ُهَسَرلاا ُهن َنَكااًمِئَاق َلاََقف ْنَم ََلتَاق َنوُكَتِل ُةَم َِكل ِ ا َِهياَیْلُْعلا َُوَهف
 ِفي ِل ِ َس ِ ازَعل َ َو.115
Artinya:
Al-Bukha>ri@ berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Us\ma>n berkata, telah
menceritakan kepada kami Jari@r dari Mans}u>r dari Abu> Wa>’il dari Abi@ Mu>sa>
berkata, seorang laki-laki datang menemui Nabi saw. dan bertanya: wahai
Rasulullah, apakah yang disebut dengan perang fi@ sabi@lilla>h (di jalan Allah)?
Sebab diantara kami ada yang berperang karena marah dan ada karena
semangat? Rasulullah saw. lalu mengangkat kepalanya ke arah orang yang
bertanya, dan tidaklah Rasulullah saw. angkat kepalanya kecuali karena orang
yang bertanya itu berdiri. Rasulullah saw. lalu menjawab: barangsiapa berperang
untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia perperang di jalan Allah ‘azza
wajalla.
Hadis s}ah}i@h} lain yang sejalan dengan hadis tentang niat adalah hadis tentang
seseorang yang akan dibangkitkan kelak sesuai dengan niatnya:
د ََاَنث ُدمَحُم ُنْ ِحاب صلاَاَنث د َ ُلیِعا َْسم ا ُنْ َء ِرَكَز ْنَع ِدمَحُم ِنْ ََةقوُس ْنَع ِعِف َ ِنْ ِْيرَ ُج ِنْ ٍمِعْطُم
 َلَاق ِْني َث د َ ُةَِش َا َِضيَر ُ اَاْنهَع َلَاق َْتلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَووُزَْغی ٌْش َ َةَبْعَكْلا
اَذ َافاُونَكا َءاَد ْ َ ِب ْنِم ِضْر ْ ا ُفَس ُْيخ ْمِهِل و ِب ِْهمِرِٓخ َو َْتلَاق ُْتُلق َ َلوُسَر ِ ا َفْیَك ُفَس ُْيخ ْمِهِل و ِب
 ِْهمِرِٓخ َو ْمِيهِفَو ْمُهُقاَوْس ْنَمَو َْس َل ُْمْنهِم َلَاق ُفَس ُْيخ ِب ْمِهِل و ِْهمِرِٓخ َوُثم َنُوثَعُْبی ََلى ْم ِِتهایِن.116
Artinya:
Al-Bukha>ri@ berkata: telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-S{abba>h},
telah menceritakan kepada kami Isma>‘i@l bin Zakariyya>’ dari Muh}ammad bin
Su>qah dari Na>fi‘ bin Jubair bin Mut}‘im berkata, telah menceritakan kepada saya
‘A<isyah ra. Berkata. Rasulullah saw. bersabda: akan ada sepasukan tentara yang
akan menyerang Ka’bah. Ketika mereka sampai di Baida>’ di bumi, mereka
ditenggelamkan seluruhnya mulai orang yang pertama hingga yang terakhir.
‘A<isyah ra. Berkata: Aku bertanya: Wahai Rasulullah saw. bagaimana mereka
ditenggelamkan seluruhnya mulai orang yang pertama hingga yang terakhir
115Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz. I, h. 58 dan Abu>
al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz. III, h. 1512.
116Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz. II, h. 746 dan
Abu> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz. IV, h. 2205.
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sedangkan di dalamnya ada pasukan perang mereka dan yang bukan dari
golongan mereka (yang tidak punya maksud sama)? Rasulullah menjawab:
mereka akan ditenggelamkan seluruhnya mulai orang yang pertama hingga yang
terakhir kemudian mereka akan dibangkitkan pada hari kiamat sesuai dengan
niat mereka masing-masing.
Hadis s}ah}i@h} lain yang sejalan dengan hadis tentang niat adalah hadis tentang
seseorang yang berperang. Jika ia mendapatkan gani@mah maka ia hanya
mendapatkan 2/3 balasan, tetapi jika tidak maka ia mendapatkan balasan yang
sempurna:
َاَنث د َ ُدْبَع ُنْ ٍدْی َُحمَاَنث د َ ُدْبَع ِ ا ُنْ َدِیَزُوب ِدْبَع ِنَْحمرلاَاَنث د َ ُةَوْ َح ُنْ ٍْحی َُشر ْنَع ِبي ٍ ِ اَه
 ْنَع ِبي ِدْبَع ِنَْحمرلا ِِّليُبُْحلا ْنَع ِدْبَع ِ ا ِنْن  وٍر َْعم َلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلَاق َما ْنِم
 ٍَةیِزَاوُزَْغت ِفي ِل ِ َس ِ ا َنوُبیِصُ َف ََةيمِنَْغلالاااُول ََعت َُْثيُلث ِْهمِرْج ْنِم ِةَرِٓخ ْ اَىقَْبیَو ْمَُهل ُُثلثلا ْناَو
 َْملاوُبیُِصی ًَةيمَِنغَتم ْمَُهل. ُْهمُرْج117
Artinya:
Muslim berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin H{umaid, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Yazi@d Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n, telah
menceritakan kepada kami H{aiwah bin Syuraih} dari Abi@ Ha>ni’ dari Abi@ ‘Abd al-
Rah}ma>n al-H{ubuli@ dari ‘Abdilla>h bin ‘Amar bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Tidaklah seseorang berperang di jalan Allah kemudian ia mengambil bagiannya
dari harta gani@mah, melainkan sepertiga pahalanya telah terkurangi di akhirat
kelak, namun jika dia tidak mengambil harta gani@mah tersebut, maka pahalanya
menjadi sempurna.
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena amal ibadah
seseorang terkait dengan tiga anggota tubuhnya, ada amal ibadah yang terkait
dengan lisan, ada yang terkait dengan anggota tubuh. Terkait dengan hadis tentang
niat, ulama memberikan penilaian yang berbeda mengenai pentingnya hadis tersebut.
Ada yang menganggapnya termasuk 1/4 ajaran Islam, namun kebanyakan ulama,
termasuk al-Sya>fi‘i@, Ah}mad bin H{anbal dan lainnya- memasukkannya sebagai 1/3
117Abu> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz. III, h. 1514.
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Islam, karena semua perbuatan manusia hanya berputar pada tiga hal, yaitu hati,
lidah dan anggota badan.118 Ibadah hati terkadang tidak membutuhkan keterlibatan
yang lain, tetapi ibadah di luar hati, termasuk lidah dan fisik mesti membutuhkan
niat,119 karena hal tersebut merupakan pondasi kesuksesan suatu ibadah.
Sedangkan terkait dengan tidak bertentangan dengan fakta sejarah, hadis
tentang niat dilatarbelakangi bahwa hadis di atas disampaikan oleh Nabi saw. terkait
dengan seseorang yang ikut berhijrah karena didasari keinginannya untuk menikahi
salah seorang s}ah}a>biyah yang juga ikut berhijrah dari Makkah ke Madinah yaitu
Ummu Qais, bukan untuk mendapatkan keuatamaan hijrah, maka orang itu
kemudian dikenal dengan sebutan Muha>jir Ummi Qais.120 Oleh karena itu, Nabi saw.
mengingatkan sesuai dengan isi dan kandungan hadis tersebut, terutama terkait
dengan akhir matan.
Sabab al-wuru>d hadis di atas memberikan gambaran betapa pentingnya niat
karena keikhlasan menjadi tolok ukur diterimanya sebuah amal serta kemungkinan
mendapatkan balasan yang bersifat ukhrawi,121 bahkan dari hadis inilah sehingga
lahir sebuah kaidah pokok fikih yang menjelaskan bahwa setiap perbuatan butuh
pada niat serta pengaruh keikhlasan padanya.122 Olehnya itu, ‘Abd al-‘Azi@z
118Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Fath} al-Ba>ri@ Syarh} S{ah}i@h} al-Bukha>ri@,
Juz I (Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H.), h. 23.
119Lihat: Abu> al-‘Ala> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin ‘Abd al-Rah}i@m al-Muba>rakfu>ri@,
Tuh}fat al-Ah}waz\i@ bi Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i@, Juz I (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 29.
120Abu> al-T{ayyib Muh{ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i@m A<ba>di@, ‘Aun al-Ma‘bu>d, Juz. VI (Cet.
II; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 203.
121Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Fath} al-Ba>ri@ Syarh} S{ah}i@h} al-Bukha>ri@,
Juz I, h. 3.
122Kaidah pokok yang dimaksud adalah اهدصاقبم رومٔ ا, sekalipun ulama berbeda pendapat
mengenai esensi serta urgensi niat dalam amal apakah termasuk rukun atau syarat akan tetapi mereka
sepakat bahwa perbuatan membutuhkan niat. Walaupun oleh ulama sendiri ditegaskan bahwa ada
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Muh}ammad ‘Az}z}a>m menegaskan bahwa tidak boleh ada kemusyrikan di dalam niat
atau niat harus ikhlas semata-mata kepada Allah swt.123
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis tentang niat, betul-betul
terjadi pada masa Nabi saw. dengan adanya sabab al-wuru>d berupa hijrah dari
Mekkah ke Madinah. Oleh karena itu, hadis tentang niat sejalan dengan fakta sejarah
yang mencatat terjadinya peristiwa hijrah Nabi saw. Di samping itu, lafal hadis
tentang niat tersebut mencerminkan bahasa kenabian karena tidak ditemukan lafal
yang rendah dan kandungannya erat kaitannya dengan pahala yang menjadi otoritas
Allah swt. dan rasul-Nya.
C. Hubungan antara ‘Illat dan Syuz\u>z\\
Untuk mengetahui hubungan antara ‘illat dan syuz\u>z\ maka penting
diungkapkan definisi kedua istilah tersebut, sebagaimana telah diungkapkan
sebelumnya pada bab II bahwa definisi ‘illat secara istilah adalah:
.َاْيهِف ٍة َ ِدَاق ٍةَضِمَا  ٍة ِفَخ ٍباَب ْس  ْنَع ٌةَراَبِع َِهي ُ ِعلا124
Artinya:
Al-‘Illat adalah keterangan tentang faktor-faktor tersembunyi, samar dan
merusak dalam hadis.
Sementara yang dimaksud dengan al-h}adi@s\ al-ma‘lu>l adalah:
نَا َعَم ِهِتِصح ِفي ُحَدَْقت ٍ ِ  ََلي  ِهْ ِف َعِل طا ي ِ َ ا ُْثیَِدلحا َوُه ُلُْولَْعلما ُْثیَِدلحا ُةَمَلاَسلا َرِهاَظلا
.َاْنهِم125
beberapa ibadah yang tidak butuh pada niat, misalnya; perbutan tersebut semata-mata ibadah (tidak
ada kemungkinan ia termasuk adat), meninggalkan perbuatan yang terlarang, dan perbuatan-
perbuatan mubah. Hanya saja perlu diperjelas bahwa perbuatan mubah apabila ingin dijadikan ibadah
maka di saat itu pula niat mesti ada. Lihat selengkapnya: ‘Abd al-‘Azi@z Muh}ammad ‘Az}a>m, al-
Qawa>id al-Fiqhiyah (Kairo: Da>r al-H}adis\, 2005 M.), h. 81-84.
123‘Abd al-‘Azi@z Muh}ammad ‘Az}z}a>m, al-Qawa>’id al-Fiqhiyah (al-Qa>hirah: Da>r al-H}adis\,
2005 M.), h. 89.
124Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, h. 42.
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Artinya:
Hadis ma‘lu>l adalah hadis yang tampak padanya ‘illat yang dapat menyebabkan
kecacatan pada kesahihan hadis, padahal secara lahiriah atau kasat mata hadis
tersebut bebas dari ‘illat.
Sementara syuz\u>z\ sebagaimana telah dipaparkan pada sub bagian kaidah
mayor matan berupa terhindar dari syuz\u>z\ bahwa syuz\u>z\ dipandang beragam oleh
ulama. Paling tidak, ada tiga definisi terkait dengan syuz\u>z\, yaitu definisi yang
ditawarkan oleh al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Khali@li@ dan al-Sya>fi‘i@, namun dari ketiga
definisi yang ditawarkan ulama, penulis menggunakan definisi al-Sya>fi‘i@
sebagaimana yang dipilih oleh mayoritas ulama, sehingga definisi yang digunakan
adalah definisi al-Sya>fi‘i@ yaitu hadis sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang s\iqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan periwayat yang lebih
s\iqah lainnya.126
Menurut al-Sya>fi‘i@, yang terpenting dari syuz\u>z\ adalah periwayat yang
bertentangan tersebut berstatus s\iqah dan terhindar dari meriwayatkan hadis Nabi
saw. yang bertentangan dengan pariwayat s\iqah.127 Pada kesempatan yang lain, al-
Sya>fi‘i@ berkata bahwa hadis s}ah}i@h} itu harus terhindar dari syuz\u>z\ dan al-mukha>lafah
(pertentangan).
Lain halnya dengan al-Sya>fi‘i@, al-H{a>kim mengatakan bahwa syuz\u>z\ itu
berbeda dengan ‘illat, karena ‘illat dapat dideteksi cacatnya, sementara syuz\u>z\
adalah tafarrud al-s\iqah dari s\iqa>t dan tidak ada muta>bi‘-nya.
125Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin al-S{ala>h} al-Syahruzawri@, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} fi@ ‘Ulu>m al-
H{adi@s\, h. 81.
126Lihat: ‘Ali@ ‘I<sa> Hamdi al-Haki@m, al-Tah}di@s\ fi@ ‘Ulu>m al-Hadi@s\, h. 15. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,
Taisi@r Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 118.
127Al-Mali@ba>ri@, al-H{adi@s\ al-Ma‘lu>l, h. 54.
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Al-Khali@li@ berkomentar bahwa syuz\u>z\ merupakan hadis yang diriwayatkan
oleh para s\iqah dengan redaksi matan yang sama, namun salah seorang periwayat
s\iqah meriwayatkan dengan redaksi yang berlawanan baik dengan menambah atau
mengurangi redaksi.
Seorang periwayat dikatakan lebih s\iqah dari periwayat yang lain karena dua
faktor, yaitu:
1. Periwayat tersebut memang dianggap dan dinilai oleh ulama lebih unggul
dari periwayat yang bertentangan dengannya. Keunggulan tersebut bisa jadi
karena penguasaan materi, masa bergurunya lebih lama atau karena daya
hafalan dan keilmuan lebih kuat dan lebih dalam.
2. Periwayat tersebut lebih banyak sanadnya dari pada periwayat yang
bertentangan dengan dirinya. Artinya secara kuantitas, sanad periwayat
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan periwayat yang berbeda darinya.
Berkaitan dengan hal di atas, maka dalam permasalahan syuz\u>z\ juga dikenal
dengan istilah ra>jih} wa al-marju>h}.128 yaitu hadis sya>z\ dan hadis mah}fu>z}. Hadis sya>z\
merupakan riwayat yang bertentangan dengan riwayat yang s\iqah. Maksudnya
adalah riwayat yang bertentangan dianggap sebagai hadis sya>z\ atau hadis yang
dikalahkan (marju>h}), sedangkan riwayat yang lebih s\iqah disebut hadis mahfu>z} atau
hadis ra>jih{.
Dari pemahaman tersebut, dapat dikatakan bahwa hadis fard/menyendiri
termasuk hadis sya>z\, jika hadis fard tersebut bertentangan dengan periwayat yang
lebih s\iqah, namun harus dipahami bahwa tidak semua hadis fard adalah hadis sya>z\,
karena fard yang tidak mempunyai sya>hid atau muta>bi‘ tidak bisa dikategorikan
128Muh{ammad ~‘Ajja>j al-Khat}i@bi@, Us}u>l al-H{adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 347
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sebagai hadis sya>z\, tetapi ia adalah hadis gari@b yang bisa berstatus maqbu>l dan bisa
juga mardu>d.129
Pendapat yang lain mengatakan bahwa hadis sya>z\ sama dengan hadis
munkar. Pendapat ini tidaklah tepat, sehingga sebagian ulama menentangnya.
Alasannya bahwa keduanya berbeda penekanan. Hadis munkar adalah hadis yang
diriwayatkan oleh orang d}a‘i@f lalu riwayatnya bertentangan dengan orang s\iqah,
sedang hadis sya>z\ periwayatnya adalah orang s\iqah, hanya saja berbeda dengan
orang yang lebih s\iqah. Sementara hadis matru>k sudah mengarah pada periwayat
yang dituduh berdusta atau dituduh sebagai pemalsu hadis.130
Syuhudi mengatakan bahwa ‘illat lebih banyak terjadi pada sanad, bahkan
ulama dalam memberikan definisi ‘illat juga mengarah pada sanad. Ulama hadis
umumnya menyatakan ‘illat hadis kebanyakan berbentuk:
1. Sanad yang tampak muttas}il dan marfu>‘, ternyata muttas}il tetapi mauqu>f;
2. Sanad yang tampak muttas}il dan marfu>‘, ternyata muttas}il tetapi mursal;
3. Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain; dan
4. Terjadi kesalahan penyebutan periwayat, karena beberapa orang yang
memiliki kemiripan nama, sedang kualitasnya tidak sama.131
Dari bentuk ‘illat yang banyak terjadi diketahui bahwa ‘illat pada dasarnya
hanya terjadi dalam dua bentuk, yakni ketidaksambungan sanad dan ketidak-d}abt}-an
periwayat. Salah satu alasannya adalah jika diperhatikan qari@nah-qari@nah yang
129Baca: Muhammad Alawi Al-Maliki, Al-Manh}alu al-Lat}i@f fi@ Us}u>l al-H{adi@s\ al-Syari@f,
diterjemahkan  oleh  Adnan  Qahar dengan judul Ilmu Us}u>l al-Hadi@s\, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), h. 82
130Abdul Madjid Khan, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2008), h. 188, ,lihat:  S{ubhi@ al-S}a>lih},
‘Ulu>m al-H{adi@s wa Mus}t}alah}uh (Bairu>t: Da>r al-Ilmi li al-Mala>yin, 1908 H/1988 M), h.190
131M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, h. 147-149.
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terjadi pada ‘illat, muaranya kembali pada salah satu dari kedua kaidah mayor
tersebut, semisal hadis mursal atau munqat}i‘ yang seharusnya muttas}il atau hadis
maqt}u>‘ atau mauqu>f yang seharusnya marfu>‘.
Begitupun sebaliknya, hadis yang seharusnya mursal atau munqat}i‘ dijadikan
sebagai hadis muttas}il atau hadis yang seharusnya maqt}u>‘ atau mauqu>f dijadikan
sebagai hadis marfu>‘. Model ‘illat semacam ini pada dasarnya tetap dianggap tidak
bersambung sanadnya, tetapi karena kecacatannya sulit terdeteksi maka ia
dikategorikan sebagai ‘illat pada sanad, sehingga terkait dengan model, penulis
menjadikan ‘illat sebagai bagian dari ‘adam ittis}a>l al-sanad.
Model lain misalnya yaitu percampuran hadis dengan hadis lain atau
melakukan riwa>yah bi al-ma‘na> yang dapat merusak makna, hingga  redaksi yang
dipakai menjadi tidak s}ah}i@h}.132 Model ‘illat semacam ini terjadi karena periwayat
tidak menjaga dengan baik hadis-hadis yang diriwayatkannya, baik penjagaan
tersebut terkait dengan hafalan maupun terkait tulisan. Model ‘illat semacam ini
termasuk dalam kategori ‘adam d}abt} al-ra>wi@, sehingga ‘illat-nya harus masuk di
bawah naungan pembahasan d}abt} al-ra>wi@.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ‘illat pada sanad tidak dapat
berdiri sendiri layaknya kaidah mayor yang lain, sebab ‘illat pada sanad akan
bermuara pada dua bagian yaitu sanad bersambung dan periwayat yang d}a>bit}. Oleh
karena itu, ‘illat pada sanad masuk dalam kategori kaidah minor, baik terhadap
ketersambungan sanad maupun terhadap ke-d}abt}-an periwayat.
Sedangkan syuz\u>z\ pada sanad hanya masuk dalam kategori d}abt} al-ra>wi@,
karena syuz\u>z\ merupakan riwayat dari orang s\iqah, sehingga tidak mungkin terjadi
132Al-‘Ajami@ Damanhu>ri@, Dira>sa>t fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, h. 155.
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pada ketersambungan sanad dan keadilan periwayat. Seseorang yang bermasalah
keadilannya berarti tidak lagi dikategorikan sebagai orang yang s\iqah dan riwayat
yang tidak sambung sanadnya juga bukanlah domain dari riwayat yang s\iqah.
Artinya syuz\u>z\ hanya terkait dengan pribadi periwayat, bukan terkait dengan
ketersambungan sanad.
Jika dikaitkan antara ‘illat dan syuz\u>z\ pada sanad maka dapat disimpulkan
bahwa keduanya merupakan hadis yang sama-sama terlihat s}ah}i@h}, namun setelah
diteliti lebih jauh ditemukan faktor-faktor yang menggugurkan kesahihannya.
Persamaan lainnya bahwa keduanya masuk dalam kaidah d}abt} al-ra>wi@ dan sama-
sama tidak masuk dalam kategori ‘ada>lah.
‘Illat tidak masuk pada keadilan karena keadilan merupakan sesuatu yang
tampak, sedangkan syuz\u>z\ tidak masuk dalam keadilan karena syarat dari syuz\u>z\
adalah periwayatnya harus s\iqah. Sementara perbedaannya terletak pada
ketersambungan sanad. ‘Illat merupakan bagian dari ketersambungan sanad
sepanjang cacatnya tersembunyi, sedangkan syuz\u>z\ bukan bagian dari ittis}a>l al-
sanad karena syarat utama syuz\u>z\ adalah periwayatnya s\iqah.
Persamaan antara ‘illat dan syuz\u>z\ terkait langkah verifikasinya adalah
sama-sama menggunakan metode jam‘ al-t}uruq yakni mengumpulkan seluruh sanad
hadis yang matannya sama dengan matan sanad yang dikaji, sedangkan
perbedaannya terletak pada langkah verifikasi berikutnya.
Langkah lanjutan untuk mengetahui’illat adalah muqa>ranah, sehingga akan
terlihat apakah ada ‘illat pada ketersambungan sanad ataukah pada ke-d}abt}-an
periwayat. Dengan muqa>ranah secara teliti dan mendalam akan terlihat ‘illat pada
sanad, sedangkan syuz\u>z\ diketahui dengan cara tarji@h{, sebab syuz\u>z\ terkait dengan
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periwayat yang berbeda dengan periwayat yang lebih s\iqah. Untuk mengetahui
apakah periwayat tersebut lebih unggul dari periwayat yang lain maka dibutuhkan
tarji@h} dengan meneliti penilaian kritikus hadis, sekaligus memperhatikan biodata
periwayat-periwayat tersebut.133
Dalam bahasa lain, hubungan antara syuz\u>z\ dan ‘illat terletak pada
keumuman ‘illat. ‘Illat mencakup riwayat yang terlihat s}ah}i@h}, d}a‘i@f dan matru>k
sepanjang ‘illat-nya tersembunyi, sementara syuz\u>z\ itu lebih khusus, yaitu khusus
pada hadis s}ah}i@h} yang mengandung pertentangan.134
Untuk mempermudah kesamaan antara ‘illat dan syuz\u>z\ pada sanad dalam
mencari hubungan antara keduanya, berikut bagannya.
TABEL II







1. sama-sama terlihat s}ah}i@h}.
2. sama-sama masuk ke dalam d}abt}
al-ra>wi@




5. cara mengetahuinya dengan jam‘u
al-t}uruq/mengumpulkan seluruh
sanad



















133Verifikasi ini menurut al-Khat}i@b al-Bagda>di@ (w. 463 H.).
134Perbedaan keduanya dimulai dari sini, yaitu sejak terungkapnya faktor yang mengurangi
hukum sahihnya. ‘Illat dapat ditentukan faktor ‘illat-nya dengan kriteria yang telah disebut di atas.
Sya>z\ terfokus pada identifikasi faktor pertentangan-nya.
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Untuk mempermudah perbedaan antara hadis yang ber-’illat dengan hadis
yang mengandung syuz\u>z\, penulis memberikan contoh masing-masing dari ‘illat dan
syuz\u>z\. Berikut adalah contoh hadis yang mengandung ‘illat:
 َِبينلا ْنَع َر َُعم ِنْ  ْنَع ٍرَاْنیِد ِنْ  وُر َْعم ْنَع يِرَْوثلا ِناَ ْفُس ْنَع ِدْیَبُع ُنْ  َلىَْعی ُةَقِثلا ُهاَوَر اَم الله لىَص
 : َلَاق َ لمَس َو ِهَْیَلثیدلحا ...ِراَیِلخ ِ  ِناَعْیَبلا135
‘Illat yang terdapat dalam sanad hadis tersebut tidak terdeteksi jika sanad-
sanad yang lain tidak dikumpulkan. Setelah mengumpulkan sanad yang lain
ditemukan sanad lain dengan periwayat yang hampir sama.
 ْ ََبر َ ُق  َْی َب ُة ْ ُن َس ِع ٍدی َق َلا َد َث َن ُس ا ْف َ ُنا َع ْن َع ْب ِد ِالله ْ ِن ِد ْی َن ٍرا َع ْن ْ ِن َُعم َر َع ْن َنلا ِّبي َصلى ُالله
  ََل ْی ِه َو َس َلم َق َلا : ٍراَیِلخ ِ  ِناَعْیَبلا َم َل ا ْم َ ی َت َفر َق ا ْو َ ُك ْو ُن َ ب ْی ُع ُه َم َع ا ْن ِخ َ ٍرا136
Setelah melakukan pengumpulan kemudian dilakukan muqa>ranah, ternyata
didapatkan bahwa dari dua sanad tersebut ada seorang periwayat yang berbeda
padahal orang tua yang sama, yaitu ‘Abdulla>h bin Di@na>r dan ‘Amar bin Di@nar yang
kedunya sama-sama s\iqah.
Dengan demikian, hadis dengan sanad pertama dianggap ber-’illat, karena
Sufya>n tidak menerima hadis dari ‘Amar bin Di@na<r tetapi dari ‘Abdulla>h bin Di@na>r.
‘Illat diketahui setelah memperhatikan bahwa mayoritas murid-murid Sufya>n
meriwayatkan hadis tersebut dari Sufya>n dari ‘Abdulla>h bin Di@na>r, sedangkan hanya
satu muridnya yaitu Ya‘la> bin ‘Ubaid yang meriwayatkan hadis dari Sufya>n dari
‘Amar bin Di@na>r, sehingga dapat disimpulkan bahwa yang melakukan ‘illat adalah
Ya‘la> bin ‘Ubaid137
135Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, h. 43.
136Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz VII, h. 251.
137Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah. h. 43.
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Dengan demikian, hadis yang mengandung ‘illat pada mulanya terlihat
sebagai hadis s}ah}i@h}, namun setelah diverifikasi, ditemukan faktor ke-d}a‘i@f-annya.
Jadi, pada hakikatnya hadis ber-’illat adalah hadis d}a‘i@f, hanya karena ke-d}a‘i@f-an
tersebut tersembunyi sehingga tidak semua penulis dapat membuktikan ke-d}a‘i@f-
annya dengan mudah. Sementara hadis syuz\u>z\ adalah hadis yang statusnya s}ah}i@h},
hanya terdapat perbedaan dengan orang yang lebih s\iqa>h, sehingga ia menjadi d}a‘i@f.
Sementara contoh syuz\u>z\ pada sanad hadis adalah hadis tentang sujud sahwi.
Ada hadis yang menjelaskan setelah sujud sahwi kemudian salam dan ada hadis yang
menjelaskan setelah sujud sahwi kemudian membaca tasyahhud kemudian salam.
Berikut hadis yang menjelaskan setelah sujud sahwi langsung salam:
وَاَنث د َ ُناَمْثُعُوب َو ِرَْكَاْنبا ِبي َةَ ْ َش ُقَْسح اَو ُنْ َيمِهاَرْ ااًعی َِجم ْنَع ٍرِرَج َلَاق ُناَْمثُعَاَنث د َ ٌرِرَج
 ْنَع ٍروُْص َم ْنَع َيمِهاَرْ ا ْنَع َةَمَقَْل َلَاق َلَاق ُدْبَع ِ ا:لىَص ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلَاق
 ُيمِهاَرْ ا َداَز ْو َصََقنا َمَلف َلمَس َل ِق َُ َ َلوُسَر ِ ا َثَد َ ِفي ِةَلا صلا ٌء َْشي َلَاقاَمَو َكاَذاُولَاق
 َتْیلَصاَذَكاَذَكَو َلَاق ََنى َف ِهَْیل ْ ِر ََل ْقَت ْساَو ََ ْ ِْقلا َد َ ََسف َِْينتَد َْسجُثم َلمَسُثم ََل ْقَانَْیَل ِه ِ ْ َوِب َلاََقف
 ُهنا َْول َثَد َ ِفي ِةَلا صلا ٌء َْشي ُُْكم َْبن ِهِب ْنَِكلَواَمن ا َ ٌََشر َْسى َ َ َنْوَْس َتاَذ َاف ُت َِس ِنيوُرِّكََذف
اَذ اَوكَش ُْكمُد َ ِفي ِهِتَلاَصرَحَتَْیَلف َباَو صلاِتمُیَْلف ِهَْیَلُثم ْد ُ َْس ِل َِْينتَد َْسج.138
Sedangkan hadis yang menjelaskan setelah sujud sahwi kemudian membaca
tasyahhud kemudian salam adalah:
َاَنث د َ ُدمَحُم ُنْ َيى َْيح ِنْ ٍسِرَافَاَنث د َ ُدمَحُم ُنْ ِدْبَع ِ ا ِنَْنىثُْملا َِنيث د َ ُثَعْش ْنَع ِدمَحُم ِنْ
 َنِيرِس ْنَع ٍ ِ ا َ ِنيَْعی َءا ذ َ ْلا ْنَع ِبي ََةبَلاِق ْنَع ِبي ِبَلهُْملا ْنَع َناَر ِْعم ِنْن  ٍْينَصُحِبينلالىَص
 ُ ا ِهَْیَل َلمَسَولىَص ْم ِِبهَاهََسف َد َ ََسف َِْينتَد َْسجُثم َدهََشُثم َلمَس.139
Kedua hadis tersebut dianggap bertentangan satu sama lain atau mukha>lafah,
sehingga kriteria syuz\u>z\ sudah terpenuhi. Untuk mengetahui mana riwayat yang
138Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 400.
139Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 339.
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mengalami syuz\u>z\ dan mana yang tidak, maka dilakukanlah jam‘ al-
t}uruq/pengumpulan sanad.
Hadis yang menjelaskan bahwa setelah sujud sahwi kemudian membaca
tasyahhud diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, al-Nasa>i@, Ah{mad bin H{anbal, Ibn
Khuzaimah, Ibn H{ibba>n, Abu> ‘Awa>nah, Ibn al-Ja>rud, dan al-T{abra>ni@. Dengan
demikian, hadis pertama ternyata diriwayatkan delapan mukharrij.140
Sedangkan hadis kedua yakni hadis yang menjelaskan bahwa setelah sujud
sahwi langsung salam diriwayatkan oleh al-Bukha>ri@, Muslim, Abu> Da>wud, al-Nasa>i@,
Ibn Ma>jah, al-Da>rimi@, Ma>lik bin Anas, Ah{mad bin H{anbal, Ibn Khuzaimah, Ibn
H{ibba>n, al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Abu> ‘Awa>nah, al-Baihaqi@, al-T{aya>lisi@, al-Sya>fi‘i@,
Abu> Ya‘la>, al-Da>ruqut}ni@, Ibn Abi@ Syaibah, al-T{abra>ni@, dan al-Bazza>r. Dengan
demikian, sanad yang kedua diriwayatkan oleh duapuluh mukharrij.141
140Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 339;
Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah{mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz III, h. 150; Abu> ‘Abdilla>h
Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-As}bah{a>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz I, h. 429; Abu> Bakar
Muh{ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h{ Ibn Khuzaimah, Juz II, h. 134; Abu> H{a>tim
Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz VII, h. 84; Abu>
‘Awa>nah Ya‘qu>b bin Ish}a>q al-Naisa>bu>ri@, Mustakhraj Abi@ ‘Awa>nah, Juz II, h. 321; Abu> Muh}ammad
‘Abdulla>h bin ‘Ali@ bin al-Ja>ru>d al-Naisa>bu>ri@, al-Muntaqa> min al-Sunan al-Musnadah, h. 72; dan Abu>
al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Kabi@r, Juz IX, h. 273.
141Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I, h. 156; Abu> al-
H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 400; Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-
Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 333; Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah{mad bin
Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz II, h. 244; Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@ Ibn
Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 382; Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi@,
Sunan al-Da>rimi@, Juz I, h. 428; Abu> ‘Abdilla>h Ma>lik bin Ans al-As}bah{i@, Muwat}t}a’ Ma>lik bin Anas,
Juz I (Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 96; Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin
H{anbal al-As}bah{a>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz II, h. 447; Abu> Bakar Muh{ammad bin Ish}a>q bin
Khuzaimah al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h{ Ibn Khuzaimah, Juz II, h. 130; Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n
bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz VI, h. 379; Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin
‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i@h{ain, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), h. 486; Abu> ‘Awa>nah Ya‘qu>b bin Ish}a>q al-Naisa>bu>ri@, Mustakhraj Abi@
‘Awa>nah, Juz II, h. 320; Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Ali@ bin al-Ja>ru>d al-Naisa>bu>ri@, al-Muntaqa>
min al-Sunan al-Musnadah, h. 70; Abu> Bakar Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali@ al-Baihaqi@, Sunan al-
Baihaqi@ al-Kubra>, Juz II, h. 335; Abu> Da>wud Sulaima>n bin Da>wud al-T{aya>lisi@, Musnad Abi@ Da>wud
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Dari segi kualitas, periwayat yang terdapat dalam hadis kedua lebih s\iqah
periwayatnya dibandingkan dengan periwayat pada hadis pertama, sedangkan dari
segi kuantitas, hadis kedua lebih banyak diriwayatkan oleh mukharrij daripada hadis
pertama. Terbukti hadis kedua terekam dalam duapuluh kitab, sedangkan hadis
pertama terekam hanya dalam delapan kitab saja. Oleh karena itu, dari segi kualitas
dan kuantitas, hadis kedua lebih s\iqah dibanding dengan hadis pertama, sehingga
dapat dipastikan bahwa hadis pertama mengalami syuz\u>z\, yaitu penambahan kata  ثم
دهش yang menyebabkan hadis tersebut mukha>lafah dengan hadis lain.
Dari segi matan, hubungan antara ‘illat dengan syuz\u>z\, baik dari segi
kesamaannya maupun dari segi perbedaannya juga terjadi, bahkan keduanya menjadi
kaidah mayor pada matan.
Penyebab terjadinya ke-d}a‘i@f-an hadis pada matan hanya mengarah pada dua
faktor, apakah karena faktor syuz\u>z\ ataukah karena faktor ‘illat. Untuk mengetahui
hubungan keduanya dapat dilihat dari segi indikator, kaidah minor dan cara
verifikasinya.
Dari segi indikator, ‘illat dapat diketahui jika terjadi tagyi>r, yakni perubahan
redaksi matan. Dengan demikan, ‘illat tidak dapat diketahui apakah terjadi tagyi@r
atau tidak tanpa melibatkan matan lain, sehingga langkah yang dilakukan adalah
muqa>ranah antarmatan, sehingga akan terlihat bentuk tagyi@r yang terjadi. Sedangkan
syuz\u>z\ indikatornya adalah tana>qud atau bertentangan dengan dalil naqli@ atau ‘aqli@
yang lain, sehingga langkah yang dilakukan adalah memahami kandungan kemudian
al-T{aya>lisi@, Juz I, h. 95; Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Idri@s al-Sya>fi‘i@, Musnad al-Sya>fi‘i@ (Bairut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 42; Abu> Ya‘a> Ah{mad bin ‘Ali@ bin al-Mus\anna> al-Mu>s}ili@ al-
Tami@mi@, Musnad Abi@ Ya‘la>, Juz IX (Cet. I; Damsyiq: Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>s\, 1404 H/1984 M), h.
76; Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar al-Da>ruqut{ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz I, h. 375; Abu> Bakar
‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@, Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, Juz I, h. 383; dan
Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Kabi@r, Juz VII, h. 305.
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mempertemukan dengan dalil lain, sehingga akan tampak apakah terjadi tana>qud}
atau tidak.
Untuk mengetahui tagyi@r yang menyebabkan terjadinya ‘illat, maka
ditetapkan kaidah minor sebagai pedoman yang dapat dijadikan sebagai petunjuk
dalam melacak bentuk tagyi@r-nya. Bentuk tagyi@r yang menjadi kaidah minor dari
‘illat dapat berupa:
1. Ziya>dah, yakni adanya penambahan dalam matan hadis yang mengakibatkan
cacatnya sebuah hadis.
2. Nuqs}a>n atau dalam istilah lain ikhtis}a>r, yakni adalah pengurangan dan
peringkasan terhadap matan hadis yang mengakibatkan seseorang salah
paham.
3. Idra>j, yakni seorang periwayat menyisipkan redaksi dari dirinya ke dalam
matan tanpa ada penjelasan, sehingga sulit mengetahui yang mana idra>j dan
yang mana matan hadis.
4. Inqila>b, yakni seorang periwayat membalikkan matan hadis, apakah yang
terbalik tersebut dalam bentuk kata, atau frase atau dalam bentuk kalimat.
5. Tas}h}i@f, yakni seorang periwayat melakukan perubahan terhadap huruf matan
hadis, tanpa mengubah bentuk dan model tulisannya, seperti kata اتس
berubah menjadi  ٔ یش atau kata اعناص berubah menjadi ئاضاع .
6. Tah}ri@f, yakni seorang periwayat melakukan perubahan terhadap harakat lafal
matan hadis tanpa mengubah hurufnya, seperti kata َبي berubah menjadi . ِْبي .
Sedangkan untuk mengetahui tana>qud} yang menyebabkan terjadinya syuz\u>z\,
maka ditetapkan kaidah minor sebagai pedoman yang dapat dijadikan sebagai
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petunjuk dalam melacak bentuk tana>qud}-nya. Bentuk tana>qud} yang menjadi kaidah
minor dari syuz\u>z\ tersebut berupa:
1. Bertentangan dengan al-Qur’an. Artinya sebuah hadis akan dianggap
sya>z\/janggal atau aneh jika bertentangan dengan al-Qur’an, sebab hadis dan
al-Qur’an sama-sama wahyu dari Allah swt. yang tidak mungkin
bertentangan satu sama lain, meskipun secara wuru>d, al-Qur’an absolut,
sedangkan hadis sebagian besarnya tidak. Oleh karena itu, hadis yang
bertentangan dengan al-Qur’an dianggap sebagai hadis sya>z\ dan ditolak.
Sementara dari aspek dila>lah, al-Qur’an maupun hadis terkadang qat}‘i@ al-
dila>lah dan terkadang z}anni@ al-dila>lah, sehingga penyelesaiannya, bila
keduanya bertentangan maka diusahakan al-jam‘ wa al-taufi@q dan jika tidak
bisa maka hadis dianggap sya>z\ dan ditolak.
2. Bertentangan dengan hadis s}ah}i@h{ yang lain. Sebagaimana al-Qur’an, hadis
tidak mungkin bertentangan dengan hadis lain, sehingga jika ditemukan
sebuah hadis yang marfu>‘ kepada Nabi saw. bertentangan dengan hadis
yang lain maka langkah pertama adalah melakukan al-jam‘ wa al-taufi@q.
jika tidak bisa, maka langkah selanjutnya adalah melakukan ra>jih} dengan
melacak mana hadis yang lebih kuat, sehingga yang marju>h} dikategorikan
sebagai hadis sya>z\ dan ditolak.
3. Bertentangan dengan logika. Alasannya bahwa wahyu Allah swt. adalah
sesuatu yang ma‘qu>l/masuk akal, sehingga jika ditemukan ada hadis
bertentangan dengan logika maka hadisnya ditolak dengan catatan hadis
tersebut tidak terkait dengan masalah gaib dan ukhrawi. Hanya saja,
sebaiknya ada klarifikasi terhadap periwayatan apakah betul telah
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memenuhi unsur kesahihan atau tidak, dan sebaiknya, akal tidak secara
cepat menolak hadis-hadis hanya karena bertentangan dengan logika.
4. Bertentangan dengan fakta sejarah. Tidak bisa dipungkiri bahwa Nabi
saw. hidup pada masa dan tempat yang terbatas dan berjangka, sehingga
segala bentuk ucapan dan tindakannya tidak dapat dilepaskan dari masa
dan tempatnya, sehingga jika ditemukan ada sebuah hadis yang tidak
sesuai dengan fakta sejarah yang terjadi pada masa Nabi saw. maka dapat
disimpulkan bahwa hadis tersebut telah mengalami syuz\u>z\.
Langkah verifikasi yang dapat dilakukan untuk melacak keberadaan ‘illat
pada matan berbeda dengan langkah verifikasi syuz\u>z\ pada matan. Langkah
verifikasi ‘illat pada sanad dilakukan dengan cara muqa>ranah, yaitu membandingkan
seluruh matan hadis, mulai dari kosa kata, frase, klausa, kalimat hingga hadis secara
utuh untuk mengecek apakah terjadi tagyi@r/perubahan atau tidak dan apakah tagyi@r
tersebut qa>dih}ah atau tidak. Jika tagyi@r-nya qa>dih}ah maka hadisnya d}a‘i@f dan jika
tidak maka hadisnya dianggap sebagai riwa>yah bi al-ma‘na>.
Langkah verifikasi syuz\u>z\ adalah dengan cara mu‘a>rad}ah/mempertentangkan
matan hadis. Oleh karena itu, langkah yang dilakukan adalah memahami kandungan
matan hadis lalu diperhadapkan dengan kandungan al-Qur’an, hadis s}ah}i@h}, logika
dan fakta sejarah sehingga akan terlihat apakah terjadi tana>qud} atau tidak. Jika
tana>qud}-nya tidak dapat dikompromikan maka matan hadis tersebut dianggap
syuz\u>z\ yang berujung pada ke-d}a‘i@f-an hadis.142
Berikut bagan tentang indikator, kaidah minor dan langkah verifikasi ‘illat
dan syuz\u>z\, untuk mencari kesamaan dan perbedaan antara keduanya:
142Muh{ammad Zaki@, al-Sya>z\ min al-H{adi@s\, h. 89.
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TABEL III
Persamaan dan Perbedaan ‘Illat dan Syuz\u>z\ pada Matan Hadis
Kaidah


































Menurut penulis bahwa hubungan yang dideskripsikan di atas menunjukkan
hubungan keduanya relatif tipis. Namun, penulis ingin mengatakan bahwa kaidah
‘illat diperuntukkan oleh ulama sebagai penekanan terhadap pemurnian redaksi
matan dari kesalahan-kesalahan yang berakibat pada tagyi@r, sedangkan kaidah
syuz\u>z\ diperuntukkan oleh ulama sebagai penekanan terhadap penghindaran dari
pertentangan sesama nas dan dalil, baik dalil naqli@ maupun dalil ‘aqli@.
Di samping itu, syuz\u>z\ tidak bisa terjadi tanpa melibatkan matan, sedangkan
‘illat dapat terjadi pada sanad secara mandiri, matan secara mandiri dan keduanya.
Dominan ‘illat terjadi pada sanad sedangkan syuz\u>z\ dominannya terjadi pada matan.
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BAB IV
REKONSTRUKSI METODOLOGIS ‘ILLAT DAN APLIKASINYA
Rekonstruksi metodologis yang dijadikan sebagai judul bab empat ini
mengindikasikan bahwa penulis menemukan beberapa masalah terkait dengan ‘illat,
sehingga penulis berusaha untuk menyusun dan menggambarkan kembali metode
ulama dalam masalah ‘illat, baik yang terkait dengan pengertian, kaidah mayor dan
minor, faktor terjadi, dan langkah verifikasi yang dilakukan dalam penelitian. Hal
tersebut sejalan dengan makna dari rekonstruksi secara bahasa yang berarti (1)
pengembalian seperti semula; (2) penyusunan atau penggambaran kembali suatu
peristiwa atau kejadian seperti semula.1
Dengan demikian, rekonstruksi yang dimaksud adalah penyusunan ulang hal-
hal yang terkait dengan ‘illat, baik tentang definisi, indikator, faktor-faktor
terjadinya maupun langkah-langkah ulama dalam melakukan verifikasi ‘illat. Hal
tersebut dilakukan karena munculnya beberapa definisi yang berbeda satu sama lain,
bukan hanya pada aspek peristilahan akan tetapi menyentuh pada aspek subtantif.
A. ‘Illat pada Sanad dan ‘Illat pada Matan
1. ‘Illat pada sanad
Sebagaimana dipaparkan pada bab-bab sebelumnya tentang kaidah mayor
sanad. Syuhudi Ismail menetapkan tiga kaidah mayor sanad yaitu ittis}a>l al-sanad,
‘ada>lah al-ra>wi@, dan d}abt} al-ra>wi@.2 Sedangkan ‘illat dan syuz\u>z\ tidak termasuk dalam
kaidah mayor dengan alasan bahwa keduanya tidak dapat berdiri sendiri, akan tetapi
1Departemen Pendidikan RI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 1189.
2M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 119.
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tetap kembali kepada salah satu dari ketiga kaidah mayor tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat ketika Syuhudi Ismail memasukkan gair mu‘allal dan mah}fu>z} sebagai
kaidah minor dari ketersambungan sanad.3
Dalam disertasi Reza Pahlevy4 diungkapkan bahwa syuz\u>z\ dan ‘illat
merupakan bagian dari kaidah mayor sanad. Menurut Reza, suatu sanad hadis yang
tidak memenuhi kelima unsur tersebut adalah hadis yang kualitas sanadnya tidak
s}ah}i@h}, termasuk diantaranya kaidah keempat (terhindar dari syuz\u>z\). Maka urgensi
kaidah sya>z\ dalam kaidah kesahihan hadis memiliki kedudukan yang sama
pentingnya dengan kaidah yang lain. Meskipun diakui oleh Reza bahwa ada ulama
yang menjadikan syuz\u>z\ dan ‘illat sebagai kaidah minor, misalnya Muhammad
Syuhudi Ismail merangkaikannya pada penelitian kaidah pertama yaitu unsur sanad
bersambung.5
Reza mengungkapkan bahwa penelitian terhadap unsur sya>z\ itu harus
dilakukan, dan diteliti secara terpisah, serta mengingat pembahasan verifikasi sya>z\
memerlukan ruang yang luas dan ketelitian yang mendalam, sehingga Reza
memberikan ruang bahasan tersendiri, jadi tidak menjadikannya sebagai kaidah
minor dari kaidah ittis}a>l al-sanad.
3Syuhudi Ismail mengungkapkan bahwa unsur-unsur kaidah minor sanad bersambung adalah
muttas}il (bersambung) dan marfu>‘ (disandarkan kepada Rasulullah saw.), mah}fu>z} (terhindar dari
syuz\u>z\), dan bukan mu‘all (bukan hadis yang ber-’illat). Lihat: M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan
Sanad, h. 112.
4Reza Pahlevy “Langkah Verifikasi Sya>z\ pada Hadis (sebuah Rekonstruksi Metodologis)”
Disertasi (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2012), BAB II, h. 49-50.
5Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, h. 146. Syuhudi Ismail mengatakan bahwa pada
unsur sanad bersambung ditambah unsur kaidah minornya dengan terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illat,
sehingga sanad yang dinyatakan bersambung telah benar-benar bersambung.
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Argumentasi yang dibangun Reza adalah (1) ulama terdahulu mayoritas
sepakat terhadap pemisahan tersebut; (2) salah satu syarat penelitian ke-syuz\u>z\-an
adalah telah diketahui terlebih dahulu bahwa kualitas hadis tersebut adalah s}ah}i@h}.6
Namun dalam pandangan penulis, terbebas dari syuz\u>z\ dan ‘illat tidak dapat
berdiri sendiri sebagai sebuah kaidah mayor, terlebih lagi jika merujuk pada
pendapat sebagian ulama yang mengatakan bahwa ‘illat paling banyak terjadi pada
sanad yang tampak bersambung dan marfu>’ ternyata mauqu>f atau sanad yang
tampak muttas}il dan marfu>’ ternyata mursal atau terjadi kesalahan penyebutan
periwayat, karena ditemukan lebih dari seorang periwayat memiliki kemiripan nama,
sedang kualitasnya tidak sama.7
Argumentasi pertama yang dipaparkan Reza yaitu ulama terdahulu mayoritas
sepakat terhadap pemisahan tersebut adalah sesuatu yang benar. Maksudnya
mayoritas ulama menyebutkan bahwa sebuah hadis dinyatakan s}ah}i@h} jika terpenuhi
kelima syarat yaitu (1) sanad bersambung; (2) seluruh periwayat dalam sanad
bersifat adil; (3) seluruh periwayat dalam sanad bersifat d}a>bit}; (4) terhindar dari
syuz\u>z\; (5) terhindar dari ‘illat, namun yang patut diperhatikan bahwa pendapat
ulama tersebut belum memisahkan antara kaidah sanad dan matan.
Oleh karena itu, ulama tersebut mengatakan bahwa kesahihan hadis baru bisa
tercapai jika memenuhi kelima unsur tersebut, padahal hadis itu sendiri terdiri dari
dua unsur, yakni sanad dan matan.
6Argumen yang kedua ini memiliki alasan yang kuat karena ulama menyatakan bahwa
sebuah hadis sya>z\ awalnya berstatus s}ah}i@h{. M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h.
170. Ibn H{ajar al-‘Asqala>niy, al-Nukat, Juz I. h. 223-224.
7M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kes}ah}ihan Sanad Hadis, h. 149
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Argumentasi penulis diperkuat dengan munculnya istilah naqd al-kha>riji@ dan
naqd al-da>khli@ yang mengindikasikan bahwa kritik hadis terbagi dalam dua bagian
yaitu kritik eksternal dan kritik internal atau dalam bahasa lainnya kritik terhadap
sanad dan kritik terhadap matan. Gabungan dari hasil kritik sanad dan matan itulah
yang menjadi ukuran apakah hadis tersebut tergolong maqbu>l ataukah mardu>d,
sehingga kelima unsur kaidah kesahihan hadis tersebut sebagian menjadi kaidah
kesahihan sanad dan sebagiannya menjadi kaidah kesahihan matan.
Namun penulis sedikit berbeda dengan Syuhudi Ismail dalam hal syuz\u>z\ dan
‘illat yang menjadi kaidah minor dari ketersambungan sanad. Bagi penulis, syuz\u>z\
dan ‘illat tidak hanya terdapat pada ketersambungan sanad, tetapi juga dapat terjadi
pada ke-d}abt}-an periwayat. Alasan penulis, kesalahan penyebutan periwayat, karena
ditemukan lebih dari seorang periwayat memiliki kemiripan nama, atau terjadi
kesalahan penilaian terhadap periwayat yang akhirnya menjadikan hadis tersebut
s}ah}i@h{ adalah bagian dari ‘illat.
Ketidaksambungan sanad, atau periwayat yang tidak d}a>bit} bisa menjadi
bagian dari ‘illat jika sanadnya tampak s}ah{i@h} padahal setelah melakukan penelitian
ternyata ditemukan sebab-sebab yang tersembunyi lagi samar tetapi sebab tersebut
dapat merusak kesahihan hadis. Penelitian selanjutnya, apakah sebab tersebut terkait
dengan ketersambungan sanad, ataukah terkait dengan keadilan periwayat ataukah
terkait dengan ke-d{abt}-annya.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa ‘illat pada sanad tidak menjadi kaidah
mayor, tetapi ia menjadi kaidah minor dari kedua kaidah mayor sanad, yakni ittis}a>l
al-sanad dan d}abt} al-ra>wi@ dengan argumentasi yang telah dipaparkan. Salah satunya
adalah bahwa definisi ‘illat berupa ungkapan tentang sebab-sebab samar atau
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tersembunyi yang menyebabkan kecacatan hadis.8 Artinya sebuah ‘illat dalam hadis
dikatakan ‘illat jika memenuhi dua unsur, yakni samar atau tersembunyi dan
menyebabkan cacat pada hadis, padahal cacat pada hadis dapat diakibatkan oleh
ketidaksambungan sanad, dan ketidak-d}abt}-an periwayat. Sedangkan ‘ada>lah tidak
dapat dimasuki ‘illat dengan alasan bahwa jarh} seseorang bukanlah sesautu yang
tersembunyi tetapi sesuatu yang tampak dan kasat mata.
Dalam pandangan penulis, penggunaan kata al-jarh} yang digandengkan
dengan kata al-ta‘di@l mengindikasikan bahwa ada perbedaan penekanan antara kedua
kata tersebut. Al-jarh} misalnya menggunakan mas}dar/bentuk jadian dari fi‘l al-ma>d}i@
mujarrad (kata kerja lampau yang tidak mendapatkan tambahan apapun) tujuannya
adalah dalam masalah kecacatan periwayat tidak dibutuhkan mencari kecacatan
seseorang secara mendalam, namun yang dilakukan adalah melacak kecacatan yang
lahiriah saja.
Alasannya bahwa setiap orang pasti memiliki kecacatan dan kesalahan. Oleh
karena itu, Yah{ya> bin Ma‘i@n pernah berkata  ٌباذَك َُوَهف ِْثیِد َ ْلا ِفى ُئِط ُْيخ َلا ْنَم (barang
siapa yang tidak (pernah) salah dalam hadis maka sejatinya dia adalah pembohong).
‘Abd al-Rah{ma>n bin Mahdi@ pernah berkata  ٌنُونْجَم َُوَهف اَطَْخلا ْنِم ُهَسَْفن ْئِ َُّبری ْنَم (barang
siapa yang menganggap dirinya bebas dari kesalahan maka sebenarnya dia adalah
orang gila).9
Sedangkan dalam masalah keadilan, ulama menggunakan mas}dar/bentuk
jadian dari fi‘l al-ma>d}i@ mazi@d ruba>‘i@ (kata kerja lampau yang mendapatkan tambahan
8Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri@ Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet.
II; al-Madi@nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972 M.), h. 81.
9Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Muflih} Syams al-Di@n al-Maqdisi@, al-A<da>b al-Syar‘iyyah wa
al-Minah} al-Mar‘iyyah, Juz II (t.t.: A<lam al-Kutub, t.th.), h. 145.
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huruf berupa tasydi@d). Tujuan penggunaan kata tersebut adalah untuk melacak dan
mencari sisi keadilan seseorang.
Asumsi penulis bahwa yang diinginkan oleh kritikus hadis adalah bagaimana
mencari keadilan seseorang sebisa mungkin dan semaksimal mungkin agar setiap
orang tidak mudah untuk menolak atau menyalahkan orang lain, padahal bisa jadi
hadis yang disampaikannya betul-betul dari Nabi saw., tetapi ketika terkait dengan
jarh}, kritikus hadis cukup dengan mengkritik dan menilai periwayat dari kesalahan
dan kekurangan yang tampak pada dirinya, bukan dengan cara mencari secara
maksimal kesalahan dan kekhilafannya sebab tidak seorangpun yang luput dari
kesalahan dan kelupaan.
a. ‘Illat karena ketidaksambungan sanad
Sebagaimana yang diungkapan ulama bahwa ‘illat yang paling banyak terjadi
terletak pada ketidaksambungan sanad. Salah satu contoh kasus adalah hadis yang
sebenarnya mursal tetapi dijadikan muttas}il atau hadis yang sejatinya mauqu>f tetapi
dijadikan hadis yang marfu>‘.
Salah satu contoh hadis yang ber-’illat dalam sanad, khususnya yang terkait
dengan ketidaksambungan sanad adalah hadis tentang doa kaffa>rah al-majlis yaitu:
 ََنث د َ ِنياَدْمَْهلا ِ ا ِدْبَع ُنْ  ُد َْحم  ُه ُْسماَو ِفيوُكْلا ِرَف سلا ِبي  ُنْ  َةَدْیَبُع ُوب  َاَنث د َ ٍدمَحُم ُنْ  ُجا َْحلا ا
 ِب  ْنَع ٍحِلاَص ِبي  ِنْ  ِلَْیهُس ْنَع َةَ ْقُع ُنْ  َسىوُم ِني ََبر ْ  ٍْجیَرُج ُنْ ا َلَاق َلَاق َلَاق َةَرَْرُه ِبي  ْنَع ِهی
 ْن  َلْ َق َلاََقف ُهَُطَغل ِه ِف َُثرََكف ٍسِل ْ َم ِفي ََسل َ  ْنَم َ لمَسَو ِهَْیَل  ُ ا لىَص ِ ا ُلوُسَر َلَاق ْنِم َموَُقی
لاا َ َ ا َلا ْن  ُدَهْش  َكِدْم َِبحَو ُمهل ا ََكنا َ ْب ُس َ ِ َذ ِهِسِل ْ َم اَم ُ َ  َرِفُغ لاا َكَْیل ا ُبُوت َو َكُرِفَْغت ْس  َْتن
. َ ِ َذ ِهِسِل ْ َم ِفي َنَكا10
10Abu> ‘I<sa Muh}ammad bin ‘I@sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmuz\i@, Juz V, h. 494. Lihat juga: Abu>
‘Abdillah Ah}mad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz II, h. 494.
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Menurut al-H{a>kim, hadis ini jika direnungkan dan dipikirkan, kelihatannya
tidak diragukan lagi termasuk memenuhi syarat hadis s}ah}i@h}, padahal hadis ini
mengandung ‘illat yang parah.
Hal tersebut diperkuat dengan beberapa penilaian ulama terhadap hadis
tersebut. Menurut al-Tirmiz\i@, hadis di atas merupakan hadis h}asan gari@b s}ah}i@h}.11
Syu‘aib al-Arnu>t} ketika men-taqyi@d S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n mengatakan bahwa seluruh
periwayat hadis tersebut s\iqah.12 Al-Tibri@zi@ menilai hadis tersebut s}ah}i@h{.13 al-Alba>ni@
juga menilai hadis tersebut s}ah{i@h{.14
Alasan al-H{a>kim menilainya cacat adalah kisah Muslim ketika bertanya
kepada al-Bukha>ri@, Anda telah menerima hadis dari Muhammad bin Sala>m, dari
Mukhlid bin Yazi@d, dari Ibn Juraij, dari Mu>sa> bin ‘Uqbah, dari Suhail dari ayahnya
dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. tentang doa kaffa>rah al-majlis (penghapus dosa
dalam majlis), lalu apa ‘illat hadis tersebut?. Al-Bukha>ri@ kemudian menjawab, “Hadis
ini baik dan indah, dan saya tidak tahu hadis lain tentang kaffa>rah al-majlis kecuali
hadis ini, hanya saja hadis ini ada ‘illat-nya”, karena Mu>sa> bin ‘Uqbah tidak pernah
mendengar langsung hadis dari Suhail.
Alasan al-H{a>kim di atas diperkuat oleh pernyataan Ibn Abi@ H{a>tim ketika
bertanya kepada ayahnya Abu> H{a>tim dan Abu> Zur‘ah tentang hadis kaffa>rah al-
majlis yang diriwayatkan oleh Ibn Juraij dari Mu>sa> bin ‘Uqbah dari Suhail bin Abi@
11Abu> ‘I<sa Muh}ammad bin ‘I@sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmuz\i@, Juz V, h. 494.
12Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, Juz
II, h. 354.
13Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Misyka>h al-Mas}a>bi@h{, Juz II (Cet. III;
Bairut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1405 H/1985 M), h. 47.
14Muh{ammad Na>s}ir al-Di@n al-Alba>ni@, S}ah}i@h{ al-Targi@b wa al-Tarhi@b, Juz II (al-Riya>d{:
Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 101.
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S{a>lih} dari ayahnya (Abu> S{a>lih{) dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. Mereka berdua
menjawab bahwa hadis dengan sanad tersebut khat}a’/ada kesalahan. Yang paling
benar adalah hadis tersebut diriwayatkan dari Wuhaib dari Suhail dari ‘Aun bin
‘Abdilla>h secara mauqu>f.
Dengan demikian, menurut al-H{a>kim, ditemukan kecacatan dalam hadis
tersebut, yaitu ketidaksambungan sanad antara Mu>sa> bin ‘Uqbah dan Suhail,
sehingga dapat dinyatakan bahwa hadis dengan jalur ini tidak s}ah}i@h} karena
mengandung ‘illat pada sanadnya.
Lebih lanjut dijelaskan ketika Ibn Abi@ H{a>tim bertanya kepada ayahnya, lalu
siapa yang salah/wahm dalam riwayat tersebut? Abi@ H{a>tim kemudian menjawab
bahwa ada kemungkinan wahm terjadi dari Ibn Juraij, ada juga kemungkinan dari
Suhail dan saya khawatir Ibn Juraij melakukan tadli@s dengan menyandarkan kepada
Mu>sa> bin ‘Uqbah, padahal dia tidak mendengar darinya akan tetapi mengambil dari
periwayat d}a‘i@f yang lain.15
Pada kesempatan yang lain, Ibn Abi@ H{a>tim mengatakan bahwa ayahnya
pernah mengatakan: Saya tidak pernah mengetahui hadis tersebut diriwayatkan dari
Suhail kecuali melalui Ibn Juraij dari Mu>sa> bin ‘Uqbah, tetapi Ibn Juraij tidak pernah
menyebutkan khabar tersebut maka saya khawatir dirinya sebenarnya menerima
hadis dari Ibra>hi@m bin Abi@ Yah{ya>, karena tidak seorangpun murid Suhail
meriwayatkan hadis tersebut dan saya juga tidak mengetahui hadis tersebut
diriwayatkan dari Nabi saw. melalui jalur Abu> Hurairah.16
15Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H}a>tim Muh{ammad bin Idri@s al-H{anz{ali@ al-Ra>zi@,
Kita>b al-‘Ilal, Juz V (al-Riya>d}: Maktabah al-Malik Fahd al-Wat}aniyyah As\na>’ al-Nasyar, 1427
H/2006 M), h. 406-408.
16Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H}a>tim Muh{ammad bin Idri@s al-H{anz{ali@ al-Ra>zi@,
Kita>b al-‘Ilal, Juz V, h. 408.
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Kecurigaan itu semakin kuat dugaan setelah hadis tersebut dikaitkan dengan
riwayat yang lain dengan sanad yang berbeda, yaitu dari ‘Abdulla>h bin ‘Amar bin al-
‘A<s} terkait dengan doa kaffa>rah al-majlis.
ِئياَرَجْرَْجلا ٍِتما َ  ُنْ  ُدمَحُم َاَنث د َ ْنَع ُْهم ََبر ْ  َناَمَْیلُس َنْ  َةَدْبَع ن  َنىْعَْملا َةَ ْ َش ِبي  ُنْ  ُناَمْثُعَو
 ُلوُسَر َنَكا :َلَاق ِّيَِملْس ْ ا َةَزَْر  ِبي  ْنَع َةَیِلاَْعلا ِبي  ْنَع ٍِشماَه ِبي  ْنَع ٍرَانِید ِنْ  ِجا َْحلالىَص ِ ا
 َلمَسَو ِهَْیَل  ُ ا ََ ا َلا ْن  ُدَهْش  َكِدْم َِبحَو ُمهل ا ََكنا َ ْب ُس ِسِل ْ َْملا ْنِم َموَُقی ْن  َداَر  اَذا ٍةَرَخ ِب ُلوَُقیلاا
 ُُ وَُقت َتْنُك اَم ًلاَْوق ُلوُقََتل َكنا ِ ا َلوُسَر َ  ٌل ُ َر َلاََقف َكَْیل ا ُبُوت َو َكُرِفَْغت ْس  َْتن َلاََقف َضىَم َايمِف
 ِسِل ْ َْملا ِفي ُنوَُك  اَمِل ٌةَرافَك.17
Hadis yang senada juga diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dari sahabat Abu>
Barzah al-Aslami@:
 َنىْعَْملا َةَ ْ َش ِبي  ُنْ  ُناَمْثُعَو ِئياَرَجْرَْجلا ٍِتما َ  ُنْ  ُدمَحُم َاَنث د َ ْنَع ُْهم ََبر ْ  َناَمَْیلُس َنْ  َةَدْبَع ن
 ُلوُسَر َنَكا :َلَاق ِّيَِملْس ْ ا َةَزَْر  ِبي  ْنَع َةَیِلاَْعلا ِبي  ْنَع ٍِشماَه ِبي  ْنَع ٍرَانِید ِنْ  ِجا َْحلالىَص ِ ا
 َ ی ْن  َداَر  اَذا ٍةَرَخ ِب ُلوَُقی َ لمَسَو ِهَْیَل  ُ الاا َ َ ا َلا ْن  ُدَهْش  َكِدْم َِبحَو ُمهل ا ََكنا َ ْب ُس ِسِل ْ َْملا ْنِم َموُق
 ِف ُ ُ وَُقت َتْنُك اَم ًلاَْوق ُلوُقََتل َكنا ِ ا َلوُسَر َ  ٌل ُ َر َلاََقف َكَْیل ا ُبُوت َو َكُرِفَْغت ْس  َْتن َلاََقف َضىَم َايم
 َُك  اَمِل ٌةَرافَك.ِسِل ْ َْملا ِفي ُنو18
Berdasarkan pandangan al-Bukha>ri@ yang menganggap Mu>sa> bin ‘Uqbah tidak
pernah mendengar dari Suhail, padahal Ibn H{ajar dalam Tahz\i@b al-Tahz\i@b dan al-
17Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz II (Bairut:
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 681. Lihat juga: Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah{mad al-Tami@mi@ al-
Busti@, S{ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz II, h. 353.
18Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz. II, h. 681. Lihat juga:
Abu> Muh{ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@, Juz II (Cet. I; Bairut:
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@, 1407 H), h. 367, dan Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-
As}bah{a>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz IV, h. 420 dan 425.
207
Mizzi@ dalam Tahz\i@b al-Kama>l mencantumkan bahwa keduanya terdapat hubungan
antara guru dan murid walaupun keduanya selevel (t}abaqah wa>h}idah).19
Dengan demikian, hadis di atas sejatinya adalah hadis mauqu>f yang
disandarkan secara marfu>‘ oleh periwayat yang lain tanpa diketahui siapa sebenarnya
yang melakukan penyambungan sanadnya karena periwayat yang terdapat di
dalamnya dinilai sebagai periwayat yang s\iqah.
b. ‘Illat karena ketidak-d}abt}-an periwayat
Al-H{a>kim dalam bukunya Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ mengungkapkan bahwa
salah satu penyebab terjadinya ‘illat adalah sebuah hadis dianggap bersambung
sanadnya, tetapi ternyata ditemukan ‘illat pada hadis tersebut disebabkan
periwayatnya berbeda negara dengan para periwayat yang lain. Dalam hal ini
seorang periwayat dari Ku>fah meriwayatkan hadis dari periwayat Madi@nah:
 َسىْوُم ُنْ ََة ْقُع ْنَع ِبى َقاَْسحا ْنَع ِبى َةَدُْر ْنَع ِهْیِبنِبىنلالىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَو : َلَاق ِّنىا
 ُرِفَْغت ْس َ َالله ُبُْوت َو ِهَْیل ا ِفى ِمْوَْیلا ََةئاِم ًة رَم.20
Al-H{a>kim berkata bahwa sanad hadis ini tidak dapat diperpegangi penduduk
Madinah jika meriwayatkan hadis dari penduduk Kufah. Mereka menggelincirkan
hadis tersebut. Hadis tersebut terdapat sanad yang s}ah}i@h} dari jalur Abu> Burdah dari
al-Agar al-Mazani@ al-Madani@.
Hadis tersebut benar menurut al-H{a>kim, namun ia adalah hadis ma‘lu>l. Hadis
ini memiliki ‘illat, karena secara sepintas semua periwayatnya s\iqah dan sezaman,
19Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah{ma>n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXIX
(Cet. I; Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H/1980 M), h. 115. Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali@ bin
H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz X (Cet. I; Bairut: Da>r al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 321.
20Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz VI (Cet.I; Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H./ 2001 M.), h. 115.
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apalagi Abu> Burdah meriwayatkan langsung dari bapaknya Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari@,
seorang  sahabat terkemuka. Di sinilah letak ‘illat-nya, jika dibandingkan dengan
riwayat yang lain.
Dalam riwayat yang lain ternyata bukan Abu> Burdah yang meriwayatkan
dari bapaknya melainkan dari al-Agarr yang juga seorang sahabat.
TABEL IV
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2. Kaidah minor ‘Illat dalam Matan
Rekonstruksi terhadap kaidah minor ‘illat penting untuk dilakukan sebab
ulama dan pakar hadis berbeda dalam menanggapi tentang kritik matan, khususnya
terkait dengan ‘illat.
Hasjim Abbas misalnya ketika menguraikan tentang kritik matan yang harus
melakukan cross reference yang berintikan studi banding/muqa>ranah antara teks
matan hasil untuk melacak kelemahan redaksi yang mengalami deviasi atau
penyimpangan teks matan dengan beberapa indikator. Menurut Hasjim, indikator
penyimpangan tersebut adalah idra>j, ziya>dah oleh periwayat s\iqah, tas}h}i@f dan tah}ri@f,
maqlu>b, id}t}ira>b, ‘illat hadis, dan sya>z\ pada matan.21
Hasjim belum sampai pada penjelasan kaidah matan hadis, tetapi lebih tepat
menguraikan tentang penyimpangan-penyimpangan yang dapat terjadi dalam matan
hadis dengan menggunakan beberapa indikator di atas. Jika pendapat Hasjim ini
diterapkan dalam kritik matan, maka hal ini menyulitkan dan membutuhkan
beberapa langkah yang satu sama lain tidak terikat dalam sebuah kaidah.
Lain halnya Bustamin dalam bukunya Metodologi Kritik Hadis yang
menawarkan lima langkah yang harus ditempuh dalam rangka mengkritik sebuah
matan hadis yaitu (1) menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama;
(2) penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis s}ah}i@h}; (3) penelitian matan
hadis dengan pendekatan al-Qur’an; (4) penelitian matan hadis dengan pendekatan
bahasa; dan (5) penelitian matan dengan pendekatan sejarah.22
21Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fiqaha (Cet. I; Yogyakarta:
Teras, 2004), h. 87-106.
22Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik  Matan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 64-87.
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Menurut penulis, Bustamin belum sampai pada pemilahan kaidah, tetapi
masih menggunakan langkah sekaligus tolok ukur dalam menilai sebuah hadis
bermasalah atau tidak, sehingga yang terjadi lebih kepada tana>qud{ al-adillah
(pertentangan dalil), baik dengan naqli@ maupun dengan ‘aqli@, sehingga jika hal ini
diterapkan dalam penelitian matan hadis maka yang terjadi adalah penelitian matan
tidak komprehensif karena baru satu aspek yang dikaji dan diteliti, khususnya yang
terkait dengan syuz\u>z\, sedangkan yang terkait dengan ‘illat tidak tercakup di
dalamnya.
Sementara al-Bagda>di@ sebagaimana yang dikutip al-Adlabi@ berpendapat
bahwa suatu matan hadis barulah dinyatakan sebagai maqbu>l (yakni diterima
berkualitas s}ah}i@h}) jika (1) tidak bertentangan dengan akal sehat; (2) tidak
bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muh}kam; (3) tidak bertentangan
dengan hadis mutawa>tir; (4) tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi
kesepakatan ulama salaf; (5) tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan
(6) tidak bertentangan dengan hadis ah{ad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.23
Apa yang diungkapkan al-Bagda>di@ baru sebatas pada tolok ukur untuk
menerima hadis ah}a>d. al-Bagda>di@ tidak sampai pada pembahasan tentang kaidah,
tetapi lebih kepada ciri dan tolok ukur yang dijadikan acuan dalam menerima dan
menolak hadis ah}a>d.
Hal yang hampir sama disampaikan oleh Ibn al-Jauzi@ dalam hubungannya
dengan tolok ukur untuk meneliti matan hadis palsu yang mengemukakan dengan
pernyataan yang cukup singkat bahwa setiap hadis yang bertentangan dengan akal
23S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Adlabi@, Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-Nabawi@
(Cet. I; Bairut: Da>r al-A<fa>q al-Jadi@dah, 1403 H/1983 M), h. 236
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ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadis
tersebut adalah palsu (maud}u>‘).24 Alasannya karena Nabi Muhammad saw. tidak
mungkin menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan akal sehat, demikian pula
terhadap ketentuan pokok agama, seperti menyangkut masalah akidah dan ibadah.
Hal yang sama disampaikan oleh al-Adlabi@ bahwa mi‘ya>r yang dapat dibuat
untuk melakukan kritik matan hanya ada empat yang disadur dan diseleksi dari dua
belas poin.
Dua belas poin tersebut adalah (1) memuat balasan dan ancaman yang
berlebihan yang tidak mungkin disabdakan oleh Nabi saw.; (2) memuat hal-hal yang
bertentangan dengan indra; (3) tidak ketat dan redaksinya kelihatan dapat
memabukkan/ berlebih-lebihan; (4) bertentangan secara nyata dengan hadis s}ah}i@h{;
(5) menunjukkan bahwa Nabi saw. melakukan sesuatu yang jelas di hadapan sahabat
dan mereka setuju untuk menyembunyikannya dalam arti mereka tidak
meriwayatkannya; (6) hadis itu batal dengan sendirinya, karena tidak menandakan
sabda Nabi saw.; (7) redaksinya tidak seperti yang diucapkan nabi-nabi, padahal
sabda Nabi saw. adalah termasuk wahyu; (8) dalam hadis itu ada data sejarah yang
tidak jelas; (9) sangat identik dengan keterangan yang diperoleh dari perkataan
dokter; (10) batal redaksinya karena ditentang oleh banyak bukti; (11) bertentangan
dengan ayat al-Qur’an yang s}ari@h}; dan (12) terdapat sejumlah tanda-tanda yang
menunjukkan kebatalannya.25
24Lihat: Abu> Fajr ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@@ bin al-Jawzi@, Kita>b al-Maud{u>‘a>t, Juz I (Bairut:
Da>r al-Fikr, 1403H/1983 M), h. 106.
25S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Adlabi@, Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-
Nabawi@, h. 237-238
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Dari kedua belas acuan umum ma‘a>yir naqd al-matan yang dikemukakan,
al-Adlabi@ kemudian meringkas dan merincinya dalam empat mi‘ya>r saja, yaitu; 1)
tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an; 2) tidak bertentangan dengan
hadis yang lebih kuat; 3) tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan
sejarah; 4)  susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.26
Arifuddin Ahmad lebih selangkah lebih maju dengan menetapkan kaidah
mayor dan kaidah minor matan hadis. Arifuddin telah menggunakan istilah kaidah
mayor dan kaidah minor dengan menetapkan bahwa kaidah mayor matan ada dua
yaitu terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illat.  Terkait dengan ‘illat misalnya, dalam bukunya
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, Arifuddin mengatakan bahwa kaidah minor
‘illat adalah: 1) Matan hadis bersangkutan tidak mengandung idra>j/sisipan, 2) Matan
hadis bersangkutan tidak mengandung ziya>dah/tambahan, 3) Tidak terjadi
maqlu>b/Pergantian lafal atau kalimat, 4) Tidak terjadi id}t}ira>b/pertentangan yang
tidak dapat dikompromikan, dan 5) Tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan
makna yang jauh dari matan hadis bersangkutan.27
Hal yang juga disampaikan oleh Zulfahmi Alwi ketika menguraikan tentang
‘illat dengan mengatakan bahwa tanda-tanda ‘illat dalam matan dapat diketahui
antara lain dengan adanya ziya>dah, idra>j, qalb, dan id}t}ira>b, sedangkan kaidah minor
syuz\u>z\ adalah tidak bertentangan dengan maksud al-Qur’an, tidak bertentangan
dengan syariah, tidak bertentangan dengan akal sehat, tidak bertentangan dengan
sejarah pada masa Nabi saw., tidak mengandung ajaran atau amalan yang bersifat
26S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Adlabi@, Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-
Nabawi@, h. 238.
27Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005
M.), h. 109.
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sangat sederhana namun menjanjikan pahala berlipat ganda dan bahasanya tidak
rancu.28
Sementara Rajab berbeda dengan Arifuddin Ahmad dan Zulfahmi dalam
menetapkan kaidah minor masing-masing syuz\u>z\ dan ‘illat. Dalam ‘illat misalnya,
Rajab mengatakan bahwa ‘illat atau hadis ma‘lu>l adalah hadis yang ‘illat-nya setelah
melalui proses memperhadapkan/mu‘a>rad}ah antara kandungan suatu hadis dengan
dalil-dalil lainnya, sehingga menurut Rajab, kaidah minor bagi kaidah mayor
terhindar dari ‘illat adalah tidak adanya pertentangan dengan hadis yang dibahas
dengan dalil-dalil lainnya, sehingga muncullah kaidah minor berupa: (1) tidak
bertentangan dengan al-Qur’an; (2) tidak bertentangan dengan hadis lain; (3) tidak
bertentangan dengan sejarah; (4) tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan; dan
(5) tidak bertentangan dengan akal sehat.29
Begitupun ketika mengungkapkan kaidah minor syuz\u>z\, Rajab menguraikan
definisi syuz\u>z\ kemudian menyebutkan kaidah minornya. Rajab mengungkapan
bahwa hadis sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang s\iqah
yang berbeda dengan periwayat yang lain yang lebih kuat. Menurutnya, syuz\u>z\ akan
terlacak setelah melalui proses perbandingan diantara matan-matan hadis dari
berbagai jalur periwayatan sehingga akan ditemukan perbedaan.
Dari perbedaan itu, ada yang dianggap lebih kuat, sehingga yang lebih kuat
disebut mah}fu>z} dan yang tidak disebut sya>z\. Menurutnya, penyebab-penyebab
sehingga hadis yang dianggap tidak kuat dapat dijadikan sebagai kaidah minor dari
syuz\u>z\.
28Zulfahmi Alwi, Kekuatan Hukum Hadis dalam Tafsir al-Mara>gi@ (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 25.
29Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: GRHA GURU, 2011), h. 123.
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oleh karena itu, hadis dianggap tidak memiliki syuz\u>z\ apabila: (1) tidak
maqlu>b, yaitu tidak mengalami pemutarbalikan matan; (2) tidak mudraj, yaitu tidak
mendapatkan sisipan, baik dari matan hadis lain maupun dari ucapan periwayat; (3)
tidak mazi@d, yaitu tidak mengalami tambahan dari periwayat s\iqah; (4) tidak
mud}t}arib, yaitu bukan berupa hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atau
lebih dengan beberapa redaksi yang berbeda dan dengan kualitas yang sama; (5)
tidak mus}ah}h}af, yaitu tidak mengalami perubahan suatu kata dalam hadis dari
bentuk yang telah dikenal kepada bentuk lain; dan (6) tidak muh}arraf, yaitu tidak
terjadi perubahan syakl sedang hurufnya masih tetap.30
Menurut penulis, kaidah minor yang telah ditetapkan oleh Rajab dalam
bukunya Kaidah Kesahihan Matan Hadis lebih konprehensif karena telah membuat
kaidah mayor dan kaidah minor. Hanya saja, penulis tidak sependapat dengan Rajab
dalam hal kaidah minor ‘illat dan kaidah minor syuz\u>z\. Ketidaksetujuan penulis
bukan pada poin-poinnya tetapi lebih kepada penempatannya. Menurut penulis,
kaidah minor ‘illat adalah ziya>dah, nuqs}a>n, idra>j, inqila>b, tas}h}i@f dan tah}ri@f.
sebaliknya kaidah minor syuz\u>z\ adalah bertentangan dengan al-Qur’an, bertentangan
dengan hadis lain, bertentangan dengan logika, bertentangan dengan fakta sejarah
dan bertentangan dengan kaidah kebahasaan.
Dalam pandangan penulis, meskipun kedua pendapat tersebut didasarkan
pada argumen yang kuat, tetapi penulis cenderung berpendapat bahwa kaidah minor
dari syuz\u>z\ adalah kaidah minor yang disampaikan oleh Arifuddin Ahmad dan
Zulfahmi Alwi yakni a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis
bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan
30Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 114.
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hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis bersangkutan
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
Dari sekian banyak pendapat ulama tentang kritik matan yang satu dengan
lain berbeda satu sama lain. Sebagian pakar menggunakan tolok ukur atau ciri-ciri
sebuah matan dapat diterima dan sebagian yang lain menggunakan kaidah mayor
dan kaidah minor, namun kaidah minor mereka berbeda satu dengan yang lain. Rajab
misalnya menjadikan kaidah minor ‘illat namun Arifuddin Ahmad dan Zulfahmi
Alwi menjadikannya sebagai kaidah minor syuz\u>z\. Sebaliknya, Rajab menjadikan
kaidah minor syuz\u>z\ tetapi oleh Arifuddin dan Zulfahmi dijadikan sebagai kaidah
minor’illat.
Hal ini membingungkan para penulis hadis dalam menerapkan kaidah minor
matan hadis karena tidak mengetahui siapa yang harus diikuti, apakah Arifuddin
Ahmad ataukah Zulfahmi ataukah mengikuti tolok ukur yang digunakan oleh al-
Adlabi@ sebagaimana yang digunakan dalam penelitian matan hadis, baik di level
strata satu, strata dua, maupun pada level strata tiga.
Oleh karena itu, penulis berusaha melakukan rekonstruksi terhadap kaidah
matan, khususnya ‘illat agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian matan
hadis dan bukan sekadar sebagai teori yang tidak dapat diaplikasikan.
Alasan penulis cenderung memilih kaidah minor yang ditetapkan oleh
Arifuddin Ahmad dan Zulfahmi Alwi adalah sebagai berikut:
a. Secara harfiah, ‘illat adalah penyakit atau yang menyebabkan hadis tersebut
berubah dari keadaan aslinya. Perubahan-perubahan tersebut disebabkan adanya
tagyi@r atau perubahan matannya dibandingkan dengan matan yang lain,
sedangkan syuz\u>z\ adalah sesuatu yang aneh atau janggal. Matan hadis dianggap
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aneh atau janggal karena bertentangan dengan dalil lain, baik naqli@ maupun
‘aqli@.
b. Syuhudi Ismail menetapkan bahwa langkah metodologis kritik matan ada tiga
yaitu (1) memastikan kualitas sanad; (2) mengkaji teks-teks matan hadis; dan
(3) mengkaji kandungan matan hadis. Langkah kedua yaitu mengkaji teks matan
hadis diperuntukkan dalam melacak apakah terjadi ‘illat atau tidak, sedangkan
mengkaji kandungan matan hadis diperuntukkan untuk melacak apakah terjadi
syuz\u>z\ atau tidak.
Di samping itu, penting juga dipahami bahwa definisi’illat pada matan tidak
sama dengan ‘illat pada sanad. Jika definisi ‘illat pada sanad adalah sebab-sebab
samar tersembunyi yang menyebabkan kecacatan hadis,31 maka ‘illat pada matan
adalah sebab-sebab yang dapat menyebabkan cacatnya hadis. Artinya, ‘illat pada
matan tidak disyaratkan khafiyyah atau samar. Alasan penulis adalah bahwa kaidah
mayor pada matan hanya ada dua, yakni terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illat, sehingga
jika ‘illat disyaratkan harus khafiyyah maka akan ditemukan sebab-sebab
jaliyyah/tampak yang membuat hadis cacat tetapi tidak termasuk dalam syuz\u>z\ dan
juga tidak termasuk dalam ‘illat. Jika demikian yang terjadi maka kaidah tersebut
tidak al-ja>mi‘ wa al-ma>ni‘ (komprehensif) karena masih ada beberapa sebab yang
tidak masuk dalam kaidah mayor matan.
Dari uraian di atas, berikut akan dijelaskan kaidah minor dari ‘illat sebagai
berikut:
31Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri@ Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\, h. 81.
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a. Ziya>dah
Ziya>dah secara etimologi berakar dari huruf ز -ي -د yang berarti tambahan,
kelebihan.32 Secara terminologi, ulama berbeda pendapat tentang definisi ziya>dah
yang satu sama lain saling berkaitan, meskipun ada perbedaan yang signifikan.
Perbedaan itu disebabkan tujuan mereka menggunakan ziya>dah.
Ulama Nahwu mengatakan bahwa ziya>dah adalah lafal yang tidak memiliki
posisi dalam i‘ra>b. Artinya ziya>dah bagi mereka bukan terletak pada makna, akan
tetapi terletak pada lafal-lafal tersebut. Begitupun yang dimaksud oleh ulama tas}ri@f.
Ulama lugah berpendapat bahwa ziya>dah adalah penambahan huruf atau lafal yang
tidak mempunyai arti dan faedah sama sekali, hanya sebagai penghias kata saja.
Ulama tafsir cenderung berpendapat sama dengan ulama nahwu, terlebih lagi bahwa
ziya>dah tidak mungkin terjadi dalam al-Qur’an jika yang dimaksud ziya>dah adalah
penambahan huruf atau lafal yang tidak berfaedah sama sekali atau sia-sia. Hanya
ulama tafsir memperingatkan agar waspada menggunakan istilah ziya>dah karena
dapat menimbulkan kesalahpahaman dan kebimbangan dalam masyarakat awam.33
Dalam ilmu hadis kata ziya>dah seringkali ditemukan bergandengan dengan
kata al-s\iqah, sehingga membentuk kalimat ziya>dah al-s\iqah. Ziya>dah bermakna
tambahan dan kelebihan, sedangkan al-s\iqah bermakna terpercaya.34
32Abu> al-Husain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz III (Bairut:
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 29.
2Kha>lid bin ‘Us\ma>n al-Sabt, Qawa>’id al-Tafsi@r; Jam’an wa Dira>sah, juz I (Cet. I; Saudi
Arabia: Da>r Ibn ‘Affa>n, 1997), h. 348-251.
34Adapun tentang ziya>dah al-d}aif tidak dimuat dalam pembahasan ini, sebab pada hakikatnya
riwayat dari rawi yang d}aif tidak diterima. Demikian terjadi karena ia adalah rawi yang tidak
memiliki hafalan yang kuat dan tidak mungkin untuk menghafal dengan kokoh hadis yang tidak
dihafal oleh selain dirinya. Maka dalam hal ini hadis yang di dalamnya terdapat tambahan dari rawi
d}a’if seketika tertolak.
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Oleh karena itu, Nur al-Di@n Muh}ammad ‘Itr al-H{alabi@ mendefinisikan
ziya>dah al-s\iqah yaitu apa yang diriwayatkan dengan sendiri oleh seorang periwayat
yang terpercaya dalam meriwayatkan hadis, baik yang berbentuk lafal ataupun
kalimat dalam sanad atau matan.35 Menurut Ibn Rajab, ziya>dah al-s\iqah adalah
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh jamaah (sekumpulan periwayat) dengan satu
isna>d dan satu matan, lalu sebagian periwayat lain menambahkan dalam hadis
tersebut dengan tambahan yang tidak disebutkan oleh periwayat yang lain.36
Ziya>dah pada matan dapat terjadi dengan cara hadis yang diriwayatkan oleh
salah seorang periwayat dengan menambahkan satu lafal atau satu kalimat pada
matan hadis yang tidak diriwayatkan oleh periwayat yang lain.37 Menurut Ibn al-
S{ala>h{ sebagaimana yang dikutip oleh kebanyakan ahli hadis, ziya>dah ada tiga
macam jenisnya:38
1) Ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah yang isinya bertentangan
atau menyalahi yang dikemukakan oleh periwayat-periwayat s\iqah yang lain.
Ziya>dah yang demikian ditolak.
35Nu>r al-Di@n Muh}ammad bin ‘Itr al-H{alabi@, Manhaj al-Naqdi fi@ ‘Ulum al-H{adis\, Juz I (Cet.
III; al-Dimasyqi@: Da>r al-Fikr, 1418 H/ 1997 M), h. 423.
36Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab bin al-H{usain al-Sala>mi@, Syarah} ‘Ilal al-
Tirmiz\i@, Juz II (Cet. I; al-Ardan: Maktabah al-Manar, 1407 H/ 1987 H), h. 635. Pengertian ini juga
dikutip langsung oleh Ibn ‘Abd al-Razza>q. Lihat Abu> Z|ar ‘Abd al-Qa>dir bin Mus}t}a>fa> bin ‘Abd al-
Razza>q al-Mahdi@, al-Sya>z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1426 H/ 2005 M), h. 153.
37Nur al-Di@n Muh}ammad bin ‘Itr al-H{alabi@, Manhaj al-Naqdi fi@ ‘Ulum al-H{adis\, Juz I, h. 425.
38‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> ‘Amar Taqi@ al-Di@n al-Ma‘ru>f bi Ibn al-S{ala>h}, Ma‘rifah
Anwa>‘ ‘Ulu>m al-H{adis\, wa Yu‘raf bi Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, Juz I (Da>r al-Fikr, 1406 H/ 1986 M),
h. 86.
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2) Ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah yang isinya tidak
bertentangan dengan yang dikemukakan oleh periwayat-periwayat s\iqah
yang lain. Ziya>dah tersebut diterima karena dianggap saling melengkapi.
3) Ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah berupa sebuah lafal pada
suatu hadis, sedangkan para periwayat s\iqah yang lain tidak
mengemukakannya. Tambahan lafal pada bagian ketiga ini seakan
mengindikasikan terjadi pertentangan. Ziya>dah semacam ini jika bisa
diselesaikan dengan ilmu mukhtalaf al-h}adi@s\ maka dapat diterima dan jika
tidak dapat diselesaikan maka ziya>dah ditolak.
Diantara contoh ziya>dah al-s\iqah yang kedua yakni yang tidak bertentangan
dengan periwayat yang lain adalah hadis tentang jilatan anjing. Hadis yang
diriwayatkan Muslim dalam kitab S}ah}i@h}-nya berbunyi:
 َِنيث د َ وَِلي ُنْ ٍرْجُحيِدْع سلاَاَنث د ََِلي ُنْ ٍِرهْسُم َ ََبر ْ ُشَْعم ْ ا ْنَع ِبي ٍن ِزَر ِبي َو ٍحِلاَص
 ْنَع ِبي َةَرَْرُه َلَاق َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَواَذا ََغلَو ُبَْكلْلا ِفي ِء َ ا ُْكمِد َ ُهْقُِْيرَلفُثم
 ُ ْ ِسْغَیِل َعْب َس.ٍراَرِم39
sementara hadis yang diriwayatkan Ibn Ma>jah berbunyi:
َاَنث د َُوب ِرَْك ُنْ ِبي َةَ ْ َشَاَنث د َُوب ََةیِواَعُم ْنَع ِشَْعم ْ ا ْنَع ِبي ٍن ِزَر ُْتیَر َلَاق َ َةَرَْرُه
 ُبَِْضری ُهََتْبهَج ِهِدَیِب ُلوَُقیَو َ َلْه ِقاَرِْعلا ُْْتمن َنوُُعمَْز ِّني ُبِذْك ََلى ِلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل
 َلمَسَو َنوُكَیِل َُْكملَنْهَْملاََلي َو ُْثمْلاا ُدَهْش ُتْعِمََسل َلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو ُلوَُقیاَذ ا ََغلَو
 ُبَْكلْلا ِفي ِء َ ا ُْكمِد َ ُ ْ ِسْغَیَْلف َعْب َس ٍتارَم40
Jika diamati kedua hadis di atas, maka tampak jelas adanya perbedaan pada
matan keduanya. Pada hadis pertama yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur ‘Ali@
39Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h Muslim, Juz I, h. 234.
40Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@ Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h.
130.
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bin Mushir dari al-A‘masy dari Abu> Razi@n dan Abi@ S{a>lih} dari Abi@ Hurairah ra.,
terdapat lafal: falyuriqhu yang berarti maka hendaklah dia membuang isinya. Sedang
pada hadis kedua yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dari jalur yang berbeda pada
tingkat murid al-A‘masy yakni dari Abu> Mu‘a>wiyah dari al-A‘masy dari Abu> Razi@n,
dari Abu> Hurairah ra., tidak ditemukan kata falyuriqhu.
Setelah melakukan pelacakan terhadap riwayat yang menyebutkan lafal
falyuriqhu, ditemukan dalam riwayat al-Nasa>i@, baik dalam kitab Sunan al-Nasa>i@41
maupun dalam kitab al-Sunan al-Kubra> li al-Nasa>i@42 dan al-Baihaqi@ dalam kitab al-
Sunan al-Kubra>,43 namun semuanya melalui jalur ‘Ali@ bin Mushir dari al-A‘masy.
Sedangkan riwayat yang tidak menyebutkan lafal falyuriqhu seperti yang
diriwayatkan Ibn Ma>jah di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab S}ah}i@h}-
nya melalui jalur Isma>‘i@l bin Zakariyya> dari al-A‘masy.44
Dengan demikian lafal falyuriqhu bisa disimpulkan sebagai ziya>dah dari ‘Ali@
bin Mushir, karena dirinya sendiri yang meriwayatkan hadis tersebut dari al-A‘masy
padahal murid-murid al-A‘masy yang lain tidak meriwayatkan lafal tersebut.
Meskipun demikian, ziya>dah yang dilakukan ‘Ali@ bin Mushir yang dianggap sebagai
periwayat yang s\iqah,45 didukung oleh matan hadis yang lain yang menyebutkan
41Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz I (Cet. II; H{alab:
Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1406 H/1986 M), h. 53.
42Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz I, h. 77
43Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>,
Juz I (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Da>r al-Ba>z, 1414 H/1994 M), h. 18.
44Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h Muslim, Juz I, h. 234.
45Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu> Zur‘ah al-Ra>zi@, bahwa beliau s\iqah s}adu>q. Lihat
Abu> al-Wali@d Sulaima>n bin Khalla>f bin Sa‘di@ bin Ayyu>b bin Wa>ris\ al-Tajyi@ al-Qurt}ubi@, al-Ta‘di@l wa
al-Tajri@h} li man Kharaja lahu al-Bukha>ri@ fi@ al-Ja>mi‘ al-S{ah}i@h }, Juz III (Cet. 1; Riya>d}: Da>r al-Liwa>’ li al-
Nasyr wa al-Tawzi@‘, 1406 H/ 1986 M), h. 961.
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bahwa kesucian wadah yang dijilat anjing hanya bisa dengan cara dicuci sebanyak
tujuh kali.
َاَنث د َ ُدمَحُم ُنْ ٍ عِفاَرَاَنث د َ ُدْبَع ِقا ز رلاَاَنث د َ ٌرَمْعَم ْنَع ِماَهم ِنْ ٍه َِّب ُم َلَاقاَذَهاَمَاَنث د َُوب َةَرَْرُه
 ْنَع ٍدمَحُم ِلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َرَكََذف َثیِدا ََاْنهِم َلَاقَو ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل
 َلمَسَو ُرُوهَط ِء َ ا ُْكمِد َاَذ ا ََغلَو ُبَْكلْلا ِه ِف ْن َُ ِسَْغی َعْب َس ٍتارَم.46
Oleh karena itu, ada dugaan bahwa penambahan kata falyuriqhu karena
dipahami bahwa jilatan anjing itu najis, sehingga air atau makanan atau apa saja
yang ada dalam wadah yang dijilat anjing harus dibuang.
Contoh kedua yang mendapatkan ziya>dah yang tidak mencacatkan matan
hadis adalah hadis tentang kesucian wadah yang dijilat anjing. Hadis tentang
kesucian wadah yang dijilat anjing tersebut diriwayatkan dalam dua persi. Ada hadis
yang teksnya sama dengan hadis riwayat Muslim di atas yakni tanpa lafal  نهلاؤ
باترل , dan ada hadis yang terdapat kata باترل  نهلاؤ (salah satunya dicuci dengan
tanah), seperti hadis riwayat:
 َوَاَنث د َ ُْيرَهُز ُنْ ٍبْرَحَاَنث د َ ُلیِع َْسم ا ُنْ َيمِهاَرْ ا ْنَع ِماَشِه ِنْ َنا سَح ْنَع ِدمَحُم ِنْ َنِيرِس ْنَع
 ِبي َةَرَْرُه َلَاق :َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو ُرُوهَط ِء َ ا ُْكمِد َاَذ ا ََغلَو ِه ِف ُبَْكلْلا ْن َُ ِسَْغی
 َعْب َس ٍتارَمنُهَلاو ِبا َ ترل ِ.47
Hadis yang tidak menyebutkan lafal  ْو َلا ُهن ِ َترل ِبا selain diriwayatkan Muslim
juga diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah dalam kitab S}ah}i@h}-nya, Ibn H{ibba>n dalam
kitab S}ah}i@h}-nya, al-Baihaqi@ dalam kitab al-Sunan al-Kubra>, Abu> Ya‘la> dalam kitab
46Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h Muslim, Juz I, h. 234.
47Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h Muslim, Juz I, h. 234.
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Musnad-nya, ‘Abd al-Razza>q dalam kitab Mus}annaf-nya, al-T{abra>ni@ dalam kitab al-
Mu‘jam al-S{agi@r.48
Sedangkan hadis yang terdapat lafal  ْو َلا ُهن ِ َترل ِبا diriwayatkan oleh Muslim
dalam kitab S}ah}i@h}-nya, Abu> Da>wud dalam kitab Sunan-nya, al-Nasa>i@ dalam kitab
Sunan-nya, Ah{mad bin H{anbal dalam kitab Musnad-nya, Ibn Khuzaimah dalam
kitab S{ah}i@h}-nya, Ibn H{ibba>n dalam kitab S}ah}i@h}-nya, al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@ dalam
kitab al-Mustadrak-nya, al-Baihaqi@ dalam kitab al-Sunan al-Kubra>-nya, al-Da>ruqut}ni@
dalam kitab Sunan-nya, ‘Abd al-Razza>q dalam kitab Mus}annaf-nya, Ibn Abi@ Syaibah
dalam kitab Mus}annaf-nya, al-T{abra>ni@ dalam kitab al-Mu‘jam al-Awsat}-nya.49
Contoh ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah berupa sebuah lafal
pada suatu hadis, sedangkan para periwayat s\iqah yang lain tidak
mengemukakannya. Tambahan lafal pada bagian ketiga ini seakan mengindikasikan
48Lihat juga: Abu> Bakar Muh{ammad bin Ish{a>q bin Khuzaimah al-Sulami@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h{
Ibn Khuzaimah, Juz I (Bairut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1390 H/1970 M), h. 50. Abu> H{a>tim Muh{ammad
bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz IV, h. 110. Abu> Bakar Ah{mad bin
al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>, Juz I, h. 240. Abu> Ya‘la> Ah}mad
bin ‘Ali@ bin al-Mus\anna> al-Mu>s}ili@ al-Tami@mi@, Musnad Abi@ Ya‘la>, Juz XII (Cet. I; Dimasyq: Da>r al-
Ma’mu>n li al-Tura>s\, 1404 H/1984 M), h. 29. Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S}an‘a>ni@,
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Juz I (Cet. II; Bairut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1403 H), h. 96. Abu> al-Qa>sim
Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-S{agi@r, Juz II (Cet. I; Bairut: al-Maktab al-
Isla>mi@, 1405 H/1985 M), h. 149.
49Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h Muslim, Juz I, h. 234;
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 66; al-Nasa>i@
dalam kitab Sunan-nya, Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad
Ah{mad bin H{anbal, Juz II, h. 427; Abu> Bakar Muh{ammad bin Ish{a>q bin Khuzaimah al-Sulami@ al-
Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h{ Ibn Khuzaimah, Juz I, h. 50; Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-
Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz IV, h. 110; Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-
H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i@h{ain, Juz (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1411 H/1990 M), h. 265; Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-
Baihaqi@ al-Kubra>, Juz I, h. 240; Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz I
(Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1386 H/1966 M), 64; Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S}an‘a>ni@,
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Juz I, 96; Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@,
Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, Juz I (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), Abu> al-Qa>sim
Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Awsat}, Juz II (al-Qa>hirah: Da>r al-
H{aramian, 1415 H), h. 84.
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terjadi pertentangan. Salah satu contohnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim:
د ََاَنثُوب ِرَْك ُنْ ِبي َةَ ْ َشَاَنث د َ ُدمَحُم ُنْ ٍلْیَُضف ْنَع ِبي ٍ ِ اَم ِّيِعَْشج ْ ا ْنَع ٍّيِْعبِر ْنَع َةَْفیَذ ُ
 َلَاق :َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَوَانْل ُِّضف ََلى ِسانلا ٍثََلاثِب َْتلِعُجَا ُفوُفُص ِفوُفُصَك
 ِةَكِ َلاَْملا َْتلِعُجَوَاَنل ُضْر ْ ااَهُكلاًد ِ ْسَم َْتلِعُجَوَاَُتهُْرَاَنلاًرُوهَطاَذا َْمل ْد َِنج َءاَْملا َرَكَذَو ًَ ْصَخ
ىَرْخ.50
Sedangkan hadis yang tidak menyebutkan tambahan lafal adalah hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri@:
َاَنث د َ ُدمَحُم ُنْ ٍنَان ِس َوُهِقيَوَْعلا َلَاقَاَنث د َ ٌْيم َشُه َلَاقحو َِنيث د َ ُدیِعَس ُنْ ِْضرنلا َلَاق َ ََبر ْ
 ٌْيم َشُه َلَاق َ ََبر ْ ٌرای َس َلَاقَاَنث د َ ُدِیَز َوُه ُنْ ا ٍبْیَهُص ُيرِقَْفلا َلَاق َ ََبر ْ ُرِ ا َ ُنْ ِدْبَعن  ِ ا
ِبينلالىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلَاق ُتیِطْعاًس َْخم َْملُنهَطُْعی ٌد َ ِليْ َق ُت ُِْصرن ِبْعرل ِ َةَيرِسَم ٍْرهَش
 َْتلِعُجَو ِلي ُضْر ْ ااًد ِ ْسَماًرُوهَطَواَمی َف ٍل ُ َر ْنِم ِتيم ُهْتَكَرْد ُةَلا صلا ِّلَصُیَْلف ْتل ِ َو ِلي ُِنماَغَْملا
 َْملَول َِتح ٍد َ ِ ِليْ َق ُتیِطْع َو ََة اَف شلا َنَكاَوِبينلا ُثَعُْبی َلىا ِهِمَْوق ًة صا َ ُْتثُِعبَو َلىا ِسانلا ًةمَا.51
b. Idra>j
Idra>j berasal dari kata  َجَرْد - ُجِرُْدی-ا ً اَرْد ا - ٌجَرْدُم , yang berarti memasukkan
atau menghimpun atau mencantumkan dan atau menyisipkan.52 Jadi, memasukkan
sesuatu kepada sesuatu yang lain yang semula belum masuk atau belum menjadi
bagian daripadanya, atau menyisipkan sesuatu yang belum dianggap menjadi bagian
dari sesuatu yang lain agar menjadi bagian darinya.53 Makna ini yang memiliki
kedekatan dengan makna terminologi nanti. Menurut Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali@ bin
50Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h Muslim, Juz 1, h. 371.
51Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I, h. 168.
52Achmad, Kamus Al-Munawwar (Semarang: Toha Putra, 2003), h. 252. Lihat juga Ahmad
Warson al-Munawwir, Al-Munawwir (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 395. Lihat
juga Abdullah bin Nuh dan Umar Bakri, Kamus: Arab- Indonesia dan Indonesia Arab (Cet. II; Jakarta:
Mutiara Sumber Widya, 1991), h. 104.
53Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2003), h. 215.
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S|a>bit al-Bagda>di@, idra>j adalah apa yang terdapat dalam hadis tersebut berupa
tambahan akan tetapi tidak termasuk bagian daripada sanad atau matan.54 Dalam
bahasa yang sederhana, idra>j adalah:
 ٍلَْصف َلاِب ُْه ِم َْس َ ل اَم ِهِنْ َم ِفي َل ِ ْد  اَم55
Artinya:
Hadis yang dimasukkan ke dalam matannya sesuatu yang bukan darinya tanpa
ada pemisah.
Maksud idra>j pada definisi di atas adalah tambahan atau sisipan dari seorang
periwayat untuk menjelaskan atau memberitakan pengantar matan hadis, tetapi
tidak ada pemisah yang membedakan antara tambahan atau sisipan dengan matan
hadis tersebut. Diantara faktor penyebab kemungkinan terjadinya idra>j karena
seorang periwayat menjelaskan hukum syarak yang berkaitan atau istinba>t} hukum
atau memberikan syarah lafal hadis gari@b (sulit dipahami). Penjelasan dan syarah itu
diduga oleh pendengarnya bahwa hal itu bagian dari hadis. Tambahan atau sisipan
ini bisa jadi di awal matan atau di tengah dan atau di akhir matan.56
Dengan demikian, idra>j dalam istilah ilmu hadis adalah memasukkan
pernyataan yang berasal dari periwayat ke dalam satu matan hadis yang
diriwayatkannya tanpa memisahkan antara hadis dan ucapan periwayat tersebut,
mulai dari level sahabat, tabiin hingga mukharrij, sehingga menimbulkan
54Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Bagda>di@, al-Fas}l li al-Was}l al-Mudraj fi al-Naql
(Cet. I; t.t.: Da>r al-Hijrah, 1997), h. 22.
55Abu> H{afs} Mah}mu>d bin Ah}mad al-Na‘i@mi@, Taisi@r Mus}t}alah} H{adi@s (Cet. X; Maktabah al-
Ma‘a>rif, 2004), h. 130.
56Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 216. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@@ bin
Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Nakt ala> Kita>b Ibn S{ala>h}, Juz I (Cet. I; Madi@nah:
‘Ima>dah al-Bah}s\ al-‘Ilmi@ bi al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyyah, 1984), h. 122.
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kebingungan bagi orang yang tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya dan
menimbulkan dugaan bahwa pernyataan itu berasal dari Rasulullah saw.
Penggabungan pernyataan tersebut yang terbanyak dilakukan di akhir matan
hadis. Secara umum, penyebab idra>j pada matan karena keinginan untuk menafsirkan
lafal-lafal yang dianggap gari@b (asing) dari bagian matan hadis Nabi saw., atau
menetapkan atau mengkaji hukum yang dipahami oleh sebagian periwayat dan ingin
disampaikannya dalam matan tersebut tanpa menjelaskan bahwa pernyataan tersebut
adalah tambahan darinya.57
Menurut Nu>r al-Di@n ‘Itr, kebanyakan idra>j pada matan merupakan penafsiran
atau keterangan kandungan hukum untuk kata-kata atau pernyataan dari bagian
matan tertentu yang dikemukakan oleh periwayat tertentu. Penafsiran atau
keterangan tersebut lalu dianggap sebagai bagian dari matan hadis oleh periwayat
lainnya.
Menurut Ahmad Umar Hasyim yang dimaksud dengan mudraj al-matn adalah
sebagian periwayat telah memasukkan perkataannya dalam hadis Rasulullah saw.,
baik itu pada awal hadis, pertengahan ataupun terakhir, sehingga menimbulkan
dugaan para pendengar bahwa itu adalah bagian dari hadis Nabi.
Salah satu contoh idra>j pada awal matan adalah hadis riwayat al-Khat}i@b dari
Abi@ Qat}t}}a>n dan Syaba>bah dari Syu‘bah dari Muh}ammad bin Ziya>d dari Abu>
Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda:
 ِرانلا َنِم ِباَقْع ْ ِل ٌْلیَو َءْوُضُولا اْوُغِب ْس.
57H{asan Muh}ammad al-Masysya>t}, al-Taqri@ra>t al-Saniyyah Syarh} al-Manz}u>mah al-
Baiqu>niyyah fi@ Mus}t}alah} al-H}adi@s\ (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@, 1417 H/1996 M), h. 94.
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Artinya:
Sempurnakan wudhu, celaka bagi beberapa tumit dan kaki dari ancaman api
neraka.
Kata  َءوُضُْولا اوُغِب ْس adalah idra>j (sisipan) dari perkataan Abu> Hurairah
sebagaimana periwayatan al-Bukha>ri@ dari Adam bin Abi@ Iya>s dari Syu‘bah dari
Muh}ammad bin Ziya>d dari Abu> Hurairah berkata:
 ُتْعَِسم :َلَاق ،ٍد َ ِز ُنْ  ُدمَحُم َاَنث د َ  :َلَاق ،ُةَبْعُش َاَنث د َ  :َلَاق ،ٍس َ ا ِبي  ُنْ  ُمَٓد  َاَنث د َ ،َةَرَْرُه َ
 َ ی َنَكاَو َ  ُالله لىَص ِِسماَقلا َ نَاف ،َءوُضُولا اوُغِب ْس  :َلَاق ،ِةََرهْطِلما َنِم َنُوئ ضََوَتی ُسانلاَو َانِب رُم ِهَْیل
 ِرانلا َنِم ِباَقْع ْ ِل ٌْلیَو :َلَاق َ لمَسَو.58
Artinya:
Al-Bukha>ri@ berkata: telah menceritakan kepada kami A<dam bin Abi@ ‘Iya>s
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu‘bah berkata, telah menceritakan
kepada kami Muh}ammad bin Ziya>d berkata, aku mendengar Abu> Hurairah
berkata saat dia lewat di hadapan kami, sementara saat itu orang-orang sedang
berwudlu, sempurnakanlah wudlu kalian! sesungguhnya Abu> al-Qa>sim saw.
bersabda: tumit-tumit yang tidak terkena air wudlu akan masuk neraka.
Ibn H{ajar berkata: contoh semacam ini jarang sekali ditemukan dan saya
belum menemukan contoh selain dari hadis Abu> Hurairah ini. Hukum periwayatan
sisipan atau tambahan ke dalam hadis idra>j haram menurut ijma‘ ulama, kecuali jika
dimaksudkan memberikan tafsir atau penjelasan lafal hadis yang sulit dipahami
maknanya (gari@b al-h}adi@s\).
Contoh idra>j pada pertengahan matan hadis adalah riwayat dari ‘Abd al-
H{ami@d bin Ja‘far dari Hisya>m bin ‘Urwah dari bapaknya dari Busrah binti S{afwa>n
berkata: Rasulullah saw. bersabda:
58Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} Bukha>ri@, Juz I, h. 44. Lihat juga
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 24. Lihat juga Abu> ‘Abd al-Rahma>n
Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz I, h. 77.
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مَحُم انث ٍِلمْسُم ُنْ َِلي  ُلیِكَْولا ٍدمَحُم ِنْ  ِ ا ِدْبَع ُنْ  ُد َْحم  َاَنث د َ ُنْ  ِدیِمَْحلا ُدْبَع  ٍرَْك  ُنْ  ُد
 ُالله لىَص ِ ا َلوُسَر ُتْع َِسم :َْتلَاق َناَوْفَص ِْت ِب َة َُْسر  ْنَع ِهیِب  ْنَع َةَوْرُع ِنْ  ِماَشِه ْنَع ٍرَفْعَج ِهَْیَل
 ِه ْ َ َ ْثن  ْو  ُهَرَكَذ سَم ْنَم :ُلوَُقی َ لمَسَو َْلف ِهْیَْغفَر ْوضََوتَی.59
Setelah melakukan pelacakan, ditemukan ada hadis yang hampir sama juga
diriwayatkan dari Hisya>m bin ‘Urwah tetapi tanpa lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه seperti
berikut:
 َ ََبر ْ ُقَْسحا ُنْ ٍروُْص َم َلَاقَاَنث د َ َيى َْيح ُنْ ٍدیِعَس ْنَع ِماَشِه ِنْ َةَوْرُع َلَاق ِني ََبر ْ ِبي ْنَع َة َُْسر
 ِْت ِبن  َناَوْفَصِبينلالىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلَاق ْنَمسَم ُهَرَكَذ ََلاف ِّليَُصیتىَح. ضََوَتی60
Untuk mengetahui mana kedua riwayat di atas yang lebih valid redaksinya,
apakah riwayat yang terdapat lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه sehingga riwayat yang memuat
lafal tersebut dianggap sebagai riwayat nuqs}a>n (kurang) ataukah lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه
tergolong idra>j (sisipan) ataukah keduanya sama-sama valid dengan menganggap
bahwa keduanya diriwayatkan secara terpisah/tanawwu‘.
Untuk membuktikan kedua riwayat tersebut, maka dilakukan muqa>ranah/
perbandingan matan hadis, sehingga akan ditemukan lafal yang lebih valid dari Nabi saw.
Hadis yang memuat lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه ternyata diriwayatkan oleh al-
H{a>kim dalam kitabnya al-Mustadrak, al-Baihaqi@ dalam kitabnya Sunan al-Baihaqi@
al-Kubra>, al-Da>ruqut}ni@ dalam kitabnya Sunan al-Da>ruqut}ni@, al-T{abra>ni@ dalam kitab
al-Mu‘jam al-Kabi@r dan al-Mu‘jam al-Awsat}.61
59Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz I, h. 269.
60Abu> ‘Abd al-Rahma>n Ah{mad bin Syua‘ib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz I, h. 216.
61Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-
S}ah}i@h{ain, Juz I, h. 229; Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-
Baihaqi@ al-Kubra>, Juz I, h. 137; Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz I,
h. 148; Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Kabi@r, Juz XXIV, h.
199; dan Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Awsat}, Juz II, h.
124.
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Sedangkan hadis yang tidak memuat lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه diriwayatkan oleh
Abu> Da>wud dalam kitabnya Sunan al-Nasa>i@, al-Tirmiz\i@ dalam kitabnya Sunan al-
Tirmiz\i@, Malik bin Anas dalam kitabnya al-Muwat}t}a’, Ah}mad bin H{anbal dalam
kitabnya Musnad Ah}mad bin H{anbal, Ibn H{ibba>b dalam kitabnya S}ah}i@h{ Ibn H{ibba>n,
al-H{a>kim dalam kitabnya al-Mustadrak, Ibn al-Ja>ru>d dalam kitabnya al-Muntaqa>
min al-Sunan al-Musnadah, al-Baihaqi@ dalam kitabnya Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>,
al-T}aya>lisi@ dalam kitabnya Musnad al-T}aya>lisi@, al-H}umaidi@ dalam kitabnya Musnad
al-H{umaidi@, al-Da>ruqut}ni@ dalam kitabnya Sunan al-Da>ruqut}ni@, Ibn Abi@ Syaibah
dalam kitabnya Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, al-T}abra>ni@ dalam kitabnya al-Mu‘jam al-
Kabi@r dan al-Mu‘jam al-S}agi@r.62
Setelah melakukan muqa>ranah terhadap kedua hadis tersebut dengan
mengungkapkan para mukharrij-nya, terlihat dengan jelas bahwa hadis yang tidak
menyebutkan  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه lebih banyak diriwayatkan, terlebih lagi sanadnya
tidak bertumpu pada satu jalur.
62Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 66;
Abu> ‘Abd al-Rahma>n Ah{mad bin Syua‘ib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz I, h. 216; Abu> ‘I<sa>
Muh}ammad bin “I<sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz I, h. 126; Abu> ‘Abdilla>h Ma>lin bin Anas al-
As}bah{i@, al-Muwat}t}a’, Juz I (Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 43; Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad
bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz II, h. 223; Abu> H{a>tim
Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz III, h. 400; Abu>
‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i@h{ain, Juz I, h.
265; Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Ali@ bin al-Ja>ru>d al-Naisa>bu>ri@, al-Muntaqa> min al-Sunan al-
Musnadah (Cet. I; Bairut: Muassasah al-Kita>b al-S|aqa>fiyah, 1408 H/1988 M), h. 17; Abu> Bakar
Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>, Juz I, h. 129; Abu>
Da>wud Sulaima>n bin Da>wud al-T{aya>lisi@, Musnad Abi@ Da>wud al-T{aya>lisi@ (Bairut: Da>r Ma‘rifah, t.th.),
h. 230; Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin al-Zubair al-H{umaidi@, Musnad al-H{umaidi@, Juz I (Bairut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 171; Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz
I, h. 147; Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S}an‘a>ni@, Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Juz I, 116;
Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@, Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, Juz I, h.
150; Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Kabi@r, Juz IV, h. 140;
dan Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Awsat}, Juz II, h. 124.
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Hadis tersebut diantaranya melalui jalur ‘Abdulla>h bin Abi@ Bakar dari
‘Urwah dari Marwa>n bin al-H{akam dari Busrah binti S}afwa>n, atau melalui jalur
Yah}ya> bin Sa‘ad dari Hisya>m dari ‘Urwah (ayahnya) dari Busrah binti S}afwa>n, atau
melalui jalur Muh{ammad bin al-Wali@d dari ‘Amr bin Syu‘aib dari ayahnya dari
kakeknya, atau melalui jalur ‘Abdulla>h bin Abi@ Bakar dari ‘Urwah bin al-Zubair dari
Marwa>n bin al-H{akam dari Busrah bint S}afwa>n.
Hadis yang menyebutkan lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه hanya diriwayatkan melalui
jalur Hisya>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari Busrah bint S}afwa>n atau dari Hisya>m
dari Marwa>n bin al-H{akam dari Busrah bint S}afwa>n, sehingga dapat dikuatkan
bahwa lafal  ِهْ َ َ ْثن  ْو ْو َر ْف َغ ْی ِه merupakan idra>j/sisipan yang dilakukan oleh Hisya>m,
padahal ungkapan tersebut merupakan penjelasan terhadap batasan z\akar dalam
hadis atau bisa jadi sebenarnya periwayat menyampaikan dua kali hadis tersebut
dengan cara satu disampaikan dalam bentuk hadis dan satu disampaikan dalam
bentuk fatwa sementara muridnya tidak tahu membedakan mana hadis murni dan
mana hadis yang disertai fatwa gurunya.
Sedangkan salah satu contoh idra>j yang terjadi pada akhir matan adalah hadis
yang diriwayatkan ‘Isma>‘i@l bin Muh}ammad al-S{affa>r dari H{asan bin Mukram dari
Syaba>bah bin Sawwa>r dari Abu> H{us\aimah Zuhair bin Mu‘a>wiyah dari H{asan bin
H{urr dari Qa>sim bin Mukhaimirah bin ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d meriwayatkan
hadis pada pembahasan tentang tasyahhud beliau berkata:
ف صلا ٍدمَحُم ُنْ  ُلیِعا َْسم ا َاَنث د َ َف ُنْ  ُْيرَهُز َةََمث ْ َخ ُوب  انث ٍراوَس ُنْ  َُةباَب َش انث ٍمَرْكُم ُنْ  ُنَسَْحلا انث ُرا
 َع َذ َ َو :َلَاق يِدَیِب ُةَمَقَْل  َذ َ  :َلَاق َةَرِمْیَخُم ِنْ  ِِسماَْقلا ِنَع ِّرَْحلا ُنْ  ُنَسَْحلا انث ََةیِواَعُم ُنْ  ِ ا ُدْب
يِدَیِب ٍدوُعْسَم ِ ِ  ُتایِحتلا :َدهَش لا ِنيَملََعف يِدَیِب َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِ ا ُلوُسَر َذ َ  :َلَاق
 َانَْیَل  ُمَلا سلا ُُهتَكاََر َو ِ ا ُة َْحمَرَو ِبينلا َا يه  َكَْیَل  ُمَلا سلا ُتاَب ِّی طلاَو ُتاََول صلاَو َبِع ََلى َو ِ ا ِدا
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: ِ ا ُدْبَع َلَاق . ُ ُ وُسَرَو ُهُدْبَع اًدمَحُم ن  ُدَهْش َو ُ ا لاا َ َ ا َلا ْن  َُدهْش  َين ِ ِلا صلا َ ِ َذ َْتلُق اَذَاف
 َْت ِش ْن اَو ْمَُقف َموَُقت ْن  َْت ِش اَذ َاف ِةَلا صلا َنِم َكَْیَل  اَم َْت ََضق ْدََقف َْدقَو ٌةَقِث َُةباَب َش .ْدُعْقَاف َدُعَْقت ْن
 ِم َ َ  ِفي ُهَرِٓخ  َجَرْد  ْنَم َِةیاَوِر ْنِم َصح  َوُهَو ٍدوُعْسَم ِنْ ا ِلَْوق ْنِم ُ َ َعَج ِثیِد َ ْلا َرِٓخ  َلََصف ِِّبينلا
َسغ ُهََعب َ  َْدقَو . َُلمْ  ُ اَو َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِنَع , َن َ َْوث ِنْ ا ِنَع ُهْوَوََرف , ُه َُْير َو ِعیِبرلا ُنْ  ُنا
 ِِّبينلا َلىا ُهَْعفَْر  َْملَو ٍدوُعْسَم ِنْ ا ِم َ َ  ْنِم ِثیِد َ ْلا َرِٓخ  َلَعَجَو , َ ِ َذَك ِّرَْحلا ِنْ  ِنَسَْحلا ُالله لىَص
 َلمَسَو ِهَْیَل.63
Kata  َْتلُق اَذ َاف َْت ِش ْن اَو ْمَُقف َموَُقت ْن  َْت ِش اَذ َاف ِةَلا صلا َنِم َكَْیَل  اَم َْت ََضق َْدَقف َ ِ َذ
 ْدُعْقَاف َدُعَْقت ْن adalah idra>j (sisipan) dari perkataan Ibn Mas‘u>d. Contoh semacam ini
banyak ditemukan dalam hadis.
c. Inqila>b
Menurut bahasa kata inqila>b merupakan mas}dar dari akar kata بلق yang
memiliki arti mengubah sesuatu dari bentuk aslinya.64 بلق yang terdiri dari huruf
kaf, lam, dan ba’ yang memiliki dua makna, yakni pertama menunjukkan kemurnian
dan kemulian atas sesuatu, serta dapat diartikan sebagai memalingkan sesuatu dari
satu sisi ke satu sisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk yang semestinya.65
Dari lafal tersebut kemudian muncul istilah hadis maqlu>b.
Menurut istilah, maqlu>b adalah hadis yang ditukar oleh periwayat pada
sebagian matannya.66 Menurut para muhaddis\i@n, hadis maqlu>b ialah hadis yang
63Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin ‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz II, h. 165.
Lihat juga Abu> Da>wud Sulaima>n bin Da>wud al-T{aya>lisi@, Musnad Abu> Da>wud al-T{aya>lisi@, Juz I, h.
219.
64Ma>hir Ya>si@n Fah}l al-Haiti@, As\ar Ikhtila>f al-Asa>ni@d wa al-Mutu>n fi Ikhtila>f Fuqaha>’, Juz I
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1430 H./2009 M.), h. 459.
65Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}ah, Juz V, h. 17.
66Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us{u>l al-H{adi@s\, h. 345.
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ditukar riwayatnya, baik pada sanad ataupun matan, maupun lupa atau sengaja.67
Sedangkan dalam kitab al-Wasi@t} fi ‘Ulu>m wa Must}alah al-H{adi@s\ dijelaskan
bahwasanya maqlu>b ialah hadis yang terjadi pergantian lafal pada matan atau
sanadnya dengan perubahan pada awal atau akhir kalimat.68
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis maqlu>b ialah hadis yang terjadi
pemutarbalikan pada salah salu lafal matan, atau nama periwayat atau nasabnya
pada sanad dengan mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan, atau
mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan atau meletakkan sesuatu bukan
pada tempatnya. Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan,
sebagaimana bisa pula terjadi pada sanad.69
Sebagaimana diketahui bahwa hadis maqlu>b terbagi dalam dua bagian, yakni
maqlu>b pada sanad dan maqlu>b pada matan.70 Oleh karena itu, jika terjadi pada
sanad, maka akan terjadi kesalahan pada sebagian periwayat terhadap penyebutan
nama ataupun nasabnya.71 Sehingga periwayatnya dalam sanad dapat berstatus d}a‘i@f.
Lain halnya jika maqlu>b itu terjadi pada matan adakalanya hadis itu s}ah}i@h} jika
maqlu>b-nya itu tidak merusak makna, kemudian sejalan dengan makna mayoritas,
67Nu>r al-Di@n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I, h. 435.
68Muhammad bin Muhammad bin Suwaila>m Abu> Syuhbah, al-Wasi@t} fi Ulu>m wa Must}alah
al-H{adi@s\, Juz I, (Da>r al-Fikr al-‘Arbi@, t.th.), h. 315.
69S{ubh}i@ Ibra>h}i@m al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\ wa Must}alah}uh}, Juz I (Cet; XV<, Beiru>t: Da>r al-Ilm
li al-Mala>yi@n, 1404 H./1984 M.) h. 191.
70Abu> H{afs\ Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}a>n al-Na’i@m, Taisi@r Must}alah} al-H{adi@s\, Juz
I, . .  h. 134.
71Muh}ammad bin Ali bin A<dam bin Mu>sa al-As\yu>bi@ al-Walawi@, Syarah} al-As\yu>bi@ ‘ala>
Alfiyyah al-Suyu>t}i@ fi al-H{adi@s\, Juz I (Cet; I, Madi@nah al-Munawwarah: Maktabah al-Garba>’i al-
As\ariyyah, 1414 H./ 1993 M.), h. 266.
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akan tetapi jika mengubah makna, maka hadis itu tertolak. Kadang pula perubahan
dalam sanad dan matan terjadi secara sengaja.
Diantara contoh maqlu>b pada matan adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri@ mengenai hadis tentang bersedekah dengan tangan kanan, dengan redaksi
hadis sebagai berikut:
 َْحمرلا ِدْبَع ُنْ  ُبَْی ُخ َِنيث د َ  :َلَاق ، ِ ا ِدْیَبُع ْنَع ،َيى َْيح َاَنث د َ  ،ٌد دَسُم َاَنث د َ ِْن  ِصْفَح ْنَع ،ِن
لُِظی ٌةَعْب َس :َلَاق َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِِّبينلا ِنَع ،ُهْنَع ُ ا َِضيَر َةَرَْرُه ِبي  ْنَع ،ٍِصمَا َلىاََعت ُ ا ُمُه
 َداَبِع ِفي ََش باَشَو ،ٌلَْد  ٌماَم ا : ُ ِظ لاا لِظ َلا َمَْوی ِ ِّ ِظ ِفي ،ِد ِ اََسلما ِفي ٌقلَعُم ُهُبَْلق ٌل ُ َرَو ، ِ ا ِة
 ََجمَو ٍبِْص َم ُتاَذ ٌة َرْما ُهْتَعَد ٌل ُ َرَو ،ِهَْیَل  َاق رََفتَو ِهَْیَل  اَعََم ْجا ، ِ ا ِفي اََتح ِنَلا ُ َرَو ِّنيا :َلاََقف ٍلا
 ْخ َف ٍَةقَدَصِب َق دََصت ٌل ُ َرَو ، َ ا ُفا َ َ ا َرَكَذ ٌل ُ َرَو ،ُهُنیَِمی ُقِفُْنت اَم ُ ُ ا َِشم ََلمَْعت َلا تىَح اَهاَف
 ُهَانْیَع ْتَضاََفف ،اًیِلا َ72
Sedangkan hadis yang mengalami inqila>b adalah riwayat Muslim dengan
redaksi hadis sebagai berikut:
 َِنيث د َ ُْيرَهُز ُنْ،ٍبْرَح َحُمَو ُدم ُنْ، َنىثُْملااًعی َِجم ْنَع َيى َْيح،ِنا طَْقلا َلَاق ٌْيرَهُز :َاَنث د َ َيى َْيح ُنْ
،ٍدیِعَس ْنَع ِدْیَبُع،ِالله ِني ََبر ْ ُبْیَ ُخ ُنْ ِدْبَع،ِنَْحمرلا ْنَع ِصْفَح ِنْ،ٍِصمَا ْنَع ِبي،َةَرَْرُه ِنَع
 ِِّبينلالىَص ُالله ِهَْیَل، َ لمَسَو َلَاق " : ٌةَعْب َس ُُمهلُِظی ُالله ِفي ِ ِّ ِظ َمَْوی َلالِظلاا ُ ِظ : ُماَمْلاا،ُلِداَْعلا
باَشَوََش ِةَداَبِعِب،ِالله ٌل ُ َرَو ُهُبَْلق ٌقلَعُم ِفي،ِد ِ اَسَْملا ِنَلا ُ َرَوا ََتح ِفي ِاللهاَعََم ْجا ِهَْیَلَاق رََفتَو
،ِهَْیَل ٌل ُ َرَو ُهْتَعَد ٌة َرْما ُتاَذ ٍبِْص َم،ٍلاََجمَو َلاََقف : ِّنيا ُفا َ،َالله ٌل ُ َرَو َق دََصت ٍَةقَدَصِب
اَهاَفْخ َفتىَح َلا ََلمَْعت ُهُنیَِمیاَم ُقِفُْنت، ُ ُ ا َِشم ٌل ُ َرَو ََركَذ َالله،اًیِلا َ ْتَضاََفف ُهَانْیَع"73
Jika dilakukan muqa>ranah terhadap kedua riwayat tersebut. Hadis pertama
yakni hadis yang memberikan tangan kanan tetapi tangan kiri tidak mengetahuinya,
selain diriwayatkan oleh al-Bukha>ri@, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim
72Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ry, S}ah{ih{ al-Bukha>ri@, Juz I, h. 440.
73Abu> H{usain Muslim bin al-H}ajja>j bin Muslim al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah{ih{ Muslim, Juz
II, h. 93.
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dalam kitabnya S}ah{i@h} Muslim, al-Tirmiz\i@ dalam kitabnya Sunan al-Tirmiz\i@, Malik
bin Anas dalam kitabnya al-Muwat}t}a’, Ah}mad bin H}anbal dalam kitabnya Musnad
Ah}mad bin H{anbal, Ibn H{ibba>n dalam kitabnya S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, al-Baihaqi@ dalam
kitabnya al-Sunan al-Kubra>, dan al-T{abra>ni@ dalam kitabnya al-Mu‘jam al-Awsat }.74
Sedangkan hadis dengan riwayat  َلا ََلمَْعت ُهُنیَِمیاَم ُقِفُْنت ُُ ا َِشم selain diriwayatkan
Muslim dalam kitabnya S}ah}i@h} Muslim, juga diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah dalam
kitabnya S}ah}i@h} Ibn Khuzaimah, dan al-Baihaqy dalam kitabnya al-Sunan al-Kubra>.75
Dari segi periwayat, hadis pertama yakni hadis yang memberikan tangan
kanan lebih banyak diriwayatkan oleh periwayat hadis, termasuk di dalamnya al-
Bukha>ri@ dan Muslim, sedangkan hadis kedua yakni hadis yang memberikan tangan
kiri hanya diriwayatkan oleh tiga mukharrij yaitu Muslim, Ibn Khuzaimah dan al-
Baihaqi@.
Jika diperhatikan dari segi sanad, kedua hadis tersebut tergolong s}ah}i@h},
karena periwayatnya termasuk dalam kategori s\iqah, hanya saja hadis pertama lebih
74Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Idri@s al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I, h. 234, Juz. II, h.
517; Abu> al-H{usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz II, h. 715; Abu>
‘I<sa> Muh}ammad bin “I<sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz IV, h. 598; Abu> ‘Abdilla>h Ma>lin bin Anas
al-As}bah{i@, al-Muwat}t}a’, Juz II, h. 952; Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@,
Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz II, h. 439; Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@
al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz X, h. 338; Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-
Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>, Juz IV, h. 190; dan Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin
Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Awsat}, Juz VI, h. 252.
75Abu> al-H{usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz II, h. 715;
Abu> Bakar Muh{ammad bin Ish{a>q bin Khuzaimah al-Sulami@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h{ Ibn Khuzaimah, Juz I,
h. 185; dan Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-
Kubra>, Juz IV, h. 190; dan Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-
Kabi@r, Juz IV, h. 190.
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diunggulkan dan dianggap sebagai riwayat yang ma‘ru>f, sedangkan hadis kedua
dinilai sebagai hadis yang maqlu>b.76
Al-Qa>ri@ sebagaimana yang dikutip al-H}uwaini@ pernah menyelesaikan
perebedaan riwayat tersebut dengan mengatakan bahwa para ulama hadis sepakat
bahwa hadis kedua mengalami inqila>b yang kemungkinan dilakukan oleh Yah{ya> bin
Sa‘ad al-Qat}t}a>n.
Alasan al-Qa>riy dengan mengutip pendapat Ibn H{ajar al-‘Asqala>niy dari al-
Jauzaqi@ bahwa dirinya mendengar Abu> H{a>mid al-Syarqi@ berkata bahwa Yah{ya>
kemungkinan melakukan kesalahan bukan Muslim atau gurunya. Menurut Ibn H}ajar,
Yah}ya diduga melakukan inqila>b karena Ah}mad meriwayatkan dari Yah{ya hadis
yang tidak inqila>b. Begitupun al-Bukha>ri@ meriwayatkan hadis dari Muh}ammad bin
Basya>r dan Musaddad keduanya dari Yah{ya>, sementara Muh{ammad bin Mus\anna>
dan Zuhair meriwayatkan hadis maqlu>b keduanya juga dari Yah}ya>.
Dengan demikian, Ibn H{ajar dan Ibn Khuzaimah berpendapat bahwa murid-
murid Yah{ya> al-Qat}t}a>n berbeda dalam meriwayatkan hadis tersebut. Musaddad bin
Musarhad, Ah}mad bin H{anbal, ‘Amar bin ‘Ali@ al-Falla>s, Muh{ammad bin Khalla>d,
Ya‘qu>b al-Dauraqi@ dan H{afs} bin ‘Umar keenamnya meriwayatkan hadis dari Yah{ya>
al-Qat}t}a>n dengan redaksi هنیيم قفُنت ام ماش لمعت لا تىح, sedangkan Zuhair bin H{arab,
dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Bisyr bin al-H{akam meriwayatkan hadis dari Yah{ya> dengan
redaksi  َلا ََلمَْعت ُهُنیَِمیاَم ُقِفُْنت ُُ ا َِشم .
Muh{ammad bin al-Mus\anna> dan Muh{ammad bin Basya>r meriwayatkan kedua
hadis tersebut dengan kedua lafalnya. Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa
76Muhammad bin  S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘As\ya>mi@n, Syarah} al-Manz\u>mah al-Baiqu>niyyah
fi Must}alah} al-H{adi@s\, Juz I, (Da>r al-Turas\ li al-Nasyri’, 1423 H/ 2003 M.), h. 97.
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inqila>b terjadi dari Yah{ya> bin al-Qat}t}a>n, bukan dari murid-muridnya Yah{ya> dan juga
bukan dari Muslim, terlebih lagi hadis yang tidak mengalami inqila>b diriwayatkan
oleh Ma>lik bin Anas, Syu‘bah dan yang lain dari Khubaib bin ‘Abd al-Rah}ma>n.77
Contoh lain terjadinya inqila>b pada matan adalah hadis tentang tata cara
sujud Rasulullah ketika salat. Tata cara sujud Rasulullah saw. ditemukan dua
riwayat. Riwayat pertama menjelaskan bahwa tata cara sujud Rasulullah saw.
dengan meletakkan kedua tangan sebelum kedua lutut, sedangkan riwayat kedua
menjelaskan bahwa tata cara sujudnya dengan mendahulukan lutut sebelum tangan.
Adapun riwayat pertama adalah:
َاَنث د َ ُدیِعَس ُنْ،ٍروُْص َمَاَنث د َ ُدْبَع ِزِزَْعلا ُنْ،ٍدمَحُم َِنيث د َ ُدمَحُم ُنْ ِدْبَع ِ ا ِنْ،ٍنَسَح ْنَع
 ِبي،ِد َ ِّزلا ِنَع،ِجَرْع ْ ا ْنَع ِبي،َةَرَْرُه َلَاق : َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَو :اَذا َدََسج ُْكمُد َ
 ََلاف ْك َُْبری َ َ ُك َُْبری،ُيرِعَْبلا ْعَضَْیلَو ِْهیََدی َلْ َق ِهْ َ َبْكُر.78
Sedangkan riwayat kedua yang menjelaskan bahwa cara sujud dalam salat
adalah mendahulukan kedua lutut sebelum kedua tangan, sebagaimana hadis berikut:
 َد َث َنا ْلا َح َس ُن ْ ُن َ ٍِّلي َو ُح َس ٌْين ْ ُن ِ ْ َسى َق َلاا َث َنا َ ِز ْی ُد ْ ُن َه ُرا ْو َن ْ ََبر َ َُشر ْی ٌك َع ْن َ ٍِصما ْ ِن َُكل ٍی ٍب
 َع ْن ِب ْی ِه َع ْن َو ِئا ٍل ْ ِن َح َج ٍر َق َلا : َر ْی ُتنلاِبي َصلى ُالله  ََل ْی ِه َو َس َلما َذا ََسج َد َو َض َع ُر ْك َب  َْ ِه َق ْ َل َ ی َد ْی ِه
 َوا َذا ََنه َض َر َف َع َ ی َد ْی ِه َق ْ َل ُر ْك َب  َْ ِه.79
Setalah melakukan muqa>ranah terhadap kedua riwayat tersebut ditemukan
bahwa riwayat pertama yakni mendahulukan kedua tangan dari pada kedua lutut
77Abu> Ish}a>q al-H}uwaini@, al-Fata>wa> al-H{adi@s\iyyah (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h.
115.
78Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘a>s\ al-Azdi@ al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 368.
79Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisabu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i@h{ain, Juz I, h. 349.
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terdapat dalam Sunan Abi@ Da>wud, Sunan al-Da>rimi@, Musnad Ah{mad, dan Sunan al-
Baihaqi@ al-Kubra>.80
Sedangkan riwayat kedua yakni عضوه برل قهیدی terdapat dalam Sunan Abi@
Da>wud, Sunan al-Nasa>i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi@, S}ah}i@h}
Ibn Khuzaimah, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i@h}ain, Sunan al-Baihaqi@
al-Kubra>, Musnad Abi@ Ya‘la>, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q,
Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, al-Mu‘jam al-Kabi@r dan al-Mu‘jam al-Awsat}.81
Menurut ibn al-Qayyi@m sebagaimana yang dikutip Wajidi bahwa hadis
pertama yang bersumber dari Abu> Hurairah adalah termasuk hadis Maqlu>b, karena
dalam proses periwayatannya telah terjadi pertukaran. Kata هیدی tertukar,
seharusnya ditulis pada bagian akhir. Kata ه بر ditulis pada bagian depan seperti
80Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘a>s\ al-Azdi@ al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 368; Abu>
Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@, Juz I, h. 347; Abu> ‘Abdilla>h
Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz II, h. 381; dan Abu>
Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>, Juz II, h. 99.
81Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘a>s\ al-Azdi@ al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h. 282;
Abu? ‘Abd al-Rah{ma>n Ah{mad bin Syu‘aib al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz II, h. 206; Abu> ‘I<sa>
Muh}ammad bin “I<sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz II, h. 56; Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Yazi@d
al-Qazwi@ni@ Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 286; Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@, Juz I, h. 347; Abu> Bakar Muh{ammad bin Ish{a>q bin Khuzaimah
al-Sulami@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h{ Ibn Khuzaimah, Juz I, h. 318; Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin
Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz V, h. 237; Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin
‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisabu>ri@, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i@h{ain, Juz I, h. 349; dan Abu> Bakar Ah{mad
bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>, Juz II, h. 98; Abu> Ya‘la>
Ah{mad bin Ali bin al-Mus\anna> al-Mus}ili@ al-Tami@mi@, Musnad Abi@ Ya‘la>, Juz XI, h. 414; Abu> al-H{asan
‘Ali@ bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni@, Sunan al-Da>ruqut}ni@, Juz I, h. 345; Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin
Hamma>m al-S{an‘a>ni@, Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Juz II, h. 176; Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Muh{ammad
bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@, Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, Juz I, h. 235; Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin
Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Kabi@r, Juz XXII, h. 39 dan Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin
Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-Awsat}, Juz IX, h. 166.
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hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik. Pendapat in diikuti pula oleh guru besar
Nuruddin ‘Itr.82
d. Tas}h}i@f
Tas}h}i@f menurut bahasa adalah salah dalam penulisan yang disebabkan oleh
keserupaan huruf,83sedangkan tas}h}i@f menurut istilah ulama hadis didefinisikan
secara beragam. Diantaranya tas}h}i@f adalah perubahan yang terjadi baik berupa titik
maupun harakat atau sukun.84 Nu>r al-Di@n ‘Itr mendefinisikannya dengan perubahan
kalimat  yang terdapat dalam hadis  dari makna yang diketahui kepada makna yang
lain.85
Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b mendefinisikannya dengan suatu hadis yang di
dalamnya terjadi perubahan, baik pada lafal maupun pada makna atau dalam definisi
yang lebih spesifik, tas}h}i@f adalah perubahan satu huruf atau beberapa huruf
disebabkan kesalahan dalam pengucapan sedangkan tulisannya tetap.86 Sedangkan
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n memberikan definisi tas}h}i@f dengan perubahan kalimat yang
terdapat dalam suatu hadis sehingga hadis tersebut berbeda dengan hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang terpercaya baik secara lafal maupun makna.87
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tas}h}i@f adalah
berubahnya titik atau harakat suatu hadis sehingga hadis tersebut berbeda dengan
82Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis “Panduan Memilah dan Memilih Hadis Sahih, Daif, Palsu, dan
Cara Memahami Maksudnya (Cet; I, Solo: Zadahaniva, 2013 M.), h. 217-218.
83Muh}ammad Jama>l al-Di@n bin Muh}ammad Sa’i@d bin Qa>sim al-H}ila>qi@ al-Qa>simi@, Qawa>‘id al-
Tah}di@s\ Min Funu>n al-Mus}t}alah} al-H}adi@s\ (Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, t.th.), h. 126.
84Syams al-Di@n Abu> al-Khai@r Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n, al-Ga>yah fi@ Syrh} al-Hida>yah
fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah (Cet I; t.t.: Maktabah Aula>d al-Syaikh li al-Tura>s\, 2001), h. 222.
85Nu>r al-Di@n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi@ ‘ulu>m al-Hadi@s\, h. 444.
86Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>tib, ‘Us}u>l al-H}adi@s\ ‘Ulu>muhu Wa Mus}t}alah}uh, h. 374.
87Mah}mau>d al-T}ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah} al-H}adi@s\, h. 188.
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hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang terpercaya, baik perubahan tersebut
terjadi dalam sanad maupun matan hadis.
Menurut ‘Ali@ H}asyi@sy, tas}h}i@f terjadi karena beberapa faktor. Salah satunya
adalah masalah penglihatan (dan tas}h}i@f terjadi paling banyak karena masalah
penglihatan). Artinya, sebuah tulisan hadis kurang jelas bagi seorang periwayat,
terkadang karena tulisan yang kabur atau karena tulisannya tidak diberi tanda titik
(tanda baca). Kedua karena masalah pendengaran. Artinya seorang periwayat kurang
jelas mendengar hadis yang dibacakan gurunya sehingga ia salah dalam menghafal
lafal yang disebutkan gurunya.88
Tas}h}if tidak berpengaruh terhadap ke-d}abt}-an periwayat apabila periwayat
jarang melakukan tas}h}i@f, namun jika periwayat sering melakukan tas}h}i@f maka
berpengaruh terhadap ke-d}abt}-annya.89
Tas}h}i@f yang terjadi pada matan pada umumnya mengubah makna berbeda
dengan sanad jika perubahannya hanya sedikit maka tidak mengubah makna namun
jika perubahnnya banyak maka dapat mempengaruhi makna.90
Untuk melacaknya, berikut adalah beberapa contoh tas}h}i@f yang terjadi pada
matan. Semisal hadis yang diriwayatkan oleh Zaid bin S|a>bit:
َاَنث د َ ُنوُراَه ُنْ ِدْبَع ِ ا ُزاَْبزلاَاَنث د َِّكيَم ُنْ َيمِهاَرْ اَاَنث د َ ُدْبَع ِ ا ِنيَْعی َنْ ا ِدیِعَس ِنْ ِبي ٍدْنِه
 ْنَع ِبي ِْضرنلا ْنَع ُِْسر ِنْ ٍدیِعَس ْنَع ِْدیَز ِنْ ٍتِب َ ُهن َرََج ْحا َلَاق ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل
 َلمَسَو ِفي ِد ِ ْسَْملا ًةَرْجُح َنََكاف ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو ُجُر َْيخ ْنِم ِلْیل ا ِّليَصُ َفَايهِف َلَاق
اْولََصف ُهَعَم ِهِتَلاَصِل ِنيَْعیا َ ِر ًلااُونَكاَو َُهنُوت َ یُكل ٍَ َْیلتىَحاَذا َنَكا ٌَ َْیل ْنِم ِلياَیل ا َْمل ْجُر َْيخ ْمَِْيه ا
88‘Ali@ H}asyi@sy, Silsilah al-Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 112.
89Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Manhaj al-H}adi@s\ Fi@ Mus}t}alah} al-H}adi@s\, h. 77.
90Ust}i@ri@ Jama>l, al-Tas}h}i@f wa As\aruhu fi@ al-H}adi@s\ wa al-Fikhi wa Jumhu>r al-Muh}addis\u>n fi@
Muka>fah}atih, (t.t.: Da>r al-T}iba>‘ah li al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, t.th.), 83.
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 ُلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَواوَُحنَْحَن َفاوَُعفَرَو ْمَُتهاَوْصاوُبَصَحَو َُهب َ َلَاق َجَرََخف ْمَِْيه ا ُلوُسَر ِ ا
لىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَواًبَضْغُم َلاََقف ََا يه ُسانلااَم َلاَز ُْكمِ ُْكمُعیِنَصتىَح ُْت َنَظ ْن ََب ْكُت َس ُْكمَْیَل
 ُْكمَْیلََعف ِةَلا صل ِ ِفي ُْكمِ وُُیبنَاف َْير َ ِةَلاَص ِءْرَْملا ِفي ِهِ ْ َ بلاا َةَلا صلا ََةبوُ ْكَْملا.91
Artinya:
Abu> Da>wud berkata: Telah menceritakan kepada kami Harun bin ‘Abdilla>h al-
Bazza>r, telah menceritakan kepada kami Makki@ bin Ibra>hi@m, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdulla>h yaitu Ibn Si@ri@n bin Abi@ Hindun dari Abi@ al-Nad}ar dari
Busr bin Sa‘i@d dari Zaid bin S|a>bit bahwa ia berkata; Rasulullah saw. membuat
sebuah ruangan di masjid, beliau keluar pada malam hari dan melakukan salat
padanya. Zaid berkata; kemudian orang-orang melakukan salat bersama beliau
dengan salat beliau. Mereka datang setiap malam hingga ketika suatu malam
Rasulullah saw. tidak keluar kepada mereka, kemudian mereka berdehem dan
mengeraskan suara mereka, dan melempar pintu beliau menggunakan kerikil.
Zaid berkata; kemudian beliau keluar menemui mereka dalam keadaan marah
seraya berkata: Wahai manusia, masih saja apa yang kalian lakukan hingga aku
mengira salat tersebut diwajibkan atas kalian, hendaknya kalian melakukan salat
di rumah kalian, sesungguhnya sebaik-baik salat seseorang adalah di rumahnya
kecuali salat wajib.
Kata  َرََج ْحا diubah hurufnya/tas}h}i@f oleh Ibn Lahi@‘ah menjadi kata مج حا
sebagaimana hadis di bawah ini:
 ُ  ْنَع ِني ُِبر ُْيخ ،َةَ ْقُع ُنْ  َسىوُم َليا ََبتَك :َلَاق ،َةَعِیَهل ُنْ ا َاَنث د َ  ،َسى ِ  ُنْ  ُقاَْسحا َاَنث د َ ِنْ  ِْسر
 َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِالله َلوُسَر ن " :ٍتِب َ  ِنْ  ِْدیَز ْنَع ،ٍدیِعَس َمََج ْحا ُتْلُق  ِد ِ ْسَْملا ِفي ِنْ ِلا
:َةَعیَِهل :َلَاق ؟ِهِ ْ َ ب ِد ِ ْسَم ِفي َلمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِلوُسرلا ِد ِ ْسَم ِفي َلا.92
Artinya:
Ah{mad bin H{anbal berkata: Telah menceritakan kepada kami Ish}a>q bin ‘I@sa>, telah
menceritakan kepada kami Ibn Lahi@‘ah berkata, Mu>sa> bin ‘Uqbah menulis
untukku; ia mengabarkan kepadaku dari Busr bin Sa‘i@d dari Zaid bin S|a>bit, bahwa
Rasulullah saw. berbekam di masjid. Aku bertanya pada Ibn Lahi@‘ah, di tempat
salat rumahnya kah? Dia menjawab: Tidak, tapi di masjid Rasulullah saw.
91Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz II, h. 69.
92Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah}mad bin H}anbal,
Juz V, h. 185.
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Untuk menemukan lafal yang mengalami tas}h}i@f, terlebih dahulu dilacak siapa
periwayat hadis yang menggunakan lafal  َرََج ْحا dan siapa periwayat hadis yang
menggunakan lafal  ْحا َ َج َم . Setelah melakukan muqa>ranah, didapatkan bahwa hadis
dengan lafal  َرََج ْحا diriwayatkan dalam kitab S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} Muslim,
Musnad Ah}mad bin H{anbal, Mustakhraj Abi@ ‘Awa>nah, dan al-Mu‘jam al-Kabi@r,93
sedangkan lafal yang menggunakan  ْحا َ َج َم diriwayatkan dalam kitab Musnad Ah}mad
bin H{anbal dan Ga>yah al-Maqs}ad fi@ Zawa>id al-Musnad.94
Inqila>b yang terjadi pada salah satu dari hadis tersebut berakibat fatal karena
makna lafal  َرََج ْحا adalah membuat kamar dalam masjid, sedangkan makna  َمََج ْحا
adalah berbekam dalam masjid. Dengan demikian, tas}h}i@f yang terjadi dari lafal  َرََج ْحا
ke lafal  َمََج ْحا merusak makna dan maksud dari hadis.
Menurut Muslim dalam kitab al-Tamyi@z, riwayat ini rusak dari segala aspek.
Kesalahannya fatal dalam sanad dan matan. Menurutnya, Ibn Luhai‘ah yang
melakukan tas}h}i@f dalam matan karena hadis yang tepat menurutnya adalah رج حا
bukan مج حا. Menurut Muslim, kesalahan tersebut diakibatkan oleh Ibn Luhai‘ah
salah dalam periwayatan karena dia mengambil hadis dari Mu>sa> bin ‘Uqbah tanpa
mendengar langsung dari muh}addis\ atau karena hadis tersebut ditawarkan
kepadanya, sehingga terjadilah tas}h}i@f.
95
93Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Idri@s al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz I, h. 234, Juz. V, h.
2266; Abu> al-H{usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 539; Abu>
‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz V, h. 187;
Abu> ‘Awa>nah Ya‘qu>b bin Ish}a>q bin Ibra>hi@m, Mustakhraj Abi@ ‘Awa>nah, Juz II (CD ROM al-Maktabah
al-Sya>milah), h. 449; dan Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni@, al-Mu‘jam al-
Kabi@r, Juz V, h. 144.
94Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal,
Juz V, h. 185 dan ‘Ali@ bin Abi@ Bakar bin Sulaima>n al-Hais\ami@, Ga>yah al-Maqs}ad fi@ Zawa>id al-
Musnad (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 816.
95Abu> al-H{asan Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 188.
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Contoh lain yang terjadi tas}h}i@f adalah antara hadis yang diriwayatkan dari
Abu> Z|arr dengan hadis yang diriwayatkan Abu> Hurairah. Hadis dari Abu> Z|arr
menggunakan lafal  َقَرْخ ِ  َُعنَْصت ْو اًعِناَص ُينُِعت. Berikut sanad dan matannya secara
lengkap:
 ََنث د َ َو ح ،َةَوْرُع ُنْ  ُماَشِه َاَنث د َ  ،ٍْدیَز ُنْ  ُداَحم َاَنث د َ  ،ِنياَرْهزلا ِعیِب رلا ُوب  َِنيث د َ َُفل َ  ا ٍماَشِه ُنْ
- َُ  ُظْفل اَو- ِواَرُم ِبي  ْنَع ِهیِب  ْنَع َةَوْرُع ِنْ  ِماَشِه ْنَع ٍْدیَز ُنْ  ُداَحم َاَنث د َ :َلَاق ٍّرَذ ِبي  ْنَع ِِّثيْیل ا ٍح
 ِالله َلوُسَر َ  :ُتْلُق ؟ي  :ُتْلُق :َلَاق ِ ِ ِ َس ِفي ُداَهِْجلاَو ِ ِ  ُنَايمْلاا :َلَاق ؟ُلَْضف  ِلا َْعم ْ ا ي
:َلَاق ًانََمث اَه َُثرْك َو اَهِلْه  َدْنِع اَهُسَْفن  :َلَاق ؟ُلَْضف  ِبَاِقّرلا :َلَاق ؟ْلَْعف  َْمل ْن َاف :ُتْلُق اًعِناَص ُينُِعت ْو
 َقَرْخ ِ  َُعنَْصت.96
Sedangkan hadis dari Abu> Hurairah menggunakan lafal  َُعنَْصت ْو اًِعئاَض ُينُِعت
 َقَرْخ ِ dengan sanad dan matan sebagai berikut:
 َاَنث د َ  ،ٍدیِعَس ُوب  َاَنث د َ ِبي  ْنَع ِهیِب  ْنَع يُِبرْقَْملا ٍدیِعَس ِبي  ُنْ  ُدیِعَس َاَنث د َ  ٍبِلَا  َنْ ا ِنيَْعی ُةَفیِل َ
 ِلا َْعم ْ ا ي  ِ ا َلوُسَر َ  :َلاََقف َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِبينلا َتى  ًلا ُ َر ن  ،َةَرَْرُه َ يمْلاا :َلَاق ؟ُلَْضف ُنا
 ِ ا ِل ِ َس ِفي ُداَهِْجلاَو ، ِ ِ « :َلَاق َقَرْخ ِ  َُعنَْصت ْو  اًِعئاَض ُينُِعت :َلَاق ؟ َ ِ َذ ْعَِطت ْس  َْمل ْنَاف :َلَاق
 ََلى  َاِبه ُق دََصت ٌَةقَدَص َا نهَاف ، ِ ّ شرلا ِنَع َكَسَْفن ْسِ ْ ا :َلَاق ؟ َ ِ َذ ْعِطَت ْس  َْمل ْن َاف َكِسَْفن.97
Dengan demikian, kedua hadis tersebut memiliki perbedaan pada lafal اًعِناَص
dan اًِعئاَض. Riwayat Abu> Z|arr menggunkana lafal pertama (  َصاًِعئا ) dan riwayat Abu>
Hurairah menggunakan lafal (اًِعئاَض). Untuk mengetahui mana hadis yang
menggunakan lafal tas}h}i@f dan mana yang tidak maka dilakukan muqa>ranah.
Setelah melakukan muqa>ranah, diketahui bahwa hadis yang menggunakan
lafal (  َصاًِعئا ) diriwayatkan dalam kitab S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Musnad
96Muslim bin H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi@ al-Naisabu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 89.
97Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni@, Musnad
Ah}mad al-Ima>m bin H}anbal, Juz VI, h. 511.
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Ah}mad bin H}anbal, S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, al-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi@, Mus}annaf
Ibn Abi@ Syaibah, dan Syu‘ab al-I@ma>n li al-Baihaqi@.98
Sedangkan hadis yang menggunakan lafal (اًِعئاَض) diriwayatkan dalam kitab
Musnad Ah{mad bin H{anbal, Mustakhraj Abi@ ‘Awa>nah, al-Muntaqa> min al-Sunan al-
Musnadah, Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, Musnad al-Bazza>r, dan al-Adab al-Mufrad.99
Al-Zuhri@ sebagaimana yang dikutip al-Mulla> ‘Ali@ al-Qa>ri@ menguraikan bahwa
hadis tentang اًِعئاَض ُْينُِعت dianggap sebagai tas}h}i@f. Pendapat al-Zuhri@ ini disetujui oleh
al-Da>ruqut}ni@. Di samping itu, lafal اعناص lebih tepat karena sepadan dan sesuai
dengan lafal lanjutannya yakni  َقَرْخ ِ  َُعنَْصت ْو. Tas}h{i@f pada lafal اعئاض dari lafal اعناص
dapat merusak makna, sebab yang dimaksud dengan اعئاض adalah membantu
seseorang yang kehilangan pekerjaan, sedangkan yang dimaksud dengan اعناص adalah
membantu seseorang yang pekerjaannya belum cukup untuk menutupi kebutuhan
keluarganya atau orang yang lemah dan tidak mampu dalam pekerjaannya.100
98Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Idri@s al-Bukha>ri@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz II, h. 891; Abu> al-
H{usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 89; Abu> ‘Abdilla>h
Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Juz V, h. 150 dan 171;
Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami@mi@ al-Busti@, S}ah}i@h} Ibn H{ibba>n, Juz X, h. 456;
Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Sunan al-Baihaqi@ al-Kubra>, Juz XI, h.
272; Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@, Mus}annaf Ibn Abi@ Syaibah, Juz
VI, h. 256; dan Abu> Bakar Ah{mad bin al-H}usain bin ‘Ali@ bin Mu>sa> al-Baihaqi@, Syu‘ab al-I@ma>n, Juz.
IV (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1410 H), h. 69.
99Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin H{anbal,
Juz II, h. 531; Abu> ‘Awa>nah Ya‘qu>b bin Ish}a>q bin Ibra>hi@m al-Naisa>bu>ri@, Mustakhraj Abi@ ‘Awa>nah, h.
86; Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Ali@ bin al-Ja>ru>d al-Naisa>bu>ri@, al-Muntaqa> min al-Sunan al-
Musnadah, h. 17; Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin Abi@ Syaibah al-Ku>fi@, Mus}annaf Ibn Abi@
Syaibah, Juz V, h. 336; Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Amar bin ‘Abd al-Kha>liq al-Bazza>r, Musnad al-
Bazza>r/al-Bah}r al-Zikha>r, Juz V (Cet. I; al-Madi@nah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H}ikam, 2009), h. 376;
dan Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, al-Adab al-Mufrad (Cet. III; Bairut: Da>r al-
Basya>ir al-Isla>miyah, 1409 H/1989 M), h. 88 dan 114.
100Abu> al-H{asan Nu>r al-Di@n al-Mulla> al-Harawi@ al-Qa>ri@, Mirqa>h al-Mafa>ti@h} Syarh{ Misyka>h
al-Mas}a>bi@h}, Juz X (Cet. I: Bairut: Da>r al-Fikr, 2002), h. 385.
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Dengan demikian, tas}h}i@f yang terjadi pada riwayat Abu> Hurairah dapat
merusak pada kesahihan hadis karena makna اعئاض berbeda maknanya dengan lafal
اعناص, sehingga berakibat kepada pemahaman hadis.
e. Tah}ri@f
Tah}ri@f secara bahasa adalah bentuk mas}dar yang asalnya terdiri dari huruf h{a-
ra-fa. Dalam Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah dijelaskan bahwa lafal tersebut memiliki
tiga makna dasar, yakni h}add al-syai’ (batasan sesuatu), al-‘udu>l
(pindah/menyimpang atau berpaling) dan taqdi@r al-syai’ (menetapkan sesuatu).101
Jadi hadis muh{arraf adalah berubahnya sebuah kalimat dari maknanya yang awal.102
Secara istilah, tah}ri@f adalah sesuatu yang menjadi berbeda (makna atau referensinya)
karena berubahnya syakl di dalam suatu kalimat dengan bentuk tulisannya yang
tetap sama (ma’a baqa>’ s}u>rah al-khat}).103
Pengertian ini adalah implikasi pemisahan kajian tah}ri@f dari kajian tas}h}i@f
seperti yang dilakukan oleh Ibn H{ajar. Ibn al-S}ala>h} berpendapat jika kedua istilah
tersebut tidak dipisahkan satu sama lain atau berdiri sendiri, maka kajian tah}ri@f
secara otomatis masuk dalam kajian tas}h}i@f, yakni setiap perubahan yang terjadi
dalam satu kalimat, baik perubahan tersebut dalam bentuk huruf atau syakl maupun
dalam bentuk harakat atau nuqt}ah, walau tanpa harus mensyaratkan khat}-nya tetap
tidak berubah.
101Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 33.
102‘Ajja>j al-Kha>t}i@b al-Bagda>di@, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh, h. 373-374. Lihat
juga: Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 220.
103Abu> al-H{asan Nu>r al-Di@n al-Mulla> al-Harawi@ al-Qa>ri@, Syarh} Nukhbah al-Fikr, (Bairut: Da>r
al-Arqam, t.th.), h. 490. Lihat juga: T{a>hir bin S{a>lih} al-Sam’u>ni@ al-Dimasyqi@, Tawji@h al-Naz~r ila> Us}u>l
al-As\ar, Juz II, h. 592.
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Model pengertian yang demikianlah yang digunakan oleh al-‘Askari@ dalam
kitab Tas}hi@fa>t al-Muh}addis\u>n yakni: ا ْب َد ُلا ْلا َِكل َم ِة ِب ْخ َر ى ْو َت ْغ ِی ُْير ِّرلا َو َ یا ِة (mengganti
kata dengan kata yang lain atau mengubah riwayat). Jadi, al-‘Askari@ memandang
dua hal ini saling berkaitan antara tas}h}i@f dan tah}ri@f. Ketika al-‘Askari@ mengatakan di
sini terjadi tas}h}i@f, maka yang dimaksud adalah ada yang sudah berubah (bentuknya),
sehingga mengakibatkan tah}ri@f, yakni perubahan makna.104
Dalam pendapat yang lain, disebutkan bahwa tah}ri@f lebih umum cakupannya
dari pada tas}h}i@f, karena tah}ri@f adalah apa saja yang berubah dari bentuk awalnya,
baik itu karena adanya tambahan dalam satu kalimat, pengungaran, maupun
penggantian sebagian kalimat.105
Oleh karena itu, sebuah hadis dapat dikatakan sebagai hadis mus}ah}h}af atau
terjadi tas}h}i@f di dalamnya apabila perubahan kata tidak terletak pada perubahan
huruf, namun perubahannya terjadi pada syakl atau harakat sehingga dapat
mengubah maknanya. Jika kajian tah}ri@f tidak dipisahkan dengan kajian tas}h}i@f, maka
segala perubahan yang terjadi pada hadis tersebut tetap dikatakan tas}h}i@f.
Diantara contoh tah}ri@f yang terjadi pada matan adalah hadis:
 َِنيث د َ ُْشرِ ُنْ ٍ ِ ا ََاَنث د َ ٌدمَحُم ِنيَْعی َنْ ا ٍرَفْعَج ْنَع َةَبْعُش َلَاق : ُتْع َِسم َناَمَْیلُس َلَاق : ُتْعَِسم َ
 َناَ ْفُس َلَاق : ُتْعَِسم َرِ ا َ َنْ ِدْبَع،ِالله َلَاق : َيِمُرَبي َمَْوی ِباَزْح ْ ا ََلى ِ ِ َ ْك ُهاَوََكف ُلوُسَر ِالله
لىَص ُالله ِهَْیَل. َ لمَسَو106
104Abu> Ah}mad al-H{asan bin ‘Abdilla>h al-‘Askari@, Tas}h}ifa>t al-Muh}addisi@n, Juz I (al-Qa>hirah:
al-Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah al-H{adi@s\ah, t.th.), h. 5.
105H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@, al-H{adi@s\ al-Ma‘lu>l (Bairut: Da>r Ibn H{azm, 1416 H/1996
M), h. 88.
106Abu> al-H}asan Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisabu>ri@, S{ah}i@h} Muslim, Juz IV, h. 1730.
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Hadis di atas di-tah}ri@f oleh Gundar pada lafal Ubay menjadi Abi@. Maksud Ja>bir
menjelaskan yang terpanah pada peperangan Ah}za>b adalah Ubay bin Ka‘ab, bukan
bapaknya sendiri, bapaknya meninggal dunia pada perang Uhud sebelum perang Ah}zab.107
TABEL V















































- hukum al-Qur’an yang
muh}kam
- hadis mutawa>tir
- amalan yang telah
menjadi kesepakatan
ulama salaf
- dalil yang telah pasti





















5 al-Adlabi@ Mi‘ya>r/Tolok Tidak bertentangan Sebuah matan hadis




- hadis yang lebih kuat

































dari ‘illat kalau tidak
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B. Faktor-faktor Terjadinya ‘Illat
Para ulama berbeda dalam mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya ‘illat dengan perbedaan yang beragam, baik dari aspek kuantitas maupun
kualitas. Indikator utamanya adalah jumlah dari faktor-faktor yang dikemukakan
masing-masing ulama berbeda satu sama lain, bahkan terkesan jauh. Sebagian ada
yang mengemukakan sepuluh faktor sebagaimana dikemukakan al-H{a>kim al-
Naisa>bu>ri>. kesepuluh faktor tersebut adalah 1) munqat}i‘ yaitu seorang periwayat
sebenarnya tidak pernah mendengar hadis tersebut dari periwayat sebelumnya, 2)
mursal, 3) perbedaan tempat yaitu seorang periwayat yang berbeda negara dengan
para periwayat lainnya, 4) wahm yaitu periwayat diduga dari kalangan sahabat
ternyata seorang tabiin., 5) mu‘an‘an yaitu seseorang menyamarkan keterputusan
sanad dengan s}i@gat ‘an, 6) mu‘d}al yaitu periwayat yang terputus lebih dari satu, 7)
perbedaan nama guru, 8) pengakuan yaitu periwayat yang mengaku mendengar
sebuah hadis dari seorang guru tapi ternyata dia belum pernah mendengar hadis
tersebut, 9) keraguan yaitu hadis yang lengkap jalur sanadnya, tetapi terdapat
seorang periwayat ragu akan nama gurunya, dan 10) mauqu>f yaitu hadis mauqu>f
yang dianggap marfu>‘.108
Sementara Kha>lid bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Jari@si@ mengemukakan lima belas
faktor, yaitu 1) khat}a’ (kesalahan dan kekeliruan), 2) nisya>n (kelupaan), 3) al-
tawaqqi@ wa al-ih}tira>z (berhati-hati dan warak dalam meriwayatkan hadis sehingga
terkadang periwayat mengurangi lafal hadis jika ada keraguan), 4) akhz\ al-h}adi@s\ h}a>l
al-muz\a>karah (menerima hadis pada saat pengajian), 5) kasla>n (kemalasan
108Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
(Cet. II; Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1397/1977), h. 262.
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periwayat), 6) tas}h}i@f (perubahan lafal matan hadis, baik huruf maupun harkat), 7)
intiqa>l al-bas}ar (kesalahan dalam melihat tulisan yang ada kemiripan satu sama lain),
8) tafarrud (kesendirian periwayat dalam meriwayatkan hadis), 9) tadli@s
(menyembunyikan guru atau sanad), sulu>k al-ja>ddah (mengikuti hadis yang lebih
masyhur di masyarakat daripada hadis yang ada pada periwayat yang s\iqah), 10)
talqi@n (seorang periwayat mengaku menerima hadis dari gurunya padahal tidak), 11)
idkha>l ‘ala> al-syuyu>kh (tambahan atau apapun yang masuk dalam buku gurunya
tanpa diketahui mana yang asli dan mana yang tambahan), 12) ikhtis}a>r al-h}adi@s\
(meringkas hadis), 13) riwa>yah bi al-ma‘na> (meriwayatkan hadis secara makna) 14)
jam‘ al-h{adi@s\ (mengumpulkan lebih dari satu hadis menjadi satu kesatuan hadis), 15)
intiqa>l h{adi@s\ al-d}a‘i@f ila> al-s\iqah (mengganti periwayat d}a‘i@f kepada periwayat s\iqah
dalam sebuah hadis).109
Ma>hir Ya>si>n al-Fah}l menyebutkan tujuh belas faktor, yaitu 1) al-d}u‘f al-
basyari@ (kelemahan manusiawi), 2) khiffah al-d}abt} (kurangnya penjagaan karena
hafalan yang berubah, baik karena tempat atau periwayat, hilangnya penglihatan,
masih muda, terlalu tua, dan atau sibuk karena ibadah, perdagangan dan hukum) 3)
ikhtila>t} (gangguan fikiran yang menyebabkan kerusakan pada hafalannya), 4) tas}h}i@f
wa tah}ri@f, 5) intiqa>l al-bas}ar, 6) sulu>k al-ja>ddah, 7) idkha>l ‘ala> al-syuyu>kh, 8) talqi@n,
9) syiddah wus\u>q al-ra>wi@ ‘ala> h}ifz}ih (terlalu mengandalkan riwayat dari hafalannya),
10) tawaqqi@ wa tawarru‘, 11) ikhtis}a>r al-h{adi@s\ aw riwa>yah bi al-ma‘na>, 12) tadli@s,
13) tafarrud, 14) jam‘ al-syuyu>kh, 15) kaifiyah tah}ammul al-h}adi@s\ (cara menerima
hadis, seperti pada saar muz\a>karah), 16) qas}r al-s}uh}bah (terlalu singkat waktu
109‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, Kita>b al-‘Ilal, ditahqiq Kha>lid bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Jari@si@, Jilid I (Cet. I; Riya>d}: Maktabah Malik Fahd, 1427 H), h. 60.
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bersama dengan guru), 17) tasya>buh al-asa>ni@d wa taqa>rub al-mutu>n (kemiripan sanad
dan matan).110
Sedangkan Mus}t}afa> Ba>h}u> menyebutkan dua puluh satu faktor yang
menyebabkan ‘illat, yaitu: 1) al-d}u‘f al-basyari@, 2) tasya>buh al-ra>wi@ (kemiripan
periwayat) 3) tasya>buh al-asa>ni@d (kemiripan sanad), 4) qillat al-d}abt} (penjagaan yang
minim), 5) a>fat min gairih (faktor eksternal), 6) sulu>k al-ja>ddah, 7) riwa>yah d}abt} al-
kita>b bi h}ifz}ih (meriwayatkan hadis dengan hafalannya padahal ia kuat dalam
tulisan), 8) al-tawas\s\uq bi h}ifz}ih (terlalu mengandalkan hafalan), 9) qillat al-
mu‘a>hadah (jarang diulangi, baik hafalan maupun tulisan), 10) wahm, 11) naz}r kita>b
al-gair (melihat kitab orang lain kemudian mengganggu hafalan dirinya), 12) al-
tawas\s\uq ‘ala al-kita>b (terlalu mengandalkan kitab), 13) al-tah}ammul ‘ala fasa>d
haihat (menerima hadis dalam kondisi yang kurang baik), 14) riwa>yah bi al-ma‘na>,
15) ikhtis}a>r al-h}adi@s\, 16) jam‘ al-h{adi@s\, 17) tah}ammul fi h}a>l al-safar wa al-rah}l
(menerima hadis pada saat perjalanan atau berkendaraan), 18) qas}r al-s}uh}bah, 19)
jam‘ al-ra>wi@, 20) ikhtila>t}, dan 21) taqa>rub al-lafz} (kemiripan lafal).111
Perbedaan tersebut menurut penulis dapat disederhanakan dengan melakukan
rekonstruksi atas faktor-faktor ‘illat yang dikemukakan oleh para ulama, mengingat
pemaparan ulama-ulama tersebut tentang faktor-faktor penyebab ‘illat terkesan
tumpang tindih dan tidak sistematis serta tidak dibedakan antara ‘illat pada sanad
dengan ‘illat pada matan. Setelah dicermati, ternyata faktor-faktor tersebut dapat
dirampingkan dengan melakukan klasifikasi berdasarkan substansi masing-masing.
110Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I (Cet. I; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Sa‘u>diyyah: Da>r Ibn al-Jauzi@, 1431 H), h. 71.
111Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, Al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh{addis\i@n (Cet. I; T}ant}a>:
Maktabah al-D{iya>’, 2005), h. 134.
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Karena ditemukan bahwa semua faktor yang dikemukakan ulama berada pada tiga
domain utama, yaitu su>’u al-h}ifz}, su>’u al-fahm, dan su>’u al-qas}d.
Su>’ al-h{ifz} dimaksudkan sebagai kesalahan dan kelemahan dalam aspek
penjagaan terhadap hadis, mulai dari menerima hingga meriwayatkan, baik
kelemahan tersebut terkait dengan hafalan maupun terkait dengan tulisan, baik
disengaja mapun tidak, namun kesalahan tersebut merupakan kesalahan yang
manusiawi, sedangkan su>’ al-fahmi terkait dengan kesalahan dalam memahami apa
yang disampaikan gurunya atau kesalahan dalam menulis hadis atau kesalahan dalam
menduga sebuah hadis, sementara su>’ al-qas}d dimaksudkan sebagai kesalahan dalam
menggabung hadis dan kesalahan dalam hadis tetapi dengan tujuan yang baik
menurutnya.
Oleh karena itu, ketiga faktor tersebut bukanlah sesuatu yang tampak secara
kasat mata, tetapi kesalahan-kesalahan tersebut merupakan tabiat manusia yang
terkadang melakukan kesalahan. Alasannya adalah salah satu sisi kelemahan
manusia adalah sifat salah, keliru, bingung, lupa, lalai, malas, yang merupakan tabiat
alamiah manusia itu sendiri. Sehingga tidak ada seorang pun diantara manusia yang
terlepas dari sifat-sifat tersebut, termasuk orang-orang yang memiliki kualitas
intelektual, hafalan, dan kekuatan pikiran yang tinggi.
Dalam konteks periwayatan hadis, seorang periwayat yang tergolong dalam
kategori al-muks\iri@n (orang yang banyak meriwayatkan hadis) memiliki
kemungkinan melakukan kekeliruan yang lebih banyak.
Para periwayat hadis yang terkenal dengan kejujuran dan keadilannya, tetap
saja memiliki sejumlah kekeliruan dan kesalahan dalam meriwayatkan hadis.
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Sejumlah ulama bahkan mengeluarkan berbagai statemen yang menjustifikasi hal
ini.
Yah}ya> bin Ma‘i@n (158-233 H) misalnya mengatakan: نَملا ُئِط ُْيخ ِفي ِثیِد َ ْلا
 َُوَهف ٌبا ذَك ’112 (Barang siapa yang tidak pernah salah dalam ber-tah}dis\, maka ia bisa
dianggap kaz\z\a>b/pendusta). Demikian pula ungkapannya yang lain:  ُتَْسل ُبَْعج ْنمِم
 ُث ِّد َُيح،ُئِطْخُ َفاَمن ا ُبَْعج ْنمِم ُث ِّد َُيح ُْب ِصُ َف (Saya tidak heran jika ada orang yang
meriwayatkan hadis lalu salah, tetapi saya justru heran jika ada orang yang
meriwayatkan hadis selalu benar).113
Ibn al-Muba>rak menyatakan: ‘  ْنَمو َُلمَْس َنِم؟ِْهمَْولا ’114 (Adakah yang terbebas
dari kesalahpahaman?)
Ah}mad bin H{anbal menyatakan: ‘ ِفْیِحْصتلاَو ِٔ ََطلخا َنِم ىَرَعی ْنَمَو’115 (Adakah
seorang yang terlepas dari kesalahan dan tas}h}i@f?).
Ibn ‘Adi@ menyatakan (277-365 H): ‘ ِء ْ شيلا ِفى ُم َِيه َْدق ُةَقِّثلاَو’116 (Seorang s\iqah
terkadang salah sangka terhadap sesuatu).
Waki@‘ bin al-Jarra>h} (129-197 H)—sebagaimana dikutip al-Tirmiz\i@—
menyatakan: ’  َل ْم َ ْس َْلم ِم َن ِٔ َطَْخلا َو ْلا َغ َلِط ُْيرِبَك َ ٍد ِم َن ِةمِئ ْ ا ِح َعَم ْف ِظِهم .117 (Tidak seorang
112Abu> Ah}mad bin ‘Adi@ al-Jurja>ni@, al-Ka>mil fi@ D{u‘afa> al-Rija>l, Juz I (Bairut: al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), h. 191.
113Abu> Zakariyya> Yah}ya> bin Ma‘i@n, Ta>rikh bin Ma‘i@n, Juz III (Cet. I; Makkah al-
Mukarramah: Markaz al-Bah}s\ al-‘Ilmi@, 1979 M), h. 13.
114Abu> Ah}mad bin ‘Adi@ al-Jurja>ni@, al-Ka>mil fi@ D{u‘afa> al-Rija>l, Juz I, h. 191.
115Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IX (Bairut: Muassasah al-Risa>lah,
1985), h. 181.
116Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz VII (Cet. I; Hind: Mat}ba‘ah
Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Niz{a>miyyah, 1326 H), h. 234.
117Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i@, al-‘Ilal al-S}agi@r (Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi@,
[t.th]), h. 746.
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pun terbebas dari kesalahan dan kekeliruan, meskipun ia adalah seorang ulama besar
yang terkenal hafalannya).
Ma>lik bin Anas menyatakan: ‘ ْنَمَو ،ُئِط ُْنخ ُن َْنحَو ،ِبياَتِك ِفي ََعقَو اَذَكَهَو ،َانْظِفَح اَذَكَه
 ِٔ َطَْخلا َنِم َُلمَْس ’118 (Seperti inilah yang kami hafal, seperti inilah adanya dalam
kitabku, dan kami—mungkin—melakukan kesalahan. Tapi adakah yang dapat
selamat untuk tidak melakukan kesalahan?)
Ibn Mahdi@ menyatakan: ‘ ٌنوُنْجَم َُوَهف اَطَْخلا ْنِم ُهَسَْفن ْئِ َُّبری ْنَم’119 (Siapa yang
merasa dirinya suci dari kesalahan maka ia sesungguhnya orang gila).
Muslim bin al-H{ajja>j menyatakan:
امِمَو ُتْرَكَذ َ َ ْنِم ْمِهِلِزَا َم ِفيِظْفِْحلا ْمِِبهِ اَرَمَو ِهْ ِف َسْ َ َلف ْنِم ِلِق َ ٍَبر َ ِلِما َ َو ٍَر ْنِم َِفل سلا
 َْينِضاَْملا َلىِاَانِناَمَز ْنِاَو َنَكا ْنِمِظَفْح ِسانلا ِْهم ِّدَش َواً ِّقََوت ً اَقْتِاَواَمِلُظَف َْيح ُلُقَْنیَولاِا َُطَلْغلا
 ُْوه سلاَو َمُم ِّك ٌن ِفي ِح ْف ِظ ِه َْقنَو ِ ِ120
Artinya:
Dari apa yang telah saya jelaskan tentang kedudukan dan tingkatan mereka
dalam hafalan, tidak seorangpun ulama salaf terdahulu yang menjadi penukil
khabar dan pembawa as\ar hingga sekarang (masa Muslim), kecuali kekeliruan
dan kelupaan bersemayam dalam hafalan nukilannya, meskipun dia termasuk
orang yang paling kuat hafalan dan paling tinggi keilmuannya.
Ungkapan-ungkapan ulama di atas menunjukkan bahwa para ulama pada
dasarnya sepakat mengakui adanya sifat lupa, keliru, dan salah, sebagai sifat yang
mutlak dimiliki setiap periwayat hadis, sehingga terjadinya kekhilafan, kesalahan,
kekeliruan, juga mutlak menjadi hal tak terpisahkan dari proses periwayatan hadis.
118Syams al-Di@n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi Syarh}
Alfiyah al-H{adi@s\ li al-‘Ira>qi@, Juz I (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), h. 253.
119Muh}ammad bin Muflih} bin Muh}ammad bin Mufrij, al-A<da>b al-Syar‘iyyah wa al-Minah} al-
Mar‘iyyah, Juz II (Bairut: ‘A<lam al-Kutub, [t.th]), h. 145.
120Muslim bin al-H{ajja>j, al-Tamyi@z (Saudi: Maktabah al-Kaus\ar, 1410 H), h. 170.
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Selain ungkapan-ungkapan ulama, dalam kenyataannya periwayat-periwayat
hadis yang masyhur dengan kekuatan hafalan dan keilmuan yang diakui oleh para
ulama lainnya, ternyata memiliki sejumlah catatan kekeliruan dalam
periwayatannya.
Syu‘bah bin al-H{ajja>j (82-160 H/701-776 M)121 misalnya, meskipun telah
diakui sebagai seorang pakar hadis, bahkan dijuluki sebagai ami@r al-mu’mini@n fi al-
h}adi@s\ tetapi dia juga terkadang salah dalam menyebutkan nama-nama periwayat. Hal
tersebut dapat dilihat dari komentar Ah}mad bin H{anbal (164-241 H) tentang
Syu‘bah yang mengatakan “Syu‘bah adalah satu-satunya umat yang menguasai
tentang hadis, tetapi Syu‘bah seringkali salah dalam penyebutan nama periwayat”.
Abu> H{a>tim (195-277 H) pernah berkata “Syu‘bah terkadang salah dalam penyebutan
nama periwayat”. Al-‘Ijli@ (181-261 H) pernah berkata “Syu‘bah s\iqah s\abit dalam
masalah hadis, tetapi terkadang salah dalam penyebutan nama periwayat”.122
Al-Bukha>ri@ (179-256 H),123 meskipun diakui sebagai ami@r al-muh}addis\u>n
dalam bidang hafalan, ke-d}abt}-an, pengetahuan tentang periwayat hadis, pengujian
nama, gelar dan daerah asal para periwayat, namun al-Z|ahabi@ (673-748 H) dalam
kitab al-Ta>rikh, Ibn H{ajar (773-852 H) dalam kitab Tahz\i@b al-Tahz\i@b mengatakan
121Syu‘bah bin al-H{ajja>j bin al-Warad Abu> Bast}a>m al-Azdi@ al-Wa>sit}i@. lihat: ‘Umar Kuh}a>lah,
Mu‘jam al-Muallifi@n, Juz IV (Bairut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 301; Abu> al-H{ajja>j Yu>suf
bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XII, h. 479.
122Abu> Muh{ammad Mah}mu>d bin Ah{mad bin Mu>sa>, Maga>ni@ al-Akhba>r fi Syarh{} Asa>ma> Rija>l
Ma‘a>ni@ al-A<s\a>r, Juz II (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 23.
123Al-Bukha>ri@ bernama lengkap Muh{ammad bin Isma>‘i@l bin Ibra>hi@m bin al-Mugi@rah Abu>
‘Abdilla>h al-Bukha>ri@. Untuk lebih jelasnya: Khair al-Di@n al-Zarkali@, al-A‘la>m Qa>mu>s Tara>jum li
Asyhur al-Rija>l wa al-Nisa>’ min al-‘Arab wa al-Musta‘rabi@n wa al-Mustasyriqi@n, Juz VI (Bairut: Da>r
al-‘Ilm li al-Mala>yi@n, 1980), h. 34.
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bahwa ia terkadang wahm/menduga-duga tentang nama-nama guru para periwayat
kota Sya>m.124
Selain Syu‘bah dan al-Bukha>ri@, Sulaima>n al-A‘masy yang juga seorang yang
diakui kekuatan hafalannya, pernah mengakui bahwa ia sendiri pernah lupa hadis
yang pernah diriwayatkannya lantaran menderita sakit. Sulaima>n al-A‘masy
mengungkapkan:  ُتْع َِسم ْنِم ِبي ٍحِلاَص َْفل ٍثیِد َ ,ُثم ُتِْضرَم ُت َِس َفاَهَضَْعب 125 (saya telah
mendengar sebanyak seribu hadis dari Abu> S}a>lih}, kemudian saya menderita sakit
hingga saya melupakan sebagian hadis itu).
Contoh ketiga ulama di atas, yaitu Syu‘bah, al-Bukha>ri@ dan al-A‘masy,
merupakan gambaran bahwa ulama sekaliber mereka bertiga saja terkadang
melakukan kesalahan, terlebih lagi ulama-ulama yang memiliki tingkatan kualitas
keilmuan dan kemampuan hafalan di bawah mereka. Oleh karena itu, kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada periwayatan ulama bukan berarti menghilangkan ke-
s\iqah-annya, sehingga wajar jika terjadi ‘illat pada periwayatan orang-orang yang
sudah diakui ke-s\iqah-annya.
Berhubungan dengan ungkapan-ungkapan dan kasus seperti di atas, Ibn
H{ibba>n (w. 354 H) dalam al-S|iqa>t mengemukakan:
 َ  َلاَو ِحَت ْسق ُناَْس ْلاا ْترلا َك ِ ِٔ َطَْخل ِْيرَِس ْلا ُْيخ ِط ُءى ْلاَو َو َْهم ْیِلَْقلا َل َُيهم َ ی تىَح ْف َح ُش َ ِ َذن ِ  ُهْ ِم اَذَه
كَفَْنی َلا امِم َ ْلا ُهْ ِم َُشر َْولَو َس انُك َل ْك َ ُها ْلا َم ْس َ َ  ََل ِز ْم َ َ  ا ْر َك َاَجم ٍَة ِم ْن ِتاَقِّثلا ِةمِئ ْ اِ ُنه ْم َل ْم ْوَُك ُْون ا
124Abu> al-Fad{al Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz IX, h. 41.
125Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah (al-
Madi@nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 383.
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 َم ْع ُص ْو ِم َْين ِم ْن ِٔ َطَْخلا َ ب ْل ُباَو صلا َ  اَذَه ِفي ْر ُك َم ْن َف ِح َش َ ِ َذ َو ُهْ ِم ْالا ْح ِ َ ُجا َمِب ْن َلا اَم ُهْ ِم َنَكا
 َ ْلا ُهْ ِم ّكَفَْنی َُشر.126
Artinya:
Seseorang tidak boleh ditolak (riwayatnya) hanya karena kekeliruan sedikit atau
sangkaan kecil yang dituduhkan kepadanya kecuali jika kesalahan dan sangkaan
tersebut sudah tergolong parah atau melebihi batas, karena kekeliruan dan
sangkaan adalah hal yang tidak dapat terlepas dari manusia. Jika saja kita
menerapkan metode tersebut (menolak riwayat periwayat yang asal keliru)
maka kita akan menolak riwayat para periwayat dan imam yang s\iqah, karena
mereka bukanlah orang-orang ma‘s}u>m (terpelihara) dari kesalahan. Sehingga
yang benar dalam hal ini adalah meninggalkan riwayat orang yang parah dalam
kesalahan dan tetap menjadikan hujjah periwayat yang melakukan kesalahan
manusiawi.
Dari ungkapan Ibn H{ibba>n tersebut dipahami bahwa kekeliruan yang
merupakan sifat dasar manusia, dan tidak dapat dihindari oleh seorang periwayat
pun, harus dimaklumi dan tidak berimplikasi pada ditolaknya riwayat periwayat-
periwayat yang bersangkutan, dengan catatan bahwa kekeliruannya tetap dalam
batas kewajaran.
Kekeliruan dan kesalahan yang dilakukan oleh para periwayat-periwayat
s\iqah hanya terjadi pada sebagian kecil riwayatnya, sehingga hadis-hadisnya tetap
diterima di kalangan ulama hadis. Namun sebaliknya, tidak juga berarti bahwa
otomatis semua riwayatnya diterima tanpa pertimbangan.127
Selain itu, menurut Waki@‘ bin al-Jarra>h}, kesadaran akan tabiat kemanusiaan
di atas, tidak berimplikasi pada ditinggalkannya riwayat periwayat yang pernah
keliru, tetapi dapat berimplikasi pada terjadinya tingkatan dan keistimewaan para
126Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz VI (Haidar A<ba>d: Da>’irah al-
Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, 1973), h. 278.
127Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 73.
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periwayat hadis, yang bergantung kualitas hafalan dan profesionalitasnya,128 yang
berarti pula bergantung pada sedikit atau banyaknya kesalahan atau kekeliruan
periwayatan yang dilakukannya.
Persoalan keliru, lupa, dan salah duga/wahm, seperti diuraikan di atas
merupakan sesuatu yang dapat menimpa siapapun, sehingga hal ini menyebabkan
terjadinya ‘illat. Persoalan ‘illat yang menjadi penyebab d}a‘i@f-nya sebuah riwayat
yang awalnya dianggap s}ah}i@h}, salah satunya disebabkan oleh riwayat yang
bersangkutan diriwayatkan oleh orang s\iqah, namun pada saat yang sama terjadi
kekeliruan dalam riwayat tersebut, baik pada sanad maupun pada matan, dan hal itu
adalah sifat manusiawi.
Oleh karena itu, su>’ al-h}ifz}, su>’ al-fahm dan su>’ al-qas}d bukanlah yang
dimaksud adalah kesalahan yang tampak dan parah tetapi kesalahan manusiawi yang
menimpa siapapun periwayat, mulai dari saat proses penerimaan hadis hingga saat
proses penyampain hadis, bahkan terkadang kesalahan tersebut bukanlah dari dirinya
tetapi dari gurunya, sementara muridnya tidak menyadari akan kesalahan tersebut.
Dengan klasifikasi atas tiga domain tersebut, akan lebih mudah dipahami
bahwa dari seluruh faktor ‘illat yang dijabarkan detail dan panjang lebar oleh para
ulama ternyata bermuara pada tiga sebab utama, yaitu buruknya hafalan,
kesalahpahaman, dan niat yang kurang baik. Selain itu, rekonstruksi ini lebih awal
akan memetakan antara faktor ‘illat yang terjadi pada sanad dan faktor ‘illat yang
terjadi pada matan.
128Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i@, al-‘Ilal al-S}agi@r, h. 746.
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1. Su>’ al-h}ifz}
Yang dimaksud su>’ al-h}ifz} adalah seorang periwayat terkadang salah atau
kurang dalam menjaga hadis yang diriwayatkannya, baik penjagaan tersebut dalam
bentuk hafalan maupun dalam bentuk tulisan. Kesalahan dan kekurangan penjagaan
bisa terjadi karena kekurangtelitian periwayat atau karena kekurangcermatan dalam
menerima dan meriwayatkan sebuah hadis. Adapun faktor dan bentuk-bentuk su>’ al-
h}ifz} yang menyebabkan ‘illat adalah:
a. Perubahan kualitas ked}abit}an
Salah satu kasus misalnya adalah seorang periwayat yang d}a>bit} terkadang
mengalami perubahan dan melemah ked}abit}annya tatkala melakukan penerimaan
atau penyampaian hadis yang dipengaruhi oleh perbedaan tempat, waktu, situasi,
dan pengaruh-pengaruh lainnya. Adapun penyebab yang dimaksud adalah:
1) Perubahan hafalan karena perbedaan tempat
Seorang periwayat bisa saja mengalami perubahan kualitas hafalan jika
berada di tempat-tempat tertentu yang mungkin tidak dialaminya jika berada di
tempat lain. Penyebabnya, karena ia tidak menyertakan kitabnya ke daerah yang
bersangkutan, kemudian ia menyampaikan hadis dengan hafalannya dan ternyata
keliru.
Kasus perubahan hafalan karena perbedaan tempat inilah yang menimpa
Ma‘mar bin Ra>syid ketika ia ke Bas}rah sebagaimana keterangan Abu> H{a>tim, Ya‘qu>b
bin Syaibah, dan Ibn Ma‘i@n. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa dari sekian hadis yang
diajarkan Ma‘mar di Bas}rah, terdapat sejumlah kekeliruan.129 Ya‘qu>b bin Syaibah
menyatakan bahwa hadis-hadis yang didengarkan penduduk Bas}rah dari Ma‘mar
129Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXVIII, h. 309.
258
ketika Ma‘mar datang ke Bas}rah mengalami sejumlah id}t}ira>b, karena Ma‘mar tidak
membawa kitabnya ke Bas}rah.130
Ibn Ma‘i@n menyatakan jika Ma‘mar menyampaikan hadis kepadamu dari
orang-orang Irak, maka berhati-hatilah atas riwayat itu, kecuali jika itu bersumber
dari al-Zuhri@ dan Ibn T{a>wu>s karena riwayat dari keduanya adalah riwayat yang
mustaqi@m. Beda halnya dengan penduduk Ku>fah dan Bas}rah.131 Kesalahan dan
kekurangan Ma‘mar di Bas}rah, ternyata tidak berlaku pada hadis-hadis yang
diriwayatkannya di Yaman. Artinya ulama tetap menganggap riwayat Ma‘mar di
Yaman sebagai riwayat yang jayyid/bagus dan hal ini menunjukkan bahwa seorang
periwayat yang d}a>bit} terkadang dipengaruhi oleh situasi dan konidisi di mana ia
berada.
Kasus lain adalah yang terjadi pada Isma>‘i@l bin ‘Iya>sy. Menurut ulama hadis
Isma>‘i@l dari penduduk Syam dianggap baik, sementara riwayatnya dari selain
penduduk Syam dianggap d}a‘i@f.132 Demikian pula yang terjadi pada Zahi@r bin
Muh}ammad al-Khura>sa>ni@, bahwa hadisnya dari orang-orang Syam dianggap d}a‘i@f.133
2) Perubahan hafalan karena perbedaan guru
Kasus periwayat yang mengalami kekurangan kualitas riwayat yang
dipengaruhi oleh perbedaan guru, misalnya terjadi pada al-A‘masy dan Mans}u>r bin
Mu‘tamar. ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ menceritakan tentang al-A‘masy bahwa al-A‘masy
130Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II
(Cet. I; Urdun: Maktabah al-Mana>r, 1987), h. 766.
131Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 774.
132Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz III, h. 177; Zain al-
Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz I, h. 129.
133Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 777.
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memiliki sejumlah kesalahan riwayat dari periwayat-periwayat muda, seperti al-
H{akam, Salamah bin Kahi@l, dan H{abi@b bin Abi@ S|a>bit, bahkan ia mengalami id}t}ira>b
dalam hadisnya dari Abu> Ish}a>q.134 Sementara itu, Ah}mad bin H{anbal berkomentar
tentang Mans}u>r bahwa Mans}u>r mengalami sejumlah id}t}ira>b jika riwayatnya
berkaitan dengan Abu> Ish}a>q, al-H{akam, H{abi@b bin Abi@ S|a>bit, Salamah bin Kahi@l.135
3) Pengaruh mengalami kebutaan
Penglihatan mata menjadi salah satu instrumen penting dalam menentukan
kualitas ke-d}abt}-an seorang periwayat, sebagaimana diketahui bahwa d}abt} terbagi
dua, yaitu d}abt} al-s}adr dan d}abt} al-kita>b. Jika d}abt} al-s}adr diperoleh dan diperkuat
dengan banyak melakukan latihan dan mura>ja‘ah terhadap riwayat-riwayatnya. Lain
halnya dengan d}abt} al-kita>b yang membutuhkan banyak membaca dan melakukan
verifikasi terhadap kebenaran tulisan riwayat dalam kitab periwayat yang
bersangkutan.
Dalam ranah inilah, adanya penglihatan mata yang masih normal dari seorang
periwayat sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, hilangnya penglihatan mata seorang
periwayat (mengalami kebutaan) dapat menjadi salah satu penyebab berubahnya
kualitas ke-d}abt}-annya yang kemudian menjadi sebab terjadinya ‘illat dalam
riwayat-riwayatnya.136
Diantara para periwayat s\iqah, ada yang bergantung banyak pada tulisan-
tulisannya sehingga dengan kebutaannya, ia kemudian menyampaikan hadis dengan
hafalannya dan terjadilah wahm dalam riwayat-riwayatnya. Oleh karena itu,
134Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 800.
135Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXVIII, h. 551.
136Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 78.
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periwayat-periwayat yang datang belajar mendikte kitab setelah sang guru
mengalami kebutaan dianggap lemah riwayatnya.
Kasus perubahan kualitas ke-d}abt-}an dengan mengalami kebutaan terjadi
pada sejumlah periwayat s\iqah, seperti Abu> H{amzah al-Sakari@, ‘Abd al-Razza>q,
Suwaid bin Sa‘i@d al-H{adas\a>ni@, dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-H{ami@d bin Sa>lim al-
Mis}ri@.
Abu> H{amzah al-Sakari@ misalnya, al-Nasa>’i@ mengomentarinya dengan
menyatakan la> ba’sa bi Abi@ H{amzah (tidak ada masalah pada diri Abu> Hamzah),
hanya saja ia mengalami kebutaan di akhir masa hidupnya, maka periwayat yang
meriwayatkan hadis darinya sebelum masa kebutaan itu tetap dianggap baik
riwayatnya.137
Demikian juga ‘Abd al-Razza>q yang mengalami kebutaan dan hafalannya
berubah. Ah}mad bin H{anbal menyatakan hadis seorang periwayat yang mendengar
dari ‘Abd al-Razza>q tidak dihiraukan lagi, karena setelah mengalami kebutaan ia
melakukan pendiktean hadis yang dianggap batil.
138
Suwaid bin Sa‘i@d al-H{adas\a>ni@ misalnya sebagaimana yang diceritakan oleh
S}a>lih} Jazarah dan al-Bukha>ri@ bahwa ia mengalami kebutaan kemudian ia
mendiktekan hadis kepada murid-muridnya yang justru bukan hadisnya.139
Sedangkan ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-H{ami@d bin Sa>lim al-Mis}ri@
dikomentari oleh Ibn Yu>nus bahwa ia adalah seorang yang dianggap pemuka
137Abu> al-Fad{al Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz IX, h. 487.
138Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 752.
139Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Mi@za>n al-I‘tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz II (Cet. I; Bairut: Da>r al-
Ma‘rifah li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr, 1963), h. 248.
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periwayat hadis di Mesir yang mengalami kebutaan dan kemudian menyampaikan
hadis dengan hafalannya, namun terjadi id}t}ira>b dalam hadis-hadis tersebut.140
4) Pengaruh dari usia yang masih muda
Salah satu unsur ke-d}abt}-an adalah kematangan pikiran dan kesempurnaan
akal. Jika dihubungkan dengan usia maka usia muda menjadi indikator bahwa
kematangan dan kesempurnaan akal belum tercapai. Oleh karena itu, bagi periwayat-
periwayat yang meriwayatkan hadis di usia mudanya dianggap memiliki
ketidaksempurnaan pada sisi ke-d}abt}-annya.
Ibn al-Madi@ni@ pernah berkomentar kepada seorang periwayat yaitu Abu> Bakr
bin Abi@ al-Aswad bahwa riwayatnya dari Abu> ‘Awa>nah dinilai d}a‘i@f karena Abu>
Bakar meriwayatkan hadis dari Abu> ‘Awa>nah ketika masih muda.141 Selain itu,
adapula periwayat yang menceritakan dirinya sendiri, seperti Ma‘mar bin Ra>syid
yang menyatakan bahwa ia pernah belajar hadis di majlis Qata>dah, namun ia sendiri
mengaku bahwa ia tidak menghafal dengan baik sanad-sanad hadis yang didengarnya
lantaran waktu itu masih kecil.142
H{amma>d bin Salamah yang merupakan seorang periwayat s\iqah ternyata
riwayatnya bermasalah jika bersumber dari periwayat yang masih kecil, sebagaimana
pernyataan Ah}mad bin H{anbal tentang H{amma>d bin Salamah. Menurut Ah{mad bin
H{anbal, jika H{amma>d meriwayatkan hadis dari periwayat kecil maka riwayatnya
keliru, misalnya riwayatnya dari Da>wud bin Abi@ Hind’.143 Contoh kasus lainnya
140Abu> al-Fad{al Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz VI, h. 219.
141Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Mi@za>n al-I‘tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz II, h. 491.
142Lihat: Ah}mad bin Abi@ Khais\amah, Ta>ri@kh Ibn Abi@ Khais\amah, Juz I (Cet. I; Kairo: al-
Fa>ru>q al-H{adi@s\ah li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr, 2006), h. 327.
143Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 783.
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adalah Ibra>hi@m bin Sa‘ad sebagaimana dikemukakan oleh S}a>lih} bin Muh}ammad
bahwa riwayatnya dari al-Zuhri@ adalah riwayat yang lemah, karena ia mendengarkan
riwayat dari al-Zuhri@ ketika ia masih kecil.144
Contoh-contoh di atas hanya sebagian dari sejumlah periwayat yang
bermasalah kualitas ke-d}abt}-annya karena perngaruh usia muda. Meskipun demikian,
kaidah ini tidak berlaku mutlak kepada semua periwayat yang berusia muda,
sehingga mereka memberikan pengecualian kepada orang-orang tertentu yang
memang diakui kemampuan dan kecerdasannya yang melampaui kemampuan rata-
rata periwayat yang masih muda.
Pengecualian ini misalnya berlaku kepada Ibn ‘Uyainah dan Ish}a>q bin Isma>‘i@l.
Ibn ‘Uyainah misalnya diceritakan dari Ah}mad bin H{anbal yang menanyakan hal-
ihwal Ibn ‘Uyainah kepada as}h}a>b/murid-murid ‘Amr bin Di@na>r yang bertanya
tentang riwayat Ibn ‘Uyainah yang berusia muda dan mereka menanggapi bahwa
meskipun ia masih muda namun ia adalah anak muda yang cerdas dan cermat. 145
Tidak jauh berbeda dengan Ish}a>q bin Isma>‘i@l, ketika ditanyakan kepada ulama hal-
ihwalnya, para ulama menanggapi bahwa anak kecil tidak selamanya berarti ia tidak
d}a>bit}.146
5) Pengaruh dari usia yang sudah tua
Usia lanjut merupakan satu hal yang diduga kuat menjadi faktor
berkurangnya kualitas intelektual seorang periwayat dan menyebabkan kekacauan
144Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, Juz VI (Cet. I; Bairut: Da>r
al-Garb al-Isla>mi@, 2002), h. 601.
145Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 648.
146Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah, h. 62.
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hafalannya. Oleh karena itu, para ulama hadis telah mewanti-wanti sejak dini kepada
para periwayat hadis untuk mengurangi atau bahkan menghentikan pengajaran
hadisnya ketika menginjak usia lanjut.
Al-Khat}i@b al-Bagda>di@ menyatakan: ‘Jika seorang periwayat telah mencapai
usia renta atau keadaan sejenisnya yang menjadikan  akalnya tidak normal atau
pikun, maka sangat dianjurkan kepadanya untuk menghentikan aktifitas mengajar
hadis, dan lebih baik memperbanyak membaca (al-Qur’an) atau berzikir, sama
halnya dengan periwayat yang mengalami kebutaan, karena dikhawatirkan ia akan
memasukkan ke dalam hadisnya yang pada dasanya bukan hadisnya.147
Sejumlah periwayat yang dijelaskan oleh para kritikus hadis sebagai
periwayat yang bermasalah riwayatnya karena usia renta, antara lain Hisya>m bin
‘Urwah, Yazi@d bin Abi@ Ziya>d, Abu> Ish}a>q al-Sabi@‘i@, ‘Abd al-Malik bin ‘Ami@r, dan
Abu> al-Wali@d al-T{aya>lisi@.
Tentang Hisya>m bin ‘Urwah, ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ menyampaikan bahwa
Yah}ya> al-Qat}t}a>n mend}a‘ifkan riwayat-riwayat Hisya>m yang diriwayatkan pada
masa-masa tuanya, karena Hisya>m mengalami gangguan hafalan di masa akhir
hidupnya.148 Adapun tentang Yazi@d bin Abi@ Ziya>d, al-H{a>kim menyatakan bahwa
Yazi@d ketika memasuki usia tua hafalannya mengalami penurunan, sehingga ia
seringkali memutarbalikan sanad-sanad hadis dan menambahkan lafal matan-matan
hadis, dan tidak bisa membedakan satu dengan lainnya.149
147Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi@ wa A<da>b al-
Sa>mi‘, Juz II (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, [t.th]), h. 305.
148Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 682.
149Jama>l al-Di@n ‘Abdullah bin Yu>suf al-Zaila‘i@, Nas}b al-Ra>yah li Ah}a>di@s\ al-Hida>yah, Juz I
(Cet. I; Bairut: Muassasah al-Rayya>n li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr, 1997), h. 402.
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Abu> Ish}a>q al-Sabi@‘i@ dikomentari oleh al-Z|ahabi@ sebagai seorang tokoh utama
tabi‘in dan termasuk yang paling kuat hafalannya diantara mereka, namun ketika ia
memasuki usia tua ia kemudian banyak lupa meskipun tidak sampai menjadi
pikun.150 Hal yang sama juga terjadi pada ‘Abd al-Malik bin ‘Ami@r yang dikomentari
oleh al-Z|ahabi@ bahwa ia serupa dengan periwayat seperti Abu> Ish}a>q al-Sabi@‘i@ dan
Sa‘i@d al-Maqburi@ yang mencapai usia tua, namun menjadi renta dan berkurang
kualitas hafalannya dan menurun daya pikirnya, meski tidak sampai kacau balau
pikirannya.151
Adapun tentang Abu> al-Wali@d al-T{aya>lisi@, dijelaskan Ah}mad bin H{anbal
ketika ia ditanya tentang Abu> al-Wali@d, seraya menjawab bahwa Abu> al-Wali@d
memiliki riwayat-riwayat yang bermasalah dari H{amma>d bin Salamah, karena ia
mendengarkan riwayat dari H{amma>d ketika H{amma>d sudah tua, padahal H{amma>d
mengalami masalah hafalan pada masa tuanya.152
Perubahan atau penurunan kualitas hafalan seorang periwayat, sebagaimana
yang dialami oleh beberapa periwayat di atas, menurut Al-Z|ahabi@ merupakan gejala
yang dialami hampir oleh semua periwayat hadis sebelum menemui ajalnya, apalagi
jika periwayat bersangkutan didera penyakit menjadikan beban hafalannya semakin
berat. Maka ia menderita sakit seraya  hafalannya dari hari ke hari semakin buruk,
pikirannya kacau balau, ilmunya bahkan seakan hilang, hingga ia meninggal.153
Al-Qa>d}i@ ‘Iya>d} menjelaskan tentang standar usia tua, bahwa yang dimaksud
dengan usia tua yang mayoritas digunakan ulama sebagai usia batas ketika seorang
150Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Mi@za>n al-I‘tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz III, h. 270.
151Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Mi@za>n al-I‘tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz III, h. 661.
152Abu> al-Fad{al Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz III, h. 14.
153Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 377.
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periwayat disarankan untuk menghentikan aktifitas periwayatan hadis adalah usia 80
tahun. Alasannya adalah bahwa pada usia itu rata-rata orang yang mencapai usia
tersebut mengalami ketidakstabilan fisik dan daya ingat, kelemahan psikologis,
penurunan daya pikir, atau bahkan jatuh pikun akibat jika sampai renta.154
6) Pengaruh kesibukan beribadah, berbisnis, dan kesibukan lain selain belajar
hadis.
Pada dasanya seorang yang disebut muhaddis atau periwayat hadis yang
sesungguhnya adalah orang-orang yang senantiasa melewatkan siang dan malamnya
dalam rangka belajar dan atau mengajarkan hadis. Orang yang tidak demikian tidak
layak disebut sebagai ahli hadis. Imam Muslim dalam mukaddimah kitab S}ah}i@h}-nya
mengemukakan riwayat Abi@ al-Zina>d, yang berkata: ‘Saya bertemu dengan seratusan
orang di Madinah, dan semuanya terpercaya, namun tidak diriwayatkan hadis dari
mereka karena dikatakan mereka bukan ahli hadis’.155
Menurut Mahir Ya>si@n, beberapa faktor yang menyebabkan banyak orang dari
kalangan ulama dan umat muslim lainnya tidak dijadikan referensi atau tempat
belajar hadis dari para penuntut hadis antara lain adalah karena mereka tidak
konsentrasi khusus pada periwayatan hadis dan memiliki kesibukan lain yang
menjadikan perhatiannya terhadap hadis sangat kurang, sehingga kualitas hafalan
dan pamahamannya juga sangat minim dan memungkinkan masuknya berbagai
kesalahan, kekeliruan, dan kekacauan dalam riwayat-riwayatnya.156
154Syams al-Di@n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi@, Fath} al-Mugi@s\ bi Syarh}
Alfiyah al-H{adi@s\ li al-‘Ira>qi@, Juz III, h. 235.
155Muslim bin al-H{ajja>j, S}ah}i@h} Muslim, Juz I, h. 15.
156Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 80.
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Kesibukan-kesibukan yang dimaksudkan sebagai penyebab berkurangnya
ked}abit}an seorang periwayat misalnya sibuk beribadah, sehingga sebagian besar
waktunya dilewatkan dengan ibadah dan tidak sempat lagi memantapkan riwayat-
riwayatnya. Terkait hal ini, Ibn H{ibba>n mengemukakan:
Diantara para periwayat hadis itu ada yang memasuki usia dewasa dan lebih
banyak melakukan ritual kesalehan dan ibadah lainnya, sampai ia lupa untuk
menguji dan memantapkan hafalannya. Maka ketika mereka ber-tah}dis\, mereka
memarfu‘kan hadis yang mursal, memusnadkan hadis yang mauqu>f, memutarbalikan
sanad, sehingga riwayatnya jelas tidak dapat dijadikan hujjah.157
Berdasar pada pandangan demikian, Ibn Rajab membuat sebuah kaidah
berikut: صلا ِلا ُح ْو َن َ ُْير ْلا ُع َل َم ِءا َ ی ْغ ِل ُب َ َلى َ ِد ْ ِِثه ْم ْلا َو ُْهم َو ْلا َغ َلُط. 158 (Orang-orang salih yang
lebih konsentrasi melakukan ritual tetapi bukan ulama yang konsentrasi belajar hadis
akan banyak terdapat kesalahapahaman dan kekeliruan dalam hadis-hadisnya).
Berkenaan dengan kaidah ini, Ma>lik bin Anas pernah menyatakan:
Saya bertemu dengan banyak syaikh di negeri ini (Madinah) yang memiliki
kemuliaan, kesalehan, dan banyak ibadahnya yang juga turut meriwayatkan
hadis, namun saya tidak pernah mendengarkan atau meriwayatkan satu hadispun
dari mereka. Ketika ditanyakan kepadanya: mengapa engkau tidak
meriwayatkan dari mereka wahai ‘Abdullah? Ma>lik menjawab: mereka
sesungguhnya tidak mengetahui apa yang mereka riwayatkan.159
Ma>lik bin Anas lebih lanjut mengemukakan:
Ada empat jenis orang yang tidak diriwayatkan hadis darinya: 1) Orang yang
memiliki kecenderungan hawa nafsu dan kepentingan pribadi dan menarik
157Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n, al-Majru>h}i@n min al-Muh}addis\u>n, Juz I
(Cet. I; Riya>d}: Da>r al-S}ami@‘i@ li al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, 2000), h. 67.
158Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 833.
159Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l (Bombai: al-
Da>r al-Salafiyyah, 1988), h. 186.
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orang-orang terlibat di dalamnya; 2) Orang bodoh yang nyata kebodohannya,
meskipun ia termasuk banyak meriwayatkan; 3) Orang pendusta yang seringkali
berdusta di kalangan manusia, dan terkenal dengan itu, meskipun ia belum
ditemukan berdusta atas nama Nabi saw.; 4) Orang-orang yang terkenal dengan
kemuliaan dan ibadah, namun tidak mengerti apa yang diriwayatkannya.160.
Selain ahli ibadah, Ibn Taimiyyah juga menjadikan orang zuhud ke dalam
bagian orang-orang yang menjadi tidak d}a>bit} karena dengan kezuhudannya itu ia
tidak mungkin konsentrasi lebih baik dalam periwayatan hadis.161 Senada dengan
ungkapan Ibn Taimiyyah tersebut, Ibn Mandah lebih tegas menyatakan: ‘Jika engkau
menemukan dalam sebuah hadis (دهازلا نلاف انثد ) maka bersihkanlah tanganmu
darinya (hindari dan jangan menerima hadis itu)’.162
Adapun contoh periwayat seperti yang dimaksudkan di atas yaitu Aba>n bin
Abi@ ‘Ayya>sy. Ibn Rajab al-H{anbali@ mengemukakan penilaian al-Tirmiz\i@ yang
menyebutkan bahwa ia menilai Aba>n sebagai salah seorang diantara dua ahli ibadah
yang matru>k.163
Kekeliruan Aba>n misalnya dibuktikan dalam sebuah riwayat tentang qunut
Nabi saw. dalam witir. Beberapa periwayat meriwayatkan hadis tersebut dari
Ibra>hi@m al-Nakha‘i@ dari ‘Alqamah dari ‘Abdullah bin Mas‘u>d bahwa Nabi saw.
qunut dalam shalat witirnya sebelum rukuk. Di sisi lain, Aba>n juga meriwayatkan
hadis tersebut melalui jalur yang sama yaitu dari Ibra>hi@m al-Nakha‘i@ dari ‘Alqamah
dari ‘Abdullah bin Mas‘u>d, dan ditambahkan oleh: ‘Abdullah bin Mas‘u>d
160Al-H{asan bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Khalla>d al-Ra>makhurmuzi@, al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baina
al-Ra>wi@ wa al-Wa>‘i@ (Cet. III; Bairut: Da>r al-Fikr, 1404 H), h. 403.
161Ah}mad bin ‘Abd al-H{ali@m bin Taimiyyah, Majmu>‘ al-Fata>wa>, Juz XVIII (Madinah al-
Munawwarah: Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari@f, 1995), h. 45.
162Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 833.
163Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz I,
h. 390.
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mengatakan: ‘Ibuku menceritakan bahwa ia menginap di rumah Nabi saw. dan ia
melihat Nabi saw. Qunut dalam witirnya sebelum rukuk.164
Al-Tirmiz\i@ mengomentari hadis tersebut di atas dengan menyatakan:
Aba>n bin Abi@ ‘Ayya>sy adalah orang yang dikenal sebagai ahli ibadah dan
ijtihad, dan demikianlah adanya dia dalam persoalan periwayatan hadis [telah
melakukan berbagai perbedaan dengan banyak periwayat lain], sementara orang
yang lebih banyak adalah orang-orang h}a>fiz}. Maka ini juga menjadi ukuran
bahwa terkadang orang yang salih [lebih konsentrasi melakukan ritual] tidak
menegakkan hadis dan tidak pula menjaganya dengan baik.
Selain kasus Aba>n, masih banyak lagi orang-orang yang meriwayatkan hadis
namun hanya menjadikannya sebagai aktifitas biasa dan sampingan saja, karena
lebih konsentrasi belajar ilmu lainnya, sehingga ia lebih banyak menghabiskan
hidupnya pada ilmu-ilmu tersebut. Misalnya seseorang yang terkenal lebih
mendalami ilmu fikih, sehingga ia tidak memiliki perhatian yang sama terhadap
periwayatan hadis.
Diantara ulama yang mengalami kasus seperti di atas adalah H{amma>d bin
Abi@ Sulaima>n, salah seorang ulama besar dan syaikh dari Abu> H{ani@fah al-Nu‘ma>n.
Abu> Ish}a>q al-Syaiba>ni@ mengomentari H{amma>d: ‘Saya tidak mengetahui seorang
yang lebih faqih dari H{amma>d’.165 Di sisi lain, Ibn Abi@ H{a>tim juga meriwayatkan
dari Syu‘bah bin al-H{ajja>j yang turut mengomentari H{amma>d: ‘H{amma>d bin Abi@
Sulaima>n tidak h}a>fiz}’. Kemudian Ibn Abi@ H{a>tim menambahkan penjelasan tersebut
dengan menyatakan: ‘H{amma>d lebih konsentrasi terhadap fikih, sehingga ia tidak
memiliki kemampuan menghafal hadis Nabi saw.’166 Abu> H{a>tim turut
164Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz VI, h. 238.
165‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s Ibn Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz
III (Cet. I; Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1952), h. 146.
166‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s Ibn Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz
III, h. 147.
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mengomentarinya: ‘H{amma>d s}adu>q dan hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah,
karena ia mendalami fikih, sehingga jika ia meriwayatkan hadis maka hadisnya
membingungkan’.167
Dengan adanya kasus seperti di atas, ulama jarh} ta‘di@l meletakkan sebuah
kaidah bahwa fuqaha yang tidak tergolong muhaddis, lebih banyak terfokus pada
persoalan memahami hadis, namun tidak menghafal lafal matannya. Sehubungan
dengan itu, Ibn Rajab al-H{anbali@ menyatakan:
Fuqaha>’ yang lebih fokus pada persoalan logika dan pemahaman kandungan
hadis, sehingga ia lebih sibuk dengan itu, mereka akhirnya tidak menghafal
hadis sebagaimana mestinya, tidak meriwayatkan sanad dan matan sebagaimana
adanya, sehingga mereka seringkali keliru dalam menghafalkan sanad,
meriwayatkan matan dengan makna dan menyalahi lafal dari para ulama yang
lebih h}a>fiz}. Bahkan terkadang mereka menggunakan lafal mereka sendiri, yaitu
lafal para fuqaha yang sudah populer di kalangan mereka.168
Senada dengan pernyataan Ibn Rajab al-H{anbali@ di atas, Ibn H{ibba>n
mengemukakan:
Fuqaha lebih banyak menghafal matan dan hukum-hukum fikihnya dan
kemudian menyampaikannya dengan makna, namun tidak menghafal sanad-
sanad dan nama para periwayat hadis. Oleh karena itu, jika salah seorang
diantara mereka menyampaikan hadis, saya tidak menerima riwayatnya kecuali
jika ia menyampaikan dari kitabnya, karena mereka tidak dapat membedakan
hadis yang musnad dengan yang mursal, mauqu>f dan munqat}i‘, karena mereka
belajar matan hadis hanya mengutamakan hukum fikih yang dapat mereka ambil
dari matan hadis’169
167‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s Ibn Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz
III, h. 147-148.
168Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 834.
169Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n, S{ah}i@h} Ibn H}ibba>n, Juz I (Cet. I; Bairut:
Muassasah al-Risa>lah, 1988), h. 159.
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Kasus periwayatan makna dari seorang fuqaha misalnya dilakukan oleh
Syari@k ketika meriwayatkan hadis Ra>fi‘ bin Khadi@j tentang muza>ra‘ah, ia
meriwayatkan hadis dari Anas bin Ma>lik:
نِبينلالىص ـاللههیلـ لمسو َنَكاضََوَتی َِْينلْطَرِ ْنِم ٍءاَم
Hadis tersebut diriwayatkan bi al-ma‘na> menurut pemahamannya. Karena
lafal asli hadis tersebut adalah:
 َنَكا ُهنضََوَتی ِّدُْمل ِ ُلَِس َْغیَو ِعا صل ِ
Perubahan dari kata al-mudd menjadi rat}la>n, karena di kalangan penduduk
Kufah kata mudd berarti rat}la>n.170
Kesibukan lain yang juga turut mengurangi konsentrasi orang dalam
meriwayatkan hadis adalah kesibukan berbisnis atau berdagang. Salah satu
contohnya adalah Syabi@b bin Sa‘ad. Ibn ‘Adi@ mengomentari Syabi@b bahwa Ibn
Wahab meriwayatkan darinya sejumlah hadis munkar. Suatu ketika Syabi@b
melakukan perjalanan dagang ke Mesir, di saat itulah Ibn Wahab meriwayatkan
hadis dari Syabi@b yang menyampaikan melalui hafalannya, namun Syabi@b ketika itu
keliru dan salah dalam hafalannya’.171
Kesibukan lainnya adalah kesibukan mengurus urusan peradilan di kalangan
masyarakat. Hal ini juga ditengarai menjadi salah satu sebab kurangnya ked}abit}an
seorang periwayat karena jabatan tersebut menguras waktu dan perhatian yang lebih
banyak. Diantara orang yang mengalami kasus ini adalah Syari@k bin ‘Abdillah al-
Nakha‘i@ ketika menjadi hakim peradilan di Kufah sekitar tahun 150 H. Ibn H{ajar
170Lihat: Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@,
Juz II, h. 834.
171Abu> Ah}mad bin ‘Adi@ al-Jurja>ni@, al-Ka>mil fi@ D{u‘afa> al-Rija>l, Juz V, h. 49.
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menyatakan: ‘Hafalan Syari@k berubah setelah dia menjadi hakim peradilan di
Kufah’.172
Kasus yang sama juga terjadi pada Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@
Laila>, yang dikomentari oleh Abu> H{a>tim al-Ra>zi@ bahwa ia adalah orang s}adu>q,
hafalannya tidak bagus karena ia terlalu sibuk dengan urusan peradilan sehingga
hafalannya berubah. Oleh karena itu Abu> H{a>tim menyatakan hadisnya mud}t}arib,
sehingga fikihnya lebih bisa diperpegangi daripada hadisnya.173
Kesibukan-kesibukan yang berpengaruh pada ked}abit}an periwayat
sebagaimana dijelaskan di atas memang terjadi pada banyak periwayat, namun ada
pengecualian kepada sejumlah periwayat yang memiliki kesibukan seperti
dijelaskan, tetapi tidak mempengaruhi ked}abit}an dan kualitas periwayatannya.
Misalnya Ibn al-Muba>rak dan al-Lai@s\ bin Sa‘ad yang berprofesi sebagai pedagang,
tetapi tetap diakui d}a>bit} oleh para kritikus. Demikian pula Mu‘a>z\ bin Mu‘a>z\ al-
‘Anbari@ yang pernah menjabat sebagai hakim peradilan, namun tidak mempengaruhi
kualitas hafalannya.174
b. Kemiripan periwayat, baik nama, kunyah, laqab, nasab, bahkan muridnya, guru,
dan t}abaqahnya.
Kekeliruan dan kesalahpahaman dalam mengidentifikasi identitas para
periwayat dalam sanad hadis, sehingga terjadi kesalahan-kesalahan, misalnya
menukar satu nama dengan nama lain, merupakan satu penyebab terjadinya ‘illat.
172Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-Tahz\i@b (Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h.
266.
173‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s Ibn Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz
VII, h. 323.
174Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 85.
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Kasusnya misalnya, terjadi tas}h}i@f yaitu menuliskan nama periwayat dengan nama
yang tidak semestinya. Dan kasus paling parah dalam hal ini adalah menukar nama
seorang s\iqah dengan nama seorang d}a‘i@f.
Menurut al-H{a>kim, hal ini berkenaan dengan kecermatan dalam identifikasi
nama-nama yang serupa/mirip, termasuk karena pengaruh persamaan kabilah,
daerah, kunyah, dan lainnya. Hal demikian memang tidak dapat dilakukan dengan
cermat tanpa memiliki pengetahuan yang mendalam, karena biasanya mengambil
bentuk yang rumit, misalnya nama yang bentuk tulisannya sama namun beda bacaan
dan artinya. Oleh karena itu, orang yang tidak cermat dan tidak memiliki ilmu dalam
hal ini bisa saja terjatuh dalam kesalahan, misalnya melakukan tas}h}i@f atau tah}ri@f.
Terjadinya kesalahan dalam proses transfer hadis dari bentuk lisan menjadi
tulisan seringkali menimbulkan persoalan dalam hadis, jika terjadi tas}h{i@f dan tah}ri@f
di dalamnya. Tas}h{i@f adalah kesalahan dalam menuliskan huruf, yaitu memberikan
titik kepada huruf yang semestinya tanpa titik, atau sebaliknya. Seperti menuliskan
huruf س (sin) menjadi ش (syin), atau د (dal) menjadi ذ (z\al). Adapun tah}ri@f, yaitu
perubahan syakal atau harakat dari huruf dalam kata, bukan hurufnya.175
Al-Khat}t}a>bi@ sebagaimana dikutip Ma>hir Ya>si@n menyatakan bahwa salah satu
hal yang penting dimiliki oleh setiap periwayat hadis adalah sikap hati-hati dalam
menuliskan. Setiap periwayat perlu menyempurnakan pengetahuan mereka tentang
lafal, mengetahui makna-maknanya, agar lebih jelas maksudnya, dan benar arah dan
tujuannya. Karena jika hal ini diremehkan, maka hadis akan mengalami kesalahan
175Lihat: T{a>hir bin S}a>lih} al-Jaza>’iri@, Tauji@h al-Naz}ar ila> Us}ul al-As\ar, Juz II (Cet. I; H{alab:
Maktabah al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyyah, 1995), h. 592.
273
dalam penulisannya, sehingga akan menjadi bumerang tersendiri bagi para ahli hadis,
dan menimbulkan masalah dan bencana tersendiri bagi hadis dan umat.176
Dalam hadis terdapat banyak nama yang serupa dan berdekatan hurufnya,
atau bentuknya sama tetapi huruf yang berbeda, yang memungkinkan terjadinya
pertukaran nama periwayat satu dengan lainnya, karena terjadinya tas}h}i@f. Kesalahan
paling fatal adalah jika yang tertukar adalah nama seorang s\iqah dengan nama
seorang d}a‘i@f. Hal demikian mayoritas terjadi disebabkan persamaan nama dua orang
periwayat, atau persamaan nama bapak, atau nama keduanya memiliki timbangan
s}arf yang sama, kemudian nama bapak keduanya sama.
Salah satu contohnya adalah seperti apa yang terjadi pada ‘Abd al-Rah}ma>n
bin Yazi@d bin Tami@m dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Ja>bir, yang pertama d}a‘i@f
sementara yang kedua s\iqah. Contoh selanjutnya Wa>s}il bin H{ayya>n dan S}a>lih} bin
H{ayya>n, yang pertama s\iqah dan kedua d}a‘i@f. Al-H{a>kim menyatakan bahwa jika hal
demikian dianggap enteng, yaitu mengetahui nama-nama periwayat dengan baik,
maka akan menciptakan kesalahan-kesalahan sebagaimana dijelaskan.177
Dengan alasan besarnya bahaya tas}h}i@f dan tah}ri@f, sebagian ulama menolak
meriwayatkan atau menyampaikan hadis dari atau kepada orang yang tidak mampu
membedakan dengan baik nama-nama atau kunyah yang serupa.
Al-Ra>makhurmuzi@ menyampaikan riwayat tentang Sa‘i@d bin Abi@ Maryam
melalui riwayat ‘Us\ma>n bin Sa‘i@d al-Da>rimi@ bahwa dia pernah bersama Sa‘i@d bin
Abi@ Maryam di Mesir, suatu ketika seseorang datang menanyakan kitab kepadanya
atau memintanya untuk menyampaikan hadis kepadanya namun ia menolaknya.
176Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 85.
177Lihat: Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-
H{adi@s\ (Cet. II; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1977), h. 178.
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Pada saat yang sama seorang yang lain datang meminta hal yang sama lantas ia
memenuhi permitaannya. Orang yang pertama keberatan karena permintaannya
ditolak, dan permintaan yang kedua diterima.
Sa‘i@d bin Abi@ Maryam menanggapi masalah tersebut: Jika anda mampu
membedakan antara al-Syaiba>ni (نيا شلا) dengan al-Saiba>ni@ (نيا سلا), atau Abu>
Jamrah (ةرجم وبٔ ) dengan Abu> H{amzah (ةزحم وبٔ ), ketika semuanya adalah periwayat
dari Anas bin Ma>lik, maka saya akan memberikan hadis kepadamu dan
memberikanmu keistimewaan sebagaimana keistimewaan orang ini (penanya yang
kedua).178
Sedemikian rumitnya membedakan antara satu periwayat dengan periwayat
yang lain jika terjadi kemiripan atau keserupaan dalam nama mereka, Abu> Ish}a>q
Ibra>hi@m bin ‘Abdillah al-Naji@r menyatakan bahwa salah satu ujian ked}abit}an yang
utama adalah persoalan mengenali nama periwayat dengan benar. Karena hal ini
berkaitan dengan kepastian, tidak ada kias di dalamnya, baik sebelum maupun
sesudahnya, tidak ada dugaan maupun perkiraan.179
Kasus kekeliruan dalam menyebutkan nama periwayat, contohnya dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan Abu> Da>wud, al-Nasa>’i@, dan Ah}mad tentang
kemulian hari Jum‘at dan keutamaan shalawat:
 ِثَعْش ْ ا ِبي  ْنَع ،ٍرِ ا َ  ِنْ  َدِیَز  ِنْ  ِنَْحمرلا ِدْبَع ْنَع ، يِفْعُْجلا ٍَِّلي  ُنْ  ُْينَسُح َاَنث د َ
 ِلَْضف  ْنِم " : َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله لىَص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍسْو  ِبي  ِنْ  ِسْو  ْنَع ، ِِّنياَعْن صلا ُْكمِم
178Al-H{asan bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Khalla>d al-Ra>makhurmuzi@, al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baina
al-Ra>wi@ wa al-Wa>‘i@, h. 274.
179Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, Al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh{addis\i@n, h. 138.
275
ا َنِم ََلي  او ُِثرْك َف ،ُةَقْع صلا ِه ِفَو ،ُة َ ْفنلا ِه ِفَو ،َضِ ُق ِه ِفَو ،ُمَٓد  َقِل ُ  ِه ِف ،ِةَعُمُْجلا ُمَْوی ،ِه ِف ِةَلا صل
ََلي  ٌةَضوُرْعَم َُْكم َلاَص نَاف180
Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa jika dilihat sanad hadis ini, maka tampak
hadis ini s}ah}i@h} karena para periwayatnya adalah periwayat s\iqah dan terkenal
diterima riwayatnya di kalangan kritikus hadis. Hanya saja terdapat ‘illat yang tidak
tampak dalam sanad tersebut, yaitu H{usain bin ‘Ali@ tidak pernah meriwayatkan dari
‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Ja>bir, melainkan ia mendengar riwayat dari ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Yazi@d bin Tami@m, padahal ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi@d bin Tami@m
adalah periwayat yang d}a‘i@f (la> yuh}tajju bih). Kekeliruan ini terjadi ketika H{usain
bin ‘Ali@ al-Ju‘fi@ salah menyebutkan nama kakeknya.181
c. Kemiripan banyak sanad, sehingga sulit untuk menghindari kekeliruan dalam
mengidentifikasi sanad-sanad tersebut, maka terjadilah seorang periwayat
dimasukkan namanya ke dalam sanad lain atau satu sanad ditukar menjadi sanad
kepada matan hadis lain, atau mencampuradukkan satu sanad dengan sanad lain.
Sebagai upaya mengantisipasi kasus pertukaran sanad dan matan, sejumlah
ulama banyak memberikan latihan kepada para periwayat atau muridnya dengan
menguji hafalan mereka dengan cara menukar beberapa sanad hadis dan matannya.
Jika periwayat yang diuji ternyata mengikuti sanad yang telah ditukar itu, maka ia
ditetapkan tidak h{a>fiz}, akan tetapi jika ia berhasil menghafal sanad aslinya maka ia
dinilai h{a>fiz}.
180Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Ish}a>q al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz I, h.
275; Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali@ al-Nasa>i@, Sunan al-Nasa>i@, Juz II, h. 262; Ah}mad bin Muh}ammad bin
H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XXVI, h. 84.
181Muh}ammad bin Abi@ Bakr bin Ayyu>b Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Jala> al-Afha>m fi@ Fad}l al-
S{ala>t ‘ala> Muh}ammad Khair al-Ana>m (Cet. II; Kuwait: Da>r al-‘Aru>bah, 1987), h. 81.
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Diantara ulama yang sering memberikan ujian seperti ini adalah S}a>bit al-
Buna>ni@, Muh}ammad bin ‘Ajla>n, Aba>n bin Abi@ ‘Ayya>sy, H{asan bin Sufya>n, ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Mahdi@, al-Fad}l bin Daki@n, al-Bukha>ri@, al-Da>ruqut}ni@, al-‘Uqaili@,
Muh}ammad bin Yah}ya> al-Z|ahali@, dan al-Mizzi@.182
Adapun contoh terjadinya pertukaran sanad dalam sebuah hadis karena
banyaknya jalur sanad yang ada, yaitu sebagaimana dijelaskan Ibn Abi@ H{a>tim dalam
kitabnya al-‘Ilal bahwa dia telah bertanya kepada ayahnya (Abu> H{a>tim) tentang
hadis yang diriwayatkan Ibn Abi@ Za>’idah dari Asy‘as\ dari Muh}ammad dari Abu>
Salamah dari Abu> Hurairah dari Nabi saw.:  َ ُْكم ْه ُل ْلا َی َم ِنْلاا ، ْی َم ُنا َ ی َم ٌنا Ayahnya
mengatakan: sanad ini salah.
Begitupula dengan riwayat Masru>q bin Marzaba>n dari Ibn Abi@ Za>’idah, yang
juga salah. Yang benar adalah hadis ini diriwayatkan Asy‘as\ dari Muh}ammad bin
Si@ri@n dari Abu> Hurairah. Dan juga Muh}ammad bin ‘Amr dari Abu> Salamah dari Abu>
Hurairah. Sehingga sanad di atas dimasukkan ke dalam hadis yang tidak pada matan
yang benar.
Abu> H{a>tim juga menyalahkan yang menyatakan hadis ini diriwayatkan ‘At}a>
bin al-Sa>’ib dari Sa‘i@d bin Jabi@r dari Ibn ‘Abba>s, karena yang benar adalah ‘At}a> bin
al-Sa>’ib dari Salma>n al-Agar dari Abu> Hurairah. Selain itu, Abu> Zur‘ah juga
menyalahkan yang menyatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh al-Zuhri@ dari
Sa>lim dari ayahnya, karena yang sebenarnya adalah al-Zuhri@ dari Abu> Bakr bin
‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin ‘Umar dari Ibn ‘Umar. Abu> Zur‘ah juga menyalahkan
bahwa sanad hadis ini adalah Ibn al-Muba>rak dari ‘Abdullah bin ‘Uqbah al-H{ad}rami@
dari ‘At}a> bin Di@na>r al-Khaula>ni@ dari Fad}a>lah bin ‘Ubaid al-Ans}a>ri@ dari ‘Umar,
182Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh{addis\i@n, h. 148-149.
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menurutnya yang benar adalah ‘Abdullah bin Lahi@‘ah bin ‘Uqbah dari ‘At}a> bin Di@na>r
dari Abu> Yazi@d al-Khaula>ni@ dari Fad}a>lah bin ‘Umar.183
d. Periwayat sangat bergantung pada hafalannya yang terkadang keliru
Kitab atau tulisan pada dasarnya menjadi satu dasar pertimbangan dan
penunjang utama dalam menentukan tingginya kualitas hafalan seorang
periwayat.184 Maka sebagian orang yang sangat mengandalkan hafalan, dan
menggantungkan riwayat pada hafalannya, maka suatu saat ia akan bermasalah
dengan riwayatnya karena hafalan tidak selamanya benar. Oleh karena itu, ketika
Yah}ya> bin Ma‘i@n meminta wasiat/nasehat kepada Ah}mad bin H{anbal, Ah}mad
mewasiatkan kepada Yah}ya> agar tidak mengajarkan kitab Musnad kecuali
menggunakan kitab.185
Ibn H{ibba>n mengemukakan bahwa diantara sekian jenis hadis-hadis
periwayat s\iqah yang tidak dijadikan hujjah adalah: 1) Seorang s\iqah yang h{a>fiz} jika
meriwayatkan dari hafalannya namun ia tidak faqi@h, karena mereka cenderung
menghafal sanad-sanad dan jalur periwayatan dan tidak menghafal baik matannya;
2) Seorang faqi@h yang menyampaikan hadis dengan hafalannya, meskipun ia
termasuk s\iqah, namun mereka cenderung lebih menguasai matan hadis dan tidak
menghafal baik sanadnya.
183Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh{addis\i@n, h. 149-150.
184Abdullah bin Yu>suf al-Jadi@‘, Tah}ri@r ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz I (Cet. I; Bairut: Muassasah al-
Rayya>n li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, 2003), h. 256.
185Lihat: ‘Abd al-Kari@m bin Muh}ammad bin Mans}u>r al-Marwazi@, Adab al-Imla>’ wa al-
Istimla>’ (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1981), h. 47.
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Riwayat dari kedua jenis periwayat tersebut tidak diterima kecuali mereka
meriwayatkan dengan kitab, atau riwayat mereka sesuai dengan riwayat orang-orang
s\iqah lainnya.186
Contoh periwayat yang mendapatkan komentar dari kiritikus karena sangat
mengandalkan hafalannya adalah Ah}mad bin ‘Amr dan al-Bazza>r. Al-Da>ruqut}ni@
menilai keduanya bahwa mereka orang s\iqah yang banyak salah karena sangat
bergantung pada hafalannya.187
Al-Z|ahabi@ mengemukakan kelemahan Isma>‘i@l bin ‘Ayya>sy bahwa Isma>‘i@l
d{a‘i@f dalam riwayat selain orang Sya>m, meskipun ia termasuk periwayat yang s\iqah,
riwayatnya tidak mutqin jika diriwayatkan dari luar daerahnya. Oleh karena dia
sangat bergantung pada hafalannya, maka ia seringkali salah dalam hadis-hadis yang
diriwayatkan di Hijaz dan daerah lainnya. Selain itu, al-Z|ahabi@ juga mengomentari
Abu> Da>wud al-T{aya>lisi@ bahwa dia sangat bergantung pada hafalannya sehingga
banyak keliru dalam hadis-hadisnya.188
e. Mengumpulkan hadis dari dua guru menjadi satu
Seorang periwayat bisa saja memiliki lebih dari satu guru. Namun terkadang
seorang periwayat menggabungkan beberapa hadis yang diperoleh dari beberapa
guru menjadi satu hadis, padahal antara hadis-hadis tersebut terdapat perbedaan.
Penggabungan hadis tidak diterima kecuali dilakukan oleh seorang h}a>fiz{
mutqin terhadap hadis-hadisnya, mengetahui dengan baik persamaan dan perbedaan
186Abu> H}a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n al-Busti@, al-Majru>h}i@n (Cet. I; H{alab: Da>r al-Wa‘iy,
1396 H), Juz I, h. 292.
187Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Bagda>d, h.
188Syams al-Din al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 257.
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antara setiap guru-gurunya, contohnya seperti al-Zuhri@. Sebaliknya, penggabungan
hadis dilarang bagi orang yang tidak memenuhi syarat-syarat tersebut dengan baik.
Ah}mad bin H{anbal misalnya mengomentari Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yassa>r bahwa
ia h{usn al-h{adi@s\, akan tetapi jika ia menggabungkan hadis dari dua guru, misalnya
dari al-Zuhri@ dan seorang guru lainnya, ia tidak mampu membedakan hadis ini dan
itu.189
Jika harus menggabungkan satu hadis yang sama dari dua guru, hal yang
semestinya dilakukan adalah tetap menyebutkan hadis sebagaimana yang
didengarkan dari sang guru. Ibn al-S}ala>h} menyatakan:
Jika sebuah hadis didapatkan oleh seorang periwayat dari dua guru atau lebih,
dan diantara riwayat-riwayat tersebut terdapat perbedaan, meskipun maknanya
sama, boleh saja menggabungkan penyebutannya dalam satu sanad. Akan tetapi
dalam menyebutkan matannya, perlu diberikan catatan untuk membedakan
antara lafal hadis dari guru ini dan itu. Misalnya mengatakan ‘نلافو نلاف بر ٔ ’
dan menambahkan ‘نلافل ظفل او’ atau ‘نلاف ظفل اذهو’, dan seterusnya
menyebutkan redaksi masing-masing hadis.190
Menggabungkan riwayat menjadi satu hal yang tidak demikian disenangi
oleh ulama adalah karena biasanya melahirkan kekeliruan dan pertentangan, tanpa
mengecualikan bahwa penggabungan dilakukan oleh orang d}a‘if ataupun s\iqah.
Karena penggabungan hadis biasanya si periwayat mencapuradukkan riwayat guru
ini dengan riwayat guru itu, sehingga itulah yang biasa membuka jalan dibuangnya
nama periwayat d}a‘i@f karena sudah digantikan riwayat orang s\iqah, dan diterimalah
riwayat orang d}a‘if itu, dan itu tidak dibolehkan.
189Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l, h. 61.
190Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri@ Ibn al-S}ala>h}, Ma‘rifah Anwa>‘
‘Ulu>m al-H}adi@s\ (Bairut: Da>r al-Fikr, 1986), h. 223-224.
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f. Kurangnya kebersamaan dengan guru
Kurangnya kebersamaan dengan guru merupakan tolok ukur tersendiri bahwa
seorang murid kurang melakukan review dan evaluasi terhadap riwayatnya dari guru
bersangkutan. Pada dasarnya hal ini bukanlah murni penyebab ‘illat yang merusak
hadis Nabi saw., hanya saja muh}addis\u>n memberikan porsi perhatian yang cukup
besar terhadap hal ini, karena memiliki peran tersendiri dalam rangka mentarji@h}
hadis jika terjadi pertentangan diantara sekian riwayat yang ada.
Dalam teori para ulama, periwayat yang memiliki kebersamaan lebih lama
dengan gurunya, yang berarti bahwa ia lebih banyak review dan evaluasi terhadap
riwayat-riwayatnya, dianggap lebih kuat dan meyakinkan riwayatnya dibanding
periwayat yang kebersamaan dengan gurunya lebih singkat dan kurang.191
Dengan alasan di atas, para ulama mengunggulkan riwayat seorang yang
lebih rendah keh}afiz}annya dibanding seorang h{a>fiz{ besar jika kebersamaannya lebih
lama dengan sang guru. Misalnya riwayat H{amma>d bin Salamah dari S|a>bit al-
Buna>ni@ yang diunggulkan daripada periwayat-periwayat lainnya, padahal ada banyak
periwayat h}a>fiz{ lainnya yang meriwayatkan dari S|a>bit, seperti H{amma>d bin Zaid dan
Ma‘mar.
Oleh karena itu, jika terjadi pertentangan diantara mereka dalam kaitannya
dengan riwayat S|a>bit, maka riwayat H{amma>d bin Salamah diunggulkan karena
lamanya kebersamaannya dengan S|a>bit dibanding yang lain.192 Dengan demikian,
riwayat yang lain dianggap lemah karena kurangnya kebersamaan mereka dengan
sang guru.
191Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 105.
192Lihat: Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz VII, h. 262-
263.
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Kaidah di atas memang berlaku umum, tetapi tetap ada pengecualian pada
kasus tertentu dimana seorang periwayat memiliki kebersamaan yang lebih lama
dengan sang guru, namun kebersamaan tersebut tidak berbanding lurus dengan
kualitas periwayatannya. Dengan berbagai alasan, si murid kurang melakukan
review dan evaluasi bersama gurunya, bahkan sampai ia sendiri tidak mengenal
gurunya beserta metodenya dengan sempurna.
2. Su>’ al-fahm
Yang dimaksud dengan su>’ al-fahm adalah kesalahan dan kekeliruan
periwayat hadis terhadap sanad atau matan yang disampaikan gurunya, baik
kesalahan tersebut pada saat muz\a>karah atau pada saat periwayatan hadis.
Kesalahan yang terjadi saat menyampaikan hadis dalam muz\a>karah karena pada
umumnya hadis dijelaskan atau diuraikan guru sementara tidak dapat membedakan
mana penjelasan dan mana hadis. Begitu juga saat meriwayatkan hadis kemudian
guru menjelaskan atau mengalihkan pembahasan, sedangkan muridnya tidak paham
terhadap kejadian tersebut.
a. Seorang guru menyampaikan hadis dalam muz\a>karah atau diskusi hadis,
sementara sang murid salah paham.
Muz\a>karah merupakan salah satu sarana dalam menyebarkan hadis-hadis
Nabi saw. Bahkan oleh sebagian ulama, muz\a>karah sangat dianjurkan demi
mempertahankan eksistensi hadis-hadis Nabi saw. Abu> Sa‘i@d al-Khudri@ misalnya
mengatakan: اوُرَكاََذت،َثیِد َ ْلانَاف َثیِد َ ْلا ُج َِّیُيهثیِد َ ْلا 193 (Saling menyampaikanlah
hadis-hadis Nabi, karena pembicaraan demikian membangkitkan hadis itu sendiri)..
193Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Fad}l bin Bahra>m al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@, Juz I
(Cet. I; al-Mamlakah al-Sa‘u>diyyah al-‘Arabiyyah: Da>r al-Mugni@ li al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, 2000), h.
477.
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Senada dengan itu, Ibn Mas‘u>d mengatakan: اوُرَكاََذت َثیِد َ ْلانَاف َُهتَا َح
ةَرَكاَذُْملا194 (saling berbicanglah tentang hadis, karena hidupnya hadis adalah
banyaknya perbincangan tentangnya). Demikian pula peringatan lain dari ‘Ali@ bin
Abi@ T{a>lib: اوُرَواََزاو ُِثرْك َو َةَرَكاَذُم،ِثیِد َ ْلا ْنَاف َْملاُولَعَْفت ُسِرَدَْنیثیِد َ ْلا 195 (Saling
mengunjungilah dan perbanyaklah pembicaraan/pengajian hadis, jika kalian tidak
melakukannya maka hadis akan hilang).
Muz\a>karah diakui memiliki peran yang cukup strategis dalam pengembangan
dan keberlanjutan hadis. Akan tetapi, muz\a>karah sendiri memiliki sisi negatif karena
dalam muz\a>karah biasanya penyampaian hadis tidak ketat sehingga kurang teliti dan
berimplikasi pada periwayatan sanad dan matan hadis yang akan menjadi salah satu
faktor terjadinya ‘illat.
Ibn Rajab menyatakan bahwa dalam muz\a>karah terlalu banyak kelonggaran,
berbeda halnya dengan sima>‘an (mendengarkan hadis dengan tujuan meriwayatkan)
atau imla> (mendikte hadis).196 Senada dengan itu, al-Z|ahabi@ menyatakan: ‘Jika
seorang mengatakan ‘ةر اذم نلاف انثد ’, itu menunjukkan kelemahan riwayat itu,
karena dalam muz\a>karah periwayatan hadis sangat longgar’.197
Dengan alasan di atas, sebagian kalangan ulama hadis memperingatkan agar
berhati-hati dalam menerima hadis dalam keadaan muz\a>karah, bahkan ada yang
194Abu> Bakr Ah}mad bin H{usain bin ‘Ali@ al-Baihaqi@, al-Madkhal ila al-Sunan al-Kubra>
(Kuwait:Da>r al-Khulafa> li al-Kutub al-Isla>mi@, [t.th]), h. 288.
195Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\,
h. 60, 141.
196Zain al-Di@n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-Sala>mi@, Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i@, Juz II,
h. 647.
197Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, al-Mauqiz}ah fi@ ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Cet. II; H}alab: Maktabah
al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyyah, 1412 H), h. 64.
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melarang menerima hadis dalam keadaan muz\a>karah sebelum menyampaikan
keinginannya.
Al-Khat}i@b al-Bagda>di@ turut memperingatkan bahwa jika seorang muhaddis
menyampaikan hadis dalam sebuah perbincangan (muz\a>karah), dan si pendengar
hendak mencatat hadis yang didengarkan, maka hendaklah ia menyampaikan kepada
si muhaddis keinginan tersebut. Karena dengan cara demikian, si muhaddis akan
memeriksa dan memastikan terlebih dahulu kebenaran lafal hadisnya serta makna
yang sebenarnya dari hadis itu.198
Selain peringatan seperti diungkapkan al-Khat}i@b al-Bagda>di@, peringatan lebih
tegas dikemukakan oleh ulama lain yaitu dengan melarang orang lain untuk
menerima riwayat dari dirinya sendiri jika ia menyampaikannya dalam situasi
muz\a>karah, seperti yang dilakukan oleh ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi@. Sebagaimana
disampaikan al-Bagda>di@, bahwa Ibn Mahdi@ menyatakan: ‘Haram bagi kalian untuk
menerima hadis dari saya dalam keadaan muz\a>karah, karena dalam keadaan
demikian, saya menyampaikan hadis dengan penyampaian yang semudah mungkin
(tidak seserius yang semestinya sebagaimana halnya jika mengajarkan hadis)’.199
Peringatan seperti Ibn Mahdi@ diikuti oleh Ibn al-Muba>rak, Abu> Zur‘ah, dan Ibra>hi@m
bin Mu>sa>, dengan menyatakan: ‘Janganlah menerima satu hadis pun dariku dalam
keadaan muz\a>karah’.200
198Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi@ wa A<da>b al-
Sa>mi‘, Juz II, h. 36.
199Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi@ wa A<da>b al-
Sa>mi‘, Juz II, h. 37.
200Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi@ wa A<da>b al-
Sa>mi‘, Juz II, h. 37.
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b. Seorang guru menyampaikan hadis dan di sela-sela penyampaiannya ia
mengeluarkan ungkapan yang bukan bagian dari hadis itu, namun diduga bagian
hadis oleh muridnya.
Kasus seperti ini misalnya yang diceritakan oleh al-Tirmiz\i@ dalam al-‘Ilal al-
Kabi@r, dia menyampaikan sebuah riwayat:
َاَنث د َ ُدْبَع ِ ا ُنْ ِبي ٍد َ ِزَاَنث د َ ُبْهَو ُنْ ٍرِرَج َلَاق :َاَنث د َ ِبي ْنَع ٍتِب َ ْنَع ٍَس َلَاق : َلَاق
 ُلوُسَر ِ الىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَو :اَذا َِتيمِق ُةَلا صلا ََلافاوُموَُقتتىَح ِنيْوََر.
Al-Tirmiz\i@ menanyakan perihal hadis ini kepada al-Bukha>ri@, dan al-Bukha>ri@
menyatakan sanad hadis ini salah karena kekeliruan Jari>r bin H{a>zim. Al-Bukha>ri@
menceritakan bahwa suatu ketika al-H{ajja>j al-S}awwa>f mendatangi S|a>bit al-Buna>ni@,
pada saat yang sama Jari@r hadir dalam majlis itu, dimana al-H{ajja>j al-S}awwa>f
menyampaikan hadis dari Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r dari ‘Abdillah bin Abi@ Qata>dah dari
Abu> Qata>dah dari Nabi saw. yang matannya seperti di atas, yaitu اَذ ا َِتيمِق ُةَلا صلا ََلاف
اوُموَُقتتىَح ِنيْوََر . Jari@r keliru karena menduga bahwa S|a>bit menyampaikan hadis ini
kepadanya. Padahal yang benar adalah S|a>bit memang menyampaikan hadis dari
Anas yang isinya adalah:  َنَكاِبينلالىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَواَذا َِتيمِق ُةَلا صلا ُمََكلَتی َعَم ِل ُ رلا
تىَح َسََعن ُضَْعب ِمَْوْقلا .201
Dari keterangan di atas, tergambar bahwa ‘illat sebagaimana dijelaskan al-
Tirmiz\i@ terjadi karena kekeliruan Jari>r bin H{a>zim dalam mendengarkan riwayat dalam
majlis. Memang dia mendengar hadis اَذا َِتيمِق ُةَلا صلا ََلافاوُموَُقتتىَح ِنيْوََر , tetapi hadis
ini justru riwayat dengan sanad yang berbeda yang justru tidak disampaikan S|a>bit
kepadanya, melainkan disampaikan oleh al-H{ajja>j dalam pengajian yang sama.




Yang dimaksud dengan su’ al-qas}d adalah kesalahan yang terjadi akibat ada
kesengajaan dalam menggabung dua matan hadis dalam satu riwayat tanpa ada
penjelasan tentang perbedaan tersebut. Begitupun, kesalahan yang terjadi akibat
meringkas hadis yang panjang atau kesalahan yang terjadi akibat riwayat bi al-ma‘na>
yang menyebabkan maknanya melenceng dari makna yang semestinya.
Faktor ‘illat dengan alasan su>’ al-qas}d terjadi dalam kasus dimana seorang
murid menyisipkan hadis ke dalam kitab gurunya. Berkaitan dengan hal ini, para
ulama menerapkan kaidah bahwa salah satu hal yang menjadi ukuran penilaian bagi
seorang periwayat adalah riwayat-riwayat yang tercantum dan disisipkan dalam
kitab-kitab hadisnya.
Kemampuan periwayat bersangkutan dalam mengenali riwayat-riwayat yang
asli merupakan riwayat pribadinya dan hadis-hadis yang disisipkan oleh orang lain.
Para ulama kritikus hadis menjadikan kitab-kitab periwayat sebagai bahan
pertimbangan dalam menetapkan sahih tidaknya riwayat-riwayat seseorang. Karena
sebagian periwayat seakan menganggap enteng untuk menambah-nambahkan hadis
ke dalam kitab periwayat lainnya yang sebenarnya bukan bagian dari kitab tersebut.
Bagi periwayat yang demikian, dianggap sebagai periwayat yang bermasalah.202
Salah  seorang yang terkenal dalam kasus seperti di atas adalah Kha>lid bin
Naji@h}, yang pernah menyisipkan hadis ke dalam hadis-hadis orang s\iqah yang bukan
hadisnya. Beberapa hadis ia sisipkan ke dalam hadis ‘Abdullah bin S}a>lih}, Qutaibah
bin Sa‘i@d, dan Ibn Abi@ Maryam.203
202Ma>hir Ya>si@n al-Fah}l, al-Ja>mi‘ fi al-‘Ilal wa al-Fawa>’id, Jilid I, h. 95.
203Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s Ibn Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz
VII, h. 3
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Kasus penyisipan hadis dalam kitab-kitab periwayat tertentu, mayoritas tidak
diketahui oleh periwayat si pemiliki kitab bersangkutan, dan biasanya hadis-hadis
yang dimasukkan tidak sesuai dan tidak wajar disandarkan kepada si pemilik kitab.
Oleh karena itu, sebagian kritikus melakukan tinjauan ulang terhadap riwayat-
riwayat tersebut dan bahkan meninggalkannya, menyatakan ketidaksenangan kepada
periwayat yang melakukan penyisipan tersebut, mend}a‘ifkannya serta meninggalkan
semua riwayatnya secara keseluruhan.204
Al-H{a>kim menukil dari al-Bukha>ri@, bahwa al-Bukhari@ pernah bertanya kepada
Qutaibah bin Sa‘i@d: ‘Bersama siapa anda menulis dari al-Lai@s\ hadis dari Yazi@d bin
Abi@ H{abi@b, dari Abu> T{ufail?’ Qutaibah menjawab: Saya menulisnya bersama Kha>lid
al-Mada>yini@. Al-Bukha>ri@ menyatakan: ‘Kha>lid al-Mada>yini@ pernah menyisipkan
hadis ke dalam kitab gurunya’.205
Sejatinya kesalahan dan kekeliruan dalam sanad dan matan juga diakibatkan
oleh su>’ al-h}ifz}, su>’ al-fahm dan su>’ al-qas}d, tetapi dalam matan terkadang kesalahan
tersebut terjadi karena seorang meriwayatkan melakukan ringkasan terhadap hadis
yang dianggapnya terlalu panjang, padahal kebutuhan yang ingin disampaikan
sebagian dari matan tersebut atau karena seseorang yang tidak lagi menghafal
redaksi aslinya sehingga dia meriwayatkan hadis secara makna, ternyata riwa>yah bi
al-ma‘na> tersebut berakibat fatal terhadap hadis. Oleh karena itu, penulis
menyebutkan dua faktor tersebut sebagai bentuk terjadinya ‘illat pada matan, namun
di bawah bagian dari su>’ al-qas}d.
204Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s Ibn Abi@ H{a>tim al-Ra>zi@, ‘Ilal al-H{adi@s\, Juz I (Cet.
I; [t.t]: Mut}a>bi‘ al-H{ami@d}i@, 2006), h. 129.
205Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\,
h. 119.
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a. Ikhtis}a>r (meringkas hadis)
Salah satu faktor yang dianggap dapat menyebabkan terjadinya kesalahan
dalam hadis-hadis orang s\iqah adalah jika si periwayat jarang melakukan muraja‘ah
kepada kitab-kitabnya, sehingga ia hanya meriwayatkan dengan yang kebetulan
dihafalnya. Pada saat yang sama, periwayat bersangkutan tidak memiliki
pengetahuan bahasa yang mendalam, tidak menguasai lafal dan maknanya,
sementara diketahui bahwa semakin banyak jalur periwayatan sebuah hadis akan
semakin banyak pula bentuk dan keragaman lafalnya.
Untuk kasus seperti di atas, Ibn H{ajar menyatakan bahwa untuk bisa selamat
dari kasus demikian adalah memastikan tidak terjadi perubahan terhadap lafal hadis,
dan alternatif untuk memastikan hal tersebut terwujud adalah dengan sedikitnya
jalur periwayatan hadis tersebut dan kesesuaian antara semua redaksi riwayat-
riwayat yang ada.
Jika hadis diriwayatkan dengan banyak jalur, maka kecil kemungkinan semua
redaksi hadis terjadi keseragaman. Jika demikian, maka disitulah terbuka peluang
bagi banyak periwayat untuk meringkas redaksi hadis dengan alasan periwayatan bi
al-ma‘na>, dan hal demikianlah yang merusak hadis. Faktor terbesarnya adalah
mereka tidak mencatat hadisnya, dan seiring waktu yang lama, mereka hanya akan
mengandalkan ingatan kepada maknanya dan mengabaikan lafal aslinya yang pada
akhirnya mereka menyampaikan riwayat dengan maknanya demi kepentingan
keberlanjutan rantai periwayatan hadis kepada orang lain. Padahal di sisi lain
tampak nyata bahwa riwayat orang yang lebih s\iqah tidak merusak makna hadis.206
206Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar al-‘Asqala>ni@, Fath} al-Ba>ri@ Syarh} S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz XIII
(Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), h. 248.
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Meringkas matan hadis pada dasarnya dibolehkan bagi orang yang mengerti
makna hadis dan tidak menyalahi dila>lah hadis. Al-Khat}i@b mengemukakan: ‘Kami
membolehkan meringkas hadis jika yang melakukannya adalah orang yang mengetahui
hukum, syarat dan perintah. Karena impilkasinya adalah ibadah dan maksud hadis tidak
sempurna adanya jika hadis tidak diriwayatkan sebagaimana redaksi aslinya.
Dengan demikian, wajib meriwayatkan hadis secara sempurna dan haram
membuang sebagian matannya. Karena tujuan hadis tidak akan tercapai seluruhnya jika
tidak seluruhnya tidak dimuat dalam matan. Hal ini sama saja halnya dengan
meninggalkan ibadah itu sendiri, misalnya meninggalkan sebagian rukun shalat, atau
bagian ibadah yang merupakan syarat darinya misalnya taharah dalam shalat. Dalam
kasus seperti ini, maka pandangan bahwa meringkas hadis adalah haram, boleh
diterima’.207
Al-Khat}i@b al-Bagda>di@ juga menambahkan alasan mengapa meringkas hadis
itu dilarang, yaitu adanya hadis Nabi saw. yang menyatakan:
ن َلوُسَر ِ الىَص ُ ا ِهَْیَل َلمَسَو َلَاق" : َمِحَر ُ ا ْنَم َع َِسم ِّنيِمًاثیِد َ ُهَغلَ َف َ َ ُهَع َِسمبَُرف ٍ غَل ُم
ىَعْونمعماس208
Artinya:
Semoga Allah merahmati orang yang mendengarkan hadis kami kemudian ia
menyampaikannya seperti apa yang ia dengar, berapa banyak orang yang
disampaikan sebuah (hadis) namun ia justru lebih memahaminya dari pada orang
yang mendengar langsung (dari Nabi saw).
Berbeda dengan ulama yang melarang meringkas hadis dengan periwayatan
makna, sebagian ulama justru membolehkannya, misalnya Sufya>n al-S|auri@. Ibn al-
207Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah, h. 190.
208Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n, S{ah}i@h} Ibn H}ibba>n, Juz I, h. 271.
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Muba>rak menceritakan bahwa Sufya>n al-S|auri@ mengajarkan kepada mereka tentang
meringkas hadis.209
Kesimpulannya adalah bahwa meringkas hadis diperselisihkan ulama, dari
ulama dahulu hingga ulama belakangan. Sebagian ulama yang melarang
berargumentasi bahwa telah ada sekian banyak orang s\iqah yang meriwayatkan
dengan makna dan mereka keliru, namun hadisnya diterima karena mereka orang
s\iqah, dan kesalahan demikian tidak diketahui kecuali oleh orang yang sangat
menguasai hadis. Sementara sebagian ulama yang membolehkannya dengan catatan
bahwa yang melakukannya adalah orang yang memahami betul makna hadis, dan
memiliki ilmu yang mendalam tentang ilmu bahasa dan kedalaman lafal.210
b. Riwayat bi al-ma‘na>.
Periwayatan bi al-ma‘na> biasanya terjadi jika suatu hadis diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang menuliskan hadis ketika atau setelah mendengarkannya dari
gurunya. Sementara seiring waktu berjalan, si periwayat terkadang hanya menyisakan
makna hadis dalam memorinya, sehingga ia menyampaikan hadis dengan makna yang
ia ingat saja, tanpa menyesuaikan lagi dengan lafal asli hadis tersebut.
Al-Khat}i@b al-Bagda>di@ dalam al-Kifa>yah menyampaikan sebuah riwayat dari
Isma>‘i@l bin ‘Ulayyah yang berkata bahwa Syu‘bah telah menerima satu hadis
darinya, dan  Syu‘bah keliru dalam hadis itu. Isma>‘i@l menyampaikan hadis kepada
Syu‘bah yang diriwayatkan Isma>‘i@l dari ‘Abd al-‘Azi@z bin S{ahi>b dari Anas: نِبينلا
لىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَوى ََنه ْن َرَفْع َََتزیل ُ رلا . Sementara Syu‘bah menyampaikan hadis ini bi
al-ma‘na>: ناِبينلالىَص ُالله ِهَْیَل َلمَسَوى ََنه ِنَع ِرُفْعَ تزلا .
209Al-H{asan bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Khalla>d al-Ra>makhurmuzi@, al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baina
al-Ra>wi@ wa al-Wa>‘i@, h. 543.
210Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah, h. 199.
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Al-Khat}i@b menyatakan bahwa Syu‘bah telah menyalahi makna hadis yang
semestinya karena ia memberlakukan umum hadis tersebut yang semestinya berlaku
khusus kepada seorang tertentu saja. Hal ini terjadi karena Syu‘bah tidak memahami
hadis sebagaimana dipahami Isma>‘i@l. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa
periwayatan dengan lafal jauh lebih aman dari kesalahan daripada periwayatan
dengan makna.211
TABEL VI
Faktor Kemunculan ‘Illat pada Sanad dan Matan
No. Ulama hadis
Kuantitas




Munqat}i‘, mursal, perbedaan tempat,
wahm, mu‘an‘an, mu‘d}al, perbedaan nama







Khat}a’, nisya>n, al-tawaqqi@ wa al-ih}tira>z,
akhz\ al-h}adi@s h}a>l al-muz\a>krah, kasla>n,
tas}h}i@f, intiqa>l al-bas}ar, tafarrud, tadli@s,
sulu>k al-ja>ddah, talqi@n, idkha>l ‘ala> al-
syuyu>kh, ikhtis}a>r al-h}adi@s\, riwa>yah bi al-





Al-D}u‘f al-basyari@, khiffah al-d}abt},
ikhtila>t}, tas}h}i@f wa tah}ri@f, intiqa>l al-bas}ar,
sulu>k al-ja>ddah, idkha>l ‘ala> al-syuyu>kh,
talqi@n, syiddah wus\u>q al-ra>wi@ ‘ala> h}ifz}ih,
tawaqqi@ wa ihtira>z, ikhtis}a>r al-h{adi@s\,
riwa>yah bi al-ma‘na>, tadli@s, tafarrud, jam‘
al-syuyu>kh, kaifiyah tah}ammul al-h}adi@s\,
qas}r al-s}uh}bah, tasya>buh al-asa>ni@d wa
taqa>rub al-mutu>n
4 Mus}t}afa> Ba>h}u> 21 faktor
Al-D}u‘f al-basyari@, tasya>buh al-ra>wi@,
tasya>buh al-asa>ni@d, qillat al-d}abt}, a>fat min
gairih, sulu>k al-ja>ddah, riwa>yah d}abt} al-
kita>b bi h}ifz}ih, al-tawas\s\uq bi h}ifz}ih, qillat
al-mu‘a>hadah, wahm, naz}r kita>b al-gair,
211Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah, h. 168.
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al-tawas\s\uq ‘ala al-kita>b, al-tah}ammul ‘ala
fasa>d haihat,riwa>yah bi al-ma‘na>, ikhtis}a>r
al-h}adi@s\, jam‘ al-h{adi@s\, tah}ammul fi h}a>l al-
safar wa al-rah}l, qas}r al-s}uh}bah, jam‘ al-
ra>wi@, ikhtila>t}, dan taqa>rub al-lafz}.
5 Rekonstruksi 3 faktor
1. Su>’ al-hifz}:
a. Perubahan kualitas ked}abit}an, karena
perbedaan tempat, guru, kebutaan, usia
muda, usia tua, kesibukan beribadah,
berbisnis, dan kesibukan lain
b. Kemiripan periwayat
c. Ketergantungan pada hafalan yang
kadang keliru
d. Kurangnya kebersamaan dengan guru
2. su>’ al-fahm
a. murid salah paham terhadap hadis yang
sampaikan gurunya dalam muz\a>karah
b. murid salah paham terhadap penjelasan
gurunya terhadap sebuah hadis dan
dianggap bagian dari hadis
3. su>’ al-qas}d
a. ikhtis}a>r al-matan
b. riwayat bi al-ma‘na>.
C. Langkah-langkah Verifikasi ‘Illat
Dalam pandangan penulis, langkah verifikasi ‘illat penting untuk dilakukan
rekonstruksi karena ulama-ulama dan pakar hadis berbeda dalam menentukan
seberapa banyak langkah yang dibutuhkan dalam melacak keberadaan ‘illat.
Sebagian ulama hanya menetapkan dua langkah saja, sebagian yang lain tiga
langkah, sementara yang lainnya menyebutkan sembilan langkah, bahkan ada
sebagian ulama yang menyebutkan sebelas langkah.
Perbedaan langkah dari segi kuantitasnya akan mempersulit penelitian dalam
masalah ‘illat. Di samping itu, ulama juga tidak membedakan cara mengetahui ‘illat
pada sanad dan cara mengetahui ‘illat pada matan, bahkan penulis menangkap kesan
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bahwa ulama fokus terhadap ‘illat di sanad, sementara ‘illat pada matan kurang
mendapat perhatian.
Hal tersebut dapat terbaca dari pandangan ulama terhadap tata cara
mengetahui ‘illat. Pada umumnya, ulama membahas tentang cara mengetahui ‘illat
dengan menulis judul kaifiyah ma‘rifah al-’illat (cara mengetahui ‘illat) atau
terkadang menggunakan judul t}uruq kaifiyah ma‘rifah al-’illat (langkah-langkah
metodologis mengetahui ‘illat).
Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>h}u> misalnya menguraikan sebelas langkah verikasi
‘illat, yaitu a) mengumpulkan seluruh sanad, meneliti riwayat dan sanadnya; b)
mengetahui tingkatan periwayat dan mengunggulkannya dari yang lain jika terjadi
perbedaan pandangan kritikus hadis terhadap periwayat tersebut; c) mendalami tata
cara penerimaan hadis dari gurunya; d) memperhatikan berapa lama waktu bersama
gurunya dan seberapa kuat penjagaannya terhadap riwayat gurunya; e)
memperhatikan keadaan periwayat terkait dengan daya hafalan, keadilan dan dugaan
terhadap riwayatnya; f) memperhatikan umur periwayat dan kemungkinan
mu‘a>s}arah dan liqa>’ antara dirinya dengan gurunya; g) memperhatikan nama-nama
periwayat, kunyah/nama panggilan, gelar dan nasabnya; h) mengetahui asal kitab
dan derajatnya dalam hal ke-d}abt}-an; i) mengetahui sanad yang banyak digunakan; j)
mengetahui sumber setiap hadis dan periwayat yang terkenal meriwayatkannya; dan
k) sering menyibukkan diri dengan hadis dan konsisten mengkajinya.212
Sedangkan Ma>hir Ya>si@n Fah}l menyebutkan sembilan langkah verifikasi ‘illat,
yaitu a) mengumpulkan semua jalur periwayatan hadis; b) membandingkan jalur-
212Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>:
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 106-131.
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jalur periwayatan yang telah dikumpulkan; c) mengetahui tingkatan-tingkatan
periwayat hadis; d) mencermati metode penerimaan hadis dari gurunya; e)
mengetahui nama-nama periwayat beserta kunyah-nya, gelar, dan nasabnya; f)
memperhatikan kekhususan dan kecerdasan periwayat; g) berpedoman pada
ungkapan dan penilaian ulama serta menjadikannya landasan dalam menghukumi
seorang periwayat; h) mengetahui kelahiran periwayat-periwayat hadis, wafatnya,
serta teman perjalanannya; i) mengetahui kota dan tempat-tempat pembelajaran
hadis.213
Abu> T}a>lib al-Qa>d}i@ mengatakan bahwa langkah verifikasi ‘illat ada tiga, yaitu
a) mengumpulkan seluruh sanad hadis yang terkait; b) memperhatikan perbedaan
periwayat; dan c) mengkaji lafal-lafal hadis.214
Mus}t}afa> bin al-‘Adawi@ mengatakan bahwa langkah verifikasi ‘illat ada tiga
yaitu a) mengumpulkan seluruh sanad hadis yang terkait; b) memperhatikan kitab-
kitab ‘ilal; dan c) mengkaji lafal-lafal hadis.215
Ibn al-Jauzi@ mengatakan bahwa langkah verifikasi ‘illat ada dua, yaitu a)
mengumpulkan seluruh sanad hadis yang terkait dan b) memperhatikan perbedaan
periwayat, kemampuan dan kafasitasnya, sehingga seorang yang memiliki ilmu
tentang ‘illat akan mengetahui mana hadis yang ma‘lu>l dan mana yang tidak dan
pada akhirnya dapat memutuskan tentang status hadisnya.216
213Ma>hir Ya>si@n Fah}l, al-Ja>mi‘ fi@ al-‘Ilal wa al-Fawa>id (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Sa‘u>diyyah, 1431 H), h. 107-116.
214Abu> T{a>lib al-Qa>d}i@, ‘Ilal al-Tirmiz\i@ al-Kabi@r (Cet. I; Bairut: ‘A<lam al-Kutub, 1409 H/1989
M), h. 9.
215Abu> ‘Abdilla>h Mus}t}afa> al-‘Adawi@, Syarh} ‘Ilal al-H}adi@s\ (T}ant}a>: Da>r Ibn Rajab, t.th.), h. 91.
216Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ bin al-Jauzi@ al-Tami@mi@, al-‘Ilal al-Mutana>hiyah fi@ al-
Ah}a>di@s\ al-Wa>hiyah (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H/1983 M), h. 5.
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Senada dengan Ibn al-Jauzi@, Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@ menjelaskan bahwa cara
mengetahui ‘illat ada dua, yaitu a) a) mengumpulkan seluruh sanad hadis yang
terkait dan b) memperhatikan perbedaan periwayat, kemampuan dan
kapasitasnya.217
Langkah yang hampir sama diungkapkan oleh Abu> al-Munz\ir Mah{mu>d al-
Munya>wi@ dengan mengatakan bahwa langkah mengetahui ‘illat ada dua, yaitu a)
mengumpulkan seluruh sanad dan  b) membandingkan sanad-sanad tersebut.
218
Dari sekian pendapat ulama tentang cara dan langkah mengetahui ‘illat,
dapat dipahami bahwa ulama-ulama tersebut tidak menguraikan secara sistematis
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melacak keberadaan ‘illat. Di samping
itu, ulama juga tidak menjelaskan mana langkah yang digunakan mengetahui ‘illat
pada sanad dan mana langkah yang digunakan dalam mengetahui ‘illat pada matan,
namun indikasi tentang langkah pada matan terlihat, khususnya terkait dengan
langkah yang dibuat oleh Abu> T}a>lib al-Qa>d}i@ dengan memasukkan langkah ketiga
berupa mengkaji lafal-lafal matan hadis.
Untuk menanggapi pendapat ulama di atas, penulis memberikan komentar
masing-masing terhadap pendapat di atas. Pendapat pertama misalnya meskipun
Mus}t}afa> Ba>h}u> menguraikan secara detail langkah mengetahui ‘illat, akan tetapi dia
tidak sistematis membuat langkah yang digunakan dalam melacak keberadaan ‘illat,
tetapi dia lebih menekankan pada ilmu yang dibutuhkan dalam melacak ‘illat dan
hal-hal yang harus diperhatikan oleh seorang penulis ketika meneliti ‘illat. Mus}t}afa>
217‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Bakar Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, Tadri@b al-Ra>wi@ fi@ Syarh} Taqri@b al-
Nawa>wi@, Juz I (t.t.: Da>r T}ayyibah, t.th.), h. 296.
218Abu> al-Munz\ir Mah}mu>d bin Muh}ammad bin Mus}t}afa> al-Munya>wi@, Syarh} al-Mu>qiz}ah li al-
Z|ahabi@ (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Sya>milah, 1432 H/2011 M), h. 100.
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Ba>h}u> juga tidak membedakan antara ‘illat pada sanad dan ‘illat pada matan, bahkan
dari seluruh cara yang diungkapkannya, tidak satupun langkah yang mengarah pada
pelacakan ‘illat di sanad.
Sementara Ma>hir Ya>si@n Fah}l tidak jauh berbeda dengan apa yang
diungkapkan oleh Mus}t}afa> Ba>h}u>. Ma>hir juga lebih mengarah pada ilmu yang
dibutuhkan dalam melacak ‘illat dengan memperhatikan poin-poin yang
disebutkannya, semisal memperhatikan tahun kelahiran dan wafat guru-murid untuk
melacak apakah terjadi mu‘as}arah dan liqa>’ atau tidak.
Dengan demikian, apa yang menjadi kritikan penulis juga terjadi pada Ma>hir,
sehingga belum dapat menjawab bagaimana langkah-langkah yang digunakan dalam
melacak ‘illat, meskipun poin pertama dan kedua dapat digunakan dalam langkah
metodologis ‘illat pada sanad.
Dari sekian pendapat tentang cara mengetahui ‘illat, pendapat Mus}t}afa> bin
al-‘Adawi@ dan Abu> T}a>lib al-Qa>d}i@ lebih tepat sasaran dan seusai dengan langkah-
langkah dalam mengetahui ‘illat, meskipun langkah tersebut masih terbatas pada
tiga langkah saja dan mencampur aduk antara langkah mengetahui ‘illat pada sanad
dan langkah mengetahui ‘illat pada matan.  Namun, pendapat Mus}t}afa> bin al-‘Adawi@
dan Abu> T}a>lib dapat dijadikan sebagai batu loncatan dalam menyusun kerangka
metodologis terhadap langkah verifikasi ‘illat, baik pada sanad maupun pada matan.
Sedangkan tiga pendapat terakhir, yakni pendapat Ibn al-Jauzi@, Jala>l al-Di@n
al-Suyu>t}i@ dan Abu> al-Munz\ir al-Munya>wi@ yang hanya menyebutkan dua cara dalam
melacak keberadaan ‘illat tidak tuntas dan tidak membedakan ‘illat sanad dan
matan.
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Dengan demikian, dari sekian pendapat yang diungkapkan oleh para ulama
hadis tentang langkah dan cara mengetahui ‘illat, penulis berkesimpulan bahwa
dalam melacak dan mengetahui keberadaan ‘illat, baik pada sanad maupun pada
matan, dibutuhkan beberapa langkah sistematis yang harus ditempuh oleh seorang
penulis dalam mengungkap ‘illat pada sanad dan ‘illat pada matan. Oleh karena itu,
penulis membuat rekonstruksi langkah verifikasi ‘illat pada sanad dan matan yang
dibahas secara mendetail.
1. Langkah verifikasi pada sanad
Untuk melacak keberadaan ‘illat pada sanad, dibutuhkan paling tidak empat
langkah sebagai berikut:
a. Jam‘u al-asa>ni@d
Jika diperhatikan pendapat ulama hadis tentang cara mengetahui ‘illat, maka
mereka sepakat bahwa jam‘u al-asa>ni@d merupakan salah satu langkah yang harus
dilakukan dalam melacak keberadaan ‘illat. Hal tersebut terlihat dari ungkapan-
ungkapan berikut:
1) Abu> T}a>lib al-Qa>d}i@ mengatakan bahwa untuk mengetahui ‘illat salah satunya
dengan cara mengumpulkan seluruh sanad hadis yang terkait.219
2) ‘Ali@ bin al-Madi@ni@ sebagaimana yang dikutip Mus}t}afa al-Sulaima>ni@
mengatakan “ ُهُتلِ  ْفَرُْعت َْمل ُهُقُرُط ْعَم ُْتج َْمل اَذ ا (jika sanad-sanad hadis tersebut
tidak dikumpulkan maka ‘illat-nya tidak pernah diketahui).220
219Abu> T{a>lib al-Qa>d}i@, ‘Ilal al-Tirmiz\i@ al-Kabi@r, h. 9.
220Abu> al-H{asan Mus}t}afa> bin Isma>‘i@l al-Sulaima>ni@, Ith}a>f al-Nabi@l bi Ajwibah As’ilah ‘Ulu>m
al-H}adi@s\ wa al-‘Ilal wa al-Jarh} wa al-Ta‘di@l (‘Ajma>n: Maktabah al-Furqa>n, t.th.), h. 48.
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3) ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak sebagaimana yang dikutip Abu> ‘Umar al-Mut}i@ri@
mengatakan “ اَذ ا َتْدَر ْنحَِصی َ َ ُْثیِد َ ْلا ْبِْضرَاف ُهَضَْعب ٍضْعَبِب (jika engkau
ingin hadismu s}ah}i@h}, maka kaitkanlah satu hadis dengan hadis yang lain).221
Dengan cara mengumpulkan sanad-sanad hadis, akan diketahui berapa jumlah
sanad hadis yang menjadi obyek kajian dan siapa saja yang meriwayatkannya.
Sedangkan metode mengumpulkan sanad-sanad tersebut dapat dilakukan
dengan cara takhri@j al-h}adi@s\222 dalam pengertian terbatas, yakni takhri@j yang terbatas
pada pelacakan seluruh sanad-sanad hadis yang menjadi obyek kajian tanpa
melakukan penilaian terhadap kualitasnya.
Metode yang bisa diterapkan dalam mengumpulkan sanad-sanad hadis adalah
metode takhri@j al-h{adi@s\ yang dikenal selama ini seperti yang diperkenalkan oleh Abu>
Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi@ dalam kitabnya T{uruq Takhri@j H{adi@s\ Rasu>lilla>h223
berdasarkan cara-cara ulama dalam mengumpulkan hadis-hadis.
Adapun metode takhri@j ada lima yaitu, 1) metode takhri@j dengan
menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai dengan urutan-urutan huruf hijaiyah
seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, 2) metode takhri@j dengan
221Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali@ bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi@ wa
A<da>b al-Sa>mi‘, Juz II (al-Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1403 H), h. 295.
222Ulama beragam dalam memberikan definisi. Menurut Syuhudi Ismail bahwa takhri@j al-
h}adi@s\ ialah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang
bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang
bersangkutan. Namun definisi yang paling sering digunakan adalah  mengkaji dan melakukan ijtihad
untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-
sunan dan al-masa>nid setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan
periwayatnya. Lihat: Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), h. 43. Abd al-Rau>f al-Muna>wi@, Faid} al-Qadi@r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi@r, Juz I (Cet. I;
Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.
223Abu> Muh}ammad Mahdi bin ‘Abd al-Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, T{uruq Takhri>j H{adi>s\
Rasu>lulla>h saw., terj. H.S. Agil Husin Munawwar dan H. Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhrij
Hadis, (Cet. I; Semarang: Toha Putra Group, 1994), h. 15.
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menggunakan salah satu lafal matan hadis, baik dalam bentuk isim maupun fi’il
dengan mencari akar katanya seperti kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s\
al-Nabawi@, 3) metode takhri@j dengan menggunakan periwayat terakhir atau sanad
pertama yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis
tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti kitab-kitab al-
at}ra>f dan al-musnad, 4) metode takhri@j dengan menggunakan topik tertentu dalam
kitab hadis, seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fikih atau al-
targi@b wa al-tarhi@b, dan 5) metode takhri@j dengan menggunakan hukum dan derajat
hadis, semisal statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i@f dan maud}u>‘).224
Muhammad Syuhudi Ismail membagi kelima metode ini ke dalam dua
macam, yakni takhri@j al-h{adi@s\ bi al-lafz} dan takhri@j al-h{adi@s\ bi al-maud}u>‘. Takhrij
yang disebutkan pertama berdasarkan lafal dan takhrij yang disebutkan kedua
berdasarkan topik masalah.225
Tujuan takhri|>j terhadap hadis-hadis Nabi saw. bermaksud untuk
membuktikan bahwa hadis-hadis yang di-takhri@j itu benar-benar sebagai hadis-hadis
Nabi saw. yang dikutip dari kitab-kitab hadis us}u>li@ yang lengkap susunan
periwayatnya dari sahabat sampai kepada para mukharrij-nya (periwayat pertama
sampai kepada periwayat terakhir), karena kegiatan takhri@j merupakan langkah awal
yang harus dilakukan bagi seseorang yang akan melakukan penelitian dan pengkajian
hadis, khususnya terkait dengan ‘illat.226
224Abu> Muh}ammad Mahdiy ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>diy, T}uruq Takhri>j H}adi>s\
Rasulillah saw., h. 15.
225Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis. (Cet. I;  Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 6.
226Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i (Alauddin University Press, 2013), h. 67.
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b. Al-Muwa>zanah bain al-asa>nid
Al-Muwa>zanah bain al-asa>nid atau membandingkan sanad-sanad yang telah
dikumpulkan merupakan langkah kedua dalam melacak keberadaan ‘illat pada sanad.
Dalam bahasa ilmu hadis, pengumpulan sanad-sanad hadis dikenal dengan istilah
i‘tiba>r. I‘tiba>r merupakan bagian dari langkah-langkah kritik hadis. Salah satu
fungsinya adalah melacak secara kuantitas sanad sebuah hadis sehingga akan terlihat
apakah hadis yang menjadi obyek kajian merupakan hadis gari>b, masyhu>r, atau
mencapai derajat mutawa>tir.
Secara etimologis, i‘tiba>r merupakan bentuk mas}dar/kata jadian dari lafal
i‘tabara-ya‘tabir-i‘tiba>r. Asal kata i‘tabara terdiri dari huruf ع-ب-ر . Dalam Mu‘jam
Maqa>yi>s al-Lugah, kata ع -ب-ر mempunyai arti al-nufu>z\ dan al-mud}iy fi al-syai’
(tembus dan melalui sesuatu).227 Dengan demikian, i‘tiba>r erat kaitannya dengan
makna tembus atau melalui. Artinya i‘tiba>r dimaksudkan sebagai langkah menembus
sesuatu dengan memperbandingkan satu dengan yang lain.
Secara terminologis, i‘tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan
membandingkan beberapa riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut
diriwayatkan seorang periwayat saja atau ada periwayat lain yang meriwayatkannya
dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan periwayat.228 Langkah-langkah yang ditempuh dalam
i‘tiba>r adalah melakukan pencarian dan pelacakan terhadap seluruh kitab-kitab
hadis, seperti kitab-kitab musnad, ja>mi‘, mu‘jam dan sunan.229
227Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. IV
(Beirut: Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H./2002 M.), h. 170.
228Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi>
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.
229Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. VIII; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif,
1407 H./1987 M.), h. 142.
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Tujuan dari pencarian dan pelacakan hadis dalam kitab-kitab hadis adalah
mencari informasi apakah hadis yang menjadi obyek kajian mempunyai sya>hid dan
atau muta>bi‘. Keduanya berfungsi sebagai penguat sanad. Dengan demikian, i‘tiba>r
bukan bagian dari sya>hid dan muta>bi‘, akan tetapi merupakan langkah metodologis
untuk mengetahui keduanya.
Sya>hid merupakan bentuk isim fa>‘il dari Fi‘il yang terdiri dari akar kata ش–
ـه-د yang secara etimologis menunjukkan arti hadir, ilmu dan informasi.230 Dari
makna tersebut namun secara terminologis, sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi‘ adalah hadis yang
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat
hanya satu orang saja.231
Untuk membuktikan sekaligus mempermudah seberapa banyak jumlah sanad
hadis yang menjadi obyek kajian, apakah ada sya>hid dan muta>bi‘-nya maka
dibuatlah skema sanad yang pada dasarnya merupakan visualisasi atau gambar
terhadap i‘tiba>r yang telah dilakukan. Artinya dengan adanya skema sanad, maka
penulis atau pembaca sangat mudah untuk mengecek seluruh jalur-jalur sanad hadis
yang menjadi obyek kajian, sekaligus mempermudah palacakan terhadap keberadaan
sya>hid dan atau muta>bi‘.
Hanya saja dalam membuat skema sanad, ada beberapa hal yang penting
diperhatikan antara lain:
1) Dalam membuat skema sanad agar menghindarkan mencantumkan dua kali
atau lebih nama orang yang sama.
230Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. III, h. 172.
231Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986
M.), h. 56-57.
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2) Memposisikan semua mukharrij pada posisi yang sama sehingga akan terlihat
pada hadis yang masuk kategori ‘a>liy dan mana yang masuk kategori na>zil.
Di samping itu, manfaat dari cara ini adalah mengetahui t}abaqa>t atau masa
seorang mukharrij dan periwayatnya.
3) Mencantumkan s}i@gah yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam
menerima dan menyampaikan hadis.
4) Jika tidak terasa sulit, sebaiknya dalam skema sanad agar mencantumkan
hasil penilaian terhadap periwayat dengan mengacu pada penilaian para
kritikus hadis dengan menggunakan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di>l. Di samping
itu, untuk kesempurnaan skema sanad, agar mencantumkan t}abaqa>t/level
masing-masing periwayat sehingga akan membantu dalam melacak riwayat
aqra>n dan berbagai model periwayatan.
Melalui i‘tiba>r dan pembuatan skema sanad, perbandingan satu sanad dengan
sanad yang lain dapat dilakukan, sehingga akan terlihat siapa saja periwayat yang
meriwayatkan hadis tersebut, dan berapa banyak jumlah sanad pada setiap t}abaqah
sehingga dapat diketahui apakah sanad yang dikaji memiliki sya>hid dan muta>bi‘ atau
tidak ataukah ada periwayat yang berbeda sendiri dari yang lain ataukah ada
periwayat yang kelihatannya tidak bersambung.
Langkah kedua ini dilakukan untuk mempermudah pelacakan terhadap sanad-
sanad yang diduga mengandung unsur ‘illat dan yang tidak mengandung unsur ‘illat
dengan cara membandingkan satu periwayat dengan periwayat lain dalam satu
t}abaqah mulai dari awal sanad hingga akhir sanad. Hal itu dilakukan karena tidak
mungkin meneliti keseluruhan sanad yang ada. Dengan langkah kedua ini, seorang
penulis dapat menfokuskan diri dalam memilah dan memilih sanad mana yang akan
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diteliti, apakah dia meneliti sanad yang diduga terdapat ‘illat ataukah sanad yang
diduga bersih dari ‘illat.
c. Naqd al-sanad wa tah}li@l kull ruwa>tih
Langkah ketiga dalam penelitian ‘illat adalah melakukan naqd al-sanad wa
tah}li@l kull riwa>tih (melakukan kritik sanad dan menganalisa setiap periwayatnya).
Hal tersebut penting dilakukan untuk menemukan apakah sanad yang menjadi obyek
kajian memenuhi unsur kesahihan ataukah dalam sanad tersebut terdapat ‘illat yang
dapat merusak kesahihan hadis.
Dalam literatur bahasa Arab, kata naqd, digunakan untuk pengertian kritik.
Misalnya dikatakan, naqad al-kala>m wa naqad al-syi‘r yang berarti dia telah
mengkritik bahasanya dan juga puisinya.232 Kata naqd dalam bahasa Arab berarti
meneliti dengan seksama, mengkritik dengan memberi ulasan.233 Jadi kritik (naqd)
berarti meneliti dengan cermat.
Kata naqd mengindikasikan bahwa kritik harus dapat membedakan yang baik
dan yang buruk, sebagai pengimbang yang baik, ada timbal balik menerima dan
memberi, terarah pada sasaran yang dikritik. Adanya unsur perdebatan yang berarti
mengeluarkan pemikiran masing-masing. Pengertian mematuk berarti ketelitian dalam
melakukan kritik, karena pematuk dilakukan satu demi satu. Sementara pengertian
menggigit berarti mengeluarkan sesuatu yang ada di dalam untuk dapat diambil.234
Secara universal, naqd berarti kritik, penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.235
232Lihat M. M. Azami, Studies in Hadith Methodologi and Literature (Washington:
American Trilis Publication, 1997), h. 48.
233Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Bahasa Indonesia (Krapyak
Yokyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, t.th), h. 1551.
234Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis..., h. 152.
235Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, h. 1551.
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Dalam al-Qur’an dan hadis sebagaimana dikatakan M. M. Azami, tidak
ditemukan kata naqd dalam pengertian kritik.236 Untuk maksud ini, al-Qur’an
menggunakan kata yami@z (bentuk mud}a>ri‘ dari ma>za) pengertiannya adalah
memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lain. Misalnya dalam Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 179:
 َنَكا اَم ِب ِّی طلا َنِم َث ِبَْخلا َيزَِمی تىَح ِهَْیَل  ُْْتمن  اَم ََلى  َينِ ِمْؤُْملا َرَذَیِل ُ ا
Terjemahnya:
Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman alam
keadaan kamu sekarang ini, sehingga dia mengizinkan yang buruk (munafik)
dengan yang baik (mukmin).237
Oleh karena itu, Muslim memberi judul bukunya yang membahas metodologi
kritik hadis dengan judul al-Tamyi@z. Penamaan kitab Muslim menggambarkan bahwa
metode kritik hadis adalah suatu ilmu yang berusaha untuk menjelaskan mana berita
yang disandarkan kepada Nabi dan layak diterima dan mana yang tidak layak diterima.
Namun, kedua istilah yang disebutkan di atas, yakni naqd dan al-tamyi@z tidak
populer di kalangan ulama hadis. Mereka menamakan ilmu yang berurusan dengan
kritik hadis dengan sebutan al-jarh{ wa al-ta‘di@l.
Menurut istilah ulama hadis sebagaimana dikemukakan ‘Ajja>j al-Khat}i>b, al-
jarh} berarti munculnya sifat dalam diri periwayat yang menodai sifat keadilan atau
menganggap cacat hafalan dan kekuatan ingatannya yang menyebabkan gugur
riwayatnya, atau lemah riwayatnya atau bahkan tertolak riwayatnya. Sedangkan al-
‘adl berarti orang yang tidak memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan dan
muru>ah-nya.238 Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima
236Lihat M. M. Azami, Studies in Hadith Methodologi and Literature, h. 48.
237Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi@nah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mus}h}af, 1418 H), h. 107.
238Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H}adi@s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beirut: Da>r al-Fikr,
1395 H/1975 M), h. 260.
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atau ditolak riwayatnya disebut ‘ilm al-jarh} wa al-ta‘di>l. Al-Jarh adalah Al-ta’nu fi
ra’w sedangkan Al-ta’dil adalah tazkiyah Al-rawi. Ilmu ini menjadi timbangan untuk
mengetahui periwayat yang dapat diterima dengan periwayat yang tidak dapat
diterima hadisnya.239
Dalam melakukan naqd al-sanad, seorang peneliti menggunakan kriteria atau
syarat-syarat yang harus ada dalam sebuah sanad, sehingga sanad bisa diterima.
Kriteria tersebut yaitu ittis}a>l al-sanad (ketersambungan sanad), ‘ada>lah al-ra>wi@
(keadilan periwayat), dan d}abt} al-ra>wi@ (intelegensia periwayat).
Oleh karena itu, Hasjim Abbas menjelaskan ada tiga langkah metodologis
kritik sanad: (a) uji ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati
silsilah keguruan hadis dan proses belajar mengajar hadis (al-tah}ammul wa al-ada>’)
yang ditandai dengan lambang periwayatan (s}i@gah al-tah}di@s\); (b) mencari bukti
integritas keagamaan periwayat (al-‘ada>lah) yang menjangkau paham akidah dan
sikap politik periwayat; (c) menguji kadar ketahanan intelegensi periwayat, data
gangguan ingatan saat memasuki usia tua, bukti pemilikan naskah dokumentasi
hadis (d}a>bit}).240
Untuk mengetahui bersambung dan tidaknya suatu sanad, maka seorang
peneliti harus:
1) Meneliti semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti yang meliputi:
a) Nama lengkap (silsilah nasab, lahir dan wafatnya, rih}lah ‘ilmiah/perjalanan
keilmuannya)
239Lihat: Al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H}adi@s\ (Kairo: t.p., 1370 H), h. 52. Lihat
juga Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali bin S|a>bit al-Khat}i@b al-Bagda>di@, Kita>b al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa>yah
(Mesir: Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah, 1972), h. 81-101.
240Hasjim Abbas, Kritik Matan..., h. 12-13.
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b) Nama guru dan murid (khususnya yang terkait dengan nama dan guru yang
terdapat dalam sanad yang diteliti dengan merujuk pada beberapa kitab t}abaqa>t
dan tara>jum)
c) Penilaian ulama (baik yang terkait dengan keadilan maupun kedaifan. Jika
terjadi perbedaan agar menerapkan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l)
2) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara satu periwayat dengan
periwayat yang terdekat dalam sanad yang lebih dikenal dengan istilah s}i@gah
(h}addas\ani@, h}addas\ana>, akhbarana> dan sejenisnya).
3) Meneliti termpat para periwayat belajar dan mengajar yang dikenal dengan
istilah mada>r al-h}adi@s\ untuk mengetahui apakah periwayat yang berdekatan
namanya dalam sanad pernah bertemu atau tidak sebagai syarat
ketersambungan sanad.
4) Meneliti jarak antara kelahiran seorang periwayat dengan kewafatan seorang
periwayat di bawahnya untuk menguji apakah mereka berdua mu‘as}arah
(semasa) atau tidak.
Dari cara-cara yang telah disebutkan akan diketahui apakah sanad yang
menjadi obyek kajian terdapat ‘illat di dalamnya atau tidak, tergantung pada cara
mengetahui ketersambungan sanad. Jika ketidaksambungan sanad diketahui dengan
cara sukar dan tersembunyi maka ia dikategorikan sebagai ‘illat, namun jika tidak
tersembunyi maka hadis tersebut hanya sebatas tidak bersambung sanadnya tetapi
tidak mengandung ‘illat dalam sanadnya.
Sedangkan untuk mengetahui keadilan periwayat dan intelegensianya hanya
bisa dilakukan melalui kitab-kitab t}abaqa>t dan tara>jum, khususnya yang memuat
tentang al-jarh} wa al-ta‘di@l semisal Tahz\i@b al-Tahz\i@b karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@,
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Tahz\i@b al-Kama>l karya al-Mizzi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>’ karya al-Z|ahabi@, al-Jarh} wa
al-Ta‘di@l karya Abu> H{a>tim al-Ra>zi@, al-Ta‘di@l wa al-Tajri@h} karya Abu> al-Wali@d al-
Ba>ji@, dan masih banyak lagi kitab al-jarh{ wa al-ta‘di@l yang lain.
Dengan kata lain, cara penetapan keadilan periwayat hadis dan
intelegensinya berdasarkan popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama
hadis, penilaian para kritikus hadis.
d. Tah{ki@m s}ih}hah al-sanad wa ‘adamih
Langkah terakhir dalam mencari keberadaan ‘illat adalah menghukumi
apakah hadis yang menjadi obyek kajian memiliki ‘illat pada sanad atau tidak
berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap sanad yang menjadi obyek kajian,
khususnya terkait dengan kaidah ketersambungan sanad dan ke-d}abt}-an periwayat.
Namun penilaian terhadap ‘illat pada sanad tetap memperhitungkan
kesamaran ‘illat dan pengaruhnya terhadap kesahihan sanad hadis. Jika cukup data
dan bukti bahwa sanad yang menjadi obyek kajian mengandung ‘illat, maka peneliti
memberikan penilaian terhadap kualitas sanad tersebut.
TABEL VII
Langkah-langkah Verifikasi ‘Illat pada Sanad
LANGKAH VERIFIKASI SANAD دنسلا فى علا ةفرعم تاوطخ
Langkah 1 Mengumpulkan seluruh sanad دیناسٔ ا قرط عجم
Langkah 2 Membandingkan seluruh sanad دیناسٔ ا ينب ةنراقلما
Langkah 3
Kritik sanad dan menganalisa setiap
periwayatnya






2. Langkah verifikasi pada matan
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa terbebas dari ‘illat merupakan
kaidah mayor matan hadis. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa langkah-
langkah metodologis kegiatan penelitian matan untuk mengetahui terhindar
tidaknya sebuah matan hadis dari syuz\u>z\ dan ‘illat dapat dikelompokkan dalam tiga
bagian penelitian matan menurut Syuhudi Ismail ada tiga, yaitu memastikan kualitas
sanad, melakukan penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna dan
melakukan penelitian kandungan matan hadis.241
Arifuddin Ahmad menegaskan bahwa ketiga langkah metodologis penelitian
matan hadis tersebut dibutuhkan karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna
dalam hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio,
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.242
Dari ketiga langkah metodologis penelitian matan hadis tersebut, langkah
kedua merupakan langkah penelitian yang terkait dengan ‘illat, yaitu penelitian
susunan lafal matan hadis. Tujuannya adalah melacak apakah terjadi tagyi@r
(perubahan) dalam lafal matan atau tidak. Selanjutnya adalah mengukut apakah
tagyi@r tersebut masuk dalam kategori ’illah atau tagyi@r tersebut hanya sebatas
riwa>yah bi al-ma‘na>.
Untuk mengetahui apakah terjadi tagyi@r atau tidak dan apakah tagyi@r
mengarah pada ‘illat atau tidak, dilakukan beberapa langkah sebagai berikut;
241M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang,
2005), h. 113.




Jam‘ al-mutu>n atau mengumpulkan matan-matan hadis merupakan langkah
pertama yang harus dilakukan dalam penelitian matan hadis. Jam‘ al-mutu>n juga
bisa dilakukan dengan takhri@j al-h}adi@s\ yang dilakukan dalam mengumpulkan sanad
hadis.
Jumlah matan yang terkumpul harus sesuai dengan jumlah jalur sanad yang
terdapat dalam i‘tiba>r. Hal itu dilakukan agar betul-betul dapat diketahui seluruh
matan hadis yang ada, baik matan tersebut redaksinya sama maupun berbeda, baik
perbedaan itu banyak atau besar maupun perbedaannya sedikit atau kecil.
b. Taqt}i@‘ al-mutu>n
Langkah selanjutnya adalah taqt}i@‘ al-mutu>n, yaitu melakukan pemenggalan
matan-matan hadis sehingga terpisah dalam beberapa kalimat matan. Tujuan
pemisahan tersebut untuk mengetahui tagyi@r, baik dalam bentuk ziya >dah,
nuqs}a>n/ikhtis}a>r, idra>j, inqila>b, tas}h}i@f maupun tah}ri@f.
Dalam melakukan taqt}i@‘ al-mutu>n dibutuhkan pemenggalan matan hadis
yang tepat sehingga memudahkan untuk mengetahui terjadinya tagyi@r. Setelah
melakukan analisis terhadap tata cara taqt}i@‘ al-mutu>n, maka taqt}i@‘ al-mutu>n yang
bisa digunakan ada beberapa.
Pertama; pemenggalan matan hadis berdasarkan kata perkata. Setiap kata
dalam matan hadis dipisah satu persatu lalu dihitung seberapa banyak kata yang
terdapat dalam matan hadis yang menjadi obyek kajian.
Namun, pemenggalan matan hadis dengan cara ini menyulitkan bagi peneliti
karena sebuah hadis pada umumnya terdiri dari puluhan bahkan ratusan kata. Di
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samping menyulitkan peneliti juga menyulitkan bagi pembaca dalam melihat sekilas
apa perbedaan antarsatu matan hadis dengan matan hadis yang lain.
Kedua, pemenggalan matan hadis berdasarkan frase perfrase. Setiap frase
yang yang terdapat dalam matan hadis dipisahkan satu sama lain untuk mengecek
apakah terjadi perbedaan atau tidak. Namun, pemenggalan dengan cara ini juga
masih menyulitkan bagi peneliti dan pembaca dalam menganalisa perbedaan yang
terjadi diantara matan hadis yang ada.
Ketiga, pemenggalan matan hadis berdasarkan kalimat perkalimat.
Maksudnya setiap kalimat dalam hadis dipisahkan dan disusun secara vertikal,
sehingga memudahkan bagi peneliti untuk mengecek apakah terjadi perbedaan
jumlah kalimat yang terdapat dalam setiap matan hadis.
Di samping itu, seorang peneliti juga dengan mudah melacak perbedaan yang
terjadi pada setiap kalimat, baik terkait dengan kata yang tidak diguanakan, kata
yang ditambahkan atau kata yang diganti dan berebagai macam perbedaan.
Dengan demikian, taqt}i@‘ al-mutu>n yang paling tepat dan cocok digunakan
dalam penelitian lafal-lafal matan hadis adalah pemenggalan kalimat perkalimat. Hal
tersebut dilakukan sebab sebuah hadis pada umumnya terdiri dari beberapa kalimat,
sehingga jika pemenggalan dilakukan berdasarkan kalimat perkalimat akan mudah
terlihat perbedaan antarsatu matan hadis dengan matan hadis yang lain.
c. Al-Muwa>zanah bain al-mutu>n
Setelah melakukan taqt}i@‘ al-mutu>n dengan memilih pemenggalan
berdasarkan kalimat perkalimat, langkah selanjutnya adalah membandingkan matan-
matan tersebut. Perbandingan tersebut meliputi hal-hal berikut:
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1) Muqa>ranah antarkata yang berbeda
Muqa>ranah antarkata yang berbeda. Maksudnya adalah mencari apakah kata
yang terdapat dalam kalimat yang telah dipisah-pisah pada setiap matan hadis
tersebut berbeda satu sama lain atau tidak. Jika terjadi perbedaan, maka perbedaan
tersebut dicacat dengan menyebutkan masing-masing kata yang berbeda.
2) Muqa>ranah antara kata yang digunakan
Muqa>ranah antarkata yang digunakan. Maksudnya adalah mencari apakah
kata yang digunakan satu matan hadis tetap digunakan oleh matan hadis lain atau
tidak. Penekanan muqa>ranah antarkata yang digunakan adalah penggunaannya,
bukan pada penggantiannya. Maksudnya apakah kata yang terdapat pada satu matan
tetap digunakan pada matan yang lain tanpa diganti dengan kata lain atau lebih
tepatnya adalah apakah kata yang digunakan pada satu matan tidak dihilangkan atau
dibuang pada matan yang lain.
3) Muqa>ranah antarkalimat yang berbeda dan yang dibuang
Muqa>ranah antarkalimat yang berbeda dan yang dibuang. Maksudnya adalah
membandingkan kalimat yang digunakan oleh setiap matan hadis. Sebab bisa jadi
satu matan hadis menyebutkan kalimat tertentu, tetapi pada matan yang lain kalimat
tersebut diganti dengan kalimat yang lain yang sama maksudnya, ataukah pada satu
matan hadis kalimat tersebut ada sedangkan pada matan yang lain kalimat tersebut
tidak disebutkan.
4) Muqa>ranah dari segi susunan matan hadis
Muqa>ranah dari segi susunan matan hadis. Maksudnya adalah memperhatikan
susunan kalimat yang digunakan oleh masing-masing matan hadis. Apakah matan-
matan tersebut konsisten susunan kalimatnya ataukah ada kalimat yang seharusnya
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terletak di awal ternyata diletakkan di akhir atau sebaliknya. Dengan cara ini, hadis
yang menjadi objek kajian akan terlacak perbedaan satu sama lain dalam penyusunan
kalimatnya. Mana kalimat yang seharusnya pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.
Dari muqa>ranah yang dilakukan, baik terkait dengan kosa kata maupun
kalimat, baik terkait dengan penggunaan lafal yang berbeda, lafal yang dibuang,
kalimat yang berbeda dan kalimat yang dibuang hingga penyusunannya semuanya
ditujukan untuk melacak terjadinya ‘illat atau tidak dengan memperhatikan apakah
terdapat idra>j, ziya>dah, nuqs}a>n/ikhtis}a>r, inqila>b, al-tas}h}i@f dan al-tah}ri@f.243
d. Naqd al-Mutu>n wa tah}li@luha> min na>h}iyah al-tagyi@r
Langkah selanjutnya adalah naqd al-mutu>n wa tah}li@luha> min na>hiyah al-
tagyi@r (melakukan kritik matan dan menganalisanya dari aspek perubahan kata atau
kalimat).
Untuk mengetahui tagyi@r yang menyebabkan terjadinya ‘illat, ditetapkan
kaidah minor sebagai pedoman yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam
melacak bentuk tagyi@r-nya. Bentuk tagyi@r yang menjadi kaidah minor dari ‘illat
dapat berupa:
1) Ziya>dah, yaitu penambahan dalam matan hadis yang mengakibatkan
cacatnya sebuah hadis, baik penambahan tersebut dalam bentuk kosa kata
atau kalimat, baik di awal, di tengah, maupun di akhir.
2) Nuqs}a>n atau dalam istilah lain ikhtis}a>r, yaitu pengurangan dan peringkasan
terhadap matan hadis yang mengakibatkan terjadinya ‘illat. Ikhtis}a>r pada
umumnya terjadi pada hadis-hadis yang panjang. Namun, ikhtis}a>r tersebut
berakibat pada kecacatan hadis.
243Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n, h. 288-397.
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3) Idra>j, yaitu seorang periwayat menyisipkan redaksi dari dirinya ke dalam
matan tanpa ada penjelasan, sehingga sulit mengetahui yang mana idra>j dan
yang mana matan hadis. Idra>j yang masuk kategori ‘illat adalah idra>j yang
dapat merusak kualitas hadis.
4) Inqila>b, yaitu mengubah kata atau frase atau kalimat dengan meletakkan
bukan pada tempatnya, baik dengan cara mendahulukan yang seharusnya di
akhir atau sebaliknya. Pembalikan tersebut dapat merusak kualitas hadis.
5) Tas}h}i@f, yaitu melakukan perubahan terhadap huruf matan hadis, tanpa
mengubah bentuk dan model tulisannya. Namun, perubahan tersebut
merusakn pada kualitas hadis.
6) Tah}ri@f, yaitu melakukan perubahan terhadap harakat lafal matan hadis tanpa
mengubah hurufnya. Namun, perubahan tersebut merusakn pada kualitas hadis.
Keenam kaidah minor tersebut harus dibuktikan apakah keenamnya terdapat
dalam matan yang diteliti atau tidak dengan memperhatikan setiap kata, frase, dan
kalimat yang telah dilakukan pemenggalan. Jika salah satu dari keenam unsur
tersebut ada maka matan yang menjadi obyek kajian memiliki ‘illat yang dapat
merusak kualitas hadis.
e. Tah}ki@m al-mutu>n
Setelah melakukan beberapa langkah verifikasi ‘illat pada matan, langkah
terakhir yang dilakukan adalah memberikan penilian terhadap matan hadis yang
menjadi obyek kajian.
Penilaian terhadap matan hadis berdasarkan analisa dari naqd al-mutu>n yang
telah membandingkan seluruh matan hadis, mulai dari kosa kata, frase, klausa,
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kalimat hingga hadis secara utuh untuk mengecek apakah terjadi tagyi@r/perubahan
atau tidak dan apakah tagyi@r tersebut qa>dih}ah atau tidak.
Jika tagyi@r-nya qa>dih}ah maka hadisnya mengandung ‘illat yang berdampak
pada ke-d}a‘i@f-an matan hadis, dan jika tidak qa>dih}ah maka hadisnya dianggap sebagai
riwa>yah bi al-ma‘na>, yakni periwayatan secara makna tanpa menfokuskan teks yang
digunakan. Riwa>yah bi al-ma‘na> boleh dilakukan sepanjang paham terhadap maksud
dan makna dari sebuah matan hadis sehingga jika dia ganti dengan lafal lain maka hal
tersebut tidak merusak makna matan hadis yang diriwayatkannya.244
TABEL VIII
Langkah-langkah Verifikasi ‘Illat pada Matan
LANGKAH VERIFIKASI MATAN دنسلا فى علا ةفرعم تاوطخ
Langkah 1 Mengumpulkan seluruh matan نوتلما عجم
Langkah 2 Melakukan penggalan seluruh matan نوتلما عیطقت
Langkah 3 Membandingan penggalan seluruh matan نوتلما ينب ةنزاولما
Langkah 4 Menganalisa perubahan pada matan  دقننوتلما اهلیلتحو نمة حيریغتلا
Langkah 5 Memberikan penilaian pada matan نوتلما يمكتح
D. Aplikasi ‘Illat dalam Penelitian Hadis
Untuk mengetahui bagaimana melacak ‘illat dalam sebuah hadis, berikut
dipaparkan contoh aplikasi ‘illat dalam penelitian hadis. Adapun hadis yang akan
dikaji adalah hadis tentang seseorang yang sedang beriman tidak akan melakukan
perbuatan maksiat termasuk perzinahan.
244Rad{iy al-Di@n Muh{ammad bin Ibra>hi@m al-H{alabi@, Qafw al-As\ar fi@ S}afwah ‘Ulu>m al-As\ar,
(Cet. II; H{alab: Maktabah al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1408 H), h. 82.
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Alasan penulis memilih hadis tentang seseorang yang sedang beriman tidak
akan melakukan perbuatan maksiat termasuk perzinahan adalah pensyarahan hadis
yang begitu luas, sebagian ulama memaknai bahwa maksiat tidak menghilangkan
keimanan secara keseluruhan tetapi menghilangkan kesempurnaan iman, padahal
jika diperhatikan redaksinya, pemaknaan yang paling kuat adalah hilangnya
keimanan pada saat melakukan maksiat.
Dengan menjadikan hadis tersebut sebagai aplikasi dari penelitian ‘illat,
penulis berharap dapat mengingatkan minimal pribadi penulis bahwa keimanan
seseorang senantiasa sejalan dengan ucapan, sikap dan tindakannya.
Jika suatu waktu, keimanan seseorang tidak sejalan dengan tindakannya
berarti keimanannya hilang dari dirinya karena tidak mampu berdampingan dengan
kemaksiatan, minimal keimanannya telah bermasalah karena tidak mampu berfungsi
meredam bisikan-bisikan setan dalam melakukan kemaksiatan.
 ْنَع ٌلْ َقُع َاَنث د َ  ُثْیل ا َِْنيث د َ  َلَاق ٍْيرَفُع ُنْ  ُدْیِعَس َاَنث د َ ِنَْحمرلا ِدْبَع ِنْ  ٍرَْك  ِْبي  ْنَع ٍباَهِش ِنْ ا
 ِ  ِْنيازلا ِنيَْز  َلا : َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله ليَص ِبينلا َلَاق :َلَاق ُهْنَع ُالله َِضيَر َةَرْ َرُه ِْبي  ْنَع َوُهَو ِنيَْز  َْين
 ُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو ،ٌنِمْؤُم ُبَِْته َ ی َلاَو ،ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلاَو ،ٌنِمْؤُم َو
.ٌنِمْؤُم َوُهَو َاُبه َِْته َ ی َْين ِ  ُْهمَراَْصب  َاْيهِف ِهَْیل ا ُسانلا َُعفَْر  ًةَب ُْنه245
Artinya:
Al-Bukha>ri@ berkata: telah menceritakan kepada kami Sa‘i@d bin ‘Ufair berkata,
telah menceritakan kepadaku al-Lais\, telah menceritakan kepada kami ‘Uqail
dari Ibn Syiha>b dari Abu> Bakar bin ‘Abd al-Rah}ma>n dari Abu> Hurairah ra.
berkata; Nabi saw. bersabda: Seorang pezina tidak beriman ketika sedang
berzina, dan seorang peminum khamar tidak beriman ketika sedang minum dan
seorang pencuri tidak beriman ketika sedang mencuri dan seorang yang
merampas hak orang agar pandangan manusia tertuju kepadanya tidak beriman
ketika dia merampasnya.
245Muh}ammad bin Isma>’i@l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri@ al-Ju’fi@, al-Ja>mi’ al-S{ah}i@h}, Juz. II
(Bairut: Da>r Ibn Kas\i@r, 1987), h. 201
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1. I‘tiba>r dan Skema Sanad
Setelah melakukan pencarian hadis lengkap dengan sanadnya, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan i‘tiba>r.246 Tujuan melakukan i‘tiba>r adalah melacak
keberadaan semua sanad yang terkait dengan hadis tersebut, sehingga akan terlihat
apakah hadis yang dikaji merupakan hadis gari@b, masyhu>r atau mencapai derajat
mutawa>tir247. Hasil i‘tiba>r menjadi pengantar untuk melacak adanya sya>hid atau
muta>bi‘248, sebagai penguat terhadap hadis yang dikaji.
Dari hasil pencarian hadis pada al-kutub al-mutu>n dengan menggunakan
petunjuk kutub al-takhri@j ditemukan hadis tersebut di atas dalam al-kutub al-tis‘ah
sebanyak dua puluh empat sanad dengan rincian lima riwayat dalam kitab S{ah}i@h} al-
Bukha>ri@, dua riwayat dalam kitab S{ah}i@h} al-Muslim, satu riwayat dalam kitab Sunan
Abi@ Da>wud, satu riwayat dalam Sunan al-Tirmiz\i@, empat riwayat dalam kitab Sunan
246Dalam bahasa Arab kata i‘tiba>r berasal dari kata i‘tabara yang berarti menguji, mencoba
atau melakukan eksperimen (ikhtabara), berarti pula kagum (ta‘ajjaba) atau mengambil pelajaran
(i‘taz}z}a). juga berarti mempertimbangkan atau memperhatikan (i‘tadda). I‘tiba>r dari kata ‘a-ba-ra
artinya mentakbirkan, mentakwilkan, atau menafsirkan (fassara), memikirkan (dabbara) atau
memperkirakan (qa-da-ra). Sedang dari segi istilah, menurut Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n: i‘tiba>r ialah
menyertakan sanad hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat untuk diketahui apakah ada
periwayat lain yang meriwayatkan hadis itu atau tidak. Lihat: Ambo Asse, Ilmu Hadis (Makassar:
Da>r al-H}ikmah wa al-‘Ulu>m, 2010), h. 184.
247Gari@b secara bahasa berarti yang jauh dari kerabatnya. Sedangkan hadis gari@b secara
istilah adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat secara sendiri. Sebagian ulama
juga menyebut hadis ini dengan nama lain, yaitu al-Fard. Masyhu>r menurut bahasa “tampak”.
Sedangkan menurut istilah adalah yang diriwayatkan oleh tiga periwayat atau lebih pada setiap
t}abaqat (tingkatan) dan belum mencapai batas Mutawa>tir. Sedangkan Mutawa>tir secara bahasa
adalah isim fa>’il dari al-tawa>tur yang artinya berurutan. Sedang menurut istilah adalah apa yang
diriwayatkan oleh sejumlah banyak orang yang menurut kebiasaan mereka terhindar dari melakukan
dusta mulai dari awal hingga akhir sanad.
248Sya>hid jamaknya Syawa>hid, dalam ilmu hadis istilah tersebut dikenal sebagai periwayat
yang berstatus pendukung terhadap periwayat lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi saw.
Berbeda dengan Muta>bi’ sebagai periwayat pendukung yang tidak termasuk sahabat Nabi saw. Ambo
Asse, Ilmu Hadis, h. 185.
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al-Nasa>’i@, satu riwayat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah, delapan riwayat dalam kitab
Musnad Ah}mad bin H{anbal dan dua riwayat dalam kitab Sunan al-Da>rimi@.
Dari dua puluh empat riwayat tersebut, ditemukan lima sahabat yang
meriwayatkan dari Rasulullah saw. sehingga dapat dikatakan bahwa hadis tersebut
memiliki sya>hid. Adapun kelima sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut adalah
Abu> Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, ‘A<isyah, Ibn Abi@ Aufa>’, dan Ibn ‘Amar.
Pada level setelah sahabat juga ditemukan sebelas periwayat yang
meriwayatkan hadis tersebut sehingga bisa juga dikatakan bahwa hadis tersebut
memiliki muta>bi‘, antara lain Abu> Bakar bin ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Ikrimah, Abu>
Salamah dan Sa’i@d bin al-Musayyib, Abu> S{a>lih} Z|akwa>n, al-Zuhri@, Mudrik, ‘Abba>d,





Sementara sanad hadis yang akan menjadi objek kritik adalah sanad hadis
yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, yaitu:
 ِبي  ْنِع ،ْشَْعم ا ْنِع ،يرازفلا َقاَْسحا ُوب  َ ََبر ْ  ، ِْكياَْطن ا ِحِلاَص ُوب  َاَنث د َ ِْبي  ْنَع ،حِلاَص
،ٌنِمْؤُم َوُهَو ِنيَْز  َْين ِ  ِنيازلا ِنيَْز  َلا : َ لمَسَو ِهَْیَل  ُالله ليَص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَرَْرُه ُق َِْسر  َلاَو
 َو ،ٌنِمْؤُم َوُهَو َاُبه ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو ،ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ ُدَْعب ٌةَضوُرْعَم َُةبَْوتلا.
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang menjadi
objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas
intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan
dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah Abu> Da>ud, Abu>
S{a>lih} al-Ant}a>ki@, Abu> Ish}a>q, Sulaima>n al-A’masy, Abu> S{a>lih} dan Abu> Hurairah.
a. Abu> Da>wud
Abu> Da>wud bernama lengkap Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Isha>q bin Basyi@r
bin Syadda>d bin ‘Amar bin ‘Imra>n al-Azdi@ al-Sijista>ni@. Abu> Da>wud Lahir pada tahun
202 H di Basrah dan pernah mengunjungi kota Bagdad. Di kota inilah, Abu> Da>wud
meriwayatkan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Sunan-nya dan para tokoh-
tokoh hadis kota ini menerima hadis dari Abu> Da>wud.
Abu> Da>wud telah menyusun kitabnya jauh hari sebelum ke kota Bagdad. Abu>
Da>wud pernah menunjukkan kitabnya kepada Ah}mad bin H{anbal, dan Ah{mad
menilainya baik.249 Abu> Da>wud wafat pada tahun 275 H.250 Abu> Da>wud tidak hanya
belajar di kota Bagdad saja, akan tetapi ia juga mengembara di berbagai kota dan
249Jama>l al-Di@n Abi@ Yu>suf al-Mizzi@, Tahdzi@b al-Kama>l, Juz. XI, h. 363.
250Syams al-Di@n Abi@ ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Z|ahabi@, al-Ka>syif fi@ Ma’rifat
Man lah Riwa>yah fi@ al-Kutub al-Sittah, Juz I (t.t.: Mu’assasah ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 1992) h. 457.
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banyak menulis riwayat dari orang-orang Irak, Khura>san, Sya>m, Mesir dan Jazi@rah
Arab.251
Diantara guru-guru Abu> Da>wud Ibra>hi@m bin Basysya>r, Ibra>hi@m bin H{asan,
Ibra>hi@m bin H{amzah dan lain-lain.252 Dalam penjelasan ini tidak disebutkan nama
guru Abu> Da>wud yang menjadi objek kajian kritik sanad ini yakni Abu> S{a>lih} al-
Ant}a>ki@, namun nama Abu> Da>wud terdapat dalam daftar murid Abu> S{a>lih} sehingga
masih ada potensi bertemunya kedua guru dan murid tersebut.253
Terkait dengan penilaian ulama terhadap ke-d}abt}-an Abu> Da>wud, Ah}mad Ibn
Muh{ammad bin Ya>si@n al-Harawi@ mengatakan bahwa Abu> Da>wud adalah seorang h{uffa>z}
al-Isla>m dalam bidang hadis, baik dari aspek ilmu hadis, ‘ilal hadis, maupun sanad
hadis), dia juga seorang yang tinggi derajatnya dalam hal ibadah, dan sangat warak.254
Muh}ammad bin Mukhlid berkata bahwasanya Abu Da>wud telah mempelajari
(muz\a>karah) seratus ribu hadis, dan ketika ia menulis kitab Sunan-nya dan
menyebarkannya, maka orang-orang menjadikannya seakan-akan seperti mushaf yang
selalu dibawa kemana-mana dan dibaca untuk kemudian dihafalkan pada zamannya.
Sedangkan penilaian ulama mengenai keadilan Abu> Da>wud, Abu> ‘Abdilla>h
bin Mundah berkata bahwa ada empat orang yang dapat membedakan dan
memisahkan antara yang s\a>bit dan ma‘lu>l, antara yang benar dan yang salah, yaitu
al-Bukha>ri@, Muslim, Abu> Da>wud dan al-Nasa>i@.255 Ada juga yang menilai Abu> Da>wud
251Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di@n Ahmad bin Muhammad bin Abi@ Bakr bin Khalqa>n, Wafaya>t
al- A‘ya>n, Juz II (t.t.: Berut: Dar S}a>dir), h. 404.
252Abu> Yu>suf Jama>l al-Di@n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz. XI, h. 356
253Jama>l al-Di@n Abi@ Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz. XI, h. 356
254Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di@n Ahmad bin Muhammad bin Abi@ Bakr bin Khalqa>n, Wafaya>t
al- A‘ya>n, Juz II, h. 406
255Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{>ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz IV, h. 149-152.
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sebagai seorang yang s\iqah h}a>fiz} dan termasuk dalam sebelas ulama besar.256 Si@gah
yang digunakan Abu Da>wud dalam jalur ini adalah h}addas\ana>.
b. Abu> S{a>lih} al-Ant}a>ki@
Abu> S{a>lih} bernama lengkap Mah}bu>b bin Mu>sa> Abu> S{a>lih} al-Ant}a>ki@ al-Farra>’.
Abu> al-Qa>sim berkata bahwa Abu> S}a>lih{ wafat pada tahun 231 H.257
Untuk menguji ketersambungan sanad antara Abu> S}a>lih} dan Abu> Da>wud
serta ke-s\iqah-an (keadilan dan ke-d}abt}-an) Abu> S{a>lih} al-Ant}a>ki@ dapat dilakukan
dengan beberapa cara berdasarkan data yang ditemukan, antara lain:
1) Diantara guru-guru Abu> S{a>lih} adalah Abu> Ish}a>q al-Fazza>ri@, Ibn al-Muba>rak,
Syu‘aib bin H{arb, dan lain-lain, sedangkan diantara murid-muridnya adalah
Abu> Da>wud, al-Nasa>i@ melalui Sa‘i@d bin ‘Abd al-Rah}ma>n, dan lain-lain.258
2) Ketersambungan sanad antara Abu> Da>wud dan Abu> S{a>lih} dapat diuji dengan
melihat wafat keduanya yaitu Abu> Da>wud wafat pada tahun 275 H dan Abu>
S{a>lih wafat pada tahun 231, sehingga jarak wafat keduanya adalah 44 tahun.
Meskipun selisihnya 44 tahun, namun dapat diperkuat dengan tahun
kelahiran Abu> Da>wud yang lahir pada tahun 202.
Dengan demikian, pada saat Abu> S}a>lih} meninggal, umur Abu> Da>wud
adalah 29 tahun. Artinya umur Abu> Da>wud leih dari cukup untuk belajar
hadis, karena pada umumnya, ulama-ulama dahulu sudah belajar hadis pada
saat menginjak usia belasan tahun, sehingga riwayat Abu> Da>wud dari Abu>
S}a>lih dapat diterima. Alasannya bahwa kedua periwayat tersebut sama-sama
256Ah}mad bin ‘Ali@ H{ajar al-‘Asqala>ni, Taqri@b al-Tahz\i@b, h. 382.
257Abu> Muh}ammad Mah}mud bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain, Musnad Ah{mad
bin H{anbal, Juz III, h. 19.
258Ah}mad bin ‘Ali@ H{ajar al-‘Asqala>ni, Taqri@b al-Tahz\i@b, h. 48.
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pernah tinggal dalam satu kota, yaitu Abu> S{a>lih} bertempat tinggal di Sya>m,
sedangkan Abu> Da>wud pernah mengembara di Sya>m, sehingga besar
kemungkinan keduanya bertemu di Sya>m.
3) Penilaian ulama mengenai keadilan Abu> S{a>lih} positif. Diantaranya Ah}mad
bin ‘Abdilla>h menilainya s\iqah s}a>h}ib al-sunnah. Abu> ‘Ubaid al-Ajri@
menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n menilainya mutqin fa>d}il.259
4) Penilaian mengenai ke-d}abt }-an Abu S{a>lih} juga baik, diantaranya al-Da>ruqut}ni@
menilainya s}a>lih{ wa laisa bi al-qawi @.
5) S}i@gah yang digunakan Abu> S{a>lih} al-Ant{aki@ adalah akhbarana> sebagai s}i@gah
yang menunjukkan ketersambungan dengan model tah{ammul al-sima>‘.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Abu> S}a>lih{ benar menerima hadis
dari Abu> Ish}a>q sekaligus meriwayataknnya kepada Abu> Da>wud. Hal tersebut
didukung oleh data dalam kitab tara>jum dan t}abaqa>t bahwa keduanya memiliki
hubungan guru-murid, sedangkan keadilan dan ke-d}abt}-an dapat diterima, karena
kritikus hadis menilainya s\iqah. Terlebih lagi dengan adanya s}i@gah akhbarana> yang
menunjukkan al-sima>‘.
c. Abu> Ish}a>q al-Fazza>ri@
Abu> Ish}a>q bernama lengkap Ibra>hi@m bin Muh}ammad. Abu> Ish}a>q lahir di
Wa>sit} dan menetap di Sya>m dan dia wafat pada tahun 186 H.260
Untuk menguji ketersambungan sanad antara Abu> Ish}a>q dan Abu> S}a>lih} serta
keadilan dan ke-d}abt}-an Abu> Ish{a>q dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
259Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdillah bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ma‘rifah al-S|iqa>t, Juz IX (Madi@nah
al-Munawwarah : Maktabah al-Da>r, 1985), h. 205.
260Muhammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abu> H{a>tim al-Tami@mi@, Masya>hi@r ‘Ulama> al-Ams}a>r,
Juz I (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah), h. 289.
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1) Diantara guru-guru Abu> Ish}a>q adalah Ibra>hi@m bin Kas\i@r, Isma>’i@l bin
Umayyah, Sulaima>n al-A‘masy dan lain-lain, sedangkan murid-muridnya
antara lain adalah ‘Amar bin Muh}ammad al-Na>qid, ‘I<sa> bin Yu>nus, Abu> S{a>lih}
Mah}bu>b bin Musa>, dan lain-lain.261
2) Potensi keduanya bertemu besar dan terbuka karena keduanya berasal dari
kota yang sama yaitu Sya>m, sehingga kemungkinan besar terjadi
ketersambungan sanad, meskipun dari segi wafat keduanya berjauhan. Abu>
S{a>lih} wafat pada tahun 231 H dan Abu> Ish}a>q wafat pada tahun 186. Dengan
demikian, selisih wafat keduanya adalah 45 tahun.
3) Penilaian ulama mengenai ke-d}abt}-an Abu> Ish}a>q positif. Diantaranya Sufya>n
bin ‘Uyainah menilai Abu> Ish}a>q sebagai ima>m.262 Kemudian dalam kitab
Taz\kirah al-H{uffa>z} memberi gelar Abu> Ish}a>q dengan gelar al-ima>m, al-h}ujjah
dan syaikh al-Isla>m.263
4) Penilaian ulama mengenai keadilan Abu> Ish}a>q diwakili oleh Abu> Mugi@rah
yang menilainya s\iqah ma’mu>n.264
5) S}i@gah yang digunakan Abu> Ish}a>q dalam jalur ini adalah s}i@gah ‘an.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Abu> Ish}a>q benar menerima hadis
dari al-A‘masy sekaligus meriwayataknnya kepada Abu> S{a>lih}. Hal tersebut didukung
oleh data dalam kitab tara>jum dan t}abaqa>t bahwa keduanya memiliki hubungan
261Jama>l al-Di@n Abi@ Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz II, h. 168.
262Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz I (t.t.: Da>r al-
Kutub al-Mis}riyah, 1952), h. 45.
263Abu> ‘Abdillah Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz I (t.t.: Maktabah al-H{arm
al-makki@, t.th.), h. 273.
264Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz II, h. 129.
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guru-murid, sedangkan keadilan dan ke-d}abt}-an dapat diterima, karena kritikus hadis
menilainya s\iqah, meskipun dengan s}i@gah ‘an yang membutuhkan kajian mendalam.
d. Sulaima>n al-A‘masy
Sulaima>n al-A‘masy bernama lengkap Sulaima>n bin Mihra>n Abu> Muh}ammad
al-A‘masy. al-A‘masy menuturkan bahwa dia lahir pada hari terbunuhnya H{usain,
sedang H{usain dibunuh pada hari ‘A<syu>ra>’ tahun 61 H.265 dan wafat pada tahun 148
H.266 Dikatakan bahwa al-A‘masy sebenarnya berasal dari T{abaristan. Dikatakan
pula bahwa ayahnya membawanya ke Ku>fah dan seseorang dari Bani@ Asad
membelinya dan memerdekakannya.267
Untuk menguji ketersambungan sanad antara al-A‘masy dan Abu> Ish}a>q serta
keadilan dan ke-d}abt}-an al-A‘masy dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1) Diantara guru-guru al-A‘masy adalah Khais\amah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Ju’fi@, Z|ar bin ‘Abdilla>h al-Mahda>ni@, Z|akwa>n bin Abi@ S{a>lih} al-Samma>n, dan
lain-lain,268 sedangkan murid-muridnya antara lain Ibra>hi@m bin T{ahna>n, Jari@r
bin H{a>zim, Abu> Ish}a>q al-Fazza>ri@, dan lain-lain.269
2) Ketersambungan sanad antara Sulaima>n al-A‘masy dengan Abu> Ish}a>q al-
Fazza>ri@ dapat ditinjau dari wafat keduanya, yaitu Abu> Ish}a>q wafat pada
tahun 186 H dan Sulaima>n al-A‘masy wafat pada tahun 148 H, sehingga
265Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i@l bin Ibra>hi@m al-Ju’fi@ al-Bukha>ri@, al-Ta>ri@kh al-Kabi@r,
Juz IV (t.d.), h. 37.
266Muh}ammad bin Jala>l al-Di@n al-Mukrim, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I (Bairut: Da>r al-Ra>’idi
al-‘Arabi@, 1970), h. 83.
267Sa’da>nah bint Muh}ammad Ya>mi@n al-Qa>simiyah, al-Rija>l li S{ah}i@h} al-Muslim, Juz I (t.d.), h.
121.
268Abu> Yu>suf Jama>l al-Di@n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XII, h. 76.
269Ah{mad bin ‘Ali@ bin H{>ajar al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz. IV, h. 195
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selisih wafat keduanya adalah 38 tahun. Secara teori, jika jarak wafat
keduanya kurang dari 40 tahun maka potensi persambungan keduanya
terbuka lebar. Jika ditinjau dari segi tempat tinggal keduanya.
Abu> Ish}a>q lahir di Sya>m dan wafat di Mas}i@s}ah, tetapi dia juga
dinisbatkan ke kota Ku>fah sehingga besar dugaan dia pernah tinggal di
Ku>fah,270 sedangkan al-A‘masy pernah berdomisili di Ku>fah bahkan dalam
waktu yang lama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa besar
kemungkinan keduanya saling bertemu di Ku>fah.
3) Penilaian ulama tentang keadilan al-A‘masy tidak semuanya baik, sebagian
menilainya baik seperti Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amma>r al-Mu>s}ili@
menilai al-A‘masy s\abt. al-Mu>s}ili@ ketika membandingkannya dengan Mans}u>r
bin Mu‘tamir, dia mengatakan bahwa al-A‘masy masih as\bat daripada
Mans}u>r bin Mu‘tamir. Al-‘Ijli@ menilai al-A‘masy s\iqah s\abt. Ibra>hi@m bin
Muh}ammad bin ‘Ar‘arah mendengar dari Yah}ya> bahwa Yah}ya> menilai al-
A‘masy dengan gelar ‘alla>mah al-Isla>m (gelar tertinggi bagi seorang ilmuan),
begitu pula al-Nasa>i@ menilainya s\iqah. Sebagian yang lain menilai al-A‘mays
d}a‘i@f, diantaranya adalah al-‘Ala>i@ menganggap al-A‘masy sebagai seorang
imam yang terkenal akan tadli@s.271
Dalam kitab al-Mi@za>n dikatakan bahwa Sulaima>n al-A‘masy tadli@s
dari H{asan dan selainnya. Namun ada beberapa guru yang tidak di-tadli@s-kan
270Ibn ‘Asa>kir Abu> al-Qa>sim ‘Ali@ bin H{asan bin Habbatillah bin ‘Abdillah al-Sya>fi’i@, Ta>ri@kh
Dimasyq, Juz. VII (Bairut: Da>r al-Fikr, 1998), h. 126.
271Abu> Sa’i@d bin Khali@l al-‘Ala>’i@, Ja>mi’ al-Tah}s{i@l fi@ Ah}ka>m al-Mara>si@l, Juz. I (Bairut: ‘A<lim
al-Kutub, 1986), h. 188.
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oleh al-A‘masy, seperti Ibra>hi@m, Abu> Wa>’il dan Abu> S{a>lih} al-Samma>n,272
sementara dalam jalur ini yang menjadi guru Sulaima>n al-A‘masy adalah Abu>
S{a>lih} al-Samma>n, sehingga kaidah yang digunakan adalah al-ta‘di@l
muqaddam ‘ala al-jarh{ (keadilan lebih didahulukan daripada kecacatan)
karena kecacatannya dijelaskan, sementara kecacatan tersebut hilang dalam
jalur yaitu tadli@s.
4) Penilaian ulama tentang ke-d}abt}-an al-A‘masy. ‘A<s}im al-Ah}wa>l berkata
bahwa ‘Abd al-Rah}ma>n menyebut al-A‘masy dengan syaikh. Ibn ‘Uyainah
menilainya ah}faz} li al-h}adi@s\ dan a‘lam bi al-fara>’id }.
5) S}i@gah yang digunakan Sulaima>n al-A‘masy dalam jalur ini adalah s}i@gah ‘an.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa al-A‘masy benar menerima hadis
dari Abu> S}a>lih} al-Samma>n sekaligus meriwayataknnya kepada Abu> Ish}a>q. hal
tersebut didukung oleh data dalam kitab tara>jum dan t}abaqa>t bahwa keduanya
memiliki hubungan guru-murid, sedangkan keadilan dan ke-d}abt}-an meskipun
disangsikan tetapi dalam sanad ini dapat diterima, meskipun dengan s}i@gah ‘an, sebab
s}i@gah ‘an masih ditolerir sebab al-A‘masy adalah seorang tabiin, dan s}i@gah pada
masa tabiin belum menjadi penekanan periwayatan.
e. Abu> S{a>lih} al-Samma>n
Abu> S{a>lih} bernama lengkap Abu> S{a>lih} al-Samma>n Z|akwa>n al-Z|ayya>t al-
Madani@.273 Abu> S{a>lih} wafat pada tahun 101 H di Madi@nah. Adapun asal-usul laqb
272Abu> al-Wafa> Ibra>hi@m bin Muh}ammad al-H{alibi@ al-T{ara>bilisi@, al-Tabyi@n li Asma>’ al-
Mudallisi@n, Juz. I (Bairut: Mu’assasah al-Rayya>n, 1994), h. 105.
273Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i@l al-Bukha>ri@, Ta>ri@kh al-S{agi@r, Juz. I (Bairut: Da>r al-
Ma’rifah, 1986), h. 274.
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atau gelar Abu> S{a>lih} ialah karena dia sering membawa minyak samin dan minyak
zaitun ke Ku>fah, sehingga dia digelar al-Samma>n dan al-Zaina>t. 274
Untuk menguji ketersambungan sanad antara al-A‘masy dan Abu> Ish}a>q serta
keadilan dan ke-d}abt}-an al-A‘masy dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1) Diantara guru-guru Abu> S{a>lih} adalah Abu> Mah}z\u>rah, ‘A<isyah, Abu> Hurairah
dan lain-lain,275 sedangkan murid-muridnya antaa lain al-H{akam, H{a>kim bin
Abi@ al-Najwad, Sulaima>n al-A‘masy dan lain-lain.276
2) Ketersambungan sanad antara Abu> S{a>lih} al-Samma>n dengan Sulaima>n al-
A‘masy dapat dibuktikan ditinjau dari segi wafat keduanya. Sulaima>n al-
A‘masy wafat pada tahun 148 H dan Abu> S{a>lih} al-Samma>n wafat pada tahun
101 H, maka selisih wafat antara keduanya adalah 47 tahun. Meski demikian,
ditemukan data bahwa al-A‘masy lahir pada tahun 61 H, sehingga usia al-
A‘masy pada saat Abu> S}a>lih{ wafat adalah 40 tahun. 40 tahun adalah usia
yang sangat matang dalam mengkaji dan mendalami hadis.
Jika ditinjau dari tempat tinggal, keduanya bertempat tinggal berbeda,
al-A‘masy tinggal di Ku>fah dan Abu> S}a>lih{ tinggal di Madinah, tetapi Abu>
S{a>lih} sering ke Ku>fah membawa minyak zamin dan zaitun sehingga diduga
kuat pertemuan tersebut terjadi di Ku>fah.
3) Penilaian ulama mengenai keadilan Abu> S{a>lih} dapat dilihat dari ungkapan
ulama, diantaranya Yah}ya> bin Mu‘i@n yang menilainya s\iqah.277 Ah}mad bin
274Abu> Zakariya> al-Nawawi@, Tahz\i@b al-Asma>’, Juz. III (t.d.), h. 132.
275Abu> Yu>suf Jama>l al-Di@n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz VIII, h. 513.
276Muh}ammad bin Sa’ad bin Mani@’ Abu> ‘Abdillah al-Bas}ari@ al-Zuhri@, al-T{abaqa>t al-Kubra>,
Juz. V (Bairut: Da>r S{a>dir, t.th.), h. 301.
277Abu> Wali@d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyu>b al-Ba>ji@ al-Ma>liki@, al-Ta’di@l wa al-
Tajri@h}, Juz. II (t.d.), h. 589.
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H{anbal dari ayahnya yang menilai Abu> S{a>lih} s\iqah s\iqah. Abu> Zur‘ah dan
Abu> H{a>tim menilainya s\iqah s}a>lih} al-h}adi@s\, dan Abu> Zur‘ah menilainya s\iqah
mustaqi@m al-h}adi@s\.
4) Penilaian ulama mengenai ke-d}abt}-an Abu> S{a>lih}, seperti yang diungkapkan
al-Z|ahabi@ bahwa Abu> S{a>lih} seorang yang al-qudwah al-h}a>fiz} al-h}ujjah.278
5) S}i@gah yang digunakan Abu> S{a>lih} al-Samma>n dalam sanad ini adalah s}i@gah
‘an.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Abu> S{a>lih} benar menerima hadis
dari Abu> Hurairah sekaligus meriwayatkannya kepada al-A‘mays. Hal tersebut
didukung oleh data dalam kitab-kitab tara>jum tentang hubungan guru-murid
antarkeduanya, sedangkan keadilan dan ke-d}abt}-an Abu> S}a>lih} dapat diterima, karena
seluruh kritikus hadis sepakat menilainya s\iqah, meskipun dengan s}i@gah ‘an, sebab
s}i@gah ‘an masih ditolerir sebab Abu> S}a>lih} adalah seorang tabiin, dan s}i@gah pada masa
tabiin belum menjadi penekanan periwayatan.
f. Abu> Hurairah
Abu> Hurairah bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n al-Dausi@. Dia memang
terkenal dengan kunyah-nya yaitu Abu> Hurairah.279 Mengenai wafatnya, ada
beberapa pendapat, diantaranya adalah Khali@fah bin Khayya>t} mengatakan bahwa
Abu> Hurairah wafat pada tahun 67 H, Hais\am bin ‘Adi@ mengatakan Abu> Hurairah
wafat pada tahun 58 H. Ibn Samma>n dan Ibn Numair mengatakan bahwa Abu>
Hurairah wafat pada tahun 59 H.280
278Syams al-Di@n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi@, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz.
V, h. 36.
279Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, al-Is}a>bah fi@ Ma’rifah al-S{ah}a>bah, Juz. II (t.d.), h. 195.
280Ibn ‘Abd al-Barr, al-Isti@‘a>b fi@ Ma‘rifah al-As}h}a>b, Juz. II (t.d.), h. 71.
328
Untuk menguji ketersambungan sanad antara Abu> Hurairah dan Abu> S}a>lih{
serta keadilan dan ke-d}abt}-an Abu> Hurairah dapat dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu:
1) Diantara guru-guru Abu> Hurairah adalah Rasulullah saw, al-Kas\i@r al-T{ayyib,
Ubay bin Ka‘ab dan lain-lain, sedangan diantara murid-muridnya adalah Abu>
S{a>lih} al-H{anafi@, Abu> S{a>lih} al-Khu>zi@, Abu> S{a>lih} al-Samma>n, dan lain-lain.
2) Ketersambungan antara Abu> S{a>lih} dengan Abu> Hurairah ditinjau dari segi
wafat keduanya. Abu> S{a>lih} wafat pada tahun 101 H dan Abu> Hurairah wafat
pada tahun 59 H. selisih wafat antara keduanya ialah 42 tahun. Meskipun
demikian, Abu> Hurairah dan Abu> S}a>lih} sama-sama berdomisili di Madinah,
jadi kemungkinan bertemunya terbuka lebar.
3) Penilaian keadilan Abu> Hurairah. Abu> Hurairah merupakan salah satu
sahabat Rasulllah saw. sebagai sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadis, bahkan diantara murid-muridnya terdapat sahabat-sahabat besar.
4) Penilaian megenai ke-d}abt}-an beliau. Dalam sebuah kitab menyebutkan
bahwa Abu> Hurairah h}a>fiz} li al-hadi@s\.281
5) S}i@gah yang digunakan Abu> Hurairah dalam jalur ini adalah s}i@gah qa>la.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Abu> Hurairah benar menerima
hadis dari Rasulullah saw. sekaligus meriwayatkannya kepada Abu> S{a>lih}. Hal
tersebut didukung oleh data dalam kitab-kitab tara>jum tentang hubungan guru-murid
antarkeduanya, sedangkan keadilan dan ke-d}abt}-an Abu> Hurairah dapat diterima,
karena seluruh kritikus hadis sepakat menilainya s\iqah, meskipun dengan s}i@gah qa>la,
281Khair al-Di@n al-Zarkali@, al-A‘la>m li al-Zarkali@, Juz III (Bairut: Da>r al-‘Ilmi, t.th.), h. 308.
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sebab s}i@gah qa>la tidak dipermasalahkan sepanjang ada indikator penerimaan dari
Rasulullah, baik secara langsung maupun tidak yang disebut irsa>l al-s}ah}a>bah.
Berdasarkan data-data dan penjelasan tentang periwayat-periwayat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kaidah mayor sanad berupa ketersambungan sanad,
keadilan periwayat dan ke-d}abt}-annya dari mukharrij hingga sahabat.
3. Kritik Matan
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan melakukan kritik matan
hadis, yaitu: 1) keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan
sanad; 2) dalam periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna;
3) dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali memerlukan penggunaan
pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.282
a. Memastikan kualitas Sanad
Setelah penulis melakukan kajian terhadap sanad hadis yang menjadi objek
kajian dan disimpulkan bahwa sanad tersebut s}ah}i@h}. Dalam hal ini, sanad tersebut
memenuhi persyaratan kesahihan sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad (bersambungnya
sanad), ‘ada>lah al-ra>wi@ (keadilan para periwayat) dan d}abt { al-ra>wi@ (sempurnanya
hafalan periwayat). Dengan demikian, kritik matan dapat dilanjutkan, sebab langkah
metodologis kritik matan pertama telah terpenuhi.283
b. Mengkaji lafal-lafal matan hadis
Langkah selanjutnya adalah meneliti susunan lafal berbagai matan yang
semakna guna menemukan ada tidaknya ‘illat. Untuk menemukan ada tidaknya
‘illat, penulis melakukan muqa>ranah/membandingkan satu matan dengan matan
282Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Ed. II; Ciputat: MSCC, 2005),
h. 101.
283Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 121.
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yang lain dengan cara melakukan taqt}i@‘ al-mutu>n, yaitu melakukan pemenggalan
matan-matan hadis sehingga terpisah dalam beberapa kalimat matan.
Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahui tagyi@r, baik dalam bentuk
ziya >dah, nuqs}a>n/ikhtis}a>r, idra>j, inqila>b, tas}h}i@f maupun tah}ri@f, sehingga memudahkan
penulis untuk melacak terjadi tidaknya ‘illat atau tagyi@r tersebut hanya sebatas
riwa>yah bi al-ma‘na>.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa hadis yang menjadi objek kajian
ditemukan 24 sanad dalam al-kutub al-tis‘ah dengan rincian 5 riwayat dalam kitab
S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, 2 riwayat dalam kitab S{ah}i@h} al-Muslim, 1 riwayat dalam kitab
Sunan Abi@ Da>wud, 1 riwayat dalam Sunan al-Tirmiz\i@, 4 riwayat dalam kitab Sunan
al-Nasa>’i@, 1 riwayat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah, 8 riwayat dalam kitab Musnad
Ah}mad bin H{anbal dan 2 riwayat dalam kitab Sunan al-Da>rimi@.
Karena periwayat di level sahabat ada lima periwayat, yaitu Abu> Hurairah,
Ibn ‘Abba>s, ‘A<isyah, Ibn Abi@ Aufa>’, dan Ibn ‘Amar,maka penulis melakukan
pengelompokkan dalam lima bagian berdasarkan riwayat sahabat masing-masing,
agar penulis mudah menemukan perbedaan diantara riwayat-riwayat tersebut.
1) Riwayat dari Abu> Hurairah:
a) Abu> Hurairah kepada Abi@ Bakar bin ‘Abd al-Rah}ma>n
1 - ٌنِمْؤُم َوُهَو ِنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا ِنيَْز  َلا
 ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو
 َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلاَو ٌنِمْؤُم
.ٌنِمْؤُم َوُهَو َاُبه َِْته َ ی َْين ِ  ُْهمَراَْصب  َاْيهِف ِهَْیل ا ُسانلا َُعفَْر  ًةَب ُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو284
2 - ٌنِمْؤُم َوُهَو ِنيَْز  َْين ِ  ِنيازلا ِنيَْز  َلا
284Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz II, h. 201
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َوَلا  َْشرَ ُب الخَْمَر  ِ ْينَ  َْشرَ ُب َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمن ٌَوَلا  َْسرِ ُق  ِ ْينَ 
582ُب ُنهْ َبًة  َْرفَُع الناُس ا لَْیِه ِفْيهَا  بَْصاَرُهم َوُهَو ُمْؤِمٌن.ته ََِوَلا ی َ ْ 
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َِني ز َْ ْين َ ِاِني الزِني ز َْ َلا - 3
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُا و َبه ُْشر ََ ْين َا   ُِبهَ ار ِش َر َم ْالخَ ُب ْشر ََ َلا و َ
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َُق ْسر َِ ْين َ ُِق ار ِالسُق ْسر َِ َلا و َ
682.ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُا و َُبهَ ته َِْ ی َ ْين َ ِهم ُْار ََص بْ ا ْيهَ ف ِه ِی ْلَ اُس ا َالنّ ع ُفَ ر َْ ة ًب َنه ُُْب ته َِْ ی َ َلا و َ
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َِني ز َْ ْين َ ِاِني الزِني ز َْ َلا - 4
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َا ُبهَ ْشرِ َ ْين َ ِر َم ْالخَ ُب ْشر َِ َلا و َ
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َُق ْسر َِ ْين َ ُِق السار ُِق ْسر َِ َلا و َ
782.ن ٌم ِؤ ْم َو َه ُا و َُبهَ ته َِْ ی َ ْين َ ِهم ُْار ََص بْ ه ِی ْلَ ااُس النع ُفَ ر َْ ة ًب َنه ُُْب ته َِْ ی َ َلا و َ
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َوُهَو ُمْؤِمن ٌَلا  ِْزِني الزاِني  ِ ْينَ  َْزِني - 5
َوَلا  َْسرِ ُق الس اِرُق  ِ ْينَ  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
882َوَلا  َْشرَ ُب الخَْمَر  ِ ْينَ  َْشرَ ُبه  َٔوُهَو ُمْؤِمٌن.
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َلا  َْزِني الزاِنيْ  ِ ْينَ  َْزِنيْ َوُهَو ُمْؤِمن ٌ- 6
982الس اِرُق  ِ ْينَ  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمٌن.َوَلا  َِسرُق 
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َِني ز َْ ْين َ ِاِني الزِني ز َْ لا َ- 7
.542 .h ,VI zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha{S ,@ir>ahkuB-la l@i‘>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA582
89 .h ,V zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA682
946 .h ,haj>aM nbI nanuS ,@in@iwzaQ-la d@izaY nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA782
.h ,II zuJ ,@imir>aD-la nanuS ,@imir>aD-la n>am}haR-la dbA‘ nib h>alludbA‘ damma}huM >ubA882
.651
.11 .h ,VI zuJ ,milsuM }h@i}ha{S ,@ir>ub>asiaN-la @iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA982
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ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َُق ْسر َِ ْين َ ُِق ار ِالسُق ْسر َِ لا َو َ
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُا و َُبهَ ْشرِ َ ْين َ ِر َم ْالخَ ُب ْشر َِ َلا و َ
م ْ ُِدُيحَـن َكا َر ٍْكـَ  َنن ِْحم َالرد ِْبـع َن ِْـر ٍْكـَ ِبي ن ُْـِ ِ الم َ د ُْبـع َِني َبر َ ْفَـاٍب هَِش ـن ُا ْـال َقَ 
ع ُفَـر َْ ٍف َشر َاَت ذ َة ًَبـنه ُُْب ْنهَ َ َلا و َنهُع َم َُق ح َلْ ی َ ة َر َ ْر َو ه ُبُ ن َكا َو َل ُو ْق ُی َ ُثمة َر َ ْر َه ُِبي ن ْع َء َِلا ؤ ُه َ
092.ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُا و َُبهَ ته َِْ ی َ ْين َ ِهم ُْار ََص بْ ا ْيهَ ف ِه ِی ْلَ ااُس الن
192ُنهْ َبًة َذاَت َشرَ ٍف  َْرفَُع المُْؤِم ِْينِ ِفْيهَا  بَْصاَرُهمْ َوُهَو  ِ ْينَ ی َ َْتهِ ُبها ُمْؤِمٌن.ی َ َْتهُِب َلا - 8
nib rakaB >ubA nad hamalaS >ubA ,niyyasuM-la nbI adapek hariaruH >ubA )d
.n>am}haR-la dbA‘
َلا  َْزِني الزاِني  ِ ْينَ  َْزِني َوُهَو ُمْؤِمن ٌ- 9
َوَلا  َْسرِ ُق الس اِرُق  ِ ْينَ  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
َوَلا  َْشرَ ُب الخَْمَر  ِ ْينَ  َْشرَ ُبهَا َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
292بَْصاَرُهمْ َوُهَو ُمْؤِمٌن.َوَلا ی َ َْتهُِب ُنهْ َبًة َذاَت َشرَ ٍف  َْرفَُع المُْسِلُمْوَن ا َْيهَا 
}hil>a}S >ubA adapek hariaruH >ubA )e
ُمْؤِمن ٌَوُهو ََلا  َْزِني الزاِني  ِ ْينَ  َْزِني -01
َوَلا  َْسرِ ُق  ِ ْينَ  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
َوَلا  َْشرَ ُب الخَْمَر  ِ ْينَ  َْشرَ ُبهَا َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
392بَْعُد.َوالتَْوبَُة َمْعُروَضٌة 
َلا  َْزِني الزاِنيْ  ِ ْينَ  َْزِني َوُهَو ُمْؤِمن ٌ-11
َوَلا  َْسرِ ُق الس اِرُق  ِ ْينَ  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
492َولَِكْن التَْوبَُة َمْعُرْوَضٌة.
.45 .h ,I zuJ ,milsuM }h@i}ha{S ,@ir>ub>asiaN-la @iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA092
.8621 .h ,@imir>aD-la nanuS ,@imir>aD-la n>am}haR-la dbA‘ nib h>alludbA‘ damma}huM >ubA192
.313 .h ,IIIV zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA292
.336 .h ,II zuJ ,duw>aD @ibA nanuS ,@idzA-la @in>atsijiS-la \sa’ysA-la nib namialuS duw>aD >ubA392
.51 .h ,V zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA492
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َلا  َْزني الزاِني  ِ ْينَ  َْزِني َوُهَو ُمْؤِمن ٌ-21
َوُهَو ُمْؤِمن ٌَوَلا  َْشرَ ُب الخَْمَر  ِ ْينَ  َْشرَ ُبهَا 
592َوَلا ی َ َْتهُِب ُنهْ َبًة َذاَت َشرَ ٍف  َْرفَُع الناُس ا لَْیِه ِفْيهَا  بَْصاَرُهم َوُهَو ُمْؤِمٌن.
َلا  َْزِني الزاِني  ِ َين  َْزِني َوُهَو ُمْؤِمن ٌ-31
َوَلا  َْسرِ ُق  ِ َين  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمٌن 
ا َوُهَو ُمْؤِمن ٌَوَلا  َْشرَ ُب الخَمَر  ِ َين  َْشرَ ُبهَ 
692ُثم التَْوبَُة َمْعُرْوَضٌة بَعُد.
n>awka|Z adapek hariaruH >ubA )f
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َِني ز َْ ْين َ ِِني ا َالز ِّني ز َْ لا َ-41
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُو َُق ْسر َِ ْين َ ُِق ْسر َِ َلا و َ
ن ٌم ِؤ ْم ُو َه ُا و َُبهَ ْشر ََ ْين َ ِر َم ْالخَ ُب ْشر ََ َلا و َ
792.د ُع ْب َ ة ٌض َو ْر ُع ْم َة ُب َ و ْالتَ و َ
َوُهَو ُمْؤِمٌن َلا  َْزِني الزاِني -51
َوَلا  َْسرِ ُق  ِ َين  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمٌن 
َوَلا  َْشرَ ُب الَْخْمَر  ِ َين  َْشرَ ُب َوُهَو ُمْؤِمٌن 
892.َوالتْوبَُة َمْعُروَضٌة بَْعد ُ
َوُهَو ُمْؤِمن ٌالزاِني َلا  َْزِني -61
َْسرِ ُق  ِ ْينَ  َْسرِ ُق َوُهَو ُمْؤِمن ٌَوَلا 
َوَلا  َْشرَ ُب الخَْمَر  ِ ْينَ  َْشرَ ُب َوُهَو ُمْؤِمن ٌ
992َوالتْوبَُة َمْعُرْوَضٌة بَْعُد.
.46 .h ,IIIV zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA592
.46 .h ,IIIV zuJ ,@i>asaN-la nanuS ,@i>asaN-la bia‘uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA692
55 .h ,I .zuJ ,milsuM }h@i}ha{S ,@ir>ub>asiaN-la @iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA792
dam}hA dansuM ,@in>abiayS-la l>aliH nib labma{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA‘ >ubA892
.673 .h ,II zuJ ,labna{H nib
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17- َلا ِنيَْز ِنيَْز  َين ِ ٌنِمْؤُم َوُهَو
 ُق َِْسر  َين ِ  ُق َِْسر  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
 َاُبه ََْشر  َين ِ  َرْمَْخلا ُب ََْشر  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
.ُدَْعب ٌةَضوُرْعَم َُةبْوتلاَو300
g) Abu> Hurairah kepada al-A‘raj
18- ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلا
 ٌنِمْؤُم َوُهَو َاُِبهَْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو
 ِْنيَْز  َْين ِ  ِنيَْز  َلاَو.ٌنِمْؤُم َوُهَو301
h) Abu> Huraiah kepada ‘At}a>‘ dan al-H{asan
19- َوُهَو ُق َِْسر  َين ِ  ُق َِْسر  َلا ٌنِمْؤُم
 ِنيَْز  َين ِ  ِنيَْز  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
 َاُبه ََْشر  َين ِ  َرْمَْخلا ُب ََْشر  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
لَُغی َين ِ لَُغی َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
 ُبَِْته َ ی َين ِ  ُبَِْته َ ی َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو.302
2) Riwayat dari Ibn ‘Abba>s kepada ‘Ikrimah
20- ٌنِمْؤُم َوُهَو ِنيَْز  َْين ِ  ِنيازلا ِنيَْز  َلا
 ُقَِسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلاَو ُقِرا سلا.ٌنِمْؤُم َوُهَو303
21- َوُهَو ِْنيَْز  َْين ِ  ُدْبَعلا ِنيَْز  َلا ٌنِمْؤُم
299Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz VI, h. 2497.
300Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l al-Syaiba>ni@, Musnad Ah}mad
bin H{anbal, Juz II, h. 479.
301Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l al-Syaiba>ni@, Musnad Ah}mad
bin H{anbal, Juz II, h. 243.
302Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l al-Syaiba>ni@, Musnad Ah}mad
bin H{anzbal, Juz II, h. 386.
303Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz VI, h. 2489.
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 ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلاَو
 ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  ُب ََْشر  َلاَو
 ٌنِمْؤُم َوُهَو ُلُ َْقی َلاَو.304
3) Riwayat dari Ja>bir bin ‘Abdilla>h kepada Abu> al-Zubair
22- ِنيازلا ِنيَْز  َلا ٌنِمْؤُم َوُهَو ِنيَْز  َين ِ
 َلاَو؟ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َين ِ  ُق َِْسر.ُهْع َْسم  َْمل :ٌرِ ا َ  َلَاق ُهـن  وٍر َْعم ُنْ ا ِني ََبر ْ َو :ٌرِ ا َ  َلَاق
.ُهَع َِسم َْدق305
4) Riwayat dari ‘A<isyah kepada ‘Abba>d bin ‘Abdilla>h bin al-Zubair
23- ُب ََْشر  َلا ُبِرا شلا ُب ََْشر  َين ِ َوُهَو ٌنِمْؤُم- َرْمَْخلا ِنيَْعی–
 ِنيَْز  َين ِ  ِنيازلا ِنيَْز  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
 ُق َِْسر  َين ِ  ُقِرا سلا ُق َِْسر  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
 ْمُهَسوُؤُر َايهِف ِهَْیل ا ُسانلا َُعفَْر  ٍف ََشر َتاَذ ًةَب ُْنه ٌبَِْته ُم ُبَِْته َ ی َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
.ُْكم اَو ُْكم َاف306
5) Riwayat Ibn Abi@ Aufa> kepada Mudrik bin ‘Uma>rah
24- َاُبه ََْشر  َين ِ  َرْمَْخلا ُب ََْشر  َلا ٌنِمْؤُم َوُهَو
 ِنيَْز  َين ِ  ِنيَْز  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو
 ٍف ََسر ْو  ٍف ََشر َتاَذ ًةَب ُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو.307
304Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz VI, h. 2497.
305Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l al-Syaiba>ni@, Musnad Ah}mad
bin H{anbal, Juz III, h. 346.
306Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l al-Syaiba>ni@, Musnad Ah}mad
bin H{anbal, Juz VI, h. 139.
307Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin Muh}ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni@, Musnad Ah{mad bin
H{anbal, Juz IV, h. 352.
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Setelah melakukan taqt}i@‘ al-mutu>n dalam setiap sanad, penulis mendapatkan
banyak perbedaan matan. Berikut perbedaan-perbedaan redaksi lafal yang terdapat
dalam beberapa sanad:
5) Muqa>ranah antara kata yang berbeda
a) Penggunaan lafal yang berbeda setelah kata عفر . Sebagian menggunakan سانلا
seperti dalam sanad hadis nomor 1, 2, 3, 4, 12, dan nomor 23, sebagian yang lain
menggunakan نو مؤلما seperti nomor hadis 8 dan sebagian yang lain
menggunakan نوملسلما seperti hadis nomor 9.
b) Penggunaan lafal دبعلا sebagai ganti dari lafal نيازلا yang hanya terdapat dalam
satu riwayat yaitu pada hadis nomor 21.
6) Muqa>ranah antara kata yang digunakan dan yang dibuang
a) Pada bagian kalimat  ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلا beberapa riwayat menambahkan kata
 ُقِرا سلا, seperti yang terdapat pada hadis nomor 3, 4, 5, 6, 7, 9, 11, dan 23,
sedangkan riwayat yang lain tidak menyebutkan kata  ُقِرا سلا.
b) Pada bagian kalimat  ِْنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا ِْنيَْز  َلاbeberapa riwayat tidak menyebutkan
kata  ِْنيازلاyaitu terdapat pada hadis nomor 17, 18, 19 dan 24.
c) Penambahan kata  ٍف ََشر َتاَذ dalam kalimat  ًةَبُْنه ُبَِْته َ ی َلا pada beberapa riwayat,
seperti hadis nomor 7, 8, 9, 12, 23, dan 24, sedangkan yang lain tidak
menggunakannya.
d) Penambahan kata  ٍف ََسر ْوَا dalam kalimat  ًةَبُْنه ُبَِْته َ ی َلا yang hanya terdapat dalam
hadis nomor 24.
7) Muqa>ranah antara kalimat yang berbeda dan yang dibuang
a) Pada hadis nomor 21, periwayat menambahkan kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُلُ َْقی َلا
sedangkan di riwayat lainnya tidak menyebutkan kalimat tersebut.
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b) Terdapat kalimat  ٌةَضْوُرْعَم َُةبْوتلاَو pada akhir matan di beberapa riwayat, antara
lain hadis nomor 10, 11, 13, 14, 15, 16 dan 17. Tambahan tersebut merupakan
semua riwayat Z|akwan dari Abu> Hurairah dan riwayat Abu> S}a>lih} kecuali hadis
nomor 12, baik awalnya menggunakan huruf و, ثم atau نكل.
c) Pada hadis nomor 19, ada penambahan kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو لَُغی َْين ِ لَُغی َلاَو
sedangkan di riwayat lainnya tidak menyebutkan kalimat tersebut.
d) Penambahan kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو َاُبه َِْته َ ی َْين ِ  ُْهمَراَْصب  َاْيهِف ِهَْیل ا ُسانلا َُعفَْر  ًةَب ُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو
dalam beberapa riwayat, seperti pada hadis nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 12, 19, 23,
dan 24, sedangkan riwayat yang lain tidak menyebutkannya.
e) Penambahan kalimat  ُْكم َِاف ُكم َِاف di akhir matan hadis yang terdapat dalam hadis
nomor 23.
8) Muqa>ranah dari segi susunan matan hadis
Dari segi susunan matan, hadis yang menjadi objek kajian berbeda satu sama
lain dalam menyusun mana kalimat pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.
Perbedaan tersebut misalnya
a) Pada umumnya, 24 matan hadis yang menjadi objek kajian, kalimat pertamanya
adalah  ٌنِمْؤُم َوُهَو ِْنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا ِنيَْز  َلا, namun ada beberapa hadis yang kalimat
pertamanya adalah  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلا, seperti hadis nomor 18, 19, 23,
dan 24.
b) Pada umumnya kalimat yang kedua adalah  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو,
namun ada beberapa riwayat yang kalmiat keduanya adalah  ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلا
 ٌنِمْؤُم َوُهَو, seperti pada nomor hadis 5, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, dan 21.
Sebagian riwayat meletakkan kalimat keduanya adalah  َوُهَو ِْنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا ِنيَْز  َلا
 ِمْؤُم ٌن , seperti hadis nomor 19, 23, dan 24.
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c) Pada umumnya kalimat yang ketiga adalah  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلا, seperti
pada nomor hadis 1, 2, 3, 4, dan 23, namun sebagian yang lain meletakkan
kalimat ketiganya adalah  َلخا ُب ََْشر  َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرْم , seperti pada hadis
nomor 5, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 19, dan 21, dan sebagian yang lain
menjadikan  ٌنِمءؤُم َوُهَو ُْهمَراَْصب  َاْيهِف َاَْيه ا ُسانلا َُعفَْر  ًةَب ُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو sebagai kalimat
yang ketiga seperti pada hadis nomor 12 dan 24, sementara satu hadis menjadi
kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو ِْنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا ِنيَْز  َلا sebagai kalimat ketiga seperti hadis
nomor 18.
d) Pada umumnya kalimat keempatnya adalah ا َُعفَْر  ًةَب ُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو ِف َاَْيه ا ُسانل َاْيه
 ؤُم َوُهَو ُْهمَراَْصب ٌنِم , seperti pada hadis nomor 1, 2, 3, 4, 7, 9 dan 23 dan sebagian
yang lain menjadikan kalimat  ٌةَضْوُرْعَم َُةبْوتلاَو dengan menghilangkan kalimat
tersebut.
Dari pemaparan matan-matan hadis di atas, baik terkait dengan penggunaan
lafal yang berbeda, lafal yang dibuang, kalimat yang berbeda dan kalimat yang
dibuang hingga penyusunannya ditemukan berbeda satu sama lain.
Dari contoh di atas dikaitkan dengan kaidah minor ‘illat ditemukan beberapa
indikasi terjadinya ziya>dah, idra>j, nuqs}a>n, dan inqila>b.
Ziya>dah/penambahan atau idra>j misalnya dalam hadis tersebut ditemukan
penambahan kalimat, seperti penambahan kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُلُ َْقی َلا dalam hadis
nomor 21, penambahan kalimat  َو ٌةَضْوُرْعَم َُةبْوتلا pada akhir matan hadis, seperti pada
hadis nomor 10, 11, 13, 14, 15, 16 dan 17, penambahan kalimat  َوُهَو لَُغی َْين ِ لَُغی َلاَو
 ٌنِمْؤُم pada hadis nomor 19, dan penambahan kalimat  ُْكم َِاف ُكم َِاف di akhir matan hadis
yang terdapat pada hadis nomor 23.
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Nuqs}a>n atau ikhtis}a>r juga terjadi yakni dibuangnya beberapa kalimat  َلاَو
 ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر , seperti pada hadis nomor 6, 11, 20, 22, atau
terbuangnya kalimat  َْين ِ  ُق َِْسر  َلا ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر , seperti pada hadis nomor 24.
Inqila>b juga terjadi dalam hadis yang menjadi objek kajian. Hal tersebut
terlihat dari urutan-urutan kalimat yang tidak sama satu dengan yang lain
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang urutan kalimat matan hadis.
Ziya>dah, nuqs}a>n/ikhtis}a>r, idra>j dan inqila>b yang terjadi di atas kemudian
diuji apakah sebab-sebab tersebut merusak kualitas hadis ataukah tidak, sebab salah
satu syarat hadis dikatakan ber-’illat jika ‘illat tersebut merusak makna yang pada
akhirnya merusak kualitas hadis.
Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa ziya>dah, nuqs}a>n,
idra>j dan inqila>b yang terjadi pada hadis tersebut tidak merusak makna, karena yang
dimaksud hadis tersebut adalah bahwa seseorang tidak akan melakukan maksiat
apapun sepanjang dirinya beriman kepada Allah, baik maksiatnya terkait dengan
pencurian, perzinahan, bermabuk-mabukan, pembunuhan, penipuan, maupun
perendahan, sehingga kuat dugaan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna.
Hal tersebut dapat dilihat beragamnya lafal yang digunakan oleh murid-
muridnya Abu> Hurairah dan masing-masing mereka memiliki ciri-ciri kalimat, sehingga
kuat dugaan bahwa Abu> Hurairah yang meriwayatkan hadis tersebut secara makna.
Untuk melacak keautentikan bahasa yang digunakan Nabi saw., dapat dilihat
dari banyaknya disebutkan dalam matan-matan hadis. Dari sekian kalimat yang
digunakan dalam 24 sanad maka kalimat yang disebut terbanyak sebagai berikut:
1) Kalimat  ِْنيَْز  َلا ٌنِمْؤُم َوُهَو ِْنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا disebutkan sebanyak 24 kali. Artinya
kalimat ini selalu disebutkan dalam setiap matan.
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2) Kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلاَو disebutkan sebanyak 22 kali. Artinya
kalimat ini hanya dua kali tidak disebutkan yaitu pada hadis nomor 8 dan 24.
3) Kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو disebutkan sebanyak 19 kali.
Artinya kalimat ini 5 kali tidak disebutkan yaitu pada hadis nomor 6, 8, 11,
20, dan 22.
4) Kalimat  َبُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو ٌنِمؤُم َوُهَو ُْهمَراَْصب  َاْيهِف َاَْيه ا ُسانلا َُعفَْر  ًة disebutkan 11 kali,
yaitu pada hadis nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 12, 19, 23, dan 24.
5) Kalimat  ُدَْعب ٌةَضْوُرْعَم َُةبْوتلاَو disebutkan sebanyak 7 kali, yaitu pada hadis
nomor 10, 11, 13, 14, 15, 16, dan 17.
6) Kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو لَِغی َْين ِ لَِغی َلاَوhanya disebutkan sekali, yaitu pada hadis
nomor 19.
7) Kalimat  ٌنِمْؤُم َوُهَو  ُلُ َْقی  َلاَو hanya disebutkan sekali, yaitu pada hadis nomor 21.
8) Kalimat  ُْكم َِاف ُْكم َِاف juga disebutkan sekali, yaitu pada hadis nomor 23.
Dari penjelasan tentang kalimat yang paling banyak digunakan dapat
disimpulkan bahwa kalimat yang kemungkinan autentik dari Nabi saw. ada empat
yaitu: kalimat (1)  َو ِْنيَْز  َْين ِ  ِْنيازلا ِْنيَْز  َلا ٌنِمْؤُم َوُه , (2)  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُق َِْسر  َْين ِ  ُق َِْسر  َلاَو,
(3)  ٌنِمْؤُم َوُهَو ُب ََْشر  َْين ِ  َرَْملخا ُب ََْشر  َلاَو, dan (4)  َاْيهِف َاَْيه ا ُسانلا َُعفَْر  ًةَب ُْنه ُبَِْته َ ی َلاَو
 ٌنِمءؤُم َوُهَو ُْهمَراَْصب .
Alasan penulis bahwa keempat lafal ini yang paling banyak digunakan. Di
samping itu, penulis juga menemukan lafal ini bukan hanya pada riwayat dari Abu>
Hurairah, tetapi keempatnya ditemukan pada riwayat ‘A<isyah, sedangkan dalam
riwayat Ja>bir kalimat nomor 1 dan 2 yang disebutkan, sementara riwayat Ibn Abi@
Aufa> menyebutkan kalimat nomor 1, 3, dan 4 dan Ibn ‘Abba>s menyebutkan kalimat
nomor 1, 2, dan 3
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c. Mengkaji kandungan matan
Setelah mengklarifikasi perbedaan-perbedaan lafal seperti yang di atas,
selanjutnya pengkaji akan meneliti matan hadis tersebut untuk membuktikan apakah
matan tersebut memenuhi syarat kesahihan matan hadis. Adapun syarat kesahihan
matan hadis ditinjau dari dua segi, yaitu terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illat. M. Syuhudi
Ismail menyebut keduanya dengan kaedah mayor, dan kaedah mayor masing-masing
memiliki kaedah minor.
Namun sebelum melakukan pembuktian kesahihan matan, pengkaji terlebih
dahulu memaparkan kandungan hadis. Menurut Ibn Rajab al-H{anbali@, Ahl al-Sunnah
berbeda pendapat mengenai kata  ٌنِمْؤُم َوُهَو, yaitu apakah ketika seseorang melakukan
maksiat imannya berkurang atau tidak dalam keadaan beriman sama sekali, akan
tetapi masih dikatakan muslim.
Masing-masing pendapat memiliki landasan. Dalam riwayat H{anbal bin
Ish}a>q, beliau bertanya kepada Abu> ‘Abdillah: “Ketika seseorang melakukan dosa,
diantaranya zina dan pencurian, apakah imannya hilang?”.
Abu> ‘Abdilla>h menjawab: “Hal itu merupakan berkurangnya iman, maka
iman itu lepas darinya, sebagaimana ketika seseorang melepaskan bajunya. Apabila
ia bertaubat dan kembali ke jalan Allah, maka imannya pun akan kembali”.
Sementara pendapat Muh}ammad bin ‘Ali@ bin H{usain ketika mensyarah hadis
tersebut bahwa ia tidak dikatakan mukmin tapi masih tetap dikatakan muslim.308
Al-Nawawi@ berpendapat bahwa semua orang yang beriman adalah muslim,
tapi tidak semua muslim adalah beriman.309 Al-Bukha>ri@ menjelaskan hadis tersebut
308Ibn Rajab al-H{anbali@, Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-H{ukmi, Juz. IV (t.d.), h. 27.
309Ibn Syaraf al-Nawawi@, Syarh} al-Arba’i@n al-Nawawiah fi@ al-Ah}adi@s\ al-S{ah}i@h}ah al-
Nabawiyah, Juz. I (t.d.), h. 8.
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bahwasanya ketika seseorang melakukan maksiat, maka pada saat itu cahaya
imannya tercabut.
Adapun cahaya iman ialah amal saleh dan terhindar dari perbuatan maksiat.
Apabila seseorang berzina, meminum khamar atau mencuri, maka cahaya imannya
pergi dan yang tinggal adalah s}a>h}ib al-ma‘a>s}i@ yang mengantarkannya kepada
kezaliman. Hadis ini juga merupakan peringatan bagi seluruh pelaku maksiat, yaitu
peringatan untuk perbuatan zina dari segala macam syahwat, atau minum khamar
dari segala yang menghalanginya mengingat Allah swt. dan atau pencuri dari cinta
dunia dan tamak akan sesuatu yang haram.310
Terlepas dari perbedaan ulama dalam memaknai hadis di atas, inti dari hadis
di atas adalah larangan bagi orang mukmin untuk melakukan maksiat zina, minum
khamar dan mencuri karena perbuatan itu akan mengurangi kesempurnaan keimanan
seseorang, bahkan berpotensi menghilangkan keimanan. Dengan demikian, iman
seseorang akan berkurang kesempurnaannya jika dia melakukan maksiat, dan akan
bertambah kesempurnaannya jika ia melakukan ibadah.
Setelah memaparkan kandungan hadis, penulis selanjutnya melakukan
pembuktian kesahihan matan hadis dengan merinci keterhindarannya dari syuz\u>z\.
Adapun kaidah minor untuk kaidah mayor terhindar dari syuz\u>z\, antara lain:
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an
Jika diperhatikan kandungan hadis di atas tentang seseorang yang beriman
tidak akan melakukan maksiat, maka hadis di atas sama sekali tidak bertentangan
dengan al-Qur’an. Meskipun tidak ditemukan ayat yang redaksinya sama persis
310Badar al-Di@n al-‘Aini@ al-H{anafi@, ‘Umdah al-Qa>ri@ Syarh} S{ah}i@h} al-Bujha>ri@, Juz. XIX (t.d.), h.
329.
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dengan hadis, yaitu tidak akan bermaksiat seseorang sementara ia dalam keadaan
beriman. Namun banyak ayat yang menjelaskan secara umum tentang hal tersebut.
Diantaranya QS al-Nu>r/24: 3:
 َذ َِمّرُحَو ٌكِْشرُم ْو  ٍناَز لاا َاهُحِكَْنی َلا ُةَیِنازلاَو ًةَِكْشرُم ْو  ًةَیِناَز لاا ُحِكَْنی َلا ِنيازلا ََلى  َ ِ) َينِ ِمْؤُْملا3(
Terjemahnya:
Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina,
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian
itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.
Ayat di atas dengan jelas memposisikan pezina sama dengan orang musyrik,
bahkan diharamkan bagi orang yang beriman. Artinya, seorang pezina seakan dianggap
tidak beriman sehingga tidak layak dan tidak halal bagi orang-orang mukmin untuk
menikahinya. Ayat di atas dipertegas oleh ayat lain dalam QS al-Anfa>l/8: 14:
 ُْمْتهَداَز ُُهت َ َٓ  ْمَِْيهَل  َْتیُِلت اَذ اَو ُْمُبهُوُلق َْتل ِ َو ُ ا َرِكُذ اَذا َن ِ ا َنُو ِمْؤُْملا اَمنا ْمِ ِّبهَر ََلى َو ً َايما) َنُو كلََوَتی2(
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.
Ayat di atas secara tegas mengatakan bahwa seorang yang beriman hatinya
gemetar dan bertambah keimanannya kepada Allah jika dibacakan ayat-ayat Allah,
sehingga tidak mungkin seorang yang beriman untuk melakukan maksiat, seperti
perzinahan, pencurian, penghinaan dan mabuk-mabukan. Dengan demikian, hadis
yang menjadi objek kajian kandungannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
bahkan sejalan dengan apa yang diungkapkan al-Qur’an.
2) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang s}ah}i@h}
Hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis lain yang sahih. Ditemukan
beberapa hadis yang sesubtansi dengan hadis di atas, diantaranya:
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.ِهِب ُتْ ِج اَمِل اًعََبت ُهاَوَه َنْوَُك تىَح ُْكمُد َ  ُنِمُْؤی َلا
Artinya:
Tidak sempurna iman seorang dari kalian hingga hawa nafsunya mengikuti apa
yang aku bawa. Dikatakan bahwa hadis ini berstatus h}asan s}ah}i@h}.311
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat
Inti hadis yang dikaji adalah berbicara tentang hubungan antara kemaksiatan
dan keimanan. Secara nalar, hubungan keduanya merupakan hubungan yang saling
menafikan, sebab keimanan merupakan cahaya dalam hati yang membimbing
seseorang untuk menjauhi hal-hal yang dapat merusak cahaya, sementara maksiat
dianggap sebagai kegelapan, sehingga cahaya dan gelap tidak mungkin bersemayam
dalam satu jiwa. Di samping itu, iman kepada Allah berarti melakukan segala
perbuatan yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang, sama halnya
ketika seseorang percaya kepada dokter maka apapun yang disarankan dokter akan
dilakukannya.
Dengan demikian, hadis tentang perzinahan menghilangkan keimanan sangat
logis dan dapat diterima oleh akal sehat, terlebih lagi jika dikaitkan dengan bahaya
dan mudarat yang ditimbulkan.
4) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah
Sejatinya, perzinahan, pencurian, mabuk-mabukan dan perampasan hak orang
lain telah dilarang jauh sebelum Islam datang, namun Islam kemudian semakin
mempertegas keharamannya dengan memberikan sanksi bagi pelakunya, bahkan
sanksi-sanksi pelanggaran tersebut juga mengalami perubahan, mulai dari
diasingkan hingga dirajam bagi pelaku yang telah pernah berkeluarga.
311Yah}ya> bin Syaraf al-Nawawi@ al-Dimasyqi@ al-Sya>fi’i@, Matn al-Arba’i@n al-Nawawiyyah,
Terj. Tim Pustaka Ibn ‘Umar, Matan Hadis Arba’in, (Cet. I; t.t.: Da>r T{ayyibah, 1425), h. 62.
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Di samping itu, dalam sejarah tasyri@‘ al-isla>m diungkapkan bahwa al-maqa>s}id
al-syari@‘ah memerintahkan untuk menjaga keturunan, barang, akal dan muru>’ah/harga
diri, bahkan Nabi saw. beberapa kali menjatuhkan hukuman rajam bagi pelaku zina.
Dalam menekan kejahatan dan kemaksiatan, Allah dan Rasulullah tidak
hanya memberikan sanksi atau efek fisik semata, melainkan juga memberikan sanksi
berupa non fisik berupa punishmant kepada pelakunya dan reward bagi yang
menjauhinya. Dari sekian banyak punishmant yang diberikan, hilangnya keimanan
merupakan sanksi non fisik yang paling berat bagi seorang muslim.
Fakta-fakta sejarah tersebut menunjukkan bahwa hadis tentang hubungan
antara maksiat dan keimanan dapat diterima dan tidak bertentangan dengan fakta
sejarah, bahkan sejarah menjadi penguat dan pendukung terhadap keberadaan hadis
yang menjadi objek kajian.
4. Kesimpulan
Setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhri@j tentang
seseorang tidak akan melakukan maksiat sedang dia dalam keadaan beriman dan
batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub al-tis‘ah, maka pengkaji
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian, yakni yang berbicara tentang
tidak akan bermaksiat seseorang sedang ia dalam keadaan beriman pada waktu itu
terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah selain al-Muwat}t}a’ dengan jumlah sanad 24 buah.
Dari 24 sanad tersebut, 19 sanad melalui Abu> Hurairah, 2 sanad melalui Ibn ‘Abba>s,
dan masing-masing satu sanad melalui Ja>bir, Ibn Abi@ Aufa> dan ‘A<isyah.
Terkait dengan kesahihan hadis, setelah melakukan kritik sanad dan matan
dengan menggunakan kaidah mayor dan minor, baik pada sanad maupun pada matan,
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penulis berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian adalah s}ah}i@h} dengan
beberapa alasan:
a. Dari segi sanadnya, hadis tersebut memenuhi syarat kesahihan hadis, baik
terkait dengan kebersambungan sanad, keadilan periwayat maupun terkait
dengan ke-d{a>bt}-an periwayat.
b. Dari segi matannya, hadis tersebut juga memenuhi syarat kesahihan, karena
matannya terbebas dari ‘illat, karena ziya>dah, ikhtis}a>r, idra>j, dan inqila>b yang
terjadi tidak merusak makna hadis. Begitupun hadis tersebut juga bebas dari
syuz\u>z\, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an, tidak
bertentangan dengan hadis yang lain, tidak bertentangan dengan logika dan
tidak bertentangan dengan fakta sejarah.
c. Di samping itu, beberapa ulama menilai hadis tersebut s}ah}i@h{, diantaranya al-
Alba>ni@ dalam kitab S{ah}i@h} al-Targi@b wa al-Tarhi@b menilai hadis tersebut s}ah}i@h}.312
Ibn Taimiyyah dalam kitabnya al-I<ma>n menilai hadis tersebut s}ah}i@h}.313 Ibn
Ma>jah dalam kitabnya S{ah}i@h} Ibn Ma>jah menilai hadis tersebut s}ah}i@h}.314
d. Hadis tersebut juga mempunyai sya>hid dan muta>bi’, yaitu, ada lima sahabat
yang meriwayatkan hadis tersebut dari Rasulullah saw., yaitu Abu> Hurairah, Ibn
‘Abba>s, Ja>bir bin ‘Abdilla>h, Ibn Abi@ Aufa>, dan ‘A<isyah.
e. Hadis tersebut diriwayatkan dalam al-S{ah}i@h{ain, sehingga semakin memperkuat
akan kesahihannnya.
312Muh}ammad Na>s}ir al-Di@n al-Alba>ni@, S{ah}i@h} al-Targi@b wa al-Tarhi@b, Juz. II (Riyad:
Maktabah al-Ma’a>rif, t.th.), h. 296. Ga>yah al-Mura>m fi@ Takhri@j Ah{a>di@s\ al-H{ala>l wa al-H{ara>m, Juz. I
(Bairut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1405), h. 262. Al-Silsilah al-S{ah}i@h}ah, Juz. VII (Riyad: Maktabah al-
Ma’a>rif, t.th.), h. 201.
313Ibn Taimiyyah, al-I<ma>n, Juz. I (Bairut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1993), h. 79.





Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, penulis dapat
membuat kesimpulan penelitian sesuai dengan sub rumusan masalah sebagai berikut:
1. Pengertian ‘illat yang dipaparkan ulama adalah sebab-sebab tersembunyi
yang dapat merusak kesahihan hadis, meskpiun sekilas hadis tersebut bebas
dari ‘illat. jadi, sesuatu yang menjadikan hadis cacat dapat tergolong ‘illat
jika memenuhi dua unsur, yaitu samar dan merusak kesahihan hadis. Jika
salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi maka tidak dapat dikatakan ‘illat
dalam istilah muh{addis\i@n.
Definisi tersebut di atas dalam prakteknya tidak sesuai dengan yang
digunakan oleh penyusun kitab, sebab dari enam penyusun kita>b al-‘ilal,
tidak satupun dari mereka yang menerapkan sesuai dengan definisi ‘illat
tersebut. Hasil pengkajian dalam kitab-kitab al-‘ilal tersebut, ‘illat yang
mereka maksud adalah segala sesuatu yang dapat merusak hadis, seperti yang
diungkap ‘Ali@ bin al-Madi@ni@, Ah}mad bin H{anbal, Ibn Abi@ H{a>tim, al-
Da>ruqut}ni@, Ibn al-Jauzi@, dan al-Tirmiz\i@, bahkan ‘Ali@ al-Madi@ni@ lebih
mengarahkan kepada sebab-sebab yang mengindikasikan kepalsuan hadis,
sedangkan al-Tirmiz\i@ lebih jauh lagi dalam memaknai ‘illat dengan
mengatakan bahwa termasuk ‘illat adalah na>sikh-mansu>kh.
Dengan demikian, ‘illat dalam praktek yang terdapat dalam kutub al-
‘ilal tidak sesuai dengan definisi yang ditetapkan ulama hadis, sebab mereka
berpendapat bahwa segala yang menyebabkan sebuah hadis cacat, baik
cacatnya kasat mata maupun tersembunyi termasuk bagian dari ‘illat.
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2. Untuk mengetahui hubungan antara ‘illat dan syuz\u>z\ dalam kaidah kesahihan
hadis, terlebih dahulu diuraikan bahwa kaidah kesahihan hadis dibagi dalam
dua bagian, yaitu kaidah mayor sanad dan kaidah mayor matan. Kaidah
mayor sanad terdiri atas tiga kaidah, yaitu a) ittis}a>l al-sanad (sanad yang
bersambung), b) ‘ada>lah al-ra>wi@ (periwayat yang adil), dan c) d}abt} al-ra>wi@
(periwayat yang kuat penjagaannya terhadap hadis), sedang kaidah mayor
matan terdiri atas dua kaidah, yaitu a) sala>mah min al-’illat (terhindar dari
‘illat), dan b) sala>mah min al-syuz\u>z\ (terhindar dari kejanggalan).
Dari kaidah mayor sanad dan matan tersebut, hubungan ‘illat dan
syuz\u>z\ dapat dilihat dari dua sisi. Dari sisi sanad, ‘illat dan syuz\u>z\
merupakan kaidah minor dari ittis}a>l al-sanad dan d}abt} al-ra>wi@. Dengan
demikian, ‘illat dan syuz\u>z\ tidak bisa menjadi kaidah mayor karena akhirnya
akan tumpang tindih dengan kaidah mayor yang lain.
Dari sisi matan, ‘illat dan syuz\u>z\ memiliki posisi yang sama, yakni
sama-sama menjadi kaidah mayor. Sedangkan perbedaannya terletak pada
dua aspek, yaitu cara mengetahui dan kaidah minornya.
Pertama; cara mengetahui ‘illat. untuk mengetahui ‘illat dilakukan
dengan mengkaji lafal-lafal matan hadis, kemudian melakukan jam‘u al-
mutu>n dan muwa>zanah (pengumpulan matan hadis dan perbandingan satu
matan dengan matan yang lain dengan lebih dahulu melakukan taqt}i@‘ al-
mutu>n yaitu pemenggalan terhadap kalimat-kalimat matan hadis, sehingga
dengan mudah akan menemukan apakah terjadi tagyi@r/perubahan lafal matan
atau tidak, sedangkan syuz\u>z\ dapat diketahui dengan cara mengkaji
kandungan matan hadis, kemudian melakukan mu‘a>rad}ah (memperhadapkan
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dan mempertentangkan lafal tersebut dengan dalil-dalil yang lain, baik dalil
naqli@ maupun dalil ‘aqli@), sehingga akan terlihat apakah terjadi tana>qud} atau
tidak.
Kedua; kaidah minor ‘illat pada matan berupa ziya>dah, ikhtis}a>r, idra>j,
inqila>b, tas}h}i@f dan tah}ri@f. Sebagian menambahkan kaidah minornya adalah
id}t}ira>b dan lafalnya tidak mencerminkan bahasa kenabian. Sedangkan kaidah
minor syuz\u>z\ adalah bertentangan dengan al-Qur’an, bertentangan dengan
hadis s}ah}i@h} lain, bertentangan dengan logika, dan bertentangan dengan fakta
sejarah. Sebagian menambahkan lafalnya tidak sesuai dengan gramatika
bahasa Arab.
3. Rekonstruksi yang dilakukan penulis terhadap ‘illat dapat dikelompokkan
dalam tiga bagian utama, yaitu (a) terkait dengan ‘illat pada sanad, terkait
dengan definisi ‘illat pada matan dan terkait dengan kaidah minor ‘illat pada
matan; (b) terkait dengan faktor-faktor terjadinya ‘illat, baik pada sanad
maupun pada matan; dan (c) terkait dengan langkah-langkah verifikasi ‘illat
pada sanad dan matan.
Pertama; ‘illat pada sanad tetap menggunakan definisi yang
ditawarkan ulama, yakni harus mencakup dua syarat khafiyyah dan qa>dih}ah,
namun ‘illat menjadi kaidah minor pada ittis}a>l al-sanad dan d}abt} al-ra>wi@,
sedangkan ‘illat pada matan menggunakan ‘illat yang diterapkan ulama
dalam kutub al-‘ilal yang mensyaratkan hanya satu aspek, yakni qa>dih}ah,
sementara kaidah minornya sama dengan yang telah dipaparkan di atas, yaitu
ziya>dah, idra>j, nuqs}a>n/ikhtis}a>r, inqila>b, tas}h}i@f dan tah}ri@f.
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Kedua; faktor-faktor terjadinya ‘illat dapat dibedakan dalam tiga hal
besar, yaitu su>’ al-h{ifz}, su>’ al-fahm, dan su>’ al-qas}d, namun yang dimaksud
su>’ dalam hal ini adalah kesalahan yang terjadi pada manusia secara umum.
Su>’ al-h{ifz} adalah kesalahan karena periwayat tidak maksimal dalam menjaga
hadisnya, baik dalam bentuk hafalan maupun tulisan. Salah satu penyebabnya
karena umurnya masih belia, perbedaan tempat, perbedaan guru, mengalami
kebutaan atau karena faktor usia lanjut, sedangkan su>’ al-fahm dimaksudkan
sebagai kesalahan dalam memahami hadis, baik pada saat menerima atau saat
menyampaikan, sementara su>’ al-qas}d diperuntukkan pada kesalahan yang
terjadi karena salah dalam menggabung hadis, salah dalam meringkas hadis,
dan salah dalam meriwayatkan hadis bi al-ma‘na>.
Ketiga; langkah-langkah verifikasi ‘illat dapat dikelompokkan dalam
dua bagian, yaitu langkah verifikasi ‘illat pada sanad dan langkah verifikasi
‘illat pada matan.
Langkah verifikasi ‘illat pada sanad dapat dilakukan dalam empat
tahap, yaitu a) jam‘ t}uruq al-asa>ni@d (mengumpulkan seluruh sanad dengan
sub tema hadis yang sama), b) al-muqa>ranah bain al-asa>nid (membandingkan
seluruh sanad), c) naqd al-sanad wa tah{li@l kull ra>wi@h (kritik sanad dan
menganalisa setiap periwayatnya), dan d) tah}ki@m al-sanad (memberikan
penilaian terhadap sanad).
Langkah verifikasi ‘illat pada matan dapat dilakukan dalam lima
tahap, yaitu a) jam‘ al-mutu>n (mengumpulkan seluruh matan hadis), b) taqt}i@‘
al-mutu>n (melakukan pemenggalan kalimat matan hadis), c) al-muwa>zanah
bain al-mutu>n (membandingkan -penggalan- matan hadis), d) naqd al-mutu>n
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wa tah{li@luha min na>h{iyah al-tagyi@r (kritik matan hadis dan menganalisanya
dari aspek perubahannya), e) tah{ki@m al-mutu>n (memberikan penilaian
terhadap matan hadis).
Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk menemukan terjadinya
tagyi@r, baik dalam bentuk penambahan, peringkasan, sisipan, pembalikan
kalimat, perubahan huruf dan perubahan harakat.
Hasil penilaiannya mengarah pada tiga hukum. (a) riwa>yah bi al-lafz},
jika tidak terjadi perubahan redaksi matan hadis; (b) ‘illat jika terjadi
perubahan  yang menyebabkan cacatnya matan hadis; dan (c) riwa>yah bi al-
ma‘na> jika perubahannya tidak menyebabkan cacatnya matan hadis.
Rekonstruksi dalam definisi ‘illat, kaidah mayor pada sanad dan
matan beserta kaidah minornya masing-masing, faktor terjadinya ‘illat,, dan
langkah-langkah verifikasi ‘illat tersebut dilakukan karena ulama beragam
dalam memberikan pendapat terhadap ‘illat.
Di samping ragam pendapat ulama, banyaknya penelitian tentang
hadis yang mencantumkan kaidah mayor sanad dan matan, tetapi dalam
prakteknya para peneliti tidak menerapkan kaidah minor ‘illat, bahkan
terkesan hanya dijadikan sebagai pajangan metodologi penelitian semakin
menambah pentingnya mengkaji ‘illat dan melakukan rekonstruksi terhadap
aspek-aspek yang telah dipaparkan.
B. Implikasi dan Rekomendasi
Disertasi ini berawal dari keprihatinan terhadap ragamnya model dan metode
dalam melakukan kritik hadis, padahal pada satu sisi, kaidah yang digunakan sama,
yakni kaidah mayor dan kaidah minor yang telah dipaparkan M. Syuhudi Ismail dan
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dilanjutkan oleh para generasi berikutnya, baik murid secara langsung maupun murid
yang belajar melalui karya-karyanya, namun dalam sisi yang lain, praktek penelitian
hadis yang dilakukan tidak sejalan dengan kaidah yang telah ditetapkan, sehingga
kaidah mayor-minor terkadang menjadi hiasan sebuah penelitian tanpa diaplikasikan
sesuai dengan langkah-langkahnya.
Banyaknya tesis dan disertasi yang mengkaji tentang kualitas hadis atau
tentang tema-tema hadis yang semuanya melalui metode takhri@j al-h}adi@s\, namun
dalam membuat kesimpulan dan penelitian terhadap hadis-hadisnya terkadang
menyimpulkan bahwa hadis yang bersangkutan terhindar dari ‘illat dan syuz\u>z\,
tetapi setelah dilakukan cross chek, ternyata hanya kaidah syuz\u>z\ yang diterapkan
yakni tidak bertentangan dengan dalil yang lain, sementara ‘illat tidak diterapkan
kaidahnya tetapi dalam kesimpulan tercantum ungkpan bahwa hadis tersebut
terbebas dari ‘illat.
Di samping itu, ragam pendapat ulama terkait dengan kritik matan
menambah permasalahan dalam penelitian hadis. Al-Adlabi@ misalnya yang
menggunakan istilah mi‘ya>r (tolok ukur) atau ciri-ciri hadis maud{u>‘ terkadang
digunakan sebagai cara menemukan ‘illat dan syuz\u>z\, padahal mi‘ya>r dengan kaidah
tidaklah sama. Penetapan kaidah minor ‘illat dan syuz\u>z\ misalnya juga menjadi
masalah karena beberapa pakar hadis berbeda dalam masalah tersebut.
Disertasi yang membahas tentang penelitian hadis ini, khususnya terkait
dengan ‘illat, baik ‘illat pada sanad maupun ‘illat pada matan dengan langkah-
langkah verifikasinya diharapkan dapat menjadi pedoman dalam melakukan
penelitian hadis khususnya kualitas hadis, baik perorangan maupun kelompok, baik
353
penelitian independen maupun penelitian penyelesaian studi, baik strata satu, strata
dua maupun strata tiga.
Suatu hal yang perlu dicatat, bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai
keterbatasan dan kekurangan, meskipun penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin, namun masih banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kajian
yang lebih luas dan mendalam masih perlu dilakukan dengan cara menindaklanjuti
pemikiran-pemikiran yang sudah ada secara kritis dan komprehensif dengan multi
pendekatan dan dengan kajian yang bersifat terbuka dalam mengakomodasi budaya,
ilmu pengetahuan modern, serta memperhatikan aspek-aspek sosiokultural suatu
permasalahan.
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai langkah awal untuk melakukan studi
lebih luas tentang permasalahan kaidah kesahihan hadis tanpa memisahkan antara
‘illat dengan syuz\u>z\ atau mengkaji secara mendalam dan komprehensif terhadap
kaidah kesahihan hadis.
Diharapakan tulisan ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan
menambah khazanah intelektual Islam sehingga disertasi ini menjadi format
bangunan bagi setiap peneliti dalam mengkaji dan meneliti ‘illat, agar penelitian
hadis tidak lagi terbatas pada sanad saja sekaligus tidak terbatas pada pertentangan
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